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Fathul
Syarah Shahih al,Bukhari

aF idak diragukan lagi bahwa kitab Shahiih ul Bukhari merupakan kitab hadits paling

L otentik di muka bumi ini. Penulisnya, lmam al-Bukhari, hanya mencantumkan

hadits-hadits shahih di dalamnya dengan syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang

begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk

shalat lstikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai

buktikeseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan Allaht&2.Maka sangatlah

wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik

setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan

kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi

orang awam untuk memahami maknanya, lebih-lebih menyelaminya. Padahal, dariawal

sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat

berguna bagikehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan.Tidak

hanya dalam masalahhqidah dan ibadah, spehrumnya merambah juga ke masalah etika,

sosial, politi( budaya, dan lain sebagainya.Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliber Sha hiihul Bukhoriini dijabarkan lafazh-

nya, kalimatnya, dan maknanya? Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitil<, lebih

mudah dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

lbnu Hajar al-Asqalani, seorang ulama hadits bergelar al-H afizh (773 - 852 H) yang

terkenal ahli dalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah

kitabyang ditulisnya dengan judulFot-hulBoarisyorhuShahiihilBukhari. Kitab ini

merupakan magnumopus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas

dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab

ShahiihulBukhari sangat tuntas, lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang

bagi orang lain untuk memberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan

Laa Hijrota BodatFoth yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada

Fat-hulBaari.

Sekarang, athomdulitlah, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam

bahasa lndonesia. Dan, buku yang berada ditangan pembaca ini adalah hasilnya. Selamat

menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang

meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.

lSStl?l-10?-l0l?-{?-6 (no jiI. Iinqk.p)
ISSt i?6-102-t163-01-l (jil. 31)

PUSTAKA ffi il ll lill flil!il| I lllllll ll
9rr 786029 r 183016 tr>

ASy-SyAFl'l FB31 130

,- ,H

'f,

rs
.'t

{

B
J

a

D

L'rlrqiq S': l-:r'[.y
---€6XOg-

Svaikh '.\bdul '--\:i:
bin iAbdullah

bin Ba:



li:

.l :,

::'

.. ti

,:. 1

.:-i

.. 'i
't:

ii

.-.r,ri

1..a,

r 1,.:
.t t,, .

.i 
'. 'l



PUI\KAN
IM1&I



&

TERJEMAHAN BUKU
DARI PENERBIT DAA

INI TELAH MENDAPATKAN IZIN
R AS.SALAAM

.i...,..i.

." ti; ,:.

sAe

Rqr"ah / bu
ZuhdiAmin





PENGANTAR PENERBIT
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ri! tt .f if i6i: .:i,# ; 16 Ja, gg 5;3
-J; 

ifr Cfri ri:,t; ir$\ q,v-Y :i ;rS i'r& r'r;,)'ai iais

"$i#,ff:i dfiiqk\ {@ l;# 8r1t'"3i1t.^fi
'G1:G'ra5 6 {cr6 giGi: w';{, i+5 ,,* ;'Fr::
'"iti ri=Y.X( @ \ii; -fu tfrt i,yi,4*i; .+i,3r;1s citi x
-F A {iGt "fi e @ 6+," {;"t};'5';i'i #i tfri:"

{ @ t?,{' fe :v "ut li;6';1i *;,;5 t3 j'l
Alhamdulillib, setelah melalui proses yarLgpaqang dan kerja keras,

dengan izin dan inayah dari Allah \H , akhi rnya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari;
sebuah buku terjemahan dari kitab Fatbul Bari: Syarb Sbahtb al-Buhbai
karya seorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad ke-8-9 H,
yaitu al-Hahzh Ibnu Hajar al-Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku ini
merupakan prestasi besar yang patut kami syukuri dan kami banggakan;
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karena kitab tersebut sangat berat bobot materinya dan sulit bahasanyr,

belum lagi tebal bukunya yang menc apai 13 jilid besar pada edisi aslinyr,

yang rencananya-insya Allab-akrn kami terjemahkan dan terbitkan
seluruhnya. Untuk menerbitkan buku sekaliber itu, sudah pasti
dibutuhkan persiapan yang matang dari segala sisinya. Maka dari itu,
kami berharap semoga dengan ridh'r-Nya apayangkami rencanakan ini
dapat terealisasi sesegera mungkin

BELAKANG PENERJ EMAHAN DAN PENERBITAN

Alasan kami menerbitkan buku';erjemahan kitab Fatbul Bari ini ialah

karena kami melihat banyak keistilnewaanyangterdapat di dalamnyrr,

yangtidak dimiliki oleh buku rujtrkan berbahasa Arab lainnya.

Keistimewaan kitab Fathul Bar,'. ini di antaranya sebagai berikut:

1. Matan kitab ini, yaitu Sbabtb al-Bukbari, telah diterima
oleh semua kalangan umat Is.lam.

Kitab ini mendapat sambutrn positif dari semua kalangan
umat Islam, tenrtama yang bermaJzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah.
Lebih dari itu, mereka menyebutnya kitab yang paling shahih
setelah al-Qur-anul Karim. Sebagrri kitab yang diterima oleh semua

kalangan, bahkan diunggulkan Jaripada kitab-kitab hadits lairr,
tentu syarahnya sangat diperlukan untuk dapat memahami makn:r-
makna yang terkandung di dalanrnya secara benar dan mendalarrL.

Adapun syarah terbaik kitab Sbahth al-Bukbari ini menunrt hemat kami,
serta yang paling masyhur dan dijarlikan rujukan oleh kaum Muslimir
di seluruh dunia, adalah kitab Fa'tbul Bari. Di samping itu, suda.r

menjadi komitmen kami, Pustaka Imam asy-Syafi'i, sebagai penerbit
penebar sunnah untuk menerbitkan kitab-kitab sunnah, lebih-lebi.r
kitab Fathwl Bari yang merupakar kitab rujukan utama umat Islanr
dalam bidang hadits karena isinya yang sangat berbobot dan banyak
memberikan manfaat bagi mereka.

J
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2. Fatbul Bari adalah kitab hadits monumental.

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan dua karya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang pertama adalah Sbahth al-Buhbari, yaitu kitab induknya;
dan yang kedua adalah syarahnya, yaitn Fathul Bari itu sendiri.
Fatbul Bari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits
sehingga segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir
semuanya didapatkan di sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan
jika par a ulama mengatak an: " L i, h ij rata ba' dal F at- b i, " y ang maknanya :

Tidak perlu hijrah (beralih ke kitab lain) selama ada Fathul Bari.
Para ulama setelahnyabanyak mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam
penulisan kitab-kitab mereka dan menj adikannyasebagai rujukan ilmiah.

3. Penulis kitab ini adalah ulama yang ulung di bidangnya.

Kitab Fathul Bari ini mempertemukan dua ulama ulung di bidang
hadits Nabawi, yang keilmuan keduanya telah diakui oleh semua

kalangan umat Islam. Yang pertarnd adalah Imam al-Bukhari, yang
digelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; drnyangkedua adalah

Imam Ibnu Hajar al-Asqalani, yang digelari al-Hafruh. Gelar al-hafizh
bagi seorang ahli hadits hanya disematkan kepada yang mampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matannya. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-Hafizh Al-Iraqi,
seorang ryaikh (ulama besar) yantahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hqar termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-

hasil kary anya banyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia. Di antara karya besar beliau adalah Fathul Bari:
Syarh Shahtbil Bukhari, Bulil.ghul Marim min Adillatil Abkim,
Tahdzibut Tabdzib, al-Ishibab fi Tamyizish Shabibah, dan lainJain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran
ilmu beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: "Mengenai pujian
ulama terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagi banyaknya."
Al-Iraqi memberikan pujian: "Ibnu Hapr adalah seorang syaikh yang
'alim (berilmu luas), sempurna pemahamannya, berakhlak mulia,
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muhaddits (ahli hadits), banyak rremberikan manfaat kepada urrxr.,
sosok yang agung, al-Hafizh, ,ia.frgat bertakwa, dbabith (kuat
hafalannya), tsiqab (dapat dijadikan bujjab), amanah (dapat dipercayi,t,
mampu membedakan antara perawi-perawi yarLg tsiqah (tepercaye)

dan yang dba'if Qemah), banyak menemui para ahli hadits, dan dapa.t

menguasai banyak cabang ilmu dalam waktu yangrelatif pendek."

4. Fatbul Bari adalah kitab syarah hadits yang paling lengkap
dan sempurna.

Kitab syarah atau penjelasan ki:ab Shahth al-Bukbarl ini tergolong
kitab syarah yang paling sempurna karena kemampuannya dalanr
menyajikan dan menerangkan ba:yak hal. Mulai dari pembahasan

masalah yangditinjau dari ilmu ba rasa: definisi masing-masing istilah
secara lughawi (etimologi) dan slar'i (terminologi), perbandingan
redaksi riw ay at-riw ay at, penj elas an kaidah ushul fiqih, p en gun gkap an

keterangan ilmu hadits: sanad dan rnatannya, hingg a pelajar anpentinil
dan hikmah hadits Nabawi; serta, pembahasan hal-hal yang terkait
lainnya.

Oleh karena itulah, kitab Fatitul Bari ini sering kali dijadikan
sebagai bahan rujukan atau sumber referensi oleh para penulis Muslim,
khususnya terkait dengan makna-rr.akna hadits yan1tercantum dalanr
kitab Shahih al-Buhbari. Tidak adryang mampu menandingi kitatr
syarah ini. Memang, terdapat kir:ab Syarh Sbahih al-Buhhari la|lrr
berjudul Umdatul Qiri'yang ditulis oleh al-Badrul 'Aini; tidak lamrr
setelah terbitnya kitab ini. Akan tet:rpi, ketenaran kitab syarah tersebur
masih kalah jauh dibandingkan denl;an kemasyhuran kitab Fathul Bari.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, kami meras,r
terpanggil untuk menerbitkan da:r menyuguhkan kitab syarah ini
ke hadapan umat Islam di Indonesia, tidak lain agar manfaatnya
dapat dipetik sebanyak-banyakn'ra oleh mereka. Maka terbitlalL
terjemaharlnya seperti yang pembaca lihat sekarang, dengan judu..
Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari.
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1. Terbit secara utuh.

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini
kami terbitkan seperui kitab aslinya, diterjemahkan apa adanya
dan tanpa menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya,
baik pada sanad atau matan hadits serta syarahnya. Termasuk dalam
hal ini penulisan nomor bab pada matan kitab Shabtb al-Bukbari,
yang sebagiannyadimunculkan oleh penulisnya dan sebagiannya ddak.
Kami sengaja menampilkan terjemahan kitab Fatbul Bari secara utuh
serta kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri
sisi mana yang lebih bermanfaat dan mana yang lebih mereka
butuhkan dari pembahasan-pembahasan yang dikemukakan.
Karena sesungguhnya semua sisi kebaikan, insya Allah, terdapat dalam
buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharaf dan fiqih.

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-b abnya. Kata-kata tersebut,
baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti ma'ani dan
tasybih; maupun istilah-istilah lain yar,g berkaitan dengan hadits
beserta musthalahnya dan fiqih beserta ushulnya, seperti, munqatbi',
maushul, sanad, mansukb, nasikh, ma/bum mukhalafab, dan lain-lain.

3. Pertimbangan iilid berdasarkan tema kitab.

Demi memudahkan pembaca yang hendak mengoleksi buku ini,
tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan
tema besar yalgdisebut Kitab; misalnya Kitab \fludhu, Kitab Mandi,
Kitab Shalat, dan lainJain.
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Buku yangdi tangan Anda ini ldalah jilid ke-31. Memuat bahasan

Kitab "at-Tafsir" , fang di dalam ji id ini membahas secara mendalarn

tafsir surah Al-Fitihah, Al-Baqarah, AIi ImrAn, dan An-NisA'. Dalarn
kitab tafsir ini, al-Bukhari menjelaskan mufradat atau kata-kata yang
sulit dipahami dengan mengutip pendapat para ahli tafsir yang terkenal.

Al-Bukhari juga menyebutkan h,rdits bab yang berkenaan dengan

penafsiran tersebut. Selanjutnya dis'rarah atau dibahas secara mendalarn

oleh al-Hafizh Ibnu Hqar d-AsqalanL. Ini termasuk penafsiran bil ma'tsur:,

yaitu al-Qur-an ditafsirkan dengan al-Qur-an dan hadits Nabi, dan

inilah penafsiran yangterbaik.

Perlu disampaikan pula bahwa huruf (Lrpy dan tol dalam catatan kal.:i

menunjukkan perbandingan du,r versi naskah kitab Fatbul Bari
yang menjadi acuan penerbit DAr as-SalAm. Untuk lebih jelas lihat
Pengantar Penerbit Dir as-SalAm, ,li jilid penama edisi Indonesia.

Akhir kata, kami menyampaike.n terima kasih kepada pihak-piha,r
yang berkontribusi dalam terbitnya buku ini. Kami juga meminta maa.f

jika ada kekeliruan yang tidak dir;engaja terkait dengan terjemaha:r
dan penerbitannya. Dan, kami selalu membuka diri untuk menerima
saran dan kritik demi mewujudkan retakan berikutnyayanglebih baik:.

Shalawat dan salam semoga Allah curahkan kepada Nabi-Nya.,
Muhammad ffi juga kepada keluarga dan seluruh Sahabatnya, serta kepada

orang-orang yang setia mengikuti ,;unnah beliau hingga hari Kiamat.
Amtn.

Jakarta,,Muharram 
1439 FI

Oktober 20171\l

Penerbir
Pustaka Imam asy-Syafi'i
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,ilLlt;,a-OvL!p)\ ,#11

diUiFrK eU,4etXYrlpl\
Ar-Rabmiln dan ar-Rabtm adalah dua nama Allah yangdiambil

dari kata ar-Rahmab (kasih sayang).

Kata ar-rabtm dan ar-rabim memiliki maknayang sama,
seperti kata al-altm dan al-hlim.

JUDUT KITAB

Perkataanzln At+6 - f)t jilrtSirral "Dmgan menyebut TMtrM

Allah Yang Maha Pengasib, Mahi Penyayang-Kitab'Tafsir'." Dalam
naskah rLwayatAbu Dzar disebutkan dengan redaksi: tfo[jit j;.:ufll
"Kitab Tafsir al-Qur-an". Perawi naskah selain Abu Dzar menyebutkan
kalimat basmalah setelah judul kitab. Lafazh Zi:lt berasal dari kata

Anda bisa mengatakan: \"#,|,J.JI qlt ,2:-i (tanpa tasydid) atau bisa
juga mengatakan: r$: l#\'nF (dengan tasydid). Makna asli kata
'-^-ljl itu sendiri adalah pengamatan seorang dokter terhadap air untuk
mengetahui suatu penyakit.

Ada juga yang berpendapat bahwa lafazh 'jA\ berasal dari
perkataan, jA\ ,i:-1, (dikatakan demikian) apabila aku memacu
kuda dalam keadaan terkekang agar tali kekangnya terlepas.

Pendapat lain menyebutkan bahwa l5l itu merupakan kata yan1
susunan hurufnya terbalik, asalnya -.rL, seperti kata .i-ui menjadi

!r. Apabila seseorang menyingkap wqahnya, diungkapkan dengan

lafazh: -.;j-. Dan dari kata ini terdapat ungkap an {at -I-i, untuk
menunjukkan bahwa waktu Shubuh telah terang.
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Terkait hal ini, para ulama berbeia pendapat tentang makna at-tafst.

dan takuil:

1) Abu Ubaidah dan sejumlah ularna lain berpendapat bahwa maknrt

keduanya sama.

2) Uanalain mengatakan bahwa tafsir adalah penjelasan maksud lafazh
ayat, sedangkan takwil adalah penjelasan maksud makna ayat.

3) Ada juga pendapat selainnya, sebagaimarayangtelah saya paparkan

panjang lebar di bagian akhir K tab "at-Tauhid".

Perkataan.lg]l 'u g1*,y g;t j;l\) "Ar-Rahmhn dan ar-Rahint
adalah dua nama Allah yang diambil ,lari kataar-Rahmah Q<asthsayang)."
Yaitu, keduanya rnusytaq (diturunkan atau berasal) dari kata *)\.
Lafazh *1\ secara bahasa berarti a31t dan.i\l+)l "belas kasih dan
simpati." Berdasarkan hal ini, maka penyifatan Allah I9g dengannyir
merupakan bentuk majas yang menr,njukkan bahwa Allah memberikan
kenikmatan kepada para hamba-Nya.1 Ar-Rabmah adalah sifat yanl;
menunjukkan perbuatan Allah, bu kan sif.at D zat-Nyr.

Ada yang mengatakan bahwa JLl\ bukan rnusytaq dari kata lain.
Hal ini berdasarkan perkataan orang-orang kafir Jahiliyah kepad:r

Nabi Muhammad ffi: ((f.],}ijJl \,1;;; "Apa itu ar-Rahmhn?" Namurr
pendapat ini dibantah, karena mt:reka tidak mengetahui sifat dan
Dzatyangdisifati (maushufl, oleh se bab itu mereka tidak mengatakan:
( (f J,J-1 I ;,,; II "Siap a,ke,h ar-Rabmdn,\"

Ada pula yang berpendapat bahwa i;1\ adalah isim'alam bil ghalabalr

(nama yang sudah dominan). Karena ia disebutkan tanpa mengikuti
Dzat yangdisifati dalam firman-fir:nan Allah IH :

Di dalam dalil tentang sifat-sifat AIIah tidak ada yang menunjukkan makna majas, menurut istilalr
mutakallimin. Ar-Rahmin dan ar-Rahim terrr asuk al-Asma-uL Husna (nama-nama Allah yanl;
Mahaindah) yang mengandung sifat kasih sayar g berdasarkan makna yang laya[ 6r*1 keagungarr
Allah. Karena itu tidak perlu menakwilkannya dengan salah satu dampak dari sifat kasih sayanl;
tersebut, yaitu Dia memberikan nikmat kepada lramba-hamba-Nya. Inilah pendapar Ahlus Sunnalr
wal Jama'ah. W'allihu a'lam. 1;y
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{@ irJi;is"'#)iy
"(Yaitu) Yang Maha Pengasib, yang bersemayam di atas 'Arsy."
(QS. Thahal2)l: s)

{@ ,i,$'vL,-, i{ k('bY
"Dan apabila dikatakan kepada mereka: 'sujudlah kqada Yang Maba
Pengasih.- (QS. Al-Furqan l25l: 60)

{@,Slivli ix71$Y
" Katahanlab (Muhammad):'serulah Allab atau serulab Ar-Rahmi.n.'"
(QS. Al-Isra' llTl lt})

{@ +4iJtW;iH&y
"(Ingatlab) pada hari (h,etika) Kami menguTnpulkan ord.ng-orang ydng
bertaqua kepada (Allah) Yang Maha Pengasih" (QS. Maryam [19]: 85),

dan ayat lainnya.

Namun pendapat ini disanggah, sebab disebutkannya suatu kata
tanpa mengikutiDzat yang disifati, tidak mesti dikatakan bahwa ia
bukan sifat. Karena sesuatu yangdisifati (mausbufl jika telah diketahui
hakikatnya, boleh dihilangkan dan sifatnya tetap disebutkan.

Perkataan, tC6ib ei\S yg 6.:1iW €lrl"Kata '&)t dan'rzgr
memiliki makna yang sama, seperti kata.1ll dan al\iJl." Yaitu maknanya
sama jika ditinjau dari sisi asal maknanya. Sebab sebenarnyakata $1
itu sendiri merupakan bentuk mubalaghab (wgkapan hiperbolis)
sehingga memiliki makna yang lebih daripada yang berbentuk ;;e6.
Selain itu, bentuk &; juga terkadang menunjukkan sifuh musyabbahab

yangjugamemiliki makna lebih, karena menunjukkan suatu ketetapan.

Berbeda dengan kata dalam bentuk JgV yang hanya menunjukkan
suatu kejadian.
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Ada kemungkinan, maksud al'Bukhari adalah, bentuk kata ;..-i
di sini bermakna.ptl (subjek), bulian Jiiji (objek). Sebab terkadang

bentuk kata;;.;i disebutkan untuk rnakna JiiI sehingga kemungkinan
yang kedua tersebut (y^ng bernrakna Jil;.) dikecualikan dalanr

pembahasan ini.

Para ulama |uga berbeda pend'rpat, apakah kata arRahmhn da:n

ar-Rabim memiliki makna yang sama seperti kata an'nadmAn dan
an-nadtm, sehingga penyebutan kt:duanya dalam satu tempathanya
sekadar penekanan?

Atau keduanya memiliki perbec.aan sesuai dengan kaitannya,yaitrr
bahwa Allah adalah ar-Rabmin QvlahaPengasih) di dunia dan ar-Rabtnt.

(Maha Penyayang) di akhirat. Karena kasih sayanB Allah di duni,r
mencakup orang beriman dan orang, kafir, sedangkan kasih sayang-Nya

di akhirat hanya untuk orang berirnan?

Ataukah ada perbedaan dari si,;i bahwa ar-Rabmhn adalah kasih

sayang yang bersifat lebih menyeluruh karena mencakup nikmat-
nikmat yang besar dan pokok-pol:oknya. Seperti jika ada seseoranll

marah luar biasa, maka dikatakan: o\}i,3>U. S.*. ntara)disebutkannyrr
kata ar-Rahtm setelah kata ar-Rabtnin hanya sebagai penyempurna,
sehingga mencakup nikmat-niknrat yang kecil. Namun ada jug,r

yang berpendapat bahwa kandur,gan maknaka:a ar-Rabtm lebih
menyeluruh, berdasarkan konsekuensi dari bentuk kata .-!.:i.

Hasil penelitian menyebutkan bahwa sekalipun kedua kata ini
sama-sama berbentuk mubalaghah namunterdapat perbedaan di antara

keduanya itu. Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Atha al-Khurasani;
Bahwa tatkala ada selain Allah yang menggunakan nama ar-Rabmi.n,
seperti Musailamah, maka disebrrtkanlah laf.azh ar-Rahtm untuk:
menghilangkan kesalahpahaman, karena tidak ada satu pun yang
disifati dengan keduanya kecuali Allah W.

Diriwayatkan dari Ibnul Mubarak: "Kata ar-Rabmin, artirry.t
Dia jika diminta, akan memberi. Setlangkan ar-Rabtm, artinya Dia jika
tidak diminta, akan murka."

ff'"'' Syarab JdutKitab



Ada pendeptt yang janggal, seperti diriwayatkan dari al-Mubarrid
dan Tsa'lab, bahwa ar-Rahminberxal dari bahasa Ibrani sedangkan

ar-Rabtm berasal dari bahasa Arab. Pendapat ini dilemahkan oleh
Ibnul Anbari, az-Zajjaj dan ulamalainnya. Memang dalam bahasa

Ibrani terdapat kata ini, akan tetapi dengan menggunakanhuruf kha

1;:.iJly. Vallihu a'lam.
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Dinamakan Ummul Kitab, karena i:r yang peftarn kali ditulis di dalanr
musbaf-musbaf, dan ia yangpertama kali dibaca di dalam shalat.

Dan ad-Dtn artinya yaitu, balasa:n atas kebaikan dan keburukan.
"Sebagaimana Anda berbuat maka demikianlah Anda akan dibalas."

Muiahid berkata: "Bid dtn artinya bil bishb. Madtntn artinya
mubhsabtn (orang-orang yang dihisab).

JUDUL BAB

Perkataant ty$r #C G;6 6.r[] "Bab: Penjelasan renrang surah
Al-FAtihah." Yaitu tentang lieutama,,n dan tafsirnya, atilrhal yang lebih
umum dari itu, dengan syarat adanytbatasan pada setiap aspek tersebut,

2 Dalam naskah 1.r; ditulis: o,,Jl.
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Perkataan, tijf vtl(Jr ii,:;ttl"Dinamak an [Jmmul Kitab,karena ia

yangpertama kali ditulis di dalam mushaf-musbaf, daniayangpertama
kali dibaca di dalam shalat." Ini merupakan perkataan Abu Ubaidah
di awal kitabnya, Majkzul Qurln, akan tetapi dengan redaksi: "Surah-

surah dalam al-Qur-an memiliki beberapa nama, di antaranya surah

Albamdulilhb (Al-FAti!ah). Ia dinamakan juga dengan Ummul Kitab,
karena menjadi permulaan awal al-Qur-an dan dibaca berulang-ulang
di setiap rakaat shalat sebelum membaca surah lain. Ia juga disebut
Fitif;atul Kitilb (pembuka al-Kitab), karena menjadi pembuka dalam
mushaf-mushaf dan ditulis sebelum semua surah al-Qur-an yatglain."
Dengan keterangan ini, maka jelaslah maksud al-Bukhari menyebutkan
redaksi ini secara ringkas.

Ulama lain mengatakan: "Dinamakan Ummul Kitab, karena
kata umm asy-syai-i (induk sesuatu) berarti permulaan dan asalnya.

Di antaranya penamaan Makkah dengan Ummul Qura'(induk dari
semua kota), karena bumi dibentangkan dari bawahnya."

Sebagian pensyarah berkata: "Alasan penamaannya demikian (yaitu
Ummul Kitab) karena ia dijadikan sebagai permulaan al-Qur-an.
OIeh sebab itulah, ia justru lebih sesuai dinamakan Fitihatul Kiilb
daripada Urnmul Kitab." Namun pernyataan ini dijawab, bahwasanya

pendapat tersebut (dinamakan Ummul Kitab karena ia dijadikan
sebagai permulaan Kitab) cukup beralasan bila ditinjau dari sisi bahwa
urnrn (ibu) adalah permulaan adanya anak.

Ada juga yang mengatakan bahwa surah Al-Fitihah dinamakan
[Jmmul Qur-an karena mencakup berbagai makna yang terkandung
dalam al-Qur-an. Seperti, pujian kepada Allah \H, peribadatankepada
Allah dengan perintah, Iarangan, janji, dan ancaman. Juga mencakup
penyebutanDzat, sifat-sifat, dan perbuatan AIIah, serta penyebutan
awal mula, tempat kembali (akhirat), dan kehidupan (dunia).

As-Suhaili menukil pendapat dari al-Hasan dan Ibnu Sirin serta

disepakati oleh Baqiy bin Makhlad tentang makruhnya menamakan
surah Al-Fitihah dengan Ummul Kitab. Namun kemudian as-Suhaili

menyanggah pendapat ini.

Kital LW : At-Taldh,', {f



Saya (Ibnu Hajar) katakan: Penamaan surah Al-FAtihah denga:r

[Jmmul Kitab akan disebutkan dalam hadits bab ini dan dalam Balr

"Tafsir Surah Al-Hij r", y airu hadits Abu Hurairah y angdiriwayatkan
secara marfu':

tt.#u:lr djr e )TA' ii l
"lJmmul Qur-an, ia adalah tujuh ayat yangdibaca berulang-u1ang."

Dalam hal ini tidak ada perbed^aiantarapenamaan surah Al-FAtihah

dengan Llmmul Qur-an maupun llmmul Kitab. Ada kemungkinan,
ulama yang memakruhkannya cersebut hanya bersandar padrr

penamaan dengan kata al-umm sajr. Namun jika telah ada dalil yanii
shahih, maka batallah pendapat selrinnya.

Surah AI-FAtihah memiliki beberapa nama, yang dihimpun dari dalil-
dalil lainnya, di antaranya : Al-Kanz (sirnpanan), al-Wafiyah (yang memadai),

asy - Sy afi.y ah (y ang menyembuhka n), al - Kafiy ab (y 
^ng 

mencukupi),
Surab al-Hamdi (surah pujian), Albtmdulillib, Surah ash-Shali.D (surah

shalat), Surah ary-Syrfa' (surah kesembuh an), al-Asa.s (pondasi), Surah

asy-Syukr (surah syukur), dan SuraL, ad-Du'a (surah doa).

Perkataan: tirij ',j$\S .rr:U#;| e^'j.lt'c*Irl "Dan ad-dtnaftinya
balasan atas kebaikan dan ke6uruf<an. Sebagaimana Anda berbuat, mak:r

demikianlah Anda akan dibalas."' Ini juga perkataarL Abu Ubaidah.
Dia mengatakan: "Makna ad-dtn,rdalah al-hisab (perhitungan) dart

al-jazi' (pembalasan). Disebutkan dalam sebuah pepatah Arab:
'sebagaimana Anda berbuat, maka demikianlah Anda akan dibalas."'

Perkataan ini disebutkan dalam hadits marfu'yatg diriwayatkar,
oleh Abdurrazzaq, dari Ma'mar, dari AF)nrb, dari Abu Qilabah, dar;
Nabi ffi, dengan redaksi seperti ini. Akan tetapi ia status hadits inj
mursal, meskipun paraperawinya dinilai tsiqat. Abdurrazzaq |uga.
meriwayatkannya dengan sanad ini dari Abu Qilabah, dari Abud Darda'
secara mauquf. Namun Abu Qilabah tidak pernah bertemu dengan
Abud Darda'. Riwayat ini memi)iki riwayat pendukung (syahid)
dari hadits Ibnu lJmar yang diriwzryatkan oleh Ibnu Adi, namun ia
menyat ak anny a db a' if (emah) .
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Perkataan zl ,+i"t#|,*x .4:.al I ++JI ,+tiJ jri;1 "Vtulahid berkata:
'Biddtn artinya bil bisab (perhitungan). Madintn ertinya mubisabin
(orang-orang yang dihisab)."'Abd bin Humaid dalam Kitab "at-Tafsir"
meriwayatkannya secara maushul dari jalur Manshur, dari Mujahid
tentang firman Allah W 

' 
( q)\tl(: S <6b "Srkoli-kali jangan begitu!

Bahkan kamu mendustaban hari pembalasar?" (QS. Al-Infithir [82]: 9),

ia mengatakan: "Yaitu (mendustakan) hari perhitungan."

Dan dari jalur ttrflarqa' bin LImar, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid
mengenai firman Attah W' ( '*,-r* &"yti;,\"Makamengapa jika
kamu rnerndngtid"dk dikuasai (oleb Allab)" (QS. Al-\flAqi'ah [55]: 86) yaitu
tidak dihisab.

Atsar pertama diriwayatkan secara mauquf dari sejumlah
Sahabat,M., y xL1juga diriw ay atkar oleh al-Hakim dari j alur as-Suddi,

dari Murrah al-Hamdani, dari Ibnu Mas'ud dan sejumlah Sahabat
tentang firman Allah W ' 

( >y- ;t_qy \ "Pemilih hari ad-Dtn."
(QS. Al-Fatihah [1]: 4), yaitu hari Perhitungan dan hari Pembalasan.

Kata ad-Dfz memiliki beberapa makna lain, di antaranya: kebiasaan,

amalan, hukum, keadaan, penciptaan, ketaatan, kekuasaan, millab
(agama), syariat, wara', dan politik. Namun menyebutkan dalil-dalil
untuk semua makna ini tentu akan sangat panjang.
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4474. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkaa: Yahya
meriwayatkan kepada kami, dari Syu'bah, ia berkata: Khubaib bin
Abdurrahman meriwayatkan kepada kami, dari Hafsh bin Ashinr,
dari Abu Sa'id bin al-Mu'alla, ia L'erkata: "Saat aku shalat di masjicl,

Rasulullah ffi memanggilku namttn aku tidak menjawabnya. Seus;ri

shalat aku lantas berkata: 'lWahai.R.asulullah, sesungguhnya tadi aku

sedang shalat.' Maka beliau ffi bersabda: 'Bukankah Allah tela.h

berfirman:'Penuhilab seruan Allab dan Rasul, apabila dia menyerurnrt,'
(QS. Al-Anfil [8]:24)'Kemudian beliau ffi bersabda: 'Sungguh, aku aka.e

mengajarkan kepadamu satu surah yang paling agung dalam al-Qur-arL,

sebelum kamu keluar dari masjid.' . alu beliau menggandeng tangankui.

Saat beliau hendak keluar, aku t,erkata: 'Bukankah engkau telair
mengatakan: 'Aku akan mengajarkt,n kepadamu satu surah yang paling
agung dalam al-Qur-an?' Beliau me:nbaca: 'Segala puji bagi Allab, Rab,b

seluruh alam.' (QS. Al-Fatihah [1]: 1,) Ia adalah tujuh ayat yang dibaca

berulang-ulang dan surah al-Qur-an teragung yang diberikan padaku."'

[Hadits nomor 4474 tercantum ju1;a pada hadits nomor: 4647,4703,
dan 50061

HADITS

Perkataanz tlil C'bl "KhuLaib meriwayatkan kepada kami.''
Lafazh.*ii- dibaca dengan huruf kh a dalan pola tas b gh ir. l;{}t +i; .Itt
"Ibnu Abdurrahman." Yaitu, (I(hubrib bin Abdurrahman) 6in t<hrrbaib

bin Yasaf al-Anshari. Dan Hafsh bin Ashim yaitu Hafsh bin Ashirrr
bin Umar bin al-Khaththab.
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Perkataan z TjAt i + ai ,yl "Dari Abu Sa'id bin al-Mu'alla."
Dalam riwayat lain yang akin disebutkan pada Bab "Tafstr Surah
AI-AnfAl", dijelaskan bahwa Khubaib mendengar hadits ini dari Hafsh,
dan Hafsh mendengarnya da:-i Abu Sa'id. Abu Sa'id tidak memiliki
riwayat dalam Shabih al-Buhharl kecuali hadits ini.

Mengenai namanya, para ulama berbeda pendapat. Ada yan1
mengatakan nama aslinya Rafi'. Ada juga yangmengatakan al-Harits.
Ibnu Abdil Barr lebih menguatkan pendapat kedua (al-Harits) dan
melemahkan pendapat pertama. Ada pula yang berpendapat namanya
adalah Aus.

IJlama lain mengatakan bahwa Aus adalah nama ayahnyasedangkan

al-Mu'alla adalah nama kakeknya. Abu Sa'id meninggal tahun 73 H
atau74 H. Ibnu Abdil Barr mencatat kematiannyapada tahun74H.
Namun ini masih perlu dikaji ulang, sebagaimana telah saya jelaskan

dalam kitab saya tentang para Sahabat (al-Ishibah").

CATATAN PENTING TERKAITSANAD HADITS IHI

Pe'rtama: Al-Ghazali dan Fakhrur Razi sena diikuti oleh al-Baidhawi,

menyandarkan kisah ini kepada Abu Sa'id al-Khudri. Ini keliru, karena
yangbenar adalah Abu Sa'id bin a1-Mu'alla.

Kedua: Al-\Taqidi meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin
Mu'adz, dari Khubaib bin Abdirrahman dengan sanad ini. Al-Waqidi
menambahkan dalam sanadnya: Dari Abu Sa'id bin al-Mu'alla dari
Ubay bin Ka'ab. Namun yang terdapat di dalam Shahih al-Buhbari lebih
shahih. Sedangkan hadits yang hanya diriwayatkan oleh al-\Waqidi
dinilai san gat lemah, ap alagi jrka riw ay atny a menyelisihi riwayat y ang
shahih. Belum lagi kondisi guru al-\Taqidi yang merupakan perawi
majbul (tidak dikenal).

Saya kira hafalan al-Waqidi sudah tidak konsisten sehingga ada hadits

yangtercampurpada hadits yanglxn. Sebab Malik meriwayatkan seperti

hadits bab ini dari jalur lain, di dalamnya disebutkan Ubay bin Ka'ab.

Kital LXV : At-Ta/atr ffi



Malik mengatakan: "Dari al-Ala rin Abdirrahman, dari Abu Sa'iC

maula Amir: 'Bahwasanya Nabi ffi memanggil Ubay bin Ka'ab."' Dan
di antara perawi dari Malik, adayangmenyebutkan: "Dari Abu Sa'ic[,

dari Ubay bin Ka'ab, bahwasarya Nabi ffi memanggilnya ...."
Demikian pula yang diriwayatkan oleh al-Hakim.

Ibnul Atsir juga melakukan kekeliruan karena menyangka
Abu Sa'id, guru a1-Ala adalah Abu Sa'id bin al-Mu'alla. Padahal Abu Sa'i,J

bin al-Mu'alla adalah seorang Sahabat terkemuka dari Madinah, dari
kalangan Anshar, sedangkan Abu Sa'id (g"* al-Ala) adalah seorang

Tabi' in dari Makk ah y ang termasu k maula o ran g-oran g Quraisy.

Ada perbedaan redaksi pada riwayat al-A1a. At-Tirmidzi menukilkan
dari jalur ad-Darawardi; an-Nasa-i meriwayatkan dari jalur Rauh bin
al-Qasim; Ahmad meriwayatkan dari jalur Abdurrahman bin Ibrahim,
dan Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dari jalur Hafsh bin Maisarah,
semuanya dari al-Ala, dari ayahnya, dari Abu Hurairah #., ,iaberkata:
((..5 d #i Ji, i4rt"6i7 Gp\ {?)) "Nabi ffi keluar untuk menemui
Ubay biriKa'ab." Lalu ii menyebutkan hadits ini secara lengkap.

At-Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah juga meriwayatkannya dari
jalur Abdul Hamid bin Ja'far serta al-Hakim dari jalur Syu'bah,
keduanya dari al-Ala dengan redaksi serupa, tetapi ia mengatakan:
q,agV-.tr-*t c\ ;r1; "Dari Abu Hurai cah *iH." Adapun at-Tirmidzi lebih
menguatkari pendapat bahwa hadits ini termasuk riwayat Abu Hurairah.
Al-Hakim j,uga meriw ay arkerLrLy a dari j alur al-A' r a1, dan Abu Hurairah :

11,*lf G G\ e:tl,sa*ntp Orlt oill "llahwasanya Nabi ffi memanggil
Ubay biri Ka'ab." Ini teimasuk rLwayat yang mendukung pendapar:

y ang dipilih oleh at-Ti rmidzi.

Al-Baihaqi memilih untuk meny'elaraskan kedua hadits ini dengar.
menyatakan bahwa kisah ini terja,li pada Ubay bin Ka'ab dan juga'

pada Abu Sa'id bin al-Mu'alla. Langkah al-Baihaqi ini perlu diambil
mengingat adanyaperbedaan sumb,:r kedua hadits (para perawi selain

mukharri) dan perbedaan redaksi keduanya, sebagaimana yang akan
saya jelaskan nanti.
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Perkataan rl4i *;r,*^V {)t jfi G\;i g:ar e eia31 "Srrt
aku shalat di masjid, Rasulullah ffi m6manggilku narirun aku tidak
menjawabnye." Dalam Bab "Tafsir surah AI-AnfAl" dari jalur lain
dari Syu'bah disebutkan redaksi tambahan, 11iii5f 

'"j Ll-b & "\ *>"Namun aku tidak mendatangi beliau hingga aku selesai shalat, lantas

aku mendatangi beliau."

Di dalam riwayat Abu Hurairah g disebutkan:
t

,it;t ,#'rk, f G € & io*,n[, +l Ji:r, a+ D-

,it;t ,:*-At'"i ,Jifi k i ,:,l';-'# c;ns ,gi gi

ov7, !1 A;fi, u ,6As 'i\i .drr ii\ \i A;Jr- ?Y
(( r&i# .i if

"Rasulullah M keluar menemui Ubay bin Ka'ab ketika dia sedang

shalat. Beliau memanggil:'I$(/ahai Ubay!'Ubay menoleh namun tidak
menjawab. Ia meneruskan shalat dengan mempercepatnya, kemudian
menghadap Rasulullah Mr. Ubay berkata: 'semoga kesejahteraan
terlimpahkan atasmu wahai Rasulullah.'Beliau ffi bersabda: 'Apa yang
menghalangimu, hingga ketika aku memanggilmu engkau tidak
menjawabku ...?"'

Perkataan z l{irlj;J* 'jr;5 airr

berfirman :' Penuhilah seruan."' Di
disebutkan:

4. );i\; ;/,6* oi AL'h\ Ai W 4 Asi >

(( .ijrrt 'gy ,:Lijfi 'i ,tXt iirU C ,i.l;'rea*iit
"Bukankah kamu mendapati di antara ayat yang Allah wahyukan
kepadaku adalah: 'Penuhilah serud.n Allab dan Rasul...i"' Aku Ubry
bin Ka'ab) pm menjawab: "Benar wahai Rasulullah. Insya Allab,
aku tidak akan mengulanginya."

J{ i''r
dalam

"Bukankah Allah W telah
riwayat Abu Hurairah og5
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Ibnut Tin menukil dari ad-Dawudi, bahwa di dalam hadits bab ir.i
terdapat redaksi yang didahulukan dan diakhirkan, yait:u sabda beliatr:

@ $); ;ti6\,iirr Jii pill "Iiukankah Allah telah berfirmar.:
'Penuhilah serLtAn Allah dan Rast.i,"' y^ng seharusnya disebutka:r
sebelum perkataan Abu Sa'idt 11;>L;,tt e 8n "Aku sedang shalat."

Ad-Dawudi mengatakan: "Se:rkan-akan Abu Sa'id memahami
bahwa orang yangsedang shalat tic[ak termasuk dalam ayat tersebut."

Sedangkan al-Qadhi Abdul \I0 ahhab dan al-Qadhi Abul \7ali,J
memahami bahwa menjawab s,:ruan Nabi M d, dalam shalat
hukumnya wajib, orang yang meninggalkannya akan berdosa, dan
hukum ini khusus berkenaan dengan Nabi ffi.

Menurut saya: Pendapat yang iiklaim oleh ad-Dawudi itu tidak
memiliki dalil. Dan apa yang menjadi pendapat dua Qadhi dari
madzhab M aliki adalah j uga pend a1., at madzh ab asy-Syafi' i. \Talaupurl
mereka bersepakat wajibnya men;awab seruan Nabi (ketika sedan'3

shalat), namun mereka berbeda pendapat apakah shalatnya itu batal
atau tidak?

Perkataan: [r1!r *i e';irl a;I,j!i-] "Sungguh, aku akan
mengajarkan kepadamu satu srirah y,rngpaling agung." Di dalam riwayat
Rauh pada Bab "Tafsir surah AI-AnfAl" disebutkan dengan redaksi:

tt .i,-lr;ll Q{r; -#i us'a!'l y
"Sungguh, aku akan mengajarkan kepadamu surah paling agung
di dalam al-Qur-an."

Sedangkan di dalam hadits Abu Hurairah disebutkan:
)z/

'ts,p;y' i is;tr4t e iiit:p aAF\ c'\U\tt
(,'f\Ar, OtSrJf GY r-i3\ ,i,
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"Maukah aku ajarkan kepadamu satu surah yar,g tidak pernah
diturunkan semisalnya di dalam Injil, Taurat, maupun Zabur, dan
tidak pernah diturunkan di dalam al-Qur-an?"

Ibnut Tin mengatakan: "Makna hadits ini, yaitu bahwa pahalanya
lebih besar daripada selainnya. "

Ayat ini dijadikan dalil oleh para ulama yang berpendapat bolehnya
menyatakan sebagian surah dalam al-Qur-an lebih utama daripada
sebagian lainnya. Sedangkan al-Asy'ari dan sejumlah ulama lain
melarangnya,karena hal itu membuat surah yangtidak diutamakan
der qatny a menj adi kurang derajatny a dibandingkan dengan surah yang
lebih diutamakan, sedangkan nama-nama, sifat-sifat, dan firman Allah
tidak mengandung kekurangan sedikit pun.

Namun pendapat ini dijawab, bahwa keutamaan yang dimaksud
adalah pahala membaca sebagian surah lebih besar daripada pahala
membaca sebagian lainnya. Jadi, pengutamaan tersebut hanya dari sisi

maknanya, bukan sifat dari surah tersebut. Hal ini didukung dengan
firman Allah W t { t4t2 3i-t7, f, rifi"Kami ganti dengan yang lebih
baik atau yang sebanding dengannyd." (QS. Al-Baqarah [2]: 106)

Ibnu Abi Hatim telah meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah,
dari Ibnu Abbas tentang firman-Ny 

^t 
4W ,4 +Yb " Kami ganti dmgan

yang lebib baik " (QS. Al-Baqarah l2l: 106), yaitu dalam hal manf.aat,
kelemahlembutan, dan ketinggian. Ini merupakan sanggahan terhadap
pendapat yang menyebutkan bahwa di dalam ayatiniterdapat kalimat
yang didahulukan dan diakhirkan, dengan asumsi kalimat: (b:+ ti+ +'[ll
"Kami ganti dengannya yang lebih baik." Dan itu t.br[ri-rrm
dinyatakan juga dalam firman Allah lgp 

' { W7',;i, ';'A,",:VJ$ " Barang
siapa membaua kebaikan, rnaka dia memperoleh (balasan)yanglebib baik
daripadanya." (QS. An-Naml l27l:89). Akan tetapi ayat dalam bab ini
4i4Y, t$ " Auu yang seband,ing dmgannya. " (QS. Al-Baqarah [2]: 106) lebih
menguatkan kemungkinan yafigpertama (keutamaan satu surah dari
surah lainnya dari sisi makna'd) dan itulah yangdijadikan pegangan.

Wallhbu a'lam.
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Perkataan: [t'+ol 
'Ei'"A "Lantz.s beliau menggandeng tanganku."

Sementara di dalam hadits Abu Hrrrairah terdapat redaksi tambaharL:

((d++-Jl ,:r4;f bi #+UJICi oiAu;vtiiu\-t G*>t"Beliau berbicara

kepadaku sementara ak-u berusi,ha memperlambat jalan karena
khawatir beliau sampai ke pintu se belum selesai bicara."

Perkataan :(;ji,f:G; ;ul.prl "tt,rk*kah engkau telah mengatakan:

'Aku akan mengajarkan kepadarou satu surah."' Di dalam hadits

Abu Hurarcah qb disebutkan:

W J5,jE t;;4 rs }itt:f,i u,rill i;tu'&I3 lt

(i .,r,t;5jr 
?1 *e\'at;d:t ,,i

"Aku berkata: ''Wahai Rasulullah, srrrah apakah yang engkau janjikani'
Beliau ffi bersabda: 'Apa yangkanru baca di dalam shalat?' Maka aku
pun membacakan kepada beliau Ummul Kitab (surah Al-Fitihah)."

Perkaraan: liiEir :tiiV,.r'gir i;sr e{ <4.i.,:li 5, -, ri,-iAi},i61
"Beliau membaca: 'segalapuji bagilllah, Rabb seluruh alam.' Ia adalah

tujuh ayatyangdibaca berulang-ulan3 dan surah al-Qur-an paling agpng.''

Di dalam riwayatMu'adz pada Bab "Tafsir surah Al-Anfll" disebutkan

dengan redaksi:

(.:*)is,-I ilEJ
"Beliau bersabda: 'Ia adalah Albamtlulillilbi Rabbil Alamin, uu|uh ayar
y^ng dibaca berulang-ulang dan strrah al-Qur-an paling agung yang
diberikan kepadaku.'"

Sedangkag dalam hadits Abu Hurairah4E disebutkan dengan
redaksi: ((^r,ri,i ;jl pir 3T;srr.!ri:ir i*lJ t 61,itlill "Beliau ffi bersabda:
'sesungguh 

"y^i^rirtrt t"j"h ,!rt y,,ig dibaca berulang-ulang dan surah

al-Qur-an paling agung yang diber:kan kepadaku."' Ini memberikan
penjelasan yang sangat gamblang l>ahwa maksud firman Allah W:
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4,1 1 n1l 6"it:, 'lt| " Dan sunguh, Kami telab memberikan kepadamu
tujuh (oyot) yang (dibaca) berulang-uld.ng," (QS. Al-Hijr [15]: 87) adalah
surah A1-FAtihah.

Sementara itu, an-Nasa-i meriwayatkan dengan sanad shahih dari
Ibnu Abbas: ((J!iEl it e;\i:ilaJt,iill "Bahwa yang dimaksud dengan

as-Sab'ul Matsani a[alahiujuh su-rah panjang." Yaitu, surah-surah dari
awal Al-Baqarah hingga akhir surah Al-A'rAf kemudian Al-BarA-ah, ada

yengmengatakan: surah Yunus. Berdasarkan pendap at y angpertama,
maka y ang dimaksud tuj uh te rsebut adalah ay at-ay atny a, kar ena surah
Al-FAtihah berjumlah tujuh ayat, dan inilah pendapat Sa'id bin Jubair.

Ulama berbeda pendapat terkait penamaan surah Al-FAtihah dengan
al-Matsani. Ada yang berkata, karena ia dibaca berulang-ulang di tiap
rakaat shalat. Pendapat lainnya: karena dengan surah itu Allah IH
dipuji dan disanj,rrg. Ada juga yang berpendapat, karena ia menjadi
pengecualian bagi umat ini, yang tak diturunkan ke umat sebelumnya.

Beberapa pelalaranyangdapat disimpulkan dari hadits bab ini:

1) Ibnut Tin berkata: "Hadits ini menjadi dalil bahw^{;)i,*)i*tt;,b
bukanlah termasuk ayat al-Qur-an." Demikian yang ia katakan.
Sementara ulama lain berpendapat sebaliknya, karena yang
dimaksud dalam hadits ini adalah nama surah. Karena seandainya
yangdimaksud dengan ( <+igii 4 ;^.'r=fr) adalah ayat, niscaya
beliau tidak akan mengatakan bahwa ia adalah as-Sab'ul Matsani,
sebab satu ayat tidak akan dikatakan tujuh. Hal ini menunjukkan
bahwa yangbeliau maksud adalah nama surah.

2) Penjelasan ini mendukung pendapat asy-Syafi'i ketika menjelaskan
hadits Anas yangberbunyi: "Mereka (para Sahabat) memulai shalat
dengan membaca { <"igli 4 +"ai}." Imam asy-Syafi'i berkata:
"Yang dimaksud oleh Anas adalah membaca surah (A1-FAtihah)."
Namun adayang menyanggah, bahwa surah Al-FAtihah disebut
dengan surah AlhamdulillAb, dan tidak disebut dengan surah
AlhamduliilAbi Rabbil'ilamin. Hanya saja hadits ini membantah
sanggahan tersebut.
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3) Hadits bab ini menunjukkan bahwasalyasuatu perintah itu haru:;

dilaksanakan dengan segera. Kart:na Nabi ffi menegur Sahabat yarLg

tidak segera menjawab panggila:r beliau.

4) Hadits bab ini juga menjelaskar. tentang sahnya penggunaan katrt

y^ngbersifat umum untuk segala kondisi. Al-Khaththabi berkata:
"Hadits ini menerangkan bahwa hukum lafazhyang bersifat umurrt
diberlakukan pada semua konsekuensinya, dan bila laf.azh yang
bersifat khusus dan bersifat urlum bertemu, maka lafazh yan$
bersifat umum tersebut mengikuti hukum lafa,zh yang bersifar;

khusus. Karena asy-syiri' (Rasulullah) mengharamkan berbicarzr

ketika shalat secara umum, kemudian beliau mengecualikar'
(mengkhususkan) darinya menjawab panggilan Nabi ffi ketikzr
shalat.

5) Hadits bab ini menunjukkan bahwa menjawab panggilan Nabi S;
ketika shalat tidak membatalkan shalat. Demikian yang dinyatakan
secara jelas oleh sejumlah ulama madzhab Syafi'i dan selain
mereka. Namun masalah ini p:rlu dibahas lebih lanjut, karena.

ada kemungkinan menjawab panggilan Nabi ffi hukumnya wajib
secara umum, baik yang dipangg;il sedang shalat atau tidak.

6) Adapun penjelasan apakah shrlatnyabatal atau tidak dengan

menjawab panggilan beliau, di dalam hadits bab ini tidak ada

keterangan yang mengindikas,kan akan hal itu. Sehingga ada

kemungkinan menjawab panggilan Rasulullah ffi iw hukumnya
wajib, walaupun shalat orang yang menjawabnya tersebut batal.
Dan inilah pendapat yangdipilih oleh sebagian ulama Syafi'iyah.

7) Pertanyaan selanjutnya, apakah hukum ini khusus berkenaan
dengan panggilan atau mencakup halyanglebih umum, termasuk
menjawab jika beliau bertanya) Ini juga perlu ada pembahasan
lebih lanjut. Dan Ibnu Hibban menegaskan bahwa ja:waban para
Sahabat atas pertanyaan Rasulullah ffi dalam kisah Dzul Yadain
menunjukkan bahwa hukum ini mencakup hal yanglebih umum
ftukan hanya berkenaan dengan panggilan).
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Perkataan,l-)ig;lr ii-liiir 'oT;i41l "Dan surah al-Qur-an paling
agung y^ngdiberikan kepadaku." Mengenai sabda Nabi **,: "la adalah
tuj.rh ey^t y^rrg dibaca berulang-ulang dan surah al-Qur-an paling
agung yang diberikan kepadaku", al-Khaththabi berkata: "Hadits
ini sebab dalil bahwa Al-FAtihah adalah surah al-Qur-an y^ngpaling
agung. Dan huruf. raauu di sini bukanlah z!)dz!)u athaf yangmemisahkan
antara dua hal. Akan tetapi ia disebutkan dengan makna perincian,
sebagaimana firman Allah Isg ' { 3t;'J"r2^6_SQ-$ 'Buah-buaban,
kurma dan delimu' (QS. Ar-RahmAn [55]: 68) serta firman-Nya:
4 j*', L_ 

* -,vf;, +;4+i;b'Makikat-Makikat-Nya, Rasul-Rasul-Nya,

Jibril dan Mikail.' (QS.Al-Baqarah [2]:98))'

Namun pendapat al-Khaththabi ini juga perlu dikaji ulang, karena
ada kemungkinan kbabar pada sabda beliau di atas: f<,-glt oTlU))
"Dan surah al-Qur-an paling agung," tidak disebutkan, dan asumsi
kalimatnya: 111".;\.1J t 1l1 \;ll "Adalah (y 

^ngdiberikan 
kepadaku) setelah

surah Al-Fitihah", misalnya. Sehin gga peflyebutan tentang surah
Al-FAtilah berakhir pada perkata ni tt&dl '#t ell "Ia adalah tujuh
ayat yang dibaca berulang-ulang," kemudian dilanjutkan dengan
perkataan' 11;9ir STAtSll "Dan surah al-Qur-an paling xgung," yaitu
setelah AI-FAtihah. Namun penyebutan redaksi ini hanya dalam
rangka menjaga keserasian ayat, sehingga asumsi kalimatnya adalah:
( ( 1;{\11 1 & i;U: 

^+-:i..S+l 
r.a'.};J,\ o H b ll "D an surah al-Qur-an paling

agung adalah yangdiberikan kepadaku setelah surah Al-FAtihah."

CATATAN PENTING

Dengan ditafsirkannya as-Sab'ul Matsanl sebagai surah Al-FAtihah,
dapat disimpulkan bahwa Al-FAtihah adalah surah Makkiyyah.
Inilah pendapat jumhur ulama, berbeda dengan pendapat Mujahid.
Argumentasinya, bahwa Allah \H memberikan karunia surah
Al-Fitihah kepada Rasul-Nya ffi. Sedangkan para ulama sepakat
bahwa surah Al-Hij r (y 

^rg 
di dalamn y a ter dapat la{azh 4 al-ji ;,-5b)

adalah surah Makkiyyah, sehingga hal ini menunjukkan bahwa surah
Al-Fitihah diturunkan lebih dahulu daripada surah AI-Hijr.
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Al-Husain bin al-Fadhl berkrtta: "Ini merupakan kekeliruan
Mujahid, karena para ulama menyelisihi pendapatnya." Anehnyir
pula, sebagian ulama mutaakbkhirin bahkan menisbatkan pendapar

Mujahid ini kepada Abu Hurairalr, az-Zuhri, dan Atha bin Yasar.

Al-Qurthubi menyebutkan: "sebagian mereka mengklaim bahw:r

surah Al-FAtihah turun dua kali."

Hadits bab di atas juga menunjukkan bahwa surah Al-Fitihah
berjumlah tujuh ayat.Paraulama nrenukil adanyaijma'dalam hal ini.
Akan tetapi, disebutkan dari Husain bin Ali al-Ju'fi, bahwa suralr
Al-Fltihah memiliki enam ayat,karena ia tidak menghitungbasmalal.t

sebagai ayat.

Disebutkan pula dari Amr bin Ubaid, bahwa surah Al-FAtihah
berjumlah delapan ayat, karena ia menghitung basmalah sebagai

salah satu ayatnya, kemudian menghitung 4;* c-./l} sebagai ayar:

ke tujuh. Ada juga yangmengatakan bahwa ia tidak menghitungnya,
dan mengategorikan 4"4,i(t} sebq;at ayat kelima. Ini adalah pendapat;

yangpaling aneh.

1a1*7n.-=Fi7-
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"Bukon (jolon) mercka yong dimurkai,
dan bukon (pula jolon) mercko

yong sesot"
(QS.A-Fatihah []: 7)

4-'fl-6is;+ -*;3ifrb?q - 
(

lV :i.a.jtiJll

, AJ e,\uy tr#,iifr.i 1br iiLuis;
?

14da{W )ht Jy"),ii ll'-,i&16 i}} ;i :*,dv ;J:"
,$'i!,6i g # --:t#\#y'itryl JE lil 'Jti
i"X Y'i ji+.g==;Xi t Jj'iy #tS F,;#,$iil

4475.Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepaa, Or-r,t::::
Malik mengabarkan kepada kami, dari Sumay, dari Abu Shalih, dari
Abu HurairahgS, bahwasanya Rasulullah M bersabda: "Apabila
imam membaca: 'Ghairil magbdbilbi alaihim waladhdhilltn,' maka
ucapkanlah:' Amtn,' barang siapa y angucapannya bertepatan dengan

ucapan Malaikat, maka akan diampuni dosa-dosanya yangtelah lalu."

tp

E
N

tfYo
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JUDUL BAB

Perkataan I l('$:tAi {; + -'i13\ ;1,} ,+[] "Bab: -Bukan (jalan)

mereka yang dimurkai, dan bukarr (pula jalan) mereka ydng sesAt."'

Para ulama bahasa Arab mengatakan bahwasanya kedudukan huruf i
di dalam ayatinr adalah sebagai tanrbahan (za-idab). Fungsinya untulr
menegaskan makna penafian yang dipahami dari lafazh: {*[} "bukdn",

agar tidak terjadi kesalahpahaman <lengan menganggap bahwa laf.azh:

[-1-4Jifi "mereka yang sesat" di-atl:'af-kan kepad alafazh: 4;* .i"Jr1,
" ord.ng- orAng yang telah Engk au beri nik mat k epadanya."

Dan ada juga ulamayangmengz,takan bahwasanya huruf i di sini
bermaknari! ftukan). Pendapat inididukung oleh qiraah Umar €5 :

4'd_t4)i;"3 ;i -,,#1/i,fi. Hal ini disebutkan oleh Abu Ubaicl
dan Sa'id bin Manshur dengan sanad yangshahih, dan fungsinya juga

sebagai penegasan (makna penafianl.

Ahmad dan Ibnu Hibban meriwrryatkan dari hadits Adi bin Hatim,
bahwasanya Nabi ffi bersabda:

( -6i\Ar ;;u:,lr iS,l,1;;/,\ ?5L,-. r,LAt y,

"Orang-or ang y ang dimurkai adalah orang-orang Yahudi; dan bukan
(pula jalan) orang-orang yang sesat ,rdalah orang-orang Nasrani."

Demikian ia disebutkan secara sinp;kat. Sedangkan di dalam riwayat
at-Tirmidzi disebutkan dengan reda ksi y^ng panjang.

Sementara itu, Ibnu Mardawaih rneriwayatkan dengan sanad hasan

dari Abu Dzar, dan Ahmad dari jzJur Abdullah bin Syaqiq, bahwa
Sahabat yang pernah mendengar dari Nabi ffi mengabarkan kepadanya

seperti itu (yaitu al-magbdbil.b adalah kaum Yahudi, dan adb-dhhlltn
adalah kaum Nasrani"d).

Ibnu Abi Hatim mengatakan: "Sa'ra tidak mengetahui ada perbedaan
pendapat di antara para ulama tafsir dalam masalah ini."

m Bab 2: "Bukan Q:a[an) mzreka yang ?imurkt,i..." (QS. Al-FAtiLab fiJ: 7)

J



As-suhaili berkata: "Penafsiran ini, didukung oleh firman AIIah t9g

tentang orang-orang Yahudi: 4 ;:;b * ,5"";6fi'Karena itukh mereka

menanggung kemurkaan demi kemurkaaz.' (QS. Al-Baqarah l2l: 90)

Dan tentang orang-orang Nasrani: 4 (r* ijai; fr ,t1j4 i-1b
'Telah tersesat dahulu dan (telab) menyesatkan banyak (manusia)'
(QS. Al-Mi-idah l5l 77) ;'

HADITS

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairahoi;
tentang bacaan :6 y^ng bertepatan dengan bacaan "amin"nya imam.
Penjelasannya telah disebutkan dalam pembahasan sifat shalat (Kitab
" al- Adzin" hadits no. 7 82).

Ahmad, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits
\Va-il bin Hujr, ia berkata:

,$jg-Cui S; 4+ -,*;)i #Yi;,y,^**v jr\t,!-,)-j. y

(.:i*v'r;r,fu\,i\13
"Saya mendengar Nabi ffi membaca:'Gbairil Maghdbilbi 'alaibim
waladbdbi.lltn,' lalu mengucapkan:'Amtn,' dengan memanjangkan
suara beliau."

Abu Dawud dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits semisal

dari Abu Hurairah gE .

--r6t,F-
'L\ttt}
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[ZI SURAH AL.ANQARAH

Firman AIlah:
"Don Dio ojorko,n kepoda Adom
no mo - no mo (bendo) semuonya"

(QS. Al-Baqirrah [2]: 31)

4ak x;'.lt
';:F.3'r:it(l
iiY- l;; * ,-+r iji

[rt ';,.a"Jl]

'i(-r

,firii t#e,iw \fr:"rL : -i,,t11 #'# \fr3L

,i;1); ,) JUi.TCl la#q*;pr ;!> c^r6q 
";i *

e,trgtu ;rt &biirjs #:*;t**,er': G 3J"r\frs,L

+lftii' $ 6y44t'6fiit,J\3,ka,:yat;. #t qL

di ,sl# i:'r oip ,V_i ;yffit;:; ; ,&i#
G)iq ,:^i4ic GX ''*)\, 9* '^ht Oldsl,o$t ;i

Di setiap surah dalam naskah 1.e1 tertulis: ,rl--)t .irtt +t o.r
Dalam naskah 1.ry tenulis: jw &t.
Dalam naskah 1oy ti{a}r tercantum: c+lrl u.
Dalam naskah 1.ey tidak tercantum: C.

ttYl
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qtft b w+ & %f;e 6 tli\s,r# $ tz,i
tty- GZ"r'*'Iji Fk' - ?v^ d,J#.1i.6
,Jrt; 8jtp.u6'yr *1 ;f ii,r *;; fF, Jg'dy,V-,
7 tot( g1t# T,*, e'i,# Y fj'iV $k;,?vi.ti
,?Vb ilJ,&#,:l;3\13.og#t W Uiit, Jr#
,Jfr ryW.rr-dflr ttu*irafur i:if t'J,b ,r-y"ty1y
a 8 .e/<& # # *"*llr Ji, $xS- Frr iA
,*i:s &t $1,:ifii *i't +,k tty,J# *j
'itt # l'r& :F4rg;\k ti-k| tlsy,?Vb d ,$3#

6ikf r?3lq:-u,slb,fk w Et b ilfir: ii
Y *#,tqu u31 #;nijri,6 ,63i3 {."p
#yy $3,i8;t,y:,aigFj t, JE'"; f txr ;rs
'""16 ,'&1* ,oij,J--,;i i't3? ,;-,,1Y,'J',i3 .'riji- L | --- - a ra- , \jt--Lr- L

-'rsr - g,,!*ri$,#l'rqi'"i trAr pi+ifu d1.r A
.UBt 

"Ff 
F';H;lli ili+ik,r5; UW:&i'i

7 Dalam naskah 1a1 tertulis: u.*-.t.8 Dalam naskah 1.e; tertulis: ;^1-{J.e Dalam naskah 1s1 tenulis: i'\, t .
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,i$l'4'"4;c, {t;61 e,* Y,J}k 4Vt :Pi 7;
.11 3jijt#acfijt

,JVo ritt J; 61i-Fl il$,f {t 
'+i,r +p ii lS

.[r.v 
'r:o] { 6i4f },

4476. Muslim bin Ibrahim meriw,ryatkan kepada kami, ia berkata:

Hisyam meriwayatkan kepada kanri, Qatadah meriwayatkan kepader

kami, dari Anas 4b , dari Nabi M. tCl. Khalifah berkata kepadaku,
Yazid bin Zurai' meriwayatkan kepada kami, Sa'id meriwayatkan
kepada kami, dari Anas qb , dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Pada.

hari Kiamat, orang-orang beriman trerkumpul lalu berkata: 'Mari kita.

memohon syaf.a'at kepada Rabb kita.'

Mereka pun mendatangi Adam dan mengatakan: 'Engkau neneli
moyang manusia, Allah telah men,:iptakanmu dengan Tangan-Nya,
Allah telah memerintahkan pa,ra lrtalaikat untuk sujud kepadamu,

dan Allah telah mengajarkan semua nama (benda) kepadamu. Karena
itu, mohonkanlah syafa'at kepada Rabbmu untuk kami, agar Allah
membebaskan kami dari tempat ini.'

Namun Adam menjawab: 'Aku ridak pantas untuk itu-lalu Adam
menyebutkan kesalahan yang pernrh ia lakukan dan merasa malu-
datanglah kepada Nuh, sesungguhr.yaia adalah Rasul peftama yang
diutus Allah kepada penduduk burr i.' Mereka pun mendatangi Nuh.
Namun Nuh juga menjawab: 'Aktr tidak pantas untuk itu'-lalu ia

menyebutkan pertanyaarLyangpernah ia ajukan kepada Allah tentang

^payangia 
tidak memiliki ilmu tent,rngnya, sehingga ia merasa malu-

ia pun berkata: 'Datanglah kepada KbalilunabmA.n (Ibrahim).' Mereka
pun mendatanginya, namun ia ju2,a menjawab: 'Aku tidak pantas
untuk itu, akan tetapi datanglah kep:rda Musa, hamba yang telah Allah
qakbicara secara langsung dan Allah beri Kitab Taurat.'
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Mereka pun mendatangi Musa, namun ia menjawab: 'Aku tidak
pantas untuk itu.' Ia menyebutkan pernah membunuh jiwa bukan
karena qishash, sehingga ia merasa malu dari Rabbnya.Ia berkata:
'Datanglah kepada Isa, harnba Allah dan Rasul-Nyr, serta kalimat
dan Ruh-Nyr.' Isa juga menjawab: 'Aku tidak pantas untuk itu,
datanglah kepada Muhammad M, hamba yang telah Allah ampuni
dosa-dosanya baik y^ngtelah lalu maupun yang akan datang.'Mereka
pun mendatangiku. Aku pun beranjak meminta izin untuk menemui
Rabbku hingga aku diizinkan.

Tatkala aku melihat Rabbku, aku pun tersungkur sujud. Allah
membiarkanku bersujud sampai waktu yang Allah kehendaki.
Kemudian dikatakan kepadaku:' Angkatlah kepalamu, mintalah, niscaya

engkau akan diberi, katakanlah, engkau akan didengar, dan berilah
syaf.a'at, engkau akan diizinkan.' Aku pun mengangkat kepalaku, lalu
memujiNya dengan pujian yangAllah aprkan kepadaku, kemudian
aku memberi syafa'at. Allah menyebutkan jumlah tertentu untuk
aku masukkan ke dalam Surga. Lalu aku kembali kepada-Nya. Ketika
aku melihat Rabbku-dengan redaksi semisal di atas-kemudian aku
memberi syafa'at. Allah pun menyebutkan jumlah tertentu untuk aku
masukkan ke dalam Surga. Lalu aku kembali lagi yang ketiga kalinya.
Aku kembali lagi untuk yangkeempat kalinya, aku katakan: 'Tidak
tersisa di Neraka kecuali orang-ora ng y angdihalangi al-Qur-an (untuk
keluar darinya) dan diwajibkan kekal di Neraka selama-lamanya."'

Abu Abdillah (al-Bukhari) berkata: "Kecuali orang-orang yang
dihalangi oleh al-Qur-an (untuk keluar darinya) dan diwajibkan kekal
di Neraka selama-lamanya,'yaitu firman Allah Wz'Mereka kekal
di dalamnya.' (QS.Hud [11]: 107);'

L BAB

Perkataanz leu;ltt:i-*;t ,i"J.Jt 4rl F4l "Dengan ndrnd Atlah
Yang M ah a P engas ih, M ah a Peny ay ang-S urah Al-B aqarah. " D emikian
disebutkan dalam naskah riwryat Abu Dzar. Sementara dalam naskah

riwayat selainnya tidak tercantum kalimat basmalab.
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Para ulama bersepakat bahwa Al-Baqarah adalah surah Madanilrya,b

dan surah pertama yarrg diturunkan di Madinah. Nanti disebutkan

perkataan Aisyah: Gqreqp i'"is\t'il 'u{b 't$\i-t;.^ti ull "Tidaklah

surah Al-Baqarah dan An-NisA' diturunkan melainkan aku berada

di sisi beliau ffi." Rasulullah ffi ticlak bercampur dengan Aisyah,$
kecuali di Madinah.

Perkataan: [( G;f;'ltii\; "lo-, ] ,,rtu i$\ )g..,\51 "Bab: Firman
Allah W : 'Dan Dia ajarkan he,tadi Adam ndrnd-nd?r-ta (benda)

se?n uanya. "' Demikian redaks i y an1;disebutkan dalam naskah riwayat
Abu Dzar. Sedangkan dalam naskat, riwayat selainnya tidak tercantunl
kalimat: ff+t,li.-1\:;; "Bab firman ,\llah."

Perkataan: tr]-Ll A;l "Muslim meriwayatkan kepada kami.''
Ia adalah Muslim bin Ibrahim. Drrn Hisyam yang dimaksud dalanr

sanad ini adalah Hisyam ad-Dasturra-i.

Al-Bukhari menyebutkan hadits tentang syafa'at karena terdapat

redaksi perkataan manusia di p,adang Mahsyar kepada Adam:

4(3 a-GV( ii\; "1i5fi "Dan Dia ajrkan kepada Adam ndfttd.-ndtnd.

sen ud.nyd." Paraulama berbeda per:dapat terkait nd.rna-ndrna tersebut.
Ada yang mengatakan: "Nama-nama keturunannya."Ada yanl,
mengatakan: "Nam a-nama Malaikat. " Ada yaigmengatakan: "Nama-
nama jenis tanpa macam-macamnyt" Ada yang mengatakan: "Nama-
nama segala sesuatu yaflg ada di bumi." Dan ada yang mengatakan:
"Nama-nama segala sesuatu, termar;uk nampan."

Al-Mizzi di dalam kitabnya yzitu al-Atbraf telah keliru dengan
menyandarkan jalur riwayat had.ts ini di dalam Kitab "al-imAn",
padahal ia tidak disebutkan di sana. Akan tetapi ia disebutkan di dalanr
Kitab "at-Tafsir". Penjelasan tentani hadits ini akan dipaparkan secarrr

panjang lebar dalam Kitab "ar-RiqAc" (hadits no. 6565), insyaAllah W.

rxrtr:.
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Muiahid berkata: "'Kepada syaitan'syaitan (para pemimpin) merekt,'
yaitu teman-teman mereka dari kalangan orang-orang munafik
dan musyrik.'Allab melipwti orang-orang ydng kafir,'yaitu Allah
menghimpun mereka.'Bagi ora'ng-ordng yang kbusyuk,' yaitu
orang-orang yang benar-benar beriman." Muiahid berkata: "Yaitu:
'Dengan tegub,'mengamalkan apa y^rtgada padanya." Abul Aliyah.
berkata: "'Penyakit,' yaitu keragu -raguan. 'DAn bagi mereka yary:
datang kemudian,'yaitu sebagai pelaiaranbagi orang yang datang;

belakanga n.' Tanp a b elang,' yaittr tanpa warna putih padany a."

Dan ulama lain mengatakan: '''Mereka menimpakan siksaan
yang sangat berat kepadamu,'1'aitu mereka meflgazab kalian.
' Pertol o n gtfr ,' den gan mem-fat b ai rkan huruf rD dw u ( { "i, I ) bentuli
masbdar dari kata ,.i;tt yaitu rubwbiyyab. Apabila dibaca dengarr
meng-kasrab-kan huruf wdrutb rraka maknanya adalah al-imaral.r
(kepemimpinan)." Sebagian ulanra mengatakan: "Biii-biiian yang
dapat dimakan semua bagiannye. adalah',.i." q^t^dah berkata:
"'Merekd menanggungi yaitu akan kembali dengan membawa."
Selainnya berkata: "'Merekd memohon kemenangan,' yaitu merek:r
memohon keiayaan. Syarau yaitu 'meniual dirinya.' Rh'ini dari
kata ulj. Jika mereka hendak mengejek seseorang, merek;r
mengatakanz'Rd'inL.' 'Tidak da,oat menolong,' yaitu tidak dapat
membant u.' La ngkah J a ngkab,' diwi kata tlrAt, yaitu ieiak-ieiakny a..

'Menguji,' yaitu mencoba."

IUDUT BAB

Perkataan: [v(] "Bab." Demikian disebutkan dalam semua naska.n

tanpa ada redaksi judul bab.

Perkaraan z l*)At ';r'aii:5riu ;T SL,bV,Jjr!1 "Mujahid berkauu
'...."' Semua redaksi ini tidak ada dalim naskah riwayat as-Sarakhsi.

Perkataan, l,#-;Ar, -;;ltAt 'u &,6;i ,4A*#" gyg) "'Kepada
sy aitan-sy aitan (para pemirnpin) m zrek d.,' yaitu teman-teman merek a
dari kalangan orang-orang munafik dan musyrik." Penafsiran ini
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diriwayatkan secara maushul oleh Abd bin Humaid, dari Syababah,

dari \Varqa', darilbnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah:

4 ;r**" JytiLri$b"Tuapi apabila mereka hembali k pod" syaitan-syaitan
(parapemimpin) merekd." (QS. Al-Baqarah l2l: M). Mujahid mengatakan:

"Yaitu teman-teman mereka." Kemudian ia menyebutkan riwayat ini
secara lengkap. Sedangkan dari jalur Syaibah, dari Qatadah, ta berkata:
"Kawan-kawan mereka dari kalangan orang-orang musyrik, serta
para pemuka dan pemimpin mereka dalam kejahatan."

Ath-Thabrani meriwayatkan redaksi semisal dari Ibnu Mas'ud, dan

dari jalur Ibnu Abbas, ia berkata: "Apabila orang-orang Yahudi itu
bertemu dengan para Sahabat #e,", maka mereka akan mengatakan:
'sesungguhnya kami berada di atas agamakalian.'Namun jika mereka
kembali kepada syaitan-syaitan mereka-yaitu teman-teman mereka-
mereka mengatakan: 'Sesungguhnya kami bersama kalian."'

Rahasia mengapa kata \.)L yang bertransitif dengan .,il, padahal
ia biasanya bertransitif dengan huruf -,, bahwa yang bertransitif
dengan huruf e memiliki dua kemungkinan arti; penyendirian dan

ejekan. Sepeni Anda mengatakan: * 3.)L artinya aku mengejeknya.

Sedangkan yan g bertransitif dengan j! maka arainy a hany a menyendiri.
Demikian dijelaskan oleh ath-Thabari. Ada juga kemungkinan bahwa

1l mengandung makna i5i (pergi).

Sedangkan berdasarkan metode ulama Kufah bahwa makna huruf-
fuiruf jarsaling menggantikan, sehingga dalam hal ini .,itUit, bermakna

latau 
-y.

Perkataan: tf.Frtr aiir ,{ iyfiWbl "Allah meliputi orang-orang

yang kafir, yaitu Allah menghimpun mereka." Penafsiran ini
diriwayatkan secara mawsbul oleh Abd bin Humaid dengan sanad itu
dari Mujahid. Dan diriwayatkan secara maushul oleh ath-Thabari dari
jalur lain dari Mujahid dengan tambahan redaksi: q$q*)) "Di Neraka

Jahannam." Sedangkan dari jalur Ibnu Abbas tentang firman Allah tE:
4 l6JW$ " Me I iputi orang- orang y ang hafi.r," (QS. Al-Baqarah l2l: 19)

Ibnu Abbas mengatakan: "Allah menurunkan azab kepada mereka."
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CATATAN PfNTING

Firman-Nya: $ i;433\'UY "Allab meliputi ora.ng-ord.ngydng hafir"
(QS. Al-Baqarah l2): 19) adalah kalimat mubtada' dan khabar, yang
menj adi sisipan arrtar a kalimat : 4 6!,t; e'i$ 1fi-b " Mqrek a menl umbat
telinga dengan jari-jarinlr" (QS. .{l-Baqarah l2): 19) dan kalimat:
47Y;1fr;-'65il6-p "Hampir saja tzilat itu menyambar penglihatan
rnereka." (QS. Al-Baqarah l2l: 20).

Perkataan: [Ol; jtJ+] "sbibghah: Agama." Penafsiran ini
diriwayatkan secara maushul oleh Al>d bin Humaid dari jalur Manshur
dari Muj ahid, ia berkata: "Firman-|l y a:' Sh ibgbab Allah, y aitu Agama
Allah."'Dan dari jalur Abi Najih drri Mujahid, ia berkata: "shibghah

Allah, yaitu fitrah Allah."

Dari jalur Qatadah, ia berkata: "()rang-orang Yahudimenshibghalt
(mewarnai) anak-anak mereka denl;an agama Yahudi, demikian juga.

orang-orang Nasrani, mewarnai anak-anak mereka dengan agama.

Nasrani. Sedangkan sbibghab Allah adalah Islam, yaitu Agama Allah
yang dengannya Dia mengutus -\abi Nuh 1p; dan para Rasu,.

setelahnya."

Jumhur ulama membaca laf.azh'zare dengan manshub, yait:u isin,t

mash dar y ang mansh ub den gan firrr,an-Ny a: $ (tllr!,'i'pj\ " Dan kam i

berserab diri kepada-Nyo." (QS. Al-Baqarah l2l:136), menunrt pendapa,:

yang paling kuat. Ada juga yang mengatakan bahwa ia dibaca manshul,
dalam bentuk igbrh'(anjuran), yait,t pegang teguhlah ia. Seakan-akan
laf.azh sh ibgbah disebutkan dengan gay a bahasa musy akalab.ta Karenir
orang-orang Nasrani mencelupk:rn anak mereka yang baru lahi.:
ke dalam air baptis dan menyangka bahwa mereka menyucikan anak-
anak mereka dengannya. Maka dikatakan kepada kaum Muslimin:
"Berpegang teguhlah dengan shibgL,ab Allah, karena sesungguhnya i,t
lebih menyucikan."

1a Al-Musyahalab secara bahasa bermakna penye:upaan dan penyamaan. Sedangkan secara istilar
adalah menuturkan suatu ungkapan bersamr.an dengan ungkapan lain, yang kedudukannya
berfungsi sebagai pengimbang.d
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Perkataan z lfu i*rlt ,* ,('"iti JLb) "'Bogi orang-orang ydng
kh usy uk,' yaitu o ran g-o ran g y ang benar-benar beriman. " Penafsiran ini
diriwayatkan secara maushul oleh Abd bin Humaid dari Syababah dengan

sanad tersebut dari Mujahid. Dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim
dari jalur Abul Aliyah, ia berkata tentang firman-Ny a, $1erT $'Jth
"Kecuali bagi orang-orangydng hhusyuk,," (QS. Al-Baqarah l2lt 45) yaitu
orang-orangyangtakut. Dan dari jalur Muqatil bin Hibban, ia berkata:
"Yaitu orang-orang yang merendahkan hati."

Perkataanr t# ! S1 '4ih$f "Dengan teguh; mengamalkan apa

yang ada padanya." Penafsiran ini diriwayatkan secara maushul oleh
Abd bin Humaid dengan sanad tersebut. Dan diriwayatkan oleh
Ibnu Abi Hatim dan ath-Thabari dari jalur Abul Aliyah, ia berkata:
"Al-Quuwab maknanyaketaatan." Sedangkan dari jalur Qatadah dan

as-Suddi, ia berkata:"Al-Quuuab artinya semangat dan kesungguhan."

Perlataan: [.iU '( 3/Y ,4.Jii1 ;i j{]"Abul Aliyah berkata: 'Pmyakit,'
yaitu keragu-raguan." Penafsiran ini diriwayatkan secara maushul
oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Abu Ja'far ar-Razi, dari Abul Aliyah
mengenai firman-Ny a, 4 ,1; e+3 C* " Dakm bati mqeka ada penltakit,"
(QS. Al-Baqarah t2l: 10) yaitu keragu-raguan. Dan dari jalur Ali bin Abi
Thalhah dari Ibnu Abbas dengan redaksi semisal. Sedangkan dari
Ikraimah, ia berkata: "Yaitu riya."

Dan dari Qatadah rentang firman-Nya: 4Vini'i',6b "Lalu
Allab menambah penyakitnya itu," yaitu kemunafikan. Sementara
ath-Thabrani meriwayatkan dari jalur Qatadah tentang firman-Nya:

4 37 e,$ Ch "Dalam bati mereka ada penryakir," (QS. Al-Baqarah [2]: 10)

ia berkata: "Kebimbangan dan keragu-raguan dalam perkara Allah \H."

Perkataan , lr* ;f'r--* q:iZ q1 "'DAn bagi mereka yd.ng datang
kemudian,' yitniebagai pelaj aran bagi orang y ang datang belakangan. "
Penafsiran ini diriwayatkan secara mausbul oleh Ibnu Abi Hatim
dari jalur Abu Ja'far ar-Razi dari Abul Aliyah tentang firman-Nya:

4 q:i- q A.ii<"{:L;. fi "Maka Karni jadikan (yong demikian) itu
peringatan bagi orang-ordng pada rndst itu," (QS. Al-Baqarah l2): 66)
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yaifi sebagai hukuman karena dosz"dosa yangtelah mereka lakukan,

{W1ifi "Dan bagi mereh,a yang datang kemudiani' yaitu sebagai

pelajaran bagi manusia yang hidup setelah mereka.

Perkataan: tli*j ..,aq "i ( t*, *''iil "'Tanpa belangi yaitu tanp.r
warna putih padanya." Penjelasan rafsir kalimat ini telah disebutkan
pada pembahasan tentang Musa dalam Kitab "AhAditsul AnbiyA"'
(bab 30).

Perkataan lH;';,4';<1;;3-Y ,,* iujl "Dan ulama lain berkata:
' Mereha menimpahan siksaan ydng sangat berat k qadamu,' yaitu merek,r

mengazab kalian. " Kalimat'r^li dibaca dengan men- db ammah-kan
huruf ya dan men-suhun-kan huruf. wauu. Sedangkan yangdimaksud
dengan ulama lain di sini adalah Abu Ubaid a1-Qasim bin Salam.

Demikian disebutkan dalam al-Glnri.bul Mushannaf. Dan demikian
jugayang dikatakan oleh Abu Ubaidah Ma'mar bin al-Mutsannr
dalam al-Majiz.

Mengenai makna ini, disebutkan perkataan Amr bin Kultsum:

Wc-EJ\';$3i$i . \:z';;61 frCit \;ti!
Jika ada raja menimpakan ,behinaan kepada rakyatnya

kami menolak tunduk padanya

Ada kemungkinan makna kata 6.1J1 adalah pb3..ll fterkesinambungant,
yaitu mereka tenrs-menenrs menyiksa kalian. Di antara yangsemakna
dengan ini adalah kalimat: &lqul<arena tenrs-menerus digembalakan.
Ath-Thabari mengatakan: "Makna'"j:JyF-adalah mendatangkan,
merasakan atau menimpakan terus,-menerus."

Perkataan | 1;6.fr (4ir.Yl " Pen olongan, dengan mem-fatbah-kan."
Yaitu mem-fatbab-kan huruf a)dwtt.

t;j6)r *;gr o-i$ $y,i4i1r ge, ,i1r |-t;l "Bentuk mashdardari kata-,S1ftiii"irii['yyin.ti,iaiYiTia^rid.r,lrrmeng-hasrah-kanhunrf

zt)ttwu, maka maknanya adalah kep:mimpinan." Ini adalah makna dar:i

perkataan Abu Ubaidah. Terkait Jirman Allah ini: {':iX;\2;$,A!3*
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" Di sana, pertolongan itu hanya dari Allah Yang Mahabenar"
(QS. Al-Kahfi [18]: 44), Abu Ubaidah berkata: "{.irl dengan memfatbah-
kan huruf uawu, bentuk masbdar dari kata 611)l (pertolongan),
sedangkan dengan meng-hasrab-kan huruf ud.u)u artiny a mengurusi. "

Al-Bukhari menyebutkan kalimat ini walaupun ia terdapat dalam
surah Al-Kahfi, bukan dalam surah Al-Baqarah, untuk menguatkan
tafsir ' .-i'Adengan 'z-',ii.

Perkataan , l?I tiiI ,f i it -.ianl"Bijibijian yang dapatdimakan
semua bagiannya adalahftzm." Ini disebutkan oleh al-Farra'di dalam
Ma'inil Qur-in, dari Atha dan Qatadah,iaberkata: "Ftrm adalah setiap
biji-bijian yang dapat dibuat roti. "

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari beberapa jalur,
dari Ibnu Abbas, Mujahid dan lainnya: bahwa ffr.m adalah gandum.
Ibnu Jarir menyebutkan bahwa dalam qiraah Ibnu Mas'ud adalah:

p;lt, yaitu dengan huruf tsa, dandengan bacaaninilah Sa'id bin Jubair
dan lainnya menafs irkan kata / ilm. J tka meman g bacaan itu shahih dan

cukup dikenal, maka h,,truf. fa merupakan perubahan dari huruf tsa

pada beberap^ nama sehingga ini termasuk darinya. lVallihu a'lam.

Perkataan: tgiiiSti (i.JiY,iSr;i i6;l "Qatadah berkata: 'Mereka

rnenangung,' yaitu akan kembali dengan membawa." Penafsiran ini
diriwayatkan secara mausbul oleh Abd bin Humaid dari jalurnya.

Perkataan: l4));j4 6;*5"F ,.;; jti5l "selainnya berkata:
'Mereka memobon kemrnangan,' yait:u mereka memohon kejayaan." Ini
adalah penafsiran Abu Ubaidah. Ath-Thabari meriwayatkan redaksi
semisal dari jalur al-Aufi dari Ibnu Abbas, dan dari jalur adh-Dhahhak
dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Yaitu, mereka memohon pertolongan."

Ibnu Abi Ishaq meriwayatkan di dalam as-Sirah an-Nabauiyab dari
Ashim bin Umar bin Qatadah, dari guru-guru mereka, bahwasanya

mereka berkata: "Ayat ini turun berkenaan dengan kita dan orang-orang

Yahudi. Karena di masaJahiliyah dulu kita (kaum Anshar/penduduk
asli Madinah) telah mengalahkan mereka (orang-orang Yahudi), lalu
mereka mengatakan: 'Ada seorang Nabi yang sebentarlagi akan diutus.
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Kami akan memerangi kalian bersama Nabi tersebut.' Namun tatkalrr

Allah mengutus Nabi-Nya dan karni mengikutinya,ternyata merekrr

kufur kepadanya, maka turunlah tyat ini." Diriwayatkan juga oleh
al-Hakim dari jalur lain dari Ibnu A bbas dengan redaksi yangpanjang,.

Perkataan, Gq.41j;4b)"' SltAra u,' yaitu menjual. " Ini juga perkataan

Abu Ubaidah. Mengenai firman Allrh: 4 &:-"1=rl;;4Y 5;4ib"Dd1't
sunggub, sangatlah buruk perbuatan mereka ydng menjual dirinya,"
(QS. At-Baqarah l2):102) Abu Ubaidah berkata: "Yaitu mereka menjua.l

dirinya." Demikian pula diriwayatlen oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur
as-Suddi.

Perkataan: t\re5 gri 6*1 t#;-iirr:yiriy,ari;1r0" { tAjbl"Rd'inct,
dari kata dY). Jika mereka hen,lak mengejek seseorang, mereka
mengatakan:' Rh'ind."' Penafsiran ini berdasarkan bacaan ulama
y alng men-t dnu) in-kan huruf fi. Ltn, v 2.i111 b acaan al-H asan al-B ashri da n

Abu Haiwah. Penjelasannya adalah, bahwa ia sebagai shifah untuk
mash dar yan g tidak disebutkan, y aicu: VtV S f rlifr i Janganlah kalia n

mengatakan perkataan kasar."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Abbad bin Manshur, da:ri

al-Flasan, ia berkatar",f0\ adalah J,erkataan yang mengandung ejekan.
Allah \iM melarang mereka menge jek Muhammad M."

Ada juga kemungkinan bahwzi ucxpxn ini mencakup pemberian
julukan, yaitu: janganlah kalian menjuluki Nabi kalian dp$l. Lafazh

CA\ artinya orang yang pandir'. Sedangkan ;pj{t adalah untuk
mengungkapkan kepandira n y an1 berlebihan.

Dalam qiraah Ubay bin Ka'ab: Uf\r\$lSi, yaitu dengan lafazh
jamak. Demikiag juga di dalam Mrcbaf lbnu Mas'udyarlgdi dalamnl'a
disebutkan: \5iji. Sedangkan mayoritas ulama membaca: V9\j, tanyta
tanuin, berdasarkan makna kata Jrerintah, dari kata;\-6!31.

Kaum Muslimin dilarang menlucapkan kalimat rk'ina ini karena
menunjukkan adanya persamaan (dengan kata ru'il.nah yarrg artinlra
kebodohan yang sangat€9.
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Dan Mujahid telah menafsirkan ayat ini dengan mengatakan,
"Yaitu, janganlah kalian mengatakan: 'Dengar kami, maka kami
akan mendengarmu."' Dari Atha, disebutkan bahwa ini merupakan
kalimat yang diucapkan oleh orang-orang Anshar, lalu merekadllarang
mengucapkan kata ini.

Dari as-Suddi, dia berkata: "Ada seorang laki-laki Yahudi
yarlg bernama Rifa'ah binZaid mendatangi Nabi ffi lalu berkata:

# # '(:tt il';; ,|*)\'Perhatikanlah pendengaranmu, dengarlah

meski sebenarnya engkau tidak mendengar.' Lalu kaum Muslimin
mengira bahwa perkataan itu merupakan bentuk pemuliaan kepada

Nabi ffi sehingga mereka ikut mengucapkanny\ namlrn kemudian
mereka dilarang mengucapkannya lagi."

Abu Nu'aim meriwayatkan di dalam Dali-iun Nubuwanah dengan

sanad dbd'tfjinnan (sangatlemah), dari Ibnu Abbas, ia berkata:"Lafazh
\i9[ dalam bahasa Yahudi xtinya adalah, celaan y^ng sangat buruk.
Sa'ad bin Mu'adz mendengar bebe rapa orarng Yahudi mengatakan

demikian kepada Nabi M, makaSa'ad berkata: Jika aku mendengarnya

lagi dari salah seorang di antara kalian, sungguh akan aku penggal

lehernya."'

Perkataan: |p 'i '{o;i}) "Tidak dapat menolong, yaitu tidak
dapat membantir." Irri perkataan Abu Ubaidah mengenai firman
Allah tlH ' 

( q ,# ; ,j:; "f 
i$ " (xet;ka) tidak seord.ng pun dapat

rnengdntikdn (membela) ord.nglain sedikit pun." (QS. Al-Baqarah l2l:123)
Yaitu, tidak dapatmembantu. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur

as-Suddi, ia berkata: "Yaitu, orang Mukmin tidak dapat membantu
(memberikan manfaat) sedikit pun kepada orang kafir."

Perkataan: t',jul jUV ttA u ,4v(#$l "LangkahJangkah, dari

kata r[lJ\, yaitu j q ak-j ej akny a." Abu Ub aidah b erkat a men genai firman
Allah W ' { Wi+(&W1ib "Dd.n janganlah kamu mengikuti
langkabJangkab syaitan," (QS. Al-Baqarah [2]: 168) yaitu, \-Eill, bentuk
t un g gal ny t adalah ;'rLL, artiny a j ej ak-j ej ak sy ait an.
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ikrimah, ia berkata:
"4 dg$i,"tt b artinya godaan-godaan syaitan."

Dari jalur Mujahid, ia berkata: "{ illti9(bb arrirlya kbutba
(angkahJangkah) syaitan."

Dari jalur al-Qasim bin al-\7alic[: Aku bertanya kepada Qatadah
tentang makna ayat ini, maka ia menjawab: "setiap kemaksiatan
kepada Allah termasuk langkahJan,skah syaitan."

Sa'id bin Manshur meriwayatk.arL dari Abu Mijlaz, ia berkata:
" Lan gkahJ angkah syait an adalah na dzar -nadzar dalam kemaksi atan. "
Demikian yang ia katakan. Namun makna laf.azh ini tidak hanya
mencakup itu, tetapi lebih bersifat rrmum. Dalam hal ini, ada kalimat
yangtidak disebutkan dalam perkat aannya tersebut.

Perkataan: lr;Ly'( j.lij}] "'Menguji', /aitu mencoba." Ini adalah

tafsir Abu Ubaidah dan mayoritas u.ama. Sedangkan al-Farra'berkata:
"Yaitu, memerintahkannya." Hal ini disebutkan di dalam naskah
riwayat ash-Shaghani.

/'E\vl'\.-=6r-
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Firman Allah YW:

"Koreno itu jongonloh komu
men godo ko n ta ndi n gd n -ta ndi n go n

fugi Alloh, podahol komu mengetahui"
(QS. Al-Baq arah t2] : 22)

,;\13;3req - r
4 5;:$'"ifi633;"\M{3 }

[rr ';riJl]

o tez at u'*vikrffi;f;,3u$"#"*9,P'fol-

'Jt5.'$'r*&...,,W;i:*;f,#|,6:*
,JtIr ,i3!r e$1'#fur &i,;** firar'un
P,di3.fiH qi,il ,&i3 '!$1J&r5;4i, j-+ if
r&i P,di3,,4ai, {:4oT *u" ar;SJiis itiS, irs t &i:: 

.rr J;tr '^i;F 
C$jl ,JrS

@
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ls Dalam naskah 1,e; tertulis: \::-.
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4477.IJtsman bin Abi Syaibah meriwayatkan kepadaku, ia berkata:

Jarir meriwayatkan kepadaku: Dari r\bu'Wa-il, dari Amr bin Syurahbil,
dari Abdullah, dia berkata: "Aku l,ernah bertanya kepada Nabi ffi:
'Dosa apakah yang paling besar di sisi Allah?' Beliau ffi menjawab:
'Engkau menjadikan sekutu bagi A.llah padahal Dialah yang telah
menciptakanmu.' Aku berkata: 'Se'sungguhnya itu merupakan dosa

yangsangat besar.'Aku melanjutkan: 'Lalu apa?'Beliau ffi bersabda:
'Engkau membunuh anakmu kzrrena khawatir ia akan makan
bersamamu?' Aku bertanya kembali: 'Lalu apa lagi?' Beliau ffi bersabda:

'Engkau berzina dengan istri tetanggamu."'

fHadits ini tercantum juga pada hadits nomor: 4761,6001, 6811, 686t,
7520, dan7532)

Perkataan {4 5;i.i,'p\ t rA bV -4*ib1}6 ii e *r5l " Bab : Firman
Allah: 'Karena itu janganlab kamu mengadakan tandingan-tandingan
bagi Allah, padahal kamu mengetahui."' Kaita Stiut adalah bentuk
jamak dari 4, dengan meng-kasrah-kan huruf nun, artinya tandingan.
Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari jalur Abul Aliyah, ia mengatakan:
"'rr\ artiny, irr-l(padanan)." Darijalur adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas,
ia berkata: " 1 I *3'J I aftiny a ;q.i'it (y 

^nE 
serupa). "

Kata,-\j "Bab" tidak tercantum,lalam naskah rLwayat Abu Dzar.

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Mas'ud gF :

(Pi;fur &ill "Dosa apakah yang'raling besar." Penjelasan ny^ 
^i^ndisebutkan dalam Kitab "Tauhid", msya Allah W.

/BFr'\"-'t4=*

ffi Bab 5: FirmanAllab: "Karena itu jangankh kamu..." (QS. Al-Baqarah [2J:22)



"Dsn Komi menoungi komu
dengon owon, don Komi menurunkon

kepodomu monno don solwo.
Mokonloh (makonon) yong baik-fuik
dori re.zeki yong telqh Komi berikon
kepdamu. Mereka tidak menzholimi
Komi, tetupi justru merekaloh yong

menzholimi diri sendiri"
(QS. Al-Baqarah [2]: 57)

Mujahid berkata:" Monno adalah
shamghoh (makanan manis sebagai

madu), dan Solwa adalah burung
(sebangsa puyuh)."

"#i &{c uits iai w 6i{6 } s [ - r
(Ay 6j2ff:: \1, 4", B " V;\Ai3

I o v, ;jJ t] 4'oLff;- # \:3'q$''
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16 Setelah lafazh ini dalam naskah (o) tertulis: t<or$ll JI.
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4478. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, dari Abdul Malik, dari Amr bin Huraits;,
dari Sa'id binZaid -eB ,iaberkata: Ii.asulullah ffi bersabda: "Cendawan

termasuk /r7Annd,, dan airnya adalah penawar bagi penyakit mata."

fHadits ini tercantum juga pada hadits nomor: 4639 dan 5708]

SYARAH JUDUL EAE

Perkataan : t4 {',:t.tr- - Jl U&i: lpt'# ffitS iCl,i'Pl; trtGj }'.', r.,, l
"DAn Kami menaungi kamu dengan du)dn, dan Kami menurunkart.
kepadamu rnanna dan salwa-samrai firman-Nya- menzbalimi dh'i
sendiri." Demikian disebutkan dalam naskah riwayat Abu Dzar',
namun dalam naskahnya tidak dLsebutkan kata "Bab." Sedangkan

dalam naskah riwayatlain ayatnya secara lengkap.

Perkataan:111; ,il ,b\$j6; 1 "Vtulahid berkata: 'Manna adalah

shamghah."'Kata alj; dibaca dengan mem-fatbab-kanhuruf sbad, men-

suhun-kan mim, dan huruf ghain. LSJ l',lji$ I "Salwa adalah burung. "
Diriwayatkan secara mausbul oleh al-Firyabi dari 'Warqa', dari Ibnu
Abi Najih, dari Mujahid dengan redaksi sepertinya. Demikian juga

yang dlkatakan oleh Abd bin Hunraid dari Syababah dari \Warqa'.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan larijalur Ali bin Abi Thalhah, dari
Ibnu Abbas, ia berkatat (rvv'+ 3)S\3,At e jf#rOKll "Duhr
mannd itu turun di atas pohon, lalu mereka memakannyasekehendak
mereka." Dari jalur Ikrimah, Ibnu Abbas berkata' 11 9;glr;;rj+ jKll
"Md.nnd adalah semacam manisan ).ang kenral." Lafazh3.Jr dilafalkan
dengan men-dbammah-kan huruf rn,lalu.hrruf ba.

ff ., Bab 4: "Dan Kami mznaungi kamu?engan awan..." (es. At-Baqarab [2J: 5z)
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Sedangkan dari jalur as-Suddi, Ibnu Abbas berkata: "Manna itu
seperti taranjabil (semacam madu beku)." Sementara dari jalur Sa'id
bin Basyir, dari Qatadah,Ibnu Abbas berkata:"Md,nnd, itu berjatuhan
di atas mereka seperti salju yang warnanya lebih putih daripada susu

dan rasanya lebih manis daripadamadu." Semua pendapat ini tidaklah
saling bertentangan.

Sedangkan penafsirannya dari jalur \7ahab bin Munabbih, Ibnu Abbas

berkata: "Mdnna adalah roti yang halus (empuk)." Pendapat ini berbeda

dengan semua penafsiran di atas.

Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkandari jalur Ali bin Abi Thalhah,
dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Salua adalah burung yang senrpa dengan

burung puyuh."

Sementara dari jalur $7ahab bin Munabbih, Ibnu Abbas berkata:
"Salwa adalah burung puyuh."

Dari \Wahab bin Munabbih juga,Ibnu Abbas berkata: "Salwa adalah

burung tambun seperti merpati."

Dan dari jalur Ikrimah, Ibnu Abbas berkata: "Salua adalah burung
yanglebih besar daripada burung Usbfur (burung pipit)"

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Sa'id bin Zaid bahwa
cendawan termasuk nnd.nna. Penjelasan hadits ini akan disebutkan
dalam Kitab "ath-Thibb".

Dalam riwayat Ibnu Uyainah, dari Abdul Malik bin Umair
mengenai hadits bab ini, disebutkan dengan redaksi:

t

(-&$16&i;i...s;ir d\cn
"(Cendawan) termasuk mannd. yargditurunkan kepada Bani Isra'il."

Melalui riwayat ini, menjadi jelas korelasi disebutkannya hadits

ini dalam Kitab "at-Tafsir", sekaligus sebagai sanggahan terhadap
al-Khaththabi yang menyatakan bahwa tidak ada alasan yang tepat

untuk memasukkan hadits tersebut di sini.
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Al-Khaththabi mengatakan: "Tidak ada alasan memasukkan hadits
(Sa'id bin Zaid) ini di sini. Karenlr yang dimaksud dalam hadits ini
bukanlah rndnna yang diturunkan kepada Bani Isra'il. Itu (mann,t

yang diturunkan kepada Bani Isra'il) adalah sesuatu yang tunrn kepad,r

mereka sepefti taranjabil (madu beku). Yang dimaksud adalah sejenis

pohon yangtumbuh dengan sendi:'inya tanpa ditanam dan dirawat.''
Namun telah diketahui alasan dimrrsukkannya hadits tersebut di sini,
walaupun yarrg dimaksud adalah sebagaimana yang disebutkan oleh
al-Khathth abi. Wallihu a'lam.

.rrin..--4t7-
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"Don (ingotloh) ketiko Komi furfirmon:
'Mosukloh ke negeri ini (Boirul Moqdis),

moko mokonloh dengan nikmot
(furfugai mokanan) yong ada di sono

sesukomu. Don mosukiloh pintu
gerbangnyo sombil membungkuk don
kotoko nloh:' Befuska nloh ko mi (do ri

doso -doso komi),' niscoyo Komi ompuni
kesalohon - kesaloho nmu. Don Kami akan
menomfuh (karunio) fugi orong-orong

yong furbuot kefuikon"
(QS. Al-Baqarah [2]: 58)

Roghodonartinya yan1 luas dan
melimpah.

,+q'$.A'Lliiis$;iul:tS* *[ - o
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17 Setelahnya dalam naskah 1sy tertulis: i.Yt
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4479. Muhammad meriwayatkan k:padaku, ia berkata: Abdurrahman
bin Mahdi meriwayatkan kepada kami, dari Ibnul Mubarak, dari
Ma'mar, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah g' , dari
Nabi ffi, beliau bersabda: "Ketil:a dikatakan kepada Bani Isra'il:
'Masukilah pintu gerbangnya saml.,il membungkuk., dan katakanlah:
'Bebaskanlah kami (dari dosa-dosa kami)," namun mereka masuli
dengan mengesot, lalu mengubahny a dan mengatakan:' Hithtbah, yaitu
biji gandum."'

JUDUI. BAB

Perkataan: [oi{r 4'ir4,L7tir'\i,4t't6i iii,liliff lrj} v[] "Bab:
'Dan (ingatlah) ketika Kami berfi.rnmn:'Masuklah ke negeri ini (Baitul
Maqdi), maka makanlab dengan nikmat (berbagai makanan) yanil
ada di sana sesuklrnu."" Demikian disebutkan dalam naskah riwayat
Abu Dzar. Sedangkan para perawi selainnya menyebutkan ayat ini
hin gga firm an-Ny a: $'o,;-r;:5i fi " O','an g- o r an g y dn g b erbu at k e b aikan."
(QS. Al-Baqarah l2l: 57)

Perkataanz lfr! frrt ,(,,Ji'bl "Raghadan artinya yang luas dan
melimpah." Ini adalaF tafsir Abu Ubaidah. Ia berkata: "G1\ artinyt
sesuatu yangbanyak namun tidak n.elelahkan untuk mendapatkannya.

1e Dalam naskah 1.ry tertulis: \::-^-.
20 Dalam naskah 1sy tenulis: ;o
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Bila si Fulan telan mendapatkan kehidupln yang luas dan melimpah,
maka dapat diungkapkan dengan, ,1)l.3 Gjili."

Disebutkan dari adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas mengenai firman
Allah W: ( Ci, L;\ir'-,\iifi$ "tlakanlah dengan nikmat Berbagai
rnakanan) yang ada di sana sesukAmu," (QS. Al-Baqarah l2l 35),Ibnu Abbas

berkata: "Lafazh G)\ aninya kelapangan hidup."

Diriwayatkan oleh ath-Thabari. Ath-Thabari juga meriwayatkan
dari jallor as-Suddi dari para perawinya, Ibnu Abbas berkata: "Lafazh
Glt artiny 

^ 
y ang menyenangkan. "

Sedangkan dari jalur Mujahid, Ibnu Abbas berkata: "Lafazh G]\
artinya sesuatu yangtidak terhitung jumlahnya. "

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah qts

mengenai firman-Ny a, 42.Er t$';y " Ddn hatakanlah :' Bebaskanlab k ami
(dari dosa-dosa kami))" Hadits ini telah disebutkan dalam kisah Musa r)@i
pada Kitab "AhAditsul AnbiyA"' (hadits no. 3403) dan mengenai
penjelasannya, telah saya rujukkan pada pembahasan Tafsir Surah
Al-A'rif. Dan akan saya sebutkan nanti pembahasannya di sana,

insya Allab W.

SYARAH HADITS

Perkataan di awal sanad: USJgYl"Muhammad meriwayatkan
kepada kami." Tidak disebutkan nasabnya kecuali dalam riwayat
Ibnu Ali bin as-Sakan dari al-Farabri yangmenyatakan: "Muhammad

bin Salam." Namun menunrt saya, ada kemungkinan yang dimaksud
adalah Muhammad bin Yahya adz-Dzthli, karena iajugameriwayatkan
dari Abdurrahman bin Mahdi. Adapun Abu Ali al-Jayyani berkata:
"Yang paling mendekati kebenaran, bahwa yang dimaksud adalah

Muhammad bin Basysyar."

/\Y'7\
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Firman-Nya:

"Borong siop menjodi musuh libril"
(QS. Al-Baqarah [2]: 97)

lkrimah berkata: "Lafazh Ob,'#,
dan ,-rti' artin)'a # (hamba),
seda n[ta n ;i;nra ksud nya oirt.
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4480. Abdullah bin Munir meriwayatkan kepada kami bahwa ia
mendengar Abdullah bin Bakr, ia berkata: Humaid meriwayatkan
kepada kami, dari Anas, ia berkata: "Abdullah bin Salam mendengar
kedatangan Rasulullah ffi ketika ia sedang memetik buah kurma.
Lalu ia menemui Nabi ffidanbertanya: 'Sungguh, aku akan bertanya
kepadamu tentang tiga perkara yang tidak diketahui kecuali oleh
seorang Nabi: apakah tanda pertama hari Kiamat? Apakah hidangan
pertama bagi penduduk Surga? Apakah yar.g menyebabkan seorang

anak mirip ayahnya atau ibunya?'

Beliau ffi bersabda: 'Baru saja Jibril lpi memberitahukan itu
semua kepadaku.' Abdullah bin Salam bertanya: 'Malaikat Jibril?'
Beliau menjawab:'Benar."'
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Abdullah bin Salam berkata: "Dia adalah Malaikat musuh
orang-orang Yahudi. Maka beliau ffi membaca ayat ini (artinya):
"Barang siapa menjadi musuh Jibril, maka (ketahuilah) babraa dialah
yang telah menurunkan (al-Qur-an) ,be dalam hatimu." Adapun tanda
pertama datangnya hari Kiamat ad,rlah terjadinya kobaran api yang
mengumpulkan manusia dari timur ke barat. Sedangkan hidangan
pertama bagi penduduk Surga adalah sepotong hati ikan paus. Jika air
mani lakilaki (suami) lebih dahulu keluar daripada air mani wanita
(istri), maka anak itu akan mirip dt:ngan ayahnya, dan jika air mani
wanita lebih dahulu keluar, maka ia akan mirip dengan ibunya."

Abdullah bin Salam berkata: "Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah
yang berhak diibadahi selain Allah. dan aku bersaksi bahwa engkau
adalah Rasulullah (utusan Allah). \)flahai Rasulullah, sesungguhnya
orang-orang Yahudi adalah kaura pendusta. Sekiranya mereka
mengetahui keislamanku sebelum engkau bertanya kepada mereka,
mereka akan berbohong kepadamu.'' Maka ketika orang-orang Yahudi
datanst beliau bertanya: "seperti apakah Abdullah (bin Salam) itu
orangnya menurut kalian?" Mereka menjawab:"Iaadalah orang terbaik
kami dan anak dari orang terbaik kami." Beliau bertanya kembali:
"Bagaimana pendapat kalian jika Aldullah bin Salam masuk Islam?"
Mereka menyahut: "Semoga Allah nrelindunginya dari hal demikian. "
Lantas Abdullah keluar seraya berucrtp: "Aku bersaksi bahwa tidak ada

ilah yang berhak diibadahi selain All'rh, dan bahwa Muhammadadalah
Rasulullah." Maka, dengan serta mefta mereka menyela: "Dia adalah
orang terburuk kami dan anak dari orang terburuk kami." Abdullah
bin Salam berkata: "Inilah yangaku khawatirkan wahai Rasulullah."

JUDUT BAB

Perkataaff l$$VG'o\3 # '.:[] "Bab: Barang siapa menjadi
musuhJibril." Demikian disebutkan dalam naskah riwayxAbu Dzar
dan selainnya.

Perkataan, lgd 6:; arS jt) "Bt.rane siapa menj adi musuh Jibril. "
Mengenai sebab permusuhan orang-(,rang Yahudi terhadap Jibril fp;,

ft 
ta 

Bab 6: Firma.n-Nya: "Barang dia.pa nunja?i rzutub Jbril" (es. At-Baqaralt [2J: 9z)



ada pendapat mengatakan, karena-menurut klaim mereka-Jibril
diperintahkan agar melanggengkan kenabian pada mereka (orang-orarrg
Yahudi), namun kemudian ia menyerahkannya kepada selain mereka.

Ada pendapat lain mengatakan, sebabnya karena Jibril selalu
mengawasi rahasia mereka. Menurut Saya (Ibnu Halar): Pendapat y^ng
lebih tepat adalah sebagaimanayangsebentar lagi akan kami sebutkan,
yaitu karenaJibril ,H; lah yangmenimpaken azab kepada mereka.

Perkataan: ;iirr ,;ig,IJ ,ir-, ,!4J fr ,etkj61 "Ikrimah berkata:
'l)b,1+, dan e\V artinya hamba. Sedangkan $! artinya Allah."'
Diriwayatkan secara maushul oleh ath-Thabari dari jalur Ashim, dari
Ikrimah, ia berkata: 'Jibril artinya Abdullah (hamba Allah), Mika-il
artinya hamba Allah, $!maksudnya Allah."

Disebutkan dari jalur lain, dari Ikrimah, ia mengatakan: "Lafazh

ft aninya hamba, ,!e artinya hamba, dan $l artinya Allah."

Disebutkan dari jalur Yazid an-Nahwi, dari Ikirimah, dari Ibnu Abbas,
seperti redaksi yangpertama, dengan tambahan, 11!t:tfi ,yy+ f\ 3:n
"Setiap nama yang mengandung kata $1, maka maksudnyaadalahAllah."

Dari jalur Abdullah bin al-Harits al-Bashri, salah seorang ulama
Tabi'in, ia berkata "Lafazh S)Lanrnya Allah dalam bahasa Ibrani."

Dari jalur Ali bin al-Husain, dia berkata: "Nama Jibril artinya
Abdullah, Mika-il artinya Ubaidullah, yaitu dengan pola tashgbir,
sedangkan Israfil artinyaAbdurrahman. Semu a narrtayang mengandung
kata $!, maka diartikan dengan hamba AIIah."

Ada pendapat lain yang menyatakan sebaliknya, yaitu bahwa
lafazh $! bermakna hamba, sedangkan kata sebelumnya adalah nama
Allah, sebagaimana Anda mengatakan: Abdullah, Abdurrahman,
Abdurrahim, yaitu kata abd (hamba) tidak berubah, sementara
kata berikutnya berubah-ubah walaupun maknanya sama. Pendapat

di atas diperkuat dengan fakta bahwa dalam penggunaan isim mudhaf
pada bahasa selain Arab, biasanya mudhaf ilalh disebutkan sebelum
mudhaf-nya.
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Ath-Thabari dan ulama lain mengatakan: "Mengenai kata Jibril,
ada beberapa pelafalan:

1) Ulama Hijaz menyebutkan dengan meng-kasrab-krnhuruf jim
tanpa huruf hamzah ehh), dar, inilah y^rLg dijadikan pegangan

oleh mayoritas kalangan qurrd (;.hli qiraat).

2) Bani Asad membacanya mirip seperti di atas, hanya saja mereka

mengganti huruf terakhir dengarr nun ep-;).
3) Sebagian ulama Najed, Tamim dan Qais membacanya dengan

&-F, yaitu dengan mem,fatbah'kan huruf. jim dan ra, setelahnya

huruf hamzab.Inilah qiraah Hamzah, al-Kisa-i, Abu Bakar, dan

Khalaf, serta qiraahyangdipilih oleh Abu Ubaid.

4) Sedangkan qiraah Yahya bin'Watsab dan Alqamah sama seperti

qiraah kelompok ulama yangterakhir disebutkan ini, akan tetapi
dengan menambahkan huruf ah.1^ 1)atfry.

5) SementaraYahya bin Adam mernbaca seperti ini juga, akan tetapi
tanpahuruf y eE\*).

6) Disebutkan dari al-Hasan dan Ibnu Katsir, bahwa keduanya
membaca seperti bacaan pertamr., namun dengan mem.fathab-kan

huruf ji* <,,p--,*1. 
tff/azan ini tidrk ada dalam bahasa Arab. Oleh

karena itu sebagian ulama men't,atakan bahwa Jibril merupakan
nama non Arab.

7) Dari Yahya bin Ya'mur, dia membacanya: $-f, yaitu dengan
memfathah-kanhuruf jim dan ra, meng-kasrah-kan huruf hamzab,

dan men-tasydid-kan huruf lam.

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Anas tentang kisah
Abdullah bin Salam gF . Hadits inj telah disebutkan sebelum Kitab
"al-MaghAzl", dan sebagian besar penjelasannya telah disebutkan
di sana.

m Ba^b 6: Firman-Nya: "Barang ainpa mzry'a?i tnuaub Jilril" (QS. Al-Baqarah [2J:97)



Perkataan:

l|a+ & ,^i iJg'e.i4.$!; 6(JF '^i'jr y* F .H.itt 'u 
'-x;rt 

"t; a61
"Dia adalah Malaikat musuh orang-orang Yahudi.' Maka beliau ffi
membaca ayat tni:'Barang siapa mmjadi musuh Jibril, naha (hetahuilah)

bahwa dialab yang telah menurunkan (al-Qur-an) ke dalam hatimu."'
(QS. Al-Baqarah t21:97) Lahiriah konteks hadits ini menunjukkan bahwa

Nabilah yaflg membaca ayat tersebut sebagai sanggahan terhadap
perkataan orang-orang Yahudi. Namun bukan pula berarti ayat ini
turun pada saat itu, dan inilah pendapat yang dijadikan sandaran.

Karena Ahmad, at-Tirmidzi, dan an-Nasa-i telah meriwayatkan sebab

turunnya ayat ini dalam kisah selain Abdullah bin Salam. Mereka
meriwayatkan dari jalur Bukair bin Syihab, dari Sa'id bin Jubair, dari
Ibnu Abbas:

Gnu EL.t6r qi u,uW :sq,*,;r{;, 
tht ); ;1"fr*r;ii 11

((.sWV A esi w7q tr\3i oF .rfli # ;p
"Orang-orang Yahrrii -.rrdatangi Nabi ffi danberkata: '\7ahai
Abul Qasim, kami akan menanyakan lima hal kepadamu, jika engkau
bisa menjawabnya,maka kami mengetahui bahwa engkau adalah Nabi
dan kami akan mengikutimu."'

Kemudian Ibnu Abbas menyebutkan hadits tersebut, yang
di antaranya, orang-orang Yahudi itu bertanya tentang Nabi *S,tentang
apa yang diharamkan Isra'il atas dirinya, tanda-tanda kenabian2l,
halilintar dan gemuruhnya, bagaimana anak dapat dilahirkan dengan
jenis kelamin lakilaki atau jenis kelamin perempuan, serta tentang
siapakah Malaikat yang menyampaikan wahyu kepada beliau dari
langit. Maka beliau mengambil perjanjian dari mereka sebagaimana

Isra'il mengambil perj anjian dari anak-anak ny a."

21 Dalam naskah (ua) tertulis: .,J
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Dalam rtwayatAhmad dan ath-T.rabari dari jalur Syahr bin Hausyab,

dari Ibnu Abbas: "(Rasulull^h Mbersabda:)

;GY LELV r&,6 #\:ivi U +r 4; 'fr-v y,

(*2W)# U,
'Hendaklah kalian berjanji kepada /.llah, bahwa jika aku mengabarkarL

kepada kalian, kalian akan berbaiat kepadaku. Maka merekz'
pun berjanji sesuai dengan permintaan beliau." Lalu Ibnu Abbas
menyebutkan hadits ini, akan tetapi dalam rLwayatini tidak disebutkar,
p ertany aan tentan g halilint ar.

Dalam rlwayat Syahr bin Hausl'ab disebutkan:

,# ?s,is1y.-*-,Jv 11,fit c #u pt;,Vrlt li
tV 4:'rg 1*lsl;,uri ,\-)6 4: y5itfrW'oir'
#"):;,ii Zx 13 'it! .ffi'"-6, gu{q: +sj:st a

( .VJ'^i, '^i;;t;u
"Tatkala mereka bertanya kepada R,rsulullah ffitentangMalaikat yane,

menyampaikan wahyu kepada beliau beliau menjawab: 'Jibril.'Beliau ff
bersabda: 'setiap kali Allah mengulus seorang Nabi, pasti Jibril yang:

menjadi teman dekatnya.' Namun mereka mengatakan: 'Karena
alasan inilah kami meninggalkannru. Namun seandainya Malaikat
yang menjadi teman dekatmu itu bukan Jibril, niscaya kami akan

berbaiat kepadamu dan membenarkrnmu.'Beliau bertanya: 'Apa yang

menghalangi kalian untuk membenarkan Jibril?' Mereka menjawab:
'sesungguhnya dia adalah musuh kami." Maka turunlah ayat tersebut.

Dalam riwayat Bukair bin Syihar disebutkan, orang-orang Yahudi
berkata: "Malaikat Jibril turun ,lengan membawa misi perang,
pembunuhan, dan azab. Seandainyz. saja ia adalah Mika-il yangtunrn
dengan membawa misi rahmat, menumbuhkan tanam-tanaman, dan
mencurahkan hujan ...." Maka turunlah ayat tersebut.

ffi.. Bab 6: Firman-Nya: "Barang aiapa mcnl:a?i nutub Jibril" (QS. Al-Baqarab [2J: 97)



Ath-Thabari meriwayatkandari jalur asy-Sya'bi: "LImar gE pernah
mendatangi orang-orang Yahudi dan mendengar Taurat. Ia merasa

kagum bagaimana Taurat tersebut begitu sesuai dengan rpayang ade

di dalam al-Qur-an." IJmar menuturkan: "Kemudian Nabi ffi melewati

mereka. Maka aku katakan: 'Aku benarryakepada kalian atas nama Allah,
tahukah kalian bahwa beliau adalah utusan Allah?'Maka orang berilmu
mereka berkata: 'Ya, kami mengetahui, beliau adalah utusan Allah."'
Llmar lantas berkata: "Lalu mengapa kalian tidak mengikuti beliau?"
Mereka menjawab: "sesungguhnya kami memiliki musuh dan teman
dari kalangan Malaikat. Sementara ia (Muhammad) menghubungkan
kenabiannya dengan Malaikat yang menjadi musuh kami ...." Lalu LJmar

menyebutkan hadits ini secara lengkap, termasuk bahwa ia menyusul
Nabi ffilalubeliau membacak arL ayattersebut kepada beliau. Ath-Thabari
juga menyebutkan redaksi senrpa dari jalur Qatadah dari Umar.

Ibnu Abi Hatim dan ath-Thabari juga menyebutkan dari jalur
Abdurrahman bin Abi Laila:

"=ov;yX,sir S-fr'SL,it; tt d,\3-'A ii tl

#dt $:: *s-:lus b(:''; og :;:ji, itr .n 3''L
(('&-/K{'3"balt 5,U i$S

"Bahwa ada seorang Yahudi bertemu Umar. Ia berkata: 'sesungguhnya

Malaikat Jibril yang disebutkan oleh sahabat kalian (Muhammad)
adalah musuh kami.' Maka lJmar berkata: 'Barang siapa yang menjadi

musuh bagi A1lah, Malaikat-Malaikat-Nyr, Rasul-Rasul-Nya, Jibril,
dan Mika-il, maka sesungguhnya Allah musuh bagi orang-orang kafir.'
Lalu turunlah firman Allah sesuai dengan apayangdikatakan Lfmar."

Riwayat-riwryat ini saling menguatkan dan menunjukkan bahwa

sebab turunnya ayat tersebut adalah perkataan orang-orang Yahudi,
bukan kisah Abdullah bin Salam. Dan ketika Abdullah bin Salam

berkata kepada Nabi ffi: "sesungguhnya Jibril adalah musuh orang-

orang Yahudi," beliau ffi membacakan ayatini kepada Abdullah bin
Salam untuk mengingatkan sebab turunnya. lValli.hu a'lam.
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Ats-Tsa'labi meriwayatkan dari Ibnu Abbas; Bahwa sebab orang-

orang Yahudi memusuhi Jibril, krtrena Nabi mereka mengabarkan

bahwa Bukhtanashshar (Raja Nebukadnezar) akan meruntuhkan
Baitul Maqdis. Selanjutnya, mereka mengutus seorang laki-laki untul,:
membunuhnya. Namun lakiJaki itu mendapati Nebukadnezar seoranfi

pemuda yang lemah. Jibril pun menghalangi laki-laki Yahudi ittr
untuk membunuhnyadan berkata: 'Jika Allah hendak membinasakan
kalian di tangannya (Nebukadnez:r), niscaya kamu tidak akan biszr

membunuhnya. Namun jika yang rrkan membinasakan kalian adalatr

selainnya, atas alasan apa kamu membunuhnya?" Laki-laki Yahudi
itu pun unrng membunuhnya. Ternyata Nebukadnezar seorang rat.t

besar dan ia memerangi Baitul Maqclis. Ia berhasil membunuhi merekzr

(orang-orang Yahudi) dan meruntuhkan Baitul Maqdis. Karena itur

mereka membenci Malaikat Jibril.

Ibnu Abbas *;, |uga menyebrrtkan bahwa orang Yahudi yan1;

berbicara kepada Nabi ffi perihal di atas adalah Abdullah bin Shuriya

Perkataan zTjr;s,e;tJ,st tfr:ri j3i\;i1 "Adrp,rn tanda perrama datangnye.

hari Kiamat itu adalah terjadinya kobaran api." Penjelasannya akan.

disebutkan nanti di bagian akhir Kitab "ar-RiqAq" (hadits no.6522).,

insya Allab \W.

r'hVr\
-=$r-

ffi Bab 6: Firman-Nya: "Barang aiapa mcnjali mutub Jibril" (QS. Al-Ba4arab [2J:92)



Firman-Nya' "Ayotyong Komi fuulkon
atou Kdmi hilongkdn dari ingatun,

Komi datangkon yong lebih fuik otou
yong sefu nding dengannyo"

(QS. AI-Baq arah [Z]: 106)

W * eu ti43 5 Xr- b-*r * v[ - v
[t.'t ';JiJl] "4l4$r i

,l;ii ff,l;, ;;i fi:iL, tf G :Jb #'E

4481. Amr bin Ali meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya
meriwayatkan kepada kami, Sufyan meriwayatkan kepada kami, dari
Habib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: "LImar €5
mengatakan: 'Yang paling pandai bacaan al-Qur-an diantarakita adalah

Ubay, dan yang paling pandai memutuskan perkara di antara kita
adalah Ali. Dan kita benar-benar akan meninggalkan pendapat Ubay,

'?2 Da)am naskah 1.ey diseb,utkan ayat ini secara lengkap | 4i4E 51?: *,c,]y.23 Dalam naskah 1ey rcnulis: t[rii.

tlll tltl 
16. ol . oll c / o. o / o.du :du o{t.o ,}, ,f ,f q \ ,f.-t*-.*> ,sc

, 

€t )y b t^ uyr-, u; w*ti, Ui t'sii,,,-#0, #
,L^yatv ritt;U b*q: isTV ,i;fr\t)'S'a't)

".{ ti.;i}ir, 1$r}:jus airt JE.:S;

tE

u,
{

ttA\
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karena Ubay berkata: 'Aku tidak akan meninggalkan sesuatu pun yang

aku dengar dari Rasulullah ffi.' Palahal Allah \9e telah berfirman:
'Ayat yang Kami batalhan atau Kami akbirkan (tunda)."'

[Hadits nomor 448t ini tercantum jrya pada hadits nomor: 5005]

fusvn[*t!t!]Plt]r*P-
Perkataan z l{tlta 3iW *, rk \a-$ i't r. b'ili, v} 'Jtli .$ ,+[]

"Bab: firman-Nya \E : 'Ayatya.ngKdmi batalkan atau Kami bilangkan

dari ingatan,pasti Kami ganti dengan .vanglabih baik atauyangsebanding

dengannya."' Demikian disebutkan Jalam naskah riwayat Abu Dzar,
yaitu t 

a rii, deng an men-db ammah-kan huruf nun dan meng- k asrab-kan

huruf sin,tanpahuruf hamzah. Sem(:ntara dalam naskah riwayatyang
lain disebutkan \-6'L;i1.

Tulisan yang pertama (\i=X) merupakan versi qira-ah (bacaan)

mayoritas ulama, dipilih oleh Abu Ubaidah, dan dijadikan sandaran

oleh mayoritas ahli tafsir. Sedangkan tulisan yangkedua adalah versi

bacaan Ibnu Katsir, Abu Amr dan s,:iumlah ulama lain.

Saya akan menyebutkan argumerrtasi dari masing-masing pendapat

para ulama tersebut. Ada juga cara baca lainnyayangtermasuk dalam

kategori pendapat-pendapat y ang lernah.

HADNS

Perkataan z |";r,2 *'Yl "Y ahy a m eriw ay atkan kep ada kami, " yaitu
Y ahy a al-Qaththan. Sedangkan Sufy:r n yangdimaksud dalam sanad ini
adalah S ufyan ats-Ts auri.

Perkataan:ly*i iff "DariHabib." Yaitu Habib bin Abi Tsabit.
D alam riw ay at yiig lii", namany 

^ 
d isebutkan b esert a nas abnya, y aitu

dalam riwayat Shadaqah bin al-Fadhl, dari Yahya al-Qaththan, dalam
kitab Fadhk-ilul Qur-in. Sedangkan calam riwayat al-Isma'ili dari jalur
Ibnu Khallad disebutkan: (+ vi; 5': ' e +a ;; &oi)) "Dari
Yahyabin Sa'id, dari Sufyan, Habib meriwayatkan kepada kami."

@,, Bab 7: Fbman-Nya: "Ayat yang Kami batal*an ...." (QS. Al-Baqarab [2J: 106)



Perkataan, I t* $tb, 6 6'Jii.,*4b,'.,3jr! 1 "Umar gE mengatakan :

'Yang paling pairdai bacaaial-Qur-an di antarakita adalah Ubay, dan

yangpaling pandai memutuskan perkara di antara kita adalah AIi.'"
Demikian al-Bukhari meriway atkanny a secara n'tauquf. Sementara

at-Tirmidzi dan lainnya meriwayatkan dari jalur Abu Qilabah dari
Anas secara marfu' mengenai Ubay. Di dalam rrwayat marfu' tersebut
juga disebutkan.tentang beberapa Sahabat, dan redaksi pertamanya
adalah: ( H ;\ i\ e\ €)Vl "LImatku yarLg paling penyayarng

terhadap rimatku iarirh Abu Bakar...," dan di dalamnya disebutkan:
(f .I #i Ji,l 

"\6J 
fis\tll "Dan yang paling pandai membaca

Kitabullah di antara mereka adalah Ubay bin Ka'ab." At-Tirmdizi
menyatakan hadits ini shahih, tetapi selainnya menyatakan bahwa
yang benar riwayat ini mursal.

Perkataa n, lW Sua:rr1 "Dan yangpaling pandai memutuskan
perkare di antara-kita adalah Ali." Redaksi ini disebutkan juga dalam
hadits marfu', dari Anas, ia menyebutkan sanadnya hingga Nabi ffi,
beliau bersabda: ((+\l.ridt' W d\ dtll "Orang yarlgpaling pandai
memutuskan perkara di antira umatku adalah Ali bin Abi Thalib."
Diriwayatkan oleh al-Baghawi.

Dari Abdurrazzaq, dari Ma'mar, dart Qatadah, dari Nabi ffi secara

mursal:

( w $ais,)+ ii 6\ u;i 7)i n
"IJmatku yang palingpenyayang terhadap umatku adalah Abu Bakar,

dan yang paling pandai memutuskan perkara di antara mereka
adalah Ali."

Kami telah meriwayatkan secara maushul di dalam kitab Fauk-id
Abi Bakar Mubammad bin al-Abbas bin Najih, dari hadits Abu Sa'id
al-Khudri dengan redaksi serupa. Dan al-Bazzar meriwayatkan dari
hadits Ibnu Mas'ud, ia berkata: "Kami memperbincangkan bahwa
penduduk Madinah yang paling pandai dalam memutuskan perkara
adalah Ali bin Abi Thalib dg ."
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Perkataan: t6!i )p b LA ufrl "Dan kita benar-benar akan
meninggalkan penflapat Ubay." Dalam riwayat Shadaqah disebutkan:

tt,rii;,,"l &)) "Dari labnUbay." Lahit artinyayaitu bahasa (cara baca).

Sdmentara itu, di dalam naskah riwayat Ibnu Khaltad disebutkan:

{{i;\9;g :yW \Slytll "Dan sungguh, adabanyak qiraah Ubay yang
kimi tinggalkan."

Perkataa nz lta^*Kva Nl )-r: j, '^i)+;) "Yang aku deng ar dari
Rasululla\ M." Di dalam naskah riwayat Shadaqah disebutkan:
(Gd ,33i *'t 'ir,6r* ty. +t )-, A b [rilt "Yang aku ambil langsung

daii mulut Rasulullah ffi dan atr<u ticlak akan meninggalkannya karena

sesuatu apa pun." Karena dengan Ubay mendengar langsung dari
Rasulullah M, i^ mendapatkan ilmu yangpasti. Jika ada Sahabat lain
yang mengabarkan dengan riwayat yang menyelisihinya, ia tidak dapat

dijadikan sanggahan hingga sampai kepada derajat ilmu yang pasti,
meski terkadang secara garis besar hal itu tidak tercapai.

CATATATI PEMn}IG

Di dalam sanad hadits ini terdapat tiga Sahabat dalam satu rangkaian,

yaitu: Ibnu Abbas, dari lJmar, dari Ubay bin Ka'ab.

Perkataan, tdlJtir;iiri6 i3)"?adahal Atlah \98 berfirman ...."
Ini adalah perkataan Umar *!b yme berargumen untuk menyanggah
perkataan Ubay bin Ka'ab eB danmenunjukkan bahwa bisa jadi Ubay
membaca ay at yangsudah di-nasahb ( dihapus) bacaanny a karena belum
sampai kepadanya perihal nasakh te.:sebut. Umar berargumen bahwa
dimungkinkan terjadinya nasah,b tersebut dengan ayat ini.

Dalam hal ini, Ibnu Abi Hatinr meriwayatkan dari jalur lain,
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbrm, ia berkata:

(({ t6-'6 i\ -*G b-e4r hl &ta;.rr 51, i\n # \1iEL 11

(( .\5'y- jg;f 1r. 1 : .-;.J ll

3 Bab 7: Firman-Nya: 'Ayatyang Kami batall.an ...." (QS. Al-Ba4arab [2J: 106)



"IJmar pernah menyampaikan khutbah di hadapan kami. Ia berkata:
Sesungguhnya Allah berfirman:'Ayat ydng Kami batalkan atau
Kami tunda,' (QS. Al-Baqarah [2]: 105) yaitu Kami akhirkan."

Atsar ini menguatkan riwayatyangmembaca ayat tersebut dengan

mem,fathah-kan huruf nun pertama dan rcrdapathuruf hamzah d6'u^il.
Adapun bacaan dengan men-dbammab-kan huruf nun pertama, ia
berasal dari kata oE'!l (l"pr). Sa'id bin al-Musayyib juga membaca
demikian, namun diingkari oleh Sa'ad bin Abi'\tr7aqqash sebagaimana

diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan dinyatakan shahih oleh al-Hakim.

Sa'ad bin Abi '\ilflaqqash membacanya: \.6\-Li! ,i "Atau kamu
melupakannyen, dengan mem-fatbab-kan huruf ta, sebagai h,bithab

(pesan) kepada Nabi ffi. Kemudian Sa'ad berdalil dengan firman
Allah W 

' 
( #,)t Gfr.fi "Kami akan rnembacakzn (al-Qur-an) kepadamu

(Muhammad) sebingga engh.au tiddh akan lupa." (QS. Al-A'laLl7):6)

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ikrimah, dari Ibnu Abbas,

ia berkata: "Bisa jadi wahyu turun kepada Nabi M di malam hari,
lalu di siang hari beliau lupa, maka turunlah ayat ini." Para ulama
menjadikan ayart tersebut (Al-Baqarah ayat 106) sebagai dalil adanya
nasakb (pembatalan suatu ayat atav hukumnya), berbeda dengan
pendapat janggal y mg menyatakan tidak ada nasahh dalam al-Qur-an.

Dalil tersebut disanggah dengan menyatakan bahwa ayat ini
berkenaan dengan syarat, sehingga tidak mengharuskan terjadinya
nasakh. Namun sanggahan ini dijawab bahwa konteks dan sebab

turunnya ayat menunjukkan demikian, sebab ia turun sebagai jawaban

bagi orang y ang mengingk ariny a.

,5vd7a
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"Don merelo berkato:

'Alloh mempunyai onoK
Mohosuc:i Alloh"

(QS. Al-Baq arah [2]: 116)

t o ) -/ -\ ./il-rJtjj} ?! - ,\
[ttr'q,'a!l]

4482. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aiL,

mengabarkan kepada kami, dari .\bdullah bin Abi Husain, Nafi'
bin Jubair meriwayatkan kepada kami, dari Ibnu Abbas ,#.-,, dar:.

Nabi ffi, beliau bersabda: "Allah Ta'ala berfirman: 'Anak Adam
(manusia) mendustakan-Ku padah:il tidak sepantasnya La demikian

"6J{it(xtb).a,/ ' )t@t{

ffit, Bab 8: "Dan mzreka berkata...." (QS. Al-B,tqarab [2J: I16)

irAr



dan ia mencaci-Ku padahal tidak semestinya ia demikian. Adapun
pendustaannyakepada-Ku adalah dengan mengklaim bah*a Aku tidak
mampu mengembalikannya seperti semula, dan caciannya terhadap-Ku
adalahdengan mengatakan bahwa Aku memiliki anak. Mahasuci Aku
dari memiliki istri atau anak."'

JUDULBAB

Perkataanl4i,,q"ifii'ai':3ii-J1jh,.,t5l"Bab:'Danmqehabqkau:
'Allab rnernpurryai anak.' Mahasuci Allab." Demikian disebutkan dalam
semua naskah kitab Sbabth al-Bukbari, daninilah qiraah jumhur ulama.

Sedangkan Ibnu Amir membac a: $,!^i-i,:!.i63'Ai':5if r5) yait" dengan

meniadakan huruf w)dw)u.

Para ulama bersepakat ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang
Yahudi Khaibar dan Nasrani Najran yangberanggapan bahwa Allah
memiliki anak, serta orang-orang musyrik Arab yang beranggapan
bahwa para Malaikat adalah anak-anak perempuan Allah. Selanjutnya,

Allah \ffi membantah mereka.

HADffS

Perkataanr tJE liirjiil "Allah \H berfirman." Ini termasuk hadits
qudsi.

Perkataan | 63 e AF ;:S-Li:,raUirr1"Dan caciannya terhadap-Ku
adalah dengan mengatakan bahwa Aku memiliki anak." Allah \H
menyebutnya sebagai cacian karena perkataan tersebut mengandung

unsur merendahkan. Sebab keberadaan anak karena keberadaan
seorang ibu yang mengandungnya kemudian melahirkannya, itu
aftinya didahului oleh proses pernikahan, dan motif dari pernikahan
tersebut. Dan Allah Mahasuci dari semua itu.

Penjelasan tentang masalah ini akan disebutkan dalam Bab "Tafstr
Surah Al-IkhlAsh" (hadits no. 4975).
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Firman-Nya:
"Don jodikonloh naqom lbrohim itu

tempot:shalot"
(QS. Al-Baq arah [2]: 125)

"Tempt berkumpul,"
'ofti{- a rti nya'ojL; ( ke m ba I i ).

4 Jrt ;+i.L rv n\"86 F :-'iy !/ q - 1

ftto'i,;!1]
$hi_,'$A{+6x

.. c.tl)l,l .e. .. a. t c se t o / I 6 . ) 1t/^6 z
e A*.e> , 

.r9 a l,,* \r ,# ,s2 L5r3i dP 6)J,-.ro \5-r>

$t,,,$-tis # ii,t d*t:,",!L Jti lr:,j\6 u

t9

ut'l ,f
pi+Sl,'?t#,,eb.it;l .*h1 ,,1fi,U,'C3, -*)tI F €j
#,h1n1'pt d{LjrE ,itr J*rU,ils:." JG
,Ju.-67jr Elaill Ji-'E ,q\izi\ :rl',At e6t 6y\'
2a Dalam naskah 1.e1 tidak tercantum: a$.
25 Dalam naskah 1re; terdapat tambahan: rrSgr-;.
2o Dalam naskah 1.r1 tenulis: 11a,,.r".27 Dalamnaskah 1.ey t.rdrpat'tamf,ahan 4 J-7/ 4sy-,91ntiilh.irr .1;U.

m' Ba"b 9: Fbman-Nya: "Dan jaAikanlah mnqatn lbrahim...." (QS. Al-Baqaral, [2J: 125)
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'w gti:3,#vA rfi| fu6,41f,,{v ;! t ut;;,#:
&ri,p,i+it#LJy)ri,r ,sg: iwr oi,dj3

Uv ga*n& it,Sy, g6,Fq :,:.Jt3 #6. rs*L
'1KiL rL/q;{'p:iirl J}k te.3i 'W &i;Q

' .q{l [o :r,_-,auJ t]q e;,t3 ;fuW6. ;j ag,-J

,o# ii';L 6.!ri G &v;,Li,i; *i Gr J6:
-tl ./ rrrl , o ..-*O-otrlry

4483. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: dari Yahya
bin Sa'id, dari Humaid, dari Anas, ia berkata: IJmar mengatakan:
"I-Icapanku bertepatan dengan (Kalam) Allah dalam tiga hal-atau
Rabbku menyetujui (ucapan)-ku dalam tiga hal-aku pernah berkata:
'\Wahai Rasulullah, sekiranya engkau menjadikan rndqarn lbrabim
sebagai tempat shalat.28 Aku juga mengatakan: ''Wahai Rasulullah,
engkau ditemui oleh orang baik dan juga orang jahat,sekiranya engkau

perintahkan Ummabatul Mukrninin untuk berhijab!' Maka Allah
menurunkarT ayat tentang hijab.

LJmar melanjutkan: 'Telah sampai berita kepadaku tentang teguran
Nabi ffi kepada sebagian istri beliau. Aku pun menemui mereka dan
berkata: 'Berhentilah dari kesalahan kalian, atau Allah benar-benar
akan memberi ganti kepada Rasul-Nya dengan istri-istri yang lebih baik
dari kalian.' Hingga aku menemui salah satu dari mereka yang berkata:
'Wahai l-Imar, apakah Rasulullah ffi tidak memiliki sesuatu untuk
menasihati istri-istri beliau hingga kamu yang menasihati mereka?'

28 Turun ayat yang sesuai dengan ucapannya ini, yairu firman-Nya dalam surah Al-Baqarah, ayat 125,
seperti redaksi firman Allah dalam judul bab di atas"d.
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Maka Allah menurunkan ayat:'Jika dia Nobl menceraikan kamu,

boleb jadi Rabb akan memberi ganti hepadanya dengan istri-istri yang

lebih baik dari kamu, perernp uan-p erernp uan y ang p atuh."'
(QS. At-Tahrim [55]: 5)

Ibnu Abi Maryam berkata: "Yahya bin Ayyub mengabarkan
kepada kami, Humaid meriwayatkrn kepadaku, aku mendengar Anar;,

dari lJmar."

JUDUL BAB

Perkataan {4 &t ;+i.L,y,tUE6 } ,+[] "Bab: 'Dan jad.ikanla]t maqarn

Ibrabim itu tempat shalat.'" Demikiz.n disebutkan dalam naskah merekrr.

Mayoritas ulama membacanya denl ;an meng-hasrah-kan huruf h,ha, da::i

firman-Ny 
^, 

4 fiVb " Dan j adik ar,.lab." (QS. Al-Baqarah l2l: L25) y aitu
dengan bentuk kata perintah. Sedan3kan Nafi' dan Ibnu Amir membaca

den gan mem-fath ab-kan huruf kh a {\1;3i rfi , y ait a, dal am b e ntuk kat a

berita, maksudnya adalah orang-olang yang mengikuti Ibrahim lp,;.
Ini artinya, kalimat ini ma'tbuf (clihubungkan) kepada firman-Nya:

{ tg;} "Kami mmjadikan." (QS. Al-Baqarah l2):125). Sehingga, perkataan

ini merupakan satu kalimat.

Ada juga yang mengatakan bahwa ia ma'tbuf kepada: 46if; ly|r1r.

Dengan demikian, ia membutuhkan adanya asumsi kata !1 sehingga

perkataan ini menjadi terdiri atas cua kalimat: \)iLl\!5. Pendapat lain
menyatakan bahwa ia ma'tbufkeprda kalimat yangtidrk disebutkan,
dengan asumsi: \r3\:s,yaitu mereka kembali dan menjadikan.

Berdasarkan pendapat Jumhur ulama, maka penjelasannya adalai
bahwa kalimat tersebut ma'tbuf kepada kandungan firman-Nyzr:

41Uy " Tempat berkumpul. " (QS. A l-Baqarah l2): 125). Seakan-akan Di a
berkata: "Kembalilah kalian dan jrdikanlah ...." Atau ia merupakan
mz'muPe bagi kalim at yarlgtidak dis -.butkan, yaitu: \J*.i\\ii-i; "Dan karrri

2e Lafazh yang huruf terakhirnya mengalami perubahan; rafa', nashab, jar atau jazam karer,a
mendapat pengaruh dari'amil.*d

'@...' Bal 9: Firman-Nya: "Dan ja1ilcankb maq,tm lbrabitn...." (QS. Al-Baqarab [2J: 125)

)



katakan: 'Jadikanlah ....'" Ada juga kemungkinan bahwa huruf u)Aa)u

di sini berfungsi sebagai z!)dzDu isti'naf (ptermulaan).

Perkataan : lCtbt,$;A{ t6}1 "' Tempat berhumpuf , A},,A aftinya,

3b, J ft embali) . " Abu Ub aidah berkata: "Firman-Ny a, 4 
t46Y' Temp at

berleumpul'(QS.Al-Baqarah l2lt 125) adalah masbdar dari kata 'J,.H,

yaitu mereka kembali kepadanya." Yangia maksud dengan mashdar
adalah isim masbdar. Sedanekan ulama lain mengatakan: "la adalah
isim mahan Q<ata benda menunjukkan tempat)."

Sementara itu, ath-Thabari meriwayatkan dari jalur al-Aufi, dari
Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: {\g\ "Tempat berkumpul,"
Ibnu Abbas berkata: "Mereka mendatangi Baitullah, kemudian
kembali kepada keluarga mereka, lalu kembali mengunjunginya,
merekasenantiasamembutuhkannya." .

Al-Farra' berkata: "Lafazh ii\i1Jl dan ./\:;J1 bermakna sama, seperti
kata p[ilJt dan aj[i.lJl."

Para ulama Bashrah mengatakan: "Huruf. ta marbuthah padakata
ai\:jJ I menunjukkan makna mubalagh ah, karena banyakny 

^ 
or 

^ng 
y ang

kem bali mengunj un ginya. Sebagaimana o rang-oran g meng atakan ;r\rl"

bagi orang yangbanyak melakukan perjalanan."

Asal kata {V adalah rir!7,lalrt dilakukan perubahan dengan cara

memindahkan huruf dan menggantinya (e dan t).

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Anas dari Umar,
ia mengatakan: "IJcapanku bertepatan dengan (Kalam) Allah dalam

tiga hal." Hadits ini telah disebutkan di bagian awal Kitab "ash-ShalAh"

(hadits no. 402). Dan kisah tentang ayat hljab akan disebutkan
dalam Bab "Tafsir Surah Al-AhzAb" (hadits no. 4790). Sedangkan

tentang pilihan yangdiberikan kepada Rasulullah ffiakan disebutkan

dalam Bab "Tafsir Surah At-Tahrim". Perkataan lJmar: "Hingga
aku menemui salah satu dari mereka," akan dijelaskan dalam Bab:

"Kecemburuan'\tr(/anita" di bagian akhir Kitab " an-NikAh".
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HADfTS

Perkataanr l{iLi,- A,'t,jr i6;t "Ibnu Abi Maryam berkata ...,"
Redaksi ini juga teTah diseb.rtkan daiam Kitab "ash-ShalAh". Abu Nu'airn
meriwayatkan dalam Dali.-iun Nubuu,tuab, dari hadits Ibnu Umar:

rG :ij i\fi ?C\ JL, ;,# * iqe tp g\ iai n

( .-JF e J;1 i',,gc:s.if ,4,r A U,j6,i:+E tivi
"Nabi ffi menggandeng tangan LImar, k.-rrdirn membaw anlz
melewati rnaqarn lbrabim. Selanjutnya, beliau berkata kepada LJmar:

'Ini adalah mnqarn lbrahim.'IJmar berkata: '\fahai Nabiyyullab, mengapa

engkau tidak menj adika nnyatam[,at shalat?' Maka turunlah ay at ini."

'r..1
'j

Ibnul Ja:uzi berkata: "LImar me,minta kepada Rasulullah ffi untuk
mengikuti jejak Ibrahim 1pi, padalral lJmar dilarang untuk melihat apa

yangada di dalam Taurat, karena Umar mendengar firman Allah tgZ

i.rrorrg Ibrahim: 41Yynquur6 rl!* 'sesunggubiya Aku menjadihan
engkau sebagaipemimpin bagi seluri,rb manusia.' (QS.Al-Baqarah [2]: L2+)

dan juga firman-N ya: 4 ,+il;^V ei ; y 'Ikutilab agarnd. Ibrahim.'
(QS. An-Nahl [16]: t23).lJmar nrdyakini bahwa mengikuti ajaran
Nabi Ibrahim termasuk syariat Islam. Mengingat Baitullah (Ka'bah)
disandarkan kepada Ibrahim -}Hi, dan bekas kedua kakinya beracla

di maqam (tempat berdiri) seperti tanda yang dibuat oleh seseorang

yang membangun pada bangunan untuk mengenang dirinya setela.h

ia meninggal dunia. IJmar berpa:rdangan bahwa shalat di belakang
rnaqarn lbrahim sama seperti oran!;yang thawaf mengelilingi Baitulla.h

membaca nama orang yang memt,anBunnya. "

Ini merupakan relevansi yang indah. Bekas dua kaki Ibrahim ISE:
masih terlihat di maqam lbrahim dan diketahui oleh penduduk
tanah suci Makkah. Sampai Abu Thalib berkata dalam qasidahny'a
yangterkenal:

.,ffi Ba.b 9: Firman-Nya:'Dan ja2iltanlab ma4,am lbrabim...." (QS. Al-Baqarah [2J: 125)



Tempat berpijak lbrahirn di aus batu masib segrff

teruh,ir kedua kakinya yang tdnpa beralas.

Di dalam Muuatbtha'Ibni lVabb, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari

Anas, ia berkata: "Aku pernah melihat di rnaqarn lbrahim terdapat
bekas jari-jaridan lekukan telapak kaki Ibrahim -7pr. Hanyasaja bekas

tersebut hilang karena usapan tangan banyak orang."

Ath-Thabari meriwayatkan di dalam kitab Tafstr-nya dari jalur
Sa'id bin Abi Arubah, dari Qatadah berkenaan dengan ayar ini:
"Mereka harryadiperintahkan untuk shalat di belakanBrnaqarn lbrabim
dan tidak diperintahkan untuk mengusapnya."

Qatadah berkata: "Kami telah mendapat kabar dari seseorangyang
pernah melihar bekas tumit danjari-jari kaki Ibrahim ,sr di rndqdm.

Namun orang-orang terus-menenrs mengusapnya hingga bekas itu
usang dan terhapus. Sejak zarnanlbrahim )Hi, posisintaqam menempel
dengan Baitullah Ka'bah, hingga dipindahkan oleh lJmar ke tempat
sekarang ia berada." Abdurrazzaqjuga meriwayatkannya di dalam

Mushannaf-nya dengan sanad yangshahih dari Atha dan lainnya dari
Mujahid juga.

Al-Baihaqi meriwayatkan redaksi senrpa dari Aisyah dengan sanad

yang kuat. Redaksinya: "Bahwa maqdnl lbrabim di zaman Nabi ffi
dan zaman Abu Bakar menempel dengan Baitullah, kemudian lJmar
memindahkannya."

Ibnu Mardawaih meriwayatkannya dengan sanad dba'if, dari
Mujahid, bahwasanya Nabi ffi lah yang memindahkan posisi md.qd.rn

Ibrahim. Akan tetapi riwayat yangpertama lebih shahih.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan sanad shahih dari
Ibnu Uyainah, ia berkata: "DizamanNabi ffi,mnqam lbrabimterletak
berdempetan dengan Baitullah, kemudian Umar memindahkannya.
Ketika datang banjir bandang yang menyebabkan maqam lbrabim
terseret, LJmar mengembalikannya ke tempatnya semula."
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Sufyan berkata: "Aku tidak mengetahui apakah maqam itl.
menempel dengan Baitullah atau tidak." Para Sahabat maupun parir
ulama sepeninggal mereka tidak nrengingkari perbuatan lJmar itu,
sehingga hal ini menjadi ijma'. IJmar berpandangan bahwa membiarkan

rnaqarn lbrabim pada posisi awal akan mempersempit ruang geralr

orang-orangyang melakukan tharraf atau orang-orang yang shalat,

karena itu ia meletakkannya di tenrpat yangterhindar dari kesulitan
tersebut. Hal itu menguntungkan L'agi Umar, karena dirinyalah yan$
pertama kali memberi isyarat untuk menjadikan rndqdrn lbrabint
sebagai tempat shalat. Dan dia pulr yang pertama kali membuatkan
blllk / p agar untuk n1 d,qd,tn seb again ra na y aflg ada sekaran g.

,\ritr--vsr-

fr,,] Bal 9: Fbman-Nya: "Dan ja?i*anlab ma4arc lbraltim...." (QS. At-Baqarab [2J: 125)



Firman AIIah W:" Don (ingotloh)
ketiko lbrohim meninggikqn

pondosi Boirulldh bersomo lsmo'il,
(seroyo furdoo):'Yo Robb komi,

terimoloh (omol) dari komi. Sungguh,
Engkouloh Yong Maho Mendengor, Moha

Mengetahuf " (QS. Al-Baq arah [2]: 127)

Lafazh br$t artinya pondasi, bentuk
tu ngga I nya ada la h ;irti.

Sedangkan lafazh:
,t:4t',y bpt (Para perempuan tua

yang berhenti dari haidh dan
mengandung),

bentuk tunggalnya adalah b$.

-e''e6ili;+g.LC,y1* 
"',J6 

l-ri[ - r.

4. 4\ gi .fr uf,r ffi c: j*i;ts 4i
[rrv ,;JiJl]

.?+u W+r:,'uui,bpl
b$"(^"+U,2\Al'u +Vb

ID

(p
Jo

30 Dalam naskah 1;1 tidak tercantum: Jl; alri
rr Dalam naskah 1.r1 tenulis: la;-,-g.
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yW ;;t *,34v,AIIL'JE .Ie\;t\frlL
dt rq 6 ; rY)6 *t, r * li.+i,t +ii *
,.fo,*.:,4k ;r$t diwgq-t:$tb &,# 6; *i,t '"*
teK;l W Wfr :i *Spi',ju iq,vaiv itr" i*r,if ll
u3;.if sir Jfi[,:d.i-irrp6l *WFVFA
FU *fi.ir3i" {J 

'JrS 
rn-rril *W ,F

dv:*

,*,,;, a6v &6 ;J :riL,I $r '";L Jw1t
-Lb

,
A; larl;W ,lt J*t erl Y ,fu,xL,4V &l 4fr a
Jb gF q.r''S \i*i' oE[ +ri:r 6r'lrf]tir

.((&Sl *V
4484.Isma'il meriwayatkan pada kami, ia berkata: Malik meriwayatkan

kepadaku, dari Ibnu Syibah, dari Salim bin Abdullah, bahwa Abdullah
bin Muhammad bin Abu Bakar m:ngabarkan kepada Abdullah bin
LJmar, dari Aisyah €F, , istri Nabi 4ff, bahwa Rasulullah ffi bersabda:

"Tidakkah kamu melihat bahwa kaummu telah membangun Ka'bah
dan mereka mengurangi pondasi-pondasi y^ng dibangun Ibrahim?"
Aku (Aisyah) benanya: "'Wahai Rrsulullah, mengapa engkau tidak
mengembalikannya sesuai dengan ;,ondasi yang dibangun Ibrahim?"
Beliau ffi menjawab: "Kalau saja trukan karena kaummu baru saja

meninggalkan kekufuran!"

Abdullah bin Umar berkata: "Jika benar Aisyah mendengar ini
dari Rasulullah 45, menurutku, Rasrrlullah tidak mengusap dua rukun

32 Dalam naskag 1.ey tenulis: .rJl.

ffi Bab I0: Firrn^an Allab @: "Dan (ingatlab) ,'ietika lbrabim...." (es. At-Baqarab [2J: I2z)
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yeng dekat dengan Hijr (Isma'il) melainkan karena Baitullah tidak
dibangun sempurna di atas pondasi yangdibangun oleh Ibrahim."

Perkataan: [( 9gi'e,+lfli bttl{;-!!;}'*[] "Bab:' Dan (ingatlah)
ketika lbrahim meninggihan pondasi Baitullab.'" Al-Bukhari
menyebutkan hinggalaf.azh: {iJii $ "Maha Mengetahui."

Perkataan: tli96 W+5,'&6i,bl;;Jll "Lafazh b\A\ artinya
pondasi, bentuk tunggalnya adalah;&6." Terkait firman Allah:
4*4i'e"2t jiibty-Ej_iy3{."Dan(ingatlab)ketikalbrabimmmingihan
pondasi Baitullab," (QS. Al-Baqarah l2l: 127) Abu Ubaidah berkata:
" i't G artiny a pondasinya (Baitullah). " Al-Farra' berkata: "Dikatakan
bahwa $-rn\ adalah pondasi Baitullah."

Ath-Thabari mengatakan: "Para ulama berbeda pendapat tentang
pondasi yang dibangun oleh Ibrahim dan Isma'il, apakah mereka
berdua y^ng membangunnya pertama kali, ataukah ia sudah ada

sebelum mereka?" Kemudian ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad

shahih dari Ibnu Abbas, ia berkata: ((dJ)1 ..t" *.lt bV uq,; "Pondasi-
pondasi Baitullah sudah ada sebelum itu."

Dari jalur Atha, Ibnu Abbas berkata:

Fi u; J-. c;\,is qr+i>tir eg;i 5;i.i ;.; ..5i sil iG ;
e* .rr:J Jtd sir # ix r4;ia q?;S e -Z;j

((.*{ '.e1GLtV & ;t'-;i;;,;:yi1Xi;rlt
"Adam mengatakan: ''Wahai Rabbku, aku tidak mendengar suara para
Malaikat.' Allah berfirman:'Bangunkanlah sebuah rumah untuk-Ku,
kemudian kelilingilah ia sebagaimana engkau melihat para Malaikat
mengelilingi rumah-Ku yang ada di langit.'Orang-orang beranggapan
bahwa Adam membangunnya dari lima gunung, hingga kemudian
dibangun kembali oleh Ibrahim."
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Hadits ini telah disebutkan den3an penambahan redaksinya, dalarn

kisah Ibrahim .lpl, Kitab "Ahidirsul AnbiyA"'(hadits no.3358).

Perkataan: t59ti ti+U ,rt'+tt -,y +tflt:l "sedangkan lafazh

,\-1)\ c t \A\ (para perempuan tua yang telah berhenti dari haidh
dan mengandung), bentuk tunggarnya adalah bu." Al-Bukhari ingin
mengisyaratkan bahwa lafazh jama'k memiliki beberapa kemungkinan
makna, dan perbedaan itu akan ter. ihat jelas dalam bentuk tunggalny,r.

Lafazh 9Y; yangartinyayaitul)ara perempuan yang telah berhenti
dari haidh dan mengandung (menopause), bentuk tunggalnya adalah

-196, tanpa huruf ta marbutbaD. Sekiranya tidak dikhususkan demikian,
niscaya akan tetap ada huruf ta ma'.rbutbah-nya seperti kata ;-19\,6 yang
telah dikenal.

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Aisyah r6f,, tentang
bagaimana orang-orang Qurair;y membangun Baitullah, yang
penjelasannya telah dipaparkan daltm Kitab "al-Hajj" (hadits no. 1586).

,!l7t^.-=77SrF-

ift,.; Bab I0: Firman Alkb W: 'Dan (ingatlah.t ketub lbrabim ...." (QS. Al-Baqarab [2J: 127)



" Kota ko nla h :' Ka mi beri mo n
kepdo Alloh don kepdo oW yong

diturunko n kepdo komi"'
(QS. Al-Baq arah [2]: 136)

$-6$r.\*\;'(j3*s[- \\
ftrr,iill]

v#\,#,i .3ue w3L26 t 3:;,) tfr:"'e

,:lj.L ei *,# AT,i 6_,f ,{rqJr G U.v
:

't:gflr $:e"titii Jii ag lpJu ,^w6t1j ,j:"
,itt J*Jus .r-d.lit di') *,pVWJH3 *$;L,
,$jS,l;"#.f; yu$jt Jii $j.fr I :i,a*at\*

[rrr :;rro11] q'if {..." yi-(jiiu,61t;$

4485. Muhammad bin Basysyar meriwayatan kepada kami, ia berkata:
IJtsman bin Umar meriwayatkan kepada kami, Ali bin al-Mubarak
mengabarkan kepada kami, dariYahyabin Abi Katsir, dari Abu Salamah,

*ttr\

TE

tr
J
A

ttA0

3r Dalam naskah 1,r; terdapat tambahan: LJI.
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dari Abu Hurairah gB , ta berkata: "Orang-orang Ahli Kitab membaca

Kitab Taurat dengan bahasa Ibrani dan menafsirkannya dengan bahasa

Arab untuk orang-orang Islam. Rasulullah ffi bersabda: 'Janganlah

kalian membenarkan Ahli Kitab dan jangan pula mendustaka,n
mereka. Namun katakanlahz'Kami beriman kepada Allah dan apa

yang diturunkan....' (QS. Al-Baqarah l2l: 136)'"

fHadits nomor 4485 ini disebutkan juga pada hadits nomor:7262
dan7542f

Perkataan z l{ jiu. 6,1r;'6j, >,.-,61 "Bab :' Katak anlab :' Kami berimaic

kEada Allah."" Kata "Bab" tidak disebutkan pada selain naskah
riwayat Abu Dzar.

Perkataanr tyE$r$iitSt "Oraeg-orang Ahli Kitab." Yaitu orxn!;
orang Yahudi.

Perkataa", 1i;j$.i; yt:$ &i ,itJ;; {1 ";rngrnlah kalian
membenarkan Ahli Kitab dan jarrgan pula mendustakan mereka.o
Yaitu jika apa yan1 mereka kabarlran kepada kalian itu mengandung
interpretasi yang lain, sehingga jrkaternyata itu benar, maka kalian
jangan mendustakannya. Namun jika ternyataia dusta, kalian tidak
membenarkannya. Dengan demikirn, kalian tidak akan terjatuh pad,r

kesalahan.

Tidak terdapat larangan mendur;takan mereka terkait hal-hal yang
diselisihi oleh syariat kita, dan ti,lak pula larangan membenarkan
mereka terkait hal-hal yangdisepakati oleh syariat kita, sebagaiman:r

hal ini diingatkan oleh Imam asy-Spafi'i ,#55.

Dari hadits bab ini dapat disimpulkan wajibnya bersikap tawaqquf
(berhenti), tidak memperdalam pembicaraan pada hal-hal yang

j

'fi,> Bal II:'Katalcanlzb:'Katniberitnan kepattaAllab...."' (QS.Al-Baqarab [2]: 116)

l



mengandung kemusykilan dan tidak memastikan suatu perkara yeng
masih dalam perkiraan. Demikian penjelasan dari para ulama Salaf

mengenai hal ini.

Perkataan: [{{r {url JjU}iu,6r.'$*t "Katakanlah: 'Kami
bqiman hepad^a Allab dan kEodo apd yd.ng diturunknn hepada kdmi . . .."'
Di dalam Kitab "a1-I'tishim" disebutkan tambahan: flAfijht$"Dan
dpd ydng diturunhan kepada kalian."

Al-Isma'ili menyebutkan tambahan dari al-Hasan bin Sufyan, dari
Muhammad bin al-Mutsanna, dari (Jtsman bin Umar dengan sanad ini:

'i,*s +5'4y; qy;';:;;1 i;1 q v{L iri Y: >t

(.J#:i,
"Dan apayang diturunkan kepada kami dan apa yang diturunkan
kepadamu; Rabb kami dan Rabb kamu satu, dan hanya kepada-Nya

kami berserah diri."

.<'\*/.. .--r'4\--
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C\t

-o
m

"Orong-orong yong kurang okol
di antaro monusia akon berkota:

'Apokoh yong me,nolingkan mercko
(Muslim) dori kiblat.yong dohulu mereko

(be rki bl ot) ke po d ct nyo7 Kota ko n I o h
(Muhommod):'Milifi: Allohloh timur don

furot Dio memfuri pztunjuk kepdo siapa
yong Dia kehendoki ke jalan yang lurus"'

(QS. Al-Baq arah t2]:142)

6sc t'J61i\i;S* 
"*i[- 

\(

c.*6Zj3G 3;Ji ;i,iW ;3Q( " i,;Ii &

,o\il.I *i ;* t#3 e" ,# 1i \si,
z I t r, - ,6, o* ;L -b:)a^tr;\V" itt"J*r'61 **aya ;Al ,f

W3$,\:aftW:1 r#ft'$e+ill
ra Dalam naskah 1.e1 tenulis: Jf drr.:!.r5 Dalam naskah 1.ey tenulis: o?)1.
16 Dalam naskah 1.r1 tertulis: ,r;Jl.

ngi

t i\fr,.Jo, 'v

l

ttAl

Qi Bab 12: "Orang-orang yang rturang akal?iactara manutia...." @5. Al-Baqarab [2J: ]a2)



ti'b -vi,b Jl- &'4y;,4t Jglii'F-,ta bt
';:3,:^t7 rk SK * k alJ,?;'u ;rr, Al
a{:"iri .1ir!'^#l :iti 6rlgrr'fr #r,,l.ii e
'JV..*;lr e16 WJl.:ik &t k45e,:b dt'e
tljiqe:rr &"JFif jf iryt,&e;;sjr
"#y'e-i).'rtl ig 6p : ilt J*,& JF Y $ I

'4U;U:4't6\rt5Y
4486. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, ia mendengar Zuh{rc,
dari Abu Ishaq, dari al-Bara' 4;, bahwasanya Rasulullah ffi shalat

menghadap Baitul Maqdis selama enam belas bulan atau tujuh belas

bulan. Beliau sangat senang ketika kiblatnya dipalingkan ke arah
Baitullah. (Perubahan kiblat itu) terjadi ketika beliau shalat Ashar
yang diikuti oleh para Sahabat. Lalu salah seorang dari mereka yang
ikut shalat bersama beliau keluar dan melewati orang-orang yang
sedang shalat di suatu masjid (dalam keadaan masih menghadap Baitul
Maqdis). Ia berseru: 'Aku bersaksi dengan nama Allah, sungguh, aku
telah shalat bersama Nabi ffi menghadap Makkah.'Maka, mereka pun
berputar ke arah Baitullah dalam keadaan tetap shalat.

Orang-orang yar,g meninggal dunia sebelum kiblat dialihkan
ke arah Ka'bah, di antara mereka ada orang-orang yang terbunuh
dalam peperangan, kami tidak tahu apa yang kami katakan perihal
mereka, maka Allah menurunkan: 'Dan Allah tidak akan menyia-
nyiahan imanmu. Sunggub, Allab Maha Pengasih, Maha Penyayang

kepada manusia.'" (QS.Al-Baqarah l2l: 1.43)

r7 Dalam naskah 1ra; tertulis: l;;i.
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JUDUL BAB

Perkataan z l4 *$ PJ,; ngi r'1i11\ 3;{,b , jG ';$..i(l "Bab,

Firman Allah W: 'Orang-ord.ng yang kurang akal di antara manusiar

akan berbata:' Apakah yang memalin ghan mereka (Muslim) dari kiblat."''
Demikian disebutkan dalam naska.h riwayat Abu Dzar. SedangkarL

dalam naskah riwayat selainnya disebutkan sampai firman-Nya:
4 r+p, fi "Jalan yang lurus." Lafazh LtA'"1t\ adalah bentuk jamak dari
fta1aoa4J., artinyaorang yangberakz'l rendah. Asal katanya adalah dar.t

perkataan orang-orang Arab: A e'ii, artinya: baju benenun tipis.

Para ulama berbeda pendapat tentang maksud L\iiA\ dalam ayatini,
Menurut al-Bara', sebagaimana disebutkan dalam hadits bab ini,
demikian juga Ibnu Abbas dan Mujahid: "Yang dimaksud dengan ',\iiAt
adalah orang-orang Yahudi." Ath-'lhabari meriwayatkan penafsirarr

ini dari mereka dengan sanad-sanad yang shahih.

Ath-Thabari juga meriwayatkan dari jalur as-Suddi, ia berkata,
"Mereka adalah orang-orang munalik."

Sebenarnyayangdimaksud deng,rn LrA';t J\ di sini adalah oran8-oranE;

kafir, orang-orang munafik, dan oranB-orang Yahudi. Orang-oranp;
kafir mengatakan tatkala kiblat dialihkan dari Baitul Maqdis menujtr
Ka'bah: "Muhammad kembali menghadap ke kiblat kita, dan ia akarL

kembali kepada agama kita, karenr ia telah mengetahui bahwa kita
berada di atas kebenaran."

Orang-orang munafik mengat:rkan: Jika yang pertama di atas;

kebenaran, maka yang berpindah darrnya berada di atas kebatilan,
demikian juga sebaliknya."

Sementara orang-orang Yahudi berkata: "Muhammad telah,
menyelisihi kiblat para Nabi. Jika ia benar-benar seorang Nabi, niscayer

ia tidak akan menyelisihinya."

Ketika banyak perbincangan di lialangan orang-orang yang kuranp;
akal itu, maka diturunkanlah tyat-ayatini,yaitu dari firman-Nya W::

ffi Bab 12: "Orang-orang yang kurang akal1i tntara manutia ...." (QS. Al-Baqarab [2J: 142)



4.'*.r,e'if Y$ "Ayat yang Kami batalhan" hingga firman-Nya:
4 a-F5-e;*56$ "langanlab kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah
kepada-Ku. " (QS. Al-Baqarah [2]: 106-150)

Perkataan: fffi -p'z|i ii W 'F 4l "Enam belas bulan
atau tujuh belas bulan." Penjelasan tentang redaksi ini dan tentang
hadits secara keseluruhan telah dipaparkan dalam Kitab "Al-imAn"
(hadits no.40).

.,-,.r\r?r4rl...,.-tz6s7E-
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"Don demikion p,ulo Komi telah
menjadikon kom'u (umot lslom)

'umot pertengahon', ogor komu menjodi
soki ofrs (perbuolon) monusia don

ogar Rasul (Muhommod) menjodi soki
atas (perbuo',to n) ko m u "
(QS. A!-Baqarah t2]: 143)

{:i:, ljr1 !K) fi "$:e qKs } " 9 [ - \ r
4. \'4 &e 3;li {,Kr,t6i iP

[ttr :;_;!l]

,i;nt iis fl; *a, #\ :;,ilf $iL
j#3,,i|'yctdt;. *i F.,,.#'f' f ;*ffirs
JG,.;JEl*'€rfri # 6 o, dv fli\friL,xdii
d;{, &4 FEJ l & L},* 4 D : -s.ta,*,ro:v itt Ji\,
r8 Dalam naskah 1.e1 tertulis: Jk ol-,, c,!.3e Dalam naskah 1;1 tidak tercantum: [7].to Dalam naskah (.Jp) terdapat tambahai: ,,oF,.

't,AY

,,ffi.' Bab 13: "Dan 1emikian pula Kami tekla mcnladil<an ka*u ...." (QS. Al-Ba4arah [2J: ]43)



, $'l-irq.g .'r;i, Jr*5re! ff , J#,J) u d;iz)
t..itl') L)i). tr, J#,;#; rrUf Y, di# re* rY

Ji:.11 ivqs,'g is'ni d:'q:s Ulrs 

"3J,J;?J"Wi4$b,tft &t35 d{i3 ,t31iW
"W 3;4i i'Ki *6i (Y 

^:,^n 
iSrulvir"'A

.ff J*lf ,U;1t3 [rrr:;r.all] $j'a.j;
4487. Yusuf bin Rasyid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Jarir
dan Abu Usamah meriwayatkan kepada kami, lafazh ini milik Jarir,
dari al-A'masy, dari Abu Shalih tCl flalu al-Bukhari beralih ke sanad

berikut:), dan Abu Usamah berkata: Abu Shalih meriwayatkan kepada

kami, dari Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata: Rasulull^h M bersabda:

"Nuh dipanggil pada hari Kiamat, ia menyahut: 'Aku senantiasa

memenuhi panggilan-Mu dan berupaya mendapatkan keridhaan-Mu
wahai Rabbku.' Allah tH berfirman: 'Apakah engkau telah
menyampaikan risalah?' Nuh Menjawab:'Ya.' Lalu dikatakan kepada

umatnya: 'Apakah Nuh telah menyampaikan risalah kepada kalian?'

Mereka menjawab: 'Tidak ada seorang pemberi peringatan pun yang

datang kepada kami.' Allah berfirman kepada Nuh: 'Siapakah yar,g
menjadi saksimu?' Nuh menjawab: 'Muhammad dan umatnya.' Maka
mereka pun bersaksi bahwa Nuh telah menyampaikan risalah, dan

Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kalian. Itulah
firman Allah d;ij:'Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu
(umat klam) 'unxatpeftengdhdn', agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan)

manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan)

kamu.' (QS. Al-Baqarah l2l: L43)." u?t (penengahan) artinya adll.
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JUDUT EAB

Perkataan:
.# 3;lt {,K-3 ntlt iF ;t:,i lj;rial u:,:; A'& qKs b,Jri5 olji'+[]

r{i+
"Bab: Firman-Nya W: 'Dan demihian pula Kami telab menjadihan

kamu (umat Islam) 'u.ntat pertengahrtn', Agdr kamu menjadi saksi atas

(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas

(perbuatan) kamu."' Demikian disebutkan dalam naskah riwayat
Abu Dzar, sedangkan selainnya merLyebutkan ayatinisampai dengan

firman-Ny a: { ,.;;-l $ "Yang b rus." tt Penjelasan tentang ayat ini akan

disebutkan dalam Kitab "Al-I'tishim'' ftadits no.7349), insyaAllah W.

Perkataa nt l-r-dliirg Ut;i ;i, i;6'"8 # (l,',;l "Qutaibah
meriwayatkan k6pad a kamla2, Jarir dan Abu Usamah meriw ay arkan
kepada kami, lafazh ini milik Jarir." Yaitu lafazh matan hadits.

Perkataan : l@v j1iA" ,ei\ti ii ,ltsll"Dan Abu Usamah berkata:
Abu Shalih meriwayatkan kepada ka.mi." Yaitu, Abu Usamah berkata:
"Dari al-A'masy, Abu Shalih meriwa;,x1kan kepada kami." Abu Usamah

menyebutkan bahwa al-A'masy monyampaikan secara jelas riwayat
ini dengan menggunakan lafazh u:.L;-.

Dalam Kitab "a1-I'tishim", al-Bulihari jugameriwayatkan dari jalur
lain dari Abu Usamah yang juga rnenyatakan periwayatan dengan

lafazh V'"t!.. Dalam Kitab "al-I'tis,hAm" akan disebutkan riwayat
Abu Usamah sendirian (tidak deng:'n Jarir).

al Demikian tercantum di sini. Ini merupakan pen 3alihan yang semisal dengan sebelumnya. Karena
firman-Nya W: 4 ,.i1-! ,un 6tl "Kepada jalan yang lurus,' terdapat di dalam ayat sebelumnya
pada bab terdahulu. (penerbit)

a2 Perkatan Ibnu Hajar: "Qutaibah meriwayatkan kepada kami" adalah yang disebutkan dalam
riwayat matan: 'Yusuf bin Rasyid meriwayatkz n kepada kami."

\:l
I

ffi Bal 13: "Dan1emilcian pula Kami telab mo,ja?i"kan kamu...." (QS. Al-Baqara$ [2J: 143)



Perkataan:

lF, ifrr4i #' ifr ,j; 13- .1;3;8!, ifr ygt iI. U e il.l"Nuh
dipanggil pada hari Kiamat, ia menyahut: 'Aku senantiasa memenuhi
panggilan-Mu dan berupaya mendapatkan ridha-Mu wahai Rabbku.'
Allah \H berfirman: 'Apakah engkau telah menyampaikan risalah?'

Nabi Nuh Menjawab: 'Ya."' Di dalam Kitab "a1-I'tishim" disebutkan
tambahan: ((;i. j E jll "Ya, wahai Rabbku."

Perkataan: [tdi 
"il 

U ]frl "Allah berfirman kepada Nuh:
'siapakah yarug menjadi saksimu?'" Di dalam Kitab "al-I'tishAm"
disebutkan dengan redaksi: (!:r# ;n ,ifin "Allah \E berfirman:
'Siapakah saksi-saksimu.''

Perkataan: [o-l'#ii] "Maka mereka bersaksi." Di dalam Kitab
"al-I'tishAm" disebutk an: 6)'$-si'{',Wn "Kalian akan didatangkan,
selanjutnya kalian akan bersaksi." Hadits ini diriwayatkan oleh
Abu Mu'awiyah dari al-A'masy dengan sanad ini, dengan redaksi
yanglebih lengkap dan lebih menyeluruh daripada riwayat selainnya.

Laf.azhny a adalah sebagai berikut :

'^;;t ir$t \r.: 1F.}t '*t y-\ i;- *Ft LU.{) ))
'rrif i{ iW 'jt!,c4i b:si'*, firiUu.jr-.r'
,'i i\i#;€,&4 r'&i,# J\4,i',,ij# eti.6

(( f..ii '"t{t-,y

"Pada hari Kiamat kelak, ada seorang Nabi yang datang dengan

satu pengikut, ada Nabi yang datang dengan dua pengikut, dan

ada Nabi y^ng datang dengan jumlah pengikut lebih dari itu.
Kemudian dikatakan kepada mereka (umat-umat Nabi): 'Apakah
Nabi kalian ini telah menyampaikan risalah kepada kalian?' Mereka
menjawab: 'Tidak.' Maka dikatakan kepada Nabi: 'Apakah engkau

telah menyampaikan risalah kepada mereka?' Dia menjawab: 'Ya.'
Lalu ditanyakan kepadanya: 'siapakah yang menjadi saksimu?"'
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Diriwayatkan oleh Ahmad dari al-A'mas/, serta an-Nasa-i,Ibnu Majah,
dan al-Isma'ili dari jalur Abu Mu'arriyah juga.

Perkataan,l;4 {;'ii Atii:*l "Ivlaka mereka bersaksi bahwa Nuh
telah menyampiikrn risalah." Abu Mu'awiyah menambahkan:

Viii 's plr -;ti q vjL\ ,iD# v.?-aL Y: ,iW n

X.it:S'"t-.1
"Dikatakan kepada mereka: 'Siap,rkah yang memberitahu kalian?'
Mereka menjawab: 'Nabi kami mengabarkan kepada kami bahwa para.

Rasul telah menyampaikan risalah, maka kami membenarkannya."'

Dari hadits Ubay bin Ka'ab, dapat disimpulkan bahwa kesaksiar:

ini bersifat umum. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan sanac.

ja1ryid, dari Abul Aliyah, dari Ubay bin Ka'ab berkenaan dengan ayat.

ini: $"11'$11.;j4lfi "Agar kamu menjadi sahsi." Umat Muhammad M-;
akan menjadi saksi atas umat manusia pada hari Kiamat. Merek;'
akan menjadi saksi atas kaum Nabi Nuh, kaum Nabi Hud, kaurr,
Nabi Shalih, kaum Nabi Syu'aib, dan selain mereka. Mereka akarL

bersaksi bahwa para Rasul mereka telah menyampaikan risalah
kepada mereka dan bahwa merek,r telah mendustakan Rasul-Rasu,L

mereka. Demikian dikatakan Abul Aliyah. Dan inilah qiraah Ubay:
((etrJl it- ,ytlst .F ;t-'* ttifill "Agar kamu menjadi saksi atar;

(perbuatan) manusia pada hari Kiarnat."

Dan dari hadits Jabir, dari Nabi ffi:

'4K A ,y6 ,i-f il \di \i 
^li'"t, 

iLi.i' ;y ,Fry \i li
(( &'63 $t iu, 4 ,fof :r.[ilr i]-'$\-'{x as iyU;,
"Tidak ada seorang pun dari umat-rrmat terdahulu kecuali ia berharag,
sebagai bagian dari umat ini. Tid:& ada seorang Nabi pun kecuali
didust akan oleh kaum ny a, hany a si1 a kami akan menj adi p ar a saksiny: r

pada hari Kiamat bahwa Nabi itu telah menyampaikan risalah Allah
dan menasihati mereka."

ffi;1 Bab 13: "Dan?emilian pula Kami telah mznja?ikan kamu...." (QS. Al-Baqarab [2J: ]43)



Perkataan: l{'rfr1 '^A'8,e qKs h ,ki, 4g ,[:,j.l "Itulah firman
Allah Mi z 'Dan demikian pula Kami telab menjadihan hamu (umat
Islam)' umdt pertengahan."' D^lam Kitab "a1-I'tishAm" disebutkan:

G14r*^tp )ir\ i;)\;'?l> "Kemudian Rasulull ah M membaca ...."

Perkataan: [Jiir ,*]5)"Pertengahan artinya: adil." Posisi laf.azh

Wl$dalam kalimat adalah marfu',termasuk bagian dari hadits di atas,

dan bukan sisipan dari ucapan sebagian perawi sebagaimana dikira
oleh sebagian ulama. Di dalam Kitab "a1-I'tishAm" akan disebutkan
dengan lafazh: (('ri6 ,{"t{,7ir't\'&,K, qKS}1>l "DAn demikian pula
Kami telab menjadikan kamu (umat Islam) 'nrnAt pertengahan', yaitv
umat yangadil."

Al-Isma'ili meriwayatkan dari jalur Hafsh bin Ghiyats, dari al-A'masy

dengan sanad ini, berkenaarl dengan firman-Nya: ( lY;)b "Urnd.t

pertengahdn," ia berkata: "I-Jmat yang adil." Demikian disebutkan
secara ringkas dan marfu'.

Ath-Thabarr jugameriwayatkannyadari jalur ini secara ringkas dan

marfu'. Dan dari jalur \faki' dari al-A'masy dengan lafazh: uu-;j\:n
Ji;ll "P.rtengahan artinyaadil." Demikian secara ringkas dan marfu'.
Demikian juga dari jalur Abu Mu'awiyah dari al-A'masy dengan

redaksi senrpa.

Demikian pula at-Tirmidzi dan an-Nasa-i meriwayatkannya dari
jalur ini. Ath-Thabari meriwayatkaunyadari jal,urJa'far bin Aun dari
a1-A'masy dengan redaksi serupa. Ia juga meriwayatkannya dari
sejumlah perawi dari kalangan Tabi'in seperti Mujahid, Atha, dan

Qatadah. Juga dari jalur al-Aufi dari Ibnu Abbas dengan redaksi
senrPa.

Ath-Thabari berkat a: "Lafazh t^ ?l (pertengahan) dalam perkataan

orang-orang Arab berarti pilihan. Mereka mengatakan: yj e k)[r\3
dan juga: yi e Lt't'o*. Keduanya bermakna "Fulan adalah orang

pilihan kaumnya", yaitu. apabila mereka ingin mengungkapkan
ketinggian derqatnya.

Kitab LXV:At-Ta/atr ffi



Ath-Thabari melanjutkan: "Idenurut pandanganku, makna
'pertengahan' dalam ay at ini adalah b agian yang berad a di antxa dua sisi.

Maknanya bahwa kaum Muslimin:.dalah umat uasath karena mereka.

bersikap pertengahan dalam beraga:na. Mereka tidak bersikap ghuluw,
(ekstrim atau berlebihiebihan) sepe rti orang-orang Nasrani dan tidak:
meremehkan seperti orang-orang Yahudi. Akan tetapi mereka adalaL,

umat yangpertengahan. "

Menurut saya (Ibnu Halar), bukan berarti makna utasatb dalamayat.
ini harus cocok dengan makna tarussutb (pertengahan), yakni tidalr
boleh memiliki makna lain sebagrimana disebutkan dalam hadits.
Dengan demikian, tidak ada perbe Caan antara hadits di atas dan apir

yarlgditunjukkan oleh makna aytt rni, wallhhu a'lam.

."r\irr.,.-'v4s--

ffi Bab Ii: 'Dan?emikian puk Kami telab menjaAikan kamu..,.' (QS. At-Baqaral, [2J: I4j)



"Komi tidok menjodikon kiblatyong
(dohulu) ko mu (berkiblot) kepoda nya

meloinkon ogor Kami mengetahui siap
yong mengikuti Rosul dan siopo yang

furfulikke belokong.
Sungguh, (Wmindahon kiblat) itu sangot
furot, kecuoli bogi orong yong teloh diberi

ptunjuk oleh Alloh.
Don Alloh tidok okon menyio-nyiokan

imonmu. Sungguh, Alloh Moho fungosih,
Moho funyoyong kepdo monusio"

(QS. Al-Baq arah [2]: 143)

e{t W * di'^fi)i C?tl5y*rl[ - \ t
16i ,i( o5W l; qfi_"ali)i'c{t;

"-&;e.A.1li 'r(v)"ritt e's Aii Jp$t-

4"8;3ti1 q6\1,i,li <,1

[trr :,rrr llJ

tr
tD
Js

u Dalam naskah 1sy tenulis: Jtr niy.r!.
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*i, t +p F, 3W & 6- $,tL r:t:"t-i \fr'\L

6i;4JBtuii ll :\lii,L*ii,t {r# e;t *,14;,t
Jb'^itt ii,i 'itli *V;V.\L,rrls ,?; U #\
tW. F,6);,:,u, ffi | &ffioi rry tu;,,*^tv ;risr

11 453r Jl
4488. Musaddad meriwayatkan kelrada kami, Yahya meriwayatkan
kepada kami, dari Sufyan, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu lJmar q4F,:

"Tatkala kaum Muslimin sedang shalat Shubuh di masjid Quba,
tiba-tiba ada seseorangyang datang seraya berserur'Allah telah
menurunkan al-Qur-an kepada Nabi ffi agar shalat menghadap Ka'bah.
karena itu menghadaplah ke arah K:r'bah!'Maka mereka pun langsung,

menghadap ke Ka'bah."

Perkataan:

14 Jilt 'd. i #JyW e,ri "^g' r"+V'b ;6,iir ,l-F ,,-,51 "Bab:
Firman Allah W:'Kami tidak merjadikan kiblat yang (dahulu) kamtt
(berkiblat) kepadanya melainkan a'.gar Kami mengetahui siapa yanti
mengikuti Rdsul."' (QS. Al-Baqarah l2'.1: 1a3) Demikian disebutkan dalanr
naskah riwayat Abu Dzar. Sedan;3kan para perawi naskah lainnya
menyebutkan sampai dengan firmm-Nya 4'E;3ri1* "Allab Mahtt.

Pengasih, Maba Penyayang hepada ntdnusia."

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu LImar tentantl
perubahan arah kiblat. Al-Bukhar, menyebutkannya secara ringkas.
Penjelasan hadits ini telah dipapar.<an secara panjanglebar di bagian
awal Kitab "ash-Shalih" (hadits no 403).

ot Dalam naskah 1.r1 terdapat tambahan: .,JL:.

ttAA

fr,) Bab 14: 'Kami t2ak menja?iJcan rtibbt ya'g @abuht) ...." @5. Al-Ba4arab [2J: ]4i)



" Ko mi melihst wojoh mu (Muhq mmod)
sering menengodah ke longit"

Sampai firman-Nya:
"Terhodop opo yong mercka kerjakon"

(QS. AI-Baq arah [2]: 144)

fl';ai 4 c$u rk gi i,F -'*! - \ o

[rtr :;r;oJl] 
-'{ {t$ft } JI

,*\ eWW';L.+hr +:; G W$k
#iar ;li:* #{u'Jti 'o&n"oirt b{) *S *

'urS*
4489. Ali bin Abdillah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Mu'tamir meriwayatkan kepada kami, dari ayahnya, dari Anas 45 ,

ia berkata: "Tidak adalagiyang masih hidup di antara orang-orang

yangshalat menghadap dua kiblat selain diriku."

as Dalam naskah 1.e1 tenulis: Jr.Jr, t,!.a6 Kata setelahnya dalam naskah 1.ey tenulis: q1\.
a7 Dalam naskah i.e1 terdapat tambahan: .rJL;.

tr
@
I
(JI

ttAt
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Perkaraan z!{";ai 4#t & {j i;} JEr ij} '*[] "Bab: Firman-

ke langit.' (QS. Al-Baqarah l2l: 144)" Dalam naskah riwayat Karimah
disebutkan hingga firman-Ny a, 4U -r (L\ " Terhadap dpd yang mere ka

kerjakan." (QS. Al-Baqarah l2l: 14a)

Perkataan l,i;i,F] "Dari Anas." Dalam riwayat al-Isma'ili dar.
Abu Nu'aim dinyatakan dengan jelas bahwa Sulaiman mendengar'
hadits ini dari Anas.

Perkataan:lqf #t e 3 frll"Tidak ada lagi yalgmasih
hidup di antara oiang-orang yang shalat menghadap dua kiblat selain
diriku." Yaitu, shalat menghadaJr Baitul Maqdis dan menghadap
Ka'bah. Ini menunjukkan bahwa Anas adalah yangterakhir wafat dari
kalangan Sahabat yangikut shalat rnenghadap dua kiblat.

Lahiriahnya, Anas mengatakan demikian itu ketika masih ad,r

sebagian Sahabat yangmasuk Islam belakangan, kemudian Anas tetap
hidup setelah mereka hingga ia mt:njadi Sahabat Rasulullah W, y^ni4
terakhir wafatdi Bashrah. Demikian dikatakan oleh Ali bin al-Madinj,
al-Bazzar dan lainnya.

Bahkan, Ibnu Abdil Barr rr engatakan bahwa Anas adalah
Sahabat yan1terakhir wafat secara umum. Tidak adalagiyangmasi.rr
hidup setelahnya kecuali Abutl Thufail. Demikian pernyataain
Ibnu Abdil Barr. Namun hal ini mrrsih perlu dikaji ulang, karena telah
diriwayatkan secara shahih adan';ra sejumlah Sahabat yang tinggal
di daerah-daerah terpencil yang wa[at setelah Anas. Anas sendiri waf.e*

pada tahun 90 H, 9t H, ata:u 93 H, inilah di antara pendapat yang
paling shahih. Dia berusiaL03 tahun berdasarkan pendapatyangpaling
benar. Meskipun ada juga yang beq>endapat lebih dari itu dan ada ymg
mengatakan kurang dari itu.

Bab 15: "Kami nulibat pajabmu (lluban rna?) ...." (QS. Al-Ba4arab [2]: 144)



Firman-Nya \98 : {Wi''^t:'.,1u 13:\t$ "Maha akan Kami palingkan
engkau ke kiblat ydng engkau senangi." Yaitu, Ka'bah. Al-Hakim
meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar mengenai firman-Nya:

4'li$j'fu 1113'(), Ibnu l]mar berkata: nYaitu arah talang air Ka'bah
(mizab)." Ibnu Umar mengahkan demikian karena arah itu merupakan

kiblat penduduk Madinah.

,s$.2>.-<z$tr-
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"Dan wolaupun enslkau (Muhommod)
memberiko n semuo ayat (ketero ngo n)

kepodo oro ng - oro ng yo ng
difuri Kitab itu, merekd tidak okon

mengikuti ,kiblotmu"
Sampai dengan fi rman- Nya:

" N iscoyo engko u ter,masuk oro ng - oro ng
zholim"(QS. Al-Baq arah [2]: 145)

i3-t;:rr{:$i\\},-3 Cji a3 er} +[ - \1
4 fur,i^i'd r1y-53;* {t,JI ( * "6i-:rr.W g,

[tto,;-,,.;!1]

di-L 
o',$l;,rli. lfrSL ,*V;;.i X-r \fr'3L

a8 Dalam naskah 1s1 tertulis: ai)I.
ae Dalam naskah 1;y terapar tambahan: JU.50 Dalam naskah 1;y tenulis: ,.isr.

J6l \41 )):6k45 # ,it *24).i +,!rr '";L

ir"6r$,W irl Jn';rL, JISS,k err+, rS &, C
,ffit W,;t1 *afi ,LIj itirr #L-#t tg

Itt.

@1, Bab l6: "Dan pahupun engleau (tVlubamru.?) ...." (QS. Al-Ba4aral, [2J: 145)



t33t'rfl\3,P61 ;l or$t ',*) dK: .\^;F,;\S.ri
.gKjr jtert,.95:jr

4490. Khalid bin Makhlad meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Sulaiman meriwayatkan kepada kami, Abdullah bin Dinar
meriwayatkan kepadaku, dari Ibnu Umar vW: "Tatkala para Sahabat

sedang shalat Shubuh di masjid Quba, tiba-tiba ada seorang laki-laki
yang mendatangi mereka ser^ya berkata: 'Sungguh, malam ini
telah diturunkan (ayat) al-Qur-an kepada Rasulullah ffi, dan beliau

diperintahkan untuk menghadap Ka'bah, maka menghadaplah
kalian ke Ka'bah!' Saat itu para Sahabat menghadap ke arah Syam,

maka mereka pun langsung berputar menghadapkan wajah mereka

ke Ka'bah."

JUDUL BAE

perkataan I l{W.tfi(, yr; k 8i iSjt i,5i -,;j 6j F ,*(l "Bab:

'Dan uakupun mgkau (Muhammad.) membrtkan sernua ayat (keterangan)

kepada ord.ng-orangydngdiberi Kitab itu, mereka tidak akan mengikuti
kiblatmu."' Demikian disebutkan dalam naskah riwayat Abu Dzar.
Sedangkan dalam naskah perawi lainnya disebutkan sampai dengan

firman-Ny a, 4 4)lE:i'rjb " Niscaya mgkau termasuk orang-orang zhalim."

Di dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu lJmar yang
telah diisyaratkan sebelum satu bab ini dari jalur lain.

/\arl\..--z+v-
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"Orong-orong yong teloh Komi furi
Kitob (Tourat don lnjil) mengenolnyo

(Muhommod) seperti mercko mengenol
o no k- o no k mereko sendi ri.

Sesu ngg u h nyo sez,fla gia n mereko
posti menyem bu nSri ko n kefu no ro n"

Sampai dengan fi rman- Nya:
"Termosuk orong-orong yang rogu"

(QS. Al- Baqarah [2]: 146,147)

,$;6,{}; : r,tJi'ri#r.t-}i} ?q - \v

{-},JI ( "'Aii'u!&i #-6} Lb"'"i.fi
[rrv,\tf iill] {Cj5i'uy

.i +t #,y,&iu \i5L,icil G,#\frsL
,d*Ltt yi'; ,t *6,JtiJt t ii ll ,J6 # ;;\ f 24;
alirr *{L Jii ,s .sa^*t|fi, i$r 'bL,$a.;I 

it;ra 11

st Dalam naskah 16y tidah tercantum ayat berikutr rya.

Itt\

.ffi.,, Bab 17: "Orang-orang yang telah Kami beri Kitab ...." (QS. Al-Baqarab [2J: 146, l4Z)



eX uv:.r,ji"tau U<l I i+ix- fi ; g,,[1Tg;

4491. Yahya bin Qaza'ah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik meriwayatkan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari
Ibnu Umtr, ia berkata: "Tatkala para Sahabat sedang shalat Shubuh
di masjid Quba, tiba-tiba ada seseorangyang mendatangi mereka
sembari berkata: 'Sungguh, malam ini telah diturunkanayat a1-Qur-an

kepada Nabi ffi. Beliau diperintahkan untuk menghadap Ka'bah,
maka menghadaplah kalian ke sana!'Saat itu wajah mereka menghadap

ke arah Syam, maka mereka langsung berputar untuk menghadap

ke Ka'bah."

Perkataan: [{ 'nr.Ci ic;6,4; :t,6ii'r)ar; tii } ,.-,t5] "Bab:
'Orang-orangyangtelab Kami beri Kitab (Taurat dan Injil) mengenalnya

(Mubammad) seperti mereka mengenal anak-anak, mereka sendiri."'
Demikian disebutkan dalam naskah riwayar Abu Dzar. Sementara

dalam naskah para perawi lainnya disebutkan: "Hingga akhir ayat."

Dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu LJmar y^ngtelah
disebutkan di atas dari jalur lain.

t

.7,*!"r'1\....--l9\-
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"Don setiap umot mempunyoi kiblot
yong dio menghudop kepodonyo.

Maka furlombo-lonnboloh kamu dolam
kefuikon. Di mono sojo komu berodo,
psti Alloh okon mengumpulkon komu
semuo nyo. Su nggu th, Alloh Mohakuosa

ofus segolo sesuottt"
(QS. Al-Baq arah [2]: 148)

L- ;;Iii W6"'Q3 iizC. WF s[ - \ 

^
4.i$ r:j ,9 J6'ii ayY;'if '&"*\i'Kc i

[ril,;LiJt]

,d\#" ff ,rsiJ-\fiL o",.jA\ # 'rYJ\fr'"tL

\4h )) :JE o*q4 ;Wl i::; ;,Jt|,ot;;L- ;i,$'1;
W 31- # el*ur+;;Jt * F Aartr,M gt't

.((lEJl ';a;'^37;idru-#
52 Dalam naskah tol tidak disebutkan l;Lrytttan ayat.
53 Dalam naskah 1.e1 terdapat tambahan: JE.5a Dalam naskah 1.ey terdapat tambahan: .rtu +ilt

@ ,, Bab IB: "Dan detiap untat numpunyai kibiat ...." (es. Al-Baqarab t2l: l4s)

ttt(



4492. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayarkan kepada kami, ia
berkata: Yahya meriwayatkan pada kami, dari Sufyan, Abu Ishaq
meriwayatkan kepadaku, dia berkata: "Aku mendengar al-Bara' QB
menuturkan: 'Kami shalat bersama Nabi ffi menghadap Baitul
Maqdis selama enam belas-atau tujuh belas-bulan. Kemudian beliau
memalingkannya ke arah kiblat (Ka'bah)."'

Perkataan. l{W ;',G, W)'rrfl "Bab:' Dan setiap urnat ?Tlern-

punyai kiblat yang dia rnenghadap kepadanya.'" Demikian disebutkan
dalam naskah riwayat Abu Dzar. Sedangkan dalam naskah selainnya
disebutkan sampai dengan firman-Nya: { i$ ii' $ S'S'oy\ "Allab
Mabakuasa atas segala sesu.atu."

Perkataan:

'i" ?,1# -#'e;::" ii-'# 4 ',!#t * ?r,k,*^fp dt eWlr#ri
"Kami shalat bersama Nabi ffi menghadap Baitul Maqdis selama enam

belas-atau tujuh belas-bulan. Kemudian beliau memalingkannya
ke arah kiblat (Ka'bah)." Dalam riwayat al-Kusymihani disebutkan
dengan redaksi: Xt3?itp)) "K.*rrdian mereka berpaling." Ini adalah

bagian dari hadits riwayat al-Bara' yangbaru saja diisyaratkan.

zlrizZr.-<7$F-
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"Don dori mono pun engkau
(M uho m mod) kel uo r, hado pko nlo h
wojohmu ke aroh Mosiidil Horom,

sesu ngguh nyo itu be' no r - funo r ketentua n
dori Rabbmu. Alloh aidok lengoh terhodap

aW yong komu kerjokon"
(QS. Al-Baqarah [2]: 149)
ili artiny'a arahnya

**3i F" 6)4;e j;, a* 4 biy!/q - \1
$.'r;G \5 J4;,-titt t7i qt, 3$,X\j" ifii

'$rik,lr? iu.[ t t t';JiJ l]

,#jj $ ;J.trili rfir, JbwL a,;y\fr:iL

ss Setelahnya, dalam naskah 1;y disebutkan: n:'rt.
56 Dalam naskah (.9l terdapat tambahan: . J\;.s7 Dalam naskah 1;y tenulis: L:,r.

,Jii:nrit&s # g q"'JE 16),I d,t + \friL
J;*,Jt15 ;!,""r\+ \+,1tj,n:t,i i$t 

u'W 
))

tlrt3a:"tr,,t;l ir:,6,&iKi I W- ::i iV, 3\9 {r:1 r

. ( ( p-LiJ r rlL,-*fil ^{),;Y:,i,Jgl JyW#,A{#

ttlr

@i Bal 19: "Dan ?ari mzna pun engkau (tWulamma?) kehar ...." (QS. Al-Ba4arab [2J: 149)



4493. Musa bin Isma'il telah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Abdul Aziz bin Muslim meriwayatkan kepada kami, Abdullah bin
Dinar meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan: Aku mendengar
Ibnu Umar g, berkata: "Tatkala orang-orang sedang melaksanakan
shalat Shubuh di Quba, tibatiba ada seorang laki-laki datang seraya

berkata:'Malam ini telah diturunkan ayat al-Qur-an, beliau (Nabi #_)
diperintahkan untuk menghadap Ka'bah, karena itu menghadaplah
kalian ke sana.' Maka dalam kondisi tetap shalat mereka langsung
berputar arah menghadap ke Ka'baht feng kala itu wajah mereka
menghadap ke arah Syam @aitul Maqdis)."'

z\vr7}. .--/20\--
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"Don dori mono pun engkou

(Muho mmod) keluor,, moko hodopkanloh
wojohmu ke oroh Mosjidil Horom.
Don di mona sojs komu furodo"

Sampai dengan firman- Nya:
"Don agor komu mendopt petunjuk"

(QS. AI-Baq anah t2]: 150)

'r6i ti;iipl€.r$L{; L+b-ry?q- ("

45ffi'&S;**!eJl"{ $ury,
ho.'i,41]

,i +i,l )b ,p,g[tr jp ,.rbi. G'a#3 \fr'""L

58 Dalam naskah 1.ry disebutkan kelanjutan ayat:4 ili;Uy-'t3;>

,rQ 
U.2,:t ri* U r;"gt t"+ )) :JE # ;;t f?S;

atut $L Ji\ r3:kl,*xgz lst JYr'oy$A9Tpt;6 31

;Ypl,gr"u13 \;|;fr\i,:4;gJt W-,ti 71 :e-;

11 {iJl ;Ll3'r\'"i:.t! ptiJr

t[1t

{@.', Bab 20: 'Dan?ari mana pun engkau (tVtulammz?) kehnr...." (QS. Al-Ba4arab [2J: 150)



4494. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, ia berkata: dari
Malik, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu lJmar, ia berkata: "Ketika
oranB-orang sedang shalat Shubuh di Quba, tiba-tiba seorang datang
seraya berkata: 'Malam ini telah diturunkan ayat al-Qur-an kepada

Rasulullah ffi, dan beliau diperintahkan untuk menghadap ke arah

kiblat, oleh karena itu menghadaplah kalian ke sana.'Kala itu, wajah
mereka menghadap ke Syam, maka mereka pun langsung berputar
menghadap ke kiblat (Kabah)."'

}UDUL BAB

Perkataan: [{ ;Gii *;li;tr" 6€., j_t *;; 4 n;} ,*[] "Bab:
'Dan dari mana pun engkau (Mubamrna.d) keluar, badapkanlab uajahmu
ke arab Masjidil HarAm.' (QS. Al-Baqarah l2l:149)" Demikian redaksi
yang disebutkan dalam naskah riwayat Abu Dzar. Sementara dalam
naskah selainnya disebutkan sampai dengan firman-Nya: 4{'jt-1,(1h
"Terbadap apd yang kamu kerjakan."

Perkataan, tttil; ,lirt;,1"i)U, artinya arahnya." Al-Farra' berkata
mengenai firman Allah W ' { rF" pig, (;1y "uona hadapkanlah
uajahmu ke arah itu," yakni ke arahnya. Al-Farra' melanjutkan:
"Dalam sebagian qiraah dibaca: i;\*-."

Ath-Thabari meriwayatk^n dari jalur Abul Aliyah, dia berkata:
" p\At *,*;.J,\ F", slatbra aninyai;ti! (arah Masjidil Haram)." Dan dari
jalur Qatadah juga disebutkan redaksi semisal. Kemudian al-Bukhari
menyebutkan hadits Ibnu Umar dari jalur yang lain.

"x*zr>.-=4t7-
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Firman- Nya:''Sesu ngguhnya Shofa
don Morwoh merupttkon sebogion syi'or

(ogamo) Alloh. Moko furong siapo
beribodah haji ke Boitullah otou

berumrah, tidakudo dosa fuginyo
mengerjokan so'i onturo keduonyo.

Dan furong siop d,engon kereloon hoti
mengerjokon kebujikan, moko Alloh

Moha Menslrukuri, tMoho Mengetuhui"
(QS. Al-Baq arah [2]: 158)

b-6-#"7i;\17 
a-ry)Y1,,63\5$ 

"'aJ33 
!/q - (\
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5e Dalam naskah 1.ey terdapat tambahan: .rJL:.50 Dalam naskah 1.ry ayat ini tidak disebutkan sec rra sempurna
51 Dalam naskah 1r.1 tertulis: Lrs!.
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Laf.azh )t1i a*inyaz tanda-tanda. Bentuk tunggalnya adalah;-a;.
Ibnu Abbas berkata: Lafazh 6rt;At artinya batu, ada iuga yang
mengatakan: batu retayang tidak menumbuhkan sesuatu pun.
Bentuk tunggalnyaadalah$li;, semakna dengan tI;.Jt. Dan lafazh
iilt adalah bentuk iamak.

# r-Lr+ ,f ,Ai\i#1,1-7i,li,i *i,r '"ibYs';^,

4495. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan pada kami, , ia berkata: Malik
mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Llrwah, dari ayahnya,
bahwa dia berkata: 'Aku pernah bertanya kepada Aisyah, istri Nabi ffi
-ketika itu aku masih kecil-apa pendapatmu tentang firman Allah tW :

tt lo
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'Sesungubnya Sbafa dan Maruafi Tnsrupakan sebagian syi'ar (agama) Alkh.
Maka barangsiapa beribadah baji ke Baitullah atau beruntrab, tidak, aala

dosa baginya mengerjakan sa'i antdr,z keduanya.' (QS. Al-Baqarah [2]: 185)

Aku berpendapat tak ada dosa bag.. seseorang yangtidak mengerjakan
sa'i antara keduanya.'Maka Aisyah berkata: 'sekali-kali tidak demikian,

seandainya seperti yang engkau katakan, niscaya ayat tersebut akan

berbunyi: 'Tidak ada dosa baginya untuk tidak mengerjakan sa'i arLtat'a

keduanya.' Namun ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang
Anshar, dahulu mereka berhaji untuk berhala Manat yang letaknya
berhadapan dengan Qudaid, da r mereka merasa berdosa untuk
melakukan sa'i antarashafa dan M,rrwah. Ketika Islam datang, merek.a

bertarryakepada Rasulullah ffi tent:rng hal itu, maka Allah menurunkan
firman-Nya: 'Sesungguhnya Sbof, dan Maratab merupakan sebagian

syi'ar (agama) Allab. Maka barangs,|apa beribadab haji ke Baitullab atau
berumrab, tidak ada dosa baginya mengerjakd.n sa'i antd,rd keduanya.'
(QS. Al-Baqarah [2]: 185)."

4496. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, Sufyan
meriwayatkan kepada kami, dari Ashim bin Sulaiman, dia berkata:
"Aku bertanya kepada Anas bin lt{alik €b tentang (sa'i antara) Shala
dan Marwah, maka dia menjawab: 'Dahulu kami menganggap bahwa

62 Dalam naskah l.rl disebutkan kelanjutan ayat:4gi,LU|t{,F;i;e4i-6-F7i/:13,2>.

.,ffi.,ril Bal 21: Firman-Nya: "Setunggulanya Shal'a?antVlarpab ...." @5. Al-Baqaralz [2J: 158)



ia termasuk perkara Jahiliyah, sehingga ketika Islam datang kami
berhenti melakukannya. Maka Allah ffi menurunkan firman-Nya:
'Sesungguhnya Sbof, dan Maruab,' sampai dengan firman-Nya:
' Mengerjah.an sa'i antard keduanya."'

JUDUL BAB

Perkataan:

l?# W+r, ,hv\L ,;fi qli;g,r-D)\i\iA\i,\j , j6i ij;; *{ "Bab:
Firman-Nya \H :'Sesungguhnya Shafa dan Maranb merupakan sebagian

syi'ar (agama) Allab.' Syi'ar-syi'ar: tanda-tanda. Bentuk tunggalnya
adalah sya'irah." Ini adalah perkataan Abu Ubaidah.

Perkataanz llzll i;tt;,a,or# +ir j6;t "Ibnu Abbas berkata:
'Ash-Shafslan artinya batu."' Atsar ini diriwayatkan secara maushul
oleh ath-Thabari dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas.

Perkataan:

l;*!l;ab,r;Ar ;4'tir#i+ril1.c;, n;{ ,p' jjJr i7q4r idil
'T.d, jt,ga yang mengatakan: batu rata yang tidrk menumbuhkan
sesuatu pun. Bentuk tunggalnya adalah sbafuanah, semakna dengan

asb-sbafa. Dan ash-sbafa untuk bentuk jamak." Ini juga perkataan
Abu Ubaidah. Dia mengatakan: 6Y.,;iZ)\ adalah bentuk jamak. Untuk
bentuk tunggalnya disebut dYb semakna dengan kata tljJt. Dan [I;Jt
untuk menunjukkan jamak, yaitu batu rata yang selamanya tidak
ditumbuhi apa pun. Bentuk tunggal kata \.1*1Jt adalah?\;;.

Ada juga yangmengatakan bahwa t;At adalah isim jins (kata benda

yang menunjukkan jenis sesuatu), yang dapat dibedakan antaranya
(sebagai isim jin) dan kata tunggalnya,yaitu dengan keberadaan huruf
ta (marbuthah).

Pendapat lain mengatakan t;At adalah kata tunggal yang memiliki
bentuk jamak dengan wazan JS danJl.;.!i, seperti tl! dan ,[Liisehingga

di sini dikatakan z \;.b dan ,\tr)\. Boleh juga dengan meng-fr asrah-ktn
huruf shad pada kata \;.e.
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Kemudian al-Bukhari menyebrrtkan hadits Aisyah tentang sebar
turunnya ayat: "sesungubnya SbaJa dan Marutab merupakan sebagiaic

syi'ar (agama) Allab." Penjelasan h,rdits ini telah disebutkan di dalanr
Kitab "al-Hajj" (hadits no.1643).

Demikian juga hadits Anas. Dan dalam perkataan Anas bin Malik:
"Dahulu kami menganggap bahwa ia termasuk perkara Jahiliyah,"
ada kalimat yang tidak dicantumkan. Dalam riwayat Ibnus Sakan

disebutkan: "Dahulu kami menganggap bahwa keduanya (Shafa dan

Marwah) ...," dengan redaksi riwal'at terakhir ini, perkataan tersebut
menjadi dapat dipahami secara utuh.

. .rrrirr,
-=4\f-

m, Bab 21: Fbman-Nya: "Setunggubnya Sbafa ?an tl[arsab ...." (AS. Al-Baqarab [2J: 158)



"Don di antaro monusio odo orong
yong menyemboh tuhon selqin Alloh

sefugoi tundingon"
(QS. AI-Baq arah t2]: 165)

16yakni ,tnai(!awan),
bentu k tu ngga I nya .1;-.

"4T',ri:1 ifi gi n':*., e6i O;F "*[ - ((
3 u+ g "tltt'.,*i 6i[rro,U, rr]

,e#,#,e3\top.tp
V-- ,U 

\J- .-

.rs?\ e.13, W ir6re,i,t\p

,_*1,p,.iti.i tfrJ;

#t *Jri &., o. o.
+Il +...9 ,f

4497. Abdan meriwayatkan kepada kami, dari Abu Hamzah, dari
al-A'masy, dari Syaqiq, dari Abdullah, Nabi ffi mengatakan suatu
kalimat dan aku mengatakan kalimat yang lain. Nabi ffi bersabda:

J;St! 3ilt gr:' :y_*iirt.-lE ,y,iq^*,;r{\. #l Jts
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5r Dalam naskah 1e1 disebutkan: t\,; aly,-,!.
n Dalam naskah 1e1 disebutkan ktlaniutan ayatini ,jlt .Jr+-r,.
65 Dalam naskah 1;y disebutkan: l:lr.ai.r.+.
66 Dalam naskah 1.r1 disebutkan: J\; secara berulang.
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"Barang siapa meninggal dunia dalarn keadaan menyembah selain Allah
sebagai tandingan, maka ia masuk Neraka." Sementara aku berkata:

"Barang siapa meninggal dunia dala:n keadaan tidak menyembah selain

Allah sebagai tandingan, maka ia nrasuk Surga."

@L;t mt,H JUDUL BAB

Perkataan:

l47i -* &jir;:l fi gi n':*-u' ,.*6i Cih 
' 

j\;3 N; +Ul "Bab:
'Dan di antara manusia ada orang ydng menyembab tuhan selain

Allah sebagai tandingan, yd,ng mereka-cintai seperti mencintai Allah.'
(QS. Al-Baqarah l2):165) r',r'r5 yakni rt;;i (awan). Bentuk tunggalnyau4.'''

Adapun mengenai penafsiran ,lii'it telah disebutkan di bagian awal

bahasan surah ini. Abu Ubaidah menafsirk ankatartrlrjt dengan ,ti5'it,
dan ini merupakan bentuk penafsinm sesuatu dengan konsekuensinya.

Di dalam bab ini, al-Bukhari juga rnenyebutkan hadits Ibnu Mas'ud:
"Barangsiapa meninggal dunia dalzrm keadaan menjadikan tandingan
bagi Allah ...," uraiannya telah diberikan di awal Kitab "al-Jana-i2".

Dan dalam Kitab "al-Aiman wan Nudzur" akan disebutkan sedikir
maklumat mengenainya.

)

/rEW7\--lj\z-

.ffi':, Bab 22: "DanOi antara manutin. a1a orang rcng mznyem.bab ...." (QS. Al-Baqarab [2J: 165)



"Wohoi orong-orong yong berimon!
Diwojibkon atus komu (melokonokan)
qishosh berkenoon dengan orang yong
dibunuh. Orong merdeko dengon orong
merdeko' Sampai dengan firman-Nya:

"Azob yong sangot pdih"
(QS. A!-Baq arah [2]: 178)

E;, # (dibia rka tr, dimaafkan)
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67 Setelahnya dalam naskah 1ey disebutkan: o2Yt.
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4498. Al-Humaidi meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan

meriwayatkan pada kami, Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Aku mendengar Mujahid berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas q{l,i;

berkata: "Di kalangan Bani Isra-il a,la hukum qisbasb namun tidak ad,r

diyat. Maka Allah \H berfirman untuk umat (Islam) ini:'Diwajibkan
aas hamu (mekksanakan) qishash ba'kmaan dengan ordngyangdibunuh.

Orang merdeka dengan ordng mertleka, hamba sabaya dengan hamba.

sabaya, perernpuan dengan p€r€/npurt/?.. Tetapi barang siapa memperoleh

maaf dari saudaranya.' (QS.Al-Baqarah l2l:178) Yang dimaksud dengan

memperoleh maaf adalah dengan nLembayar diyat pada pembunuharr

secara sengaja. 'Hendaklab dia mengi,butinya dengan baik, dan membayar

diyat (tebusan) kepadanya dengan beik (pula).' (QS. Al-Baqarah l2): t78i,t

Dia mengikutinya dengan baik drn membayar diyat dengan bail:
pula. 'Yangdemikian itu adalab keringanan dan rabmat dari Rabbmu.'

(QS. Al-Baqarah l2): t78) Dari apa yang telah diwajibkan atas umar;

sebelum kamu. 'Barang siapa melampaui batas setelah itu, maka iaL

akan mendapat azab yang sangat pedib.' (QS. Al-Baqarah l2f: L78',t

Yakni, barang siapa yang (tetap'r membunuh setelah menerima.
pembayaran diyat."

fHadits nomor 4498 rni disebutkan juga pada hadits nomor: 6881]

@ Ba^b 23: "Vabai orang-orang yang beriman! ..." (QS. Al-Baqarab [2J: ]75)
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4499. Muhammad bin Abdullah al-Anshari meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: Humaid meriwayatkan kepada kami, bahwasanya
Anas meriwayatkan kepada mereka dari Nabi ffi, beliau bersabda:
"Hukum Kitab Allah adalah qisbash."

o- t to l'r 'o/ ' ' o t.t-i 
+ht '"b .,jf,'3Lftd,?+! *?yr*u.- . \r-\-**

&# i# '611 ,5f ,o;i F '";a \*3t .&;:sl
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,l* Jr:t\3,jb\;$t[t;/5 ture,:4v )itt J',r$u
,1ht Jy, i t:rtt # o5i Jta ,ue\:o$u, A6,e,^tv

.W# ,:.Atti ..i#! ar1,slti{ rry3 t t g ftir
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+bl ;q* b frL:to *,& bt Jn JtA Jyfi ,iiiit @1
.K|fr\)ilt&'et{#

4500. Abdullah bin Munir meriwayatkan kepadaku, dia mendengar dari
Abdullah bin Bakr as-Sahmi, ia berkata: Humaid meriwayatkan kepada

kami, dari Anas, bahwa ar-Rubayyi', bibinya telah mematahkan gigi seri

seorang wanita. Lalu keluarga Rubayyi' meminta maaf kepada si wanita,

tt11
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namun keluarga wanita itu tidak mlu memaafkan. Keluarga Rubayyi'
menawarkan diyat, tapi mereka jug;a menolak. Lantas mereka datanl;

kepada Rasulullah *5, namun keluarga si wanita tetap menolak kecuali

qishash. Maka Rasulullah gE memerintahkan agar diberlakukan qishash.

Anas bin Nadhr berkata: "Vahai R:rsulullah, apakah gigi seri Rubayyi'
akan dipatahkan juga? Tidak, demi Allah yang telah mengutus engkau

dengan kebenaran, gigi serinya tidar akan dipatahkan." Rasulullah si
bersabda: "'$(i'ahai Anas, ketentuan llitabullah adalah qishash." Namurr
tiba-tiba keluarga si wanita menjadi ridha dan memaa{kan Rubayyi'.
Maka Rasulullah ffi bersabda: "sesrrngguhnya di antara hamba Allah,
ada yang apabila ia bersumpah atrs nama Allah, niscaya Dia akan
mengabulkannya."

JUtrUTBAB

Perkataan: [q1r 4 j6\ F4; <.i{ W\;'uii(V-} ,vU "Bab:' Waha,i

ordng-orang yd.ng beriman! Diwajibkan dtds hamu (melahsanakary)

qisbash."' Demikian disebutkan dalam naskah Abu Dzar. SedangkarL

para perawi selainnya menyebutkan ryat ini sampai dengan firman-Nya:
(Hjy "Yang sangat pedih."

!!-u4Pffi:-
Hadits (no. 4498):

Perkataan, bF) "Amr." Yakni Amr bin Dinar.

PerkataanzS)tZ;;t rtryr"Le e:)\fi"Di kalangan Bani Isra-il terdapar

hukum qishasb." Untuk penj elasan se lengkapn y a akandisebutkan dalam
Kitab "ad-Diyit".

Hadits (no. 4499):

Perkataan:

,iv ia^*$p dt * #-,t e:i ai ,3? \J;,,!.,u;.i{r 4rt # 'C Jz; r*;.
t((;\"141r $r+6))

ffi Bab 25: "W'abaiorang-orang yang beritnan! ..." (QS. Al-Ba4arab [2J: 178)



"Muhammad bin Abdullah al-Anshari meriwayatkan kepada kami,
Humaid meriwayatkan kepada kami, bahwa Anas meriwayatkan
kepada mereka dari Nabi ffi, beliau bersabda: 'Hukum Kitab Allah
adalah qisbasb."' Demikian al-Bukhari menyebutkannya secara ringkas.
Sementara di dalam Kitab "ash-Shulh", al-Bukhari menyebutkannya
dengan sanad ini secara panjang. Di dalam Kitab "ad-DiyAt" jug^
akan disebutkan hadits ini secara lebih ringkas. Kemudian al-Bukhari
menyebutkannya darijalur lain dari Humaid, yangperyelasannya akan

disebutkan dalam Bab "Tafsir Surah Al-MA-idah" insya Allab W.

Perkataan lj,$l+r v$l "Hukum Kitab Allah adalah qishash."

Dengan membaca keduanya (yakni, kata J\:f dan 6\.;ll) secara

marfu' karena berposisi sebagai mwbtada' dan khabar. Bisa juga dengan

membaca keduanya secara manshub, dengan catatan bahwa kalayang
peftama berposisi sebagai ighra' dan yangkedua sebagai badal.

Boleh juga dengan membacakatayangkedua secara marfu' karena
berposisi sebagai rnubtada' yang kbabar-nya tidak disebutkan, yaitu

.h\4\ i4i b\ 96 tr4\ "Ikutilah Kitab Allah yang di dalamnya
ter dapat hukum qishash".

Mengenai firman Allah: 42LUS",6 *: bli',&i;fi "Tetapi barang
siapa memperoleb maaf dari saudaranya, bendaklab dia mengikutinya,"
al-Khaththabi berkata: "Ayat ini memerlukan penafsiran, karena
'menerima maaf itu berkonsekuensi pengguguran tuntutan. Jika
demikian, apakah yang dimaksud dengan 'mengikuti' tersebut?" Ia
kemudian menjawabnya sendiri bahwa menerima maaf. dalam ayat
ini diartikan sebagai menerima maaf atas pembayaran diyat, sehingga

pengeft ian bahwa maaf. berkonsekuensi pengguguran tuntutan tersebut

menjadi tepat. Termasuk |uga maaf. atas sebagian orang yang berhak
mendapatkan qishash dengan penggugurannya dan hak orang yang
tidak memaafkan berpindah (dari qishash) kepada diyat, sehingga ia

boleh menuntut untuk mendapatkan bagiannya.

z;19g7:_{4si=_
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"Wohoi orong-orong yong berimon!
Diwojibkon atus komu furpuoso

sefu goi mo na otiwojibka n otas
oro ng - oro ng s;ebel u m ko mu

agor komu bertal<wo'
(QS. Al-Baq arah [2]: 183)

sir+i'HL ag $;( a$iw-* s[ - ( t
[r,rr :U, ll] 4]ofit "# "4 o, 6-ii &; +$'

,Jt5 .$l +# gfr. ,rfi-t{'"G ,:s1-,,.,, \fr"L

efi)r1fiV-otf )):Jt5 w;gv,# dt,f 'e!y-#i
y:13; ;\i ,y 'JU $Ui') J5 \53 ,qX,\*Sl Ji'i

-11'^:fiJra

4507. Musaddad meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Yahyzr
meriwayatkan kepada kami, dari Ubaidillah dia berkata: Nafi
mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Umar ug;rr, dia berkata: "Dahulu.

puasa Asyura dilakukan oleh ora:rg-orang Jahiliyah," tatkala ayal
tentang kewajiban puasa Ramadha:r turun, beliau bersabda: "Barang',

siapa yangmau melaksanakan puas:r Asyura silakan dia berpuasa; dan

barangsiapa yang ingin meninggalk,rnnya, silakan dia tidak berpuasa."

to.\

ffif Batr 24: "lVabai orang-orang yang berimanl ...." (QS. Al-Baqarab [2J: 185)



,q# #r tt.J ,g;,i *irt'.Ue "rfi.5;

otl ll i@*&r @asu j+.,eSyL ti:,€.*g:t iri
;\in ,y i'J6 bvefi Jf,fii,aW #i-4.!ffi6-

4502. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan pada kami, ia berkata:
Ibnu Uyainah meriwayatkankepada kami, dariaz-Zuhri, dari Urwah,
dari Aisyah €9, : "Dahulu puasa Asyura dilakukan sebelum daangnya
kewajiban puasa Ramadhan. Tatkala ay^t tentang kewajiban puasa

Ramadhan turun, beliau bersabda: 'Barang siapa yang mau silakan
berpuasa (Asyura), dan barang siapa yangmau silakan berbuka.'"

,&tpL&,$l qp vf-i,w gi3L

'Ju $r ,iL ,y-yy,ta;ib &,AGL,y5r,& 5i
'JLi! 

.Ly,lAtb pr ,J\iuli$'$&fr\t #b $-:s

,rsi dl:6j Jj w ,br.x3 ii; &f JS i-;.lrf
.(( j(3.$t3

4503. Mahmud meriwayatkan kepadaku, dia berkata: Ubaidillah
mengabarkan kepada kami, dari Isra-il, dari Manshur, dari Ibrahim,
dari Alqamah, dari Abdullah, dia menceritakan: Suatu saat al-Asy'ats
menemuinya ketika dia sedang makan. Al-Asy'ats lantas berkata:

6E Dalam naskah 1.r; tenulis: ;-.6e Dalam naskah 1.ry tenulis: J\'r dJl.
70 Dalam naskah lrry terdapat tambahan: eJlu.
7t Dalam naskah 1s1 tidak tercantum: JE.
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"Ini adalah hari Asyura." Maka Abdullah menjawab: "Puasa Asyurrr

pernah dilakukan sebelum turun ryat kewajiban puasa Ramadhan.

Tatkala ayat tefltang kewajiban puasa Ramadhan turun, maka puasrl

Asyura ditinggalkan. Karena itu silakan mendekat dan makanlah."

Fu4 \fr'"'L, ;F- tfrJL .;gi I G 3J;J \fr'l,L

i;Sg 1; :,:J\5 liil "'ritl qtri;i$\L ,p Ai tl#i,JS
:i4ryK[p irflt 63:,f!,t+i' * ,fi} rJ,r6 ;$]A\i;,

3W Jj V.b,eg it3 iGVi{+3 r 
i * W,to}'..|,i-

eSi;V;\i ,y A\#,Llrf,V Ajr'Utt'O\^b4 3\S

41,o7,2-? rV,

45}4.Muhammad bin al-Mutsanna nreriwayatkan pada kami, ia berkata:

Yahya meriwayatkan kepada kami, tlisyam meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: Ayahku mengabarkan kepadaku, dari Aisyah €9, , di;r

berkata: "Puasa hari Asyura dilal:ukan oleh orang-orang Quraisy'
pada masaJahiliyah, dan Nabi ffi pun melakukarLnya. Ketika datanE;

ke Madinah, beliau juga melakukan puasa tersebut dan memerintahkarL
para Sahabat untuk melakukannyc.. Tatkala ayat tentang kewajibar.
puasa Ramadhan turun, puasa Ramadhan menjadi kewajiban dar.
puasa Asyura ditinggalkan, maka siapa yar.g mau silakan berpuasa.

Asyura, dan barang siapa yar,g mau silakan meninggalkannya."

tuDut BA8

Perkataan:

l(1rE'{JiW n6.ii '& +tr6iq)i'H); ,$W,;Aii\ift} 
'2(.

72 Dalam naskah 1.ry tertulis: .rl* nilt.
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"Bab:' Wahai orang-orang y ang beriman! Diwaj ibkan dtd,s kamw berpuasa

sebagaimana diuajibkan dtds ordng-ordng sebelum kamu agar kamu
bertahua."' Perkataan: { +{y artinya ;s (diwejibkan). Dan yang
dimaksud dengan "tertulis" adalah tertulis di Lauh Mahfuzh. Adapun
perkataan, ( [f] "SebagaimAnd," maka para ulama berbeda pendapat
t ent an g t asy b ib (p enye rup aan) y ang ditunj ukkan o leh huruf k af, ap akah
yang dimaksud adalah persamaan secara hakiki, yakni puasa Ramadhan
benar-benar telah diwajibkan pula terhadap umat sebelum kita? Atau
maksudnya adalah kewajiban puasa secara umum selain persamaan
dalam hal waktu dan ukurannya? Dalam masalah ini ada dua pendapat:

Disebutkan di awal hadits marfu' dari Ibnu Llmar, yang disebutkan
oleh Ibnu Abi Hatim dengan sanadyang di dalamnya terdapat perawi
majbul, dengan lafazh: (€fi e"'i' ",ti 

At 6 JWi ign "Puasa
Ramadhan diwajibkan oleh A1lah atas umat-umat sebelum kalian."
Dan inilah pendapat yang dipilih oleh al-Hasan al-Bashri serta as-Suddi.

Riwayat ini memiliki syahid lain yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi
dari Ma'qil an-Nassabah, seorang Muh,badram (lrang hidup di zaman
Nabi ffi dalam keadaan beriman namun tidak pernah bertemu dengan
beliau), dan tidak ada riwayat shahih yang menjelaskan mengenai
statusnya sebagai Sahabat. Riwayat semisal juga dinukil dari asy-Sya'bi

serta Qatadah.

Pendapat kedua: Bahwa persamaan dalam ayat ini terjadi pada
puasanya. Dan inilah pendapat jumhur ulama. Ibnu Abi Hatim dan
ath-Thabari menyandarkan pendapat ini kepada Mu'adz,Ibnu Mas'ud
serta ulamalainnyadari kalangan Sahabat dan Tabi'in. Adh-Dhahhak
menambahkan: "Puasa senantiasa diwajibkan sejak zaman Nuh."

Dalam perkataan, {i';ni<ii F "Agar hamu bertaka,ta," terdapat
isyarat bahwa puasa yang diwajibkan kepada umat sebelum kita
adalah sebagai beban dan kesulitan yang dibebankan kepada mereka.
Adapun bagi umat ini, maka puasa adalah sebab untuk mengindari
dan menghalangi mereka dari kemaksiatan. Berdasarkan hal ini, maka
maful bih (objek) yan1 tidak disebutkan dalam ayat ini diasumsikan
dengan: "kemaksiatan atau hal-hal y ang dilarang. "

Kita^b LXV:At-Ta/dir {$



HADNS

Kemudian, dalam bab ini al-Bukhari menyebutkan tiga hadits.
Pertama adalah hadits Ibnu Umar'.{angtelah disebutkan dalam Kitalr
"ash-ShiyAm" dari jalur lain beserta penjelasannya. Kedua adalah hadits

Aisyah yang dia sebutkan dari dua jalur, dari Urwah dari Aisyah
y^ng penjesalannya |uga telah dise butkan. Dan ketiga adalah hadits

Ibnu Mas'ud.

Hadits (no. 4503):

Perkataa n: 13fi ,f':;l " M ahmud me riw ay at kan kep adaku.''
Dia adalah Mahmud bin Ghailan. Dan disebutkan seperti itu secar,t

shahih dalam ri:wayatlain. Demikian yang dikatakan Abu Ali al-Jayyani.

Sementara dalam naskah al-Ashili da:i Abu Ahmad al-Jurjani tercantum:

e:"t)usg-ll "Muhammad meriwal'atkan kepada kami," sebagai ganti
dari kata Mahmud. Al-Kalabadzi menyebutkan bahwa al-Bukhari
meriwayatkan dari Mahmud bin Ghailan dan dari Muhammad,
yakni Muhammad bin Yahya adz-Dzuhli dari Ubaidillah bin Musa.

Abu Ali al-Jayyani berkata: "Akan tetapi y^ng dijadikan sandararr

di sini adaiah apayang disebutkan oleh jamaah dari Mahmud bin
Ghailan al-Marwazi."

Perkataan: t$rli;il "Dari Abdullah." Yakni Abdullah bin Mas'ud,

Perkataan t#'t^3c^;l,ir # jt't: jril "Dia menceritakan:'Suartr
saat al-Asy'ats menemuinya ketika clia sedang makan."'Dalam riwayat.
Muslim dari jalur lain, dari Isra-il dengan sanadnya tersebut hingga
Alqamah, dia berkata: "Al-Asy'ats bin Qais menemui Ibnu Mas'ucl
yang sedang makan." Riwayat ini secara jelas menunjukkan bahwa.

Alqamah ikut hadir dalam kisah tersebut. Namun ada kemungkinan
Alqamah tidak ikut hadir.Iahanya, membawakan riwayat kisah inj
dari Ibnu Mas'ud, sebagaimanayang ditunjukkan konteks riwayat
yalgdisebutkan dalam bab ini. Muslim juga meriwayarkan hadits ini
dari jalur Abdurrahman bin Yazid, dia berkata: "Al-Asy'ats bin Qais
menemui Abdullah yangsedang m:rkan siang."

i
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Perkataan: lity-tL 7At ,it;.ul "Al-Asy'ats berkata: 'Ini adalah hari
Asyura.'" Demikian disebutkan secara ringkas. Redaksi selengkapnya
terdapat dalam nwayatMuslim lrtazhnya: ,F1\# qiq ,-e.;i'it ,ri- il.t-l
"Dia-yakni al-Asy'ats-berkata:'\flahai Abu Abdirrahman."'
Abu Abdirrahman adalah kun-yah (nama panggilan) Ibnu Mas'ud.
Redaksi yang lebih jelas dari ini adalah riwayatAbdurrahman bin Yazid
yang telah disebutkan: 'JA) !iU ,- ,W crt ,fi- jW "Lalu dia-yakni
Ibnu Mas'ud-berkata:''W'ahai Abu Muhammad."' Abu Muhammad
adalah nama panggilan al-Asy'ats. ,t1lit Jlili "Merldekatlah untuk
makan siang." Al-Asy-ats berkata: ;\iiiLitfAt,-AS\ "Bukankah hari
ini adalah hari Asyura?"

Perkataanz li;tt,J jj; :ti #'?q!rf1 "Puasa Asyura dilakukan
sebelum turun ayat kewaliban puasa Ramadhan." Di dalam riwayat
Abdurrahman bin Y azid disebutkan:

# i* ii #:i'A-;q,,F,xt- *t i;, 3K ?; -r ;;L))

K.Ot Zr,
"Sesungguhnya puasa Asyura hanya dilakukan oleh Rasulullah ffi
sebelum 

^yat 
tefltang kewajiban puasa di bulan Ramadhan turun."

Perkataan: [3j '065 ji A4 "Tatkala ayat rentang kewajiban
puasa Ramadhan lurun, maka puasa Asyura ditinggalkan." Muslim
menambahkan dalam riwayatnya: 11iJ\i l# (8.rpll "Jika kamu
tidak berpuasa, maka makanlah." Dalam riwayat an-Nasa-i dari jalur
Abdurrahman bin Yazid, dari Abdullah:

,:^b 'oY 
?S t;,i ? 3w,: i, fu ,;Yr,zv iJ:; tK ll

x.ti;K,
"Dahulu kami berpuasa Asyura, tatkala ayattentang kewajiban puasa

Ramadhan turun, kami tidak diperintahkan melakukan puasa Asyura
lagi dan tidak pula dilarang, namun kami tetap melakukannya."
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Di dalam riwayat Muslim dar i hadits Jabir bin Samurah jugrr

disebutkan semisal dengan riwayat ini.

Hadits ini dijadikan dalil oleh para ulama bahwa puasa hari Asyurir
hukumnya wajib sebelum ayat tentang kewajiban puasa Ramadhan

turun, kemudian kewajiban puasr Asyura di-nasakh. Pembahasan

mengenai hal ini telah dipaparkan secara panjang lebar di bagian akhi::
Kitab "ash-ShiyAm" (hadits no. 2000).

DisebutkanrLya hadits ini di dalrrm bab ini mengisyaratkan bahwrr

al-Bukhari lebih condong kepada rendapat yang kedua. Alasannya:
karena jika puasa Ramadhan diwa ibkan sebelum kita, niscaya sejalr

awal Nabi ffi akan berpuasa Ramadhan dan tidak berpuasa Asyura.
Lahiriahnya menunjukkan bahwas:mya puasa Asyura yang dilakukan
oleh Nabi ffi adalah berdasarkan perintah syariat, dan tidak menjadi
persoalan bagi kita tentang perbe Jaan pendapat para ulama dalanr
masalah ini; apakah puasa Asyura yan1 dilakukan Nabi ffi adalakt

wajib ataukan sunnah.

.*fa r.
-<r4v-

@,) Bal 24: "Vabai orang-orang yang beriman! ...." (QS. Al-Baqarah [2J: lSi)



"(Yoitu) fufuropo hori tertentu.
Makd borong siapo di ontnro komu sokit

stuu dolom perjalandn
(lqlu tidok berpuoso), moko (wajib

menggonti) sefunyok hori (yong dio tidok
furpuoso ru) Wdo hari-hari yong loin.

Don bogi orong ysng berot
menjolo nka n nyo, wojib memboyo r fidya h,

yoiru memberi mokon seorong miskin.
Tetapi furong siopo dengon kercloon hoti

mengerjokon kebajikan, moko itu lebih
bqik boginyo, don puosomu itu lebih bsik

bogimu jika kamu mengetuhui"
(QS. AI-Baq arah [Z]: 184)

A; & 6(;:b>"'3J1t16* "rr( - (o
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JuS.J\a;irr JE \S ,S 'p,?t {y H:?\EL iu;
,rt#e\ilnri1gnr uv)r #pAy,J l

#- * { tiL LSir ip I r35 .,tro4Ls'i 4#,\:+, 3 3i

ei S dJV 3ivv 6 u; i{'-JrtVsi $ii\ral
-;Si iYt uii,i-#u ;*itar';;;g,PfO\#& W\#4
Atha berkata: "Seseorang boleh berbuka disebabkan semua fenis
penyakit sebagaimana firman Allah W." Al-Hasan dan Ibrahinr
berkata tentang wanita menyusui dan wanita hamil fika khawatir
terhadap diri atau anaknya: "Kerluanya boleh berbuka kemudiarr
menggantinya (di hari yanglain)." Adapun orang tua yang sudalr
tidak mampu berpuasa, (ia boleh berbuka dan memberi makan).
Karena Anas memberi makan seorang miskin, setelah berusia turr
selama satu atau dua tahun, setiap harinya berupa roti dan daging,
lalu berbuka. Kebanyakan ularna membacaz ii$, dan itulah
bacaan mayoritas.

(6\;,71 t Lw \fr";,L3: VFLl, 3\ril. #3e
",\fr oF,rt V e\EL *2fi;,I )p \frk
, otv,ir Jrs 4 }*;, ?c;u 3, r,w <r-$i gry

!;,Kit t11p3,;r<u Ux * u;p;fi.,r;ii ))

.tt tili.Lr 
G# F o't 6tirr? i<, Yfirof OUlii Y

7a Dalam naskah 1.ey tenulis: cXt, g1;i.
'5 Dalam naskah 1.r; tertulis: Jr,i:.
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4505. Ishaq meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Rauh mengabarkan
kepada kami, Zakariya bin Ishaq telah meriwayatkan kepada kami,
Amr bin Dinar meriwayatkan pada kami, dari Atha, ia mendengar
Ibnu Abbas mengucapkan: " Dan bagi orang yang berat mmjaknhanWd,
wajib membaydr fidyah, yaitu memberi makan seord,ng miskin."
Ibnu Abbas berkata z " Ayet ini tidak dr-nasahb, yengbunyinya: unruk
laki-laki dan wanita yang sudah rua renta, yang tidak mampu lagi
berpuasa, maka keduanya memberi makan satu orang miskin sebagai

ganti untuk setiap harinya."

Perkataan:

- ,F dL - 4r g 5q; & ag;:t'?r'i:lu,r;;J> ,it;s tt *$l
l(6..lS #o*

"Bab: Firman-Nya \W : '(Yoit") beberapa bari tmmtu. Maka barang siapa

di anara kamu sakit aau dalam perjaldnd.n,'sampai dengan firman-Nya:
'Jiha hamu rnengetdhui.'" Al-Bukhari menyebutkan ayat ini secara

lengkap. Kata ( t1\ilb dibaca mansbub dengan f il (<.ata kerja) yang
diasumsikan, yang ditunjukkan oleh konteks pembicaraan, seperti:
\rt$ "berpuasalah kalian," atau: \iW "mereka berpuasa." Di dalam
al - I' rab kary a az-Zamakhsyari, terdapat perkataan tentan g mas alah ini
yangperlu dikritisi, namun bukan di sini pembahasantya.

Perkataant tJE iir jti \S {5 ,t}t 'u'#-:it5L jU5)"Atha berkata:
'Seseorang boleh berbuka dari semua sakit sebagaimana firman
Allah W ."' Diriwayatkan secara maushul oleh Abdurrazzaq dari
IbnuJuraij, dia berkata: "Aku bertanya kepada Atha: 'Darijenis sakit
apa seseorang boleh tidak berpuasa Ramadhan?' Atha menjawab:
'Dari semua jenis sakit.' Aku bertanya kembali: 'Apakah dia berpuasa

terlebih dahulu, jika tidak kuat maka dia berbuka?' Dia menjawab:
'Ya."'Berkenaan dengan atsar ini, al-Bukhari memiliki kisah dengan

gurunya, Ishaq bin Rahawaih, yang saya sebutkan pada biografi
al-Bukhari dalam Ta'liqut Ta'liq.
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Para ulama berbeda pendapat terkait batasan sakit yang jika dialanri

seorang mukallaf, maka dia boleh tidak berpuasa. Jumhur ulama

berpendapat bahwa ia adalah sakit yang menyebabkan seorang boleh

bertayamum meski ada air. Yaitrr, jika dia berpuasa, dia khawatjr
terhadap dirinya atau salah satu anggota tubuhnya, atatr khawatir
sakitnya akan bertambah.

Dari Ibnu Sirin, dia berpendaprt: "Kapan saja seorang mengalanri

suatu kondisi yang pantas dikat,rkan sakit, maka dia boleh tidak
berpuasa. Pendapat ini sepeni pendapat Atha. Sementara dari al-Hasan

dan an-Nakha'i, keduanya berper dapat: "Apabila dia tidak mampu
melaksanakan shalat dengan berdi:i, maka dia boleh tidak berpuasa."

Perkataan:

gt$ t-l, Ji t#:i & v36 tiy ):ag e;t e eGS '6.;,;t jvi,l

te#i3
"Al-Hasan dan Ibrahim berkata terltang wanita menyusui dan wanita
hamil jika khawatir terhadap dirinya atau anaknya: 'Keduanya bole.n

berbuka kemudian menggantiny,r (di hari yang lain)."' Demikia:r
yang tercantum dalam naskah At,u Dzar. Sementara dalam naskah

al-Ashili disebutkan dengan lafazh((.1a\4Jlrf)). Dan dalam naskah selai:r

keduanya disebutkan dengan lafar-h ftJ+alr;ll dengan huruf ,@Auoh',

dan ini yanglebih tepat.

Atsar al-Hasan diriwayatkan secara mausbul oleh Abd bin Humai,J
dari jalur Yunus bin Humaid, d:rri al-Hasan, yakni al-Bashri, dia
berkata: "'Wanita yangmenyusui, jika ia khawatir terhadap anaknya.,

maka ia boleh berbuka dan menggantinya dengan memberi makan
orang miskin. Sedangkan wanita hamil jika khawatir terhadap dirtnya,
maka ia boleh berbuka dan mengg^)atunya (di hari lain). Ia sama dengan
orangsakit." Sedangkan dari jalur (latadah dari al-Hasan, dia berkata:
"Keduanya boleh berbuka dan menggantinya (di hari yang lain).''
Adapun perkataan Ibrahim, yakn,. an-Nakha'i, diriwayatkan secaril
maushul oleh Abd bin Humaid jug;a dari jafur riwayat Abu Ma'syar,

:@': Bab 25: "(Yaitu) beberapa hari tertentu ....' (QS. Al-Baqarab [2J: 181)



dari an-Nakha'i, ia berkata: "'Wanita hamil dan menytrsi jika khawatir
maka keduanya boleh berbuka dan menggantirlya dengan berpuasa
(di hari yanglain)."

Perkataan:

\#, #- S r*e 3i 
ye 7! u ;4 fii';;i ia 1;bu,# ? tiyff)r'#ttVl

w5e;iSw
"Adapun orang tua yang sudah tidak mampu berpuasa, maka setelah

Anas tua, selama satu atau dua tahun, dia memberikan makan setiap

harinya, kepada orang miskin berupa roti dan daging lalu berbuka."
SementaraAbd bin Humaid meriwayatkan dari jalur an-Nadhr bin Anas,

dari Anas, bahwa ketika sudah tua, ia tidak berpuasa Ramadhan dan

menggantinya dengan memberi makan satu orang miskin untuk setiap

harinya. Kami meriwayatkan dalam Faui-idMuhammad bin Hisyam
bin Mulas, dari Mu'awiyah bin Humaid, dia berkata: "Pada tahun
waf.atnya, Anas tidak kuat untuk melaksanakan puasa. Aku benanya
kepada putranya, IJmar bin Anas: 'Apakah dia mampu berpuasa?'

LImar bin Anas menjawab: 'Tidak.' Ketika tahu bahwa Anas tidak
mampu berpuasa, maka dia memerintahkan untuk menyiapkan satu

mangkok besar roti dan daging, lalu dia memberi makan sejumlah
puasa yangdia tinggalkan atau lebih."

Perkataan l$i.i.131 "Anas memberi makan." Adapun huruf fa
padalafazh -C\ i-li merupakan jawaban untuk rangkaian kalimat
yarLg menunjukkan bolehnya berbuka. Asumsi kalimatnya adalah:

((... -si i1i,:iu3i -& il'i 3d'ij|,iet,# ? ri1 $)t -+' Ui,, "Adapun
orang tua yang tidak mampu berpuasa, ia boleh berbuka dan memberi
makan orang miskin, karena Anas juga telah memberi makan ...."

Perkataan, 16 )"Tua. " Yairu dengan dengan mem=fathabkan huruf haf
dan meng-kasrab-kan huruf ba, artinya sudah berusia tua. Ketika itu
Anas telah berusia seratus sekian, sebagaimana telah disebutkan.
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Perkataan, f$i -*: 4 li ;r-Eb, g r i r i;rS) " Qir aah ke b anyakan ul am : r :

'^1W, dan itulah qiraah mayoritas." Yakni dari kata A#" - ov\.
Pada keterangan selanjutny^, say.. akan sebutkan siapa ulama yang
menyelisihi bacaan (qiraah) ini.

Perkataant tigl ,gj.il "Ishac meriwayatkan kepadaku." Yakni
Ishaq bin Rahawaih. Dan Rauh, ,lengan memfathah-kan hurvf ra',

yakni Rauh bin Ubadah.

Perkataanr li1l{ r,t:V at iJf "Dia mendengar Ibnu Abbas q45;

mengucapkan. " Dalam riwayat-al-K rsymihani disebutkan: "Membaca."

Perkataan lhly'J-| " MerAs A te',bebani dalam melak sanahanny a.''
Dengan mem-fathab-kan huruf tha dan met-td.sydid htruf upd.rl)u,

mabni maful, dan tba tidak ber-tasydid. Berasal dari kata C$ dengan

men-dhammah-kanhuruf tba, sesuai dengan w)dzdn 1|-i. lni juga qiraah

Ibnu Mas'ud. Telah disebutkan drlam riwayat an-Nasa-i dari jalu.r'

Ibnu Abi Najih, dari Amr bin Dinar, dia berkat a:'.(;'ru artinya )',i\s:.
(terbebani). Ini merupakan penafsiran yang bagus, yakni terbebani
dalam kemampuan melakukannya.

Perkataan: [( #iClhl "Memberi makan seordng mish,in."
Di dalam riwayat an-Nasa-i diseburkan tambahanlaf.azh: 

'7\1.
Perkataanz l{G'€ii;JN "Tetapi barang siapa dengan kerelaar,r

hati mengerjakan kebajikan." Di dalam riwayat an-Nasa-i disebutkarL

tambahan: "Maka dia tambah untuk satu orang miskin yanglain."

Perkataan: [ffir trp1 ,,-3t i]rll ] ,t;4,xJi ,orV;r iri1
"Ibnu Abbas berkata: 'Ayat ini tid:rk di-nasakb, yaitu untuk laki-lakr

dan wanita yang sudah tua renta."' Ini adalah madzhab Ibnu Abbas.

Namun mayoritas ulama menyelisihinya. Di dalam hadits ini dan

hadits selanjutnya terdapat penjeJasan yang menunjukkan bahwa
ayat ini di-nasakb. Dan cara baca ini ({W- &l\ sW:) melemahkan

ffi,,; Bab 25: "€"it") beberapa bari tertentu...." aQS. Al-Baqaral, [2J: 184)
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pendapat y^ng mengklaim bahwa ada huruf ) yang tidak disebutkan
dalam ayatirr menurut qiraah yangmasyhur ({W- Y), dan *tinye
adalah: "Dan bagi orang-orang yang tidak mampu melaksanakan
puasa, maka wajib membayar fidyah." Menurutnya, ay^t ini seperti

perkataan penyair: \'',,\3 Lli.i,r ,1; C)i3, maksudny a\\\s t;iS "Aku
katakan: Demi Allah, aku senantiasa duduk". Dalam syair ini terdapat

sumpah yang menunjukkan penafian, berbeda dengan ayat di atas.

Penafsiran ini dikuatkan dengan pendapat mayoritas ulama bahwa
dbamir ftata ganti) dalam firman-Nya: {:'1} ,V* merujuk kepada kata
puasd, sehingga asumsi kalimatny a adalah: ^<l iq;t ;iili\i &l\ &)
"Dan bagiyangmampu menjalankan puasa, wajib membayar fidyah",
padahal fidyah tidak diwajibkan bagi orang yang mampu berpuasa,
justru wajib bagi yang tidak mampu.

Namun pendapat ini dijawab, bahwa dalam ayat tersebut ada kalimat
y ang tidak disebutkan. Asums iny az'*r+ r: pi I il 

i 
q# I 33i;\i e i\'w:

"Dan bagi yang mampu menjalankan puasa, jika dia berbuka, maka

dia wajib membayar {idyah." Menurut mayoritas ulama, inilah kondisi
peftama kali diwajibkannya puasa, kemudian hukum ini di-nasakh,

dan kewajiban fidyah hanya berlaku bagi yang tidak berpuasa karena

tidak mampu.

Dalam Kitab "ash-ShiyAm" telah disebutkan hadits Ibnu Abi Laila,
dia berkat a: "P ara Sahabat Muhamm ad Mmeriwayatkan kepada kami
bahwa tatkala tunrn ayattentang kewajiban puasa Ramadhan, mereka

merasa berat, maka di antara mereka yang mampu tapi tidak puasa,

menggantinya dengan memberi makan satu orang miskin tiapharinya,
dan mereka diberi keringanan untuk itu. Kemudian keringanan ini
di-nasakh dengan firman-Nya: "Ddn pudsarnu itu lebih baik bagimu."

Adapun berdasarkan qiraah Ibnu Abbas, maka ayat ini tidak
di-nasakh, karena dia menjadikan fidyah bagi orangyang wajib
puasa namun tidak mampu menjalankainya, maka dia berbuka dan

membayar kafarat (fidyah). Dan hukum ini tetap berlaku.

Kital LW : At-Tafatr,,, ff



Di dalam hadits ini terdapat argumen yang mendukung pendapat
asy-Syafi'i dan ulama yang sepakat dengannya, bahwa orang tua dan

yang semisal dengannya, jika m€rasa berat menjalankan puasa la.Lu

berbuka, maka mereka wajib membayar fidyah, berbeda denga.n

pendapat Malik dan ulama lain yang sepakat dengannya.

Kemudian t pa;ra. ulama berbe.la pendapat tentang wanita hamil
dan menyusui, sefta orang trta,yangtidak berpuasa karena tidak kuat,
namun setelah itu merasa kuat untuk meng-qadha. Asy-Syafi'i da.n

Ahmad berpendapat: Mereka rnengqadha dan memberi makan
(membayar fidyah). Sedangkan al-/ruza'idan ulama Kufah mengatakan

tidak ada kewajiban fidyah.

,...r.xi<..-<zN7-

'@'.} Bab 25: '(Yaitu) beberapa bari tertentu...." @5. Al-Baqarab [2J: ]54)



"Koteno itu, borong siopo
di ontaro kamu odo di bulon fu,

moko furpuasalah'
(QS. Al-Baq arah t2]: 185)

-,( 
orn ,t u,_-.,ri'fri &Lf"1.1 F ?q - ( 1
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\frk,,rEt r'^b w:8,,#jt :; rhp t*k
Fwii.ii F =i5 Xi e6;;@ # e;t * ev F.$r i3

lat;;,e'Jt5 .4.6w
4566.Ayyash bin al-Valid meriw ryatkanO.*d, kami, ia berkata:

Abdul A'la meriwayatkan kepada kami, Ubaidillah meriwayatkan
kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar W.,, bahwa dia membaca:
"lYajib membayar fi.dyah, yaitu memberi makan orang-orang miskin."
Ibnu Umar berkata: "Ayat ini telah di-nasakh."

o o / o, . .._2- to t) . \*3, ,:i*3 \fr'"r,.'.r r ---9 ',-g irb.c d P .-V. J/ L,'

irx" J;{ic*.g&rr )b c;H *,*tnlr
:iH <,'.-iri E b,d5 t1I ll,Jb i:k &,L6"tr
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.-lr ir
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4507. Qutaibah meriwayatkan kepaCa kami, ia berkata: Bakr bin Mudhrr
meriwayatkan kepada kami, dari Bukair bin Abdillah, dari Yazt.d

maula Salamah bin al-Akwa', dari Salamah, dia berkata: "Ketika turun
ayat: 'Dan bagi orang yang berat menjalankannya, wajib membaytr

fi.dyab, yaitu memberi makan seorang miskin,' (QS. Al-Baqarah [2]: 18.+)

maka dr antaramereka adayangticlak berpuasa dan membayar fidyah,
hingga turun ayat selanjutnya dan me-nasahb ayat ini." Bukair wafrrt

sebelum Yazid.

)

Perkataan: [{ '1*i1 ',ii\t& :\} ,#b '.-r\i] "Bab : 'Karena iur,
barang siapa di antara kamu ada di bulan itu, maka berpuasalab."'

Dalam bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar bahwa dia

membaca: ?w'qit, dengan idbafah, dan;Tt:; dalam bentuk jamalr.

Ini juga merupakan qiraah Nafi' d:rn Dzakwan. Sementaraulama lain
memb acan y a dengan men-tdn@ in-I:an kata q 4 dan menyebutkan kat a

#:* dalam bentuk tunggal, serta membacalaf.azh fw secara marfal
sebagai badal (pengganti kata q4).

Bentuk idhafah tersebut merup:rkan penyandaran sesuatu terhada;r

dirinya, yang bertujuan sebagai penjelasan, seperti kalimat: +:'* fu-
(cincin besi) dan ;;3., (brl" sut(:ra), karena fidyah bisa berbentuh
makanan ataulatiiya. Ulama yang membacanyadalam bentuk jamak:

;$W, maka tujuannya untuk menyejalarkan antarajemakdan jamak.

Sedangkan yangmembacanya dalam bentuk tunggal: j54, maka ia
memiliki makna: atas setiap orang yang mampu menjalankan puasa.

,ftF Bal 26: 'Karcna itu, barang alryaOiantan' kamu...." (QS. Al-Ba4arab [2J: 185)



Dari bacaan dalam bentuk tunggal ini dapat disimpulkan bahwa

hukum yang berlaku: setiap hari berbuka diganti dengan memberi
makan satu orang miskin. Hal ini tidak bisa dipahami jika kata itu
disebutkan dalam bentuk jamak. Danyangdimaksud dengan kata 7W
di sini adalah 

1.ti.E! 
(memberi makan).

Perkataan lE# 69 ,j\i] "Ibnu lJmar berkata: 'Ayat ini telah
di-nasakh.'" Ini merupakan pernyatan jelas bahwasanya Ibnu l-Imar
berpendapat ayat ini di-nasahh.lbnul Mundzir menguatkan pendapat

ini jika berkenaan dengan firman Allah: {-?it?Vr5 il'ty "Dan
pudsdnxu itu lebib baik bagimu." Ibnul Mundzir berkata: "Sebab jika
ayatiniberkenaan dengan orang tua yang tidak mampu berpuasa, maka

tidak sesuai untuk dikatakan kepadanya, {';ATrVr5 i\rfi'Dan
pur$arnn. itu lebih baik bagimu,' padahal ia tidak mampu menjalankan
ibadah puasa."

Perkataan pada hadits Ibnul Akwa': 14"'^i4li,HQli g'Y aiUJl
"Ketika tunrn ayat:'Dan bagi orangyangberat menjalankannya, wajib
membayarfidyah.'" Ini juga cukup jelas dijadikan sebagai klaim bahwa

ayat di atas telah di-nasakb. Dan yang lebih jelas lagi darinya adalah

hadits Ibnu Abi Lallayangtelah disebutkan di atas. Jika sanad tentang

bacaan dengan men-tasydid-kanhuruf a)aa)u adalah shahih, maka ada

kemungkinan dua pendapat ini benar sesuai dengan indikasi yang
terdapat pada dalil-dalil penguat. Wallihu a'lam.

Perkataan: teilr 
jJ rji ;r;1 "eU" Abdillah berkara. " Yakni al-Bukhari.

Perkataan ini disebutkan secara shahih hany a pada riw ayat al-Mustamli.

Perkataan zl+i- E H.16] "Buk air waf.at sebelum Yazid." Yakni
Bukair bin Abdillah bin al-Asyaj, perawi dariYazid bin Abi Ubaid,

dia wafat sebelum gurunya, Yazid. Dia wafat pada tahun L20 H.
Ada juga yarTg berpendapat sebelumnya atav sesudahnya. Sementara

Yazidwalat pada tahun 146 H atau t47 H.
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"Dihololk:on fugimu

pada mololn hori puoso
furcs mpu r denga n istri mu.

Mercka odoloh ,pokoion bogimu,
don komu adaloh p'akaian bogi mereko.

Alloh mengetahui bohwa komu tidok
dapot menohon dirimu sendiri,

tetapi Dio menerimo tobotmu don
memoofton komu. Moks sekarong

campuriloh mercko don coriloh oW yong
telah ditetapko,n Alloh bogimu"

(QS. Al-Baqarah t2]: 187)

"'#:l $,51t 4#Ii1\t7'H By!''[ - (v
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76 Setelahnya, dalam naskah (.r) tercanrum: 4\$j'^'i Cz-C d+!) ';* .ry ;t.

@ Ba^b 27: "Dilalal"kan bagimu pa?a mntam b,ri ptuta...." @5. Al-Baqarab [2J: 187)



,6;r-;LAi *,;#$t,r$r {3 u55;

,Jri iiil [; Gfru=*Li r"E;1',il
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4508. Ubaidillah meriwayatkan kepada kami dari Isra-il, ia berkata:
dari Abu Ishaq, dari al-Ba.r' [C] (A1-Bukhari berpindah ke sanad
berikut ini)

Dan Ahmad bin lJtsman meriwayatkan kepada kami, Syuraih bin
Maslamah meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Yusuf
meriwayatkan kepadaku, dari ayahnya, dari Abu Ishaq, dia berkata:
Aku mend engar al-Bara' gE berkata: "Tatkal a ayat tentang kewaj iban
puasa Ramadhan turun, kaum Muslimin tidak mendekati para istri
selama Ramadhan penuh. Sementara itu, kaum laki-laki tidak dapat

menahan diri mereka. Maka Allah menurunkan: "Allab mengetahui

babua kamu tidah, dapat menahan dirimu sendiri, tetapi Dia menerima
tobatmu dan memaofko, kdrnu." (QS. Al-Baqarah l2l:187)

n Dalam naskah 1.ey tidak tercantum: r.
'8 Dalam naskah 1.r; tenulis: Ub.
7e Dalam naskah 1.ry tertulis: ,rlu.it.80 Dalam naskah 1;1 tertulis: J\,i,ill.tr Selanjutnya dalam naskah 6y tenulis: o,-'it

1o.A
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Perkataan:

t{ fl';i .'.iLv iji;s}-^Ji Jr (,K,ra Jy{li rQi\i'Hij;} ,+[]
"Bab: 'Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur denga.n

istrimu,' sampai dengan firman.Nya:'Dan carilab apa. yd.ng tela.h

ditetapkan Allah bagimu.'" Demil:ian yarlg disebutkan dalam naskah

riwayat Abu Dzar. Sementara dalam naskah riwayat Karimah, ayat

ini disebutkan secara sempurna.

li

Perkataan: [;ui.;Jr 
'o|rt{ SK 3\6J l;' ii[il "Tatkala ayatrentang

kewajiban puasa Ramadhan turun, kaum Muslimin tidak mendekati
para istri." Dalam Kitab "ash-Shi1'4m", telah disebutkan hadits yang
juga dari al-Bara', bahwa para Sah:rbat tidak makan dan tidak minurn
di malam hari jika mereka teftidur, dan bahwa ayatiniturun berkenaan

dengan hal tersebut. Di sana saya juga telah jelaskan bahwa ayat iri
turun berkenaan dengan dua hal tt:rsebut sekaligus.

Lahiriah redaksi hadits pada bab ini menunjukkan bahwa mereka
dilarang berhubungan suami-istri baik di malam maupun di siang har:i,

berbeda dengan makan dan minurn yang dibolehkan di malam hari
jika mereka tidak tertidur. Tetapi hadits-hadits lain yang semakna
dengan ini menunjukkan tidak ade. perbedaarL antara makan, minunr
dan berhubungan, sebagaima na yatagakan saya sebutkan berikutnya.
Sehingga perkataan: "Mereka tidal< mendekati para istri," dipahami
sebagai perbuatan yang dilakuka;r oleh mayoritas mereka, untuli
menyelaraskan antara makna hadits-hadits yang ada.

Perkataa n: li,iAi $ifr i1,J,., ;:t('rl "Kaum laki-laki tidak dapa':

menahan diri mereka." Di antara mereka y^ng disebutkan dalanr
riwayat adalahlJmar dan Ka'ab bin Malik qgF,. Ahmad, Abu Dawud,
dan al-Hakim meriwayatkan dari jrlur Abdurrahman bin Abi Laila,
dari Mu'adz binJabal, ia berkata: "syariat puasa mengalami tiga kondisi:

m' Bal 27: "Dilzalalkan bagimu pada malam furi puaa ...." (QS. Al-Baqarab [2J: 187)



1) Ketika datang ke Madinah, Rasulullah ffi menjalankan puasa tiga
hari di setiap bulannya,2) lalu menjalankan puasa Asyura, 3) kemudian
Allah mewajibkan puasa dan menurunkan kepada beliau ayat berikut:

4 it$i'€i; S Wr; A$i q:Y { Wah ai or ang- or ang y ang ber im an !
Diuajibkan atas kamu berpuasa."'

Kemudian dia menyebutkan hadits ini secara lengkap, sampai
perkataanya: "Mereka makan, minum, dan mendatangi istri selama

belum tidur, namun jika tidur, mereka menahan itu semua. Ada seorang

laki-laki Anshar shalat Isya, kemudian tidur. Keesokan paginya, ia
terbangun dalam keadaan kepayahan. Lain halnya lJmar, ia menggauli
istrinya setelah tertidur. Maka Allah er.ij menurunkan firman-Nya:

{.gi Jy;gt$ r-r} JrW {,y{li ;;;iltl;U i1}-'otbatathan
bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan istrimu...,' sampai

dengan firman-Ny a:' Kemudian sernpurnakanlah puasa sampai (datang)

malam' (QS. Al-Baqarah l2l 187)."

Hadits ini dikenal sebagai riwayatdari Abdurrahman bin Abi Laila,

hanya saja ia tidak pernah mendengar dari Mu'adz. Ada juga

riwayat darinya yang berbunyi: "Para Sahabat Muhammad M telah
meriwayatkan kepada kami," sebagaimana telah disebutkan di atas.

Sepeninyaia juga mendengar hadits ini dari selain Mu'adz.

Hadits ini memiliki beberapa syahid (yaitu riwayat pendukung),
di antaranyayangdiriwayatkan Ibnu Mardawaih dari jalur Kuraib dari
Ibnu Abbas, ia berkata: "Telah sampai kepada kami." Dan dari jalur
Atha' dari Abu Hurairah dengan redaksi serupa.

Ibnu Abi Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur
Abdullah bin Ka'ab bin Malik, dari ayahnya, dia berkata: "Di bulan
Ramadhan dahulu, jika ada seseorang yang berpuasa lalu di sore hari
teftidur, maka haram baginya makan, minum, dan mendatangiwanita
hingga dia berbuka di sore hari berikutnya. Suatu ketika, LJmar yang
sebelumnya bersama Nabi ffi pulang ke rumah dan hendak mendatangi

istrinya. Sang istri lantas berkata: 'sesungguhnya aku telah tidur.'
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IJmar berkata: 'Aku tidaklah tidur.' Kemudian Umar menggarrli
istrinya. Demikian juga Ka'ab me lakukan hal senrpa. Maka turunlah
ayat ini."

Ibnu Jarir meriwayatkan dar jalur Ibnu Abbas dengan redak.si

semisal, dan dari jalur murid-muri<lMujahid, Atha, Ikrimah, dan selain

mereka, seperti as-Suddi, Qatadah, dan Tsabit, dengan redaksi senrl)a

hadits ini. Akan tetapi salah seorang dari mereka tidak menyebutkirn
selain LJmar dalam kisah ini, kecuali dalam hadits Ka'ab bin Malik.
lVallhhu a'lam.

.r r*.7:

-t6f7*

fr Bab 27:'Dilzalalkan bagimu paOa mnlam ,5ari puata...." (QS. Al-Baqarab [2J: 187)



"Mokan don minumloh
hinggo jelos bogimu (prbedoan) ontaro

funang putih dan benang hitom,
yoiru faio r. Kemudion sempurnokonloh

puoso somryi (doung) molom.
Tetopi jongon komu compuri mereko,
ketiko komu beritikaf dolom mosjid"

Sampai dengan fi rman-Nya:
"Mereko bertol<wo"

(QS. Al-Baq arah [Z]: 187)

-154t (ora ngyang beritikafl:

aHtt (ora ntyang menetap)
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82 Setelahnya, dalam naskah 1;; rcnulis: q)1.
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4509. Musa bin Isma'il meriway atkan kepada kami, dia berkata:
Abu Awanah meriwayatkan pada kami, dari Hushain, dari asy-Sya'bi,

dari Adi, dia berkata: "Adi meletakkan tali putih dan tali hitanL,

hingga di sebagian malam dia melihatnya namun tidak melihat jela.s

perbedaannya. Di keesokan hari, dia berkata: '\flahai Rasulullalr,
aku meletakkan tali di bawah bantalku.' Rasulull^h M bersabda:
'Kalau begitu, bantalmu itu sangat lebar, jika kamu bisa meletakka.n

benang putih dan benang hitam di bawah bantalmu."'

,,-t-")il e fr;$'8,*,:,* G i;#3 tIlt
tJtS '^b "iiol @) ,y,,,,,,,,,,,,,,r # &* ,p ,b;Al cF
,r-;J{r goljr e rfrlr g:.;-ll u.Jirl J;rE'oi3 ll

{{;kll ,-bVt ;$t ir; } #,{ 'Ju 
pi

8r Dalam naskah 1.ey tertulis: J\;,jrl

Lo.1
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4510. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Jarir
meriwayatkan kepada kami, dari Mutharrif, dari Adi bin Hatim gE ,

dia berkata: "Aku bertanyar ''STahai Rasulullah, apeyang dimaksud
dengan benang putih dan benang hitam, apakah keduanya merupakan
benang yenghakiki?'Rasulullah ffi menjawab: 'sungguh kamu benar-
benar besar punggungmu (gemuk) jika kamu melihat dua benang.'
Kemudian beliau ffi bersabda: 'Bukan itu yang dimaksud, akan tetapi
hitamnya malam dan putihnya siang.'"

i;,e"t avL litx,;,,i;..sf ,3;r \*k
:,iijt ll ,Jti #,)i,l*,y e)v-;i"p'E ,,#83

I s { r;.-vr $fi 'n #iii Y.ii\,fi t{. # W\J \&b

iii;f %,i;"3ltg!rr1 til Jtr A$.{o{ii'a},iji
jfii Jrg i;,spiir -E;r;b #;'rir -q;,Jl #t A
Cirp9 .$,Fi:iF'ir^"i alr Jjig ,Wj3il i$.,F

{t;l'6iJl U,SJit *
45ll.Ibnu Abi Maryam meriwayatkan kepada kami, Abu Ghassan

Muhammad bin Mutharrif meriwayatkan kepada kami, Abu Hazim
meriwayatkan kepadaku, dari Sahl bin Sa'd, dia berkata: "Ketika telah
diturunkan:'Makan dan minumlab hingga jelas bagimu (perbedaan)

dntdrd benang putih dan benang hitam,' dan belum diturunka n: 'Yaitu

fajar,'ada sebagian orang yangjika hendak berpuasa, salah seorang

dari mereka mengikatkan benang putih dan benang hitam pada kedua
kakinya. Dia terus makan hingga jelas melihat perbedaan keduanya.

t o\\

tt Dalam naskah (.r) tenulis: L:o.
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Maka setelah itu Allah menurunka r firman-Nya:' Yaitu faj a6' sehingg,a

mereka mengetahui bahwa yang climaksud adalah perbedaan malarn

dari siang."'

JUDUT BAB

Perkataan:

tilj:Jr .l5ar .\7ltiii u *'li 5!i,, iiii t7i1,tJ'676\;.7ri38sb ,etil
"Bab: 'Makan dan minumlab bingga jelas bagimu (perbedaan) antara
benang putih dan benang bitam, yaitu fajar.' .-Lfnt (orang yang
beri'tikaf): i+ll (orang yang menetap)." Penafsiran ini disebutkan
secara shahih hanya dalam riway,rt al-Mustamli, dan ia merupakan
penafsiran Abu Ubaidah.

Mengenai firman Allah: 4 ;t{r: *t,3{if i;$ " Aa* yang bermukirn
di sana ma,upunyangdatangdai luar," (QS. AlHajjl22l25) Abu Ubaidatr
berkata: "Yakni orang yang bermukim dan tidak bermukim."
Kemudian a1-Bukhari menyebutk,rn hadits Adi bin Hatim dari dua
jalur berkenaala dengan tafsir bena.ng putih dan benang merah, serta

hadits Sahl bin Sa'ad berkenaan dengan hal tersebut. Kedua riwayat ini
beserta penjelasannya telah disebuckan di dalam Kitab "ash-ShiyAm"
(hadits no. 1916).

.\ltt..-_ZV_

@'r Bab 28: "tVakan1an minumlab bingga jel^a. bagimu...." (QS. Al-Baqaralt [2J: ]57)



"Don bukanloh suotu kefujikon
memosuki rumoh dori otasnya, tetopi
kebajikon odoloh (kefujikon) orong

ya ng bertolcwo. Mosukiloh ru moh - ru mah
da ri pi ntu - pi nfit nyo, do n bertol<wolah
kepado Alloh ogor kamu furuntung"

(QS. Al-Baq arah [2]: 189)
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85 Setelahnya, dalam naskah 1.e; tenulis: .1Y1.
85 Dalam naskah 1ey terculis: ,lts rit.
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45t2. Ubaidillah bin Musa meriv,ayatkan kepada kami, ia berkat,r:

dari Isra-il, dariAbu Ishaq, dari al-Bara', dia berkata: "Di masaJahiliyah

dahulu, jika hendak berihram, orarg-orang mendatangi Baitullah dari
arah atasnya. Maka Allah menunrnkan firman-Nya: 'Dan bukanlah
suatu kebajikan memasuhi rumah atari atasrrya, tetapi h,ebajikan adalah
(kebajikan) ordng yang bertakua. l,Iasukilah rumab-rumab dari pintu-
pintunya.' (QS. Al-Baqarah l2f: 1.89)."

@t$lBtIQBtfE,EIE::
Perkataan: [( Gi; 4i;;S;v;r;"y,e |Ai\']\i ;\ yt a;] ,*r.il

"Bab: 'Dan bukanlah sud.tu kebajilrun mernasuki rumah dari atasnya,

tetapi kebajikan adalah (kebajikan) orang yang bertakrgtt."' Demikian
disebutkan dalam naskah riwayat A.buDzar. Sedangkan dalam riwayat
Karimah, ayat ini disebutkan hingga akhir. Kemudian al-Bukhari
menyebutkan hadits al-Bara' menl;enai sebab tunrnnya ayat rni, da:r

penjelasannya telah disebutkan dalam Kitab "al-Hajj".

. z\r4.---sli\z-

ffi Bab 29: 'Dan bu.kanlab auatu kebaji"kan mznatuki runal, ...." @5. Al-Baqarab [2J: 159)



"Don Wrangiloh mereko itu
somryi tidok ado lagi fitnoh, dan ogomd

honya fugi Alloh semotu.
Iiko mereka berhenti, moko tidak odo
(lagi) Wrmusuhon, kecuali terhodop

orong-orang zolim"
(QS. Al-Baq arah [2]: 193)
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,+ir ,ilir t oV:,:^iit- H ? ,-?r:16 'it13 [rrr ';r".Jt.l

,I;rr $4J ^x. 
ap ,? r;!ui ;ti S:+t ei:,

.rt*tt,;;t
45l3.Muhammad bin Basysyar nler:'s/x/2tkan kepada kami, ia berkata:

Abdul \flahhab meriwayatkan kep:'da kami, Abdullah meriwayatkart
kepada kami, dari Nafi'; dari Ibnu lJmar qetr-,, bahwaadadua laki-lakL
mendatanginya ketika terjadi fitnah terkait Ibnuz Ztbat (menjelanp;

pembunuhannya) seraya berkata: "liungguh orang-orang telah binasa

Sedangkan engkau adalah Ibnu lJmar, Sahabat Nabi M, ^p^ 
yan1;

menghalangimu sehingga tidak dap rt keluar?" Ibnu Umar menjawab,
"Aku terhalangi karena Allah mr:ngharamkan darah saudaraku.''
Keduanya berkata: "Bukankah AlLrh \H berfirman:'Dan perangilal:,

mereka itu sampai tidak ada lagifitnah.' (QS. Al-Baqarah l2l:193)" Maka
Ibnu Umar berkata: "Kami berperang hingga tidak adalagifitnah, dan

agamahanya bagi Allah semata, sementara kalian ingin berperang agar

terjadi fitnah, dan agamauntuk selain Allah."
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@,,,. Bab i0: "Dan perangilab mzreka itu aampai t Dak a?a lagi ...." (QS. Al-Baqrtralz [2J: 195)



,y,6 e ^itr fi 6 e.5 fi,#1t g;, qi U 'J\3
t1i, ;L*L|W \Afi' tlst UjX G e(#ot, F
,[r :crlra,.Jl] ( 7tJ $V:qeir,4ei;lStA*
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45l4.IJtsman bin Shalih menambahkan dari Ibnu \Wahb, dia berkata:
Fulan dan Haiwah bin Syuraih mengabarkan kepadaku, dari Bakr bin
Amr al-Ma'afri, bahwa Bukair bin Abdullah meriwayatkankepadanya
dari Nafi': Bahwa ada seorang laki-laki datang kepada Ibnu lJmar
seraya berkata: "'Wahai Abu Abdirrahman, apa yang mendorongmu
untuk menunaikan haji setahun dan umrah setahun, sementara engkau
meninggalkan jihad di jalan Allah W} padahal engkau mengetahui
anjuran Allah padanya?" Ibnu Umar menjawab: "'\Uflahai anak
saudaraku, Islam dibangun di atas lima pondasi; beriman kepada Allah
dan Rasul-Nyr, mendirikan shalat lima waktu, berpuasa Ramadhan,
menunaikan zakat, dan berhaji ke Baitullah." Laki-laki itu berkata:
"'Wahai Abu Abdirrahman, bukankah engkau mendengar apa yang
Allah firmankan di dalam Kitab-Nya:'Dan apabila ada dua golongan

orang-orang mukmin berperang maka damaikanlah antara leeduanya.

Jika salab satu dari keduanya berbuat zalim terbadap (golongan)yanglain,
maka perangilah (golongan)yangberbuat zalirn itu, sebinga golongan itu
kembali kepadaperintah Allah.' (QS. Al-HujurAt [49]: 9),'Dan perangilab
mereka itu sampai tidak ada lagi fitnab.' (QS. Al-Baqarah l2): L93)

8e Dalam naskah 1e1 tenulis: .9ia.
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Ibnu lJmar .#, menjawab: "Kanri telah melakukannya di zamart

Rasulullah M, saat pemeluk Islam masih sedikit, sehingga seseoranl;

diuji agamanya; mereka membun;hnya atau (terus) menyiksanya.
Hingga pemeluk Islam semakin banyak, maka tidak adalagi fitnah."

&rii rlf 'JE

,*ris
r6\:Is, # A "fifr

#x,leSt'6gO)C t
.4.19

\:i ,Jti yy

,iiLtialiJt oft
ti.6 :-Jt13 oJ.r..t r,&- w:)4r9;\fY" )ht )F, * Grt

.(rLj&Flfi
4515. Laki-laki itu berkata: "Apa pendapatmu tentang Ali dan

IJtsman?" Ibnu Umar menjawab: "l\dapun LJtsman, maka Allah telah

memaafkannya, sementara kalian r:idak suka Allah memaafkannya.
Adapun Ali, maka dia adalah anak;,aman Rasulullahffidan menantu
lelaki beliau.-Ibnu Umar menunjuk dengan tangannya seraya
berkata-: "Ini rumahnya sebagaimrna yangkalian lihat."

B*t ,

Perkataanz{iyblii'K-;A|K{&:i;t9i|,ij}*[t"Bab:Firman-Nya:
'Dan perangilah mereh,a itu sampai tidak ada lagi fitnah, dan agarna

banya bagi A llah serndtd."' Al-Bukha;'i menyebutkan hingga akhir ay at.

Hadits (no.4513):

Perkataan z lqiL.5;ti-'q "eda dua laki-laki yang mendatan ginya."
Dalam Kitab Manaqib Lltsman telth disebutkan bahwa nama salah

satunya adalah al-Ala bin Irar (rte G i)UJD, yaitu dengan huruf ain.
Sedangkan y^ng kedua adalah Hil>ban as-Sulami, dari Dutsainah.
Sa'id bin Manshur meriwayatkan rlari jalurnya yang menunjukkan

I
)

t0\o

ffi Bab 10: "Dan perangilab nureka itu dampai t Oak ada lAi ...." (QS. Al-Baqaral, [2J: 191)



demikian. Di Bab "Tafsir Surah Al-AnfAl" akan disebutkan bahwa
ada seorang laki-laki bernama Hakim benanya kepada Ibnu lJmar
tentang hal di atas. Penjelasan hadits ini juga akan dipaparkan dalam
Bab "Tafsir Surah Al-AnfAl", insya Allab W.

Perkataan: 1rii3t6;t,r'il 6|l "Ketika terjadi fitnah terkait Ibnuz Zubir."
Riwayat Sa'id bin Mansh.rr menyebutkan, peristiwa itu terjadi pada
tahun datangnya al-Hajjaj untuk memerangi Ibnuz Zubair. Dengan
demikian, yangdimaksud dengan fitnah terkait Ibnuz Zubair adalah
peristiwa yang rerjadi sebagai kesudahannya. Al-Hajjaj bin Yusuf
ats-Tsaqafi diutus oleh Abdul Malik bin Marwan untuk memerangi
Abdullah binZubur di Makleh di akhir tahun 73 H, dan Ibnuz Zubur
dibunuh di akhir tahun tersebut. Sementara Abdullah bin Umar wafat
di awal tahun 74}{ sebagaimana telah diisyaratkan di Bab: "shalat Dua
Hari Raya".

Perkataan: ltfiL 5 ;6t 39 "S.rrrngguhnya orang-orang telah
binasa." Lafazhl',1* dibaca dengan men-dltammah-kan huruf dbadh
dan men-tasydid-kan huruf ya yang di-kasrah-kan menurut mayoritas
perawi naskah. Dalam naskah riwayat al-Kusymihani disebutkan
dengan laf.azh: \'rli.io "mereka telah membuat," dengan memfathah-kan
shad dan nun.Namunlafazh ini memerlukan adanya asumsi kalimat
yangtidak disebutkan, yaitu: ((+)\+'il b s;Ytr|,*y "Mereka telah
membuat berbagai perselisihan sebagaim 

^na 
y ang engkau lihat. "

Perkataan dalam riwayatlain: [6fti i O'ai 5!;] "Utsman bin Shalih
menambahkan." Yakni, IJtsman bin Shalih as-Sahmi, guru Bukhari.
Di Kitab "a1-AhkAm" al-Bukhari meriwayatkan darinyahadits selain ini.

Perkataan zle? ,;ipt oi,3 ;#t)"Fulan dan Haiwah bin Syuraih
mengabarkan kepadaku." Saya belum mengetahui dengan jelas siapa

nama fulan di sini. Ada yang berkata ia adalah Abdullah bin Lahi'ah.
Adapun redaksi yar,g hanya dari riwayat Haiwah akan disebutkan
dalam "Bab: Tafsir surah AI-AnfAl". Sanad ini, dari awal hingga Bukair
bin Abdillah-bin al-Asyaj-terdiri atas para perawi dari Bashrah.
Sementara darinya hingga akhir adalah para perawi dari Madinah.
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Hadits (no. 4514):

Perkataan: tllr;:y # 5t[7Jl A;srt3c;|XS6C U 3i F U;\11
"Ap, yaflg mendoronfmu untu]< menunaikan haii setahun dan

umrah setahun, sementara engkau rneninggalkan jihad di jalan Allah.'
Orang itu menyebut memerangi orang yangtidak taat kepada imanr
(pemimpin) sebagai jihad. Ia menyanakannyadengan jihad memerangi

orang-orang kafir menurut keyakinannya, meski pendapat yang benar

menunrt orang lain adalah sebaliknya. Selain itu, hadits-hadits yani\
berisi anjuran dalam jihad hanya khusus berkenaan dengan peranil
melawan orang-orang kafir. Ini l>erbeda dengan memerangi par,r

pembangkang (bughat), yang me,;kipun disyariatkan, akan tetapi
pahalanya tidak mencapai pahala iihad melawan orang-orang kafir,
apalagijika motifnya adalah demi rnendapatkan kesenarLgarL dunia.

Perkataan, l{;#SLi '* t1[ "Mereka akan membunuhnya ata:u

menyiksanya." Demikianlah redakr;inya. Yang pertama menggunakan

f il madbikarenajika seseorang dit,unuh, berarti ia pergi (sudah tidali
ada di dunia). Sedangkan yang kt:dua menggunakan fi.'il mudhari'
karena siksaan itu masih tersisa atau tenrs dirasakan oleh korbannya.

Hadits (no.4515):

Perkataa nz lila 3i 'r3;;if "se nenrara kalian tidak suka Allah
memaafkannya." Lafazh'rio dtb^a dengan huruf ya di awalnya dan

dengan kata ganti tunggal, maksudnya adalah Allah. Dan inilah yar,g
lebih tepat. Namun menurut mayoritas perawi, ia disebutkan dengan

huruf ta dan dengan bentuk jamak'r1X.

Perkataan, l;:E;l "Dan menantu laki-laki beliau." Dengan mem-

fathah-kanhuruf kha danra, kemudjan huruf nun. Al-Ashma'i berkata:

"Apabila dari pihak istri, digug akanlafazh o\il\r dan apabil adaripihalr
suami, digunakan lafazh,[:,-I'!1, se,langkan apabila dari kedua bela]r

pihak digunakan laf.azh <-ZJl (bes:rn)." Ada juga yang mengatakan:
"Laf.azh;,ill diambil dari kata jadian tfangdarinyadiambil kata oE;Jt,
artinya bertemunya antara dua khiran."

ffi.,.3 Bab 30: "Dan perangilab mzreka itutampu t0ak a?a tagi...." (QS. Al-Baqarab [2J: 195)



" Do n i nfa kko nlo h (ho rtn m u)
di jolon Alloh, don jongonloh kamu

jotuhkon (diri sendiri) ke dalom
kebinasoon dengon tangon sendiri, don

furbuot boiklah. Sungguh, Alloh menyukoi
orong-orong yong berbuot bsik'

(QS. Al-Baq arah t2]: 195)

i(ffir dan JXiJt bermakna sama

i<4i JyKil',W{5 li,Wc\}"ij}"*[ - Y\
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e0 Dalam naskah 1.ry tertulis: oJy.:!.
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45l6.Ishaq meriwayatkan pada karri, ia berkata: Nadhr mengabarkan

kepada kami, Syu'bah meriwayatkrrn kepada kami, dari Sulaiman, dirr

berkata: "Aku mendengar Abu Va-Ll dari Hudzaifah: 'Dan infakkanlah

ftartamu) di jalan Allah, dan jangrnlab kamu jatuhkan. (diri sendirt)

ke dalam kebinasaan,' (QS. Al-Baqarah l2l 195) dia berkata: 'Ayat ini
turun berkenaan dengan infak."'

Perkataan I l(:f:y1i Jyf-fi,#ii ,"ni # Oij4\h'.Jro t/ql "Bab: 'Dan

infakhanlah ftartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu jatubkan

(diri sendiri)ke dalam hebinasaan " Al-Bukhari menyebutkan hingg,r

akhir ayat.

Perkataan.lb53xAf i(liirl "Kili:t dan -rJdlt bermakna sama.''

Ini adalah tafsir Ibnu Ubaid. Dia menambahkan: ":Jd;ll dan .1i;t
dengan mem-fatbah-kan atau men- dhammab-kan huruf. ha dan men-

sukun-kan huruf larn pada keduan''ra, semuanya merupakan masbda,

dari kata &G, denganlafazhf il madhi. Ada yang mengatakan: ";(iill
adalah kebinasaan yang mungkin untuk dihindari, sedangkan J;rrl
adalah sebaliknya. " Ada juga y angrnengatakan : ";3i,iJ I adalah hakikat
sesuatu yang membinasakan." Dzrn ada yang mengatakan: "a.(i.lJl

adalah sesuatu yang akibatnya membahayakan." Akan tetapi yang
masyhur adalah makna pertama.

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Hudzaifah tentang
ayatini. Hudzaifah berkata: "Ayat ini turun berkenaan dengan infak."
Yakni berkenaan dengan meningg,rlkan berinfak di jalan Allah *g; .

Apa yang dikatakan oleh Hudzail:ah ini dijelaskan di dalam haditr;

Abu Afrub yang diriwayatkan ole r Muslim, an-Nasa-i, Abu Dawud,
at-Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan al-Ft.akim dari jalur Aslam bin 'Imran,
dia berkata: "Ketika kami memerangi Konstantinopel, tiba-tiba pasukan

besar Romawi keluar. Ada seorang laki-laki dari kaum Muslimin
yang menyerang hingga masuk ke tengah-tengah pasukan Romawi

@ Bab 5I: 'Dan in/akkanlab (bartamu) 2i jaLzn Alkb ...." (AS. Al-Ba4arab [2J: 195)



kemudian kembali ke barisan. Orang-orang berte riak:'Subhhnallhb,
ia menjatuhkan dirinya ke dalam kebinasaan.' Abu Ayprb berkata:
'Vahai manusia, kalian menafsirkan ayat ini demikian. Padahal

sebenarnye^y^tini turun berkenaan dengan kami, orang-orang Anshar.

Sesungguhnya ketika Allah telah memuliaken egema-Nya dan para

penolongnya pun semakin banyak, kami saling mengatakan di antara
kami secara rahasia: 'Sungguh, harta kita telah lenyap. Andaikan kita
bisa mengurusnya dan memperbaiki apa yan1lenyap dartnya.' Maka
Allah menurunkan ayat ini. Jadi, yang dimaksud dengan kebinasaan

di sini adalah mengalokasikan sebagaimanay^ngkami maksudkan itu."'

Redaksi semisal tentang tafsir ayat ini telah diriwayatkan secara

shahih |uga dari Ibnu Abbas dan sejumlah ulama Tabi'in.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalw Zaid bin Aslam, bahwa
ayat tersebut turun mengenai orang-orang yang berperang tanpa
membawa bekal. Berdasarkan pendapatnya ini, maka itu artinya ada

perbedaan identitas orang-ora rLg y ang diperintah, yaitu: orang-orang

y ang dituj ukan kep ada mereka (firman-N y a) : " infakkan lab ft art am u)"

dan "berbuat baiklah" adalah para pemilik harta. Sedangkan orang-

orang yangditujukan kepada mereka (firman-Nya): "janganlab kamu
jatubkan (diri sendiri)" adalah orang-orar^gyang berperang tanpa
membawa bekal. Namun jelas sekali kelemahan pendapat ini.

Dari jalur adh-Dhahhak bin AbiJubairah disebutkan: "Orang-orang

Anshar gemar bersedekah. Namun ketika ditimpa masa paceklik,
mereka berhenti bersedekah, maka turunlah ayat ini."

Ibnu Jarir dan Ibnul Mundzir meriwayatkan dengan sanad shahih

dari Mudrik bin Auf, dia berkata: "Ketika sedang bersama LImar,
aku bertanya: 'Aku memiliki seorang tetanggayang melemparkan
dirinya ke tengah-tengah peftempuran hingga ia terbunuh.' Orang-
orang yang mendengarnya berkata:'Ia telah menjatuhkan dirinya
ke dalam kebinasaan.'Maka lJmar berkata: 'Orang-orang itu berdusta.

Justru ia telah membeli akhirat dengan dunia."'
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Terdapat penafsiran lain tentang ayat ini dari al-Bara' bin Azib.
IbnuJarir, Ibnul Mundzir, dan selainnya meriwayatkan dengan sanad

yangshahih dari al-Bara' dart Abu..shaq, dia berkata: "Aku bertanya
kepada al-Bara': 'Bagaimana penda':atmu tentang firman Allah wj :

$.'rfiti jyKi-ttj;t{ih'Dan janganlah kamu jatubkan (diri sendiril
ke dalam kebinasaan,' apakah yang dimaksud adalah seseorang yang

menyerang pasukan berjumlah seribu?'

Al-Bara' menjawab: 'Tidak, akan tetapi yang dimaksud adalah

seseorang y^ngmelakukan dosa,' lalu dia menjatuhkan diri ke dalam

kebinasaan dengan mengatakan: 'T:dak ada taubat bagiku."'

Demikian |uga riwayat semisal rlari an-Nu'man bin Basyir. Akan
tetapi penafsiran yang pertama lebih benar, karena ayatinimenyebutkan
mengenai infak, sehingga itulah )ralg dijadikan sebagai sandaran

berkenaan dengan sebab turunnya.

Adapun memb atas i ay at hany a p, rda p enafsiran tersebut perlu dikaj i

ulang, karena yang dijadikan seba.gai pelajaran adalah keumuman
lafazh ftukan kekhususan sebab). Di samping, Ahmad meriwayatkan
hadits tersebut dari jalur Abu Bakar bin Ayyasy dari Abu Ishaq dengan

lafazh lain, dia (Abu Ishaq) berkatz.: "Aku bertanya kepada al-Bara':

'seseorang yang menyerangpasukarL orang-orang musyrik, apakah dia

termasuk orang yangmenjatuhkan diri dalam kebinasaan?'

Al-Bara' menjawab: 'Tidak, k,rrena Allah \H telah mengutus
Muhamm ad M dengan berfirman : $'57; JyIK't ;ti ,bg 4,';i *
'Maka berperanglab engkau (Muhammad) di jalan Allab, engkau
tidaklah dibebani melainkan atas dirimu sendiri.' (QS.An-NisA'tal: 8a).

Sesungguhnya hal itu (ayat yang menjelaskan perihal orang yang
menjatuhkan diri ke dalam kebinasaan) adalah berkenaan dengan
infak."'

Jika hadits ini shahih dari al-Bara', maka ada kemungkinan al-Bera'

memiliki dua jawaban tentang ayatini.Jawaban yangpertama adalah

dari riwayat ats-Tsauri, Isra-il, Abul Ahwash dan semisalnya yang

@.". Bab 3l: "Dan in/a"kkanlab (bartamu) ?i jaL'n Alkb ...." @5. Al-Baqarab [2J: 195)



setiap dari mereka lebih kuat hafalannyi- daripada Abu Bakar, lantas

bagaimana jika mereka semua berkumpul dalam meriwayatkan hadits,

sementara Abu Bakar hanya sendirian?

Adapun tentang masalah orang yang seorang diri menyerang musuh
yangjumlahnya banyak, jumhur ulama dengan tegas menyatakan
bahwa jika hal itu dilakukan karena keberaniannyayangluar biasa dan

keyakinannya bahwa tindakannya itu dapat membuat musuh takut
atau mendorong kaum Muslimin semakin berani menyerang musuh,
atau tujuan-tujuan baik lainnya, maka hal itu merupakan tindakan
yarLg bagus. Namun jika dilakukan tanpa perhitungar yang matang,
maka dilarang, apalagi jika menyebabkan kaum Muslimin lemah,
uallihu a'lam.

/\vrt\

-<zNrf
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"Iika odo di ontaru komu yong sokit
atuu odo gongguolt di kepolonyo"

(QS. Al-Baq arah t2l: 195)

4 -;v 6ir=*.le; & i,1s* v[ - r(
[trr,q,-;Jl]

EW,:*l,i,#t *b 5;,i,;ii\friL,i:J\fr3,L

;; rS rl!.&# )) :Ju Ji;.:* +i,t '* &:,;-:Jv

&'Au^j-i6rfJl A,J u#- *,;Jirt6,i '6jrL

fiW&tf k6r*,ety" ;rfit,J1 *}"i,Jw,pV b X4
ut,tii + *r5 fi# t'ut aSl dS v :J\;s,#),*
'5$r-;, en 

?.M iprlf ir* : &,Jt5,'f ,d.i3 fiti i#
# air,&?r,#tj pw :y * &, - pF

.((ff[e'H@,|a.LY

4517. Adam meriwayatkan keprda kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, dari Alilurrahman bin al-Ashbahani, dia

berkata: Aku mendengar Abdullah bin Ma'qil berkata: "Aku pernah
duduk dekat Ka'ab bin Ujrah di nrasjid ini-yakni masjid Kufah-.

t0\v

,ffi) Bab 12: "Ji,& aZa?i antara kamuyang mktt ...." (QS. Al-Baqarab [2J: ]96)



Aku bertanya kepadanyetentang fidyah puasa. Maka dia menjawab:
'Aku pernah dibawa kepada Nabi ffi sementara kutu (kepala)

bertebaran di wajahku. Beliau bersabda: 'Aku tidak menyangka
penyakitmu telah sampai separah ini. Apakah kamu memiliki seekor

kambing?' Aku menjawab: 'Tidak.' Beliau bersabda: 'Berpuasalah

tiga hari, atau berilah makan kepada enam orang miskin, setiap orang

setengah sha' makanan, dan cukur gundullah rambut kepalamu.'Jadi,
ayat ini turun secara khusus berkenaan denganku dan secara umum
berlaku untuk kalian."'

L B{B ,,

Perkataan: [( -yjiit=+j\A;&$#] 'JE oJy +U "Bab:
'Jika ada di antara kamu yang sakit atau ada gd.ngud.n di kepalanya."'

Di dalam bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits Ka'ab bin Ujrah
tentang sebab turunnya ayat ini, dan penjelasannya telah dipaparkan
panjang lebar di dalam Kitab "al-Hajj".

ra97r
-<r4\7-
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"Moko furang sittpo mengerjokon
umroh seb'elum haji"

(QS. Al-Baq arah [2]: 195)

[rrr :.j.Jl] 4.U Jto$u,'&S;5 ] v[ - rr

,jLi ;r,i a6* & ,r#-6'"'L ,3"r-,.3 \fr''^L

: JE uiie "rit gr,# ;; otk e sV Ii $!'e
,bt W't\;\a;n,/rr 1,6 Uy:et iT",-ljt l,
,,eY &W * {S,i:*'o\} ifr S, t*,*,^,{v,

94 ;\iYy,\ek,:S.((

4518. Musaddad meriwayatkan kepada kami, Yahya meriwayatkan
kepada kami, dari Imran Abi Bakar, Abu Raja' meriwayatkan kepad:r

kami, dari Imran bin Hushain q4,,,, dia berkata: "Telah diturunkan
ayattentang haji tamattu'dalam Kitrbullah, maka kami melakukannyrr
bersama Rasulullah M dan tidak ada ayat al-Qur-an yang tururl
mengharamkannya, dan tidak pula beliau melarangnya hingga wafat,
kemudian ada orang berbicara menurut pendapatnya."

e2 Dalam naskah 1.r; tenulis: ,rlu.irt.e3 Dalam naskah 1.e; tenulis: .J;.
ea Dalam naskah 1.ry tertulis: r-c c!J\;r .a Jt;.

@ ."t 
Bab 13: "ty'Iaka barang trhpa mzngerjakan amrab ...." @5. At-Baqarala [2]: 196)

[0\A



JUDUT BAB

Perkataan: t{AlJLiA{tfr#} ,+[] "Bab: 'Maka barang siapa

mmgerjakan umrab sebelum haji.'" Di bab ini, al-Bukhari menyebutkan
hadits Imran bin Hushain: "Telah diturunkan ayat tentang Tamattu'
di dalam Kitabullah," yakni Haji Tamattu'. Penjelasanny^ telah
disebutkan. Dan yang dimaksud dengan "oraflgn dalam perkataan
Imran bin Hushain: "Kemudian ada orang berbicara menurut
pendapatn y a," y aittt Umar.

,\irr'.*<r,4tr-
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"Bukonloh suollu doso bogimu
mencori koruniu dori Robbmu"

(QS. Al-Baqarah [2]: 198)

i6b \;13 J A1 ;=aL J.:i * *[ - rt
[rt'r'i:,ll] *ift:iut

eF F'W:it"6#f 'J\' "*; dik
g\Kb tr6 ll 'Jti 

qb "lbl (#y.xtii;t ,f
t3#&f S5"ui,II*+EJI ,/ 6Vi )Wt 5?3'i34,
\-WJW tr.;il F ,*Jfi,fri'Ft G

.ttg;Jt p,V#{ H;L;fi*fr,
4519. Muhammad meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Uyainah
mengabarkan kepadaku, dari Amr, dari Ibnu Abbas u#8,, ia berkata:
"Llkazh, Majannah, dan DzulMajat adalah nama-nama pasar di masa

Jahiliyyah. Kaum Muslimin merasa berdosa jika mereka berdagang

di musim-musim haji. Maka turunlah ayat:'Buhanlah suatu dosa

bagimu mencari karunia dari Rabbmu,' (QS. Al-Baqarah [2]: 198)

di musim-musim hqi."

es Dalam naskah 1;y tenulis: urn;i.
oo Dalam naskah 1;; tenulis: Jt r dl

t0\.\

ffi Bab i4: "Bukanlab auatu1oda bagimu mznu'ri karuni.a ....' (QS. Al-Baqarab [2J: 198)



TI'DUIBf;&

Perkataan:l(;b:: i#t\j;E.i LG k*;;,ij h,,-,61 "Bab:
'Bukanlab suatu dosa bagimu mencari karunia dari Rabbmlt.'n Dalam
bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas, dan penjelasannya

telah dipaparkan secara panjanglebar dalam Kitab "al-Hqj".

z\Yr^

-/+\r-
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"Kemudion bertciloklah komu dori
tempot orong bonyuk bertolok (Arofoh)"

(QS. Al-Baqarah [2]: 199)

6i **[-ro(;\3iG zI,,o,-> J'ir+S
[ttl :;r:,ll]

,ilV:;ryV'"rl.ittt xo G w\fr'3L
.X\f yy:ti.li "iirt (i:UiU, o,

ot? o.
4..r1 .'.9.*) l) ti+ $"rL

, ;*,:t dffitlgS,r43y1\. Sfr6i; o
o.z 4o-l
,,Y) Li^sJe

litt Si,i>uyl ;\+ \-Ii .tvh'ofr u?\ 3-v 3K3

l&,#pg 4';qv* GU31 
,;a*a,:v1Ls

{;gi &(;4b7";';3b ';w tfr,Atx
.11 [rrr :ir.tl]

4520. AIi bin Abdillah meriwayatkan kepada kami, Muhammad bin
Hazim meriwayatkan kepada kami, Hisyam meriwayatkan kepada

kami, dari ayahnya, dari Aisyah G!g-, : "Dahulu, orang-orang Quraisy

ez Dalam naskah 1ey tertulis: .rtu oiit.

P

I
I

l-)

f,of.

ffi Bab 15: 'KemuAian bertolaklab kamu?ari tempat orang ...." (QS. Al-Baqarab [2J: 199)



dan yang seagama dengan mereka melakukan wuquf di Muzdalifah.
Mereka dikenal dengan nama al-Hums. Sedangkan seluruh orang
Arab lainnya melakukan wuquf di Arafah. Ketika Islam datang, Allah
memerintahkan Nabi-Nya ffi untuk mendatangi Arafah, lalu wuquf dan

bertolak darinya. Itulah firman-Nya W:'Kemudizn bertolaklah kamu

dari tempat orangbanyak bertolak (Arof.h).' (QS. Al-Baqarah l2l: t99)"

,3\47:i Mwk1u);j e'^14 d)"L
,i6,,:V;;t f +33 0#i,,:a#L:i Ay \fr3L

t',y,#! jd- &.i>r,irS E 9;J! blt,-1;,&i y

;;:r )i#t.i,y,yt U't-*'ifrs *'ttf ;L+Si
'i'#t it 'ii f*iv,!)t &i,!)S 6r'f #Y

"t,itf 
ol5 ,fi? f-i,tr4,fs,UAt eF(-iftX #13

o6!pi)-'"i,{tb &iatsFi}-{:flilr pE'{r (y Fy-

p ixtrr | 31L5- :i ;t*l,d;,y *vn r;,F
s;ir W ;tii,;* W W\sf ri.\3,*v? b Wu
;i1q:s6 ,5At V;si ii -W iitt VS r;'{,x "'r'ffi
ivs 06fi-Srf ;rl t'bF tfui'";,ty- rx &f JF
ii$:"\3,)tai &6i L;b\+$'*y 'jw iirr

.Xi-iJt V5 &[rrr :,,-,,.;r ttJ 4.i;, 3;r7 rti <;{iti

t0f\

e8 Dalam naskah 1;y tenulis: o,r-.
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4521. Muhammad bin Abi Bakar rneriwayatkan pada kami ia berkata:

Fudhail bin Sulaiman meriwayatlian kepada kami, Musa bin Uqba.h

meriwayatkan kepada kami, Kuraib mengabarkan kepadaku, dari
Ibnu Abbas, dia berkata: "seseor:mg melakukan thawaf di Baitulla.h

selama masih halal hingga dia berihram untuk haji. Jika sudah naik
kendaraan menuju Arafah, maka barang siapa yang mudah baginl,a

untuk menyembelih hadyu berupe unta, sapi, atau kambing, dia boleh
memilihnya sesuai dengan kehendaknya yang dia mampu. Namun
jika tidak mampu maka dia harus berpuasa tiga hari ketika haji, yairu
sebelum wuquf di Arafah. Jika harl ketiganya adalah hari Arafah mal,:a

tidak mengapa. Kemudian hendaklah dia pergi untuk wuquf di Arafah
sejak shalat Ashar sampai langit E;elap, lalu bertolaklah dari Arafah.

Jika mereka telah bertolak dari Arafah hingga ke Jam'(Muzdalifah),
tempat untuk melakukan kebaik.an, hendaklah mereka menyebtrt
nama Allah sebanyak-banyaknya, aitarl perbanyaklah takbir dan tablil
sebelum waktu pagi. Kemudian bertolaklah sebagaimana manusia
bertolak. Dan Allah \H berfirnran 'Kemudian bertolaklah kamu
dari tempat orang banyak bertolah (Arafah) dan mobonlah ampunan
kepada Allab. Sunguh, Allab Maba Pengampun, Maha Penyayang,'
(QS. Al-Baqarah l2l:199) hingga kalian melempar jamrah.

ryUt Aq.l:

Perkataan, l(&\ai 36i i4 ;ir*\i F '+[] "Bab: 'Kemudinn
bertolaklah kamu dai tempat ordng,banyak bmolak (Arafab).'" Di dalarn

bab ini, al-Bukhari menyebutkarr hadits Aisyah: "Dahulu, orang-
orang Quraisy dan yang seagama dengan mereka melakukan wuqu.f
di Muzdalifah ...." Penjelasannya .vga telah disebutkan dalam Kita,r
"al-Hajj". Kemudian al-Bukhari mr:nyebutkan hadits Ibnu Abbas.

H E.'4Drrs ''

Perkataan: t'ifr 'oK u 9JI ,-.)t i1l5-l "seseorang melakukan
thawaf di Baitullah selama masih hrrlal." Yakni orang yatgbermukinr

)

:: Bab 55: "KemuAian bertolaklah kamu?ari 'empat orang ...." (QS. Al-Baqarab [2J: 199)

)



di Makkah dan orang yarLg masuk Makkah dengan umrah lalu telah
benahallul darinya.

Perkataan I liif i;,F ,$ii.3t e f"$i'r;is #l"Maka dia harus

berpuasa tiga hari ketika haji, yaitu sebelum wuquf di Arafah."
Ini merupakan pembatasan dari Ibnu Abbas untuk lafazhyengmasih
bersifat umum dalam ayat (tentang puasa).

Perkataan: [j}Ji.!,-r] "K.*.rdian hendaklah dia pergi." Dalam
naskah riwayat al-Mustamli disebutkan tanpa huruf lam. Perkataanz

h>iB' 3e-ii 4F ri,; bl"sejak shalat Ashar sampai langit gelap."

Ada kemungkinan yang dimaksud adalah dari awal waktu Ashar, yaitu
ketika bayangan sesuatu telah menjadi semisalnya. \Waktu seperti ini
terjadi setelah tidur siang dan istirahat yang cukup, agar seseorang

melakukan wukuf dengan semangat.

Ada juga kemungkinan bahwa maksudnya adalah setelah shalat

Ashar yang dilakukan langsung seusai shalat Zhuhur dengan jamak

taqdim, dan wukuf dilakukan setelah itu. Di dalam hadits ini terdapat

isyarat waktu mulai disyariatkannyawukuf. Adapun perkataan: "Dan
telah gelap gulita", mengandung isyarat untuk melakukan hal yan1
lebih utama, karena sebenarnya waktu wukuf berlangsung hingga fapr.

Perkataan: ltl1tfr ,j;l "Hingga ke Jam'." Yaitu Muzdalifah.
Perkataan z l*'rfrl "Melakukan kebaikan', dengan dua huruf ra, y akni
mencari atau melakukan kebajikan padanya. Perkataan: "Hendaklah
mereka menyebut nama Allah sebanyak-banyakny a, atau perbanyaklah

tah,bir dan tahlil." Keragu-ragu^ndalam redaksi ini berasal dari perawi.

Perkataan: toj.Ll)-$( ;6r ay W-i pl "K.-,.rdian bertolaklah
sebagaimana manusia bertolak." Penjelasan dan perinciannya telah
disebutkan dalam hadits Aisyah sebelumnya. Perkataan: "Hingga
kalian melempar jamrah." Ini merupakan batas akhir untuk perkataan:
"Kemudian bertolaklah." Ada juga kemungkinan sebagai batas akhir
untuk perkataan: "Perbanyaklah takbir dan tablil."

Kital LXV : At-Tafdtr t,..'ffi
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"Don di ontoro mereka odo yong berdoo,
'Yo Robb kami, beriloh komi keboikon
di dunia dan kefuikon di okhirot, don
lindungilah komi dori ozab Neroko"'

(QS. Al-Baqarah [2]: 2Ol)

6!f\ cqv6j Jk j ;a5 F !i[ - 11

{ ;6(,i(i(4;" itz t$i Oi'G
[r.t:;;!1]

pi\fr'J,L

K 'J\i ;i *
{;6( 4(Gq1*r;+$\ O;ieq't\ Oq\;

.(( [r.t :;raJl.l

4522. Abu Ma'mar meriwayatkan pada kami, ia berkata: Abdul \flarits
meriwayatkan kepada kami, dari Abdul Aziz, dari Anas, dia berkata:
"Nabi ffi berdoa:'Yd Allah, ya Rabb kami, berilah kami kebaikar,,

di dunia. dan kebaikan di ahhirat, dan lindungilah kami dari azab Neraka."'

[Hadits nomor 4522 ini disebutkan juga pada hadits nomor: 63891

ee Setelahnya, dalam naskah lrry tenulis: o:'it.

F/t + ,P*;$r 'r&U:"3rL 131-gib 
rdt ll ,J_fi:F6r&ril,k #t d

to(f

ffi''.. Bab 16: 'Dan 0i antara mzreka a?a yang bet?oa ,,,." (QS, Al-Baqarab [2J: 201)



JUDUT BA8

Perkataan:

l4'(riJ(it+'tGt?)i 4i'244':i",t14r;-Gj Jil- 
", 

.irt ) '*[]
"Bab: 'Dan di antara mereka adayangberdoa: 'Ya Rabb kami, berilab

kami kebaihan di dunia dan kebaikan di ahbirat.'" Di dalam bab ini,
al-Bukhari menyebutkan hadits Anas. Hadits ini akan disebutkan lebih
lengkap dalam Kitab "ad-Da'awat". Abdul Aziz, y^ng meriwayatkan
hadits ini dari Anas, yaitu Abdul Azizbin Shuhaib.

rtri"^--4r-
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"Podohol dio oaloloh Wnentong
yong pling keros"

(QS. Al-Baqarah [2]: 2O4)

[s.r :;r4J \] 4 +@\'71';ty?ti - YV

.btpJt J:itr :ivL Jb

,d; il ,f .&qi.i, \fr'"tt ,i-'ioi \fr'""L

dqlr o$i)) :JE ,:^!3;i L$v ;P ,19-;3 I fo' ;r
d$L,3\.;:"fi5L'*t r {; JES.((?.ei)r 5"ir +i,r J,!
,\aL'*iitl {r'e:4V 5;,:€$1#j#l *,eA 3:t

'ir4,9$b gt*
4523. Qabishah meriwayatkan kel,ada kami, Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Aisyah.
yarLg dia riwayatkan secara marfu',, beliau bersabda: "Laki-laki yang
paling dibenci Allah adalah penentrng yarLgpaling keras." Abdullah
berkata: "Sufyan meriwayatkan kepada kami, Ibnu Juraij meriwayatkan
kepadaku, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Aisyah #&. ,, dari Nabi ffi.

Atha berkata: "An-Nasl artinya t,inatang."

100 Dalam naskah 1;; tertulis: ,r:u nirt.

to(r

m'' Bab 37: "Pa?abal?ia a?akb percntang yang oaling kerat" (QS. Al-Baqarab [2J: 204)



BAS'.':'',1.:,'. ',: ,: .

Perkataan zl$ rt7)iKt';rh,3[J "Bab' 'Pad.ahal dia adatah pmmtang
ydng paling keras."' Laftazh lji merupakan pola kata afal tafdhil
(superlatif) dari kata ,1i.ll, artinya permusuhan yang sangat keras.

Laf.azh^i@l adalah bentuk jamak dari kata ,,aL, se-uazan dengan
kata &if dan .1>6. Aninya orang yangpaling keras penentangannya.
Dan ada kemrngk inan 7\-2; ri.rtrprkrn bentuk masdhai. Anda
mengatak an: \1\-h; '*Y, seperti kata riq 

J5\!. Asumsi kalimatnya
adalah: pUlt "i\'^3V (Ia menentangnya dengan penentangan yang
sangat keras). Atau: 'a;t# p\"aA\ a:i 

"-\ 
9 (dia adalah orang yang

menentang paling keras). Ada juga yangmengatakan bahwa ia bukan
pola kata afal tafdhil, akan tetapi bermakna fa'il (stbyek), yakni

?\,24\ !! (orangyangpenentangannya sangat keras), sehingga ia
merupakan penyandaran kepa da sbifah musyabbahab.

Perkataan: tl.ri*st jjJt,7uLjt51 "Rtha berkata: 'An-nasl artinya
binatang."' Diriwayatkan secara maushul oleh ath-Thabari dari jalur
Ibnu Jarir: "Aku bertanya kepada Atha mengenai firman Allah W:
43Ar; g;ji 4#i$ 'serta merusah ta.nd.m-tandrnan dan ternak,,'
(QS. Al-Baqarah l2l:205) Atha menjawab:'LrAt adalah tanam-tanaman,
sedangkan J-jJt termasuk manusia dan juga binatang." Mughalthai
menyangka bahwa Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya dari jalur al-Aufi
dan Atha, namun ia keliru, karena yang benar atsar ini diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Hatim dan selainnya dari al-Aufi dari Ibnu Abbas.

HADnS

Perkataan iL;;; 46 Fl "Dari Aisyah, yang dia riwayatkan secara

mdrfi,t'." Yakni, sampai kepada Nabi ffi.
Perkataan z lr..At ilil1 " Prn*tdng yang paling heras." Laf.azh p;sl

dengan mem,fathah-kan huruf kba dan meng-kasrah-kan huruf shad,

yakni orang yang memiliki penentangan sangat keras dan banyak.
Penjelasan hadits ini akan disebutkan di dalam Kitab "al-AhkAm".

Kitab LXV : At-Talatr tl, {D



Perkataan: [+l{; jt!51 "AUaullah berkata." Yakni, Abdullah bin
al-Valid al-Adani. Sedangkan yirng dimaksud Sufyan dalam sanad

ini adalah Sufyan ath-Tsauri. Al-Bukhari menyebutkannya karena
Sufyan menyatakan dengan jelas bahwa hadits ini sampai kepada
Nabi ffi. Dan hadits ini diriwayatkan secara mausbul dengan santd
didalamJhmi'Sufiian ats-Tsauri, d;Lri riwayat Abdullah bin al-\7alid i:ri.
Ada juga kemungkinan bahwayatgdimaksud dengan Abdullah di sini
adalah Abdullah al-Ju'fi, yaitu guru al-Bukhari, sedangkan ya.Lg

dimaksud dengan Sufyan adalahlbnu Uyainah. Karena hadits tersebut
telah diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan selainnya dari riwayat
Ibnu Ulayyah. Akan tetapi kemrrngkinan yang pertama dinyatakan
secara tegas oleh para ulama khalrf dan al-Mizzi.Dan hadits ini telah
disebutkan di dalam Kitab "al-Mazhalim".

r'**ro.-'tA*Sf*

.,ffi'i"t Bal 17: "Pa?abal?ia a?ahb penentang y,mg paling keral" (QS. Al-Baqarab [2J:204)



"Atnukoh komu mengiro
fuhwo komu akon mosuk Surga,

pdohol belum dotsng kepdomu
(cofuan) seperti (yong diolami)

orong -orang tedohulu sebelu m ko mu.
Mercka diti m p kemelo rotu n,

pnderituon"
Sampai dengan firman-Nya: "Dekot"

(QS. Al-Baqarah [Z]: Z.4)

if, #-Ut5r14i\\f-iJ,",:; il X',?( - r^
4. aiy.Jl ( t;t6 Mii w*'w oew afii

[ttt :;r.all]

d* ;;t f.fu+ v7Li,u;Y.# &G I.w:L
zr6aM u;V#l JE n,M'a<{3.+f Gr -L;i":JG
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4524.Ibrahim bin Musa meriw,ryatkan kepada kami, ia berkata:
Hisyam meriwayatkan kepada kanri, dari IbnuJuraij, dia berkata: AL.u

mendengar Ibnu Abi Mulaikah berkata: Ibnu Abbas ,9, membaca:
" Sebinga bila para Rasul tidak memiliki harapan lagi (tentang keimancLn

kaumnya) dan telah mqakini babua mereka (kaumnya) telah dibohong )'
(QS. Yusuf [12]: 110) Yakni tanpa tarydid, WI) Ibnu Abbas memaharni
ayat tersebut sama seperti memahami ayat di sini, lalu memba,:a

firman-Ny a: " Sebinga Rasul dan orang-orang ydng beriman bersamanta

berkata:' Kapankab datang pertolongan Allab? Ingatlah, sesungubn"w
pertolongan Allab itu dekat." (QS. Al-Baqarah l2l:2ta) Kemudian al..u

bertemu dengan Urwah bin az-Zt.bair dan aku sebutkan hal itu.
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4525. Maka Urwah binaz-Zubair berkata: "Aisyah mengatakan:'Aku
berlindung kepada Allah. Demi .A.llah, tidaklah Allah menjanjikan
sesuatu pun kepada Rasul-Nya, melainkan Rasul mengetahui dengan
yakin bahwa sesuatu itu akan terjadi sebelum dia meninggal dunia.

Io(o
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Tetapi tatkala cobaan terus menerus menimpa para Rasul, hingga
mereka khawatir para pengikut mereka akan mendustakan mereka.'
Aisyah membaca ayat ini:'Dan telab mqakini bahua mereka telab

didustakan '(QS.Yusuf [12]: 110) Yakni dengan tasydid (ft')."

Perkataan:

l4i$tg ir;;lli '# # et* Aii 3- 6'3-gi 14i lSi J ;I;;-{b)
"Ataukab kamu mmgira babua hamu ahan masuk Surga, padabal belum

datang kepadamu (cobaan) seperti (yong dialami) ordng-ordng terdabulu
sebelum kamu...." Di dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits
Ibnu Abi Mulaikah dari Ibnu Abbas, dan hadits Ibnu Abi Mulaikah
dari Urwah dari Aisyah mengenai firman Allah W:431bi,gii6f*h
"Sebingga apabila para rasul tidak trTentpunyai harapan lagi (tentang
keimanan kaumnya)." Penjelasannya" akan disebutkan di dalam tafsir
surah Yusuf, insya Allah W.
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" lstri -istrimu odoli ah lodong fu gimu,
moko dotangiluh lodongmu itu

kopan saja don clengon coro ysng
komu sukoi. Dctn utumokonlah

(yong boik) untuk dirimu"
(QS. Al- Baq:rrah t2] : 223)
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4526.Ishaq meriwayatkan kepada karni, ia berkata: an-Nadhr bin Syumail
meriwayatkan kepada kami, Ibnu Aun mengabarkan kepada kami,
dari Nafi', dia berkata: "Apabila Ibnu LJmar qey, membaca al-Qur-an,

103 Dalam naskah 1;y ayat ini tidak tertulis secara,iempurna.
1oa Dalam naskah 1.e; tenulis: ;r-.
1os Dalam naskah 1.r1 terculis: L;.
1c6 Dalam naskah 1.r"y tenulis: .J;.
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maka dia tidak berbicara (dengan orang lain) hingga menyelesaikannya.
Suatu hari aku menyimak bacaannyadengan mushaf, Ialu dia membaca
surah Al-Baqarah hingga pada suatu ayat, diabertanya: 'Tahukah kamu
dalam hal apa ayat ini diturunkan?' Aku menjawab: 'Tidak tahu.'
Dia berkata.: 'Ayet ini diturunkan berkenaan dengan ini dan ini.'
Kemudian dia membaca kembali."

fHadits nomor 4526 ini disebutkan juga pada hadits nomor: 4527)
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4527. Dari Abdush Shamad,ia berkat: Ayyub meriwayatkan padaku,
dari Nafi, dari Ibnu l-Imar, terkait ayat: "Maka datangilah ladangmu
itu kapan saja dan dengan cdraydngkau sukai," (QS.A1-Baqarah l2l:223)
Ibnu lJmar mengatakan: "Suami mendatanginya pada (f.arjinya)."
Diriwayatkan oleh Muhammad bin Yahya bin Sa'id, dari ayahnya,
dari Ubaidillah, dari Nafi', dari Ibnu Umar.
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4528. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, Sufyan meriwayatkem

kepada kami, dari Ibnul Munkadi:, aku mendengar Jabir EF berkata:
"Orang-orang Yahudi berkata: 'Jika suami mendatangi istrinya dari
arah belakang, maka anaknya aka:r lahir juling.' Maka turunlah ayat:
'Istri-istrimu adalah ladang bagintu, maka datangilab ladangmu itu
h.apan saja dan dengan cara yd.ng kamu suhai."' (QS. Al-Baqarah l2l:22J)

JUDUL BAB

P erkataanz l{'ffi<t V'$i:P ;i "# \},U -& L; {i\:1b,,-,\il "Bab :

'Istri-istrimu adalab ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu
kapan saja dan dengan cd.rd..ydng ,bamu sukai."' Para ulama berbeo.a

pendapat tentang makna ji. Ada 'yangberpendapat:.;$ (bagaimana

saja), ada yang berpendapat: * ldarimana saja), dan ada pula y^ng
berpendapat: ,V (kapan saja). Sestrai dengan perbedaan pendapat ini,
maka para ulama luga berbeda pendapat dalam menafsirkan ayat ini.

H',E ir:,. '.'.,, ,

Hadits (no.4526)z

Perkataan: [,i6-,1 C'"G] "Ishrq meriwayatkan kepada kami."
Yakni Ishaq bin Rahawiih.

Perkataan zlJ,l^lL 6'Jt\il "Suaru hari aku menyimak bacaannya."
Yakni, aku memegang mushaf s€mentara dia membaca al-Qur-an
dengan hafalan. Penjelasan ini disebutkan dengan jelas dalam riwayat
Ubaidillah bin Umar dari Nafi', rlia berkata: "Ibnu lJmar berkata:
'Peganglah mushaf untuk menyirnak bacaanku wahai Nafi'.' Lalu
dia membaca al-Qur-an." Diriwayatkan oleh ad-Daraquthni di dalanr
Gbara-ib MAlik.

Perkataan:

ldi,rKrrS e 5ii:jt!,.i 
',ii-i 

t5;!i e o-f:iti,ot3(; ,)ti*t ,Fl
"Hingga pada suatu ayat, diabertanya: 'Tahukah kamu dalam hal ap:r

ayatlruditurunkan?' Aku menjawab: 'Tidak hhu.' Dia berkata: 'Ayat ini

,ffi Bab J9: 'Idtri-idtrinu a?alab ladang bagimu ...." (QS. Al-Baqarab [2J:225)



diturunkan berkenaan dengan ini dan ini.'Kemudian dia membaca
kembali. " Demikian al-Bukhari menyebutkannya t^npa menjelaskan
tempat ayat dan tafsirnya. Selanjutny\ saya akan sebutkan apa yan1
ada di balik itu.

Hadits (no.4527)t

Perkataan: [+',X]t * ,ySl "Dari Abdush Shamad." Kalimat ini
rna'tbuf pada kalimat: 'An-Nadhr bin Syumail mengabarkan kepada
kami," yang dalam riwayat al-Bukhari juga disebutkan Ishaq bin
Rahawaih dari Abdush Shamad bin Abdul \Tarits bin Sa'id. Abu Nu'aim
telah meriwayatkan hadits ini di dalam al-Mustakhraj, darijalur Ishaq
bin Rahawaih dari an-Nadhr bin Syumail dengan sanadnya, dan dari
Abdush Shamad dengan sanadnya.

Perkataant t.i (iq] "Suami mendatan ginyapada." Demikian y^ng
disebutkan di dilam semua naskah, yakni tidak disebutkannya kata
setelah huruf jar. Namun di dalam al-Jam Bainasb Sbabthain, karya
al-Humaidi disebutkan: "Suami mendatangi istri pada kemaltannya."
Namun kalimat ini dari al-Humaidi sendiri sesuai dengan
pemaham anny a. Kemudian ia (al-Bukhari) mendap ati perny ataan y ang
disebutkan oleh pendahulunya,yaitt al-Barqani. Lalu saya melihat di
naskah ash-Shaghani disebutkan: "A1-Barqani menambahkan:'Yakni
pada kemaluan.'' Hanyasaja ini tidak sesuai dengan riwayatyang sama

dari Ibnu LJmar sebagaimanayangakan saya sebutkan.

Abu Bakar bin al-Arabi menyebutkan di dalam Sirajul Muridtn,
bahwa al-Bukhari menyebutkan hadits ini dalam Kitab "at-Tafsir",
dia mengatakan: "Suami mendatanginya pada," lalu membiarkan
setelahnya kosong. Ini merupakan masalah yang sudah masyhur,
sehingga Muhammad bin Sahnun menulis sebuah juz (pembahasan)

tentang masalah ini. DemikianjugaMuhammad bin Syu'bah menulis
sebuah kitab tentangnya dan menjelaskan bahwa hadits Ibnu Umar
berkenaan dengan suami yalgmendatangi istrinya pada dubur.

Perkataan. l# ,, ,# G 33J i5jl "Diriwayatkan Muhammad
bin Yahya bin Sa'id." Yakni al-Qaththan.

Kitab LXV:At-Ta/d?r ffi



Perkataant l# il o, ev F lilr {i, F Hijil "Dari ayahnya,
dari Ubaidillah, dari-Nifi'idari Ibnu Umar." bemikian, al-Bukhari
mengulangi penyebutan kata ganti pada sanad sebelumnya, sementar.r

sebagaimana engkau lihat, untu.r sanad sebelumnya al-Bukhari
menyebutkannya secara ringkas. Adapun riwayat pertama, yakn i

riwayatlbnu Aun, telah diriwayatkan oleh Ishaq bin Rahawaih di dalarr,

Musnad-nya drn di dalam Tafsir-n1,a dengan sanad tersebut. Sebaga^

ganti redaksi: "Hingga pada suatu ryat," dia menyebutkan: "Hingga'

sampai p ada firman-Nya: 4F1 ii i*; \j,V'& L; !€iqb' I stri- istrimu'
adalab ladang bagimu, maka datanllilah ladangmu itu kapan saja dan'

dengan cdra yd.ng kamu sukai.' Lahr Ibnu Umar bertanya:'Tahukah
engkau pada perihal apa ayat ini diturunkan?' Aku menjawab,
'Tidak tahu.' Ibnu Umar berkata: 'Aya;t ini turun berkenaan dengan

mendatangi istri pada duburtya."'

Dan demikian pula yang disebutkan oleh Ibnu Jarir dari jalur
Isma'il bin Ulayyah dari Ibnu Aun dengan redaksi semisal. Dan dari
jalur Isma'il bin Ibrahim al-Karabisi dari Ibnu Aun dengan redaksi

yang serupa. Abu Ubaidah meriwayrtkan hadits ini di dalam Fadbi-ilui

Qur-i,n, dari Mu'adz dari Ibnu At,n, namun dia menyamarkannya
dengan mengatakan: "Berkenaan dengan masalah ini dan ini." Adapun
riwayat Abdush Shamad, diriwayatkan IbnuJarir di dalam Tafstr-nya

dari Abu Qilabah ar-Raqasyi dari Abdush Shamad bin Abdul'Warits,
ayahku meriwayatkan kepadaku, lalu dia menyebutkan denganlafazh:
"Suami mendatangi istrinya pada rlubur." Riwayat ini mendukung
pendapat Ibnul Arabi dan membantah pendapat al-Humaidi. Kalimat
yang digunakan al-Bukhari di sini rermasuk salah satu jenis al-badi'
(bagian dari ilmu Balaghah) yang <lisebut dengan al-iktifu'. Namun
perlu adanya alasan yang menjadi sebab digunakannya al-badi'tersebut.

Adapun riwayat Muhammad bLn Yahya bin Sa'id al-Qaththan,
diriwayatkan secara mausbul oleh ar h-Thabrani di dalam al-Mu'jamul
Ausath dari jalurAbu Bakar al-A'yan cari Muhammad bin Yahya tersebut
dengan sanad sebagaimana disebutkan hingga Ibnu l-Imar, dia berkata:

rffi Bal 39: "Idtri-ittrimu aAalab laAang bagimu ...." (QS. Al-Baqaral, [2J: 221)



"sesungguhnya ay at y angturun kepada Rasulullah ffi r {,& i; :tta.b
' Istri-istrimu adalab ladnng bagimw,' adalah sebagai dispensasi bolehnya
suami mendatangi istri pada duburnye."

Ath-Thabrani berkata: "Tidak eda yang meriwayatkan hadits ini
dari Abdullah bin lJmar kecuali Yahya bin Sa'id, dan darinyahanya
diriwayatkan oleh anaknya, yakni Muhammad." Demikian yang
dikatakan ath-Thabrani, namun rernyata Yahya bin Sa'id tidak
seorang diri dalam meriwayatkan hadits ini. Karena hadits ini juga

diriwayatkan oleh Abdul Aziz ad-Darwardi dari Ubaidillah bin I-Jmar
juga, sebagaimana y^ng akan saya sebutkan berikutnya. Hadits ini
juga telah diriwayatkan dari Nafi' oleh sejumlah perawi selain yangrclah
kita sebutkan. Dan riwayat mereka ini shahih dari Ibnu Mardawaih
sebagaimana disebutkan di dalam Tafstr-nya, juga di dalam Fawth-idul
Ashbahaniyyin li Abisy Syaikb, Tarikh Naisabur karya a1-Hakim,
Gbara-ib MAhk kary a ad-Daraquthni, dan selainnya.

Al-Isma'ili mengkritik apa y^ng dilakukan al-Bukhari dalam
periwayatan hadits ini. Dia berkata: "Semua yang diriwayatkan
al-Bukhari dari Ibnu Umar berkenaan dengan hadits ini tidak jelas,

sehingga tidak ada faidahnya. Kami telah meriwayatkannya dari
Abdul Aziz-yakni ad-Darawardi-dari Malik, Ubaidillah bin Umar,
dan Ibnu Abi Dzi-ib, semuanya dari Nafi' dengan adanya penafsiran.
Dan juga dari Malik dari beberapa jalan." Selesai perkataan al-Isma'i1i.

Adapun riwayat ad-Darawardi tersebut telah diriwayatkan oleh
ad-Daraquthni di dalam Ghara-ib Millih, dari jalurnya dari tiga orang
di atas (Malik, Ubaidillah bin Umar, dan Ibnu Abi Dziib) dari Nafi'
yang serupa dengan riwayat Ibnu Aun darinya dengan lafazh: "Ayat
ini turun berkenaan dengan seorang laki-laki dari kaum Anshar
yang menggauli istrinya pada duburnya. Kemudian orang-orang
menganggap hal itu merupakan masalah besar, maka turunlah ayatini.
Aku (Nafi') bertanya kepadanya (Ibnu Umar): 'Apakah maksudnya
dari duburnya namun tetap di kemaluannya?'Ibnu Umar menjawab:
'Tidak, hanya di duburnya."'

nuaoLil:nr-tartr (}



Riwayat Nafi' ini dikuatkan secra mutaba'ab olehZaid bin Aslanr
dari Ibnu lJmar dalam riwayat an.Nasa-i dengan sanad yan1 shahih.

Al-Azdi mempermasalahkan sebagian perawinya, namun dibantah
oleh Ibnu Abdil Barr dengan tepat. Ibnu Abdil Barr berkata: "Riwayat
Ibnu Umar berkenaan dengan ma.kna ini merupakan riwayat yania

shahih dan masyhur, dari riwayat Nafi' dari Ibnu Umar tanpa ada

pengingkara,n, yang juga diriwayatkan oleh Zaid bin Aslam dari
Ibnu Umar." Saya (al-Bukhari) katakan: "Putra Abdullah bin Umar,
Abdullah juga meriwayatkan hac[its ini dari Abdullah bin lJmar,
sebagaimana diriwayatkan juga ol:h an-Nasa-i, Sa'id bin Yasar, dan

Salim bin Abdillah bin lJmar, dari ayahnya, seperti yang dikatakan
oleh Nafi'.

Riwayat keduanya disebutkan dalam riwayat an-Nasa-i dan
IbnuJarir dengan lafazh: Dari Abdurrahman bin al-Qasim, dia berkata:

Aku benanya kepada Malik: "Orar,g-orang meriwayatkan dari Salim,
dia berkata: 'Hamba itu (Nafi') telah berdusta atas nama ayahktr
(Abdullah bin Umar).'Maka Malik berkata: "Aku bersaksi atasZaicl
bin Ruman bahwa dia mengabarkarL kepadaku dari Salim bin AbdillatL
bin Umar dariayahnya sepefti yang Cikatakan oleh Nafi'." Aku berkata
kepadanya: "Sesungguhnya al-Harits bin Ya'qub meriwayatkan dari
Sa'id bin Yasar dari Ibnu Llmar, bahwa dia berkata: 'Ih, apakatL

seorang Muslim akan mengatakan demikian?"' Maka Malik berkata:
"Aku bersaksi atas Rabi'ah, bahwa clia benar-benar telah mengabarkar,
kepadaku dari Sa'id bin Yasar drrri Ibnu lJmar seperti apa yarL1;

dikatakan oleh Nafi'." Diriwayat\.an pula oleh ad-Daraquthni dar:
jalur Abdurrahman bin al-Qasim dari Malik, dan dia berkata: "Redaksj

ini mabfudzh dari Malik dengan sha.hih."

Al-Khathib meriwayatkan di ialam ar-Ruuih 'an Malik, dari
jalur Isra-il bin Rauh, dia berkata: "Aku pernah menanyakan hal itu
kepada Malik, maka dia menjawab: 'Apakah kalian bukan orang Arabi
Tidaklah ladang itu kecuali sebagai tempat bercocok ranam.'" Dan
kepada kisah inilah para ulam a madz)nb Maliki muta-akhirin bersandar.

ffi 
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Bisa jadi Malik telah meninggalkan pendapatnyaymLgperrama, atau dia
berpendap at bahwa y angdiamalkan adalrt pendapat yan g menyelisihi
hadits Ibnu Umar, sehingga Malik tidak mengamalkannya, meskipun
menurut kaidahnya hadits Ibnu Umar tersebut shahih.

Tentang sebab turunnya ayat ini Ibnu Umar tidak sendirian.
Abu Ya'la, Ibnu Mardawaih, IbnuJarir, dan ath-Thahawi meriwayatkan
darijalurZaidbinAslam dari Atha bin Yasar dari Abu Sa'id al-Khudri:
"Bahwa ada seorang lakiJaki yang telah menggauli istrinya pada dubur.
Lalu orang-orang mencelanya dengan mengatakan: 'Mari kita cela
dia.' Maka turun ayat ini." An-Nasa-i meriwayatkan hadits ini secara

mu'allaq dari Hisyam bin Sa'id dari Zaid. Riwayat tentang sebab

turunnya ayat ini masyhur. Sepertinya hadits Abu Sa'id tidak sampai
kepada Ibnu Abbas, sedangkan hadits Ibnu Umar sampai kepadanya,
sehingga dia mengatakan bahwa Ibnu LJmar telah keliru dalam hal ini.

Abu Dawud meriweyetken dari jalur Mujahid, dari Ibnu Abbas,
dia berkata: "sesungguhnya Ibnu Umar telah keliru, dan Allah telah
mengampuninya. Dahulu, perkampungan orang-orang Anshar
yang merupakar, para penyembah berhala berdampingan dengan
perkampungan orang-orang Yahudi ahli kitab. Orang-orang Anshar
mengikuti banyak perilaku orang-orang Yahudi. Orang-orang Yahudi
tidak menggauli istri-istri mereka kecuali dengan satu posisi (yakni
dengan terlentang), dan itu lebih menutupi wanita. Maka orang-orang
Anshar lalu mengikuti mereka. Sementara itu orang-orang Quraisy
berhubungan dengan istri-istri mereka dari depan, dari belakang,
maupun dengan posisi terlentang. Lalu ada salah seorang laki-laki
Muhajirin yang menikah dengan seorang wanita Anshar. Laki-laki
itu hendak melakukan kebiasaan orang Quraisy, namun istrinya
menolak, sampai perihal keduanya tersebar di kalangan manusia, lalu
sampailah berita ini kepada Rasulullah ffi. Maka Allah W menurunkan
firman-Nya{.K$rV'{;Piit-$s;6U'{tl;:Ssti{ktri-istrimuadakh
ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu kapan saja dan dengan

cd.rd ydng kamu sukai.' (QS. Al-Baqarah l2): 223) Yakni dari depan, dari
belakang, maupun dengan posisi terlentang, asal tetap pada kemaluan."

Kital LXV: At-Ta/a?r ffi,



Ahmad dan at-Tirmidzi juga nreriwayatkan dari jalur lain yanl;

shahih dari Ibnu Abbas, dia berkati: "lJmar datang kepada Rasulullah

seraya berkata: '\flahai Rasulullah, ;elakalah saya. Semalam saya telah

menggauli istriku dari arah belakang.' Maka diturunkanlah ayat ini:

4-:f,),r1;,';;'e';)i "&;\j,Y,,& 3,; :f::;ri\ 'Istri-istrimu adalah ladanig

bagimu, maka datangilah ladangmu itu kapan saja dan dengan cdrdydnia>

kamu sukai.' (QS. Al-Baqarah l2l:223) Silakan gauli istri dari arah depan

maupun belakang, akan tetapi jauh lah dubur dan ketika haidh."' Aprr

yang dipahami dari ayat ini sesuai dengan hadits Jabir yang disebutkat
dalam bab ini mengenai sebab turunnya ayat sebagaimana yang akan

saya sebutkan pada pembahasannyr nanti.

Ar-Rabi' meriwayatkan di dalanr kitab al-Urnm dari asy-Syafi'i, di,r

berkata: "Aku memahami ayat pacra dua makna. Pertama; istri boleh
digauli di mana saja sesuai kehendak suaminya. Karena ( [i] bermakna:

di mana saja kamu kehendaki. Kedtm;yangdimaksud dengan 'ladang'

adalah tempat tanaman. Dan temp at tar,aman yang dimaksud adalah

tempat anak, yaitu kemaluan, ticak selainnya." Dia melanjutkan:
"Maka para sahabat kami berbeda pendapat dalam masalah ini. Say:r

menyangka setiap dari dua keloml,ok itu menafsirkan sesuai dengan

kemungkinan makna ayat tersebut."

Dia melanjutkan: "Lalu kamj mencari dalil lain, maka kami
mendapati dua hadits. Salah satunyrr hadits shahih riwayatKhuzaimah
bin Tsabit yang melarang menggauli istri pada dubur. Mak,r
menurutnya, pendap at y ang lebih kuat adalah haramn y a hal tersebut.

Al-Hakim meriwayatkan di dalam Maniqib asy-Syaf i, dari jalur
Ibnu Abdil Hakam, bahwa dia meriwayatkan dari asy-Syafi'i, tentang
perdebatafl afltara asy-Syafi'i dengan Muhammad bin al-Hasan
berkenaan dalam masalah ini. Ibntrl Hasan mengajukan argumentasi
bahwa ladangitu hanya pada kemaluan. Ibnul Hasan berkata: "Makrr

selain kemaluan adalah haram." Lalu asy-Syaf i berkata: "Bagaimana
pendapatmu jika suami menggauli ir;tri di antara dua betisnya atau padl.
lehernya, apakah itu termasuk ladang?"

@,.,, Bab 19: 'Iatri-ittrimu a?alab la?ang bagim t ...." (QS. Al-Baqarab [2J:227)



Ibnul Hasan menjawab: "Bukan." Asy-Syafi'i bertanya: "Apakah
itu diharamkan?" Ibnul Hasan menjawab: "Tidak." Asy-Syafi'i berkata:
"Bagaimana engkau berargumen dengan sesuatu yang tidak engkau
jadikan sebagai pendapatmu?"

AI-Hakim berkata: "Ada kemungkinan asy-Syaff i berpendapat
demikian pada madzhab qadim (lama)nya. Adapun madzhab jadid
(baru)nya, maka dia menyatakan dengan jelas haramnya menggauli
istri pada dubur."

Ada juga kemungkinan lain bahwa asy-Syafi'i hanya hendak
melazimkan Muhammad bin al-Hasan untuk konsisten, walaupun
asy-Syafi'i tidak berpendapat demikian, namun dia sedang membela
para sahabatnya dari kalangan ulama Madinah. Dan argumentasi
asy-Syafi'i dalam mengharamkan hal ini tidak sepefti y^ngditempuh
oleh Muhammad bin al-Hasan, sebagaimana yeng dia isyaratkan
di dalam aLUmru

Al-Maziri berkata: "Para ulama berbeda pendapat dalam hal ini.
Mereka yang berpendapat bolehnya menggauli istri pada dubur
mengaitka;nnya dengan ayat ini. Sementara- para ulama lain yang
mengharamkannya menyatakan bahwa ayat tersebut turun karena
suatu sebab yarLg disebutkan di dalam hadits Jabir tentang bantahan
terhadap orang-orang Yahudi, yakni sebagaimana disebutkan di dalam
hadits bab berikutnya;'

Al-Maziri melanjutkan: "Menurut sebagian ulama ushul, bahwa
lafazh umum jika disebutkan karena suatu sebab, maka hukumnya
hanya berkaitan dengan sebab tersebut. Sedangkan menurut mayoritas
ulama bahwa yang dijadikan sebagai pelajaran adalah keumuman
lafazh, bukan kekhususan sebab. Hal ini berkonsekuensi menjadikan
ayat tersebut sebagai hujjah bolehnya menggauli istri pada dubur.
Akan tetapi adabanyak hadits yangmenjelaskan haramnya perbuatan
tersebut yang mengkhususkan keumuman 

^yat. 
Meskipun terdapat

perbedaan pendapat tentang mengkhususkan keumuman al-Qur-an
dengan sebagian hadits abad."
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Sejumlah ulama hadits seperti al-Bukhari, adz-Dztthah, al-Bazzar,

an-Nasa-i, dan Abu Ali an-Naisaburi berpendapat bahwa dalam hal ini
tidak ada satu pun hadits yang shahih. Saya (Ibnu Hajar) katakan:
Akan tetapi jalur-jalurnyabanyak sehingga secara keseluruhan layak
untuk dijadikan sebagai argumen. Fendapat tentang keharamannya ini
didukung oleh keterangan bahwa jila kita mengutamakan hadits-hadits

yang membolehkannya, makaitu rerkonsekuensi membolehkanny.r
setelah sebelumnya diharamkan, pa,lahal hukum asalnya tak demikian.

Di antara hadits yang bersanad baik adalah hadits Khuzaimah
bin Tsabit y^ng diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa-i, Ibnu Majah,
dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban; hadits Abu Hurairah yani4

diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi serta dinilai shahih
oleh Ibnu Hibban juga; hadits Ibnu Abbas yang telah diisyaratkan
sebelumny a, dan diriwayatkan oleh at-Tirmid zi darijalur lain dengan

Lafazh: ((;llt qptilr )i >V. G\ ,F, Jl ditlrii 'ill "Allah tidak akan
melihat laki-laki yangmenggauli se'sama lelaki atau menggauli wanitr
pada dubur." Hadits ini juga dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. Jika
demikian, maka hadits ini layak untuk dijadikan sebagai pengkhusus
bagi cakupanayatdi atas yangbersLfat umum, dan hadits ini diartikan
sebagai bolehnya menggauliwani.a pada selain dubur, berdasarkan
pendapat bahwa makna lafazh,r,i adalah &F (di mana saja), dan
itulah yang langsung dipahami dari konteks ayat, sehingga tidak
perlu mengarahkan pengertiannya kepada pengertian lain yang tidak
Iangsung dipahami. lVallihu a'lam

Hadits (no. 4528):

Perkataan: tAti,l.l g-Yl "Sufyrn meriwayatkan kepada kami."
Yakni Sufyan ats-Tsauri.

Perkataa nz l,ilit ,i?i 'i'Sr ;u- qUJ :y WA ti1-, j* i-;l[jr e561
"Orang-orang Yahudi berkata: 'Jika suami mendatangi istrinya dari
arah belakang, maka anaknya akan lahir juling.' Maka turunlah
ayat ini." Konteks hadits ini menrberikan kesan adanya kesesuaian

,,ffi,,r'rb Bab 59: 'Idtri-intrimu a1alab k?ang bagimu ...." (QS. Al-Ba4arab [2J: 22i)



dengan hadits Ibnu lJmar, padahal tidaklah demikian. Al-Isma'ili
meriwayatkan dari jalur Yahya bin Abi Za-idahdari Sufyan ats-Tsauri
dengan lafazh: (W\, bW,, AiiiK.,)ll *Dalam keadaan berlutut
membelakang pada kemaluanny-a daii arah belakang." Demikian
juga diriwayatkan oleh Muslim dari jalur Sufyan bin Uyainah dari
Ibnul Munkadir dengan lafazh: (([S ] ti;i E';\]\ . +i rill "Apabila
engkau menggauli wanita pada duburnyada?iqubulnya." Drr-, dari jiur
Abu Hazim dari Ibnut Munkadir denganla[azh: 11*L;i Uji c, rU:tt a5 tiDl

"Apabila engkau menggauli wanita dari duburnya lalu ia hamil."

Perkataan: 6iJ:-,"1) "Lalu ia hamil," menunjukkan bahwa
maksudnya suami menggauli istri pada kemaluan, bukan pada dubur.
Semua ini mendukung penafsiran Ibnu Abbas yang dengannya dia
membantah Ibnu tImar. Allah telah mendustakan klaim orang-orang
Yahudi dan membolehkan kaum laki-laki untuk menggauli istri-istri
mereka bagaimana sqayangmereka kehendaki. Jika ada dalil mujmal
(global) dan dalil mufassar (terperinci) yang saling bertentangan, maka
yeng didahulukan adalah dalil mufassar. Dan hadits Jabir merupakan
dalil mufassar, maka ia lebih utama untuk diamalkan daripada hadits
Ibnu Umar, uallibu a'lam.

Muslim meriwayatkan redaksi tambahan yang juga dari hadits

Jabir pada jalur az-Z:uhri dari Ibnul Munkadir dengan lafazh berikut:
((*V pV,? 

"\)! 
:ti * # #'u iY:l;l;uoDl terserah padanya,

istrinya boleh dalam keadaan berluiut atau tidak, namun tetap pada

satu lubang (kemaluan)." Tambahan redaksi ini menyerupai tafsir
dari az-Zthri sendiri, karena dalam riwayat para sahabat al-Munkadir
lainnya tidak terdapat tambahan redaksi ini, padahal jumlah mereka
banyak.

Kata't;l dengan huruf mim, yakni K;l; @erlutut, menderum).
Sedangkan kata f:a dengan meng-kasrab-kan mim, yakni lubang.

./\?l\.-

-z+\--

Kital LXV:At-Ta/db ffi



o
$
m

o

"Don apobila konnu menceroikon
istri-istri (komu), lolu samryi iddohnyo,

moko jangon komu holongi mercko
menikoh (logi) dengun colon suominyoo

(QS. AI-Baq arah [2]: 232)

't;]#,<fi'L#';V x:4i,'# r1[]./[ - r.
[trr :;rill] 4 i,{t!'bLt;- J

,lS;JfJt )4V i'tt*';,*U.,# *i,r '"#$'3L

G W U3L,J$ 3At\frr;, .Yt Gig\frv
&$l JGs )"#L-'+E;3.L.it # tr6 ly Jv rv

-''[c] av G,W,'fL oAt *,-*i *
: 6;,At,f , #;6:"";,,tuy)t'"iL \iL:"'L,# g \fr:"'L

a.iIir & Vtfr ,ts3;, U;,fiu 2V ;; W6.it 5i

i;$:- 6 -#M"{1} :,i;i ,3il ;u \i#t3 \#b
.11 [rrt :arill] 4. L|L.GX

dalam naskah (up) terdapat tambahan: nilt * ,i,.1u.
dalam naskah to) tidak tercantum: C.

(8.;., Bab 40: "Dan apabik kamu mznceraiAan idt."i-ittri (kamu) ....' (QS. At-Baqaralt [2J:212)
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4529. Ubaidillah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, Abu Amir
al-Aqadi meriwayatkan kepada kami, Abbad bin Rasyid meriwayatkan
kepada kami, al-Hasan meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
"Ma'qil bin Yasar meriwayatkan kepadaku, dia berkata: 'Aku memiliki
saudari perempuan yang dipinang."' Ibrahim berkata dari Yunus dari
al-Hasan, Ma'qil bin Yasar meriwayatkan kepadaku [g].

Abu Ma'mar meriwayatkan pada kami, Abdul'Warits meriwayatkan
kepada kami, Yunus bin al-Hasan meriwayatkankepada kami; Bahwa

saudari perempuan Ma'qil bin Yasar telah diceraikan suaminya lalu
meninggalkannya hingga masa iddahnya selesai. Kemudian mantan
suaminya meminangnya kembali, namun Ma'qil menolaknya, maka
turunlah firman-Ny a:' Mak a j angan k amu balangr merek a mmikah (agi)

dengan calon suaminya.' (QS. Al-Baqarah l2l:232)"

[Hadits nomor 4529 ini disebutkan juga pada hadits nomor: 5130,

5330,53311

JUDUL BAB

Perkataan: [{ fr;C;:'G;;- ;\ ';,;$; <i !*\[* i\:4i ,'ittr tlyj$ ,.,v]
"Bab: 'Dan apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu sampai

iddahnya, maka jangan kamu halangi mereka menikah (loei) dengan

calon suaminya."'Para ulama tafsir bersepakat bahwa yang dijadikan
sebagai objek pembicaraan dalam ayatiniadalah para wali, sebagaimana

disebutkan olah Ibnu Jarir dan selainnya.

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari
Ibnu Abbas: Ayat ini berkenaan dengan laki-lakiyang menceraikan

istrinya hingga selesai masa iddah,lalu dia berkeinginan untuk rujuk
dan si wanita pun mau, namun walinya tidak menyetujui. Kemudian
al-Bukhari menyebutkan hadits Ma'qil bin Yasar mengenai sebab

turunnya ayat ini, akan tetapi dia menyebutkannya secara ringkas.
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Di dalam Kitab "an-NikAh", dia menyebutkan hadits ini secara

lengkap, dan pembahasannya akan dipaparkan kemudian. Demikian juga

mengenai penamaan saudari perempuan Ma'qil bin Yasar dan nama

suaminya akan disebutkan dalam p,:njelasan tersebut insya Allah W.

HADTXS

Perkataan{# $- ;A * ,3i*'eflyir!51 "lbrahim berkata

dari Yunus dari al-Hasan, Ma'qil bin Yasar meriwayatkan kepadaku."
Al-Bukhari menyebutkan riwayat ini secara mu'allaq dengan maksud.

menerangkan penjelasan a1-Hasan l>ahwa ia meriwayatkan hadits ini
secara langsung dari Ma'qil (dengan laf.azh ;st).Dan riwayat
Ibrahim bin Thuhman ini diriwayatkan secara miusbuloleh al-Bukhari
dalam Kitab "an-NikAh" sebagaimrma akan disebutkan nanti (hadits,

no. 5130). Al-Hasan juga menyatak:rn periwayatan dari Ma'qil dengan

lafazh sr'rt pada riwayat Abbad bin Rasyid sebagaimanayang juga.

akan diiebutkan nanti.

../\v/h."--z5r-

ffib, Bab 40: 'Dan apabilz kamu mzncerailan iari-iatri (kamu) ...." (QS. Al-Baqaralt [2J:2J2)



"Don orong-orsng yong moti di ontaro
ko mu serta meninggolkon istri - istri

hendoklah merckq (istri - istn) menunggu
empt bulon sepuluh hari"

Sampai dengan fi rman- Nya:
"Mengetohui oW yong komu kerjokon"

(QS. Al-Baq arah [Z]: 234)
$$(mem bebaskan):'#(mem beri ka n)
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110 Setelahnya, dalam naskah 1s1 tenulis: a -,il{q};1-a';:Szn.NiL|_GN iiLl Jtirl',6\
111 Dalam dua naskah (.r,) dan (ur) tertulis: Jb.
112 Tidak tenulis dalam naskah 1ray.
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4530. Umalyah bin Bustham meriv,ayatkan kepada kami, ia berkata:
YazidbinZural' meriwayatkan ke pada kami dari Habib dari Ibnu
Abi Mulaikah, Ibnuz Zrtbair berkaia: "Aku pernah benanya kepada
I-Jtsman bin Affan tentang ayat:'Da'n orang-ordngyangmati di antara
kamu serta meninggalkan istri-istri,'rJtsman menjawab: 'Ayat ini telah
di-nasahh oleh ayat yang lain.' (Aku berkata): 'Lalu mengapa engkau
tetap menulisnya atau engkau men.biarkannya?' IJtsman menjawab:
'\ffahai anak saudaraku, aku tidak akan mengubah darinya sesuatu

pun dari tempatnya."'

fHadits nomor 4530 ini disebutkan juga pada hadits nomor: 4536]

qit f &,r\fr'"'L L::\*:L 
^a.."'\{L$.L;Jii:t:;"&'i:,e';rliib t+\+) :f W A)'i

Vi:'"Jif '"b 3#f+:r e S *iK )),i\3 [trr'C':l
(;j 

",i.-Y 
H 6!iA r-5i5b : iil l Ji,v' Qy,

{Gx6:.;5gWL* )it JVG *rSitii$
[tt' :.' irllJ (u,tfi q €4]'1d.<{i6 A i1*;,
'tll 5;g, #i"''#:n:, )fllru5 6 ai,r k,Jv'9j.*; &;t.i bb W5 A eK"o;V 31,ry,

4 #$ &56'#; oF ffi;i}, ;w lirr ii
.*pE,i &,r[i ei ,V,:,)L b6 ,t tS il;lu
11r Dalam dua naskah 1;y tenulis: , .to.
110 Dalam dua naskah 1;1 tertulis: L_r__, s.
115 Dalam dua naskah 1.r1 teftulis: a-.

t0r\

@ .: Bab4I: "Danorang-orangyang m^atiiiantarakamu....'@S.Al-Baqarab [2J:254)



'*WU'{{t e}i ufr,r.,tV;r JE :,,\EL JuS

4, #f;,bb, Jw+i,t 
*Jj'rig o;\i +'ifrJl.tiJif

,\fu2 g2#:rr#f '"b,rkiLl ..);1.l &1 'fua JU

#4; {Afi }' ;iw tht ta'r}.i,L,>;ti ity,
'"'i23.;3t #&EJr ;V'i :ntELJ\5 { <$V A

ti5il ,,J;,i;. i # f).tiJ,r&, fj,>;ti L;L

#,y;' ftr*e *Wew#t.il *1635
U WIu &'it etlb 6A,Jta *V ;;t,f ,.vL,r-

ttj;F{ a6;IftF,"'+i,1,)f, ,>;v' $ i#esWf

453t.Ishaq meriwayatkan pada kami, ia berkata: Rauh meriwayatkan
pada kami, Syibl meriwayatkan pada kami, dari Ibnu Abi Najih, dari
Muj ahid (menganai firman-Ny a) : " Dan orang-orang y ang mati di antara
kamu sma mmingalkan istri-istri." (QS. Al-Baq arah l2): 234) Dia berkata:
"Pada awalnya, istri yang dicerai wajib ber-iddah di keluarga
suaminya (selama empat bulan sepuluh hari), lalu Allah menurunkan
firman-Nya:'Dan orang-ordngydng akan mati di antdla kamu dan

rnminggalkan istri-istri, hendaklah membuat wasiat untuk istri-istrinya,
(yaitu) nafkab sampai setahun tdnpd mengeluarkrmnyd. (dari rumah).
Tetapi jiha mereka keluar (sendiri), maka tidak ada dosa bagimu
(mengenai apa) ydng mereka lakukan terbadap diri mereka sendiri
dalam bal-hal yang baik.' (QS. Al-Baqarah l2l 2a0) Mujahid berkata:
Allah menambahkan bagi wanitayangber-iddah tersebut tujuh bulan
dua puluh malam dengan wasiat untuk melengkapi masa satu tahun.

116 Dalam dua naskah 1;y tenulis: Jl.
11' Dalam dua naskah 1;1 tenulis: Jt'j dll.
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Jika mau, ia (istri) boleh tinggal di runlah untuk menjalankan wasiatnya,

namun jika berkehendak, ia boleh keluar. Yaitu berdasarkan firman
Allah W : 'Tanpa mengeluarkannya (dari rumah). Tetapt; jika mereh,a

heluar (sendiri), maka tidak ada dosa bagimu."'Jadi, iddah tetap wajib
atasnya. Ibnu Abi Najih mengklaim demikian dari Mujahid.

Atha berkata: "Ibnu Abbas mengatakan: 'Ayat ini me-nasakh iddah
istri di rumah keluarganya, maka ia bcleh ber-iddah di mana saja ia mau,

yakni firman Allah W:'Tanpa men,geluarkannya (darirumab)."' Atha
berkata: 'Jika mau, ia (istri) boleh tinggal di rumah untuk menjalankan

wasiatnya, namun jika berkehendrrk, ia boleh keluar, berdasarkan
firman Allah \W: 'Maka tidak ada dosa bagimu (mengenai apa) yang

mereka lakukan.'"

Atha melanjutkan: "Kemudian clatan g ayat waris yafig me-nasakb

sukna (tinggal di rumah dan dinafkahi dari hanasuami selama setahun).

Maka istri boleh ber-iddah di mana srja ia mau dan tidak ada kewajiban
suknaterhadapnya. DariMuhammacl bin Yusuf,'Warqa' meriwayatkan
kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid dengan redaksi ini.
Dan dari Ibnu Abi Najih, dari Atha, dari Ibnu Abbas, dia berkata:
" Ayat ini me-nasahb iddah istri di rrmah keluarganya, maka ia boleh
ber-iddah di mana saja ia mau, berdasarkan firman Allah ffi:'Tanpa
mengeluarkannya (dari rumah)."' Yz.kni dengan redaksi semisal.

fHadits nomor 453L ini disebutkan juga pada hadits nomor: 5344]

.i +irr'";L VA.+t t I; "' \*sili\i7 "rfiL
)ti o);; Jt,!,*. 1y:jti :;_F G )3J:f ,q*
!F'x,& 6:; ;r:;gt:,* &J,rr.;.;rlr e W
"8 Di dalam du,r naskah (o,.) dan 1;1 tenulis: .;.otle Di dalam du,r naskah 1.r1 tenulis: u;i.

t0rf

ffi,,:. Bal 41: "Dan orang-orang yang mati?i anhra l<amu ...." (QS. Al-Baqaralt [2J:214)



Jr,i -*+EJl sr ,ffioti pi.j#6 3,fur +-'q+*
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r iov- E;t Wi: W 3#r e )i;4 r JJ 6K JS
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.K gLc,+ 4u'1{;a\if .fH yy : r,1&7 F +3-i JVS

4532. Hibban meriwayatkan kepada kami, Abdullah meriwayatkan
kepada kami, Abdullah bin Aun mengabarkan kepada kami, dari
Muhammad bin Sirin, dia berkata: "Aku pernah duduk di sebuah

majlis yang terdapat padanya para pembesar Anshar, dan di antara
mereka ada Abdurrahman bin Abi Laila. Aku menyebutkan hadits
Abdullah bin Utbah tentang perkara Subai'ah bin al-Harits. Lantas
Abdurrahman berkata: 'Akan tetapi pamannya tidak berpendapat
demikian.'

Maka aku berkata: 'Sungguh, aku benar-benar berani (tidak malu
dalam masalah ini) jika aku berdusta atas nama laki-laki di sisi Kufah
itu (Abdullah bin Utbah)."'Ia mengeraskan suaranya.

Ia melanjutkan: "Kemudian aku keluar dan bertemu dengan Malik
bin bin Amir-atau Malik bin Auf-. Aku bertanya:'Bagaimanakah
pendapat Ibnu Mas'ud tentang wanita yang ditinggal mati suaminya
sementara ia sedang hamil?' Malik menjawab: 'Ibnu Mas'ud berkata:
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'Apakah kalian akan memperlakukannya dengan kasar dan tida,r
memberikan keringanan baginya? Sungguh telah turun surah pende,r
tentang wanita setelah surah panjaog.""

Ayyub berkata dari Muha,nmad: "Aku bertemu denga,n

Abu Athiryah Malik bin Amir."

[Hadits nomor 4532 ini disebutkan juga pada hadits nomor: 4910]

JUDUL BAB

Perkataanzl(L.fJ'b;':i-;&tXt_r-lit|,',6l"Bab:'Danorang-orang
yang mati di antara kamu serta meningalkan istri-istri."' Al-Bukhari
menyebutkan ayat ini sampai deng an firman-Ny a, {ry S;Li t1.,j " D an
Allab Maba Mmgaahui apa yang kanru kerj akaz. " (QS. Al-Baqarah l2l: n a)

Perkataan z ld- ,AtiX-) "Membebaskan: memberikan." Redak,;i
ini disebutkan di dalam naskah riu,ayat ash-Shaghani. Ini adalah tafs,ir
Abu Ubaidah. Dia berkata: Mernbebaskan artinya membiarkan,
memberikan. Ini berdasarkan pendapat al-Humaidi, berbeda dengan
pendapat Muhammad bin Ka'ab yang berkata: "Maksudnya adalah

pembebasan oleh para lelaki." La1:azh ini dan semisalnya bisa untuk
mudzakkar dan bisa pula untuk m.u-annats. Akan tetapi, huruf. nun
untuk menunjukkan laki-laki adalah alamat marfu', sedangkan untuk
menunjukkan wanita adalah dbtmir baginya. Dan wsazan jamak
mudzakkar adalah oY\, sedangk:m jamak ntu-annats adalah irl);.

Hadits (no.4530):

Perkataan:lV* iisl"Dari H:rbib." Yakni Habib bin asy-Syahi,l,
sebagaimana akah disebutkan setelah dua bab.

Perkataan: leK$ &iit ,yl "Dari Ibnu Abi Mulaikah." Dalarn
riwayat al-Isma'ili dari jafur AIi Lin al-Madini dari YazidbinZurai'
disebutkan: "Habib bin asy-Syahid meriwayatkan kepada kami,
Abdullah bin Abi Mulaikah meri'vayatkan kepadaku."

ffi Ba^b4l: "Danorang-orangyang matioiattarakamu...." (es.Al-Baqarab [2J:2j4)

I



Perkataanz riT.:it itit "Ibntz Ztbair berkata." Dalam riwayat
Ibnul Madini yang telah disebutkan tercantum: "Dari Abdullah bin
az-Zubair." Di dalam riwayatnya juga dari jalur lain disebutkan:
"Dari Yazid bin Zurai' dengan sanadnya bahwasanya Abdullah bin
az-Zubair berkata: "Aku bertanya kepada lJrsman."'

Perkataan: triifi 3i\ib3 ptil "Lrl., mengapa engkau tetap
menulisnya atav engkau membiarkannya?" Demikian disebutkan
dalam naskah-naskah asli, yakni dengan bentuk istifbam inkari, seakan-

akan dia berkata: "Kenapa engkau tetap menulisnya padahal engkau

tahu bahwa ia telah dt-nasakb?" Atau berkata: "Kenapa engkau tetap

membiarkannya tertulis?" Dua redaksi ini adalah keragu-raguan dari

perawi. Dalam riwayatyang akan disebutkan setelah dua bab tercantum:

((&ii#l \W'i,ivtllr4$ll "Lalu mengapa engkau tetap menulisnya?"

IJtsman menjawab: "Biarkanlah wakahi anak saudaraku." Di dalam

riw ty at al-Isma' ili disebutkan' 
1 1.e;,iJ'l r i1'i t W; it t*+s p)) "Mengapa

engkau tetap menulisnya padahal ia telah di-nasakh oleh ayat lain?"

Redaksi ini mendukung asumsi kalimat yangsaya sebutkan di atas.

Di dalam riwayat al-Isma'ili yanglain disebutkan:

L.yi'bi::$ H4{;ljql?y 'i'ir ,;; :!t1^iJ- &r3 l
q{r \e1 'ir! {e;y* );.:i J\,tii ^rS!t'^i4
w #i'i,r-i #l \i :iG t\+i,'i )\\M,&i3 t,.e;'lr

((.r\ftgw
"Aku bertanya kepada LJtsman: "Ayat:'Orang-orangyd.ng akan mati
di antara kamu dan meninggalkan istri-istri, bendaklah membudt a)dsint

untuk istri-istrinya, (yaitu) na/kah sampai setabun tdnpa mmgeluarkanrtya

(dari rumab).' (qS. Al-Baqarah l2l xa) IJtsman menjawab: 'Ayat ini
telah di-nasakh oleh ayat yang lain.' Aku berkata: 'Engkau tetap

menulisny a atav engkau membiark anny a?' IJtsman lantas menj awab :
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'\ilflahai anak saudaraku, aku tidak akan mengubah darinya sesuatu purl
dari tempatnya."'Redaksi ini lebih utama daripada sebelumnya. Dan ;i
(atau) di sini menunjukkan pilihan, bukan keraguan. Jawaban Utsman
dalam hadits ini menjadi dalil yirng menunjukkan bahwa uruta:l
ayat-ayat dalam al-Qur-an ditetapl:an berdasarkan dalil. Seakan-aka;r

Abdull ah bin az-Zubair b e ran ggap a n b ahwa ay at y ang hukumny a tela. :t
di-nasakb, maka tidak lagi ditulis. [,alu utsman menjawab tidak harus

demikian, akan tetapi yang diikuti adalah dalil yang menetapk^nry.t.

Dalam hal ini ada beberapapelajaran, di antaranya: Adanyapahala
bagi orangyang membaca, dan mengamalkannya. Terlepas dari
adany a di antar a ulama salaf yan g b erpendap at bahwa ay at ini tidakla h

di-nasakh, tetapi dari kewajiban idrlah satu tahun itu telah ditentuka:n
sebagiannya, dar^ tersisa sebagiannyalagi sebagai wasiat wanita yaflE
ber-iddah, jika mau ia tetap tinggal di rumah suaminya sebagaimana

disebutkan dalam bab ini dari lvlujahid. Namun jumhur ulama
menyelisihinya. Pada ayat ini posisi dalil yang me-nasakh-kan (nasikL)

disebutkan lebih dahulu daripada drlil yang di-nasakh (mansuhh) dalarn

unrtan bacaannya. Ada pendapat nrengatakan bahwa tidak ada contoh
lainyang serupa selain dalam ayal ini dan di dalam surah Al-Ahzab
berdasar pendapat bahwa dihalalkannya semua wanita (bagi Nabi g)
adalah ay at y artg me-nasakb-nya. D; m pembahas annya akan disebutka n

pada bab tersebut insya Allab W .

Namun ternyata saya telah me:dapatkan beberapa ayat lain yang
di antarany? di dalam surah Al-Baqarah juga, yaitu firman-Nya:
(Vi tt e\!j(;;!b "Ke ntdnd pun kamu menghadap di sanalab
anjab Allab." (QS. Al-Baqarah l2l 155) ayat ini muhkam dalam shala't

tathawwu' dan menjadi pengkhusus bagi keumuman firman-NyzL:

$"|{Fr'&;t6;;X" Lqb "Dd.n ,li man) saja engkau berada, boio7r-

kanlab uajahmu ke arab itu." (QS.ltl-Baqarah l2l: 1,4a) di sini, ayatyang
menjadi pengkbusu.r disebutkan lebih dahulu dalam urutan bacaannyt.
Di antara ayatlainyangjuga di dal:rm surah Al-Baqarah, yaitu firman-
Nya: ( '$:. e*Yy"AyatyangKar,cibatalkan." (QS. Al-Baqarah [2]: 1Ot)

@:,' Bal 4I: 'Dan orang-orang yang m"ati?i antara kamu...." @5. Al-Baqarab [2]:234)



Ini berdasarkan pendapat bahwa sebab rurunnya adalah karena
kaum Yahudi mirrcela-adanya peralihan arah kiblat. Karena itu
menunjukkan bahwe. 

^y^t 
tersebut lebih dahulu dalam urutan bacaan

namun belakangan turunnya. Ayat-ayat lain semisal ini sangat banyak
saya dapatkan, yang saya sebutkan di selain kitab ini. Adapun di sini,
maka yangtelah saya sebutkan ini saya anggap cukup sebagai isyarat.

Adapun perkataan lJtsman kepada Abdullah: "'Wahai anak
saudaraku,' maka maksudnya adalah saudara seiman, atau karena
terpaut usia. Al-Karmani menambahkan: "Atau sebagai kebiasaan
orang-orang Arab dalam percakapan."

Namun ini mungkin untuk dipadukan dengan sebelumnya.
Al-Karmani melanjutkan: "Atau mungkin karena nasab keduanya
bertemu pada Qushay.Hanya sqa keturunan yang menghubungkan
antara Lltsman dan Abdullah kepada Qushay berjumlah sama, yaitu
empat bapak. Jika itu maksudnya, niscaya lJtsman akan berkata:
"'W'ahai saudaraku."

Hadits (no.4531):

Perkataan: t.j6-,1 CEI "Ishaq meriwayatkan kepadaku."
Yakni Ishaq bin Rahawiih, Rauh adalah Ibnu Ubadah, Syibl adalah

Ibnu Abbad, dan Ibnu Abi Najih adalah Abdullah.

Perkataan: [rf$ ,f qt i,$) "Dia mengklaim demikian dari
Mujahid." Yang mengatakannyaadalah Syibl, danfa'il (subjek) untuk
kata (1: (mengklaim) adalah Ibnu Abi Najih. Inilah yang ditegaskan
oleh al-Humaidi di dalam al-Jam'Bainasb Sbahthain.

Perkataant l?VL jt51 "Atha berkata." Ini merupakan sambungan

dari perkataan Mujahid. Yaitu dari riwayat Ibnu Abi Najih, dari Atha.
Dan keliru yangberanggapan bahwa riwayat ini mu'alla4. Al-Bukhari
telah menunjukkan apa yang saya sebutkan, yaitu dengan riwayat
'Warqa' yangdia sebutkan setelah ini.

Perkataanz l,-ila i *; ;,is) "Dari Muhammad bin Yusuf."
Ini sambungan dari pe?kataafli "Rauh mengabarkan kepada kami."
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Abu Nu'aim menyebutkan hadits ini di dalam al-Mustakhrajdari jaln.:

Muhammad bin Abdil Malik bin Zanjawaih dari Muhammad bin
Yusuf al-Firyabi dari'$Varqa' dari [bnu Abi Najih dari Mujahid dan
dari Atha dengan redaksi lengkap. Dan dia mengatakan: "Hadits ini
disebutkan oleh al-Bukhari dari al-Fin.abi." Ini menunjukkan AbuNu'ainr
memahaminya bahwa al-Bukhari meriwayatkan hadits ini secar,r

mu'allaq dari gurunya, wallihu d.'lc',rn.

Kemudian al-Bukhari menyeburkan hadits Ibnu Mas'ud: "sungguh
telah turun surah pendek tentang wanita setelah surah panjang."
Penjelasannya akan disebutkan di llab "Tafsir Surah Ath-ThalAq".

Dan perkataan: "Dan Aypb bertrata." Al-Bukhari meriwayatkannya
secara mausbul pada Bab "Tafsir Siurah Ath-Thaliq" tersebur secara

lengkap.

,,\.,^.--zv-

@., Bab 4I: "Dan orang-orang yang mati?i at'tara kamu,..." (QS. Al-Baqarab [2J:214)



"fuliharaloh semuo shalot
don shalotWusthq"

(QS. AI-Baq arah t2l: 238)
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4533. Abdullah bin Muhammad m:riwayatkan kepadaku, ia berkata:
Y azid meriwayatkan kepada kami, I {isyam mengabarkan kepada kami,
dari Muhammad bin Abidah dari lili eE , Nabi ffi bersabd, [C].

Abdurrahman meriw ay arkut pac aku, Yahya bin Sa'id meriwayatkan
kepada kami, Hisyam berkata: Muhammad meriwayatktn kepada

kami dari Abidah dari Ali +g , bzrhwa Nabi ffi bersabda pada saat

Perang Khandaq: "Mereka (musuJr) telah menahan kita dari shalat
'\tr7ustha hingga matahari tenggelam. semoga Allah memenuhi kuburan
dan rumah mereka-atau perut nrereka-dengan api." Yahya ragrr
(terhadap lafazh haditsnya).

JUTUL BAB

Perkataan , 14. &aji ;i:4:i: ,t*:z:i JLW\ ',-,61 
"Bab: 'Peliharalatb

se?nud. shalat dan sbalat Wustba."' Kata ,j*j\ merupakan bentuli
rnu-annd.ts dari .t4"Jt , aftinyayang paling;."lrh dariiegala sesuatu.

Namun maknanya bukan berada di tengah afltara dua hal, karen:r
wazan .,i.l.l bermakna pengutamaan, dan pengutamaarl hanya dapat

dilakukan pada sesuatu yang mengandung nilai kelebihan dan
kekurangan. Kata al-ausath mengandung makna pilihan. Sedangkan
kata al-'adl mengandung nilai kelebihan dan kekurangan, berbeda
dengan kata al-mutawassitb yangta)< bisa digunakan untukrt.'il tafdhil.

Perkataanz l.'1,-, cr +r +- g;i;l "Abdullah bin Muhammad
meriwayatkan kepadaku." Yakni,\bdullah bin Muhammad al-Ju'fi,
Yazid adalah Yazid bin Harun, H syam adalah Hisyam bin Hassan,
Muhammad adalahMuhammad bin Sirin, Abidah (t'+) yaitu Abidah
bin Amr, Abdurrahman yang disebutkan pada jalur kedua adalah
Abdurrahman bin Bisyr bin al-Hakam, dan Yahya bin Sa'id adalah
Yahya bin Sa'id al-Qaththan.

Perkataanr ttsjl ,fu,f ui.;l"Mereka (musuh) telah menahan
kita dari shalat 'Wustha." Yakni, mereka menghalangi kita untulr

,ffii Ba^b 42: "Perlibarahb temua dbaht lan dbalat lVuttba" (QS. Al-Baqarab [2J: 218)



melaksanakan shalat'$flustha. Muslim menambahkan dari jalur Syutair
bin Syakl dari Ali: K,..A\ ri'b ,F) I l>\3r ,y UWn "Mereka telah
menyibukkan kita dari mengerjakan shalat'\trflustha, shalat Ashar."
Dan di akhir hadits, Muslim menambahkan, 11eUeit3,-r';At 5;uJ,; ";n

"Kemudian beliau mengerjakannya di antara Maghrib dan Isya."

Dalam rrwayat Muslim dari Ibnu Mas'ud, disebutkan juga yang
serupa dengan hadits Ali. Juga dalam riwayat at-Tirmidzi dan
an-Nasa-i dari jalur Zirr bin Hubaisy dari Ali dengan redaksi semisal.

Dan dalam riwayat Muslim pula dari jalur Abu Flassan al-A'raj dari
Abidah as-Salmani dari Ali, Muslim menyebutkan dengan lafazh:

11,;5t q" ,;, ,-fu)\;d3r jLVH, ufyy "sebagaimana mereka
menahan kita dari pelaksanaan shalat \Wustha sampai matahari
tenggelam." Yakni shalat Ashar.

Ahmad dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Samurah secara

marfu': $;1\ tia ,-F:)r i>tr;ll "shalat \flustha itu shalat Ashar."
Ibnu Jarir meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah secara marfu',

GLl\iJo ,-F:i,rid.lJryy "shalat '$Tustha adalah shalat Ashar."

Dan dari jalur Kuhail bin Harmalah: "Abu Hurairah pernah ditanya
tentang shalat 'Wustha, maka dia menjawab: 'Kami pernah berbeda
pendapat dalam masalah ini di halaman rumah Rasulullah ffi, dan
di antara kami ada Abu Hasyim bin Utbah. Dia berkata: 'Aku akan

beritahu kalian.' Dia pun berdiri dan meminta izin untuk benemu
dengan Rasulullah M lalu keluar menemui kami seraya berkata:
'Beliau mengabarkan kepada kita bahwasanya shalat l$flustha adalah

shalat Ashar.""

Dari jalur Abdul Azizbin Marwan, bahwa dia pernah mengutus

utusan untuk bertanya kepada seorang laki-laki (Sahabat) seraya

berkata: "Ap, yangengkau dengar dari Rasulullah M,tentang shalat
'$?ustha?" Dia menjawab: "Aku pernah diutus Abu Bakar dan LImar
untuk menanyakarLnyakepada beliau ffi ketika aku masih kecil. Beliau

menjawab: 'shalat Ashar."'Dan dari hadits Abu Malik secara marfu':
"shalat \il7ustha adalah shalat Ashar."
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At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari hadits Ibnu Mas'ud

dengan redaksi yangsemisal. Dan lbnu Jarir meriwayatkan dari jalur

Hisyam bin Urwah dari ayahnyt, dia berkata: "Di dalam mush:rf

Aisyah disebutkarr' 1gJ;it ;>V ig1 ,;*)\ eS\..)t3 o\}A\ ,* WYn
"Peliharalah semua shalat dan shalat \Wustha yaitu shalat Ashar."

Ibnul Mundzir meriwayatkan <lari jalur Miqsam dari Ibnu Abba,;,

dia berkata:

& 4\;:iub e O-JgJ\(:;:i4,& iv #\+fj'ir ,!ai>
K.,P:)t l)3t ,f viili 'itli ,rlifit -;1t

"Ketika Perang Khandaq, golorrgan musuh yang bersekutu itu
menyibukkan Nabi M dari shalat Ashar hingga matahari tenggelam,

maka beliau bersabda: 'Merekr telah menyibukkan kita dari
mengerjakan shalat'Wustha. "'

Ahmad meriwayatkan dari ha<lits lJmmu Salamah, Abu Ayyub,
Abu Sa'id, Zaid bin Tsabit, Abu llurairah, dan Ibnu Abbas, tentang
pendapat mereka bahwa shalat Wrrstha adalah shalat Ashar.

Para ulama salaf memang telah berbeda pendapat mengenai shalat
'Wustha. Ad-Dimyathi telah mengumpulkan pendapat-pendapa.t

tersebut dalam sebuah kitab yangc[ia beri judul: Kasyful Gbitba''anish
Shalhtil Wustha. Di dalam kitab ini. dia menyebutkan hingga Sembilan

belas pendapat, di ant^ranya adalab : 1) shalat Shubuh, 2) atatZhuhut:,
3) atau Ashar, 4) atat Maghrib, 5) atau semua shalat wajib.

Pendapat pertamn (Shalat Shubuh) adalahpendapat Abu Umamah,

Anas, Jabir, Abul Aliyah, Ubaid bin Umari, Atha, Ikrimah, Mujahid
dan selain mereka. Pendapat ini <linukil oleh Ibnu Abi Hatim dari
mereka, dan ini juga merupakan srrlah satu pendapat Ibnu l-Imar da.n

Ibnu Abbas, yang dinukil oleh Malik dan at-Tirmidzi dari keduany:r.
Pendapat ini juga dinukil oleh Malik dari Ali. Namun pendapat yang
terkenal dari AIi tidaklah demikiar.

@,", Bab 42: "Perlibarahh demtu dbaht ?an dhtlat lVuttba" (QS. Al-Baqarah [2J:238)



Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Auf al-A'rabi dari Abu Raja'

al-Atharidi, dia berkata: "Aku pernah shalat Shubuh di belakang
Abdullah bin Qais di Bashrah. Dalam shalat itu,Ibnu Abbas membaca

doa qunut dan mengangkat kedua :,arLgeflflye, lalu berkata: 'Ini adalah

shalat Wustha yang kita diperintahkan untuk menjalankannyadengan

khusyuk."' Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari jalur lain darinya dan

dari Ibnu Amr dari jalur Abul Aliyah: "Aku pernah shalat Shubuh
di belakang Abdullah bin Qais di Bashrah pada zaman kekhallfahan
I-Jmar. Aku bertanya kepada mereka: 'Ap, yang dimaksud dengan

shalat 'Wustha?' Mereka menjawab: 'Yaitu shalat ini."' Ini juga

merupakan pendapat Malik dan asy-Syafi'i,yangdia sebutkan di dalam

al-Umm. Dan untuk mendukung pendapat ini, mereka berargumen

bahwa di dalam shalat Shubuh ada doa qunut, sementara Allah tg
berfirman, 4 q;S it ij,};y "DAn laksanakanlah (shalat) karena Allah
dengan hbusyuk." (QS. Al-Baqarah 12):238) Demikian juga shalat Shubuh

tidak bisa di qashar ketika safar, dan ia juga terletak di antara dua shalat

jahr dan dua shalat Slrr.

Pendapat keduaz @ahwa ia adalah shalat Zhuhur) adalahpendapat

Zaid bin Tsabit, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Dawud dari
haditsnya. Dia berkata:

&'ui ii6 H iS,*q! i$r F k6AL.Kii, 5$t,:tS y

{o.i:(zsi J;'tW} ';li; ,W ,sr,^t",;nip u\ );, vaLi
((.t'jl

"Nabi ffi shalat Zhrrhur di siang y^ng sangat panas, dan tidak ada

shalat yarlg lebih berat untuk para Sahabat Rasulullah ffi darinya,
maka turunlah ayat:'Pelibaralah sernud sbalat ...."'

Terdapat rlwayatdari Abu Sa'id dan Aisyah, keduanya berpendapat

bahwa shalat'Wustha adalah shalat Zhuhur, sebagaimana diriwayatkan
oleh Ibnul Mundzir dan selainnya.
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Malik meriwayatkan di dalam al-Muutathtba', dariZaidbin Tsabit,

dia menegaskan bahwa shalat'S7ustha adalah shalat Zhthur,dan inilah
pendapat yangdipilih oleh Abu Hmifah dalam satu riwayat.

Ath-Thayalisi meriwayatkan clari jalur Zahrah bin Ma'bad, dia

berkata: "Kami pernah bersama Zai<lbinTsabit. Lalu mereka mengutus

seseorang kepada Usamah untuk nrenanyakan perihal shalat'\tr7ustha..

Maka Usamah menjawab: 'Ia adalah shalat Zhuhur."'

Diriwayatkan pula oleh Ahmacldari jalur lain dengan tambahan:

i;Yr', 3H X d;\, t$t dA ia,e!;\tp ::*lt oK lt
( .-JF, g-:\+ o) W\; i o.ut\-, qtj-3jt 3i iat,lty

"Nabi ffi shalat Zhuhur di siang hari yang sangat panas dan di belakan;3

beliau hanya ada satu atau dua shal:, sementara manusia lainnya tidur
siang dan berniaga. Maka turunlah ayat ini."

Pendapat ketigaz @ahwa ia ad:rlah shalat Ashar) adalah pendapat

Ali bin Abi Thalib. At-Tirmidzidar an-Nasa-i meriwayatkan dari jalur

Zirrbin Hubaisy, dia berkata:

6jg,i6i 'i\fr,J*)\!)..!r ,f $i ):.:iad.ur3 ll

( .,'.Lil\ ri;,j*)\!d.1jl )L VyZ:r

"Kami berkata kepada Ubaidah: 'Tanyakanlah kepada Ali tentang
shalat 'Wustha.' Ia pun menanyaliannya, maka Ali berkata: 'Padrr

awalnyakami beranggapan bahwa i,r adalah shalat Shubuh, sampai say,r

mendengar Rasulullah ffi bersabda lietika Perang Ahzab: 'Mereka telah
menyibukkan kita dari mengerjakan shalat 'Wustha, shalat Ashar.'''
Riwayat ini membantah anggapan bahwa kalimat "shalat Ashar"
adalah sisipan (mudra) dari penafsiran sebagian perawi. Riwayat ini
menjadi dalil bahwa kalimat "shalat Ashar" adalah perkataan Nabi ffi.

ffi* Bab 42: "Perlibaralab demua dbalat ?an dbalat lVuttba" (QS. Al-Baqarab [2J: 238)



Riwayat ini juga menjelaskan bahwa anggapan shalat'Wustha adalah
shalat Shubuh merupakan pendapat yeng kuat, tetapi y^ngdijadikan
sandaran adalah bahwa ia shalat Ashar. Inilah pendapat Ibnu Mas'ud
dan Abu Hurairah serta riwayat shahih dari madzhab Abu Hanifah,
pendapat Ahmad, dan pendapat yang dipilih oleh mayoritas ulama

madzhab Syafi'i karena adanyahadits shahih yang menjelaskan hal ini.

At-Tirmid zi berkata: "Inilah pendapat mayoritas ulama Sahabat. "
Al-Mawardi berkata: "Ini adalah pendapat jumhur ulama Tabi'in."
Ibnu Abdil Barr berkata: "Ini adalah pendapat mayoritas ulama hadits."
Di antaru ulama madzhab Maliki yang berpendapat demikian adalah

Ibnu Habib, Ibnul Arabi, dan Ibnu Athiyyah. Pendapat ini didukung
juga oleh hadits yang diriwayatkanoleh Muslim dari al-Bara'bin Azib:

,iit ;ri Y \6\3\ft ,rza\ D,g) 9\1A\,* \#Y : ij ))

iw ,,-Wlt gJ'.:t, +\1A\ e \fiY :,i;,s LL;';3
( .-)j JS &.,3li,it;i,rLA\ ii'b StL r#, k

"Telah tunrn firman Allah: 'Peliharalah semua shalat dan shalat Ashar.'
Maka kami membacanya sesuai yang dikehendaki Allah. Kemudian ayat

ini di- nas a k b dengan tunrnnya firman Allah :' Peliharal ah semua shalat

dan shalat '$7ustha."' Kemudian ada seorang laki-laki yang berkata:
"Jika demikian, maka iaadalahshalat Ashar." Maka al-Bara'menjawab:
"Aku telah mengabarkan kepadamu bagaimana ayat ini turun."

Pendapat keempatz @ahwa ia adalah shalat Maghrib) merupakan
pendapat yarLgdinukil oleh Ibnu Abi Hatim dengan sanad hasan dari
Ibnu Abbas, dia berkata: "shalat'Wustha adalah shalat Maghrib."
Pendapat ini dipilih oleh Qabishah bin Dzu-aib, sebagaimana yang
diriwayatkan Ibnu Jarir. Alasan mereka adalah: karena shalat Maghrib
memiliki jumlah rakaat yangpertengahan (antara dua dan empat); ia

tidak diqashar dalam safar; diperintahkan untuk dikerjakan dengan

segera sejak pertama matahari tenggelam; dan karena sebelumnya
adalah dua shalat sin dan setelahnya adalah dua shalat iahr.
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Pendapat kelimaz (Ia adalah semua shalat wajib) adalah pendapat

terakhir yangdishahihkan Ibnu Atri Hatim tfangjuga dia riwayatkan
dengan sanad hasan dari Nafi', dia berkata: "Ibnu LJmar pernah ditanya
tentang hal ini, maka dia menjawab: 'Ia adalah semua shalat wajib, maka

peliharalah semuanya."' Inilah pen Japat Mu'adz bin Jabal. Hujjahnya
adalah, bahwa firman-Ny a: $ o. it(zsi S;lM\"Peliharalah semua shakt,"
mencakup shalat wajib dan shalat sunnah. Lalu dilanjutkan dengan

penyebutan shalat \ilfustha yangme.ksudnya adalah semua shalat wajib
sebagai penegasan. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Abdil Barr.

Adapun pendapat-pendapat lainnya adalah:

Pendapat keenamz Ia adalah shalat Jum'at. Disebutkan oleh
Ibnu Habib dari ulama madzhab M;rliki. Alasannya: karena ia memiliki
kekhususan berupa berkumpulnya kaum Muslimin dan khutbah
di hari ini. Pendapat ini dinyatakan shahih oleh al-Qadhi Hushai:r
di dalam kitabnya Shalhtul Khauf yans merupakan riwayatnya secara

mu'allaq, dan dirajihkan oleh Abu Syamah.

Pendapat ketwjubz Ia adalah sl,alat Zhuhur dalam hari-hari yang
lain dan shalat Jum'at dalam hari Jum'at.

Pendapat kedelapan: Shalat Isya. Dinukil oleh Ibnut Tin dan
al-Qurthubi. Alasannya adalah ia terletak di antara dua shalat yan.l
tidak diqashar (Maghrib dan Shubuh) dan dilaksanakan ketika wakt,r
tidur, karena itu diperintahkan urLtuk memeliharanya. Pendapat ini
dipilih oleh al-Wahidi.

Pendapat kesembilaa: Shubuh dan Isya, karena ada hadits shahih
yang menyebutkan bahwa keduanya adalah shalat yang paling berat
atas orang-orang munafik. Pendapat ini dipilih oleh al-Abhari dari
ulama madzhab Maliki.

Pendapat kesepulwh: Shubuh de.n Ashar. Karena kuatnya dalil-dalil
yang menunjukkan bahwa keduar:ya adalah shalat \X/ustha; di mana
lahiriah al-Qur-an menunjukkan bahwa ia adalah shalat Shubuh,
sedangkan lahiriah hadits menunju,rkan bahwaiaadalah shalat Ashar.

ffi'' Bab 42: "Perliharalab umru dbalat ?an tbal"at Wuttba" (QS. Al-Baqarab t2l:238)



Pendapat kesebelasz Shalat Jamaah.

Kedwa belasz Shalat Witir. Alamuddin as-Sakhawi menulis sebuah

kitab tentang hal ini dan dirajihkan oleh al-Qadhi Taqiyuddin al-Akhna-i
serta membelanya dengan hujjah yangdtatuangkan dalam sebuah kitab
yangpernah saya lihat dengan tulisan tangannya.

Pendapat ketiga belasz Shalat Khauf.

Pendapat keempat belasz Shalat Idul Adha.

Pendapat kelima belas: Shalat Idul Fithri.

Pendapat keenam belasz Shalat Dhuha.

Pendapat ketujub belas: Salah satu dari lima shalat wajib tanpa
ada penentuannya. Ini merupakan pendapat ar-Rabi' bin Khaitsam,
Sa'id binJubair, dan Syuraih al-Qadhi. Pendapat ini dipilih oleh Imam
al-Haramain dari ulama madzhab Syafi'i, sebagaimana disebutkan
dalam an-Nihayah, dan dia berkata: "sebagaimana dirahasiakannya
Lailatul Qadar."

Pendapat kedelapan belas: Shubuh atau Ashar secara berulang. Ini
berbeda dengan pendapat sebelumny a yarTgmenyatakan dengan tegas

bahwa masing-masing dari keduanya disebut sebagai shalat'$7ustha.

Pendapat kesembilan belas: Memilih sikap taanqquf.Ibnu Jarir
meriwayatkan dengan sanad shahih dari Sa'id bin al-Musayyib, dia
berkata: "Para Sahabat Rasulullah ffi berbeda pendapat dalam masalah

shalat'$[ustha seperti ini, " dia menj alink an jari-jarinya.

Pendapat kedua pulub: Shalat Malam. Saya menemukan pendapat

ini di dalam catatan saya, akan tetapi sekarang saya lupa siapa yar.g
mengatakannya.

Syubhat paling kuat yang dijadikan alasan oleh pendapat yang
mengklaim bahwa ia bukan shalat Ashar meski ada hadits shahih yang
menerangkannya, adalah karena ada hadits al-Bara' yang telah saya

sebutkan dari Muslim mengisyaratkan bahwa ia disamarkan setelah

sebelumnya ditentukan. Demikian dikatakan al-Qunhubi. Ia berkata:
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"Yang berpendapat bahwasanyaia disamarkan adalah sejumlah ulama

muta-akhkhirin." Ia melanjutkan: ''Dan inilah pendapat yangshahih,
karena adanya kontradiksi di antara dalil-dalil tentang hal ini dan

sulitnya menentukanyarLgpaling l<uat." Namun, anggapan bahwa ia

disamarkan setelah ditentukan setagaimana di dalam hadits al-Bara.'

perlu dikaji ulang.

Bahkan yang disebutkan di dalam hadits al-Bara' adalah bahwa

ia ditentukan, kemudian disifati. Oleh sebab itu, Iaki-laki tersebut
berkata: 'Jika demikian, ia adalah shalat Ashar." Dan al-Bara' tidak
mengingk arinya. Memang benar, j awaban al-Bara' mengisyaratkatr
sikap tawaqquf manakala ia memperhatikan adanya kemungkinan
mengenainya. Namun ini tidaklah menyanggah penegasan yanil
disebutkan di dalam hadits Ali.

Di antara hujjah mereka jtgaadilah hadits yang diriwayatkan oleh
Muslim dan Ahmad dari jalur Abu Yunus dari Aisyah, bahwa Aisyah
menyuruh Abu Yunus untuk mt:nuliskan mushaf. Ketika sampai
pada firman-Nya: 4 &:iji;iLA:i: +,(l:Azsi &Wy "Peliharalab semua.

shalat dan shalat Wustba," Abu Yunus berkata: "Aisyah mendiktekan
kepadaku: gu.LlJ\$,bSn 'Dan shalat Ashar.' Aisyah lantas berkata:
"Aku mendenga rnya dari Rasulull:rh M."'

Sementara, Malik meriwayatkan dari Amr bin Rafi', dia berkata:
'Aku menuliskan mushaf untuk Hafshah. Hafshah berkata: 'Jika kau
sampai pada ayat ini, maka beritahukan aku.' Hafshah mendiktekan
kepadaku: 'Peliharakb se,nua sbakt ctan shalat lVustba dan shakt Asbd.r."'

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari 'alur lain yang hasan dari Amr bin
Rafi'. Ibnul Mundzir meriwayatkan dari jalur Ubaidillah bin Rafi':
"IJmmu Salamah memerintahkanktr menuliskan mushaf untuknya ...."
Kemudian dia menyebutkan re,laksi yar.g sama dengan hadits
Amr bin Rafi'.

Dari jalur Salim bin Abdillah bir Llmar, bahwa Hafshah menyuruh
seseorang menuliskan mushaf untu<nya, dengan redaksi semisal. Dari
jafur Nafi', bahwa Hafshah men.ruruh mantan hamba sahayanyir

,,mi Bab 42: "Perlibaralab demua ahaht ?an dbalnt lYuatba' (QS. Al-Baqarab [2J: 258)



menuliskan mushaf untuknya, lalu Nafi' menyebutkan redaksi semisal

dengan tambahan: "sebagaimana yang aku dengar Rasulullah ffi
membacanya." Nafi' berkata: "Aku lalu membaca mushaf tersebut,
ternyata aku mendapati huruf w)dulru pada ayat itu. Lalu sebagian

orang berkeyakinan bahwa @d,(!)u'atbaf di sini menunjukkan adanya
perbedaan, sehingga shalat Ashar bukanlah shalat \,J7ustha."

Namun anggapan ini disanggah, bahwa hadits Ali dan yangsesuai
dengannya lebih shahih sanadnya dan lebih jelas. Dan bahwa hadits
Aisyah dibantah dengan riwayat Urwah bahwa di dalam mushafnya
disebutkan' 1g"l;ir ei\;ly.Sehingga ada kemungkinan huruf uauudi sini
adalah tambahan. Hal ini didukung oleh hadits yarlgdiriwayatkan
oleh Abu Ubaid dengan sanad shahih dari Ubay bin Ka'ab, bahwa dia
membacanya: 16.21\ ri,; ,-Wlt )-At., o\)-)\ & thvll"Pelibaralab
sernua sbalat dan sbalat'W'ustha, sbalat Ashar," tanpa disebutkan huruf
w)au)u. Atau ia memang a)Azpru'athaf,api'athafterhadap sifat dan bukan
'atbafrcrhadap dzat. Dan karena tidak ada seorang pun yang membaca:
g,);tg ,F)\ ljLJbll. Ada kemungkinan, asalnya adalah apa y^ng
terdapat dalam hadits al-Bara' , bahwa pada awalnya ia tunrn dengan
laf.azh: r,L1\r,kemudian turun berikutnya dengan lalazh: ,*Xll )35,
kemudian perawi menggabungkan keduanya. Sehingga, karena adanya

kemungkinan ini, ia tidak bisa dijadikan sebagai dalil. Apalagi lebih
didahulukan atas hadits yangsecara tegas menyebutkan shalat Ashar.

Guru dari guru-guru kami, al-Hafizh Shalahuddin al-Ala-i berkata:
"Dalil-dalil ulama yang berpendapat bahwa ia bukan shalat Ashar pada

intinya merujuk padatiga macam:

Pertama: Penjelasan oleh sebagian Sahabat yang menyelisihi
Sahabat lain yang berpendapat bahwa ia adalah shalat Ashar. Namun
pendapat bahwa ia adalah shalat Ashar lebih kuat dengan adanya dalil
marfu'yangtegas. Dan apabila ada perbedaan di antara pada Sahabat,

maka pendapat sebagian mereka tidak dapat menjadi argumen terhadap

sebagian y{Lglainnya. Dengan begitu, dalil yang bersanad marfu'tetap
berlaku.
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Keduaz Menyelisihi dalil marfu' karena adanya penegasan untuk.

melakukan selain shalat Ashar, sel)erti anjuran untuk berkonsisten

melaksanakan shalat Shubuh dan Isya sebagaimana telah disebutkan.

di dalam Kitab "ash-ShalAh". Namun ini bertentangan dengan dalil yang;

lebih kuat, yaitu ancaman keras d,rlam meninggalkan shalat Ashar.

y^ngjuga telah disebutkan.

Ketiga: Riwayat bacaan dari Aisyah dan juga dari l{afshah q$r.,:

xra,tt ti,4 ,;t1\ $.av, '2V-A\ JL \;bYD. Di sini, uauu 'atbalc

menunjukkan perbedaan makna, d,rn ini menjadikannya berhadapan

dengan masalah penetapan ayat al-Qur-an dengan hadits ahad yang,

merupakan sesuatu yangtidak mun,3kin. Selain itu, memposisikannya.

sepefti hadits ahad masih diperselisihkan. Kita bisa menerima argumen

ini, tetapi tidak layak untuk memb rntah dalil-dalil yangtegas.

Selain itu, uawu 'athaf idaklah secara tegas menunjukkan adanya.

perbedaan, sebab ia disebutkan dalam konteks sifat-sifat A1lah, sepertj

firman-Ny 
^, 

{Aqt :"Pii';g\rJj'Yf ) "Dialah Yang Awal, Yang Akhir,
Yang Zahir dan Yang Batin." (QS. Al-Hadtd [57]: 3). Selesai secara

ringkas. Adapun mengenai penjelasan kondisi Perang Khandaq telah
disebutkan dalam Kitab "al-Maghi 21", dan masalah terkait penggantian

shalat yarlg terlewatkan telah disebutkan di Kitab "ash-ShalAh", Bab

"MawAqit".

Perkataan 16- U t3u -#y;" Ji- C;jS e:*;iir >ul "semoga
Allah memenuhi kuburan dan runLah mereka-atau penrt mereka-
dengan api. Yahya rago." Yakni, Y ahya al-Qaththan, perawi hadits.

Dia memberitahukan bahwa dia tt:lah menyebutkan matan sesuatu

dengan lafazhnya. Adapun laf.azh Yazid bin Harun, diriwayatkan
oleh Ahmad darinya dengan lafazh' (\3u;$;L i6H iiit Xll "semoga

Allah memenuhi rumah dan kub,rran mereka dengan api." Yaitu
tanpa redaksi yang menunjukkan adanya keraguan (atau). Ini juga

merupakan lafazh Rauh bin Ubadah sebagaimana telah disebutkan
dalam Kitab "al-MaghAzi" danlafazhlsa bin Yunus sebagaimana telah
disebutkan dalam Kitab "al-JihAd".

(D:: Bab 42: "Perbbarahb demua dbalat 1an dhaLzt lVuttba" (QS. Al-Baqarab [2J:218)



Muslim juga memiliki riwayat semisal dari Abu Usamah dari
Hisyam. Demikian juga riwayat Muslim dari Abu Hassan al-A'ral dari
Ubaidah bin Amr, dan dari jalur Syutair bin Syakal dari Ali dengan

redaksi semisal, sen t riw tyat Muslim jugr dari Y ehy a, bin al-J ezztr deri
Ali: 11i+.Ei AF - i\i ji - €;J.'ter#; "Kubur dan rumah mereka"

atau beliau bersabda: "Kubur dan perut mereka." sementara dari hadits
Ibnu Mas'ud: 11[\1 d*:'#G\,jir u* 3\,\i\3 - e:* 3\ - p,6r]\ iiir )-lt
"Semoga Allah memenuhi perut-atau kubur mereka-dengan api.
Atau: semoga Allah memenuhi perut dan kubur mereka dengan api."
Sementara, riwayat Ibnu Hibban dari hadits Hudzaifah disebutkan:

u;+*:i\')u'?i-,F3 Cpniir Xll "semoga Allah memenuhi rumah dan

kubur mereka dengan api Nerake, ttauhati mereka." Riwayat-riwayat
yangmengandung keraguan ini marjub (tidak kuat) jika dibandingkan
den gan riw ay at- riw ay at y ang tidak men gandun g keraguan.

Di dalam hadits ini terdapat dalil bolehnya mendoakan keburukan
untuk orang-orang musyrik dengan redaksi seperti yang disebutkan
dalam hadits. Ibnu Daqiq al-Ied berkata: "Keraguan perawi padalalazh

^ii 
r X a.rru 6,* -.r, gisyaiatkan b ahwas any a sy ar atp eri* ayatan de n gan

makna adalah adanya kesamaan makna antara dualafazh, namun "jU

bukan sinonim untuk kata u;;. Karena kata u$ menunjukkan makna

penumpukan dan banyaknya bagian-bagian yangmemenuhi, berbeda

dengan kata'jti. Sehingga tidak dapat dijadikan sebagai sandaran bagi

ulama yan1melarang periwayatan dengan makna.

Hadits ini dinilai muskil karena mengandung doa keburukan
dari Nabi ffi terhadap orang yang berhak mendapatkannya, yaitu
orang yang mati dari mereka dalam keadaan musyrik, namun tidak
rcrjadi pada salah satunya, yakni terhadap rumah mereka. Adapun
terhadap kuburan mereka pasti akan terjadi pada kuburan orang
yang mati dalam keadaan musyrik. Kemuskilan ini dijawab bahwa

kata "rumah" dalam hadits tersebut dianikan dengan "penghuninya."

Dengan demikian, maka jelaslah kuatnya riwryat dengan lafazh:
"hati mereka" atau "perut mereka."
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" Do n lafrs,o nok:a nloh (sholat)
korena Alloh dengon khus1ruk"

(QS. Al-Baqarah [2]: 238)
Yakni dalam l<eadaan taat
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4534. Musaddad meriwayatkan ke:ada kami, Yahya meriwayatkan
kepada kami, dari Isma'il bin Abi lftalid, dari al-Harits bin Syubail.
dari Abu Amr asy-Syaibani, dari ZaidbinArqam, ia berkata: "Dahulu
kami saling berbicara di dalam shalar, salah seorang dari kami berbicara
kepada saudaranya tentang kebutuirannya, hingga turunlah ayat ini:
'Pelibaralah semua shalat dan shalat lYustba. Dan laksanakanlah (shalagt

karenaAllab dmgan kbusyuk.' (QS.lrl-Baqarah l2l:238) Kemudian kami
diperintahkan untuk diam."

ffi,,.,} 
Bab 4i: "Dan l-afuanakanlab (dbalat) karer a Allab ...." (QS. At-Baqarab [2J: 258)
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Perkataan z lwli +i < '* ;nij3;y'.,til "Bab: 'Dan laksanakanhb
(sbalat) karena Allah dengan khusyuk.' Yakni dalam keadaan taar."
Ini adalah tafsir Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim
dengan sanad shahih. Ibnu Abi Hatim juga menukil tafsir tersebut
dari Ibnu Abbas dan sejumlah ulama Tabi'in. Dia juga menyebutkan
dari jalur lain dari Ibnu Abbas, dia berkata: G!;igi;lltill "Dengan
khusyuk yakni dalam keadaan shalat." Dan dari Mujahid, dia berkata:
"Di antara bentuk qunut itu adalah: rukuk, khusyuk, lama berdiri,
menundukkan pandangan, merendahkan hati dan takut kepada Allah.

Makna paling benar yang ditunjukkan oleh hadits bab ini-yakni
hadits Zaidbin Arqam-bahwa yangdimaksud dengan qunut dalam
ayat di atas adalah "diam." Penjelasannya telah disebutkan dalam
bab-bab yang berkaitan dengan gerakan shalat di akhir-akhir Kitab
"ash-ShalAh". Dan maksudnya adalah diam dari pembicaraanmanusia,
bukan diam secara umum, karena di dalam shalat tidak ada diam, akan

tetapi seluruhnya adalah membaca al-Qur-an dan dzikir, uallkhu a'lam.

r.ttizr-

-"t4w-
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"Iiko komu takut (oda bohoyo),
sholotloh sombil terjolon kski otou

berkenda roo n. Kemudio n a pbilo teloh
omov moko ingatloh Alloh (sholotlah),

sebagoimono Dio teloh mengojorksn
kepodomu oN yong tidok komu ketahui"

(QS. AI-Baqarah t2]: 239)
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12a Di dalam naskah 1rr; tenulis: dy v!.
125 Setelahnya dalam naskah 1J; tenulis: n:)l

(E:i Bab 44: 'Ji'& kamu takut (a1a babaya), db,lntlah ...." (QS. Al-Baqarab [2J:219)
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Ibnu Jubair mengatakan: "Kursi-Nya: Ilmunya." Ada yang
mengatakan: Bastbahz kelebihan dan keutamaan. Afrigb:
limpahkanlah. \Valh ya-udabu: tidak memberatkannya. AdAo*
memberatkanku. N-Ad dan al-aydz kekuatan. As-sinabz mengantuk.
Lam yatasannab: belum berubah. Fabubita: sirnalah huifahnya.
Kbhwiyabz tidak ada penghuninya. 'Urusyuhaz bangunan-
bangunan ny a. Nunsyizub a: kami mengeluarkannya. I'sb 2rz angin
kencang yang berhembus dari bumi ke langit seperti tiang yang
berapi. Ibnu Abbas berkata: "Sbaldaz tidak ada sesuatu pun
padanya." Ikrimah berkata: "'Wibilz huian kencang." Atb-Tballz
gerimis. Ini perumpamaan amalan seorang Mukmin. Yatasannab:
berubah.
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dalam naskah 1.rcy tenulis: t:is.
dalam naskah 1.ey tenulis: ,rlu.irt.
dalam naskah 1.ey terculis: $-.
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4535. Abdullah bin Yusuf meriway:rtkan pada kami, ia berkata: Malik
mengabarkan kepada kami dari Naf i', bahwa Abdullah bin Umar qgi,

jika ditanya tentang shalat Khauf, maka dia menjawab: "Imam dan

sekelompok orang maju. Imam mengerjakan shalat bersama mereka

satu rakaat, sementara kelompok kedua yang belum shalat berada
diantaramereka dan musuh. Apabilr kelompok pertama yang bersama

imam telah shalat satu rakaat,tanpa salam mereka mundur menempati
posisi kelompok kedua yang belum shdat, dan merekay{Lgbelum shalat

maju ke depan untuk mengerjakan shalat bersama imam satu rakaat.
Kemudian imam salam setelah rnengerjakan shalat dua rakaat.
Lalu setiap dari dua kelompok itu menyelesaikan shalat satu rakaat
sendiri-sendiri setelah imam salam. S ehingga masing-masing kelompok
shalat dua rakaat. Apabila rasa takut melebihi dari kondisi itu, maka
mereka mengerjakan shalat samt,il berjalan kaki berdiri di atas
kaki mereka atau berkendaraan, baik menghadap kiblat atau tidak
menghadapny{'

Malik berkata: "Nafi' berkata: 'Aku tidak percaya Abdullah bin
I-Jmar qM, menyebutkan demikian kecuali dari Rasulullah Mi,."'

mp Bab 44: "Jika kamu takut (a2a babaya), abalatkb ...." (QS. Al-Ba4aralt [2J:2i9)



JUDUTs*B

Perkataa"r t(.&1 -6ti'W 
3i {(, fr+,iF } ,J65 .l-il $Ut "Bab:

Firman-Ny^ W: 'tiha hamu takut (ada babaya), shalatlah sambil
berjalan kaki atau berkendaraan. Kemudian apabila telab arnd,n ....'
(QS. Al-Baqtahl2l:239)" Di dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan
hadits Ibnu Umar tent^rlg shalat Khauf, yang pembahasannya telah
dipaparkan dalam bab-bab shalat Khauf (hadits no.942).

Perkataan: [iJi9 '+9 ,-# Gtjti;] "Ibnu Jubair mengatakan:
'Kursi-Nya: Ilmunya."' Difiwayatkan secara mausbul oleh Sufyan
ats-Tsauri ddam Tafstr-nyapada riwayat Abu Hudzafahdari IbnuJubair
dengan sanad shahih. Dan diriwayatken oleh Abd bin Humaid serta
Ibnu Abi Hatim dari jalur lain dari Sa'id bin Jubair dengan tambahan
redaksi: "Darilbnu Abbas." Diriwayatkanjuga oleh al-Uqaili dari jalur
lain dari Sa'id binJubair dari Ibnu Abbas, dari Nabi ffi. Diriwayatkan
pula oleh ath-Thabrani dalam Kitabus Sunnah dari jalur ini secara narfu'.
Kami juga telah meriwayatkannya di dalam Fauti-id Abil Hasan Ali
bin Umar al-Harbi secara marfu'. Namun secara mauquflebih tepat.

Al-Uqaili berkata: "Menyatakan riwayat ini marfu'adalah keliru.
Di samping itu, penafsiran ini aneh. Ibnu Abi Hatim telah meriwayatkan
dari jalur lain dari Ibnu Abbas, bahwa Kursi adalah tempat kedua kaki.
Ibnul Mundzir meriwayatkan dengan sanad shahih dari Abu Musa
dengan redaksi semisal. Sementara,Ibnu Abi Hatim dan Ibnul Mundzir
meriwayatkan dari as-Suddi, bahwa Kursi berada di hadapan'Arsy, dan

ini tidaklah berbeda dengan sebelumnya, uallibu a'lam.

Perkataan zl[,z46i$; { 'rJfr.b)"'liJ.: kelebihan dan keuta maan)'
Demikian disebutkar, r-..rm shahih pada selain riwayat Abu Dzar,
dan ia merupakan tafsir Abu Ubaidah mengenai firman Allah tH:
$*;i't;4i OiJ"3.b "Dd.n mernberikan kelebiban ilmu dan fi.sih,"
(QS. Al-Baqarah ll 2a7) Abu Ubaidah berkata: "Yakni, tambahan,
kelebihan, dan banyak." Disebutkan pula riwayat dari Ibnu Abbas
dengan redaksi semisal. Ibnu Abi Hatim menyebutkannya dari jalur
as-Suddi dari Abu Malik dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya:
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4''^L%. #i a'€tf;y "Dia lebibkan ,bamu dalam kekuatan tubuh dan

perauakan," (QS. Al-A'rif l7l: 2a7) Ibnu Abbas berkata: "Kelebihan/
keutamaan."

Perkataanr tijf 4 ASh) ""g!t, limpahkanlah." Redaksi ini juga

disebutkan pada selain riwayat Abu Dzar, dan ia merupakan tafsir
Abu Ubaidah. Mengenai firman Allat, W , { fil4$ A"W;* "Ya Rabb

kami, limpabkanlah kesabaran kepatla kdrni," (QS. Al-Baqarah l2):250)
Abu Ubaidah berkata: "Yakni, limJ,ahkanlah kepada kami."

Perkaraan: la;!- i 4 ';,AJ;YI "';,A..ii tidak memberatkannya."
Ini adalah tafsir Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim
dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas. Ibnu Abi Hatim
juga menyebutkan redaksi yargsenrisal dari sejumlah ulama Tabi'in.
Dan karena kalimat sebelumnya dalam riwayat Abu Dzar tidak ada,

maka seakan-akan ia adalah termrrsuk perkataan Sa'id bin Jubair,
karena bersambung dengan penafsir:rn makna Kursi, namun saya tidak
melihatnya dinukil dari Sa'id bin Jubair.

Perkataan: [ijiir dtiU i'iU ,6'ii;15T] ";iT: memberatkanku.
.''it dan !'it' k"ku atan." Ini adalaf,p.rkitaan Ab., Ubrid.h.

Mengenai firman Allah: "DAn Dit tidak, ?rlerasa berAt," Abu Ubaidah
berkata: "Yakni tidak memberatkanrrya. Anda mengatakanr i'l r ru ;iT
artinya yaitu: perkara ini memberzLtkanku. Dan Anda mengatakant
'aT Q tip is;\ Y artinya: Apa yang membebanimu maka ia adalah

beban bagiku."

Dan terkait firman-Nya: { jlirl 1;\i6Gfite$ "Dan ingatlab ahan
hamba Kam.i Dawud ydng rnempunyai kekuatan," (QS. Shad [38]: 17)

Abu Ubaidah berkata: "Yakni merniliki kekuatan."

Perkataan: t.i63 'if,.,Jr1"1| nlengantuk." Diriwayatkan oleh
Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin /rbi Thalhah dari Ibnu Abbas.

Perkataan : I i4 i ;:1 i)l "'"U; i : belum berubah. " Diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Hatim dari dua jalur clari Ibnu Abbas. Dan dari as-Suddi

#"v Ba^b 44: "Jilca kamu takut (a?a babaya), db,tktlab ...." (85. Al-Baqarab [2J:259)



dengan redaksi semisal, dia berkata: "Buah tin dan anggurnya tidak
berubah masam dan perasan buahnya tidak berubah menjadi khamer,
bahkan keduanya tetap manis." Berdasarkan hal ini, maka huruf ba

pada kalimat 'L:1 i adalah asli. Ada y^ng mengatakan bahwa ia
adalah ha saktab. Ada pula yang mengatakan: asalnya adalah dari
keta ,:!4, diambil dari kata 'JiiA\i3t (lumpur hitam yang diberi
bentuk). Pada qiraah Ya'qub disebutkanz 'i-;3-1i, dengan men-tasydid
huruf nun tanpa huruf ba,yakni tidak berubah meski telah melewati
bertahun-tahun, seakan-akan ia baru satu malam.

Perkataanz lloS*L &;ii { $bl " Lli: sirnalah hujjahnya." Ini
adalah perkataan Abu Ubaidah. Meng.rr"i fir** Allah: {'jt ,sii 4b
"Maka bingunglah orang ydng kofi, itu," (QS. Al-Baqarah l2l: 258),

Abu Ubaidah berkata: "Yakni terhenti dan sirnalah hujjahnya."

Perkataan: [tL, ,{1f { 4L-:6$1"tir6, tidak ada penghuninya."
Disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dengan redaksi semisal dari jalur
Sa'id bin Abi Arubah dari Qatadah mengenai firman-Nya: (L-:'A'C;$
" Yang (bangunan- bangun anny a) te lab ro bob," (QS. Al-Baqarah l2l: 259)

dia (Qadatah) berkata: "Tidak ada seorang pun di dalamnya."

P erkataan : t rllllf 4 q+ii\l " Q:,!)z b an gun an- b an gu n a rLny a."
Redaksi ini dan setelahnya disebutkan dalam riwayat selain Abu Dzar.
Dan Ibnu Abi Hatim menyebutkan dari jalur adh-Dhahhak dan

as-Suddi dengan redaksi yangsemakna.

Pe rkataan : t tf;. ,# { 6j ;i. }t " t?;:i, kami men gelu a rkanny a."

Diriwayatkan oleh fbnu Abi Hatim dari jalur as-Suddi dengan redaksi

semakna mengenain firman-Nya: 46:+r:. .1?b " Bagaimana Kami
rnenyusunnya kembali," (QS. Al-Baqarah l2l: 259) dia berkata: "Kami
mengeluarkannya." Ia melanjutkan: "Allah mengutus angin untuk
membawa tulang-tulang keledai itu yang dibawa pergi oleh burung dan

binatang buas dari segala tempat hingga terkumpul, lalu sebagiannya

disusun kembali dengan sebagian yanglain sementaraia melihatnya,
sampai akhirnya terbentuklah kerangka tulang keledai tanpa daging

dan tanpa darah."
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari hadits AIi, bahwa kisah ini
terjadi pada TJzair. Inilah pendap,at Ikrimah, Qatadah, as-Suddi,
adh-Dhahhak dan selainnya. Sebaglan mereka menyebutkan sebuah

kisah mengenai hal itu dan juga nrenyebutkan bahwa negeri yang
dimaksud adalah Baitul Maqdis, yaitu setelah dihancurluluhkan oleh

Nebukadnezar.'Wahab bin Munabtrih dan ulama yangmengikutinya
berpendapat bahwa negeri yang dirnaksud adalah Armia. Ibnu Ishaq
menyebutkan kisah ini di dalam kitab al-Mubtada'.

@HrAtililHAH
Sebagian ulama Ushul menjadikartayat ini sebagai dalil pensyariatan

qiyas, yaitu karena ia mengandung qiyas dihidupkan negeri dan
penduduknya serta dimakmurkan berkat karunia rezeki setelah
keruntuha nnyadengan dihidupka nnya orang yang melintasi negeri itu
dan dihidupkan keledainya setelah rnati berikut rezeki yatgbersama
orang tersebut.

Perkataan , IJB * 'F ,rAr Jy Crit 'u # J qG &:{!,A;yYl
""rt(iy angin kencang yang berhernbus dari bumi ke lingit seperti
tiang yang berapi." Redaksi ini disebutkan dalam riwayat Abu Dzar
dari al-Hamawi seorang. Dan ini merupakan perkataan Abu Ubaidah.
Terkait ayat: $ 98636 *: jtlir,\ ",4ngin keras ydng rnenga.ndung api,

sehinga terbak ar," (QS. Al-Baq arah l2l: 256) Abu Ubaidah berkata: " I'sbir:
angin kencang ...." Ibnu Abi Hatin meriwayatkan dari Ibnu Abbas,
ia berkata: "|'sbi.r adalah angin yan!, mengandung racun keras."

Perkataan {2 ,? # ,-A { {,t7.h , ,c!6.it i6; t "Ibnu Abbas berkata:
'4([a]: tidak ada sesuatu pun padarrya.'" Dariredaksi ini hingga akhir
bab, tidak terdapat pada naskah riwayat Abu Dzar. Tafsir kalimat

$r1ri7.) diriwayatkan secara mausbul oleh Ibnu Jarir darijalur Ali bin
Abi Thalhah darinya. Dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur
lain dari Ibnu Abbas, dia berkata: "Tinggallah batu itu kering, tidak
ditumbuhi apa pun."

# Bab 44: "JiIa kamu takut (a2a babaya), dbalatlab ...." (QS. Al-Baqarab [2J:239)



Perkaraan zlu;lt ,* ;u;rii3.,sji;lt';u;rt.fr* pflblb,luk iuil
"Ikrimah berkafa: '4:V6}r, hujan kencang.' Ath-Thall: gerimis. Ini
penrmpamaan amalan seorang Mukmin." Diriwayatkan secara maushul

oleh Abd bin Humaid dari Rauh bin Ubadah dari Utsman bin Ghiyats,

saya mendeng r Ikrimah mengatakan ini. Penjelasan hadits Ibnu Abbx
bersama lJmar dalam hal ini akan disebutkan nanti.

Perkataant l.?1 {*;-l "{i4z berubah." Sebelumnya telah
disebutkan tafsir Ibnu Abbas tentang kalimat ini. Adapun dari Ikrimah,
maka disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dari riwayatnya.

,1\ir/\--rer-
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"Don orong-orong yong
okon moti di untsra komu

do n meni nggolka n istri - istri'
(QS. AI-Baq arah [2]: 24O)
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ry Bab 45: "Dan orang-orang yang akan mati )i antara leamu ...." (QS. Al-BatJarala [2]:240)



4536. Abdullah bin Abil Aswad meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Humaid bin al-Aswad dan YazidbinZurar' meriwayatkan kepada
kami, keduanya berkata: Habib bin asy-Syahid meriw^y^tkan kepada

kami, dari Ibnu Abi Mulaikah, dia berkata: "Ibnuz Zubair berkata:
'Aku bertanya kepada Utsman tentang ayat ini 'Dan orang-orang
ydngmdti di antara kamu serta rneninggalkan istri-istri,'sampai dengan
firman-Nya: 'Tanpa mengeluarkannya (dari rumah).' Ayat ini telah
di-nasakb oleh ayat lain, lantas mengapa engkau tetap menulisnya?'
I-Itsman lalu menjawab: 'Biarkan demikian wahai anak saudaraku,
aku tidak akan mengubah darinya sesuatu pun dari tempatnya."'
Humaid berkata: "Atau redaksi yangserupa dengan ini."

JUDUL BAB

P erkataan z t(( tJ SjrT-, pn 3:;4 r_li; Y,,-, t l " B a b :' D a n o r a n g-

orang yang akan rnati di antdrd kamu dan meninggalkan istri-istri."'
Di dalamnya al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnuz Zubair bersama

I-Itsman, dan ini telah disebutkan dua bab sebelumnya. Judul babnya
tidak disebutkan dalam selain naskah riwayatAbu Dzar. Dan menunrt
naskah riwayat selain Abu Dzar, judul bab ini dicantumkan pada bab

sebelumnya.

z\wd>---</9\7-
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"Ddn (ingdtloh)
ketiko lbrahim berkota:'Yo Robbku,

perlihotko nlo h kepadoku fu goi mo no
Engkou menghidultkon orong moti"'

(QS. Al-Baq arah [2]: 250)
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4537. Ahmad bin Shalih telah merivrayatkan kepada kami, ia berkata:

Ibnu \7ahab telah meriwayatkan k,:pada kami: Yunus mengabarkan
kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah dan Sa'id, keduanya
mengatakan dari Abu Hurairah gb , taberkata: Rasulullah ffi bersabda:

1r2 Dalam naskah (.rl ditambahkan: ;aJ;:;lr;.lri Dalam naskah 1.r1 tertulis: J\'r dil.

eGL;y d..i)t|Et PD:to,*':'9* )ht JYt
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-*3"f] 3('W $i;;;'- +j J;b

t0rv

ffi Bab 46: 'Dan (ingatlab) ketila lbrabim berl'ata ...." (QS. Al-Baqarab [2J: 260)



"Kita lebih patut ragu daripada Ibrahim ketika ia berkataz'Ya Rabbku,
perlibatkanlah kepad,aku bagaimana Engkau mmgbid,upknn ord,ng rnatil
Allah berfirman:'Belum percayaleah engkau?' Dia (Ibrahim) menjaanb:
'Ahu percaya, tuapi agar batih.u tmang(nantdp)."' (QS. Al-Baqarahl2l:260)

Perkataanz l,## J",iF 47i;ii,:3,'^:1-4J J; ;+i.t i6iJ;F ,v[]
"Bab:' Dan (ingatlah) ketika lbrabim berkaa:' Ya Rabbk u, perlihatkanlah
k epadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang rndti." Lafazh';yP
aftinyayaitu: potong-potonglah ia." Lafazh -;#|## ini disebutkan
di dalam naskah riwayat Abu Dzar. Sementara itu Ibnu Abi Hatim
menukilkannya dari dua jalur dari Ibnu Abbas dan juga menukilnya
dari beberapajaltr dari sejumlah Tabi'in, serta dari jalur ya\glainnya
dari Ibnu Abbas. Ibnu Abbas mengatakan: trji+lt '?'ob:ti,s\,.t^r))
"';f') yaittt ikatlah mereka, kemudian sembelihlah."

Dalam hal ini para perawi qiraah berbeda pendapat terkait pengejaan

lafazh'#P, dari Ibnu Abbas ini. Ada pendapat yang mengatakan:
"Laf.azh ini dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf shad (j,re), seperti
qiraah versi Hamzah."

Pendapat lainnya men gatakan : " D ib aca den gan men- db am m ah-kan

huruf shad 1$j.), seperti qiraah versi jumhur ulama." Dan ada lagi

pendapat y ang men gatakan : "D ib aca den gan men- t asy did-kan huruf. ra

dan men-dhammab-kan hurul shad, dan juga meng-kasrab-kannya

<',y*1, dari un gk ap an ilZ-'"|;, dtkatakan demiki an ap abila seseo ran g

mengumpulkannya."

Abul Baqa' menukil pembacaan huruf ra dengantiga jenis harakat
(dhammab, fathab dan kasrah) pada qiraah ini, dan ini adalah qiraah

y ang janggal (menyelisihi qiraah yan g masyhur) .

Iyadh mengatakan: "Menafsirkan lafazh '#P dengan 'potong-
poton glah ia' merupakan penafsi r arL y anganeh. Penafsiran yan g dikenal

ialah dengan makna: miringkanlah. Apabila seseorang memiringkan
sesuatu, maka diungkapkan dengan : i',r2)s ij?i'|W."

Kitab LXV : At-Ta/dir ,,' 
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Ibnut Tin menuturkan: "Kata ini dibaca dengan men-dhammah-ka:a

huruf sbad (oL*l, maknanya gabungkanlah ia. Sedangkan bila dibaca

dengan meng-k asrah-kannya @br, maknanya potong-potonglah ia. "

Saya (Ibnu Hapr) mengatakan: Abu Ali al-Farisi menukil bahwa

keduanya memiliki makna yang salna. Sementara dinukil dari al-Farra'

bahwa ia mengatakan: apabila dibaca dengan -;fP maka mencakup

kedua makna itu (menggabungkan rlan memotong-motong), sedangka:n

apabila dibaca dengan ,yb, maka;naknanya memotong-motong saja.

Dari Abu Ali al-Farisi juga, bah'va tulisan lafazhit:u l;rir$ terbalik,
sehanrsnyayaittt\K :f il,,b, artinya ia memotong-motongnya. Dalarn

sebuah ungkapan dikatakan: jVi6;.;r{t ,1+; "Saya memotong sesuatu,

lalu ia terputus". Makna jL7.3l adalati Clijr (terputus). Dan ini menolak
pendapat yang mengatakan: "Bisa dipastikan bahwasanya penafsiran
Ibnu Abbas dengan memotong-mor.ong diartikan menunrt qiraah yffig
meng-kasrah-kan huruf sbad (Sre,."

Penulis kitab al-Mugbrib menl'ebutkan bahwa lafazh ini berasal

dari bahasa Suryani (Syriac languange). Ada pendapat mengatakan
lalazh ini berasal dari bahasa Nal>athi (Nabataean language). Akan
tetapi riwayatyangdinukil pertanakali di atas menunjukkan bahwa
lafazh tersebut berasal dari bahasa Arab. Dan ilmu tentangnyahanya
di sisi Allah tus.

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah.

Perkataan: te6! ;y #u, ei ',yol "Kira lebih patut untuk ragu
darip ada Ib rahim. " P enj el as an ny a telah dise butkan sec ara p anj ang Ie b a r
dalam Kitab "AhAditsul AnbiyA"' thadits no.3372).

...hrid! 
"
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Firman-Nya:
"Adokqh solqh seorong di ontors komu

yang ingin memiliki kebun (kurmo
dan onggur)"

Hinggo firmon-Nya: "(Agor komu)
memikirkonnyo"

(QS. Al-Baqarah [2]: 266)

"-4&fr1KSHA',:6
[r'r'r ';JiJl] 45;Kfr

,L; ;. dA ;;t,rru-, "'v4'ebLW'LL

ry,Jri .ut? ;;t *,L";A-ryCf ,i +l,r *-o
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4538.Ibrahim telah meriwayatkar kepada kami, ia berkata: Hisyann
mengabarkan kepada kami, dari IbnuJuraij: Aku mendengar Abdullah
bin Abi Mulaikah meriwayatkan drri Ibnu Abbas, ia berkata: Dan ak:u

mendengar saudaranya, Abu Baka: bin Abi Mulaikah meriwayatka:n
dari Ubaid bin Umair, ia berkata:"Padasuatu hari Umar "i6bertanya
kepada beberapa Sahabat Nabi #&:'Menurut kalian, tentangapakah aya'.t

ini diturunkan?' (Yaitu firman-Ny a):'Adahab salab seordng di antar,n

kamu yang ingin memiliki kebun' (QS. Al-Baqarah l2l:266) Mereka
menjawab:'Allah yangpaling merLgetahui.'

Mendengar jawabanmereka, IJnrar marah dan berkata: 'Katakanlatr:
Kami mengetahui atau kami tidal< mengetahui!' Maka Ibnu Abbas
berkata: 'Aku sedikit lupa tentangnya, wahai Amirul Mukmininl'
IJmar berkata: 'rWahai anak sauciaraku, katakanlah dan janganla.h

kau meremehkan dirimu!' Ibnu Abbas berkata: 'Ayat itu sebaga'i

penrmpamaanbagi suatu amal.' Umar lalu bertanya:'Amal apa itu!"
Ibnu Abbas menjawab: 'I-Intuk stratu amal.' LJmar berkata: 'Untu,k
seorang hamba yangkayayengme:akukan ketaatan kepada Allah \H.
Kemudian Allah mengutus syaitan .repadanya, lalu ia pun mengerjakan
berbagai kemaksiatan hingga ia nenghanyutkan amal-amalnya."'
Lafazh -;yP artinya W "poton!;potonglah ia."

m, Bab 47: Firmzn-Nya: 'A?akab dalab deora,g ?i antara framu ...." (QS. Al-Ba4arab [2J: 266)



Perkataan:

tq 5;SiJ #y *; lL4,;t;t; W n'* :i 5K 5 eA':l b,tt 4Ul
"Bab: Firman-Nya:'Adakah salab seora,ng di antara kamu yang ingin
memilihi hebun hurma dan angur.' Sampai pada firman-Nya:'Agar
hamu memikirkanny d."' (QS. Al-Baqarah l2): 27 5) Demikian disebutkan

dalam seluruh naskah riwayat kitab Sbahtb al-Bukbari.

Perkataan, tAGLfJ,l6l "Ibrahim meriwayatkan kepada kami."
Yaitu Ibrahim bin Musa, dan Hisyam adalah Hisyam bin Yusuf.

Perkataan: t;6f t*y)"Dan aku mendengar saudaranya." Nama
saudaranya tersebut adalah Maqul binJuraij. Ini merupakan perkataan
IbnuJuraij. Sedangkan Abu Bakar bin Abi Mulaikah, nama sebenarnya

tidak diketahui. Ubaid bin Umair lahir pada masa Nabi ffi. Dan ia
memang benar telah mendengarnya dari LJmar.

Al-Isma'ili dan ath-Thabari menerangkan dari jalur Ibnul Mubarak

dari Ibnu Juraij bahwasanya redaksi hadits ini berasal darinya, sebab

ia mencantumkannya menurut lafazhnya, kemudian menyebutkan
riwayat Ibnu Juraij dari Ibnu Abi Mulaikah dari Ibnu Abbas setelah

hadits tersebut.

Perkataan: tij] "Tentang apakah." Dibaca dengan meng-kasrah-kan

huruf.fa dan men-suhun-kanhuruf.ya,yaitu dalam hal apa. Danlafazh
,gj dibaca dengan men-dbammab-kanhuruf. ta.

Perkataant I'iiVLi.Sii &l "Hingga ia menghanyutkan amal-

amalnya." Lalazh gV\ dibaca dengan huruf ghain, maksudnya yaitu
amal-amal shalihnya.

Ibnul Mundzir meriwayatkan hadits ini dari jalur yang lainnya
dari Ibnu Abi Mulaikah dan dalam riwayatnya setelah perkataannya:

'Amal apakah' disebutkan:
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(( -eiGl q d:;,i..,,pi c i1 ?o >,

"Ibnu Abbas b.rkrir, 'Itu adalah s(:suatu rrrr*iirr-irif.r, k. idrrr,
hatiku."'Lalu Umar berkata: "Englrau benar, wahai anak saudaraku!"

Pada riwayat Ibnu Jarir darijaltrr lain dari Ibnu Abi Mulaikah:

'1 tS \tL;;+ ;L'orur; j:i iiT..il ,..pir V e tt

d'*,i;il 6 # *rL 3J4 Y fti iir og:irg F-;
{t.uriGr ti

"Yang tlmar maksudkan adalah amal. Dan yang paling diperlukan
oleh manusia ketika sudah uta de.n banyak tanggungannya adalah
kebunnya. Sedangka;n yang palin;; diperlukan olehnya ketika hari
ia dibangkitkan ialah amalnya. Engkau benar, wahai anak saudaraku.'''

Dalam riwayatlbnuJarir dari jahrr yang lain dari Ibnu Abi Mulaikah
dari Umar, ia berkata:

* A i'r-r-ir( rit,F a.u; Ja;9u";t) +*ji;,ri ;
((.,A\ F,F d6t,;;rl JLJr4y €;i

"Ini adalah perumpamaan manusia yar,g mengerjakan amal shalih.
Hingga ketika di akhir umurnya, halyangpaling diperlukannya ialah
amal shalih, namun ia malah mengerjakan amal keburukan."

Dari jalur Atha dari Ibnu Abbas disebutkan:

;Fos \tI- .L';;)\ yi7:.L e,ti "p';i'r;iir.li ll
((..rqi ''/l\|rtli.tt $i,y,ett €;* e

"Maknanya, apakah salah seorang di antara kalian ingin menghabiskan
umurnya dengan amal kebaikan. tlingga ketika di akhir umurnya ia
menutupnya dengan amalan oratl\-orang yang celaka, lalu merusak
amal kebaikan itu?"

ffi, Bab 47: Firnzn-Nya- 'A?akab dakb rcoratry 2i antara kamu ...." (QS. Al-Ba4arah [2]:266)



Hadits di atas mengandung beberapa faedah, di antaranya:

1) Kuatnya pemahaman Ibnu Abbas.

2) Kedudukannya y^agbegitu dekat dengan lJmar.

3) Umar mendahulukannya meskipun ia masih muda.

4) Seorang alim hendaknya mengimbau muridnya untuk berbicara
di hadapan orang lainyanglebih tua, jika ia mengetahui muridnya
tersebut layak untuk berbicara. Karena tindakannya itu dapat
memotivasi, menyemangati dan mendorong sang murid untuk
mencintai ilmu.

-<4r-
/Nr\
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"Mereko tidok memintu secoro poko
kepodo orong loin'

(QS. Al-Baqatah [2]: 273)
Dikaqkan: EL ,-lAi (ia mendesalgku),

di tirmEndesa k), lkjU G.;;i
(meiminta kepada l<u beru laf g ka li).

"";;: 
ia membebanimu.
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,,ffi;, Bab 48: 'tVereka tEak mzmintaucara pak a,,,," (QS. Al-Baqarab [2J:275)



4539.Ibnu Abi Maryam meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Muhammad bin Ja'far meriwayatkan kepada kami: Syarik bin
Abi Namir meriwayatkan kepadaku bahwasanya Atha bin Yasar dan

Abdurrahman bin Abi Amrah al-Anshari berkata: Kami mendengar

Abu Hurairahoi5 berkata: 'Nabi ffi bersabda: 'Orangyang miskin
itu bukanlah orang yeng(meminta-minta) dan pergi dengan membawa
sebutir atau dua butir kurma dan bukan pula dengan sesuap atau dua
suap makanan. Sesungguhnya orang yangmiskin itu ialah orang yeng
menlagahargadiri (dari meminta-minta meskipun ia membutuhkannya).
Bacalah jika kalian mau, yaitu firman Allah \W:'Mereka tiddk meminta
secard. paksa kepada ordng lain."' (QS. Al-Baqarah l2l:273)

Perkataan:

tlrl3I G6u e'U t JAi iq .{"66i1-4r3i 1,y.J} ,v[] "Bab:
'Merekaildak ir*into secd.rd. paksa kEada ordng lain.' Dikatakan:

* GAi (ia mendesakku), Ci (^ mendesak), l-kl! GUd;i 
(meminta

kepadaku berulang kali)." D-alam naskah ash-Shaghani ditambahkan:

4L4 artinya membebanimu. Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah
tentangfi rmanAllah:41;tr1?,#r7j;{Jfi.;,y-';{{tA{Jfi.J jY"Dizti.dak

akan meminta bartamu. Sekiranya Dia meminta harta kepadamu lalu
mmdesak kamu (agar memberikan semuanya) niscaya kamu akan kikir."
(QS. Muhammad $71 36-37)

Dikatakan, it €i, * ;AiS li:;rU #tlii, semuanya memiliki
makna yrrrg rr-, (yi-itu, ia memintak., t..rm mendesak) .Lafazh JA\
berasal dari kata .14!t, karena ia meliputi berbagai aspek tuntutan
ketika meminta, sebagaimana selimut meliputi seluruh badan ketika
menutupi.

Tentang firman-Ny a: $"6t4y<7tXi <;jE5-7$ " Mereka tidah meminta

secard paksa kepada orang ld.in," Abu Ubaidah berkata "Lafazh 6t4y
artinyayaitt, bersikeras." Sampai di sini perkataannya.
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$(dyh dibaca secara mansbub karena ia merupakan mashdaryan.g

berkedudukan sebagai haal, artinya: Mereka itu tidak meminta dalarn

kondisi mendesak. Atau berkudud-rkan sebagai maful li ajlibi, aftinyt
Mereka tidak meminta demi sesuatu yangmendesak.

Apakah maksud "rnerekd. tidak merninta" di sini yaitu mereka sanra

sekali tidak meminta-minta? Ataukah maksudnya penafian meminta-
minta secara mendesak saja sehirrgga tidak menutup kemungkinan
meminta-minta tanpa mendesak? .)alam hal ini, kemungkinan kedtra

yang paling banyak dipergunakan. Barangkali juga maksudnya ialah
bahwa kalaupun meminta-minta, mereka tidak melakukannya secar:a

mendesak. Dan itu tidak harus terjadi.

Kemudian al-Bukhari menyel>utkan hadits Abu Hurairah gF :

"Orang yaflg miskin itu bukanlah orang yang (meminta-minta) dan
pergi dengan membawa sebutir atau dua butir kurma." (Al-Hadits).
Penjelasarnya telah disebutkan dalam Kitab "az-Zakih" (hadits
no. L476 dan 1479).

J
perkataan: t{'66iy -AtXt <.,Jir-{b ,'i} e b 4VSltS "Ji}ra

kamu mau bacalah! Yaitu Firman-Nya:'Mere6a tidak meminta secA',,A

paksa kEada orang lain."' Dalam n askah riw ay at al-Isma'ili disebutke'n
o ran g y an1 men gat ak an laf azh e i (y aitu). Al-Ism a' ili meriwa y atka.n

hadits ini dari al-Hasan bin Sulyan dari Humaid bin Zanjawaih dari
Sa'id bin Abi Maryam dengan sanadnya. Di akhir hadits ia berkata:
"Aku bertanyakepada Sa'id bin Abi Maryam: 'Apa yang kamu baca?'

Ia menjawab: { 41} +;a- j\i-rAQ$i;64b'(Apo yang hamw
infahkan) adalah untuk ordng-ordng fakir yang terhalang (usabaryta
karena jibad) di jalan Allab.'" (QS. Al-Baqarah l2l:273)

Dari hadits ini dapat disimpulkan bahwa yang menyebutkan
kata uii (yaitu) adalah Sa'id bin Abi Maryam, guru al-Bukhari.
Musliin dan al-Isma'ili meriwayatkan hadits ini dari jalur Isma'il br.n

Ja'far dari Syarik bin Abi Namir dengan redaksi: 'Jika kamu mar,

ry Bab 48: "tWererta t0ak mzminta aecara pa(ta ...." @5. Al-Baqarab [2J:273)



bacalah: {"6t4y11li <,JG5-1\ 'Mereka ti.dak meminta secd.ra paksa

kepada oranglainf" Ini menunjukkan keshahihan penafsiran Sa'id bin
Abi Maryam. Demikian pula, ath-Thabari meriweyatkan hadits ini
dari jalur Shalih bin Suwaid dari Abu Hurairah. Hanya sala ia tidak
meriwayatkannya secara marfu'.

Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa-i meriwayatkan sebuah hadits secara

marfu', dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimahdan Ibnu Hibban dari jalur
Abdurrahman bin Abi Sa'id dari ayahnya:

((.cAi re *r|'*'iS St n,
"Siapa saja yang meminta-minta sedangkan ia masih memiliki uang
setara satt uqiyab, maka sesungguhnya ia telah meminta-minta
secara mendesak."

Dalam riway* Ibnu Khu zaimah disebutka n, x$7N ,itS1; "Maka ia

adalah orang yangmeminta-minta secara mendesak." Dan satu uqiyah
setara dengan 40 dirham.

Di dalam riwayat Ahmad dari hadits Atha bin Yasar dari seorang

laki-laki dari Bani Asad secara marfu'disebutkan:

((.\3\;J1 i'u ibqiu 3i'*ri{s suf D

"Siapa saja meminta-minta sementara ia masih memiliki sa:.;u uqiyah
atau setara dengannya, maka ia telah meminta-minta secara mendesak."

Dalam riwayat Ahmad dan an-Nasa-i dari hadits Amru bin Syu'aib
dari ayahnya darikakeknya secara marfu'disebutkan dengan lafazh:
(i^L 6 Y;) t,t*. :\'it JV $y I " Siap a saj a meminta-minta sedangkan

ia masih memiliki uang 40 dirham, maka berarti ia adalah orang yang
meminta-minta secara mendesak. "

'U*"r-.-qr-
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"Podohal Alloh teloh menghololkon
juol fuli don men'ghoramkon rifu"

(QS. Al - Baqar rah l2l: 275)
Lafazh ;ir a rti tr)ta ya itu, kegi laa n

z j.z z

IPJ

4540. LJmar bin Hafsh bin Ghiyats telah meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Ayahku telah meriwayatkan kepada kami: Al-A'masy telah
meriwayatkan kepada kami: Muslirn telah meriwayatkan kepada kami,
dari Masruq, dari Aisyah dF., , ia menuturkan: "Tatkala beberap a aya.t

terakhir surah Al-Baqarah mengenai riba diturunkan, Rasulullah flfi
membacakafirLya kepada manusia. Kemudian beliau mengharamkan
perdagangan khamar."

[7 Dalam naskah 1.ey tenulis: t !r;;.

[cvo '6JiJl] $.Wi '€li^i'i-YtF 1,'! - tl
G

'o-#t'r;r

\fril oir*V+qt d,# :i #w'r,
qrgq 'e;il-6 & $33': :f '8 tfi'"L;.1i-'if

"'v'tltr.,t ./ {ill r3_r-, i& &E.i | 15t11',-i6
.r;At G'r3wl i? F .,.*fJ I JL :)$,#!^tp )irl JA

LOL,

@ Ba^b 49: "PaAabalAtlab telab mzngbalalkan jual beli...." (QS. Al-Baaarab [2J:275)



Perkataan z 14\5Sti;'€Xifii'{Y'} ,+rjl 'Bab: 'Padahal Allah telah

mengbalalkan jual beli dan mengharamkan riba' hingga akhir ayat."

Perkataan: ti3iilr ,,-ij'l "Lafazh.r3t artinya yaitu, kegilaan."
Ini merupakan penafsiran al-Farra' . Terkait dengan firman-Nya W :

['":raii t't:i,i'k--$i |;:-fS Jyi,lfrlh " Orang-lTangyang memah,an

riba tidak dapat berdiri rnelainkan seperti berdirinyd orrtng ydng
kemasukan syaitan karena gila", (QS. Al-Baqarah l2l: 275) al-Farra'
berkata: "Yaitu mereka tidak bisa berdiri di akhirat." lajuga berkata:
"Laf.azh r;it aninya yutu kegilaan. Orang-orang Arab Badui sering
mengungkapkan dengan kata or!-;, maksudny^ oranggila."

Abu Ubaidah mengatakan: "Laf.azh r;it artinya yaitu, penyakit
gila akibat ulah bangsa jin."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas sgs, ia berkata:

Kq#1;EJl ii L4 ujl jflil "Pemakan riba akan dibangkitkan
di hari Kiamat dalam keadaan gila." Dan dari jalur Abdullah bin Mas'ud
dariayahrrya, ia meng*** bahwa i,a mgmbgczayatini (dengan qiraah):

((eul ij ,-P\ cr iu5r '^YYi: qi\ iA K 'i1,, "orang-o ranl yang
memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang
yangkemasukan setan karena gila, pada hari Kiamat."

Adapun firman-Nya lH : <\iSriE;'4iti i:YtY "Padabal Allab tekh
mmghaklkan jual fuli dan mmgharamkan tiba," (QS. Al-Baqarah l2): 27 5)

ada kemungkinan firman-Nya ini merupakan kelanjutan dari protes

orang-orang kafir y angmengatak an: { rt'1i J4'Ai Gt} " Babua j ual beli

srtlnd. dengan ribal' maksudnya: "Lantas mengapa Dia menghalalkan
yargini dan mengharamkan yang ini?"

Bisa jadi pula firman-Nya ini: ( \iSr;;''€tifi"i;-Yrh membantah
perkataan orang-orang kafir tersebut (yaitu: bahan jual beli sama.

dmgan riba). Sehingga protes mereka itu hanyalah berdasarkan hukum
akal, sedangkan bantahan terhadap mereka adalah berdasarkan hukum
Syariat yangtidak ada seorang pun dapat menolak ketetapan-Nyr.
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Mayoritas ulama tafsir berpedoman pada makna yang rcrdapat
dalam kemungkinan yang kedua ini. Bahkan sebagian ulama yang
andal menganggap mustahil makne. pada kemungkinan yangpertam,r.
Menurut kemungkinan peftama, :awaban Allah terhadap perkataan

orang-orang kafir itu, yaitu dengan firman-Ny a: {'ll'.t,,iit {i$ " Barang

siapa mendapat peringatan" (QS. AJ-Baqarah l2l 275) sampai akhir ayz't

memerlukan kalimat yar,g harus diasumsikan, dan inilah sebenarnya

letak kesalahan kemungkinan yang pertama ini, padahalpadadasarnya
kalimat yangdiasumsikan itu tidak diperlukan.

HlqIE

Perkataan I l6rp) "Rasulullah ffi membacakannya." Yakni ayar-

ayat itu. Di dalam riwayat Syu'bah yang setelah ini disebutkan:

11;".-3r./l) "di masjid". Dan pembahasan yang berkaitan dengannya
telah disbbutkan di dalam Bab: "al-MasAjid" dari Kitab "ash-ShalAh"

(hadits no. 459). Penulisan beberapa judul bab berikutnya yang
dilakukan oleh al-Bukhari ini mengindikasikan bahwa ayat-ay^tyarng
dibacakan oleh Rasulullah di sini ialah ayat-ayattentarlg riba semuan)'a

sampai ayat tentang utang.

Perkataan 75jt G i:qt i" il "Kemudian beliau men gharamkan
perdagangan khamar. t Penjelasann)'a telah diberikan di Kitab "a1-Bu),0'"

(hadits no. 2084,2226,2236) dan telah dijelaskan juga bahwasan)'a
pengharaman perdagangan dalanr hal riba terjadi beberapa waktu
setelah pengharaman khamar. Dengan demikian, diperoleh jawaban

bagi orang y^ngmenganggap hadics ini rancu, yakni bahwa ayat-ayilt
tentang riba termasuk ayat terakhir yang diturunkan dari al-Qur-an,
dan pengharamafl khamar terjadi lreberapa waktu sebelum itu.

ll

,,\ 7r7]' 
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ffi Bab 49: 'Pa?abalAll"ab tel^ab mengbalalkan jual beli...." (QS. Al-Baqarab [2J: 225)



"Allah memusnqhkon ribo"
(QS. Al-Baq arah [2]: 276)
Yaitu menghapusnya

[tv'r,;JiJl] $ \!;;ifrii #-] v( - er

e # # *J "'ts531 rtl :; A,\frs,L
q}F & e";;i ;;;At 6 :r+ "' 3t$,f 'e11:r'

iD-" b 
"v;lr 

&q{r eJiill lt ,,-Jri \fi| -esrv 
UL

i-y; e+:31 C'#i6'iqr*,W ritt J*, A" r?11

1(#l i6jt#Jl

tt o, j
41!*r_

4541. Bisyr bin Khalid telah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Muhammad bin Ja'f.ar mengabarkan kepada kami, dari Syu'bah, dari
Sulaiman: Aku mendengar Abudh Dhuha meriwayatkan dari MasruQ,

dari Aisyah bahwasanyaia berkata: "Tatkala tunrn 
^yat-ayat 

terakhir
surah A1-Baqarah, Rasulullah ffi keluar, lalu membacakannyadi dalam

masjid. Selanjutnya, beliau mengharamkan perdagangan khamar."

tr
tp
(rlo

t0t\

138 Dalam naskah (sa1 teftulis: tss;.
1re Dalam naskah 1re1 tenulis: ,:--"!t 6t =U.
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@!!rfuP-,gIF4B
Perkataant t^iX .{ttJi'fii'frF'y[] "Bab:'Allah memusnabhan

riba.'Yaitu menghapusnya." Ini m:rupakan penafsiran Abu Ubaidatr.

Terkait firman-Nya: ( l$)i'ii'&:J\ "Allah rnernusndhkan riba",
(QS. Al-Baqarah 12l:276) Abu Ubaid,rh berkata: "Yaitu menghapusnya."

Ahmad dan Ibnu Majah merirvayatkan hadits, dan dishahihkan
oleh al-Hakim dari Ibnu Mas'ud sr'cara rnarfu':

( .* JL'r*v'by,jK cty: V15l lr
"sesungguhnya kendati riba itu nremperbanyak harta, namun aka;n

berimbas kepada kekurangan.'

Kemudian al-Bukhari mencan':umkan hadits Aisyah yang tela.h

disebutkan sebelumnya darijalur lain dari al-A'masy. Adapun tujua;n
pencantumannya di sini adalah ur.tuk menunjukkan bahwa ayat in.i

termasuk dalam kumpulan ayat-ayat yar,g telah disebutkan Aisyalr
pada hadits bab ini.

,Nlr'\-vv-

Bab 50:'Allab mzrutanabrtan rila" (QS. Al-Ba4arab [2J:276)

J



"Moko umumkonlah Wrang
dori Alloh don Rosul-Nyoo
(QS. Al-Baqarah [2]: 279)

Makna lafazh \j,:'rtadalah 6SU
(ketahuilah)

[rvt :;JiJl] 4. :li; ;'i G 

"n6'ttt] 
?U - o \

rG6

'r53" rilj; 3'"b \iik;t.fu :i W diSL
,*Jr5,[$n e,r3$ # #r *j s].Li rr,

Aq*tn#, ir$t:;lf Sr -{;f,}&U.ir 4;tff
,;lt #,;6i:r ,;*it ;

4542. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Ghundar meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, dari Manshur, dari Abudh Dhuha, dari Masruq, dari
Aisyah, ia berkata: "Tatkala ayat-ayat terakhir dari surah Al-Baqarah

diturunkan, Rasulull^h Mmembacak anny a di dalam masjid dan beliau

mengharamkan perdagangan khamar."

t6. t
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JUDUL BAB

Perkataanr t5lGti {iljlr;'iG>,*.ij'ttt} 'J\il "Bab: 'Maka un'turn-

hanlah perangdari Allab dan Rasul-)Yya)'Makna laf.azh{ ''j'tt} adalah

q5iri (ketahuilah)."'Lafazh q1'G6 rnerupakan penafsiran dari firman
Allah IH 

' 
( '6'ttr} menunrt bacaan (qiraah) yang masyhur, yaitu dengan

men-suhun-kan huruf bamzah dan rrcm-fathah-kmhuruf dzal.

Abu Ubaidah berkata: "Makna firman-Nya: { 6'ttt fi yaitu tfi|
'Yakinlah."'

Sementara itu, Hamzah dan Abrr Bakar meriwayatkan dari Ashim
dengan qiraah: 1r31t, yaitu dengan mad (panjang) dan meng-kasrab-kan

huruf dzal yang maknanya: kabarkanlah dan beritahukanlah kepada

orang-orang selain kalian. Namun ,liraah pertama lebih menjelaskan

maksud redaksi hadits tersebut.

Kemudian pada bab selanjutnyrt al-Bukhari menyebutkan hadits
Aisyah dari gurunya yanglain.

,,t\Yrr\--r9r-

ffi.} Bab 5I: "t4aka urnumkanhb perang ?ariAitab ?an Raaul-Nya" (QS. Al-Baqarab [2J: 279)



"Don jiko (orong furutang itu) dolom
kesuliwn, moko beriloh tenggang woku

somryi dio memryrcleh kelopngon.
Don jiko komu menyedekohkon, itu lebih

fuik fugimu, jiko komu mengetshui"
(QS. AI-Baqarah [2]: 280)

4-
.lt-l o p)a

c f,:*i,ri5("$6 *'-"1( - o(

[t,r.'ir4t] ( <r;3; K or"H:y\:ri,$

)WFoW&ei;)'*;'11416 ius
,d.iri 5,i1\L ji *F e;4J 1,P &it3
3!r JF, fE eV;r i)r- it :y,tu.ir *;i rs ))

1( #r G ti$t i?'"i,W';;ip -i6^*,tty"

4543. Muhammad bin Yusuf mengatakan kepada kami dari Sufyan, dari
Manshur dan al-A'masy, (keduanya mengatakan) dari Abudh Dhuha,
dari Masruq, dari Aisyah, ia berkata: "Ketika ay^t-ayat terakhir surah

Al-Baqarah diturunkan, Rasulullah ffi berdiri, lalu membacakannya
kepada kami. Kemudian beliau mengharamkan perdagangan khamar."

100 Dalam naskah 1.r; tidak tenulis: .2L
ral Dalam naskah (.r) tidak tertulis: LJ.
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IUDUL BAB

Perkataan: t^i{r A;,;; 5yt;4- ;,jii<go$ }l "DAn jika (oran51

berutang itu) dalam kesulitan, maka berilab tenganganktu sampai diat

memperoleh kelapangaz." Demikian tercantum dalam naskah riwayat.
Abu Dzar, sedangkan perawi lai:rnya mencantumkannya hingg;r
akhir ayat. Redaksi ayat ini dalam format berita namun bermakner

perintah. Maknanya, jika orang Iang lrerutang riba mengalami kezukaran,

maka berilah ia tangguh hingga mudah baginya untuk melunasinya.

Il*otf$,.

Perkataan{--',r-';; i3;,jti5l "Dan Muhammad bin Yusuf berkata."
Demikian disebutkan dalam naske,h riwayat Abu Dzar. Sedangkan
dalam riwayat perawi lainnya disebtrtkan: "Dan Muhammad bin Yusuf
berkata kepada kami." Muhamma,l bin Yusuf yang dimaksud ialah
Muhammad bin Yusuf al-Firyabi. Sedangkan Sufyan yaitu Sufyan
ats-Tsauri. Kami telah menukil r:woayatnya secara maushul dalanr
Tafsh al-Firyabi dengan sanad ini.

."ztir:*..
-t6i=-

# Bal 52: 'Dan jiha (orang berutang itu) Saltm ketulitan...." @5. Al-Ba7arab [2J:250)



" Don tukutloh pdo hori (ketiko) komu
semuo dikemfulikon kepodo Allolt''

(QS. Al-Baqarah [Z]: 281)

b

( rr,i jtx,6#iqi#r,**(- or

[rrrt,;J,i.Jl]

ge#,it;id, uiJB-'e;}L A u55;

$e"{f giij#,n 
'JIi 

w:@w utb+t .;s,,.,g*",fu1'qr

.(( \5.J1 is-T lo*,aV ;olt-

4544. Qabishah bin Uqbah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada kami, dari Ashim, dari asy-Sya'bi,
dari Ibnu Abbas *ir,ia berkata: "Ayat terakhir yangturun kepada

Nabi ffi adalah ayat tentang riba."

Perkataan: [( 7t jy*.<+i6'tfi$],+ql 'Bab: 'Dan tahutlah
podo bari (ketika) kamu sernud dikembalikan kepada Allab.'" Jumhur
ulama membaca laf.azh $;r.j dengan men-dbammah-kan hurr{. ta,

yaitu sebagai rnabni lil majhuL Sedangkanhenya Abu Amr sajayang
membacanya dengan mem,fatbab-kan huruf ta <,t|*L> yaitu sebagai

mabni lil ma'lum.
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HADITS

Perkataant t36l "Sufyan." Yaitu Sufyan ats-Tsauri. Sedangkan

Ashim yaitu Ashim bin Sulaiman al-Ahwal.

Perkataanrl,26 itft "Dari lbnu Abbas." Demikian dikatakar
oleh Ashim dari ,ry-Syrtbi. Akan tetapi Dawud bin Abi Hind telah
menyebutkan sanad yang berbed,r dari asy-Sya'bi.Ia mengatakan:

q..s,yD "Dari lJmar." Ath-Thabari meriwayatkanhadits ini dengan

redaksi: 11ull ,i\iT glrJt iy ijY fi; oKll "Di antara ayat terakhir
y^ngditurunkan dari a1-Qur-an ial,rh ayat-^yattentang riba." Namutr
sanadnya terputus karena asy-Sya'bi tidak pernah bertemu lJmar.

Perkataan: t$l 4T ;q^*,atp d\ ,* il1e|i ftl"Ayat terakhir yani1

turun kepada Nibi ffiialah ayat te:ntang riba." Demikian al-Bukhari
membuat judul bab dengan firman-l{ya: { 7t A,*Aj;. j{,jl}3iifi "Ddt?

tahutlab pada hari (ketika) kamu sernua dikembalikan kepada Allab."
Dan beliau meriwayatkan hadits i::i dengan redaksi seperti ini. Ad,r
kemungkinan al-Bukhari bermak,;ud menyelaraskan makna kedu,r
perkataan Ibnu Abbas itu. Sebab, dari jalur ini terdapat perkataannya
tentang ayat yang terakhir turun, Dan dari jalur lainnya terdapar
perkataannya: 11{ 7t iy*,.a;;iqi#()b,n*tx'tp 6t & aj y-\ ?jy
"Ayarterakhir yangturun kepada Nabi ffiialah: '-Dan takutlah pad,r

hari (ketika) kamu semua dikembalikan kepada Allah"'

Ath-Thabari ytga meriwayatkan hadits ini dari beberapa jalur dari
Ibnu Abbas. Demikian juga, ia me:'iwayatkannya dari beberapa jalur
sejumlah Tabi'in, dan menambahk,rn dari IbnuJuraij redaksi berikut:
((rE a-, t6il i-ft Xt,,il$l> "Mere}:a berkata: 'Beliau diam setelahny,r

selam-a sem bilan malam. "'

Hadits yang sama terdapat dal,rm riwayat Ibnu Abi Hatim dari
Sa'id bin Jubair, sementara diriwa.ratkan dari selain Sa'id bin Jubai::
kurang dari sembilan malam dan iuga lebih dari itu. Ada pendapac
yang mengatakan: "Dua puluh satu malam. Ada lagi menyebutkan
tujuh malam."

,ffi1:, Bab 53: "Dan takutlab pa?a bari (ketila) lamu umua ...." (QS. Al-Baqarale [2J:281)



Cara menyelaraskan attarakedua pendapat tersebut adalah dengan

menyatakan bahwasanya ayatini merupakan ayat-ayat terakhir yan1
diturunkan mengenai riba, karena ia di-'athafkan kepada 

^yatayar.terakhir yang diturunkan tentang riba tadi. Adapun perkara yang akan

disebutkan di pembahasan akhir surah An-Nisi' dari hadits al-Bara'
(hadits no. 4505), yaitu:

^i,y 
3G"';-;-$ ,di XT AS'rr| Ui ir; A ll

((.{1;riKtuhs-
"Surah terakhir yangditurunkan ialah surah Bara-ah, sedangkan ayat
terakhir yan1 diturunkan yaitu: 'Meminta fatan kepadamu (tentang
kalalah). Katakanlah :' Allah memberi fatan kepadarnu tentang halalab"
(QS. An-NisA' [+] !76)", maka cara menyelaraskan antarahadits ini dan
perkataan Ibnu Abbas adalah dengan menyatakan bahwa kedua ayat
tersebut diturunkan sekaligus. Sehingga boleh saja dikatakan bahwa
masing-masing dari keduanya merupakan ayat yarg terakhir kali
diturunkan dibandingkan dengan selain keduanya.

Dan ada kemungkinan pula, penetapan ayat dari surah An-NisA'
tersebut sebagai ayat terakhir dibatasi dengan perkara yangberkaitan
dengan warisan, misalnya, sedangkan ayat dari surah Al-Baqarah
tidak demikian. Ada kemungkinan juga sebaliknya. Namun pendapat
y^ng pertama lebih kuat (ayat terakhir yangturun adalah ayat riba).
Pasalnya, surah A1-Baqarah ayat 28t di atas itu menyiratkan makna
waf.atnya Nabi M, y^ng berkonsekuensi bahwa ia merupakan ayat
y ang terakhir diturunkan.

Ibnu Abdus Salam meriwayatkan bahwasanya 2l hari setelah
turunnya ayat tersebut Rasulullah ffi masih hidup. Ada pendapat
mengatakan tujuh hari. Adapun hadits yang menyebutkan bahwa
ayat { iSt i'i}:;iu/riy\ "Apabila telah datang pertolongan Allab
dan keilend.ngdn" (QS. An-Nashr [110]: 1) merupakan surah terakhir
yangditurunkan, maka akan saya terangkan terkait hal ini dalam Bab
"Tafsir Surah An-Nashr", insyA Allab. IVallhhu W a'lam.
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CATATAN PENTING

Adapun yengdimaksud dengan "Ayat terakhir yangtunrn kepada

Nabi ffi adalah ayat tentang riba", yaitu terlambatnya turun ayat-ayat

dari surah Al-Baqarah yang berkait:rn dengan riba tersebut. Sedangkan

ayat tentang hukum pengharaman riba itu, telah diturunkan jauh
sebelumnya. Sebagaimana yan1 ditunjukkan oleh firman Allah t$[gr

di akhir surah Ali'Imran, di sela-sr:la kisah Perang Uhud. Yaitu:

{ @ ...",34 tLA rlti ,JLU i rfir; 6Ji q_1i- l-
"Wahai orang-ord.ng yang beriman! janganlab kamu memakan rib,t
dengan berlipat ganda." (QS. Ali'knran [3]: 130)

.triz-.--4s7-

)

Bab 53: "Dan takutlalz pa?a bari (keti.ka) kunutemtu...." @5. Al-Ba4arab [2J:2Sl)



"tiko komu nyotokan oW yong
qdq di dolom hotimu otuu komu

sembu nyika n, niscoyo Al lo h
mem Wrhitu n g ko n nyo (te nta n g

prbuoton ru) fugimu. Dio mengompuni
siop yong Dio kehendoki don mengazab

siop yong Dia kehendoki.
Alloh Mohokuoso otas segalo sesuottl'

(QS. AI- Baqa rah l2l: 28a)

"1;# X 4 s1,lo# bLry?U - ot
'x4 6 4 )11 X4 A F$rifr ), F-re,_

[srrt'iJiJl] 4. 3-'] *3 :PiF {niS

,,q-s,l ;rAr :ffill { 
"3# 

5 ?4ff4(W4, }
1a2 Setelahnya dalam naskah (o) tenulis: +)1.
1n3 Ddam naskah 1,e1 tenulis: l.so.
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4545. Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: An-Nufaili
meriwayatkan kepada kami: Miskin meriwayatkan kepada kami,
dari Syu'bah, dari Khalid al-Hadzdza', dari Marwan al-Ashfar, dari
salah seorang Sahabat Nabi ffiyai::u Ibnu Umar: "Bahwasanya telah

di-nasakb ayat:'Jika h,amu nyatakan ,tpd.yd.ngada di dalam batimu atau
kamu sembunyikan."'

fHadits nomor 4545 ini tercantum juga dalam hadits nomor: 4546)

JUI}UL BEB

Perkataan: t+i.jr 4 l#3 X i'.4fr aC v*r); F, J\ii {-},+ql "Bab :

Firman-Nya W:'Jika kamu nyaakar, apayangada di dakm hatimu atau

kamu sembunyikan.' (QS. Al-Baqarah l2): 284)" Demikian disebutkan
dalam naskah riwayat Abu Dzar. Se<langkanp^raperawi yarglainnya
mencantumkan ayat tersebut hingg:r lafazh 4 i-*h.

Perkataan z l3!,i 6 Yl "Muh amr nad meriwa y arkan kep ada kami. "
Demikian disebutkan dalam mayoritas perawi naskah kitab Shabtb

al-Bukbari. Dan ini yang disebutkln dengan tegas oleh al-Isma'ili,
Abu Nu'aim, dan lainnya. Sementara pada riwayat Abu Ali bin as-Sakan

dari al-Farabri dari al-Bukhari disebutkan qA)Al [s-r-y; "An-Nufaili
meriwayatkan pada kami." Dan ia tak menyebutkan perawi Muhammad,
namun yangbenar ialah bahwa Muhammad dicantumkan.

Mungkin Ibnus Sakan mengira birhwa Muhammadyangdimaksud
ialah al-Bukhari sehingga karena itu ia tidak menyebutkannya, padahal

tidaklah demikian sebagaima na y arrg telah saya jelaskan.

Abu AIi al-layyani menyebutk:rn bahwa ia (Muhammad) tidak
disebutkan dalam riwayat Abu Muhlmmad al-Ashili dari Abu Ahmad
al-Jurjani. Dan ia juga mengisyaratkan bahwa yang benar ialah
mencantumkannya. D emiki an p er n tr ataan al-J ayy ani.

Sedangkan perrry ataaf,LAbu Nu' airr dalan al-Musakbraj merunlukkan
bahwa ia (Muhammad) disebutkan ,lalam riwayatnya dari al-Jurjani.
Dan namanyajugadisebutkan dalam rlwayat an-Nasafi dari al-Bukhari.

ffi Bab 54: ",Iika fratru nyatakan apayang aAaiti?alam batimu...." (QS. Al-Baqarab [2J:284)



Terjadi perbedaan pendapat para ulama terkait nasab Muhammad ini.
Al-Kalabadzi berkata: "Menurut pendapatku, ia adalah Muhammad
bin Yahya adz-D zuhli. " Al-Kalabadzi melanjutkan: "Al-Hakim berkata
kepadaku:'Ia adalah Muhammad bin Ibrahim al-Busyanji." la |uga
mengatakan: "fni merupakan salah satu yang di-imla'-kan (didiktekan)

oleh al-Busyanji di Naisabur." sampai di sini perkataan al-Kalabadzi.

AI-Hakim menyebutkan perkataan ini di dalam kitab Tartkh-nya
dari gurunya Abu Abdillah bin al-Akhram. Sementara itu, perkataan
Abu Nu'aim mengindikasikan bahwasanya Muhammad di sini ialah
Muhammad bin Idris Abu Hatim ar-Razi. Karena dia meriwayatk^n
hadits tersebut dari jalurnya. Kemudian dia berkata: "Al-Bukhari
meriwayatkannya dari Muhammad dari an-Nufaili. Dan an-Nufaili

r,rj=3tl nama lengkapnya ialah Abdutlah bin Muhammad bin Ali bin
Nufail dengan kun-yah (panggilan) AbuJa'far. Dalam Shahih al-Bukbari,
baik an-Nufaili maupun gunrnya, yaitu Miskin bin Bukair al-Harrani
tidak memiliki hadits lain kecuali hadits ini.

Perkataan: [i.ii ujir] "Syu'bah meriwayatkan kepada kami."
Abu Ali al-Jayyaniberkata: "Dalam riwayat Abu Muhammad al-Ashili
dari Abu Ahmad redaksinya: qilkt:;Seu:*;ll'Miskin dan Syu'bah
meriwayatkan pada kami',lalu Abu Muhammad al-Ashili menuliskan:
'Menurutku redaksin ya: 6:1i 6;ll'Syu'bah meriwayatkan kepada

kami.' Abu Ali lantas berkomentar: 'Inilah yang tepat, tanpa perlu
diragukan lagi."'Dan Miskin ini hanya meriwayatkan dari Syu'bah.

Perkataan f"ir;Jit l:r:t ,*l"Dari Marwan al-Ashfar." Keterangan
tentang dirinya ielah disebutkan dalam Kitab "al-Hajj". Dan riwayat
Marwan al-Ashfar dalam Sbahth al-Bukbari hanya terdapat pada hadits
ini dan satu lagi dalam Kitab "al-Hajj.

Perkataan, l# At -roJ 
;;6reqp dt :#i U ,g irrl "Dari salah

seorang Sahabat Nabi ffiyaitu IbnulJmar." Saya 6elum memperoleh
kejelasan terkait siapa orang yang memastikan bahwa Sahabat tersebut
adalah Ibnu Umar. Sebab, riwayat berikutnya setelah ini menyebutkan
dengan redaksi: (G G\il.r-\11"Menurutku dia adalah Ibnu LJmar."

Kitab LXV: At-Tafdtr *



Dan menurut saya, sebaiknya tidak terburu-buru memastikan bahwa

ia adalah Ibnu umar. Karena dipastikan bahwa Ibnu Umar belum
mengetahui ayat ini di-nasakb.

Dan dalam hal ini, Ahmad meriwayatkan dari jalur Mujahid, ia

berkata: "Suatu ketika aku masul menemui Ibnu Abbas 4t;, dan

berkata kepadanya: "Aku berada di majelis Ibnu Umar. Ia membaca:

('_;,iitit "pofrO|li! Ajh 'Apobila karnu nyatakan apa yang ada

dalam batimu atdu ka.r7u sembunyik,tn,'lalrtia menangis." Ibnu Abbas
lantas berkata:

(L -;,.r^*,Kv b\ )Y, +\#i Ltr ,r;ir:l t{r e+A .il ))

,irti ti-ui! &C v.y3[p,r:(G 
^;ii:;rti 

'Ut5j 
\"i-,r

en{li3i*{ } a;.lr e}5\Ar-ft .t-)w ,ue;ir\iU\};i
((-{W|JL

'Ketika turun ayat rni, benar-benar m embuat para Sahabat Rasulull ah M
bersedih hati. Mereka berkata: ''Wahai Rasulullah, binasalah kami.
Karena hati kami bukan milik kami.' Rasulullah ffi lantas bersabda:
'lJcapkanlah: 'Kami mendengar dan kami menaati!" Mereka pun
mengucapkannya. Lalrt ayat tersebut di-nasakh oleh ayat iniz'Allab
tidah membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.'
(QS. Al-Baqarah l2l: 285)."

Hadits ini aslinya terdapat dalanr riwayat Muslim, yaitu dari jalur
Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, nr.mun tanpa mencantumkan kisah
Ibnu Umar tersebut.

Ath-Thabari meriwayatkan deng:rn sanad shahih dariaz-Zthri yang
mengatakan bahwa ia mendengar Sa'id bin Marjanah, ia menururkan:
"Suatu ketika aku berada di majelis [bnu lJmar, dan ia membaca ayat
ini: { &i3 5 #O(iA3;'1jl'lika hamu nyatakan apa yang ada
di dalam batimu atau kamu semba'.nyikan, selanjutnya ia berkata:
'Demi Allah, andaikan Allah menyiksa kita karena alasan ini, niscaya

# Bab 54: "Jika kamu tryatakan apa yang a)a )i 7alam batimu ...." (QS. Al-Baqarab [2]: 2Sa)



kita benar-benar akan binasa.' Kemudian ia menangis hingga terdengar
suara tangisannya. Setelah itu aku bangkit mendatangi Ibnu Abbas
dan menceritakan kepadanya apa yangtelah dikatakan dan dilakukan
oleh Ibnu l-Imar tatkala membacanya. Maka ia pun berkata: 'semoga
Allah mengampuni Abu Abdirrahman. Sesungguhnya ketika ayatini
turun, kaum Muslimin merasakan apayangdirasakannya. Setelah itu,
Allah W menurunkan ayat: { \Gt$y*i'i'i-I$i*b'rq,llab tidak
membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupdnnya.'n
(QS. Al-Baqarah l2): 286)

Muslim meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, ia berkata:

-b 4t ,-,;,yei.ir { "&3i o6i effiiey;L} u, LLi D

(( . i6,r:F,atV At,);, 
"Abi*Ketika turun ayat: 'Milik Allahlah dpd yang ada di langit dan apa ydng

ada di burni, maka hal itu terasa berat bagi para Sahabat Rasulullah ffi."'
Lalu, Muslim menyebutkan kisah itu selengkapnya, di antaranya
disebutkan: ((( 

"i;;:'$yr 
n'ni-Il:l{} iiir ij'U iirr 6,; tru; rl.lry

"Ketika mereka melakukar, apa yang Rasulullah M perintahkan
(yaitu mengatakan kami mendengar dan kami menaati), Allah pun
me-nasakb ayat ittt, dan menurunkan ayat: 'Allab tidak membebani
seseordng melaink an sesuai dengan k esangupannyd' " hingga akhir surah
A1-Baqarah.

Namun Muslim tidak menyebutkan kisah Ibnu Umar di atas.

Ada kemungkinan, awalnya Ibnu Umar tidak mengetahui kisah
tadi, kemudian saat ia telah mengetahuinya, ia pun menegaskannya.
Sehingga hadits ini merupakan mursal shababi.lVallibu a'lam.

zuia-
-=At-
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Dan Ibnu Abbas berkata: "Laf.azh fJ,lartinya ianii." Dikatakan:
C)3W yaitu G)J't;; (ampunan-Mu), maka ampunilah kami!

t& Lafiazh ini tidak tenulis dalam naskah: ,r.ras Dalam naskah 1.ey tertulis: g!.

.@.,. Bab 55:'Rarul (l[ubamma?) beriman...." (QS. Al-Baqarab [2J:255)

'e1tA \id L:: v$t "^ _si:,*,t..i\;;, t dse

"v*bf 
b,fr JL;AtrA; &,)'Al *Jr;,F,

e(i#*tgy-3 iit\.r,LI J$ ru,*,W tht-i,
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4546.Ishaq bin Manshur meriwayatkan kepadaku dia berkata: "Rauh
mengabarkan kepada kami dia berkata: "Syu'bah mengabarkan kepada
kami ia berkata, dari Khalid al-Hadzdza' ia berkata, dari Marwan
al-Ashfar ia berkata, dari salah seorang Sahabat Rasulullah ffi_ia
mengatakan: "Saya kira dia adalahlbnu Umar."-flerkait firman-Nya):
"Jika karr-tu nyatakan dpa yang ada di dalam hatimu atau kamu
sembuny ikan," (QS. Al-Baqarah l2l 28 a) ia berkata : " Ay at ini di-nasakh
oleh ayat yangsesudahnya."

Perl<ataanzl4-#q;!yX jt-q3;llii;vfi *}v)"Bab:'Rasul(Mubammad,)
beriman kepada apd. yang diturunkan kepadanya (al-Qur-an) dari
Rabbnya."' Yakni hingga akhir ay at.

Perkataan: fllii f]L,eV;t iU;l "Dan Ibnu Abbas berkata:
' Lafazh \'7b\ artiny a janjt."' Hadits ini diriwa y ataktn secara mausb ul
oleh ath-Thabari dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas
tentang firman-Nya: { L;y-$ j47;\ "Janganlah Engkau bebani
kami dengan bebanyangberat" yaitttjanji. Makna dasar dari al-ishrialah
sesuatu yangberat Kata ini juga digunakan untuk makna "y^ngberat".
Ditafsirkannya al-ishr dengan janji merupakan penafsiran dengan
perkara yanglazim, karena memenuhi janji merupakan sesuatu y^ng
berat. Dan ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij tentang
firman-Nya {L,ryb, ia mengatakan: "(Yaitu) janji yang kita tidak
mampu untuk melaksanakanny a."

Perkataanz lt:S;9U *i)ii,rt AiW ,jw:tl "Dikatakan: d;gL yaitu
U'j;; (ampunan-Mr), maka ampunilah kami!" Ini adalah penafsiran
Abu Ubaid. Ia berkata tentang lafazh x&\;Ly: "Yaitu d3?i
(ampunan-M*), maknanya:'Ampunilah kami."'

Al-Farra' mengatakan: "Kata U\F adalah masbdar yarLg berada

pada posisifi.'il d.?nd.r (kata kerja perintah) sehingga di-nashab-kan."
Sibawaihi mengatakan: "Asumsi kalimatnya adalah d\;* F\
'Ampunilah dengan ampunan-Mu. "'
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Ada yang berpendapat bahwa ad:' kemungkinan asumsi kalimatnya
ialah jumkh kbabariyab (kalimat yang terdiri dari mubta^da'dtn kbabar),

yakni U\F 1\j4t:.i "Kami benar-Jrenar memohon ampunan-Mu."
lVallihu a'lam.

Perkataan: tt.o*+ jr i;'lr qi;,;;1 " Ay at ini di-nasakh oleh ay at y ang

sesudahnya." Penjelasannya telah dir;ebutkan dalam hadits Ibnu Abbas
dan hadits Abu Hurairah sebelumrrya. Dan yar,g dimaksud dengan:
"ayat ini di-nasakb" ialah menghila:rgkan kesulitan yang terkandung
di dalamnya, juga menjelaskan bahwasanya kendatipun (apa yang
disembunyikan dan dinyatakan oleh hati) itu masih diperhitungkan,
namun hukuman tidak dikenakan karenanya. Hal ini diisyaratkan
oleh ath-Thabari untuk menghindari berlakunya nasakb rcrhadap ayat
yangberisi berita.

Namun pendapat ath-Thabari ini dapat dijawab bahwa walaupun
bersifat berita akan tetapi ia mengandung hukum. Berita apa pun yang

mengandung beragam hukum, maka mungkin saja nasahi berlaku
di dalamnya seperti hukum-hukum lainnya.Yangtak berlaku nasahh

di dalamnya hanya berita murni yang tidak mengandung hukum
apa pun, seperti berita tentang peristiwa-peristiwa umat-umat terdahulu
dan semisalnya.

Ada kemungkinan jtgayangdin aksud dengan nasakb dalam hadits

di atas ialah pengkhususan. Sebab, trlama-ulama nxutdqaddimin sering,

men ggunakan lafazh n a s a kb untuk m akna pen gkhusus an.

Sedangkan pengertian ayat:"Apayang kamu sembunyikan di dalam
hatimu, niscaya Allah akan memperhitungkannya" ialah sesuatu yang

ditekadkan oleh seseorang untuk dilakukan dan mulai dilakukannya.
bukan sesuatu yang terbedk di hatin'za namun ia tidak melanjutkannya.
Wallibu a'lam.

.. ...r'\F'v/ ^."-<16irF-
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Lafazh<'U:* dan'aAl memiliki makna yang sama. Makna 41rY
yaitu dingin. Lafazh 4iirliir (tepi iurang) seperti $|rui,,
(tepi sumur). yaitu tepinya. Makna ('u:;:b yaitu membuat tempzrt
berkumpulnya tentara. Makna 4 n#ib yaitu yang memiliki ciri-
ciri dengan suatu tanda, sehelai bulu atau dengan apasaiala6.l-afazh

4'"*;) adalah bentuk iamakta) sedangkan bentuk tunggalnya
ialah 5.1. Makn" 4 4#) yaitu membunuh mereka tanpa sisa.

Lafazli'(;].}-b bentuk tunggalnya )V (orang yang berperang).
Makna 44k ) yaitu akan Kami'ingat. Makna 4{i} yaitu
pahala, boleh fuga (maksudgya) yang diturunkan dari sisi Allah
seperti perkataan Anda: iil;ii (aku menurunkannya).

Mufahid berkata: "4 {gi }A(} yaitu kuda besar dan baguslat."

IbnulaeJubair berkata: "Makna 46iri): tidak mendatangi wanita,,"

Ikrimah berkata: "Makna 4et"j';;fi'Dengan seketika itu juga'yaitu
karena kemarahan mereka pada peperangan Badar."

Muiahid berkata: "4'Gii& )'s0 (Dia mengeluarkan yang hidup)
maknanya yaitu nutfab keluar rlalam keadaan mati dan darinl'a
keluar yang hidup." Makna 4;'-iii;) yaitu awal Faiar. Makrra

{g\Y yaitu condongnyarnataharri. Dan menurut pendapat saya151:

hingga terbenamnya.

']iiUDI{!'QN?i 
' 

r''rr
I
I

Perkataan,lf-l: i;)ttrrlF+ -'6* )TiJ*l "Surah Ali 'Imran--
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang."
Demikian disebutkan dalam naskah riwayat Abu Dzar, dan saya tidal<
mendapatilafazh basmalah pada riwayat perawi selainnya.

1{6 Perkataannya:.rl5L.:frJ] disebutkan dalam naskah 1g.1 sebelum perkataannya: r,ot-7.,Jti_e,

. _ sedangkan.dalam naskah'1;1 diseburkan sebel rm kata grJr juga: i,rjr 3-;lrr.ra7 Dalam naskah (.,) tertulis: g.-) \.6r-l_e 7r--!1.
1a8 Dalam naskah 1.ry dirambafi,kan: i.r.tJl L -Jl gr,i ;,, ;-]1 r., 6, nirl r-r r* + +- JE.l{e Dalam naskah lgry tertulis: r*7 d ri+-.
r50 Dalam naskah 1s1 ditambahkan: s. Il ,.*.r5r Dalam naskah rol tidak tenulis: .!i.
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Perkataan, l^ti ,{L)l "Makna fu yaitu dingin." Ini merupakan
penafsiran Abu Ubaidah. Tentang firman-Nya: { f,6 e, *b " Ibarat
angin yang rnengd.ndung bawa sd.ngdt dingin" , (QS. AIi 'Imran l3l: ll7)
ia berkata: "Makna lyaitu sangar dingin."

Perkataan {6 lt \fr , ji 4. ii 63bf " Tep i j uran g sep eftitepi sumur. "
Lafazh #1)\ dibaca dengan mem.fatbab-kan huruf ra, meng-kasrah-kan
huruf baf dan men-tasydid-kanhuruf ya.

Perkataanz lGr jy) "Yaitu tepinya.' Demikian disebutkan
dalam naskah riwayat mayoritas perawi, yaitu dengan memfatbah-kan
huruf ha dan men-sukun-kan ra. Sedangkan di dalam naskah riwayat
an-Nasafi disebutkan dengan men-dhammah-kan jim dan rd. (W;).
Namun ejaan pertamalah y angpaling benar. Adapun kata,-t! (lereng)

y ang menj adi mudh af il aih i dari ka:.a tf i p ada ay at y an1 lain bukanlah
kata U; yangdimaksud di sini.

Tentang firman Allah: 4 j'i(rrh"Tepi jurang" (QS.Ali'Imran [3]: 103),

Abu Ubaidah berkata: *Artinye e,9\;;'yaitu tepi lereng."' Dan ini
berani keduanya sama dalam hal idhafab.ltkatidak demikian, berarti
p en ge rtian kata,-r| bukanlah sep e rti p enBerti an ; 5L . Kar e na lafazh t;i
di-idbafdh-kan kepada sesuatu yangpaling tinggi seperti firman-Nya:

4,-f._;\f;,b "Trpi lereng" (QS. At-Taubah [9]: 109), dan kepada sesuatu

yang paling rendah seperti firman-Nya: (1iltfr\ "Tepi jurang"
(QS. Ali'Imran [3]: 103)

Lafazh\;.t, juga dipergunakan untuk makna sesuatu yang sedikit.
Kamu katakan: \t, # 2A q G4Y artinya: tidak tersisa sesuatu pun
darinyakecuali sedikit. Jirga difergunakan untuk makna sesuatu yang
dekat, seperti ungkapan: \tS ,rls "i;\ 

yaitu dekat darinya.

Perkataanz [fJ.I,i'415 ,4'a';:b] "Makna 'u$ yait,t membuat
tempat berkumpul tentara." Ini merupakan penafsiran Abu Ubaidah.
Mengenai firman-Nya W' ( i';rl, ':.+i- l',#ii;#'.ryt}3i3ti1jb
"Ddn (ingatlah), ketika engkau (Muhammad) berangkat pada pagi bari
meninggalkan keluargamu untuk rnengatur orang-ord,ng beriman pada

pos-pos perternpuran", (QS. Ali 'Imran l3l: 121) Abu Ubaidah berkata:
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"Yaitu membuatkan untuk mereka tempat berhenti dan tempat tentara

berkumpul."

Ulama lain mengatakan: "Makna 4'",*) yaitu ,jtjj {tt.t "runkan),
l,Y; yartu iiji(menurunkannya). Asalnyi darikata ;;qlJt yaitu temp{rt

kembali. Sedangkan lafazh-^etLil adalah bentuk jamak dari ',;;; yaitu
tempat duduk. Hal ini sudah pernah disinggung sebelumnya dalarn
Bab: "Perang Uhud" (Fladits no. 4C41).

Perkataanr t$.t tir:! '6it 4 :.'grfif "Lafazh {,fi; adalah bentuk
j*ak, bencuk turiggalnya yaitu -.j:.' Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah.
Tentang firman-Ny 

^, 
4 # 'ai;; fr :fi:; d ik fi " Dan baapa banyah

Nabi ydng berperang didampingi sejumlah besar dari pengikut(ny')
yang bertah@d." (QS. Ali 'Imran l3'.: 146), Abu Ubaidah mengatakan:
" Makna {'$p y aitu sekelomp ok o r, rn g b anyak, bentuk tunggalny a -g,t,

dilafalkan dengan meng-kasrab-kan huruf ra pada bentuk tunggalnya.
Dan bacaan dalam bentuk jamakr.ya itu merupakan bacaan (qiraal)
jumhur ulama."

Sementara dinukil dari Ali dan sejumlah Sahabat qiraah dengan

men-dhammab-kanra @*.3), dan irLi termasuk pengubahan penisbata:n

pada kedua qiraah sebelumnya jika penisbatan itu kepadakata,l.]t,
dan qiraah Ibnu Abbas yaitu o*j, dengan memfathab-kanhuruf rn
berpedom an padaqiraah ini.

Ada pendapat mengatakan: justru itu dinisbatkan kepadakata tllt
yang aftinya: kelompok, yaitu dengan men-dbammab-kanhuruf ra dur
meng-h,asrah-kannya e5 Jl. Jika demikian, maka tidak ada pengubahan
apa pun. l)(taltil.bu a'lam.

Perkataan: [):i Cb* ,4t4#]l "Makn 
^ i4H yait,t

membunuh mereka tanpa sisa." llosisi redaksi ini terletak setelah
perkataannya:$'\i.\i yang merug,akaq penafsiran Abu Ubaidah juga

dengan lafazhnfa dan tambahan: ii\:L'rJt +i e-j *e ./ $\.- Juj
"Apabila dikatakanr e,;-l ^t, b;irLlJ; maka artinya adalah kami
membunuh mereka tanpa sisa."
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Perkataan: [u 6i7,5 4,siil "Laf azh o;L brn uk tunggaln ya )\L
(orang yangberperang)." Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah. Terkait
firman-Nya 14 ai ij'$y"Atau mseha bupuan{ (QS. Ali 'Imran [3]: 155),

Abu Ubaidah mengatakan: "Ia tidak didahului oleh rafa'dan tidak
pula j"an, karena bentuk tunggalnyaialah;G, satu pola dengan kata;G
dan i1." Sampai di sini perkataan Rbu tjbaidah.

Sementara itu jumhur ulama membacany^riS, yaitu dengan
men-tasydid-kan (huruf za), jamak dari;[i dan menunrt kaidahnya
seharusnya jamakny a adalah;5i. Namun mereka memaknai f il mu'tal
sebagai fi.'il sbahih sebagaimana perkataan Abu Ubaidah. Sedangkan

al-Hasan dan lainnya membacanya tj, yaitu tidak men-tasydid-kan
huruf zai. Ada yang berpendapat bahwa huruf zai tak di-tasydid-kan

lantaran tidak ingin memberatkan bacaannya. Dan ada pula yang
berpendapat: asalnya ; gi, Ialu ta marbuthah-nya dihilangkan.

Perkataanrl$;i7'{ iJG V &,fif "Kami akan mmcatdt ptrkatdan
rnerekA." (QS. Ali 'Imran [3]: 181) (Yaitu) Kami akan mengingat). Ini
penafsiran Abu Ubaidah juga. Akan tetapi ia menyebutkannya dengan

men-dbammah-kan huruf ya dalam bentuk mabni lil majhul dan ini
adalah qiraah Hamzah. Demikian juga ia membaca '#ssecara marfu'
dengan meng-'athaf-kannya kepada isim al-mausbul (yaitu [i) karena
kedudukannya manshub. Sementara itu jumhur ulama membacanya
dengan huruf nun vnruk mutakallim yang agung, dan ;{it dibaca

secara mansbub atas isim mausbul karena kedudukannya mansbub.

Dan di dalam hal ini, penafsiran "menulis" dengan "mengingat"

merupakan penafsiran dengan sesuatu yang menjadi kelazimannya,
dan itu sering terjadi dalam ucapan mereka sebagaimanayarngtelah
dijelaskan dan yangakan dijelaskan.

Perkataan z Tltii a;gs +t *+ b jfi ')g.-j.(!i 
'( {# }l "Makna {!

yaitu pahala, boleh juga (maksudnya) yangditurunkan dari sisi AIIah
seperti perkataan Anda: lfii 1^tt menurunkannya)." Ini penafsiran

Abu Ubaidah juga, persis sepefti penafsiran yang disampaikan olehnya.
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Makna lafazh Jlyaru sesuatu yang rlisediakan bagi orang yang singgah,

yakni tamu. Kemudian cakupan perlggunaan kata ini meluas sehingga.

makanan pun disebut dengan an-nuzul, walaupun bukan untuk tamu.

Mengenai lilazh $ ini terdapat dua pendapat: Pend^pat pertama.

menyatakan b ahwa lafazh tersebut r,ryas b dar. D an pend 
^p 

at y ang kedua.

menyatakan bahwa lafazhtersebut adalah bentuk jamak dari kata l;\5.
seperri ucapan al-A'masyr SrWvY 3)rr3i"Atau kamu akan singgah.

sesungguhnya kami adalah orang-crang yang singgah", maksud dari

Ji di sini ialah Jlj.
Terkait bacaan tr'j secar^ mans,bub terdapat beberapa pendapat.

Antara lain, ia dibaca secara manshitbsebagai masbdar yangberfungsi
sebagai penegasan, karena makna: 4Lg?h "Mereka mendapatkan

Surga-Surgr" (QS. Ali 'Imran [3]: 198) yaitu, Kami benar-benar
menempatkan mereka di dalam Surga-Surga. Berdasarkan pendapat

ini, maka penakwilan pertama tidak berlaku karena asumsi kalimatnya
yaitu ia menempatkan mereka di dalam Surga-Surga sebagai rezeki dan

pemberian dari sisi Allah.

Pendapat lainnya menyebutkan bahwa ia adalah hal (<eterangan

keadaan) dari dhamir padalafazh\trs2 yaitt: diturunkan, karena laf.azh

'$ adalah mashdar yang bermakr,a isim maful. Dan berdasarkan
hal ini, maka penakwilan yang kedua tidak berlaku.

Perkataan:

,bti; jus .aG v., Ji *h 3i y\?Q 'i ,e{r i:Ar ,y"Ar Vl
,oti ,j ,flr * 'a at 'i,,itt # 'a :* irsS.3["Jl i-i'!r,;;;At Sar

l+g\'u'i5t
"Dan kuda pilihan. Makna lafazhi?lt yaittyang memiliki ciri dengan

suatu tanda atau dengan sehelai bulu atau dengan apa sap. Mujahid
mengatakan: Makna u]At i-Jt yilt,, kuda yang besar lagi bagus.

Sa'id binJubair dan Abdullah bin At,dirrahman bin Abzamengatakan:
Makna e;'-. .1\ yaitu yangdigembalakan. "

@,, [5J Surab Ali Tmran



Adapun penafsiran pertama, Abu Ubaidah mengatakan: "Makna

{i;jAi JA(j) yaitu kuda yang diberi suatu tanda." Dan ia juga berkata
tentang firman-Ny 

^, 
4 iv# '$gSi;;P " Malaikat ydng memahai td.nda"

(QS. Ali'Imran l3): 125) "Yaitu # (y^ngdiberi tanda). Dan makna
'1']:at yaitu kuda yangmemiliki tanda dengan suatu tanda, bulu atau

dengan apa saja."

Adapun perkataan Mujahid tersebut, kami nukil riwayatnya dalam
Tafstr ats-Tsauri melalui riwayat Abu Hudzalfah darinyadengan sanad

shahih. Demikian pula, Abdu rrazzaqmeriwayatkannya dari ats-Tsauri.

Adapun perkataan Ibnu Jubair, ia diriwayatkan secara mausbul
oleh Abu Hudzarfahjuga dengan sanad shahih kepadanya. Sedangkan

perkataan Ibnu Abza, diriwayatkan secara maushul oleh ath-Thabari
dari jalurnya. Ath-Thabari juga mencantumkan redaksi serupa dari
Ibnu Abbas dari suatu jalur dalam riwayat al-Aufi darinya.

Abu Ubaidah juga mengatakan: "Bisa jadi makne 4 bj3i| yaitu
ftuda) yang digembalakan, berasal dari ungkapan:'4V oiuaW,Z"\
"Aku menggembalakannya, lalu ia keluar ke tempat gembalaan."

Perkataan: [;uLirr;q V 4L)4b1# 'C U jsSl"Sa'id bin Jubair
berkata:'Makna $32:) y aitutidak m"enggauli wanita. "' Ini disebutkan
setelah lafazh {:jAi. Dan riwayat ini disebutkan secara mausbul oleh
ats-Tsauri dalam Tafsir-nyadari Atha bin as-Sa-ib dari Sa'id binJubair.

Adapun asal makna darikata )LA\ yaitu menahan dan mencegah.

Kata ini ditujukan kepada "orang yang tidak menggauli wanita", dalam

artian ia memiliki makna yang lebih umum daripada makna menahan
diri dan mencegah karena kelainan fisik, seperti impoten, atarl upaya
mengendalikan diri, dan inilah yang terpuji. Dan yang dimaksud dengan

sebutan ${^;l3b "PAnutdn" (QS. Ali 'Imran t3l: 39) ialah Yahya }P;.
Perkataant L+ lI # 4e2t iY ,:6-* jri;1 "tkrimah berkata:

'Makna 'dengai se,ketika itu juga' yaitu' kemarahan mereka pada
Perang Badar."'Riwayat ini disebutkan secara mausbul oleh ath-Thabari
dari jalur Dawud bin Abi Hind dari Ikrimah tentang firman-Nya:
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4$e*u33U;h "Ketika mereha (orang-orang kafi.r Quraisy) datan;g

nxenyerang kamu dengan tiba-tiba.' (QS. Ali 'Imran l3l: 125) Ikrimah
berkata: "serangan mereka secara tiLa-tiba itu terjadi pada Perang Uhud.
Mereka murka dengan apayangmereka alami pada Perang Badar."

Abd bin Humaid juga meriwa)'atkan atsar ini dari jalur lain dari
Ikrimah tentang perkataan mereka: (e.,-i4$ "Dengan sehetika itu
jrgo",Ikrimah mengatakan: "Yaitu dari hadapan mereka." Asal makn,r

kata ,jijl ialah segera dan cepat. Dari kata ini juga biasa diungkapkan:
j"r-ilr c,jti (periuk mendidih), yaitu r.rntuk mengungkapkan kemarahan

karena orang yangmarah (biasanyrr) langsung benindak keras.

Perkataan:

t.Fl 6 LrtS 4 e+f i;',:tr 4--4i'nifri dF ,i+\+i jri5l "Dan
Mujahid berkata: 'Dia mengeluark,rn yang bidup dari yang mati' dan

mengeluarkan yang mati dari yan4 hidup." Riwayat ini disebutkan
secara mu'allaq oleh Abd bin Htrmaid dari jalur Ibnu Najih dari
Mujahid tenrang firman Allah W, ( ei a:$iU:' +:;)i'n';fri&)r
"Dia mengeluarkan yanghidup dari yang mati dan mengeluarh,an yanll
mati dariyanghidup" (QS. Ar-Rfrm []01: 19), Mujahid berkata: "Manusi:r

yang hidup berasal dari nutfah yang mati dan nuftah yangmati berasal

dari manusia yang hidup."

Perkataan :lu.*:;i ;t,;irj; ( 6i1;b jJriji{ H,liibl"Makn,r
,g4)rr yaitu awal fajai. Makna ,*lt yirtu condongnLy^ matahart
hingga terbenam." Ini disebutkan j,rg, rep..ti ini dalam selain naskah

riwayat Abu Dzar. Dan syarahny:r telah disebutkan di dalam Kitatr
"Bad-ul Khalqi".

rBirr.
-=4f-

ry [1J Surab Ali'Imran



"Di antaranya ada ayat-ayat yan9
muhkomot"

Mujahid berkata: "(Yaitu) perka ra yang,
halal dan perkarayant haram."

"Dan yang lain (ayat-ayat)
mutasyobi ha{', se ba gia n ny a

membenarkan sebagian yang lain seperti
firman-Nya: "Tetupi tidokodo yong

Dio sesotkon dengon (Wrumrymoon) itu
selain orong -orong fasik"
(QS. Al-Baq arah [2]: 26)

Dan seperti firman-Nya:
"Don Alloh menimpokon ozob kepodo

orang yang tidok mengerti'
(QS.Yunus t10]:100)

Juga seperti firman-Nya i "Don orong-
orong yang mendapt ptunjuk Alloh

okon menomfuh ptunjuk kepodo mereko
do n mengs nugerohi ketolcwao n mereko"

(QS. Muhammad laTl:17)

tr
tr
J
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Makna lafazh 4.4* (QS. AIi 'lmran [3]: 7)
yaitu keragualr. Makna lafazh { i.:$."=.c:)r

(QS. Ali 'lmran [3]:71yaitu hal-hal yang
masih samar.

" Don orong-oro,ng yang ilmunyo
mendolom" , (QS. AIi 'lmran [3]:7) (yaitu)

mereka mengeta hr ui penafsi ra n nya.
Dan "mereka berkata:'Kami berimon

kepodo nya (' o I - Qu r - o nI "
(QS.Ali 'lmran [3]: 7)

jy,ir ,bV; juS{Lge'4;rry"'r/! - \
,W "^4 3 #" ft ?,ar*l fij * . fr-a;

4',p, rfii J y-=y 3.-;\i;y, ;\;3 {-#
Ji qi jq) ,'#r,yl-SS[rr,;riJt]

Varg'uig* :" 16: [r..,u, .l] {'r}h{ <rji
44 .[rv 

'*^a..o] 4 :,{;rgt;,s'i}i5
[v ,g1r*-c Ji] { i$i*;(+i}.fu [v ,cb.r Ji]

'52 Dalam naskah 1e1 tidak tertulis: -L, dan perka .aan ini berhubungan dengan yang sebelumnya.
r5r Dalam naskrh 1.91 ditambahkan: JL;.r5n Dalam naskah 1.ry disebutkan sebelumnya: s ",1:i L rr-,*+.l.

ry" B a^b I : "D i antaranya a?a ayat-ayat yang n ubkamn t "



[v,o!r., .tT] { rq eiillf; } ..:tiijJt
[v ,g1r..c JI]'"( .,(X('\JA], firlS 3i5;_

r#!il t i.i\fr'Eiiil.i iut iiL\i|'"'L
'i;4;,v e # ;i vdt jb'al[i#i #t,r &;Ar
'ijafii?"bq.ir s* id,t,;r&" itt Jfr>iS aiU w6w
"b4ft,fii yigir'f# [k*5 e;-$i d$;

&(' {:{;Efifr;g:'6 5#A +,k4r$ft
4tr J*, Ju 'ai\; { #-si Ujt} ilfi ;L,'X -ir*,ti
Ark,ii 4G Y,ti#ac, ;jr qi: ri,ri lt : -p,xa;:;b

.tf ,-f6il6 'iht tY"crir
4547. Abdullah bin Maslamah meriwayatkankepada kami, ia berkata:
"Yazid bin Ibrahim at-Tustari meriwayatkan kepada kami, dari
Ibnu Abi Mulaikah, dari al-Qasim bin Muhammad, dari Aisyah @ , ia
berkata: "Rasulullah ffi membaca ay at ini: " Dialab yang menurunkan
al-Kitab (al-Qur-an) kepada kamu. Di antara (isi)nya ada ayat-ayatydng
muhkamat, itulab pokok-poh,ok isi al-Qur-an, dan yang lain (ayat-a.yat)

mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya ada hecondongan

kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian dyat-aydt yang
mutasyabihat untuk. menimbulkan fitnah" hingga firman-Nya:

1ss Dalam naskah 1sy ditambahkan: q':11.
r55 Dalam naskah 1ey ditutup dengan ill tanpa terputus

@

totY
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"Orang-orangyang berakal." Aisye.h qF, menuturkan: "Rasulullah *ff
bersabda: 'Apabila engkau melihat orang-orang yang mengiku':i
sebagian ayat-ayr yang mutasyabibat, merekalah orang-orarLg yang
Allah sebutkan (pada ayat ini). Maka berhatihatilah terhadap mereka!"'

,UDUI BAB

Perkataan:

,\:ai i,^bX |iA{'t{{.'J fi5h .rViVjl-ir ,b;;jr5, { 3;3iLs1;'4\,1

O-ii & GSt E:,'#i,y L;i{ A},"6(.i y"*t'H-v3h,jw l-;?
l4 ;{;i ${tlj c1i }i$V.,fi{ ltjy ,4rt,4 'o}r"-t

"'Di dntardnya ada ayat-ayat ydng mubkamar.' Mujahid berkate':
'(Yaitu) perkara yarrghalal dan perkara yangharam.' 'Danyanglain
(ay ar ay at) m utasy a b ih at', S eb agian ny a memb enarkan se b a gian y ang
lain seperti firman-Nya:'Tetapi ttdak ada yang Dia sesatkan dengaic

(perumpamaan) itu selain ordng-orang fasik.' Dan seperti firman-Nya.:
'Dan Allah menimpakan azab kepa,k orangyangtidak mengerti.'J:uga
seperti firman-Nya"', 'Dan orang-ord.ng yd.ng mendapat petunjuk',
Allah akan menambah petunjuk kEada mereka dan menganugerahi
ketakanan nrereka.'" Demikian disebutkan dalam Sbabth al-Bukhari
dan di dalamnya terdapat pengubahan. Namun dengan pengeditannya,
perkataan tersebut menjadi tepat.

Terkait tafsir firman Allah W, { !:siLt:; +b"Di antaranya ad,t.

ayat-ayat yang mubkamar" (QS. Ali 'Imran l3):7), Abd bin Humai<l
meriwayatkan hingga sampai ke )vlujahid dengan sanad yarTg telah
saya sebutkan sebelumnya, ia (Muj,rhid) berkata: "Yaitu perkara yary\
halal dan perkara yangharam yang terdapat di dalamnya. Adapunyang
selain itu ialah perkara yangmasih samar, sebagiannya membenarkarr
sebagian yang lain. Itu seperti filman-Nya: { '#;ni*L"n'tr-;-Y3i,
'Dan tidaklah ydng Allah sesatkan kecuali ord.ng-orang yang fasik'
(QS. Al-Baqarah l2): 26) sampai perk ataan ny a y ang terakhir. "

r57 Dalam naskah 1.ry ditambahkan: ,r.lLs.

)
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Perkataan: t..rri.ia:i | (';.'li :6i'LT #,t 6#b.fu ( p5 )1 "Mrkr,,
laf.azh { ei} yaitu keraguan. 'Mereka mengikuti yang mutasyabibat
untuk rnencari-cari fi.tnab.' Makna mutasyabibat yaitu perkara-perkara
yarLg masih samar." Ini pun termasuk penafsiran Mujahid yang
diriwayatkan secara mausbul oleh Abd bin Humaid dengan sanad ini
juga, dan redaksiny 

^, 
{U;*,k Ar-{6;b "Adapun orang-ordng ydng

dakm batinya condongpada kesesatan" (QS. Ali 'Imran [3):7), ia (Mujahid)
berkata: "' Laf.azh'p; maknanya keraguan.' 4 )1:i ;.€i +'^gt C 5#*
'Mereha mengikuil yang mutasyabihat untuk mencari-cari fi.tnah'
(QS. Ali'Imran l3l:7), yaitu perkara-perkara yangmasih samar. Inilah
pintu y^ngmenjadi penyebab kesesatan dan kebinasaan mereka."

Perkataan: t^i.jr g -a(r. i[j;-b : '^t"rE 6/;4 4 y ci,ilEi;g) "'Dan
ordng-orangyang ilmunya mmdalam' (yaitu) mengetahui, dan 'mereka

berkata: 'Kami beriman kepadanya (al-Qur-on)."' Penafsiran ini
disebutkan secara mausbul oleh Abd bin Humaid dari jallx yangtelah
disebutkan dari Mujahid tentang firman-Nya: "Dan orang-orang yang
ilmunya mendalam", mereka mengetahui penafsirannye dan berkata:
'Kami beriman kepadanya. "'

Sementara itu, dari jalur Qatadah, ia berkata: "Orang-orangyarng
mendalam ilmunya berkata sebagaimanayang mereka dengar: 'Kami
beriman dengannya, semuanya berasal dari sisi Rabb kami. Baik yang
mutasyabihat maupw mubham. Mereka beriman dengan ayat-eyat
mutasyabihat dan mengamalkan ayat-ay^t muhkam. OIeh karena
itulah mereka berada di atas kebenaran."' Pendapat Mujahid dalam

menafsirkan ayat ini menunjukkan bahwa huruf w)da)u pada kalimat

{|fi"!ii) merupakan huruf 'athaf yang meng-'athaf-kannya kepada

ma'mul mustatsnd.'.

Sementara Abdurrazzaq meriwayatkan dengan sanad shahih dari
Ibnu Abbas c#,, ia mengatakan bahwa Ibnu Abbas membacanya:

{1 t."i CoJt .+ 'o;r9\ iAS bt 'jg ^t"rL 
'&vSb "Dd.n tidak ada yang

mengetahui penafsirannya kecuali Allab. Dan orang-orang yang
mendalam ilmunya berkata:' Kami beriman dengannya."'
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Ini menunjukkan, huruf a)aw)u (oada ka:a 6)-)] !) berfungsi sebagei

wd.u)u isti'naf (ytermulaan pembicaraan). Karena meskipun qiraah itu
tidak shahih dengan riwayat ini namun minimal tingkatannya sebagai

khabar (hadits) dengan sanad shahih sampai ke Turjumi.n al-Qur-an
(penafsir al-Qur-an: Ibnu Abbas). liehingga perkataan Ibnu Abbas ini
lebih didahulukan dalam menafsi:kan ay^t ini daripada orang yang
lebih rendah kapasitas keilmuannya dari Ibnu Abbas.

Di antarayang menguatkan (balrwa huruf '(Dawu pada kata ,i*95
berfungsi sebagai r!)aa)u isti'nafl yaitu ayat di atas menunjukkan celaan

terhadap para pengikut ayat-ayat nrutasyabihat karena mereka disebu.t

seb agai o r ang- o r ang y ang memiliki keraguan dan menimbulkan fitnatr.
Bahkan hadits bab ini menyatakan r;ecara jelas akan hal ini. Ayat di ata.s

pun menunjukkan pujian kepada. orang-orang yang menyerahka,n
seluruh ilmu kepada Allah, sebagrrimana Allah memuji orang-orang
mengimani perkara yang ghaib.

Al-Farra'meriwayatkan bahwa dalam qiraah Ubay bin Ka'ab pur
terdapat qiraah (bacaan) yang sama sepefti qiraah Ibnu Abbas cgy-,,yaittt:

{1 ti.I o4 t ; o*t1t ii;h "Ddn orang-orangyang mendalam ilmuny,z
berkata:' Kami beriman dengannya,"'

}ITING

Seluruh atsar Abu Dzar (perawi rraskah) ini, mulai awal surah sampai

di sini tidak disebutkan dalam naskah riwayat as-Sarakhsi. Sementara,

dalam naskah riwayat Abu Dzar drrri gurunyahanya disebutkan kat,r

+! (brb) sebelum perkataanr 4U?ik-r;'a}., tanpa judul bab. Dan
dalam naskah riwayat Abu Dzar te rdapat atsar-atsar yanglainnya.

Di awal surah terdapat perkata:rn | (+\U:?u-n "Laf.azh 3E: dan

fu memiliki makna yangsama." Itu adalah penafsiran Abu Ubaidah.
M aksudnya b ahwa kedua-duanya n 1e nrp akan rn as b dar y ang me milik i
makna yang sama. Sementara, Ashirn membaca (QS. Ali 'Imran l3l:281
dalam sebuah riwayat darinya deng;an qiraah: 4^U3'&t*Xii.itF.

ffi:, Ba^b l: "Di antaranya a?a ayat-ayat yang n'.ubkamat"



HADTTS

Perkataan: t3;3rt "Ar-Tusrari." Dibaca dengan men-dhamnwh-kan
huruf ta, men-suhun-kan huruf ta den memfatbah-kanhurtf. ta.

Perkataan: [lg\.,, F # # ,-r.ijr ,f I<$ Ci +l *] "Da,ri

Ibnu Abi Mulaikah dari al-Qasim bin Muhammad dari Aisyah."
Ibnu Abi Mulaikah sering mendengar dari Aisyah dan sering pula
diselingi oleh perawi perantara arLtara Aisyah dan dirinya.

Terkait hadits bab ini, terdapat perbedaan periwayatan Ibnu Abi
Mulaikah. At-Tirmidzimeriwayatkannya dari jalur Abu Amir al-lazzar

dari Ibnu Abi Mulaikah dari Aisyah. Dan ia juga meriwayatkannya
dari jalur Zard bin Ibrahim, sebagaimana dalam bab ini, dengan
tambahan al-Qasim. Kemudian ia berkata: "Lebih dari satu orang yang
meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Abi Mulaikah dari Aisyah. Namun
mereka tidak menyebutkan al-Qasim. Yang disebutkannya hanyalah
Yazid bin Ibrahim." Sampai di sini perkataan at-Tirmidzi.

Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan hadits ini dari jalur Abul \)flalid

ath-Thayalisi dari Yazid bin Ibrahim dan Hammad bin Salamah,

keduanya dari Ibnu Abi Mulaikah dari al-Qasim. Dengan demikian
Yazid bukanlah satu-satunya perawi yang menambahkan al-Qasim.

Termasuk ytngmeriwayatkan hadits itu dari Ibnu Abi Mulaikah
tanpa menyebutkan al-Qasim ialah Ayf"b. Ibnu Majah menukilkannya
dari jalurnya. Begitu juga dengan Nafi' bin Umar, Ibnu Juraij dan
yanglainnya.

Perkataan: l,xs*:KV *g jy5 J51 "Rmrrlullah ffi memb aca."

Maksudnyar '55 "Beliau Mmembaca."

Perkataan:

K ?&ft :Ai #J't'# 3;3i k-r;'4,; i Sii J\4f ii1 
" 
ii ? F ^i'i 

r o i.i I " Ay at

tni:' Dialah yang mmurunkan Kitab (al-Qur-an) kepadamu (Muhamrnad).

Di antaranya ada a.ydt-dyd.t yang mubkamat, itulab pokok-pokok
Kitab (al-Qur-an) dan yang lain mutasyabihat.'" (QS. Ali 'Imran l3):7)
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Abul Baqa mengatakan: 'Pada dz.sarnya makna mutasyabihat ialah,

keserupaan yang ada di antara dua benda. Jika pada kedua benda itu
berkumpul perkara-perkara yang mirip, dan setiap individunya
menyerupaiyxrglain, maka boleh disifati bahwa ia adalah mutasyabiha;:.

Namun bukanlah maksudnya bah.va ay at ittr sendiri merupaka n ay at

mutasyabihat. Kesimpulannya, di antara syarat sahnya penyifata:r
sesuatu secara kolektif tidaklah diharuskan masing-masing individ,r
memiliki sifat yang sama walaupurt pada asalnya harus seperti itu."

Perkataan ,14 4u,I.t; ;J#c*i,' *rf tifl "Apabila engkau melihat
orang-orang yang mengikuti sebap;ian ayat-ayat yang mutasyabihat."

Ath-Thabari berkata: "Ada yang berpendapat bahwa ayat ini
(QS. Ali'Imran [3]: 7) turun berkaitan dengan orang-orangymgmendebat
Rasulullah ffi tentang Nabi Isa :pi. Ada juga yang berpendapat
bahwa ia diturunkan berkaitan dengan batas akhir umat ini. Dan
pendapat kedua lebih tepat karena perihal Nabi k, )P; telah Allah
terangkan kepada Nabi-Nya, sehingga ia telah diketahui oleh umatnya.

Berbeda halnya dengan unrsan umirt ini karena ilmunya dirahasiakan

dari hamba-hamba-Nya. "

U1ama selain ath-Thabari mengatrkan: "Ayat muhkam dari al-Qur-an

adalah yang maknanyatelah jelas. S:dangkan ayat mutasyabibat adalah

sebaliknya. Dinamak arl ay at muh katn karena kata-kata dari kalim atny.L

yang jelas dan susunannya yang tt:rperinci. Berbeda halnya dengan

ayat rnutasyabihat."

Pendapat lain lagi menyebutkan: " Ayat muhkam yaitu yan1i

maksudnya diketahui, baik secara langsung maupun melalui penafsiran

Sedangkan ayat rnutasyabihat ialahyang ilmunya Allah rahasiakan sepertj

terjadinya hari Kiamat, keluarnya Dajjal, dan al-buruf muqaththa'al:,
(huruf-huruf Hijaiyah di awal surah)"

Masih ada beberapa pendapat lain selain di atas dalam menafsirkan
ayat mubkam dnayat mutdsydbibat. Kurang lebih ada sepuluh pendapat.

Hanyasaja di sini bukanlah tempat )rang tepat untuk menjabarkannya.

ffi Bab l: "Di antaranya ada ayat-ayat yang m bkama.t"



Adapun yang tadi saya sebutkan, itu adalah pendapat yang paling
populer dan yang paling mendekati kebenaran.

Al-Ustadz Abu Manshur al-Baghdadi menyebutkan bahwa pendapat
terakhir itulah yang tepat menurut kami. Dan Ibnus Sam'ani menyebutkan
bahwa pendapat terakhir adalah pendapat terbaik dan yang lebih dipilih
menurut metode Ahlus Sunnah walJama'ah. Sedangkan pendapatyang
pertama diikuti oleh ulama muta-akhirin. lValli,hu a'lam.

Ath-Thibi mengatakan: "Yang dimaksud dengan ayat muhkam
ialah yang maknanya telah jelas, sedangkan ayat nxutasldbihat adalah

sebaliknya. Sebab, laf.azh yang menerima suatu makna boleh jadi
menerima makna yang selain ny a, atau ddak meneriman y a. Y angkedua
itulah yarLgdisebut nash (yang tidak menerima makna yang selainnya).
Sedangkan yang pertama (menerima makna yang selainnya), bisa
jadi petunjuknya kepada makna itu kuat atau tidak kuat. Dan yang
pertama (petunjuk kepada makna yang kuat) itulah y^rLg disebut
azh-Zbahir. Sedangkany{Lgkedua (petunjuk kepada makna yang tidak
kuat) bisa jadi setara dengannya atau tidak setara; yang pertama ini
dinamakan mujmal dan yang kedua dinamakan n-ttt'dlr,trod./. Dengan
demikian musytarak (y^ngmenggabungkan beberapa makna) itu adalah

nash, dan azh-Zhabir adalah muhkam, sementara yangmenggabungkan
makna antara mujmal dan mu'auual adalah mutasyabibat."

Klasifikasi ini dapat dikuatkan karena Allah W menempatkal ayat
muhham kebalikan dari ayat mutaryabihat.Maka ayat mubkamharus
ditafsirkan dengan sesuatuyang menjadi kebalikunya. Hal itu didukung
oleh gaya bahasa al-Qur-an yaitu memadukan dengan disenai pembagian.

Karena Allah \H memisahkan apayangdipadukan-Ny, dalam makna
al-Qur-an dengan berfirman | 4r {$? ii ;ai"l'S :XI L;:; r+b
" D i antarany a ada ay at- ay d.t y an g m ub k a m at, itu I ah p o ko k-p o k o k, Kit a b
(al-Qur-an) dan yang lain mutasyabihat." (QS. Ali 'Imran l3l:7)

Allah ingin menyandarkan hukum yang dikehendaki-Nya dari
ayat-ayat yang mubleam dan yang mutasyabihat ini kepada masing-
masingnya. Itulah sebabnya mengapa Dia terlebih dahulu berfirman:
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4U +$ A r-$i (r'y " rl, dapun oran g- ord.ltg y ang dalam b at iny a c ondo n1y

padakesesatan"-hinggakef irman-N.za-{.4(ir1,l'}6-yt,l5il'Ei;*"DAr;
ordng-ord.ng yang ilmunya mendalam berk ata:' Kami beriman hepadartya'.

(al-Qur-an). "' Padahal bisa saj a dika :akan: "Adapun oran g-orang y an1.;

dalam hati mereka ada keistiqamahan, maka mereka mengikuti yang;

muhkam." Akan tetapi sebagai g;.ntinya disebutkan: 'Dan orang'
orang y ang ilmunya mendalam' de ngan tujuan menghadi rkan laf.azh

"ar-rusttkh" (kedalaman ilmu). Karena sesungguhnya kedalaman ilmu
tidak mungkin diperoleh kecuali melalui studi yang intensif dan

usaha yang serius. Lalu apabila hati telah menjadi istiqamah dalam

meniti kebenaran dan ilmu sudah mantap, maka pemiliknya akan

berbicara dengan perkataan yang benar. Dan cukuplah doa orang-orang

yang mendalam ilmunya: $.\i;:,6iyi'"Gji; tjst:,:P "Wahai Rabb kami,
janganlah Engh,au condongkan hati ktrmi kepada kesesatan setelab Engkau

berikan petunjuk, kepada kami" hingl;a akhir ayat (QS. AIi 'Imran [3]: 8),

sebagai bukti bahwa 4*t,zlilli;b "ord.ng-ord.ng yd.ng mendalam
ilmunya" adalah kebalikan dari firman-Nya: 4U +,k Ci-iti6i*
" Adapun ordng-ordng yang dalam ha tinya condong pada kesesatan."

Dan firman-Nya ini mengandung petunjuk bahwa:

1) V'aqaf (penghentian bacaan) prda firman-Nya: ('.X,i{;} "selain

Allah" adalah uaqafyans sempurna (utaqaf tam).

2) Ilmu tentang sebagian ayat rnutavubibat dikhususkan kepada A1lah.

3) Orang yang berusaha untuk mengetahui ta'wil ayat-ayat
mutasyabibar itu adalah orang yang Nabi ffiisyaratkan dalam hadits

di atas dengan sabdanya: "Maka berhati-hatilah terhadap mereka!"

Sebagian mereka mengatakan: "Akal manusia diuji dengan
meyakini hakikat ayat rnutasyabiha,:, sebagaimana tubuh diuji untuk
melaksanakan ibadah. Seperti seorar g ahli hikmah apabila mengarang
sebuah kitab, maka ia menulisnyrL secara global. Tujuannya agar

para penuntut ilmu bersikap tawadhu' kepada ustadznya. Dan seperti
seorang r^tayangmembuat sebuah trmda yarLgbisa dijadikan pembeda

oleh oran g y ang ingin menemuin y a secara diam-diam. "

@;, Bab I : "Di antaranya ada ayat -ayat yang mu bkamat "



Ada pendapat mengatakan: "Andaikan akal yang merupakan
anggota tubuh paling mulia tidak mau menerima ayat mutasyabibat,
niscaya seorang alim akan terus berada dalam kesombongan. Maka
dengan itulah, ia akan mencari ketenangan dengan merendahkan
dirinya melalui sikap penghambaan. Dan ayat mutasyabihat adalah

tempat ketundukan akal kepada Penciptanya, dengan segala kepasrahan
dan pengakuan akan keterbatasannya.

Dan di penghujung ayat, dalam firman-Nya: { ;i-{1 6i'LSi-f'y
" Tidab ada yang dapat mmgambil pelajaran kecuali orang yang berah,al,"

terkandung sindiran bagi orang-orang yang condong kepada kesesatan

dan mengandung pujian bagi orang-orang yang mendalam ilmunya.
Artinya, barang siapa tidak mau mengambil pelajaran dan nasihat
sena tidak mau melawan hawa nafsunya, maka ia bukanlah termasuk
orang yang berakal. Oleh sebab itulah orang-orangyan1 mendalam
ilmunya berdoa: {q;i,tj*g;$ "Wahai Rabb kami, janganlah Engkau
condongkan bati kami kepada kesesatan" hingga akhir ayat. Mereka
tunduk kepada Pencipta karena kedalaman ilmu yang Allah berikan
secara khusus kepada mereka setelah mereka memohon perlindungan
kepada-Nya dari kesesatan hati. Dan di tangan Allahlah segala taufik."

Pendapat yanglainnya mengatakaft ayat itu menunjukkan bahwa
sebagian al-Qur-an adalah muhkam dan sebagian yang lainnya adalah
mutasyab.ibat. Dan itu tidak bertentangan dengan firman-Nya:
4,i^r::;$fi "Ayat-ayatnyd ydng disusun dengan rapi" (QS. Hud [11]: 1)

dan tidak pula dengan firman-Nya:4 dfi&(S-b "foitu) al-Qur-an
yd.ng serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang" (QS. Az-Zumar l39l:23).
Sehingga sebagian mereka mengklaim al-Qur-an seluruhnya mubkam,
sedangkan sebagian yang lain menganggap seluruhnya rnutdsydbihat.
Karena yang dimaksud dengan al-ibkhm pada firman-Nya: (;.5i-1F
ialah kerapian dalam susunan dan semuanyabenar dari sisi Allah.
Sedangkan yang dimaksud dengan{tii'J} ialah keberadaan ayat-ayat
al-Qur-an y ang se b agiann y a meny erup ai se b agian y ang lainny a dal am
hal keindahan redaksi dan susunannya. Bukan maksudnya bahwa
maknanya samar bagi orang yangmendengarnya.
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Kesimpulan jawaban atas masalah ini ialah bahwa ayat muhkarr;.

disebutkan dengan mengandung dua makna, demikian juga ayar.

mutasyabihat disebutkan dengan nlengandung dua makna. lValldhat

a'lam,

Perkataan: ti.i-ej ;;ti At,-\&+Jl #rl "Merekalah orang-or ang y an1g,

Allah sebutkan (pada ayat ini). Makz. berhati-hatilah terhadap mereka."
Di dalam naskah riwayat al-Kusymihanilafazhnya: e;ilU yaiw (fi.'ii
amar-nya) dalam bentuk tunggal. T:tapi riwayat dalam bentuk jamak

19-/-,-6l yang lebih tepat. Maksudnya,larangan mendengar perkataan

orang-orang yang mengikuti ayat nrutasyabihat dari al-Qur-an.

Adapun yangpeftama kali mengikuti ayat-ayat mutasyabibat adalah

kaum Yahudi, sebagaimatayangdir;ebutkan oleh Ibnu Ishaq. Mereka
menakwil huruf-huruf yang terpu[us, lalu menjumlahkannya, dan
hasil dari penjumlahan itu (menurut mereka) merupakan batas akhir
dari umat ini.

Kemudian, golongan y ang pertam a kali mengikuti ay at muasyabibat
di kalangan kaum Muslimin adalah kaum Khawarij. Hingga disebutkan
dalam sebuah hadits Ibnu Abbas; ia menafsirkan bahwa konteks ayat
ini terkait kaum Khawarij.

Juga kisah Umar yang mengingkz'ri Shabigh ketika mendapat berita
bahwasanya Shabigh mengikuti ayat-ayat mutsaydbihat. Umar pun
lalu memukulnya di bagian kepalanya hingga berdarah. Riwayat ini
disebutkan oleh ad-Darimi dan yanl; lainnya.

Al-Khaththabi berkata: "Ayat mutasyabibat itu ada dua jenis.

Pertama, ayat y^ng apabila dikembalikan kepada ayat mubkam dan
ditimbang dengannya, bisa diketahui maknanya. Kedua,yang tidak ada

jalan untuk mengetahui hakikatnya.Inilah yang diikuti oleh orang-
orang yang condong kepada kesesatan. Mereka mencari-cari takwil
(penafsiran)nya namun tidak dapat nrencapai hakikatnya. Lalu mereka
menjadi ragu dan mendapat ujian." Wallihu a'lam.

"tri"A . ..-v6\F-
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"Dsn oku mohon prlindungon-Mu
untuknya dqn anqk cucunyo dori

(gongguon) syaiton yong terkutuk"
(QS. Ali 'lmran [3]:36)

4.;)i ,fu. -3 I bt6;i;4c$o$* v! - r
[r1 :O!.e Ji]

$#q$11 'i;Lu5L )Li,i$r e,$L
"'ruwtlfi rj :" yl;,lt c; # c q*jit,f ru
,3rE:iJI, {t X; ,J;j, u ll ,Jr5 iaa;xtya efii'bi
.i(! ereliJt J; b \rw W,d} b'^:,-1i
,Fb .31 b*r:4$jj Jili F-c tisb ?t {g

.[r'r :d!..s Ji] 4 #ti #i'i$jp 4C3-; -,]{rY

4548. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
,Prbdurrazzaq meriwayatkan kepada kami: Ma'mar mengabarkan kepada

kami, dariaz-Zuhri, dari Sa'id bin al-Musayyib, dari Abu Hurairah 4f
bahwasanya Nabi ffi bersabda: "Tidak seorang anak pun dilahirkan

E
tr
N
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melainkan syaitan menyentuhny a s aat dilahirkan, sehingga ia menang ls

dengan suara keras ketika lahir karena sentuhan syaitan tersebut. Kecuali

Maryam dan putranya." Lalu Abu Hurairah berkata: "Jika kamu
mau bacalah 'Dan aku mohon pe',4indungan-Mu untuknya dan anab
cucunya dari (gangguan) syaitan yalgterkutuk.'" (QS. Ali 'Imran [3]: 3tr)

JUDUL BAB

Perkataan : t4 n:ti $ j t( C tii-t'ii 4Ga^S -;;i ), yt|] " B ab :' D an ak u

mohon perlindungan-Mu untuknya dan anak. cucunya dari (gangguar)

syaitan yang terkutuk."' Pada bab ir.i al-Bukhari mencantumkan hadir s

Abu Hurairah: "Tidak seorang anar pun dilahirkan melainkan syaita:n

pasti menyentuhnya." Syarahnya te lah disebutkan sebelumnya berikut
keragamaan redaksi haditsnya di dalam Kitab "AhAditsul AnbiyA"'
(hadits no. 3431).

Penulis kitab al- Kasy sy if (az-Zamakhsyari"d) meremehkan makn a

hadits ini dan bersikap taw.taqquf (tidak memberikan komentar)
tentang keshahihannya.Ia berkata: "Kalaupun hadits itu shahih,
maka maknanya ialah bahwa setiap ada anak yang dilahirkan, maka
syaitan ingin sekali menyesatk^nnya kecuali Maryam dan putranya.
Karena keduanya telah dilindung:. Dan demikian pula orangyania
keadaannya seperti mereka berdtLa berdasarkan firman Allah tH:
4 <*iAl'r+t n;t+- Jy$ 'Kecuali hamba-hamba-Mu yang terpililt
di antara nlerekd."' (QS. Al-Hijr t15 | a0)

Az-Zamakhsyari juga mengatalian: "Adapun tangisan keras bayi
ketika lahir karena sentuhan syaitar., maka itu adalah gambaran ambisi
syaitan terhadapnya. Seakan-akan ia menyentuhnya, memukulny'r
dengan taf,Lgannyadan berkata: 'Anak ini termasuk orang yang akan aku
sesatkan.' Adapun cara menusuk larnbung sebagaimana yang dipahami
secara keliru oleh orang-orang rendahan, maka tidak demikian.
Seandainya Iblis mampu menusuk .ambung seluruh manusia, niscay:r
dunia ini akan dipenuhi dengan tanl;isan keras bayi itu." Sampai di sini
perkataan penulis al-Kasysyif.

)

@'' Bal 2: "Dan aku mobon perlin?ungan-tllu untuknya...." (QS. AA'Imran [iJ:36)



Perkataan az-Zamakhsyari itu dapat dibantah dari beberapa sisi.

Tidak ada kemusykilan tentang makna hadits itu dan hadits itu juga

tidak bertolak belakang dengan hadits shahih yang menyebutkan
bahwa para Nabi dilindungi. Bahkan lahiriah hadits menunjukkan
bahwa Iblis diberi kemampuan untuk menyentuh setiap anak ketika
dilahirkan. Akan tetapi siapa pun yang termasuk dalam hamba-hamba
Allah yangikhlas, maka sentuhan itu sama sekali tidak berpengaruh
apa-apa terhadapnya. Dan Maryam dan putranya dikecualikan dari
cakupan hamba-hamba yang shalih itu. Syaitan hendak menyentuh
sebagaimana biasanya, akan tetapi dia dihalangi. Inilah sisi kekhususan
itu. Dan itu tidak berarti syaitan mampu menguasai hamba-hamba
yangikhlas selain mereka berdua.

Adapun perkataan: ((dl,-l$l d);$) "'seandainya Iblis mampu' dan

seterusnya," bukanlah berarti bahwa ketika setiap orang disentuh
pertama kali saat dilahirkan, lantas hal itu terus berlanjut.

Al-Fakhr ar-Razijuga menyebutkan kemusykilan ini dan ia telah
memberikan penjelasan yang cukup panjang, namun bersifat global.
D an dari penj elasan ny a iru, dapat disimpulkan :

1) Hadits tersebut merupakan Khabar Ahad yangbertentangan dengan

dalil yang ada. Karena sesungguhnya syaitan hanya menyesatkan
orang yan1 mengetahui perkara yang baik dan yang buruk,
sementara anak y ang baru dilahirkan tidaklah demikian.

2) Seandainya syaitan diberi kemampuan seperti ini, niscayaia dapat
melakukan kerusak an yanglebih banyak lagi.

3) Tidak ada kekhususan bagi Maryam dan Isa dalam hal ini
dibandingkan denga I y ang lainnya.

Demikian, hingga penjelasan terakhir dari kitab al-Kasysyaftersebut.

Kemudian al-Fakh r ar-Razi memberikan tanggapan bahwa
pendapat-pendapat tersebut masih bersifat interpretatif. Namun
kendati demikian, sebuah hadits tetap tidak boleh ditolak. Demikian
perkataan al-Fakhr ar-Razi.
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Dan Allah \H telah memberil.an jawabannya sebagaimanay^ng
telah disebutkan. Dan tanggapan terhadap kemusykilan tentang perihal
"menyesatkan" tersebut dapat dikt:tahui dari penjelasan sebelumnya.

Kesimpulannya bahwa tangisan keras seorang bayi saat dilahirka:r
itu dijadikan sebagai tanda awal bagi siapa saja yang bisa disesatkannya.

lYallhbu a'lam.

{\r?7\

-<4\7-

m,,) Bab 2: "Dan aku mobon perlin?ungan-tVlu u,ttuknya...." @5. AA'Imran [3J:36)



" Sesu ngguhnyo ora ng - oro ng yo ng
mem Wrjualfuliko n jo nji Allo h

don sumryh-sumph mercks dengon
horgo muroh, mereko iru tidok
memryroleh fugion di akhirot"

(QS. Ali 'lmran [3]: 77)

4.'&1r{} artinya tidak ada kebaikan
sama sekali. Makna 4l-1) yaitg

menyakitkan. Berasal dail tata j'lt
menempati posisi wazan }*i (yaitir pji)

# 6 #S i'i x", {r'i4'uji'"oL *[ - r
"'[vY :db*e JT] { }r+$iAg'e{riAif
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4549,4550.Hqj^j bin Minhal meririrayatkan kepada kami, ia berkata:

Abu Awanah meriwayatkan kepadakami, dari al-A'masy, dari Abu'Wa-il,

dari Abdullah bin Mas'ud qB , ia terkata: Rasulullah ffi bersabda:

"Barang siapa bersumpah palsu atas sesuatu dengan tujuan ingin
mengambil sebagian harta seorang muslim, maka ia akan berjumpa
dengan Allah sementara Allah murk,t kepadanya." Sebagai pembenaran

itu, Allah menurunk an ayat: " Sesunyguhnyd ordng-ordngydng rnernper-

jualbelihan janji Allah dan sumpab-sumpab mqeka dengan harga murab,

mereka itu tidak memperoleb bagian di ahbirat " (QS.Ali'Imran l3):77)
hingga akhir ayat.

Abu \Wa-il melanjutkan: "Make. Asy'ats bin Qais masuk seraya

berkata: 'Apa yang dikatakan oleh Abu Abdirrahman kepada kamu
sekalian?' Kami menjawab: 'Begini dan begitu.' Ia berkata: 'Ayat itu
tunrn berkenaan dengan diriku. Aku mempunyai sebuah sumur di atas

@.i Ba"b 1: "Serunggu"bnya orang-orang yang mzapejualbelikan ...." (QS. AA'Imran [5J: 77)
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{ \F # #i ;t$ 4{,,5A-iJi:bLy ilF,Grl:J r

.rt {{r iJltn, ,o!r-'JTl

sebidang tanah milik sepupuku. Nabi ffi bersabda: 'Yang menjadi
keputusan sekarang ialah buktiyang kamu miliki atau sumpahnya.'
Aku berkata:'Kalau begitu iayang bersumpah, wahai Rasulullah!'
Nabi ffi bersabda: 'Barang siapa bersumpah palsu atas sesuatu, dengan

tujuan ingin merampas harta seorang muslim dan ia menjadi pelaku
kejahatan karenanya, maka ia akan berjumpa dengan Allah sementara

Allah murka kepadany a."'

455t. Ali yaitu (AIi) bin Abi Hisyam meriwayatkan kepada kami
bahwa ia mendengar Husyaim (berkata): AI-Awwam bin Hausyab
mengabarkan kepada kami, dari Ibrahim bin Abdirrahman, dari
Abdullah bin Abi Aufa qey,, bahwa ada seseorang melariskan barang

dagangannya di pasar dengan cara bersumpah (atas nama Allah) bahwa

ia menjual barang tersebut dengan harga yang lebih murah dariyang
ia beli dengan tujuan untuk menjebak kaum Muslimin (agar membeli),

maka turun ayat: "Sesunggubnya orang-orang yang memperjual-
belikan janji Allah dan sumpahsumpah mereka dengan harga rnltrdl),"
(QS. Ali 'Imran l3l 77) hingga akhir ayat;'

too\
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4552.Nashr bin AIi bin Nashr meriwayatkan kepada kami, ia berkata,

Abdullah bin Dawud meriwayatkan kepada, dari Ibnu Juraij, dar:L

Ibnu Abi Mulaikah bahwasanya d':a orang wanita pernah menjahir:

di sebuah rumah-atau di sebuah kamar-. Tiba-tiba salah seoranp;

dari mereka keluar, sementara teLapak tangannya tertusuk jarum.

hingga tembus. Lantas ia menuduh bahwa temannyalah yanp',

melakukan itu. Akhirnya hal itu dilaporkan kepada Ibnu Abbas.

Ibnu Abbas berkata: "Rasulull ah Mbersabda:'Seandainya setiap orang,

dibiarkan memberikan pengakuannya, niscaya hilanglah darah dan

harta suatu kaum. Ingatkanlah ia (rranita tersebut) dengan Allah dan

bacakanlah kepadanya ftrman-Nya:' Sesunggubnya orang-ordng ydng

memperj ualbelikan j anj i A llab."' (QS. Ali' Imran l3l: 77) Lalu mereka pun
mengingatkan perempuan itu dan akhirnya ia mengakui perbuatannya.

.U
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Kemudian Ibnu Abbas berkata: "Nabi ffi bersabda: 'Sesungguhnya

sumpah itu wajib atas orang y^ngdituduh."'

Perkataan:

l:; I ,q;{ & i 6in ili 6 ;;:iri ;,i 4.',-ii5e_5i'"or } ,.rfl "Bab:
'Sesunggubnya ordng-orrtng ydng memperjualbelikan janji Allah
dan sumpab-sumpab mereka dengan harga murah, mereka itu tidak,

memperoleb bagian',4'&{, {} artinya -L.i 'tidak ada kebaikan."'
Abu Ubaidah berkata tentang firman-Nya: ( ,* bb "Yaitu bagian
kebaikan."

Perkataan { J4) 'e-y, fi ,it'lt b ,'€tl 't-.d Cllhl"Makna }) yitu
menyakitkan. Berasal dari kata oiYt menempati posisi wdzd.n J*1(yitu
li)." Ini pun termasuk perkataan Abu Ubaidah. Ia berargumentasi
dengan perkataan Dzur Rummah, '&i U3 tilt: d*4 "\ilTajahnya

dihantam oleh nyala api yangmenyakitkan."

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Mas'ud (hadits

no. 4550): (& iEJ" nr "Barang siapa yang bersumpah palsu."
Di dalam nya rcrdapat ucapan al-Asy'ats bahwa firman Allah ig :

{ \F b ;s$i ;fr #,{,ij5-u-5i-'t yfi " Sesungguhnya orang-ord.ng yang
menukar janjinya dengan Allah dan sumpah-surnpab mereh,a dengan

barga yang sedikit" (QS. AIi 'Imran l3l:77) turun berkaitan dengan
dirinya dan seterunya ketika ia dan sepupunya saling bersengketa
tentang sumur.

Dalam hal ini j,,ryaadahadits Abdullah bin Abi Aufa (hadits no. 4551)

y^ngmenyebutkan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan seseorang

yangmelariskan barang dagangannya di pasar dengan cara bersumpah
bahwasanya ia telah membayar harga suatu barang padahal barang
tersebut tidak diterimanya. Kedua hadits bab ini sudah dicantumkan
secara bersamaan dalam Kitab "asy-SyahAdAt" (hadits no. 2088). Dan
telah dijelaskan juga bahwa kedua hadits ini tidak saling berlawanan,
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dan dalam hal ini dipahami bah.va sebab turunnya ayat tersebut
dikarenakan dua sebab sekaligus. Da n makn a lafazh ayatntr alebih umunr
daripada konteks sebab turunnya. OIeh karena itulah, di awal hadits
Ibnu Mas'ud disebutkan perkar^yangmengindikasikan akan hal ini.

Ath-Thabari menyebutkan dari jalur Ikrimah bahwa ayatit:utururl
berkaitan dengan H:uyay bin Akhthab, Ka'ab bin al-Asyraf., dan lainnya
dari kalangan Yahudi. Pasalnla, rrr€r€ka menyembunyikan apa- yang
diturunkan Allah dalam Taurat, yaitu perihal Nabi Muhamm^d M;.
Dan orang-orang Yahudi itu berkata: "Mereka bersumpah bahwa
(Taurat yangtelah mereka ubah) it u berasal dari sisi Allah."

Terkait hal ini, al-Kalbi mence::itakan sebuah kisah yar.g pan)ang
dalam kitab Tafstr-nya dan kisah tersebut juga masih interpretatilr.
Namun yangdapat dijadikan actral:L dalam perkara ini 1.aitu ape-yang
disebutkan dalam Shabih al-Bukbari ini. Dan kami akan terangkan hal-
hal yang berhubungan dengan hukum sumpah dalam Kitab "al-AimAn
wan Nudzfi.r" (hadits no. 6676), inrya Allah.

#,.urrE r4Prrs _-)
Hadits (no. 4552):

Perkataan z lr* 'i F6;l"N ashr bin Ali meriwayatkan kepada

kami." Yaitu Nishr bin Ali al-Jahdhami. Dan Abdullah bin Dawu,l
yairu Abdullah bin Dawud a1-Khuraibi.

Perkataanz 7a;1jt6-'q "Brh*asanya dua orang wanita." Nama
keduanya akan disebutkan lebih lanjut dalam Kitab "al-AimAn wan
Nudzirr" berikut penjelasan haditsr,ya. Al-Bukhari mencantumkannya
di sini dikarenakan ucapan Ibnu Abbas: "Bacakanlah kepadanye,:

4 ii 6, 6'jx-'u-itiiLb' Sesunguhny a orang'orang y d.ng memperj ualbelikatc
janjiAllah,"'al-Ayat (QS. Ali'Im:an l3l:77). Karena ucapannya it,r
menunjukkan bahw a y ang berlaku adalah apa yangditunjukkan ole)r
keumuman ayat itu bukan kekhr.susan sebab turunnya. Demikian
juga menunjukkan bahwa orang yang dihadapkan sumpah kepadanya
diingatkan dengan ayat ini dan ayat semisalnya.
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Perkataan z legAt oj *4il "Di rumah dan di kamar." Demikian
yang disebutkan dalam naskah riwayat mayoritas perawi, yaitu dengan
uawu.'atbaf. Sedangkan dalam naskah riwayat al-Ashili disebutkan:
(G;At G )\ *;));Di mmah atau di kamar." Yaitu dengan h,rruf ;f
(atau). Namun periwayatan dengan wareu'athaf yang tepat. Sebab

lrekeliruan dalam naskah riwayat al-Ashili adalah adanya redaksi
hadits yang dihilangkan. Ibnus Sakan telah menjelask^nrlya dalam
riwayatnya, yaitu disebutkan' 11&tll ;ftAt $ *d)) "Di rumah dan
di kamar adabanyak orang yangsedang berbincangbincang." Dengan
demikian, w)arpu tersebut merupakan huruf 'athaf. Atau itu adalah
kalimat sempurna yang berfungsi sebagai hal,hanya sa1a mubtada'-nya
dihilan gka n. Lafazh.: 1.Ll, dib aca den gan men- dh am m ah -kan huruf h a,

men-tdsydid-kan huruf dal dan akhirnya huruf tsa, maknanya yaitt
orang-orang yang sedang berbincang-bincang.

Kesimpulannya bahwa kedua wanita itu berada di rumah, dan
di kamar yaflgbersebelahan dengan rumah itu ada orang-orangyar,g
sedan g berbincan g-b incan g. Lalu mubtada'- ny a tidak disebutkan dal am

riw ay at tersebut hingga menimbulkan kemusykilan. Akhirnya perawi
hadits tidak jadi menyebutkan huruf ; (dan) dan menggantinya dengan

huruf ;i (atau) yangmenunjukkan keragu-raguan, untuk menghindari
anggapan mustahil kedua wanita itu berada di rumah dan di kamar
sekaligus.

Akan tetapi klaim bahwa mustahil kedua wanita tersebut berada
di dua tempat sekaligus ini dapat dibantah. Karena ia memiliki bentuk
kalimat yarlg lain (yaitu adanya mubtada'yangdihilangkan) sehingga

menjadi bentuk meng-'atbaf-kanlafazh khusus kepada laf.azh umum,
mengingat kamar lebih khusus daripada rumah.

Namun riwayat Ibnus Sakan telah menjelaskan pengertiannya
sehingga tidak perlu lagi mengasumsikan kalimat yang tidak disebutkan
itu. Hal yang serupa juga disebutkan dalam riwayat al-Isma'ili.
lvallkbu a'lam' 

_=ug_
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4553.Ibrahim bin Musa meriwayatkan kepadaku, dari Hisyam, dari
Ma'mar. [61 (A1-Bukhari berpindah ke sanad berikut ini)

Dan Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepadaku, ia berkata:

Abdurrazzaq meriwayatkan kepada kami: Ma'mar mengabarkan
kepada kami, dari az-Zuhri, ia berkata: Ubaidullah bin Abdullah bin
Utbah mengabarkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abbas meriwayatkan
kepadaku, ia mengatakan: Abu Sufyan meriwayatkarL kepadaku dari
mulutnya ke mulutku, ia berkata: "Aku berangkat pada masa-masa

terjadiperjanjian damai tntaradiriku dan Rasulullah ffi." Ibnu Abbas
berkata: Abu Sufyan melanjutkan: "Ketika aku berada di negeri
Syam, tiba-tiba datang sebuah surat dari Nabi ffikepada Heraklius."
Abu Sufyan berkata: "Yang membawa surat itu adalah Dihyah
al-Kalbi. Lalu ia menyerahkannya kepada pembesar Bushra. Kemudian
pembesar Bushra itu menyerahkannya kepada Heraklius."

Abu Sufyan melanjutkan: Maka Heraklius berkata: "Apakah di sini
ada orang y^ngberasal dari kaum orang yangmengaku Nabi ini?"

Mereka menjawab: "Ya, adal." Maka aku pun dipanggil bersama

sejumlah orang dari suku Quraisy. Kami masuk menemui Heraklius.
Ia mempersilakan kami duduk di hadapannya.

Heraklius berkata: "siapakah di antara kalian yar,g lebih dekat
nasab keturunannya dengan orang yangmengaku Nabi ini?"

Abu Sufyan berkata: "Maka aku menjawab: 'Saya."'

Lalu mereka mempersilakanku duduk tepat di depan Heraklius,
sedangkan para sahabatku dipersilakan duduk di belakangku.

Kemudian Heraklius meman ggil pene rj em ahny a. Heraklius berkata:
"Katakan kepada mereka bahwa aku akan bertanya kepada teman
kalian ini (Abu Sufyan) tentang orang yang mengaku Nabi itu. Apabila
ia berdusta kepadaku, maka katakanlah bahwa ia telah berdusta."

Abu Sufyan berkata: "Demi Allah, kalaulah bukan karena (perasaan

malu) bahwa mereka akan menyebarkan berita tentang diriku yang
telah melakukan suatu kedustaan, tentu aku akan berdusta."
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Kemudian Heraklius berkata kepada penerjemahnya: "Tanyakan
kepadany a bagaimana kedudukanrLya di tengah kalian? "

Abu Sufyan berkata: "Aku mer jawab: 'Ia mempunyai kedudukan
yang baik di tengah kami."

Heraklius bertanya: "Apakah dari nenek moyangnya ada yanil
pernah menjadi seorang raja?"

Abu Sufyan menjawab: "Aku nrenjawab: 'Tidak ada."'

Heraklius bertanya: "Apakah kalian pernah menuduhnya sebagai

pendusta sebelum ia menyerukan clakwahnya?"

Aku menjawab: "Tidak."

Heraklius bertanya lagi: "Apak,rh yang mengikutinya berasal dari
kalangan bangsawan atau dari kala:rgan orang-orang lemah?"

Abu Sufyan berkata: "Aku menjawab: 'Bahkan dari kalangan
o r ang-o r an g yang lemah. "

Heraklius bertanya lagi: "Apakah jumlah mereka itu semakin
benambah atau semakin berkuranl;?"

Abu Sufyan berkata: "Aku menjawab: 'Tidak, bahkan semakin
bertambah."'

Heraklius berkata: "Apakah ada Ji antara pengikutn y a y angmurtacl
dari agamanya setelah ia memelu.rnya karena menyesal dan benci
kepadanya?"

Abu Sufyan berkata: "Aku menjawab: 'Tidak ada."'

Heraklius bertanya: "Apakah krrlian memeranginya?"

Abu Sufyan berkata: "Aku menjawab: 'Ya."'

Heraklius bertanya: "Bagaimrrnakah hasil peperangan kaliarL
terhadapnya?"

Abu Sufyan berkata: "Aku menjawab: 'Peperangan kami dengannya'

silih berganti; terkadang ia menga ahkan kami dan terkadang kami
mengalahkannya."'

,@-, Bab 4: "Katakanlab (tWubam.ma?):'lVabaiAbli Kitab! ....'" @5. AU'Imron [5J: 64)



Heraklius bertanya: "Apakah ia pernah berkhianat (melanggar
perjanjian)?"

Abu Sufyan berkata: "Aku menjawab: 'Tidak pernah. Kami
sekarang dalam masa perjanjian damai dengannya, tidak tahu apa yang
ia lakukan selanjutnya. "'

Abu Sufyan berkata: "Demi Allah, tidak ada kalimat lain yang
dapat aku katakan kecuali jawaban-jawaban itu."

Kemudian Heraklius berkata: "Apakah ada yang menyerukan
sebelumnya sepeft i apa yang ia serukan?"

Aku menjawab: "Tidak."

Setelah itu Heraklius berkata kepada penerjemahnya: "Katakan
padanya, Sesungguhnya tadi aku bertanya kepadamu tentang
kedudukanny;- di tengah kalian, lalu kamu menjawab bahwa ia
mempunyai kedudukan yang terhormat. Demikian halnya para Rasul,
mereka diutus dari kelua rga y ang mempunyai kedudukan terhormat
di antara kaumnya. Kemudian aku bertanya kepadamu: 'Apakah ada

di antara kakek-kakeknya yarg pernah menjadi ra:1a?'Kamu jawab:
'Tidak ada.' Menurutku, bila ada di antara kakek-kakeknya yang
pernah menjadi raja, niscaya aku akan mengatakan: 'Dia hanya ingin
mengembalikan kekuasaan leluhurnya. ""

Kemudian aku tanyakan kepadamu tentang para pengikutnya:
"Apakah mereka orang-orang lemah atau dari kalangan pemuka-
pemuka masyarakat?" Kamu menjawab: "Bahkan orang-orang lemahlah
yang mengikutinya." Memang orang-orang lemahlah pengikut para
Rasul. Kemudian aku tanyakan padamu: "Apakah kalian pernah
menuduhnya berdusta sebelum ia menyampaikan dakwahnya?" Kamu
menjawab: "Belum pernah." Maka tahulah aku bahwa ia tidak akan

pernah meninggalkan dusta atas nama manusia, kemudian pergi,
lalu berdusta atas nama Allah. Kemudian aku tanyakan kepadamu:
"Apakah ada seseorang di antara mereka yan1murtad dari agamanya

setelah ia memeluknya karena benci?" Kamu menjawab: "Tidak ada."
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Begitulah iman, ketika ia telah masuk ke dalam relung hati. Kemudian
aku tanyakan kepadamu: 'Apakah.nereka benambah atau berkurangi'"
Kamu menjawab: "Mereka sema]rin bertambah." Begitulah halnya
perkara iman, hingga akhirnya ia sempurna. Kemudian aku tanyakan
kepadamu: "Apakah kalian memeranginya?" Kamu menjawab:
"Kalian memeranginya dan peperangan di antara kalian denganny.a

berjalan silih berganti; kadang i:r menang dari kalian dan kadang

kalian menang darinya." DemikianlahparaRasul, mereka akan diuji,
lalu kemenangan terakhir akan rnenjadi milik mereka. Kemudian
aku tanyakan kepadamu: "Apakah ia pernah berkhianat?" Kamu
menjawab: "Belum pernah." Bei;itulah para Rasul, mereka tidak
pernah berkhianat. Kemudian aku bertanya kepadamu: "Apakah
ada seseorang dari kalian yang nrenyerukan hal ini sebelumnyai"
Kamu menjawab: "Belum pernah." Menurutku, seandainyaada orang
yang pernah menyenr kepada hal ini sebelumnya, niscaya aku akan

berkata: "Dia cuma mengikuti perkataan yang pernah diucapkan
sebelumnya."

Abu Sufyan berkata: "Lalu Fleraklius bertanya: 'Ap, yang ia
perintahkan kepada kalian?'"

Abu Sufyan berkata: "Aku mr:njawab: 'Ia memerintahkan kanri
men ge rj akan shalat, menunaik an zlkat, menyambun g tali silaturrahirn
dan menjaga kehormatan diri."'

Heraklius berkata: "Jika yang kamu katakan perihal dirinya
benar adanya, maka ia adalah seorang Nabi. Aku sudah mengetahui
bahwa seorang Nabi telah diutus,':etapi aku tidak menyangka bahwa
ia berasal dari bangsa kalian. Sean,lainya aku mengetahui bahwa aku
bisa sampai ke sana, niscaya aku sangat ingin bertemu dengannya.

Jika aku berada di sisinya, niscay:r aku akan mencuci kedua telapak
kakinya. Dan sungguh kekuasa{rnnya akan mencapai singgasana
tempat kedua kakiku berpijak."

Abu Sufyan berkata: "Kemrrdian Heraklius memintx surirt
Rasulullah ffi, lalu ia membacakannya. Ternyata isi surat itu adalah:
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" Bismilli.hinahm1,ninahtm (Dengan namaAllah Y*g Maha Pengasih,

Maha Penyayang). Dari Muhammad utusan Allah dan Rasul-Nya
kepada Heraklius, pembesar Romawi. Keselamatan menyertai siapa

saja yang mengikuti petunjuk.

Amma ba'du: Sesungguhnya aku menyerumu untuk rnernenuhi

panggilan Islam. Masuk Islarnlah niscaya engkau selamat. Masuk Islamlah,

niscaya Allah akan memberikan pahala-Nya kepadamu dua kali lipat.
Tapi jika engkau berpaling (menolak), maka engkau akan menanggung

seluruh dosa orang-orang Arisi.

" Katakanlab (Mubammad): 'W'ahai Abli Kitab! Marilah (kitr) menuju

hepada satu kalimat (pegangan) yang sa?r1a antdra hami dan kamu,

bahwa kita tidak menyembah selain Allah.' Hingga h,e firman Allab:
'saksikanlah, bahan kami adalah orangMuslim."'(QS. Ali ImrAn t3l: 6a)

Setelah Heraklius selesai membacakan surat tersebut, gaduhlah

orang-orang yang ada di sekitarnya, dan suara-suara kian meninggi.
Karena itu, diperintahkan agar kami dibawa keluar."

Abu Sufyan berkata: "Ketika aku dan kawan-kawanku telah berada

di luar, aku berkata kepada mereka: 'sungguh persoalan Ibnu Abi Kabsyah

ini bakal menjadi besar, dia sampai ditakuti oleh Raja Bani al-Ashfar

ftangsa Romawi)."'

Abu Sufyan melanjutkan: "Maka sejak saat itu, terus diliputi
keyakinan tentang Rasulullah ffibahwa beliau akan meraih kejayaan,

hingga akhirnya Allah memasukkanku ke dalam Islam."

Az-Zuhriberkata: "Setelah itu Heraklius mengun dang parapembesar

Romawi dan mengumpulkan mereka di kediamannya.Ia berseru:
'\U[ahai bangsa Roma, Apakah kalian menginginkan kemenangan

dan petunjuk sampai selama-lamanya? Dan kerajaan kalian tetap
langgeng?' Maka sontak mereka pun bolak-balik berlarian seperti

keledai liar menuju ke arah pintu, tetapi mereka mendapati semua

pintu terkunci. Lalu Heraklius berk ata:'P anggillah mereka kembali.'
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Maka mereka pun dipanggil unt,rk kembali berkumpul. Heraklius
berkata: 'sesungguhnya aku hany:r ingin menguji kesungguhan kalia'n

berpegang kepada agamakalian. Strngguh aku telah melihat dari kalia'n

sesuatu yangaku sukai.' Maka met'eka pun bersujud kepada Heraklius
dan ridha kepadanya."

JUDUL BAB

Perkataan:

lg i,iJy';:JJtK;f.,r* {; i+ 6y',trG;gS s;u-$} ,,Jti5 d} v[] "Bair:

Firman Allah W z'Wabai Abli Kit,rb! Marilah (kita) menuju kepada saru

kalimat (pegangan) yang sama d.ntA,d kami dan h.amu, ba,hua kita tida'.k,

menyernbab selain Allab.'' Demik an tercatum dalam naskah riwayrrt
mayoritas perawi. Adapun dalam r askah riwryat Abu Dzar tercanturn
(hingga) : " a:-i\ 4 fslth )'

Perkataanz |35 ,{7) "Makna lafazh {i7 yaitu pertengahan dan

seimbang." Demikian dalam naskah riwayat Abu Dzar disebutkan
secara manshub 1\'t-as1. Dalam ris'ayat perawi selainnya disebutkan
secara majrur p,il padakedua kata ini, dan redaksi sepeni ini lebih teplrt
sebagai bentuk bikayah. Karena, kalimat ini adalah penafsiran bagi
firman Allah: 4 {; i9.{$. Dalarn sebuah qiraah yangjanggal (syad)
kata ini dibaca secara mansbub (it-), yaitu qiraah al-Hasan al-Bashri.

Al-H aufi be rkata : " Laf.azh iat di-n a s h abkan se b agai m as h dar, yait u
-;V;\ 3t;:"1." Kata \'3-i dlbaca denl3an memfatbab-kan huruf qaf dan
men-sukun-kan huruf shad, artinye . perrengahan dan seimbang.

Abu Ubaidah berkata mengen;ri firman Allah W 
' 

r( ,:1;;:9 {tb
yaitu sama dan adil. Demikian d:riwayatkan oleh ath-Thabari dan
Ibnu Abi Hatim dari jalur ar-Rabi' bin Anas. Sementara ath-Thabari
meriwayatkan dari Qatadah penafsiran senrpa. AI-Farra' menisbatkan
penafsiran ini kepada qiraah versi.[bnu Mas'ud.

Ath-Thabari meriwayatkan dari Abul Aliyah bahwa yang dimaksu,J
dengan i:t'- dalam ayat adalah kalimat Lk ilhba illall,ih. Penafsiran
inilah yangditunjukkan dalam kandungan redaksi firman Allah tE:

'l@ . Bab 4: "Katurtanbb (trubamma\): 't[/ahaiAhti Kirabt ....- @s. Aa'Imran [1J: 64)
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t:ki C;; 
";t-{; 

e3 -H 3}'ii ii Sy'* {f . .}

{@ -.7rgj,i6$5
*... Bahwa kita tidak menyembab selain Allab dan kita tidak rnem-
perseh,utuhan-Nya dengan sesuatu pun, dan bahwa hita tid.ah menjadih.an
sdtu sdrna lain tuhan-tuhan selain Allah...." (QS. Ali ImrAn [3]: 6a)

Sebab, semua itu termasuk dalam makna kalimat yanghaq, yaitu
Li. ilAha illallAb. Berdasarkan ini maka lafazh j3g dalam ayar
bermakna fi63l (kalimat). Penggunaan seperti ini dibolehkan di dalam
bahasa Arab. Lafazh i9 ftata) digunakan untuk menyebutkan
.>qftr (kata-kata) karena kata yang satu berkaitan dengan kata yang
lain, sehingga menjadi satu katayangkuat. Berbeda dengan istilah para
ahli Nahw u yan1membedakan antara r,$t dan 6d(it.

Kemudian al-Bukhari mengetengahkan hadits Abu Sufyan tentang
kisah Heraklius secara panjang lebar. Saya sudah menjelaskan hadits ini
pada Kitab "Bad-ul \Vahyi" (hadits no.7),lalu disinggung juga dalam
Kitab "al-JihAd" (hadits no.294l), akan tetapi saya tidak membahasnya

di sana sehingga saya akan melanjutkan penjelasannya di sini.

Hisyam yangdisebutkan dalam sanad pertama adalah Hisyam bin
Yusuf ash-Shan'ani.

Perkataan rte ;L* b3$;i C"El"Abu Sufyan meriwayatkan
kepadaku dari mulutnya ke mulutku." Ibnu Abbas tidak mengatakan
dari mulutnya ke telingaku, untuk menunjukkan bahwa ketika itu
Abu Sufyan mampu mencurahkan perhatian kepada Ibnu Abbas
dengan menjawab pertanyaannya jika ra membutuhkan jawaban.
Karena itulah Ibnu Abbas menjadikan penyampaiantersebut berkaitan
dengan mulutnya, padahal sebenarnya penyampaian berkaitan dengan

pendengaran telinganya.
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Mayoritas perawi sepakat bahwa seluruh hadits ini merupakan
riwayatlbnu Abbas dari Abu Sufy;tn. Kecuali yang disebutkan dalanr

riwayat Shalih bin Kaisan, dari ;n-Zuhri yang disebutkan dalanr
Kitab "al-JihAd". Di sana az-Zvhrinrenyebutkan permulaan hadits dari
Ibnu Abbas hingga perkataan:

\-: -;)\,:,ig 6u iV ,y;*,atV jx\ );) +\5 #;F L1i! ll
j#u ,,:;v,it ir5 .:,b ;4Y1- y; :y \-;ti u.il5 ,r)

{r .pGJu 3K'ni 3\1}:.;i
"Ketika surat Rasulullah ffi sampai repada Kaisar, setelah membacany,r

ia pun berkata: 'Carikanlah untukku di negeri ini seseorang yan\,

berasal dari bangsa mereka untuk aku tanyai.' Ibnu Abbas berkata:
'Abu Sufyan mengabarkan kepadaku bahwa ketika itu ia tengah berad,r

di negeri Syam."' (A1-Hadit$

Demikian disebutkan pada riwa.rat Abu Ya'la dari riwayat al-\7alid
bin Muhammad dari az-Zthri. Riwayat terpisah ini mengesankan

bahwafa'il (subjek) bagi kata j\6 y:mg disebutkan dalam bab ini pad,r

kalimat: lilitQt$q jq adalah Ibnu Abbas, bukan Abu Sufyan..L,
Danfa'il b-r[i krt, Ju d.l.- kalimat: t5;f ui b Uc iti-, itit aialah
Abu Sufyan.

Perkataan, t$?l "Hiraql (Heraklius)." Lafazh#ro dibaca dengan

meng-kasrah-kan huruf ba, memfathah-kan huruf ra drn men-sukun-

kan huruf qaf, menurut ejaan yanll masyhur dalam banyak riwayat.
Al-Jauhari dan sejumlah ulama bahasa menukil bacaan dengan
men-sukun-kan huruf. ra dan meng-hasrah-kan huruf qaf. Lafazh #,l,
adalah nama yang tidak berasal d,rri bahasa Arab, karena itu tidalr
munsbarif @er-tanuin) sebab ia adalah isim 'alam dan'ajam fterasal
dari non Arab).

Perkataan: l,P-* & 6JJ.'ti 1*;i :y -fi G c.a-frl "Maka aku pun
dipanggil bersama sejumlah orang d,ri stiku Quraisy. Kami pun masulr
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menemui Heraklius." Dalam kalimat ini ada yarrg dihapus, asumsi
kalimatnya adalah: Maka datanglah utusan Heraklius menemui kami,
Ialu lrami pun ikut bersamanya. Ia meminta izin tglrr kami boleh
masuk, dan kami pun masuk setelah diberi izin.

Huruf fa pada lafazh +'n dinamakan fa fashihah yaitu yang
menunjukkan adanya kalimat yang tidak disebutkan sebelumnya,
yang menjadi sebab bagi kalimat setelahnya. Disebut fashihab karena
ia mengekspresikan kehadiran kalimat sebelumnya. Ada pendapat
mengatakan: Disebut fasbihab karena ia menunjukkan kefasihan
orang yangmengucapkannya. Karena itulah ia disifati denganfashahah
berdasarkan penyandaran secara kiasan. Karenanya fa fashibab ddak
ditemukan kecuali pada kalim at yangfasih.

Kemudian, lahiriah redaksi hadits ini menunjukkan bahwa Heraklius
mengutus seseorang untuk memanggil Abu Sufyan secara khusus.
Padahal kenyataannya tidak demikian. Yang diminta Heraklius adalah

siapa saja dari orang Quraisy yangkebetulan berada di negeri itu.

Dalam Kitab al-Jihid disebutkan:
(("f,lilJltt $ rj; ot;iu.', c,osa:s,rrAt G;i, 4 $vw.j:6r;i'.jf j6yy

"Abu Sufyan beikata:- Kemudian utusan Kaisar menjumpai kami
di salah satu wilayah Syam. Lalu ia membawaku dan teman-temanku
hingga kami tiba di lliya'." Sebelumnya telah disebutkan dalam
Kitab "Bad-ul'Wahyi" bahwa yang dimaksud dengan "salah seorang

terkemuka" danKaisar itu adalah Heraklius. Heraklius adalah namanya
sedangkan kaisar adalah gelarnya.

Perkataan t*t r*Lg;Jl"Kami pun masuk menemui Heraklius."
Sebelumnya disebutkan dalam Kitab "Bad-ul'Wahyi" dengan redaksi:

((,r--li! *l;Gn "Maka aku pun pergi mendatanginya di kota Iliya'."
Dalam sebuah riwayat di Kitab "Bad-ul\Vahyi" disebutkan: ((,qli,! ej))
"Mendatangi mereka di Iliya"'. Saya menemukan kemusykilan dalam

kalimat ini, lalu menemukan jawabannya bahwa yang dimaksud adalah

orang-orang Romawi dan Raja mereka. Tetapi Laf.azh yangpertama
Iebih tepat.
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Perkataan:

:o\:i;i i\fi t:i ii';5,e4r ;1.)r\in 
'y\3 -3j\4i ,it:; ,;{-'4$ul

l*vl. e.r;, ;j gt* g_,t5,-.i t*U,;-{'i i#G.r:f aiii
"Ia mempersilakan kami duduk di hadapanrLya. Heraklius berkata.:

'siapakah di antara kalian yang lebih dekat nasab keturunannya
dengan orang yang mengaku Nab. ini?' Abu Sufyan berkata: 'Maka
aku menjawab: 'Saya.' Lalu mereLra mempersilakanku duduk tePat

di depan Heraklius, sedangkan p.Lra sahabatku dipersilakan dudul<

di belakangku. Kemudian Heraklius memanggil penerjemahnya."
Redaksi ini mengindikasikan bahwa padaawalnya Heraklius berbicarr
dengan mereka tanpa penerjemah. Setelah itu, barulah ia memanggil

penerjemahnya. Telap! dalam Kitab "al-JihAd" disebutkan dengan

redaksi: ((AI ti5 ,3. j\'&1 'rfu ,gu;.;! iulll "Heraklius berkata kepadr
penerjematrnya:Tanyakan kepada rnereka siapa di antaramereka yan\a

paling dekat nasabnya, dan seterus.r.ya."

Perbedaan lafazh ini bisa disela.:askan dengan mengatakan bahw,r

perkataan: "Kemudian Heraklirrs memanggil penerjemahnya,"'
maksudnya Heraklius mempersilakan penerjemahnya duduk di sisi

Abu Sufyan. Bukan maksudnya 1>enerjemahnya belum hadir, lahr

diutuslah orang untuk memanggi'.nya hingga ia datang. Sepertiny,r
penerjemahnya sudah hadir dan berdiri di majelis itu, sebagaiman,t

kebiasaan para raja di negeri selain Islam.

Kemudian Heraklius pun memu lai p enanyaan pertam any a. Setelah

ia mengkondisikan posisi duduk yang ia inginkan untuk menanyai
mereka di hadapan orang banyak, iapun memerintahkan penerjemahnyrr

untuk ikut duduk dan mengungkal>kan apaya,ngia inginkan.

Makna lafazh oG. ; (penerj eman) adalah orang y ang menafsirkan
satu bahasa kepada bahasa lainnyr. Berdasarkan definisi ini, mak:t
orang yang menafsirkan suatu kt*a yang asing dengan kata yanl;
lebih jelas tidak disebut penerjemat. Jika perbuatan ini juga termasul,:
definisi penerjemah, maka seharusnya definisi penerjemah adalalr
orang yangmenafsirkan suatu ucapan dengan ungkapan yang lain.
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Para ulama berbeda pendapat: "Apakah kata 6t3.j merupakan
kata asli bahasa Arab atau serapan ke dalam bahasa Arab?" Pendapat
yang kedua lebih masyhur. Sedangkan berdasarkan pendapatpertama,
maka huruf nun diakhir kata tersebut adalah nun za-idah (tambahan),
menurut kesepakatan.

Kemudian ada pendap at y ang men gat akan : " Asaln y a dari un gkap an

:P\ t'j 'Berbicaia berJasarkm prrr.rrgka."'Ada pendapat l^giy^"g
mengatakan: "Berasal dari kata 6!$l (melempar)." Berdasarkan pendapat
kedua, maka huruf u di awalnya adalah u za-idah.lika kata ini berasal dari
kata 3.11, sebagai konsekuensinya bahwa orang yang berbicara seakan

sedang melemparkan ucapannya kepada orang yangdiajak bicara.

Perkataan: t.f,!r g, b \:5 +'j,\ "Yang lebih dekat nasab
keturunannya deigan orang yang mengaku Nabi ini." Sepertinya
kata 6+ di sini bermakna ibtida'iyah, asumsi kalimat selengkapnya:
"Siapa di antara kalian yang lebih dekat nasab pada garis keturunannya
dengan orang yang mengaku Nabi ini."

Atau kata 6a di sini bermakna huruf ba.Kemungkinan ini dikuatkan
dengan laf.azh yang disebutkan dalam riwayat yangdisebutkan dalam
Kitab "Bad-ul \Wahyi": ((J-.rl l*611.

Sedangkan dalam riwayatpada Kitab "al-Jihid" disebutkan dengan
lafazh: (("F.rl 

'G_JDI. 
Tidak terdapat kemusykilan dalam laf.azh ini,

karena k'ata ,2s\ memang muta'addi (bertransitif) dengan kata j!.
Allah \H berfirman: 4,yiji,yA{-1,13 g,$ "Dan Kami lebib dekat
kepadanya daripada urat lehernp." (QS. Qaf t50l: 15)

Adapun yang menjadial-mufadbdhal'alaihi dalam kalimat ini tidak
disebutkan, asumsi kalimatnya: 11"-r*i ir)) "(Lebih dekat) daripada
selainnya."

Kemungkinan juga di dalam rLwayat bab ini kata ;a bermakna
al-gbiyab (batas maksimal). Penggunaan kata 6a untuk makna al-ghiyab
ini disebutkan secara shahih pada sebagian tempat, kendati hal itu
sangat jarang.
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Perkataan: t.r4ii ,-da;,i t#ia "sedangk an para sahabatku
dipersilakan dudtrk di Selakangkr." Di Kitab "al-JihAd" disebutkan
dengan lafazh: (6 ilc;; "Persis di sebelahku." Laf.azhini cakupannyir

lebih khusus. Diiebutkan dalam rlvayat al-Vaqidi:

,lL \:,? r5$ e ?l+ tiY,,rr;"-1,y,*G. Aitli I I

rr .ijti rlq$'
"Heraklius berkata kepada penerjt:mahnyar Katakan kepada teman-

temannya, bahwa aku menempatkan kalian duduk persis di sebelahnya

agar kalian membantahnya jika ia berkata dusta."

Perkataanrty.ll'S grl "Tentarg orang yangmengaku Nabi ini."
Heraklius menggunakan kata tunjuk untuk seorang yang dekat karenrt

dekatnya penyebutanflya sebelumnya. Atau karena dirinyalah yary\
sedang terpikirkan dalam benak mereka, sebab semuanya sama-samit

memusuhi Nabi ffi.
Disebutkan dalam riwayat Ibnu Ishaq tambahan bagi kisah ini:

'{G -bL, 
J}ir'+i ;;is *G u, i'^$i,il+l, obji iu l,

(( .dr)i 
- 

r)y ax-y w,aix Y,ssi,

"Abu Sufyan berkata: 'Maka akr". pun menjauhkan perhatiannyt
tentangnya (Nabi ffi) dan mengecilkan perkaranya, seraya berkata:
'Perkaranya tidak sebesar berita yrmg sampai kepadamu.' Hingga izr

(Heraklius) tidak lagi begitu memperhatikannya. "

Perkataanrl.*S ipJ "AprUila ia berdusta kepadaku." Lafazh,-S'
di sini dibaca taripa di-tasydid-kan.

Perkatan, t'.;Fl "Maka katakanlah bahwa ia telah berdusta.''
La{azh.-, ;.f di sini dib aca men-tasy d id-kanny a. M aksudnya, Heraklius;
berkata kepada penerjemahnya: Heraklius mengatakan kepada kaliar:.

(ptarasahabat Abu Sufyan) seperti itu (boleh mendustakannya). Sebab,

,ffi Ba.b 4:'Katalcanlab (tWulamna.O):'lVabaiAbAKilabl ...."' @5. AA'Imran [5J:64)



biasanya tidak boleh menuding seseorang berkata dusta di majelis para
pembesar negara sebagai penghormatan kepada mereka. Heraklius
mengizinkan mereka melakukan itu untuk suatu tujuan yang ia
kehendaki.

Muhammad bin Isma'il at-Taimi berkata: "Fi'il tiKl, yaitu ranpa
di+asydid-kan, bisa muta'addi (bertransitif) kepada d;ua rnaful (objek).
Sepeni halnya fi'll <,3-*1. Anda dapat mengatakan: &);A\ GiS "Ia
berbohong padaku tentang kisah iru" dan c4+Jl GpJ-, "Ia jujui padaku
tentang kisah itu." Allah w; berfirman 4aV!il\'i,;r';i'i 151 ib
" Sungub, Allah akan membuktikan krpod" Rasul-Nya tentang kebenaran
mimpinya." (QS. Al-Fath V8l:27)

Adapwf il 6,Sy dengan di-tasydid-kan hanya muta'addi kepada

satu maful (objek). Kaidah terkait kedua fi'il ini termasuk yang
jarang ditemukan dalam bahasa Arab karena menyelisihikaidah fi.'il
yang lain secara umum. Karena biasanya penambahan pada laf.azh
berarti penambahan pada makna, dan demikian pula sebaliknya.
Tetapi padaf il tv-rfl ini berlaku kebalikan dari itu."

Perkataan: leiir ;!1 "Demi Allah." Dibaca dengan huruf bamzah

dan tanpa hamzah. Kata ini memiliki beberapa dialek lain, dan telah
dijelaskan sebelum ini.

Perkataan tr i) "Meriwayatkan. " D ib aca den gan mem.fat b ab-kan
huruf tsa, artiny a, j;. (menukil/meriwayatkan).

Perkataan {i'JJ;,;$ l "Bagaimana kedudukannya di tengah kalian?"
Demikian lafazh yang tercantum dalam riwayat ini. Dalam riwayat
yang lain lafazhnya: <U;6t; "Bagaimana nasabnya?" Makna an-nasab

adalah kedudukan mulia yang diperoleh seseorang karena garis
keturunan bapak-bapaknya, sedangkan al-basab adalah kebanggaan

leluhur yang disebut-sebut seseorang.

Perkataan zl-J,.- 1\q'pl"Dia mempunyai kedudukan yang baik
di antara kami.""Dalam riway at yang lain disebutkan deng an Laf.azh:

{{y;-ei;y "Memiliki nasab yangbaik."
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Jawaban Abu Sufyan ini menjadi musykil, sebab tidak menambah

informasi apa-apa terhadap yarL1 <lisebutkan di dalam pertanyaan.
Pertanyaannya sudah berisikan inf<>masi bahwasanya oraflg tersebut

memiliki nasab atau hasab. Dan jrwabannya juga demikian tanpa

penambaharL apa-apa.

Ada yang memberikan jawaban, ranzain di akhir kata menunjukkan
suatu pengagungan. Seolah-olah ia trerkata: "Ia di tengah kami adalah

seorang yangmemiliki nasab y^ngl>esar atau hasab yangtinggi."

Disebutkan dalam riwayat Ibnu tshaq: (EjU ,=/ i6 e';--.:J'4 6n
"Bagaimana nasabnya di tengah kaliar?" Abu Sufyan berkata: "Ia berada

di puncak ." Lafazh ;t)2 dibaca der gan meng-kasrab-kan huruf. dzal

dan men-sukun-kan huruf rd, artinya bagian yarTg paling tinggi dari
punuk unta. Seolah Abu Sufyan melrgatakan: "Ia termasuk orang yang
memiliki nasab yangtinggi di tengah kami."

Dalam hadits Dihyah yang diriu'ayatkan al-Bazzar disebutkan:

,i\i .3ri ,i\5 16 y'€b)\ a; g,ir ti6 jt ,_*.y >>

.'.*;i #L jLi; 'i u # v, p,irs ti,Lb'G,JS
tf .&Ierl.,o :j\i

"Sampaikan kepadaku tentang lelaki yang muncul di negeri kalian
ini, siapakah dia?" Abu Sufyan berkrrta: "seorang pemuda." Heraklius
berkata: "Bagaimana kedudukannyt di tengah kalian?" Abu Sufyan
berkata: "Ia memiliki kedudukan yang tidak bisa dilampaui seorang

pun." Heraklius berkata: "Ini adalah salah satu ciri-cirinya."

Perkataant lW *VT :y'o\3 &) ''Apakah dari nenek moyangnya
ada yang pernah menjadi seoranll raja?" Dalam naskah riwayat
al-Kusymihani disebutkan dengan lfiazh: ((SqI d/)). Kata e.lL di sini
dibaca dengan di-tanuin-kan. Lafaz:h ini menguatkan riwayat yang
sebelumnya dalam Kitab "Bad-ul'Wa.ryi" dengan lafazh: q$)r7 ;a1y y ang
tidak dibaca sebagaif il madbi.
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Perkataanz li:i4 fi at[i-,jti1 "Heraklius bertanya: 'Apakah
jumlah mereka semakin bertambah atau semakin berkurang?"'
Demikian yang disebutkan di sini tanpahamzah istifbam.Ibnu Malik
menegaskan bahwa bentuk seperti ini dibolehkan secara mutlak,
berbeda dengan pihak yang mengkhususkan pemboleh anny 

^ 
hany a

dalam sya'ir.

Perkataan: td! 'fi b 'j61 "Heraklius bertanya:'Apakah ada

di antara pengikutnya yang murtad ...."' Heraklius tidak merasa

cukup dengan keterangan Abu Sufyan: "Bahkan pengikutnya semakin
bertambah banyak," sehingga ia masih menanyakan pertanyaan ini.
Sebab tidak ada keharusan antara pengikut yang murtad dengan
berkuran gnya jumlah pengikutnya secara keseluruhan. Mungkin
sebagian ada yang murtad tetapi pengurangan jumlah mereka tidak
kelihatan karena banyaknya penganut yang baru dan sedikitnya yang
murtad, misalnya.

Perkataan : 7{j'iaL71" SrIenj adi murtad) karena benci kepadanya. "
Tujuan Heraklius mengajukan pertanyaanini adalah untuk menyatakan
bahwa barang siapa yang memeluk suatu keyakinan dengan kesadaran

penuh, maka jauh kemungkinan ia berpaling dan berbalik kembali.
Berbeda dengan seorang yang memeluk suatu keyakinan bukan dari
lubuk hati yang paling dalam. Orang seperti ini sangat mudah goyah
dan cepat berubah kembali. Kepada kemungkinan inilah kondisi
orang-orangyang murtad dari kalangan Quraisy dimaknai. Karena

itulah, Abu Sufyan tidak condong untuk menyebut identitas mereka.
Padahal salah seorang yang kembali murtad adalahmenantunya, suami

putrinya l-Jmmu Habibah, yaitu Ubaidullah bin Jahsy.

Ubaidullah bin Jahsy memeluk Islam dan ikut berhijrah
ke Habasyah bersama istrinya. Di sana ia malah memeluk 

^g 
ma

Nasrani dan mati juga dalam keadaan Nasrani. Setelah itu barulah
Nabi ffi menikahi Ummu Habibah. Sepertinya, Ubaidullah bin Jahsy
termasuk mereka yangmasuk Islam bukan dengan kesadaran penuh.
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Dan sepertinya Abu Sufyan dan orang Quraisy lainnya mengetahui

alasan ini dalam diri Ubaidullah bin Jahsy. Karena itulah Abu Sufyan

tidak mengungkit kasus Ubaidullah binJahsy, karena khawatir teman-

temarny a menilai perkataannya du sta.

Ada kemungkinan bahwa orang-orang Quraisy tidak mengetahui

Ubaidullah bin Jahsy telah meme luk agama Nasrani, akan tetapi
kemungkinan ini jauh.

Atau yangdimaksud dengan murtad di sini adalah kembali kepada

agama yang pertama, dan hal itu tidak terjadi pada diri Ubaidullah
bin Jahsy. Dan ketika itu Abu Sufyrn tidak mengetahui ada di antara
mereka yangkembali kepada ag m,Lny a y an1pertama. Ditambahkan
lagi dalam hadits Dihyah: "Menurutmu apakah orang yang berpisah
dari sahabat-sahabatnya kembali l,:epada kalian, apakah kemudian
ia akan kembali lagi kepadanya?" Abu Sufyan berkata: "Ya."

Perkataan: t'?r'-{5\5 jiil "Aprkah kalian memeranginya?" Heraklius
menyandarkan permulaan perbu;rtan meme rangi kepada mereka
(kaum kafir Quraisy), dan Heraklius tidak mengatakan: "Apakah
ia memerangi kalian?" Dengan rnenyandarkan awal perbuatan
memerangi kepadanya untuk menghormati kedudukannnya. Atau
karena Heraklius mengetahui bahwa seorang Nabi tidak pernah
memulai peperangan dengan kaumnya sendiri hingga kaumnya yang
memeranginya. Atau juga karena Heraklius mengetahui semangatyang
menggelora yaflgbiasanya didapati pada orang-orang yang mengajak
kembali kepada agama yangpeft ama.

Dalam hadits Dihyah disebutkan:

,iv ,,r.F)'{,# ?; XS *! 
'it,5 

IFJG tit a(i J^ lt
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"Apakah ia kalah jika memerangi ka.iian?" Abu Sufyan berkata: "Suatu

kaum memeranginya,lalu ia mengrilahkan mereka dan mereka juga

mengalahkannya." Heraklius berkat.a: "Ini adalah salah satu cirinya."

mJ Bal 4: "Katakanlab (tVuhamna?): XVabai,tbli Kitall ....- (QS. Ali'Imran [5J: 64)



Perkataan: liL ,)Lri: V 4l "Terkadang ia mengalahkan kami
dan terkadang kami mengalahkannya." Sebelum kisah Abu Sufyan
dengan Heraklius ini telah terjadi peperangan antaLr^ Nabi ffi dengan

orang-orang Quraisy sebanyak tiga kali: Badar, Uhud, dan Khandaq.
Kaum Muslimin mendapat kemenangan dari kaum musyrikin pada

Perang Badar, kemudian situasi berbalik pada Perang Uhud. Kemudian
masing-masing dari kedua belah pihak mengalami luka dan sebagian

orang tewas pada Perang Khandaq. Dengan demikian ungkapan
Abu Sufyan bahwa terkadang dia mengalahkan kami dan terkadang
kami mengalahkannya dapat dibenarkan. Tidak benar pihak yang
mengomentari perkataan Abu Sufyan dengan mengatakan bahwa
di dalam ucapannya ini terdapat intrik tersembunyi yang tidak ia
j elaskan dengan gamblang. Sepeni penjelasan ny a y anggamblang pada

ucapannya: "Kami sekarang dalam masa perjanjian damai dengannya,
tidak tahu apa yangdia lakukan selanjutnya."

Sebenarnya Abu Sufyan tidak menyembunyikan sesuatu dalam kisah

ini sama sekali. Bahkan perkataan yang semisal ucapan Abu Sufyan
ini telah diriwayatkan dari ucapan Nabi ffi sendiri, sebagaim^nayang
telah saya isyaratkan dalam Kitab "Bad-ul lWahyi" (hadits no.7).

Perkataan zliLj # ,f uAJ.jJ "sesungguhnya tadi aku benanya
kepadamu tentang kedudukannya di tengah kalian." Kemudian Heraklius
menyebutkan kembali pertanyaan dan jawabannya sesuai dengan
unrtannya. Kemudian Heraklius memberi komentarnya bagi setiap
jawaban Abu Sufyan sesuai dengan kondisi yangterjadi. Kesimpulan
dari semuanya, adalah pembenaran tanda-tanda kenabian pada semua

keterangan yar,.g disebutkan. Sebagian berdasarkan petunjuk yang
ia dapatkan dari kitab-kitab terdahulu. Sebagi an lagi berdasarkan
perkara-pe rkar a y ang dicermatin y a dari kebiasaan yan g bias a didapat i.

Disebutkan dalam Kitab "Bad-ul'Wahyi" perulangan jawabannya

tidak sesuai dengan urutan yang sebelumnya. Penyusunan urutan
yang kacau ini berasal dari perawi hadits. Ini ditunjukkan dengan
hilangnya salah satu pertanyaan dan jawabannya: yaitu: Apakah kalian
memerang iny a, dan seterusnya.
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Disebutkan dalam Kitab "al-Jihlcl" keterangan yang berbeda dengan

riwayat pada dua tempat lainnya. Di sana perawi menggabungkan
perkataan: "Apa yang ia perinta.rkan kepada kalian?" ke dalam
p e fi arly aan- p ert^ny aan se belumnya. S e hin gga ia men ggen ap kan j uml ah

pertanyaannya menjadi sepuluh. A,Japun riwayat bab ini, perkataan:
"Ap, yangia perintahkan kepada krrlian?" disebutkan di akhir setelah

Heraklius mengulangi kembali pertanyaan dan jawabannya berikut
komentar darinya.

Perkataan' 11C-k GL- oYr,:..c'y y &i -'i * * Aj\lyy "Heraklius
berkata kepada penei'jem ahny a:' Katakan padany a' -maksudnya:
katakan kepada Abu Sufyan-'sesungguhnya aku bertanya kepadmu."'
Artinya, katakanlah kepadanyrr dengan mengutip perkataan
Heraklius bahwa aku bertanya kr:padamu. Atau maksudnya, aku
bertanya kepadamu mewakili ucapan Heraklius. Sebab ketika itu
sang penerjemah mengulangi kernbali ucapan Heraklius kepada
Abu Sufyan, dan mengulangi ucapan Abu Sufyan kepada Heraklius.

Mungkin saja ketika itu Heraklius mengerti bahasa Arab tetapi
ia enggan berbicara dengan bahas a asing selain bahasa kaumnya.
Sebagaimana kebiasaarL para rala-raja, di negeri non Islam.

Perkataan: trqT b'og i 'd,j-i1 
"1,k., bertanyakepadamu: 'Apakah

ada di antar a kakek-kakeknya y angpernah menj adi raja? "' Maksudnya
aku bergumam di dalam diriku. Ia nengungkapkan ucapan di dalam
dirinya dengan istilah qaul (pterkatarn).

Perkataan : tii a& l "Ker ajaan ay ahny a." He raklius menj el ask arlny a
dalam bentuk mufrad agar alasan untuk menuntut kembali kerajaan
tersebut lebih jelas. Berbeda jika ia rr,engungkapkannyadengan bentuk
jamak: 4qIdlli "Kerajaan nenek moyangnya." Atau yang dimaksud
dengan kata ayah di sini pengertiannya lebih umum daripada makna
hakikatnya dan makna kiasannya.

Perkataan: Jujri lil.S[ill ,4;f't "Begitulah iman, ketika ia telah
masuk ke dalam relung hati." Laf.az,t ini semakin menguatkan bahwa
riwayat yang disebutkan dalam Kitrrb "Bad-ul 'Wahyi" dengan Lafazh:

@,,,.,, Bab 4: "Katakanlab (filubamma7): 'lVabai Abli Kitab! ...."' (QS. AA'Imran [3J: 64)



!U{ ,;- adalah suatu kekeliruan, yang benar adalah ;rz seperti
riw ay at mayoritas perawi.

Perkataant tE1lf39t:;U aijf "Aku menjawab: "Ia memerintahkan
kami mengerjakan shalat, dan seterusnya." Dalam Kitab "Bad-ul'Wahyi"

disebutkan: ((elaht gipi ie *ny "Maka aku menjawab: Ia berkata:
'Sembahlah Allah, dan seterusnya." Lafazh ini dijadikan dalil
penyebutan redaksi perintah dengan bentuk j;ildemikian sebaliknya
untuk larangan. Tetapi pendapat ini perlu ditinjau ulang, sebab
lahiriahnyalafazh ini berasal dari ungkapan perawi hadits sendiri.

Berdasarkan keterangan ini dapat disimpulkan bahwa Heraklius
sudah mengenal semua perintah dalam agama. Karena itulah, ia tidak
meminta penjelasan dari Abu Sufyan tentang perincian perkara-
perkara agama y ang disebutka nny a.

Perkataan , lA 'i9 r;; * i-;o 6 4 i! "Jika yangengkau katakan
perihal dirinya benar adanya, maka ia adalah seorang Nabi."
Disebutkan dalam riwayat Kitab "al-JihAd" dengan redaksi berikut:
(A 4 y*s\) "Ini adalah sifat seorang Nabi."

Disebutkan dalam riwayat mursal Sa'id bin al-Musayyib yang
disebutkan oleh Ibnu Abi Syaibah: (A -p 

'itllll "Heraklius berkata:
Ia benar-benar seorang Nabi."

Disebutkan dalam kitab al-Amhli karya al-Muhamili riwayat
para perawi yang berasal dari Ashbahan, dari jalur Hisyam bin
tlrwah, dari ayahnya, dari Abu Sufyan; Bahwa penguasa Bushra
menangkapnya beserta sejumlah orang yang bersamanya ketika
mereka sedang berdagang. Kemudian ia menyampaikan kisahnya
secara ringkas tanpa menyebutkan tentang surat Rasulullah ffi dan isi
suratnya. Ia menambahkan di akhir riwayatnya: "Heraklius berkata:
'Katakan padaku, apakah kamu bisa mengenali gambarnya jtka
kamu melihatnya?'Aku katakan: 'Ya.'Kemudian aku dibawa masuk
ke dalam sebuah gereja milik mereka yang di dalamnya terdapat
gambar-gambar. Namun aku tiada mendapati gambar Rasulullah ffi.
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Kemudian aku dibawa masuk ke dalam gereja lainnya, lalu aku
mendapati gambar Muhamm^d M_,,lan gambar Abu Bakar hanya saja

wajah aslinya tidak mirip persis seperti itu."

Disebutkan dalam kitab Dali-ilun Nubuwwah tulisan Abu Nu'aim
dengan sanad dbatf, "Bahwasanya H,:raklius mengeluarkan ke hadapan

mereka sebuah keranjang dari emas y,rng di bagian atasnya ada kunci dari

emas pula. Kemudian ia mengeluark,m darinyakain sutra yang terlipat,
yang telah terlukis padanya gambe.r-gambar. Selanjutnya Heraklius
memperlihatkannya kepada mereka, dan bahw asany a gambar terakhir
darinya adalah gambar Muhamm ad M,Maka kami pun berkata
secara serempak: Inilah gambar Muhammad. Kemudian Heraklius
memberitahukan kepada mereka bahv ra garrbar-gambar itu adalah gambar

para Nabi dan bahwasanya Nabi yang terakhir adalah Muhammadffi."

Perkataa nz li,L+ #i ai ?S ,|re ';i 'JLi 3 Stl "Aku sudah
mengetahui bahwa seorang Nabi tt:lah diutus, akan tetapi aku tidak
menyangka bahwa ia berasal dari bangsa kalian." Maksudnya, aku
mengetahui bahwa seorang Nabi akan diutus pada zamanini tetapi aku
tidak mengetahuinya secara persis d:rri bangs a apa. Sebagian pensyarah
mengatakan bahwa Heraklius mengira bahwa Nabi tersebut berasal

dari bangsa Bani Israil, karena banyz&nya Nabi dari kalangan mereka.

Tetapi klaim ini perlu ditinjau ulang, karena sandaran Heraklius
dalam masalah ini adalah berita-berit.a Israiliyatyangpernah ia dengar.

Sedangkan berita-berita Israiliyat dipenuhi dengan informasi bahwa
Nabi yang keluar di akhir zaman berasal dari keturunan Isma'il.
Sehingga perkataan Heraklius: "Tet;api aku tidak menyangka bahwa
ia berasal dari bangsakalian," dimalinai sebagai bangsa Quraisy.

Perkataan: fi;tlJ ,#il "Nisc aya aku sangar ingin bertemu
dengannya." Dalam Kitab "Bad-ul \flahyi" disebutkan dengan lafazh:

X,L:1:Ay, dibaca dengan huruf jim <[an huruf syin, artinya niscaya aku
akan memaksakan diri. Iyadh lebih merajihkanlafazhini,hanya sap
ia menyandarkannyahanya kepada riwayat Muslim. Padahal lafazh
ini juga disebutkan dalam riwayat at-Bukhari.

ffi Ba.b 4:'Katakankb QVubamma?): 'lVabai.4bLKtu^b! ...."' (QS. AU'Imran [iJ: 64)



An-Nawawi menjelaskan: "Perkataan: 11i;tiJ "*i,ai1; maksudnya
niscaya aku akan memaksakan diri untuk dapat sampai kepadanya
dan menanggung resiko sulitnya perjalanannya.Tetapi aku khawatir
perjalananku terhenti sebelum aku sampai kepadanya."

An-Nawawi berkata: "Alasan ini tidak dapat diterima darinya,
karena ia telah mengetahui ciri-ciri Nabi ffi. Hanya sqa ia berambisi
terhadap kerajaannya dan tidak ingin kepemimpinannya lengser
sehingga lebih memilihnya. Keterangan ini telah disebutkan dengan
jelas dalam Shabih al-Bukhari;'

Guru kami Syaikhul Islam berkata: "Demikian yang dikatakan
an-Nawawi. Tetapi aku tidak menemukan di seluruh jalur hadits yang
ada dalam Shabth al-Bukbari keteranganyarLgmenunjukkan hal itu."

Perlu saya katakan, menurut pandangan seye maksud an-Nawawi
adalah keterangan yang disebutkan di akhir hadits yang disebutkan oleh
al-Bukhari dan keterangan ini tidak tercantum dalam riwayatMuslim.
Yaitu kisah yan1 dinukil oleh Ibnun Nathur, di akhir riwayatnya
dalam Kitab "Bad-ul '$7ahyi" disebutkan bahwa Heraklius berkata:
((.,nb 3,tu,?* &'#'qqn*1ai d\1;* *D, "Sesungguhnya aku
mengatakan itu tadi untuk menguji keteguhan lialian memetang agarr..a

kalian, dan aku sudah melihatnya." Ditambahkan di akhir hadits
bab ini: rtd^i;i-f €+Jl .Ib J5;; "sungguh aku telah melihat dari kalian
sesuatu yangaku sukai." Sepertinya an-Nawawi mengisyaratkan pada

kalimat Heraklius yangini. lVallhbu a'lam.

Ungkapan dengan redaksi: "Berambisi terhadap kerajaannya"
disebutkan dalam hadits yalgdisebutkan oleh an-Nawawi.

Perkataa nz Tiir;; 1.6r&K[p #t )-t-5 lq \.c5 Fj] "Kemudi an ia
meminta surat Rasulullah ffi, lalu ia membacakannya." Lahiriahnya,
orang yangmembaca surat tersebut adalah Heraklius sendiri. Tetapi
ada kemungkinan penerjemahnya yang membacanya, lalu perbuatan
membaca dinisbatkan kepada Heraklius secara kiasan karena dialah
orang y ang memerintahkannya.
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Sebelumnya disebutkan dalam riwayat Kitab "al-JihAd" dengan

lafazh: @P )4't"KV $\ );, fV, \tl #)) "Kemudian ia meminta
surat Rasulullah ffi, Ialu surat itu diracakan."

Disebutkan dalam riwayat mursal Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi
yarLg diriwayatkan oleh al-Vaqidi lentang kisah ini: "Kemudian ia

memanggil seorang penerjemah yang dapat membaca tulisan Arab,
lalu ia pun membacanya."

Lahiriah redaksi riwayat Kitab "al-JihAd" menerangkan bahwa
surat tersebut dibaca sebanyak dua kali. Sebab di awal kitab tersebut

disebutkan: "Ketika surat Rasulullah flff sampai kepada Kaisar, ia berkata

atkala membacanya:'Carikanlah untukku di luar sana seseorang

yang berasal dari bangsanya untuk ,rku interogasi berkenaan dengan

orang ini."'Ibnu Abbas berkata: "Abu Sufyan mengabarkan kepadaku
bahwa ketika itu ia berada di negeri Syam dalam sebuah rombongan
suku Quraisy." Kemudian ia men:eritakan kisah tersebut hingga
sampai pada perkataatt: "Kemudian ia meminta^gar diserahkan surat
Rasulullah ffi, lalu surat itu dibacakan."

Menurut saya (Ibnu Hajar), parla kali yarg pertama Heraklius
membaca surat tersebut sendiri:rn. Kemudian ketika ia telah
mengumpulkan seluruh kaumnya dan menghadirkan Abu Sufyan
beserta rombongarnya, ia pun lah- menanyainya dan Abu Sufyan
menjawabnya, barulah ia memerintahkan agar surat tersebut dibacakan

di hadapan semua orang.

Kemungkinan yang dimaksud dengan ungkapan di awal hadits tadi:
"Ia berkatatatkala membacanya," rnaksudnya membaca judul surat
Rasulullah ffi. Sebab surat itu telah distempel dengan stempel Nabi ffi
yang bertuliskan' ai:t ii:;, ,SJ "Muhammad utusan Allah." Karena
itulah Heraklius mengatakan bahwrr ia bertanya tentang lelaki yang
mengaku sebagai Nabi ini. Kemungkinan ini dikuatkan dengan salah

satu pertanyaafl yang disebutkan Heraklius kepada Abu Sufyan:
"Ap" yangdiperintahkannya kepada kalian?" Abu Sufyan menjawab:
"Ia mengatakan: 'sembahlah Allah dan jangan persekutukan Allah

@': Ba^b 4: "Katakantab (twubammnD): 'tvahaitt.bli Kitabt ....'' (es. Aa'Imran [1J: 6i)



dengan sesuatu apa pun.'" Padahal kalimat inilah yaLng tercantum
secara jelas di dalam surat. Seandainya Heraklius sudah membacanya
sebelum itu, tentunya ia tidak perlu menanyakennya,lagi. Benar,
mungkin saja Heraklius menanyakannyalagi dalam rangka bersungguh-

sungguh dalam memastik annya

An-Nawawi berkata: "Kisah ini mengandung sejumlah pelajaran,
di antaranya:

1) Bolehnya menulis surat kepada orang-orang kafir dan mengajak
mereka masuk Islam sebelum memerangi mereka. Dalam masalah

ini ada perincian: Barang siapa yang telah mendengar dakwah Islam,

maka mereka wajib diberi peringatan sebelum diperangi. Jika
belum mendengar dakwah, maka dianjurkan diberi peringatan.

2) \{lajibnya beramal dengan hhabaruahid.Jrkatidak, rcntunya tidak ada

gunanya pengiriman surat tersebut bersama Dihyah seorang diri.

3) \flajibnya beramal berlandaskan tulisan, jrka ada indikasi yarlg
men guatkan kebena ranrry a."

Perkataan t lt)l6;}t+l p4 ^: tiPl "T ernyataisi surat itu adalah:

Bismilli.hirrahminirrabtm (Dengan narnd Allah Yang Maha Pengasib,

Maba Penyayang)." An-Nawawi berkata: "Hadits ini mengandung
anjuran mengawali surat dengan ucapan: Bisrnillibirrahmi.nirrahtm.
Meskipun surat tersebut dikirim kepada orang kafir. Hadits ini juga

menunjukkan bahwa sabda Nabi ffi dalam hadits Abu Hurairah 4B :

u *i'* $t ;*r*i'^);'i rq ,s> -;iF l
'setiap perkara penting yarLgtidak dimulai dengan ucapan bo*doloh,
maka perkara itu terputus.'

Maksudnya dimulai dengan menyebut nama Allah. Sebagaiman yang
disebutkan dalam riwayat lain dari hadits ini. Sesungguhnya hadits

ini diriwayatkan dengan lafazh y ang berbeda-beda: dengan menyebut
nama Allah, dengan ucapan basmalah, dengan ucapan bamdalah."
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An-Nawawi melanjutkan: "surirt ini termasuk surat penting dan

memiliki kepentinganyangbesar. I.Iabi ffi tidak memulainya dengan

ucapan hamdalah, tetapi dengan uc,tpan basmalah."

Hadits yang disebutkan an-Nawawi di atas adalah hadits yang
disebutkan oleh Abu Awanah dalanr kitab Shahtb-nya dan dinyatakan
shahih juga oleh Ibnu Hibban. Tetepi sanadnya bermasalah.

Kalaupun hadits ini shahih, na.nun riwayat yaflg masyhur dari
hadits ini adalah dengan laf.azh: ucal)an hamdalab. Adapun lafazhlain
yang disebutkan an-Nawawi ditenrukan pada sebagian jalur hadits

dengan sanad y^ng sangat lemah. Selain itu, meskipun hadits ini
diungkapkan dengan redaksi umum tetapi yarlg dimaksud adalah

perkara tertentu, yaitu perkara yan1,perlu didahului dengan khutbah.

Adapun surat-menyurat, tidak ada dalam kebiasaan yartg bersifat

syariat ataupun bersifat tradisi yang memulai dengannya. Sehingga

hadits tersebut sejenis dengan hadits yrng diriwayatkan oleh Abu Dawud
dari hadits Abu Hurairah juga denganlafazh:

((.r\i*iJl #K $i'W\ii;:o] #,F;
"setiap khutbah yangtidak menyebutkan kalimat syahadat bagaikan

tangan yangbuntung."

Karena itu memulai dengan ucrpan bamdalah dan pensyaratart
tasyahbud dikhususkan bagi khutb:rh saja. Berbeda dengan perkara-
perkara penting lainnya. Sebagiannya, adayang dimulai dengan ucapan

basmalab secara lengkap sepefti surat-menytrat. Sebagian lagi dengan

ucapan: Bismillib saja (tidak lengkap) seperti ketika hendak bersetubuh

dan ketika menyembelih. Sebagian lzLin dengan ucapan dzikir tertentu,
seperti takbir.

Saya telah mengumpulkan surat-$rat Nabi M,y^ngbeliau kirimkan
kepada para raja dan selain mereka, namun tidak ada satu pun darinya
yang dimulai dengan bamdalah, tr:tapi dimulai dengan basmalah.
Bukti ini menguatkan apa yang telah saya tetapkan di atas (Yaitu,

ffi Ba^b 4: 'Katakanlah (tVultamnta?): 'lYahaitlbli Kitabl ....'" (QS. Ali'Imran [5J: 64)



kalaupun hadits ini shahih, namun :nwayatyangmasyhur dari hadits
ini adalah dengan lafazh: ucapan bamdalab). Walli,hu a'lam.

Sebelumnya dalam Kitab "al-Haidh" (hadits no. 305) telah
disebutkan bahwa al-Bukhari berdalil dengan suret Rasulullah M ini
untuk membolehkan orang junub membaca al-Qur-an, serta hal-hal
yangberkaitan dengan masalah ini.

Demikian pula dalam Kitab "al-JihAd", al-Bukhari berdalil dengan
surat Rasulullah ffi ini untuk membolehkan safar membawa al-Qur-an
ke negeri musuh, sena hal-halyangberkaitan dengan masalah ini yang
kiranya tidak perlu diulangi lagi.

Disebutkan dalam riwayat mursal Sa'id bin al-Musayyib yang
disebutkan oleh Ibnu Abi Syaibah bahwa ketika Heraklius membaca
surat Rasulullah ffi ini, ia berkata: *Aku belum pernah mendengar
surat seperti ini pasca zarrLarlSulaiman IWD;.' Sepertinya yang dimaksud
Heraklius adalah surat yang dimulai dengan Bismilli,h inahmknirrabim.
Riwayat ini menguatkan penjelasan kami sebelumnya bahwa Heraklius
banyak mengetahui tentang berita-berita Ahli Kitab (Israiliyat).

Perkataan I liq,*{rip *l )fi # Ul "Dari Muhammad utusan
Allah ffi." Disebutkan dalam Kitab "Bad-ul \Wahyi" dan dalam Kitab
"al-JihAd": (lit:lul +f G r:r),r)) "Dari Muhammad hamba Allah dan
utusan-Nya." Kalimat ini menunjukkan bahwa meskipun para utusan
Allah adalah makhluk yang paling mulia di sisi Allah, tetapi mereka tetap
menyadari dan mengakui bahwa mereka adalah hamba-hamba Allah.

Seakan-akan kalimat dalam surat Rasulullah ffiini mengisyaratkan
batilnya klaim yangdiucapkan orang-orang Nasrani perihal lsa )pi.

Al-Mada-ini menyebutkan bahwa tatkala orang yang membacakan
surat Rasulullah ffi membaca: "Dari Muhammad utusan Allah kepada

pembesar Roma", marahlah saudara laki-laki Heraklius, dan ia
kemudian merampas surat itu. Heraklius bertanyakepadanya: "Ada
apa denganmu?" Saudaranya menjawab: "sesungguhnya ia memulai
suratnya dengan menyebutkan dirinya, dan ia juga menyebutmu
pemilik Roma." Maka Heraklius berkata: "Kamu ini kurang cerdas.
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Apakah kamu ingin aku membuanp, surat ini sebelum aku mengetahu:i

apa isinya? Jika ia benar utusan Allah, maka ia lebih berhak memulal
dengan menyebutkan dirinya.Ia jrga benar ketika mengatakan aku

pemilik Roma. Sesungguhnya Alla.r lah Rajaku dan Raja kalian."

AI-Hasan bin Sufyan meriwayatkan dalam Musnad-nya dari jalur
Abdullah bin Syaddad dari Dihyah, Nabi ffi mengutusku untulr.
membawa surat kepada Heraklius. tr{aka aku pun pergi mendatanginyzr

hingga memberikan surat itu kepadanya. Ketika itu ia sedang bersamzr

keponakannyay^tgberkulit putih dan bermata biru dengan rambut
yang lurus. Ketika Heraklius membaca surat itu, keponakannya
mendengus seraya berkata: "Jang:rn dibaca!" Kaisar pun bertanya:
"Mengapa?" Keponakannya berkata: "Karena ia memulai suratnya
dengan menyebut flamanya sendiri, dan ia juga mengatakan bahwzr

engkau pemilik Roma bukan Raja Roma." Kaisar berkata: "Bacakarr

saja!" Maka surat itu pun dibacakarr.

Perkataan: [p2]t # Ut Jll "K"pada Fleraklius, pembesar'
Romawi." Lafazh.E dibaca dengrrn benatk jarr (#) sebagai badal,

Boleh j uga dibaca secara marfu' Qhsl berdasarka n al- Qath' u (pemisaharL

kalimat). Dan dibaca secara manshub G;hq berdasarkan al-ikbtishasLl

(perincian bagi kalimat sebelumnya). Maksudnya, seorang yan[;
diagungkan oleh bangsa Romawi drm diangkat sebagai pemimpinnya,

Perkataan: tr+ rli1"A**a ba'du." Sebelumnya telah disebutkarL

dalam Kitab "al-Jumu'ah" pada E,ab: "Barang Siapa yang BerkatzL

dalam Khutbah Setelah Memuji Allah, Amma Bd'dil," (hadits no.923',t

sejumlah Sahabat yang meriwayatkal kalimat ini beserta penjelasannya

Saya menukil di sana bahwa Sibawaih berkata: "sesungguhnya makn;r
d,rnffM ba'du adalah apa pun yangterladi." Saya katakan di sini, SibawaihL

tidak mengkhususkan makna itu ur.tuk kata amma ba'du tetapi untulr.

setiap kalimat yang dimulai dengan 4.rnrnd dan di dalamnya ada makner

ganjaran dan balasan. Sibawaih me:rgatakannya pada kalimat seperti:

uLV*+t-:; tliyy. Huruf fa disini s,elalu disertakan pada kebanyakar.
kalimat, terkadang dihapus tetapi jarang ditemukan.
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Al-Karmani berkata: Jika Anda mentatakan bahwa kata \-1f tersebut
bermakna tafshil (perincian), kalau begitu mana pembagiannya?"
Kemudian al-Karmani memberikan jawabannya, bahwa asumsi
kalimatnyaadalah: Adapun permulaannya, maka "dengan nama Allah,"
adapun yang tertlrlis adalah: "Dari Muhammad, dan kalimat selanjutnya."
Dan adapu n y ang dituliskan itulah y ang disebutkan dalam hadits.

Penjelasan ini dapat diterima, hanya saja tidak dapat diterapkan
pada semua tempat. Amma ba'du berfungsi sebagai pemisah antara
dua kalimat. Para ulama berselisih pendapat mengenai siapa yang
pertama kali menggunakan kalimat ini. Ada yang mengatakan:
"Nabi Dawud 1p;." Ada yang mengatakan: "Ya'rub bin Qahthan."
Ada yang mengatakan: "Ka'eb bin Lu-ay." Ada yang mengatakan:
"Qa-is bin Sa'idah." Ada yangmengatakan: "Suhban."

Disebutkan dalam kitab Gharh-ib Malik tulisan ad-Daraquthni,
bahwa Ya'qub ).WE yang mengatak^nnya pertama sekali. Jika
riwayatnya shahih, dan kita mengatakan bahwa Qahthan berasal

dari keluarga Isma'il, maka Ya'qub adalah orang yangpertama sekali
mengucapkannya secara mutlak. Jika kita mengatakan Qahthan adalah

nenek moyang sebelum Ibrahim -l,Hi, maka Ya'rub adalah orang yang
pertama sekali mengatakannya. Wallihu a'lam.

Perkataanr t-L5 ,3'"t] "t trsuk Islamlah, niscaya kamu selamat."
Kalimat ini mengandung kabar gembira bagi seorang yang memeluk
Islam bahwa ia akan selamat dari segala marabahaya. Dengan asumsi

kalimat ini tidak berlaku hanya bagi Heraklius. Sebagaimana hukum
lainyangdisebutkan dalam surat Rasulullah ffi tersebut tidak berlaku
khusus bagi Heraklius saja, seperti: "Masuk Islamlah, niscaya Allah
akan memberimu pahala dua kali." Hukum ini berlaku umum untuk
semua Ahli Kitab yang beriman dengan Nabi mereka, kemudian
beriman kepada Muhammad M.

Perkataan: [eJujj *Vl "Masuk Islamlah niscaya Allah akan
memberikan kepadamu." Kalimat ini menguatkan salah satu dari dua

kemungkin af,L y angdisebutkan sebelumnya dalam Kitab "Bad-ul Wahyi",
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dan bahwasanya Nabi ffi mengulangi ucapan: "Masuk Islamlah".
sebagai penekanan.

Ada kemungkinan juga, ucapan: "Masuk Islamlah" di awal surat

bermakna: Janganlah kamu berkey:minan tentang Isa al-Masih sepeni

yang diyakini orang-orang Nasrz'ni. Sedangkan ucapan: "Masuk
Islamlah" yang kedua bermakna: rnasuklah ke dalam agama Islam.

Karena itulah Nabi ffi berkata sete lah ucapan yang kedua: "Niscaya

Allah akan memberikan kepadamu pahala dua kali lipat."

@"lql,r utflruq *
Dalam surat ini Nabi ffi tidak iecara langsung mengajak kepada

syahadat bahwa Nabi ffiadalah seorang utusan Allah. Tetapi syahadat

ini terkandung dalam perkataan beliau: ((.e{Jl C\ q & iiJltty
"semoga keselamatan bagi orang yangmengikuil petunjuk," dan
dalam perkataanrryr' 11pd;,{\ Xir=l,,iii)l "Aku menyerumu untuk
memenuhi panggilan Islam," serta d:rlam perkataannya: 11ii*i1; "Masuk
Islamlah." Sebab semua perkataan itu memuat pengakuan bagi dua

kalimat syahadat.

Perkataan: [i#l'i' a! "Doga or^ng-orang Arisi." Ejaan dan
penjelasan tentang lafazh dry-d-r'Jl sudah disebutkan dalam Kitab
"Bad-ul N7ahyi" (hadits no. 7). Sa.ra menjumpainya di sana dalam
naskah asli (Sbahtb al-Bukharil y^ng Cijadikan pegangan dibaca dengan

men-tasydid-kan huruf ra.Riwayat;ni juga dinukil oleh penulis kitab
al-Masyi,riq dan yanglainnya. Ad:rpun dalam riwayat lain dengan
lafazh: cr+-;'il dengan satu huruf ya.

Ibnul Arabi berkata: "Dibaca: ,fi-2i ;ru- ori, tanpa tasydid; dan

e;1'$|f ori, dengan tasYdid;'

Al-Azhari berkata: "Dibaca dengan asydtd. dan tanpa tasydid,artinya
orang-orangyang membajak tanah menurut bahasa negeri Syam.
Dahulu orang-orang berkulit hitanr adalah para petani dan mereka
beragama Majusi (penyembah api). Sedangkan orang-orang Romawi
adalah para pengrajin. Maka dibe ritahukan pada mereka bahwa
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meskipun mereka Ahli Kitab tetapi jika tidak beriman, dosa mereka
sama seperti dosa orang Majusi." Demikian penjelasan al-Azhari.
Ini adalah tambahan penjelasan yerlg belum disebutkan dalam Kitab
"Bad-ul \flahyi".

Ulama yanglain menghikayatkan bahwa orang-orang al-Arisiyin
dinisbatkan kepada Abdullah bin Aris, seorang lelaki yang diagungkan
oleh bangsa Nasrani. Ia membuat pembaruan dalam agama mereka
berupa perkara-perkara yangmenyelisihi ajaran Isa.

Ada pendapat mengatakan: "Mereka adalah suatu kaum yang diutus
kepada mereka seorang Nabi tetapi mereka malah membunuhnya."
Berdasarkan pendapat ini, maka asumsi kalimatnya menjadi: Maka
kamu akan memikul dosa orang-orang Arisiyin.

Ibnu Hazm menyebutkan bahwa pengikut Abdullah bin Aris
dahulu adalah penduduk kerajaan Heraklius. Tetapi sebagian ulama
membantahnya, bahwa dahulu orang-orang Arisiyin jumlahnya sangat

sedikit dan mereka tidak menampakkan ajaranmereka. Mereka adalah

oran g-o ra ng y ang men gin gkari akidah t ri nit as.

Menurutku, Ibnu Hazm berani mengatakan demikian pasti ada

dasarnya. Karena ia tidak pernah serampangan dalam menukil pendapat.

Disebutkan dalam riw ay at al-Ashili den gan lafazhz q gj\ll, yaitu
dengan hurvf ya di awal kata. Sepertinya ini adalah bentuk tas-hil dari
huruf hamzab.

Sementara itu, Ibnu Sayyidihi berkata dalam al-Muhkam: "Menurut
Tsa'lab, al-Aris adalah para pembqaktanah; dan menurut Kura',yaitv
orang-orangyang kuat. Sepeninyakata ini termasuk kategori kata
adh-dild (kata yang memiliki dua makna yang bertentangan).
Maksudnyakata ini bisa bermakna orang yar,g mengikuti dan juga

bisa bermakna orangyang diikuti. Makna kata ini dalam hadits bisa

diterapkan pada kedua pendapat tersebut. Jika yang dimaksud adalah

orang yangmengikuti, maka artinya: Kamu menanggung dosa seperti
dosa oranB-orang yangmengikuti kamu yang tidak mau masuk Islam.
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Jika yang dimaksud adalah oranB yang diikuti, maka seolah-olah
Nabi ffi berkata kepadanya: "KarrLu memikul dosa orang-orang yang
dij adikan panutan. D osa oran g-ora n g y ang dij adikan p anutan berlipat
ganda dipandang dari sisi keengganan mereka untuk tunduk pada

kebenaran hingga menyesatkan pengikutnya."

An-Nawawi berkata: "Nabi ffi :nemperingatkan Heraklius denga,n

menyebutkan golongan p^ra petani (Arisi) bukan golongan rakya.t

lainnyakarena jumlah mereka lebih banyak dan karena mereka adalalr

orang-orang yang mudah mengikuti pemimpinnya."

Namun alasan ini dibantah, bahwa di antara rakyat selain golongan

parapetani ada orang-orangyangkeras, orang-orang kuat dan kalangan

bangsawan. Bukan berarti masul. Islamnya para petani membuat
seluruh rakyat ikut masuk Islam, hingga boleh dikatakan bahwa dalanr

hal ini Nabi ffi memperingatkan Heraklius dengan menyebutkan parr
petani ini (Arisi) dalam konteks mewakili seluruh rakyat. Demikian
bantahan yang dikemukakan guru kami, Syaikhul Islam.

Namun lahiriahnya, maksud an-Nawawi adalah Rasulullah gg
mengingatkan dengan menyebutkan satu golongan rakyat tanprr
menyebutkan golongan rakyat lainnya. Seolah-olah beliau berkat,r
kepada Heraklius: "Jika kamu mt:nolak, maka kamu menanggunll
dosa semua orang yang ikut menolak karena penolakanmu, padahal

mereka adalah orang-ora ng y aflg p atuh seandainya kamu memenuh i
ajakan Islam, seperti para petani."

Karena itu sebenarnya tidak perlu ada bantahan terhadap perkataan
an-Nawawi ini.

Benar, perkataan Abu Ubaid dalam al-Amruti.l: "Maksudnya bukarL

hanya par^ petani dan pembajak :anah saja, tetapr yarLg dimaksucl
adalah seluruh penduduk kerajaan." Jika yang dimaksud Abu Ubaicl
dengan perkataan ini seperti yanp; saya kukuhkan pada perkataan.
Imam an-Nawawi, maka tidak adrr permasalahan. Jika tidak, maka.

perkataan ini perlu dipermasalahkan.
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Abu Ubaid juga menukil pendapat yang menyebutkan bahwa
al-Arisiyin adalahpara budak dan pelayan. Pendapat ini lebih khusus
daripada yang disebutkan sebelumnya. Kecuali jika yang dimaksud
dengan pelayandi sini adalah makna umum dipandang dari sisi setiap
orang yangberada dalam kekuasaan sang raja.

Al-Azhari juga menukil pendapat yeng menyebutkan bahwa
al-Arisiyin adalah suatu kaum dari Majusi yang menyembah api, dan
mengharamkan zina. Pekerjaan mereka adalah bertani dan mereka
diwajibkan menyerahkan sepersepuluh dari hasil penanian mereka.
Tetapi mereka menghalalkan memakan hewan yang mati karena
terbentur benda keras. Pendapat ini lebih terperinci. Sehingga makna
sabda Nabi ffiadalah: Maka kamu akan menanggung dosa seperti dosa

orang-orang Arisiyin, sebagaimana penafsiran yangpernah disebutkan
sebelumnya.

Perkataanrltj (ii1 "setelah selesai." Maksudnya orangitu selesai

membacakan surat Nabi tersebut. Kemungkin an y angdimaksud adalah

Heraklius. Perbuatan ini disandarkan kepada Heraklius secara kiasan,

karena dialah orang yangmemerintahkannya. Indikasi ini dikuatkan
dengan laf.azh yang disebutkan setelahnya: i''i, sesungguhnya kata
ganti dalam kalimat ini dan kalimat setelahnya dipastikan merujuk
kepada Heraklius.

P erkataan: t tlll r iS S,l'ry ettbit,, i"\l) " D i s e k it arnya t e rde n gar

suara-suara keras dan kondisi semakin gaduh." Disebutkan dalam Kitab
"al-Jihad": "Ketika Heraklius telah selesai dari ucapannya, suara-suara

para pembesar Roma di sekelilingnya semakin meninggi dan terjadi
kegaduhan. Aku tidak mengerti apayang mereka ucapkan."

Dari indikasi-indikasi yang ada dapar diketahui bahwa kegaduhan
tersebut dikarenakan mereka melihat Heraklius cenderung
membenarkan kenabian Rasulullah ffi.

Perkataan z t:"$,-df it ;i ii i51 "sungguh persoalan Ibnu Abi
Kabsyah ini bakal menjidi besar." Ejaan yang tepat bagi lafazh ,a\
telah disebutkan dalam Kitab "Bad-ul 'Wahyi", kata r"\ yang disebutkan
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di awal dibaca dengan mem-fatha.h-kan huruf hamzab dan meng-

kasrah-kanhuruf mim 6\1. Sedanglian katayangkedua dibaca dengan

mem-fathah-kan huruf hamzab dan men-sukun-kan huruf mim L,,\1.

Ibnut Tin menukilkan bahwa kata ini juga diriwayatkan dengan

meng-kasrah,kaa hurltf mim. Kura' nlengatakan dalam kitab al-Mujanad:
"Ad; ungkapan, 9i725, ftatarri) dibaca dengan mem-fathah-kanhuruf
mim danmeng-hasrah-kanhuruf rd artinya: banyak." Sehingga maknit
kalimatnya menjadi: a:3 ei G\ H j< namun pendapat ini rancu.

Dalam perkataan az-Zamakhsyari terdapat keterangan yan$
mengesankan bahwa kata yarLgkec.ua dibaca dengan memfathab-kat
huruf mim 6,\1, ia berkata: "Kat a ;r,\ dengan Tndzd,n tKi artinya
penambahan. Salah satu contohn.ra adalah perkataan Abu Sufyan:

u*J I\;\ *Ij))." Demikianlah yang diisyaratkan oleh guru kami
Syaikhul lslam Sirajud Din dalam s,yarahnya, lalu ia membantahnya

Menurut y ang tampak b agi saya, mak sud az-Zamakhsyari hany alah
menjelaskan penafsiranlil.azh yang pertama yaitu kata e\ dibaca
dengan mem-fatb ah-kan huruf h aruzab, kemudian meng-k asrah-kal
huruf mim, dan bentuk mashdar ny t r,\, yaitu dengan mem-fathah-kat
dua huruf hamzah, artinya banyali, besar dan bertambah. Ia bukan
ingin mengeja secara tepat katayarrgkedua, anllihu a'lam.

Perkataan: tdl W Talr ;ul:i *t es ,!:t!t iv1 "Az-Zuhri
berkata: "setelah itu Heraklius mengundang para pembesar Romawi
dan mengumpulkan mereka ...." Kisah ini adalah penggalan dari
riwayat y^ng disebutkan dalam K:tab "Bad-ul lVahyi" setelah kisah
yangdinukil oleh Ibnun Nathur. trijelaskan di sana bahwa Herakliu,;
mengundangpara pembesar Romawi ke sebuah vila miliknya di ata,;

bukit di kota Himsh. Heraklius melakukan itu sekembalinya ia dari
Baitul Maqdis dan setelah menulis surat kepada temannya di kotrr
Roma. Selanjutnya, ia mendapat tralasan bahwa temannya tersebu'r
sependapat dengannya, yaitu seorang Nabi ffi sudah diutus.

Berdasarkan keterangan ini, maka huruf fapada kalimat:V'i adalahr

fa fashibab. Sehingga asumsi kalinratnya adalah: Az-Zuhri berkata:
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"Kemudian Heraklius pergi ke Himsh, lalu ia menulis surat kepada

temannya di kota Roma. Setelah itu datanglah balasan surat tersebut.
Selanjutnya, barulah Heraklius mengundang seluruh pembesar
Romawi."

D al am S ir ah I bn u kb aq yan g di riw ay atkerlny a dari az-Zuhri den gan

menyebutkan sanad hadits bab ini kepada Abu Sufyan terdapat
sebagian kisah yang dinukil az-Zuhri dari Ibnun Nathur. Menurut
y^ng tampak bagiku, Ibnu Ishaq mencampurkan antara hadits yeng
satu dengan hadits lainnya. Keterangan ini dikuatkan dengan bukti,
Ibnu Ishaq menukil kisah surat Rasulullah ffidariaz-Z:uhr| ia berkata:

"seorang Uskup Nasrani yang hidup pada zaman itu meriwayatkan
kepadaku."

Menurut saya: Uskup ini adalah Ibnun Nathur. Kisah tentang surat

Rasulullah ffi disebutkan az-Zuhri dari jalur Abu Sufyan (bukan dari
Uskup). Syu'aib bin Abi Hamzah telah memperinci hadits ini dari

az-Zrthri dengan perincian yang sangat teliti. Sementara Syu'aib bin
Abu Hamzah lebih tsiqah dan lebih kuat hafalannya dibandingkan
Ibnu Ishaq. Dengan demikian nwayatyang shahih adalah nwayatsyu'aib

bin Abu Hamzah,sedangkan riwayat Ibnu Ishaq adalah riwayat syadz.

Seharusny a catatan ini disebutkan ketika menjelaskan hadits dalam

Kitab "Bad-ul '\tr7ahyi". Tetapi penyebutannya terlewatkan di sana,

maka saya pun meletakkannya di sini.

Perkataan: tjrii 'ij ttS ; ;,i;A$ "Dan mengumpulkan mereka
di kediamannya.Ia befseru." Disebutkan sebelumnya dalam Kitab
"Bad-ul \Wahyi" bahwa Heraklius mengumpulkan para pembesar

Romawi di suatu tempat sedangkan iaberada di tempat yang lebih

tinggi sehingga ia bisa melihat mereka semua. Ia melakukan itu untuk
melindungi keselamatan dirinya kalau-kalau mereka mengingkari
ucapanny a dan langsung berinisiatif membunuhnya.
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Perkataan: t{1r ;i1 "sampai selam a-lamanya." Maksudny:r
kerqaan kalian akan bertahan hing3a akhir zaman. Karena Herakliur;
mengetahui dari kitab-kitab terdahulu bahwa tidak ada umat setelah

umat ini dan tidak ada agama lagi setelah agama umat ini. Dan
bahwasan y a barangsiapa memeluknya, maka ia telah menyelamatkan

dirinya. Karena itulah Heraklius mengatakan demikian.

Perkataan: tjriS '*,Ci |#. AL jriil "talu Heraklius berkata:
'Panggillah mereka kembali.' Maka mereka pun dipanggil untulr
kembali berkumpul. Heraklius t,erkata." Dalam kalimat ini ada

bagian kalimat yangtidak disebutkrn, asumsinya: "Maka mereka purt
dikumpulkan kepada Heraklius, la[u ia berkata."

Perkataan z t,..ti tSitt'r4 *ti.; tdl "sungguh aku telah melihar
dari kalian sesuatu yangaku sukai.'' Kalimat ini menjelaskan kalimat
singkat yang disebutkan dalam Kitab "Bad-ul'$[ahyi" yang hanyrr

-enyeb.rtkan: (U-i: i.i5;1 "Sungguh aku telah melihat'l tanpa
menyebutkan kalimat setelahnya.

Perkataan zliiti5:'iVie-;il" Maka mereka pun bersujud kepad:r

Heraklius dan ridha kepadanya." Kalimat ini mengesankan bahw:r
salah satu kebiasaan mereka dahulu adalah bersujud kepada raja
mereka. Mungkin saja hal itu menu:rjukkan bahwa mereka sebenarny,r

mencium lantai. Sebab biasanya ora.lg yang mencium lantai bentukny'r
sama seperti orang yangsedang bersujud.

Kemudian dikatakan bahwa mereka ridha kepada Heraklius karen,r

mereka telah berkumpul kembali di sisinya setelah sebelumnya merek'r
ingin bubar dan keluar dari tempat itu.lWalli.hu a'lam.

Ada faedah lain yang dapat dipetik dari hadits bab ini selain dari
y^ngtelah disebutkan, yaitu: Mem,rlai surat dengan nama orang yanL
menulis sebelum orang yangdituju.

Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan dari al-Ala'bin al-Hadhrami
bahwa ia menulis surat kepada Nabi ffi. Ketika itu ia adalah pejabar
y^ng ditunjuk Nabi ffi untuk w.layah Bahrain. Al-AIa' memulai
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suratnya dengan menyebut namanya, 111.iit );, # J! ,)l..;ir crll
"Dari al-Ala'kepada Muhammad, utusan Allah."

Maimun berkata: "Dahulu kebiasaan di kerajaan negeri selain Islam

dalam menulis surat adalah memulai dengan nama raja-ra)a mereka,

lalu kebiasaan ini dicontoh Bani Umaryah."

Perlu saya katakan: Nanti akan disebutkan dalam Kitab "al-AhkAm"

bahwa Ibnu Umar menulis surat kepada Mu'awiyah dan ia memulai
dengan menyebut nama Mu'awiyah. Demikian pula surat Ibnu Umar
kepada Abdul Malik. Sepeni itu juga yangdisebutkan dalam riwayat
tentang surat dariZaid bin Tsabit kepada Mu'awiyah.

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad dba'if, dariHanzhalah
sang juru tulis, bahwa Nabi ffi menulis surat kepada Ali dan kepada

Khalid bin al-\flalid. Khalid membalas surat Nabi ffi dan memulai
surat balasannya dengan menyebutkan namanya sebelum nama

Nabi ffi. Ali juga membalas surat Nabi ffi rctapi ia memulai surat

balasannya dengan menyebutkan nama Rasulullah ffi.Dan Nabi ffi
tidak menyalahkan seorang pun dari mereka.

Adapun penjelasan mengenai kata ili tXi telah disebutkan dalam

Kitab "al-Jumu'ah" (hadits no. 923).

"Xirf.r..-174[--
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"Komu tidak akan memperoleh kebajikon,
sebel u m ko mu men!1i nfokko n sefu gia n

horto yong l:omu cintai"
Hingga firman-Nya: "Tentang hol itu
sungguh, Allah Msho Mengetahui"

(Q5. Ali Imrin [3]: 92)
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172 Dalam naskah 1;y setelah ayat ini tertulis: i1t.
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(&,;t Bab 5: "Kamu t0ak akan memperobb leebalikan ....' (QS. AU'Imran [5J: 92)
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4554. Isma'i1 meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Malik
meriwayatkan kepadaku, dari Ishaq bin Abdullah bin Abi Thalhah,
bahwasanya ia mendengar Anas bin Malik gF berkata: 'Abu Thalhah
adalah orang Anshar yang paling banyak kebun kurmanya di Madinah.
Harta yatgpaling ia sukai dari kebun miliknya adalah kebun Biraha'
yang letaknya berhadapan dengan masjid Nabawi. Nabi ffi biasa masuk
ke dalamnya untuk minum irnyayang segar. Ketika turun ayat:'Kamu
tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu mmginfakkan sebagian

hartayangkamu cinui.' (QS. Ali 'Imran [3]:92) Abu Thalhah berkata kepada

Nabi ffi: '\7ahai Rasulullah, sesungguhnya Allah telah berfirman: 'Kamu
tidak akan memperoleb kebajikan, sebelum kamu menginfakkan sebagian

hartayangkamu cintai,'dan harta yangpaling aku sukai adalahkebun
Biraha'. Sekarang kebun itu adalah sedekah bagi Allah. Aku mengharap

kebaikan darinya dan simpanannya di sisi Allah. \7ahai Rasulullah,
sekarang aturlah ia sebagaim ana yang Allah perlihatkan kepadamu.'

Rasulullah ffi bersabda: ''$flah, itu adalah hartayangakan kembali
(manfaatnya kepada pemiliknya). Itu adalahhartayang akan kembali.
Aku telah mendengar apa yang kamu katakan. Menurutku lebih
baik jika harta itu engkau sedekahkan untuk kerabat-kerabatmu.'

Kitab LXV : At-Ta/air
'



Abu Thalhah berkata: '\flahai Rasulullah, aku akan melakukannya.'
Maka Abu Thalhah pun membagi-bagikannya kepada kerabatnya dan

anak-anak pamannya."

Abdullah bin Yusuf dan Rauh bin Ubadah berkata: "Itu adalah harta
yarLg menguntungkan." Yahya bin Yahya meriwayatkan kepadakr.r,

ia berkata: "Aku membaca hadits irri di hadapan Malik dengan redaksi:
' Harta y ang akan kembali (pahalary a kepada pemiliknya) . "'
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4555. Muhammad bin Abdullah al-Anshari meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: Ayahku meriwa'ratkan kepadaku, dari Tsumamah.,

dari Anas EF. ,ia berkata: "Maka Abu Thalhah pun membagi-bagikan
harta itu untuk Hassan dan Ubay padahal hubunganku lebih dekat
kepadanya, tetapi ia tidak memberikanrlya kepadaku sedikit pun."

@,t sY+IrH frrPur q4q *-'---J
Perkataan: tq{r 4 <r;1}E$r} ,?:';i136 j} ,*[] "Bab: 'Kamu tidah

akan memperoleb kebajikan, sebelam kamu menginfakkan sebagian

barta yang kamu cintai.' Demikian ayatnya." Seperti itu redaksi yang
tercantum dalam naskah riwayat.\bu Dzar. Adapun dalam naskah
riwayat para perawi lainnya tercantum: ((Jl4 ry +hl.

Kemudian al-Bukhari mengeter.gahkan hadits Anas tentang kisah
kebun Biraha'. Ejaanyangtepat bagi kata ini telah disebutkan dalanr
Kitab "az-Zakih" (hadits no. 1461), dan penjelasan haditsnya telah
disebutkan pada Kitab "al-rVaqf".

17r Dalam naskah 1.ry tidak tertulis: JE.
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Perkataan,lb1,i6 4E ri:'$ i L;:S d;'a #rr {; jti;l "Dan
Abdullah bin Yusuf dan Rauh bin Ubadah berkat a dari Malik,
ia berkata: 'Itu adalah hanayang menguntungkan."'. Maksudnya kedua

perawi yang disebutkan ini meriwayatkan dari Malik dengan sanadnya.

Keduanya sepakat dalam meriwayatkan seluruh matan kecuali pada

lafazh ini. Adapun riwayat Abdullah bin Yusuf, disebutkan secara

mausbul oleh al-Bukhari dalam Kitab "a1-'Waqf".

Disebutkan oleh al-Mizzi bahwa al-Bukhari menyebutkannya
dalam Kitab "at-Tafsir" secara mausbul dari Abdullah bin Yusuf juga.

Adapun riwayat Rauh bin Ubadah, telah disebutkan sebelumnya
dalam Kitab "al-'\trilakAlah" bahwa Ahmad meriwayatkannya secara

mausbul darinya. Saya menyebutkan di sana tentang lafazh ini dari
para perawi Malik: "Apakah 6lj dengan huruf ba atav dengan huruf
y a disertai penj elasa nny a."

Perkataan: t&U iu qv & eV ,i$ ,-#- G &;-a'";l "Yahya
bin Yahya meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Aku membaca

hadits ini di hadapan Malik dengan redaksi: 'Harta yang akan
kembali."' Demikian al-Bukhari menuturkannya dengan ringkas, dan

ia sudah menyebutkannya secara lengkap dari jalur ini dalam Kitab
"al-'WakAlah".

CilTITAN PENNNG

Disebutkan di sini dalam naskah riwayat selain Abu Dzar:
"Muhammad bin Abdullah al-Anshari meriwayatkan kepada kami,
Ayahku meriwayatkan kepadaku, dari Tsumamah, dari Anas,
ia berkata: Abu Thalhah membagi-bagikannyauntuk Hassan dan Ubay
bin Ka'ab. Padahal hubunganku lebih dekat kepada Abu Thalhah
daripada mereka berdua. Tetapi Abu Thalhah tidak memberiku sedikit
pun bagian darinya."

Kitab LXV: At-Taldtr t,. (ry:



Ini adalah penggalan dari hadics panjang yar,g sudah disebutkan
sebelumnya secara lengkap dalam Kitab "al-Vaqf" beserta
penjelasannya. Al-Mizzi lalai menyebutkan tentang jalur riwaya.t

yangdisebutkan di sini.

Sahabat lain yang mengamalkan kandung nayatAli ImrAn tersebut

adalah Ibnu lJmar. Al-Bazzar m:riwayatkan dari jalurnya bahwa
pada suatu ketika Ibnu Umar menrbaca ayat tersebut, lalu ia berkatrr:

"Aku ddak menemukan sesuatu yang paling aku cintai selain Marjanah,

seorang budak wanita berkebangsaan Romawi milikku. Maka aku
katakan: 'Ia sekarang dimerdekakirn karena wajab Allah. Seandainya

bukan karena aku tidak mau mem:&ai kembali sesuatu yang telah aku
berikan karena Allah, niscaya aku nikahi dia."'

--zSr--
z\$716
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" Kots ko nlo h (M u ho m mod) :
'Moks fuwolsh Tourot lolu bocalah,
jiko komu orong-orang yang funof"

(QS. Ali 'lmran [3]: 93)
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4556.Ibrahim bin al-Mundzir meriwayatkan kepadaku, ia berkata:

Abu Dhamrah meriwayatkan liepada kami: Musa bin Uqbah
meriwayatkan kepada kami, dari |trafi', dari Abdullah bin Umar qer,,

bahwa orang-orang Yahudi datang menemui Nabi ffi dengan
membawa seorang laki-laki dan seorang perempuan dari mereka
yang telah berzina. Nabi ffi benanya kepada mereka: "Ap, yan'a

kalian lakukan terhadap orang yrrng berzina dari kalian?" Mereka
menjawab: "Kami menuangkan lle tubuh mereka air yang sangat

panas dan memukul mereka." Nabi ffi bersabda: "Apakah kalian tidak
menemukan hukuman rajam di drlam Taurat?" Mereka menjawab:
"Kami tidak menemukannya sedikit pun."

Maka Abdullah bin Salam angkat bicara dan berkata kepadr
mereka: "Kalian telah berdusta, bawalah kemari Taurat kalian dan

bacalah jika kalian orang-orangyani\jujur." Maka seorang Midras yania

mengajarkan Taurat di tengah mereka meletakkan telapak tangannyr
di atas ayat rajam untuk menutur)inya. Dengan cepat ia membacr
lembaran y^ng ada di sebelah tangannya dan lembaran sebaliknyr
tanpa membaca ayat rajam. Abdullah Salam pun menyingkirkan
tangannya yang menutupi ayat rajam tersebut seraya berkata:
"Ap, ini?" Tatkala melihatnya, mereka menjawab: "Ini adalah ayat
rajam." Maka Rasulullah M menyuruh untuk merajam keduany,r
di dekat kuburan samping masjid. [bnu Umar berkata: "Aku melihat
si lelaki menelungkupi temannyayalgwanita itu untuk melindunginya
dari lemparan batu."

ffi, Bab 6: "Katakankb (Ltubamma?): 'tl4aka bauakb Taurat ...."' (es. Ali'Imran [5J: 95)
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perkataan.lqG,#'igoiGj.a 'rirg\i;I1 $ ) ,r/ril 
,,Bab: , Katakankh

(Muhammad):'Maka baankb Taurat lalu bacalah, jikd kamu orang-ordng

yangbenar."" Padabab ini al-Bukhari mengetengahkan hadits Ibnu Umar
tentang kisah dua orang Yahudi yangberzrna. Penjelasannya a.kan

disebutkan nanti pada Kitab "al-Hudfrd" (hadits no. 6841).

Perkataan dalam riwayat ini: tojiiS a$1 "Ap^ yang kalian
lakukan." Dalam naskah riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan

lafazh: @)A3.;5n.
Perkataanztt:,ij,:Al"Kami menuangkan ke tubuh mereka air yang

sangat panas. " Dibaca dengan huni h a, kemudian h:uruf mim ber -tasy did,
artiny a: t tr-.r.,.1 t ;n r r gr\.i',-S-Ill "Kami menuangkan ke tubuh mereka
air yangsangat panas." Ada pendapat mengatakan: "Kami mencoreng
wajah keduanya dengan al-Humah 1r;jry-dibaca dengan huruf ba dan
mim tanpa tasydid-artinya warna hitam (arang)." Pembahasan lebih
lanjut akan disebutkan pada penjelasan hadits.

Perkataan: [li-[+ -p?] "Maka seorang Midras meletakkan."
Laftazh,-rY-t 4 dib aca den gL meng- has r ab-kan mim demikian t erc ant um
dalam naskah riwayat al-Kusymihani. Adapun dalam naskah riwayat
lainnya tercantum:Q.r\i, yaitu dengan men-dhammah-kan mim dan
mendahulukan huruf alif, dalam w)dzdn 4l9tAJ I dari kata t 7\')\. Bacaan

menurut lafazh yangpertama lebih tepat.

Perkataan: tUi6 eili Vi*l"Tatkala melihatnya, mereka menjawab."
Dalam naskah riwayat al-Kusymihani disebutkan dalam bentuk mufrad
pada keduaf il-nya.

Perkataan: t"qil "Menelungkupi." Dibaca dengan huruf jim yarLg

di-suhun-kan, dan huruf nun yang di-fathah-kan, setelahnya huruf
hamzab. Disebutkan dalam naskah riwayat al-Kusymihani dengan
lafazh: ((ui;,{)) "Membungkuk" dengan huruf ha dan meng-kasrah-kan

huruf nun tanpa bamzah.

Kitab LXV: At-Tafd?r {,'m
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"Komu (umot lslom) odoloh umatterbaik
yqng dilohirkon untuk monusio"

(QS. Ali 'lmran [3]:110)

(.zs eF$A#Fv[-v
[tt. ',.1lr"r JT]

4557. Muhammad bin Yusuf meri''vayatkan kepada kami, ia berkata.:

dari Sufyan, dari Maisarah, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah 49;
mengenai ayat: " Kamu (umat Islam) adalah u?nd.t terbaik yang dilabirkan
untuk rndnusid," (QS. Ali 'Imran [3]: 110), Abu Huraira,h mengatakan.:

"Manusia yang paling baik bagi marLusia lainnya, kalian datangbersama

mereka dalam kondisi dirantai pacla leher mereka (sebagai tawanan),
hingga akhirnya mereka masuk Islrm."

Perkataan 14,-ts- rr. A';l f i 3 Y'.-r\51 "Bab :' Kamu (umat I s lam )
adalab urnal terbaik yang dilabirka.n untuk manusia."' Pada bab ini

t,ooY
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Bab 7: "Kama (wtat ldlam) adalab tunat terbai*....." (QS. AA'Imran [5J: lI0)

((



al-Bukhari mengetengahkan hadits Abu Hurairah tentang penafsiran

ayat tersebut dengan deralat hadits yang tidak marfu'. Sebelumnya
hadits ini telah disebutkan di akhir Kitab "al-JihAd" (hadits no. 3010)

dari jalur lain secara marfu'. Riwayat marfu'inimembantah pihak ymg
menglrritik al-Bukhari dengan mengatakan: "Hadits ini mauquf,tidak
ada gunanya memasukkannya di dalam kitab rnusnad."

Perkataan: t!t!.l,] "Sufyan." Ia adalah Sufyan ats-Tsauri.

Perkataant l1;,i iFl "Dari Maisarah." Ia adalah Maisarah bin
Ammar al-Asyja'i, berasal dari Kufah, seorang perawi yang dinilitsiqah.
Tidak ada hadits yang diriwayatkanolehnya di dalam Sbahth al-Bukhari
selain hadits ini, dan satu hadits yang telah disebutkan dalam Kitab
"Bad-ul Khalqi", serta satu hadits lagi yang akan disebutkan nanti
dalam Kitab "an-Nikih". Gurunya adalah Abu Hazim (l)E-l dan ia
adalah Sulaiman al-Asyj a'i.

Perkataan: ((..2fu- o6tFll "Manusia yang paling baik bagi manusia

lainnya", maksudnya sebaik-baik sebagian manusia bagi sebagian

manusia lainnya, yaitu orang yar,g paling bermanfaat bagi mereka.
Dikatakan demikian karena mereka menjadi sebab manusia lainnya
masuk Islam. Dengan penjelasan ini terbantahkanlah pihak yang
mengomentari bahwa penafsiran tersebut tidak benar.

Ibnu Abi Hatim dan ath-Thabarimeriwayatkan dari jalur as-Suddi,

ia berkata: I-Imar berkata: "Seandainya Allah _mau, niscaya Dia
berfirman , ({1#pill r.hirrgga denga nlafazhpi ini berlaku untuk
kita seluruhnya.Tetapi Allah berfirman dengan lafazh:(;i.i F sehingga

dengan lafazhini, ia menjadi khusus bagiparaSahabat MuhammadM
dan orang-orang yang melakukan sepeni pekerjaan mereka." Sanad

riwayat ini munqarEl' (terputus).

Abdurrazzaq, Ahmad, an-Nasa-i dan al-Hakim meriwayatkan
dari hadits Ibnu Abbas Sl, dengan sanad jalryid,Ibnu Abbas berkata:

Kital LXV: At-Ta/dlr {m



(-).t{.y*V d\ t \s?6 iir ;ill "M.ereka adalah oranB-orang yang
berhijrah b.rti-, Nabi ffi." Penafsiran ini memiliki makna lebih
khusus daripada penafsiran sebelum nya.

Ath-Thabrani meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij dari Ikrimah,
ia berkata:"Ayat ini turun berkenaan dengan Ibnu Mas'ud dan Salim,

maula Abu Hudzalf.ah, serta Ubay'rin Ka'ab dan Mu'adzbinJabal."
Riwayat ini mauqufdan ada yang terlutus dalam mata rantai sanadnya.

Penafsiran ini memiliki ruang lingkup yang lebih khusus lagi dari y^rLg

sebelumnya.

Sementara ath-Thabari meriwayat.kan darijalur Mujahid, ia berkata:
"Makna ay at ini: orang-ora ng y 

^ng 
rnemenuhi syarat yan g disebutkan

di dalamn y a, yaitu memerintahkan L.epada yang ma'ruf . ... " Penafsiran

ini bermakna lebih umum dan mirip dengan penafsiran yangpertama.

Sementara itu, telah diriwayatkan atsar mengenai sebab hadits ini
sebagaimana disebutkan oleh ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim dari
jalur Ikrimah, ia berkata: "Kondisi umat sebelum kalian dulu, masing-

masing orang tidak merasa aman berada di negeri selain negerinya;

yang ini tidak merasa aman beradl di negeri yang satunya, begitu
pula sebaliknya. Ketika kalian menjadi umat yang diutus, dengan
hadirnya kalian merasa amanlah di tengah kalian orang-orang kulit
putih maupun kulit hitam."

Diriwayatkan dari jalur lain Jari Ikrimah jug , ia berkata:
"Sebelumnya belum ada umat yang memiliki pemeluk dari berbagai

bangsa dan kalangan sepefti umat ([;lam) ini."

Diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata: "Belum ada

umat yang lebih banyak merespon dakwah Islam selain umat ini."
Diriwayatkan oleh ath-Thabari denl;an sanad hasan darrnya.

Semua riwayat ini mengharuskan ayat tersebut diarahkan kepada

makna umat secara umum. Inilah penafsiran y^ng ditegaskan oleh
al-Farra' dan ia menguatkannya den';an firman Allah tg :

{8,: Bab 7: "Kamu (utnat lalam) a?alah umat terbaik ...." @5. AA'Imran [7J: I l0)



(@ MfriYl-iLT('b
"Ddn ingatlah ketika kamu (para Muhajirin) masih (berjumlah) sedikit
.... " (QS. Al-AnfAl l8)z 26)

Juga firman Allah \*g:

(@ 5$:\4\yt5?i5 F
"... Ingatlah ketika kamu dabulunya sedikit...." (QS. Al-A'rAf [Z]: 86)

Al-Farra' berkata: "Tidak menggunakan kata itf dalam kalimat
seperti ini sama saja dengan menggunakannya."

Ulama yang lain berkata: "Yang dimaksud dengan firman Allah tW:

{#'} bahwa kondisi itu di Laubul Mahfuzh atau dalam ilmu Allah."

Ath-Thabari juga menguatkan pendapat yang menafsirkar. ayat
Ali ImrAn tersebut kepada makna umat secara umum. Ia menguatkannya
dengan hadits Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya:

$f #F E'ir e* G iA'ir5,e:;i{ty- *t i;'3}r'" ))

(( .+r .v WliSu*'6it:i ;#3*iri{,rq e. F
"Aku mendengar Rasulullah M bersabda mengenai ayat ini: 'Kamu
(umat Islam) adalah urndt terbaik yang dilabirkan untuk manusia'
(QS. Ali 'Imran [3]: 110), beliau bersabda: 'Kalian menyempurnakan
bilangan umat menjadi tujuh puluh umat, kalianlah yang terbaik
darinya danyangpaling mulia di sisi A11ah."'

Deralat hadits ini basan shabib, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi
dan ia menyatakan hadits ini basan.Ibnu Majah dan al-Hakim juga

meriwayatkan hadits ini, dan ia (al-Hakim) menyatakan hadits ini
shahih. Hadits ini memiliki riwayat pendukungyangbersanad mursal,

dari Qatadah, sebagaimana diriwayatkan oleh ath-Thabari dengan

para perawi yangdinilai xiqab.
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Disebutkan dalam hadits Ali 4*; yang diriwayatkan oleh Ahmad
dengan sanad hasan, bahwa Nabi Sj bersabda:

lo t

tt .p+It # 6\,.\4?1v
"Dan dijadikan umatku sebagai umrrt terbaik."

. rrrizi.-%f-

ffi,b Bab 7: "Kamu (umat lahm) a?alah umat tet baile..,.." (QS. AA'Imran [3J: ll0)



"Ketika dua golongon dari pihak kamu
ingin (mundur) korcno takut"

(QS. Ali 'lmran [3]: 122)

ifrS"Hda{E,$!t}v[ - I
Irrr ,0!r.r Ji]

:k 'Ju 'Jg,3q,U 
\fr:i;+i,r +p G W\fi!"L

,*c,J[ub,Jri; $r,&w*t't +f, GrVe4"
,oti,i6 | il;J'Jt3 { W'arrffi; 6 F4 b-W
-,i#Y3 #3i i6, J6t -$rJW .ry *5fi;v A

{

4558. Ali bin Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan

meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Amr berkata: Aku mendengar

Jabir bin Abdullah ,+{}r, berkata: "Kepada kamilah diturunkan ayati
'Ketika dua golongan dari pibak kamu ingin (mundur) karena tah,ut,

padahal Allab adalah penolong mereka.'Jabir berkata: 'Kamilah dua
kelompok itu: yaitu Bani Haritsah dan Bani Salamah. Kami justru
tidak suka-pada kali yanglain Sufyan berkata: Tidaklah membuatku
senang-jikaayat ini tidak diturunkan. Karena disebutkan di dalamnya
firman Allah: 'Padabal Allah adalah penolong rnerehd.'"

@

E
@
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JUDUL BAB

Perkataan: [{ jAi i 'H ,rttliJE 6;tY ,..,\5] "Bab : 'Ketika dua
golongan dari pihak, hamu ingin (rundur) karena tdkut."'Pada bab ini
al-Bukhari mengetengahkan hadits Jabir. Hadits ini sudah dijelaskan
pada pembahasan tentang Perang Ilhud (hadits no. 4051).

Mengenai firman Allah: {l$l';rr\, al-Farra' menyebutkan bahw r
dalam qiraah Ibnu Mas'ud: (&t,jibll. Ia berkata: "Ayat ini samr
seperri firman Allah IgB 

' 
( ilii Atli a t2u):i a$$ "Dan apabila ada

dua golongan ordng-orang mukmin berperang. " (QS. Al-HujurAt l49] 9: I

/\!t\.-<4sr-

fr,'.i. Bal 8: 'Ketila?uagolongan?ari pilzak kar,u ingin (mun?ur) ...." @5. Ali'Imran pl: 122)



"ltu bukon menjodi urusonmu
(Muhommad)" (QS. Ali lmr6n [3]: 128)

4.t*/li'c61 ;:4yrr! - 1

frrrr 'O!r.r JT]

WuT+i,r + upi€y,i,iq, $3L

,hr Jr: g;tilin4 *pY ;"r:Ju 6-jgt cp

iy r?llr-l;fflr g ZTlt Ar'*i'€r t',\ *a^t;xiv

,J;, u ii .ridi; \idij ri)t3 Jxr pil ,Jrt;ar
4(fr$ 

'iirr &3i|.i:;il a$Vjt'+,p ri,t U
.[rr,r :6!-c JT] { 5i& #9b {-fi Jl { t6 ;S!,-e

.(e-$t 0L *5 :;,3aLtV3
4559.Hibban bin Musa meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abdullah
mengabarkan kepada kami: Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari
az-Zuhrt, ia berkata: Salim meriwayatkan kepadaku, dari ayahnya,
bahwasanya ia mendengar Rasulull^h M apabila beliau mengangkat
kepalanya dari ruku' pada rakaat terakhir dari shalat Shubuh, beliau

berdoa: "Ya Allah laknatlah Fulan, Fulan dan Fulan." Yaitu setelah

beliau membaca: " Sami'allibu I iman hamidah rabbani ualakalhaTrldu.."

@
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# e elrl-v'6 J*V:'LLG e;\fr'3L
+b G'e;Jf," r&r{"It Ai #,y VW&l tf5;
\iL- A& fu6,#.tqv rlt J*-:5', I l'^hw ili rJ :",f1,
\:$5 L; 3It')X 6Fl ltli* it *!t e *Y".rf i61i

pir ,j.:;ir d|v$pir t+;,p ri'l C 'Jri 
ri! Jr.,

it . 4 -oct3),r, d,i ,i.SpU+ ;r i:J:;2 #31 G'4i' di
..rLri.; i*ril4l, .:#,* "(u1siil 

ptrr

1+a yie e **b r-#i G JAoV:.,!)\)i4,
ihr Jif ,;* - vfli,r s6-t -6ilr\5xi #Jt ptrr

41 [rtn :6!*s-;T1'":({r{ tF ;'ltUa;{ },

Maka Allah \9g menurunkan ayat: " ltu bukan menjadi urusanrnh'

(Muhammad)." Hingga ke firman A[ah: "Kdrend sesunguhnya mereka

orang-orang zalim." (QS. Ali Imrin 3l: 128). Diriwayatkan oleh Ishac.

bin Rasyid dari az-Zthri.

4560.Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibrahim
bin Sa'ad meriwayatkan kepada kami, Ibnu Syihab meriwayatkan.
kepada kami, dari Sa'id bin al-Ivtusayyib dan Abu Salamah bin
Abdurrahman, dari Abu Hurairah €5 ; Bahwa Rasulull^h M apabrle.

ingin mendoakan keburukan atas seseorang atau mendoakan kebaikan.

bagi seseorzrlg, beliau selalu metnbaca doa qunut setelah ruku'.

r74 Dalam naskah 1"ry tidak tenulis: n2'rt.

to1.

@> Bab 9: "Itu bulcan mznja2i urutanmu (tWuh,tmma?)" (QS. AA'Imran [5J: 128)



Terkadan g ap abila selesai men gucapkan: " S am i' al li,h u liman h am idah,

Allihumma rabbani lakalbamdu", belia:u mengucapkan: "Ya Allah
selamatkanlah al-Iflalid bin al-\[alid, Salamah bin Hisyam, dan Ayyasy
bin Abi Rabi'ah. Ya Allah timpakanlah hukuman-Mu yan1keras atas

Mudhar, dan timpakanlah kepada mereka paceklik yang bertahun-
tahun sebagaimana tahun-tahun paceklik y^ng terjadi ptda masa

Yusuf." Beliau mengeraskanbacaan doa tersebut. Beliau juga membaca

pada sebagian shalat Shubuhnya: "Ya Allah, laknatlah si Fulan dan
si Fulan - seraya menyebutkan nama dari penduduk Arab." Sampai

akhirnya Allah menurunkan ayat kepada beliau: "ltu buhan menjadi
urusanrnu (Muhammd.d) ...." (QS. Ali ImrAn [3]: 12S)

IUDUI BAB

Perkataan: [{ :6;\G 6ifi} ,v[] "Bab: 'Itu bukan menjadi
urusanrru (Mubammod)."' Dalam selain naskah riwayat Abu Dzar
tidak disebutkan: "Bab."

Hadits (no.4559):

Perkataan: trjir .di r#\l "Abdullah mengabarkan kepada kami. "
Ia adalah Abdullah bin al-Mubarak.

Perkataan: tfyi; (yi; ri>tit "Fulan, Fulan dan Fulan." Nama-nama
mereka telah disebutkan pada pembahasan Perang Uhud (hadits
no.4070) dari riwayat rnursal yang dituturkan oleh al-Bukhari setelah

menyebutkan hadits bab ini, dari riwayatHanzhalah bin Abu Sufyan
dari Salim bin Abdullah bin lJmar, ia berkata: "Dahulu Rasulullah ffi
mendoakan keburukan atas Shafwan bin Umayyah, Suhail bin Umair,
al-Harits bin Hisyam, Ialu turunlah ayat ini."

Ahmad dan at-Tirmi&i meriwayark^rLhadits ini secara rraushul dari
riwayat Amr bin Hamzah, dari Salim, dari ayahnya.Ia menyebutkan
nama-nama mereka, lalu menambahkan di akhir haditsnya lafazh:
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.r12" "i. ,o< .(((W 'rQe *y "Lalu mereka sem,ta diampuni." Melalui Perkataan
ini, al-Bukhari ingin mengisyaratkan firman Allah selanjutnya dalam

ayat yangsama: 4;r* 3. ';_'ifi "Apakab Allab menerima taubat merekd."

(QS. Ali Imrin [3]: 128) Ahmad juga rneriw^yatkan hadits ini dari jalur

Muhammad bin Ajlan, dari Nafi', ,lari Ibnu Umar, dengan redaksi:

rrp>u,p ^iir $r-^i; ,iv ,u;i ,*"\ & -b+;'4^e,frip )i)\ L4gKyy "Dahulu

Rasulullah ffi mendoakan keburuke.n atas empat orang, lalu turunlah
ayat tersebut." Ibnu lJmar berkata: ''Kemudian mereka diberi hidayah

oleh Allah untuk memeluk Islam." r)ranB yangkeempat dari mereka

itu adalah Amr bin al-Ash.

As-Suhaili menyebutkan bahwa r:wayat ini berasal dari at-Tirmidzi,
tetapi saya ddak menemuk annyadalarn kitab at-Tirmidzi, uallfrhu a' hm.

Perkataanz lg}Jt f g\ G 36.iLiYr5) "Diriwayatkan oleh Ishaq

bin Rasyid dari'iz-Zuhri." Maksucinya dari sanad yang disebutkan

sebelumnya. Sanad ini disebutkan secara maushul oleh ath-Thabrani
dalam al-Mu'jam al-Kabtr, dari jalvrnya.

Hadits (no.4560):

Perkataan: t,-'i- i+ ti *i ,G i4 Sil "Dahulu apabila ingin
mendoakan keburukan atas seseorarrg atau mendoakan kebaikan bagi

seseorang." Maksudnya mendoakannya di dalam shalat beliau.

Perkataanz l$!'4 4l "Beliau selalu membaca doa qunut
setelah ruku'." Pihak yang berpen,lapat doa qunut dibaca sebelum

ruku' berpegang dengan apayang dipahami dari hadits ini (mafbum).

Mereka berargumen: "Doa qunut dibaca setelah ruku' hanya ketika
hendak mendoakan keburukan at,rs suatu kaum atau mendoakan
kebaikan bagi suatu kaum."

Namun argumen ini dibantah, karena ada kemungkinan yang
dipahami darrnya bahwa qunut tidak dikerjakan melainkan hanya
setelah ruku'. Kemungkinan ini clikuatkan dengan riwayat yang
disebutkan oleh Ibnu Khuzaimah Cengan sanad shahih dari Anas:

ffii Bal g: "Itu bukan nunja?i urutanmu (tvlubanma2)" @s. Aa'Imran [1J: l2B)



q,e & \L') 3i aF- v', rit 'it aX; 'i ,iK '}4r*^k" dt ',iill "Bahwasanya
Nabi ffi tidak membaca doa qunut melainkan apabila beliau hendak
mendoakan keburukan atas suatu kaum atau mendoakan kebaikan
bagi suatu kaum." Penjelasan mengenai perselisihan pendapat dalam
masalah qunur telah dijelaskan pada tempatnya, yaitu di akhir Kitab
"al-\(/itr" (Fladits no. 990).

Perkataan: t#-rld +rrt "Al-\falid bin al-\flalid." Yaitu al-rffalid
bin al-\flalid bin al-Mughirah. Ia adalah saudara kandung Khalid bin
al-Walid, termasuk orang yangikut serta pada Perang Badar di pihak
orang-orang musyrikin. Ia tertangkap dan ditawan pada Perang Badar,

lalu menebus dirinya. Setelah itu ia masuk Islam, ia ditahan di Makkah
oleh orang-orang musyrikin. Kemudian ia bersama Salamah serta

Ayy asy-orang-orang y an1 disebutkan bersama al-\flalid dalam doa
Nabi ffi-saling berjanji untuk kabur dari tawanan kaum musyrikin.
Nabi ffi mengetahui tentang kaburnya mereka dari Makkah, maka

beliau pun mendoakan keselamatan bagi mereka.

Riwayat ini diriwayatkan oleh Abdurrazzaqdengan sanad mursal.
Al-\flalid bin al-\flalid meninggal dunia tatkala datang fte Madinah)
untuk menemui Nabi ffi.

Kami menukil riwayat tersebut dalam kitab Fawi.-id az-Ziidilt dari
hadits al-Hafizh Abu BakarbinZiyad an-Naisaburi dari sebuah sanad

dari Jabir, ia berkata:

- io o-

,i'.b b ;;+1\ YS)\ ;y ";\: A,o,*';ii? 4rr i;, $ ))

GJ:)\ef *lr' ,i\nrwibi# "#i;*UAr
((.*lrl

"Rasulullah ffi mengangkat kepala beliau dari ruku'terakhir shalat

Shubuh di prg, hari kelima belas bulan Ramadhan. Beliau membaca doa:

'Ya Allah, selamatkanlah al-\7alid bin al-'$7alid."' (Al-Hadits)
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Di dalam hadits ini disebutkan: "Rasulullah ffi membaca doa itu
selama lima belas hari lamanya. Hingga di pagi hari 'Iedul Fithri,
beliau tidak lagi mendoakannya." K.emudian lJmar menanyakannya
kepada beliau tentang hal itu, maka beliau menjawab: "Tidakkah kamu
mengetahui bahwa mereka sudah sarrpai di sini?" Jabir berkata: "Maka

tatkala beliau sedang menyebut-nyt,but mereka, tiba-tiba muncullah
mereka di jalan, sedangkan al-Valid bin al-\7alid menuntun mereka.

Jari-jemarinya sudah hancur karen,t disiksa. Dia menuntun mereka

beniga dengan berjalan di atas keclua kakinya. Dia sampai dengan

napas terengah-engah di hadapan Nabi ffi,hinggaakhirnya meninggal

dunia. Melihat hal itu Nabi ffi bers:rbda:

(( .jg.f, \{^ ob Ui,"U.Jl lG yy

"Ia adalah seorang syahid, aku menjadi saksi atas itu."

Ketika itu Ummu Salamah istri Natri ffi menyenandungkan bait-bait
sya'ir yang masyhur sebagai duka citanyauntuk al-\flalid bin al-\flalid.

Perkataan: tf,u+ Gi'i3t)"salamzrh bin Hisyam." Ia adalah Salamah

bin Hisyam bin al-Mughirah. Ia 
'rdalah 

keponakan al-Walid bin
al-\flalid, saudara kandung AbuJahal. Ia termasuk orang yang pertama-

tama memeluk Islam. Ia gugur setragai syahid di Syam pada masa

pemerintahan Abu Bakar ash-ShiddLq tahun 1,4H.

Perkataan, ljkl "Ayyasy." D ibaca dengan huruf ya, kemudian
huruf syin. Ayahnya adalah Abu Rabi'ah. Nama asli ayahnya Amr
bin al-Mughirah. Dengan demikian, ia jr,rya merupakan salah seorang

paman Salamah bin Hisyam. Ia juga termasuk orang-orang yang
pertama-tama memeluk Islam, dan telah berhijrah dua kali. Tetapi
Abu Jahal memperdaya dirinya, hingga ia kembali ke kota Makkah.
Di sana ia ditangkap dan ditawan. I(emudian ia berhasil meloloskan
diri bersama dua orang teman karlbnya, Salamah bin Hisyam dan
al-IUflalid bin al-\flalid. Ayyasy masih hidup sampai masa pemerintahan
I-Jmar bin al-Khaththab. Ada pendirpat mengatakan, ia waf.at tahun
15 H. Ada lagi yang mengatakan setrelum itu.lVallibu a'lam.

# Bal 9: " I tu bukan mcnja?i urutanmu (fuIuba mma?) " (QS. Ali'Imran FJ : I 2 8)



Perkataan: 1r7.1ir ,i;. A r-5;. ,F C jA g(3l"Be\iau juga membaca
pada sebagian sEalat Shu6uhnya." Sefertinya perawi mengisyaratkan
bahwa Rasulullah ffi tidak merutinkan doa ini dalam seluruh shalat beliau.

Perkataan:l- ljt'u {Jt-Gi3o6li pr ;iiir1 "y, Allah, laknatlah
si Fulan dan si Fulan-beliau menyebutkan nama dari penduduk Arab."
Nama-nama mereka disebutkan secara jelas dalam riwayat Yunus
dari az-Zuhri yang disebutkan oleh Muslim dengan lafazh:

(( .ibL :,:\f ;: >et,yltp' ll
"Ya Allah laknatlah Ri'l, Dzakwan dan lJshayyah."

Perkataan: [{ 26 iit'r 41A} ,niir ;;i ,Ff "Sampai akhirnya
Allah menurunkan kepada beliau ffi:'Itu buhan menjadi urusann u
(Muhammod)."' Uraian mengenai kemusykilan nama-nama kabilah
yang disebutkan ini sudah dibahas pada Bab "Perang Uhud" (hadits
no. 4086); di antaranyajugadisebutkan bahwa kisah Ri'ld"n Dzakwan
terjadi setelah Perang Uhud. Selain itu, disebutkan juga turunnya
ayat: fil;;, j*i;6 A\ "Itu bukan menjadi urusd.nrnu (Muhammad)"
(QS. Ali Imrin [3]: 128) ini terkait kisah Perang Uhud. Nah, kemusykilan
itu terkait pertanyaan: bagaimana mungkin turunnyaayat mendahului
sebab turunnya ayat?

Kemudian barulah tampak bagi saya 'illat (cacat) dalam hadits
tersebut, yaitu dalam matannya terdapat sisipan (idra) dari perawi.
Sesungguhnya perkataan: "sampai akhirnya Allah lH menurunkan"
sanadnya munqathi'(terputus) dari riwayat az-Zuhri dari perawi yang
menyampaikan kepadanya. Muslim menjelaskan demikian dalam
riwayat Yunus tersebut, ia berkata: "Di tempat ini ia-yaitu az-Zuhri-
berkata." Kemudian sampai berita kepada kami bahwa beliau tidak
lagi berdoa ketika turun ayat." Berita yangsampai kepada az-Zuhriini
tidak shahih, berdasarkan penjelasan yang telah saya sebutkan.

Masih ada riwayat lain yangmenyebutkan tentang sebab turunnya
ayat ini, tetapi kandungannya tidak menafikan semua keterangan
sebelumnya. Tidak seperti kisah Ri'l dan Dzakwan.
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Diriwayatkan oleh Ahmad dan Muslim dari hadits Anas:

"Bahwa gigi seri Nabi ffi patah pada hari Perang Uhud, dan wajah

beliau terluka hingga darahnya mengalir. Beliau ffi p.r, bersabda'

'Bagaimanakah mungkin suatu ka.um menjadi beruntung, mereka.

melakukan perbuatan ini terhad:rp Nabi mereka yang mengajak.

mereka kepada Rabb mereka.' Ma.ka, Allah \iM menurunkan ayat'

'Itu buhan menjadi urusAn?nu (Muhammad).' (qS. Ali ImrAn [3]: 128)"

Adapun cara menyelaraskan anl'.ara keterangan dalam riwayat ini
dan riwayat Ibnu LJmar adalah dengan mengatakan bahwa Nabi $:
mendoakan keburukan orang-oran3 tersebut setelah peristiwa Uhud
di dalam shalat beliau. Lalu turunlah ayat berkenaan dengan kedua

sebab ini sekaligus. Yaitu karena perkataan beliau ketika terluka
padaPerang Uhud, dan karena beliru mendoakan keburukan kepada.

mereka di dalam shalat. Semua ini berkenaan dengan peristiwa Uhud.
Berbeda dengan kisah Ri'l dan Dzah.wan, karena itu adalah kisah yan1.,

lain lagi.

Mungkin juga bisa dikatakan b:rhwa kisah mereka terjadi setelah

peristiwa-peristiwa yarug berkaitan dengan Uhud, lalu ayat tersebut
tunrn agak berjarak sedikit dari penyebabnya. Kemudian barulahayat
tersebut diturunkan berkenaan dengan semua itu. lVallhbu a'lam.

r'lf1t\

-=6f,-

@':, Bab 9: 'Itu bukan mznjati urutanmu (zv[ub,,.mma?)" (QS. Ali'Imran ti|: l2S)

iu &W.)&r*iii'#,u:rb6 i^4tftv &Frii l;

Sr"! eS'#\$ W ?j i* JS,it;s *1 ;v i"r'
(( .{{t 4:* i.liu4i,:fr}'Jur;i'r ij'6 ,g,-t ,)".



"Sedong Rqsul (Muhommod) yong
berado di antara (kowan-kdwdn)mu

ysng lain memonggil kamu (kelomWk
yang lari)' (QS. Ali 'lmran [3]: 153)

Kata "{-;Aini adalah bentu k muonnas
dari kata {A.

lbnu Abbas berkata: "Kecuoli solah sotu
dori duo keboikan"(Qs. At-Taubah t9]:52)

Yaitu mendapat kemenangan atau
mati syahid.

4 "i#Ae #3i \;AU* "'./! - \.
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175 Dalam naskah 1.5; tertulis: Jk ^Jy v!.
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,iy#t*ir,#c,, +tr.'riL yirxlcS\ e
,# ?Sfror :6!-c ,fif gtr i ; J3:.11 'i]4!; ar-i;

.rr i+ F;pt F Aa^*,;\ii, #r e
4561. Amru bin Khalid meriwayatkzm kepada kami, ia berkata:Zuhair
meriwayatkan kepada kami: Abu l;haq meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Aku mendengar al-Bara' bin Azib qg!r, berkata: "Nabi ffi
mengangkat Abdullah bin Jubair sebagai komandan pasukan pejalan

kaki (infanteri) pada Perang Uhud. Kemudian mereka tercerai berai

dan berpencar-pencar karena diserang musuh. Itulah yang dimaksud
dengan firman Allah:'sedang Rasul 1'Muhammad) yang berada di antara
(kauan-kawan)mu ydng lain memanggil kamu (kelompok yang lari).'
(QS. Ali'Imran [3]: 153) Pada waktu itu tidak adayangbersama Nabi ffi
kecuali hanya dua belas orang."

JUDUL BAB

Perkataan:

l#i qE is {'FAei:+iii J'x1tiy 'Jtii ij-p '*ql "Bab:

Firman Allah: 'sedang Rasul (Mubammad) yang berada di antara
(kauan-kawan)mu yang lain mema,aggil kamu (kelompok ydng lari)'.
Kata 'i{;;3ini adalah bentuk rnuannats dari kata ,L-7\." Demikian
redaksiny 

^ 
yangtercantum pada bab ini.

Dalam hal ini, al-Bukhari mengikuti perkataan Abu Ubaidah, ia
berkata: "Kata ?tlt artinya ?;)." Tetapi penafsiran ini perlu
dicermati kembali, karena kata 6;;;\ merupakan bentuk rnuannats
dari kata ,Iit,yait:u dengan memfat,bah-kan huruf kha,bukan dengan
meng-kasrab-kannyal

AI-Farra' menukilkan bahwa setragian orang-orang Arab adayang
mengatak an:'r-Lqt7t, yrit,., dengan,.renambahkan huruf ta muannats.

@', Bab l0: "Se?ang Raaul (tVubammal) yang heraAa...." (QS. Ali'Imran [5]: 151)



Perkataan z llsqi ,iri5 { 'r;3lii 
"cL-b 

,o:V,jr j6;t "Ibnu Abbas
berkata: 'Kecuali salah satu dari dua kebaihan' (QS. At-Taubah l9l:52),
yaitu mendapat kemenangan ara:u mati syahid." Demikian riwayat
dengan sanad mu'allaq ini disebutkan di sini, dengan redaksi seperti itu.
Sebenarnyaperkataan Ibnu Abbas ini lebih tepat dicantumkan di Bab

"Tafsir Surah Bara-ah" . Kemungkinan al-Bukhari mengetengahkannya

di sini untuk menjelaskan bahwa salah satu dari dua kebaikan ini
terdapat pada Perang Uhud, yaiw mati syahid.

Riwayat ini disebutkan secara mausbul oleh Ibnu Abi Hatim dari
jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, dengan redaksi sempa.

Setelah itu al-Bukhari menuturkan penggalan dari hadits al-Bara'

tentang kisah pasukan pemanah pada Perang Uhud. Hadits ini sudah

disebutkan sebelumnya dengan lengkap bersama penjelasannya dalam
Kitab "al-Maghizi" (hadits no. 4043).

-X*zg-<t4!i=-
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"Roso omon kepadotmu (furupo) kontuk"
(QS. Ali'lmt'an [3]: 154)

[ror ,g!*e JI] { 6i'211 } "'r/! - \\

. 2o. ,i to ia4 i\,}91r gi 6 e,vL G }wL ise
#i "' \f,SL63\i3,F .3tr 6St )z=l G :# \fr'"rL

,-ui.t i-rt$t-;,G-*3.ir;3:r v"*,J\|'cJEqf ,if l
. (:;{b y; : sj,:,{t, €,\ j, yrx- & W : J\s

4562.Ishaq bin Ibrahim bin Abdurrahman, Abu Ya'qub meriwayatkan
kepadaku, ia berkata: Husain bin lvluhammad meriwayatkan kepada
kami, Syaiban meriwayatkan kt,pada kami, dari Qatadah, Anas
meriwayatkan kepada kami, bahwa Abu Thalhah berkata: "Karn.i
diliputi kantuk pada waktu berada dalam barisan Perang Uhud."
Lalu Abu Thalhah berkata: "sehingga membuat pedangku terjatu.r
dari tanganku, lalu aku mengambilnya, lalu jatuh kembali dan ak,r
mengambilnya."

JUDUL BAB

Perkataan: t{ rj,G ''^a1h'i},u\51 ''Bab: Firman Allah W:'Rasaarnd.o
kepadamu @n"po) kantuk.' (QS. Ali'Imran [3]: 154)."

176 Dalam naskah 1,J; tenulis: dy.:!.tn Da.lam naskah 1,ey tertulis: t-,'s Jls.

1o1f

ff: Bab Il: "Rnta aman kepadama (bu"p") l.antuk" (QS. AA'Imran [5J: 154)



HADTTS

Perkataan: lu.fi-;i ;1t * d AGL'f i6;LC";l "Ishaq bin
Ibrahim bin Abdurrahman, Abu Ya'qub meriwayatkan kepadaku."
Ia adalah Ishaq bin Abdurrahman, Abu Ya'qub a1-Baghdadi, dijuluki
dengan nama Lu'lu'. Ada pendapat mengatakan: Yu'1ru', yaitu dengan

huruf.ya.Ia adalah sepupu Ahmad bin Mani'. Ia tidak memiliki hadits
lain dalam Shahth al-Bukharl selain hadits ini dan satu hadits lagi pada

Kitab "ar-RiqAq" .Ia adalah seorang perawi yang dinilai tsiqab menunrt
kesepakatan ulama. Ia masih hidup sepeninggal al-Bukhari selama

tiga tahun.Iawilat pada tahun 59 H.

Kemudian al-Bukhari mengetengahkan hadits Abu Thalhah tentang
kondisi kantuk pada Perang Uhud. Hadits ini sudah disebutkan pada

Kitab "al-MaghAzT darijalur lain, dari Qatadah, beserta penjelasannya

(hadits no.4064).

/\ev.f\--zs\-
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o
I "(Yaitu) orangl-orong yong

| ,"nooti (printah) Alloh don Rosul
I seteloh mereko mendopt luko (dolom
furong Uhud). Orong-orong yong berbuot
kefujikon dan bertal(wo di ontaro mercko

mendapot pohtrlo yong fusor"
(QS.Ali 'lmran [3]: 1721

Makna Uiyaitu 1V4t (l.uka-luka).

Makna li)tifriyaitu d+i (mereka

menjawab). Makna 4;J'-yaitu +-
(ia menrjawab)

V +5.b )fr)i3 iyl3u,;g'u_5i} "'v( - \(

4. Y'A'tii:6 "&ijA e$-Uii'i;\A
[rvs '.1!r".c JT]

.tb;*,"' .)-i17- .Gq\', 1;l# .LW, 6ii

178 Dalam naskah lrry tertulis: oJy +\.
17e Dalam naskah 1.ry tertulis: !i:+J.

ffi1,, Bab 12: "(Yaitu) orang-orang yang menaati (perintab) AAab ...." (QS. AA'Imran [5J: 172)



JTTDUT#IB '.

Perkataan , K:,c;4'/;vJU;.U );1ii;"taq;iir-$iy ,lAijjr *[t
"Bab: Firman Allah W: '(Yaitu) orang-orang ydng menaati (perintah)
Allab dan Rasul setelab mereha mendapat luha (dalam Perang [Jbud)."'

Al-Bukhari mengetengahkan ayatini hingga firman Allah Wr{r#}
"Yang besdr" (QS. Ali 'Imran l3l L72).

Perkataan: tg543r ,'6iil "Makna '{;siyaitu CWt (luka-luka)."
Ini merupakan penafsiran Abu Ubaidah. Demikian juga, Ibnu Jarir
meriwayatkannya dari jalur Sa'id bin Jubair dengan redaksi serupa.

Sementara, Sa'id bin Manshur meriwayatkan dengan sanad ja1ryi.d dari
Ibnu Mas'ud bahwa ia membacalaf.azh ini dengan men-dhammah-kan

huruf qof Cl\.
Menurut saya, ini merupakan qiraah penduduk Kufah. Abu Ubaid

menyebutkan dari Aisyah bahwa ia berkata: "Bacalah kata itu dengan

me mfat b a b -kanny a b ukan den gan me n- d h a m m a b -kanny a."

Al-Akhfasy berkata: "C,ij I yangdibaca dengan men-dhammah-kan
huruf qaf dan mem-fathah-kannya adalah bentuk mashdar. Qiraah
dengan men-dhammab-kan huruf qaf adalah dialek penduduk Hrjaz,
sedangkan qiraah dengan mem-fathah-kan r1y'll adalah dialek selain

penduduk Hijaz. Sepeni lafazh,1'*:A\ dengan kata -;,],4t."
Al-Farra' menukilkan bahwasanya kata ini r1r;ltl dibaca dengan

men-dbammah-kan (huruf qafl, artinya luka-luka, sedangkan jika
dibaca dengan mem-fathab-kannya artinya sakit karena luka-luka.

Ar-Raghib berkata: "Lafazh CiJl dibaca dengan mem.fatbah-kan
(huruf qafl arinya: bekas luka, dan dengan men-dbammab-kannya
artinya: bekas luka di bagian dalam."

Perkataan: t..# ,4*5t,Gqi,1i6i) "Makna r;\&\ yaitu \r.1Vi

(mereka menjawab) . &#-maknanya vgi $amenjawab)." Ini adalah

penafsiran Abu Ubaid. Mengenai firman Allah \H t ( ;5 +t;,-Ub
"Memperkenankan permohonan mereha" (QS. Ali 'Imran [3]: 195)

Kitatr LXV: At-Taldb ,i."ffi'



Abu Ubaid berkata: "Artinya, me njawab doa mereka. Orang Aral>

berkata: AW\ yaitu GW\ (aku menjawab panggilanmu)."

Ka'ab al-Ghanawi merangkai sebuah syair:

U3ri .,i.e '^"e.fr_"$ *,.s-JJl JL$-jr q \i>>7\;,

S e orang p eny eru meny eruk an, h ai orang y ang menj aw ab panggilan

narnun tiada seordngpun ydng menjauab serudnnyd. ketika itu

Abu Ubaid berkata mengenai firman Allah tH:

{ @ etri^i W; tfri; ;y.$i l i : v)e
"DAn Dia memperkenankan (doa) orang-ordng yang beriman dan
mengerjakan kebajihan" (QS. Asy-SyrirA l42l: 26), maksudnya Allah
menjawab doa orang-orang yang beriman."

Penafsiran ini seharusnya diletaklian di Bab "Tafsir Surah Asy-SydrrA'.

Al-Bukhari mengetengahkannya di sini hanya untuk menguatkan
ayat yanglain.

FE}TfiNG

Al-Bukhari tidak menuturkan satu hadits pun di dalam bab ini.
Sepertinya, dia sengaja mengoso.rgkannya untuk diisi kemudian.
Hadits yang pantas untuk diletal:kan di sini adalah hadits Aisyah
bahwasanya ia berkata kepada Urwah mengenai penafsiran ayat ini.:

1rr\ t)\t ;) \ 'r* !V\ o\{ G+i G' q,; "Hai anak saud ara perempuankq
dahulu kedua ayahmu termasuk mereka: Az-Zubair dan Abu Bakar."
Hadits ini sudah disebutkan di d,rlam Kitab "al-Maghizi" bersama

penjelasannya (hadits no. 4077).

Sementara itu, Sufyan bin Uyainah meriwayatkan dari Amr bi:r
Dinar, dari Ikrimah, darilbnu AbLas, ia berkata: "Ketika orang-orang
musyrik kembali dari Perang Uhud, mereka berkata: 'Muhamma,l
tidak berhasil kalian bunuh, bahkan budak wanita pun tidak berhasjl

@ ,l Bal 12:'(Yoilr) orang-orang yang mzna.ati (perintah) AA,ab....' @S Ati'Imran [iJ: 172)



kalian bonceng, sungguh buruk yar1 kalian lakukan!' Maka mereka
pun berangkat kembali. Rasulullah ffi pun mengajak manusia untuk
kembali berkumpul, lalu mereka semua pun berkumpul, hingga
akhirnya Rasulullah ffi p,m tiba di daerah Hamra' al-Asad. Kemudian
berita tentang berkumpulnya pasukan Rasulull^hffidi Hamra' al-Asad

sampai ke telinga orang-orang musyrik, Iantas mereka pun berkata:
'Kita kembali berperang tahun depan saja.' Lalu Allah menurunkan:

4 ){1ii Lli.6'u-5ih "Eoit") oror!'ororgydng rnenaati (perintab) Allah
dan Rasul," al-Ayat (QS. Ali'Imran l3):172).

An-Nasa-i menyebutkan riwayat ini dari Ibnu Mardawaih dan
para perawinya adalah para perawi kitab asb-Sbahih. Hanya sqa, yang
benar adalah riwayat ini merupakan mursal dari Ikrimah, anpa ada

penyebutan Ibnu Abbas dalam sanadnya. Jalur dengan sanad mursal

tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan perawi lainnya.

t*v/t''*'t 4s;,r*
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"(Yoitu) orong-orang (yong menooti Alloh
dan Rosul) yang ketiika ado orong-orang
mengats ko n kepodrr nyo :' O ro ng - oro n g
(Qu roisy) telah mengu m pulka n Wsuko n

untuk menyerong komu"'
(QS. Ali Imr6n [3]:173)

Ggi i,t J,,$i ff 33 ejliy*?[ - \r
L-Yl [rvr :s!.-c Ji] "'{ F f;;f

g'liwt;
til,rt az \ 16.-alll Ut +- ff O:V it * u;"At oi **g' df'

or'

tf,rr #. d ,w 6A\& i-+Sl 1d15 .4 plLt

u:,Wfi ;6i 6f F'$G ;b :)futriii*

{L#;t?6 $fr W i36; 6,.*i,t ;*;6 "i;L-ti

t80 Dalam naskah 1ey tenulis: 
^Jy +!.

181 D-alam naskah 1.ry Eryarini disempurnakan hing3a kalimat selanjutnya 4"i;{6b tanpa disebutkar:
c1t.

t01r

ffi Bal 13:'€"it") orang-orang (yang mznar,tiAlkb?anRat"l) ...." (QS.Ali'Imran [5J: IZJ)



4563. Ahmad bin Yunus meriwayatkan kepada kami-aku mengira ia
berkata-Abu Bakar meriwayatkan kepada kami, dari Abu Hashin, dari
Abudh Dhuha, dari Ibnu Abbas: "Cukuplah Allab (menjadi penolong)

bagi kami dan Dia sebaik-baih pelindul?g." (QS. Ali ImrAn l3): 173)

Ibrahim }pi mengucapkan doa ini ketika dilemparkan ke dalam api.

Nabi Muhammad M mengucapkan doa ini ketika orang-orang kafir
berkata: "Orang-orang (Quraisy) telah mengumpulkan pasukan untuk
menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka," ternyata
(ucapan) itu menambah (kuat) iman mereka dan mereka menjawab:
"Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik
pelindung." (QS. Ali ImrAn l3l 173)

[Hadits nomor 4563 ini tercantum juga pada hadits nomor: 4564]

4564. Malik bin Ismail meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Israil
meriwayatkan kepada kami, dari Abu Hashin, dari Abudh Dhuha, dari
Ibnu Abbas, ia berkata: "Perkataan terakhir yangdiucapkan Ibrahim
saat dilemparkan ke dalam api yaitu:'Hasbiyallhhu wani'mal uaktl
(Cukuplah Allah bagiku sebagai sebaik-baik pelindung)."'

Perkataan , 14.?7:6 F l#K ,i6ii,lJ"6i'&1X\3-a[ib ,Ay..,\il "Bab:

Firman Allah W:'(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allab dan Rasul)

yang ketika ada orang-ord,ng mengatakan kepadanya: 'Orang-ordng
(Qurarsy) telah mengumpulkan pasukan untuk. mutyerang kamu karena itu
tahuthh kepada nxerekA."" Dalam naskah riwayatAbu Dzar disebutkan:

Kitab LXV: At-Ta/dh
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&"$;{6 Ft;;X S6i 3;} 'vqll "Bab: 'Orang-orang (Quraisy) telab

rnengurnpulkan pasukan untuk ffienyerang kamu karena itu takutla.b

kepada mereka.'i Perawi yanglainnya menambahkan lafazh: ttqtilrl
"Demikian ayatnya."

WM*sul*8ffi----:-------
perkataan: l,1i;i6E - iri;fi - ,3;'C cia'";l "AhmaJ

bin Yunus merifrayatkan kepada kami-aku mengira ia berkata--
Abu Bakar meriwayatkan kepada kami." Demikianlah redaksi yang
tercantum. Orang yarLgmengatakzrn: 11i[iyy "Aku mengira ia berkata"
adalah al-Bukhari. Lfiazh ini dilafalkan dengan men-dhammab-kaa
huruf hamzah, artinyaaku mendug,anya. Sepertinya muncul keraguan
dari dalam dirrnya mengenai nam:r guru dari gunrnya itu. Hadits irLi

diriwayatkan oleh al-Hakim dari jalur Ahmad bin Ishaq dengan

sanad: (GV GH;i6',; i;i *:iiji)) "Dari Ahmad bin Yunus,
Abu Bakar bin'Ayyasy meriwaizrtkan kepada kami" dengan sanaC

seperti di atas, tapi tanparedaksi y angmenunjukkan keraguan 11i[i;y.
Al-Hakim telah keliru mencantuml<an hadits ini dalam Mustadrak-nyt.

Perkataan zl6a9- ,fi Fl"Dari .\bu Hashin." Hashi n O$)dibaca
dengan mem-faihah-kin huruf ha, nama aslinya lJtsman bin Ashinr.
Abu Bakar bin Ayyasy memiliki sanad lain dari hadits ini yang
diriwayatkan oleh Ibnu Mardawairr dari jalur lain darinya, dari Ana:;:
"Bahwa dikatakan kepada Nabi ,ffi: 'sesungguhnya manusia telah
mengumpulkan pasukan untuk m€nyerang kamu, karena itu takutlah
kepada mereka,'lalu turunlah ayar; ini."

Perkataan z lu7-At Ci :fl "Dari Abudh Dhuha." Nama aslinya
adalah Muslim bin Shubaih 1{;.2,y, dibaca dengan pola tashgbir.

Perkataan: tr6r e ei * 'd^4e ro9$l t/\tf "Ibrahim2{ri
mengucapkan doa ini ketilia dilemparkan ke dalam api." Disebutkan
di dalam riwayat setelahnya: ((J\!'1A 

"Ui,i);l 
"Itu adalah perkataan

terakhir yang ia ucapkan." Demikian redaksi yangtercantum dalarn
riwayat al-Hakim.

ffi;:,,. Bab 1,7: '(Yaitu) orang-orumg (yang mznattiAllah ?an RatuQ ...." (QS. ,4li'Imran [i]: 173)



Disebutkan pada rrwayat an-Nasa-i dari jalur Yahya bin Abu Bakar,
dari Abu Bakar, seperti itu juga. Disebutkan oleh Abu Nu'aim dalam
kitab al-Mustahbraj darijalur Ubaidullah bin Musa dari Isra-il dengan
sanad ini juga, bahwa itu adalah ucapan yarLgpertama sekali ia ucapkan.

Jadi kemungkinan ini merupakan ucapar pertama dan terakhir yarLg

diucapkan oleh Nabi Ibrahim saat ia akan dilemparkan ke dalam api.
Wallibu a'lam.

Perkataanr t( fiJ lj;; i,i6iiry,Er5;il "Ketika orang-orang kafir
berkata: 'Sesunguhnyd rnanusia telab rnengumpulkan pasukan untuk
rnenyerdng kamu.' (QS. Ali Imrin l3): 173)" Atsar ini mengisyaratkan
hadits yarrg diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq secara panjang mengenai
kisah ini.

Demikian juga mengisyaratkan bahwasanya Abu Sufyan kembali
pulang membawa orang-orang Quraisy setelah sebelumnya datangdari
arah Uhud, lalu ia bertemu dengan Ma'bad al-Khuza'i tfangkemudian
memberitahukan kepadanya bahwa ia melihat Nabi ffi membawa
pasukan besar. Sementara itu, telah bergabung bersama Nabi M jug
orang-orangyangsebelumnya tidak turut serta pada Perang Uhud dan

menyesal atas hal itu.

Berita itu membuat Abu Sufyan dan pasukarLrLya memutar arah

kembali ke arah Madinah. Kemudian Abu Sufyan mengirimkan
sejumlah orang untuk mengabarkan pada Nabi ffibahwaAbu Sufyan
bersama pasukannya sedang bergerak menuju mereka. Mendengar
berita itu Nabi ffi mengucapkan: "Hasbunallihu uani'mal waktl
(Cukuplah Allah menjadi penolong Kami dan Allah adalah Sebaik-

baik Pelindung)."

Ath-Thabari meriw ayatkan dari j alur as-Suddi redaksi y ang serupa

dengan kisah ini, tetapi ia tidak menyebutkan perawi "Ma'bad", ia
menggantinya den gan lafazh: ( (q Fi)) " Seorang Arab Badui. " Ath-Thabari
juga meriwayatkan dari jalur Ibnu Abbas secara mausbul, tetapi
sanadnya lemah, ia berkata: "Abu Sufyan menghampiri kafilah dagang

yangakan pergi ke Madinah."

Kitab LXV:At-Thldtr ,@



Ath-Thabari meriwayatkan juga dari jalur Mujahid bahwa peristiw,r
itu terjadi pada Abu Sufyan tahun berikutnya, setelah peristiwa Uhud.
Itulah Perang Badar al-Mau'id. K,:mudian ath-Thabari merajihkan
riwayat yangpeftama.

Ada pendapat mengatakan bah'va orang y^ng diutus Abu Sufyan
untuk menyampaikan berita itu ad,ilah Nu'aim bin Mas'ud al-Asyja'i.
Setelah itu, orang ini masuk Islam Jengan keislaman yarL1 baik.

Ada pendapatlagi yang menyebutkan bahwa rahasia penyebutan
"sejumlah orang" padahal yang pt:rgi hanya seorang saja, karena ia
termasuk golongan mereka. Sepeni dikatakan, ;ir *S;-[:ie (Si Fulan
mengendarai kuda-kuda), padahal l..etika itu ia hanyamemiliki seekor
kuda saja 163y. Perlu saya tanggapi bahwa kebenaran permisalan ini
perlu diteliti kembali.

..\izr.-=4tr-

ffi Bal 15: "€oit") orang-orang (yang mznaatiAlkb ?an Ra.duQ ...." (QS. AA'Imran [1J: IZ3)



" Dq n ja ngan sekoli - ksli orsng - orong
yang kikir dengon oW yang difurikon
Alloh kepodo mereko dori kdrunia-Nya

mengiro" (QS. Ali'l mran [3]: 180)

"Akon dikolungkon"(Qs. Ali'lmran [3]: 180)

Seperti perkataa n Anda:
"Aku mengalungkannya dengan kalung"

^i 
W\;-q6y;A5\'"614{, } ?q - \ t

.L_lt [rl. :dL.e JT] ( 4#, o)

[r,r.:dL.eJT]{ i}'Wy
.oiE.'^3W ,GX-ii?

'")Lrflt t$:r\i'CF.i$t 3;L ii"L
dtb,J p *"\,i;d:,,i *tlsr,s| -f
drr iut ,y ,,toiW ,itt J*ri6 ll :JVti;i

,#11
llI A-,de

'^!H+tq+.,,J iJ #hir;i iiu ii #'iqg S {u
iiu 6 Jrfr-r;se C-*+,ii'U rl.t iI
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.(({{l Ajl [tn.:ob*e..tT]{ 4#i,;-fii
4565. Abdullah bin Munir meriwayatkan kepadaku, ia mendengar

Abun Nadhar: Abdurrahman, yaitu bin Abdullah bin Dinar
meriwayatkan kepada kami, darl ayahnya, dari Abu Shalih, dari
Abu Huratrah 48, ia berkata: Rasulullah ffi bersabda: "Barang siapa

diberi hana oleh Allah, lalu ia tidak menunaikan zakatnya, maka
hartanyaakan menjelma pada hari Kiamat menjadi seekor ular berkepala

botak (karena banyak rac:unnyadan sudah tua) yang memiliki dua taring;.

Ular itu akan melilitnya, dan menggigit dengan kedua tulang
rahangnya-yaitu **\ ftedua tulang rahang bawahnya)-pada hari
Kiamat. Ular itu berkata: 'Akulah haftamu, akulah hartasimpananmu.'
Kemudian Rasulullah ffi memba('.a ayat ini: "Dan jangan sekali-kali

ordng-ordngyang kikir dengan apa'.lang diberikan Allab kepada mereka

dari karunia-Nya mengira." (QS. Ati'Imran [3]: 180) hingga akhir ayat.

JUDUT BAB

P erkat aan : t e { r 4. rF a'tri'$3t; L, 6#:;'u-5\'li4fj }' v [] " B al > :

'Dan jangan sekali-kali orang-orang'.va.ng kikir dengan apd yang diberikan

Allah kepada mereka dari karunia-Itlya mengira.' (QS. AIi'Imran [3]: 18t))

Demikian ayatnya." Perawi selain Abu Dzar menyebutkan ayat ini
hingga ke firman A1lah: 4""+b. Al-\Tahidi berkata: "Paraulama tafsir
sepakat bahwa ayatinitunrn berkenaan dengan orang yangmenolak
membayar zakat." Tetapi kebenaran penukilan kesepakatan ini perlu
ditinjau ulang.

Ada pendapat mengatakan bah'ra ayatinitunrn berkenaan denga.n

seorang Yahudi yang menyembunyikan ciri-ciri Muhamm^d #8.
Sebagaimanayang dikatakan Ibnu Juraij, dan pendapat yang dipilih
oleh az-Zajjay

@,., Bab 14: "Dan janganlab dekali-kali orang.orang yang kikb ...." (QS. Ali 'Imran [3J: 180)

l



Ada pendapatlagi mengatakan: "Ayat ini turun berkenaan dengan

orang yangbakhil menafkahkan harra demi untuk keperluan jihad."
Ada pendapatlain lagi mengatakan: "Ia berkenaan dengan orang yarug

bakhil menafkahkan harta untuk keluarga dan kerabat dekat y^ng
membutuhkan."

Benar, penafsiran pertama yang lebih rajib (lrattu orang yangerLggarL

membayar zakat) dan inilah y^rLgdiisyaratkan oleh al-Bukhari.

Pe rkataa n lr2lJ,, ;;#, 
"U-5,4 

i,','t{,}l " Akan dikalun gkan. "
Seperti perkaaai Arrda qb,$* (aku mengalungkannya dengan
kalung)." Mengenai tafsir fiiman Allah IsE, { ;:Ji\$--*#-(,|';"Wh
"Apo (harta)yang mereka kikirkan itu akan dikalungkan (di lebernya)

pada hari Kiamar." (QS. Ali 'Imran [3]: 180) Abu Ubaidah berkata:
"Maksudnya, ditempelkan kepada mereka, sepefti perkataan Anda:

O, Y, &,* (Aku men galun gk annya den gan kalun g) . "

Abdurrazzaq dan Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari jalur
Ibrahim an-Nakha'i dengan sanad joryyid tentang ayat inr: {'o';t';Wb
maksudnya: "Dikalungkan dengan kalung dari api Neraka."

Kemudian al-Bukhari mengetengahkan hadits Abu Hurairah qd
tentang seorang yaflg tidak menunaikan zakat hartanya. Hadits ini
sudah disebutkan sebelumnya beserta penjelasannya di bagian awal
Kitab "az-Zakih" (hadits no. 1403). Demikian pula perselisihan
pendapat mengenai pengalungan ini, apakah secara fisik atau hanya
maknawi.

Ahmad, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i meriwayatkan, dan riwayat ini
dinyaakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah, dari jalur Abu Sfla-il, dari
Abdullah secara marfu':

( .# € C"A Lli \L\#"'i J+'il 4t lK: 
"bt='i 

ll
"Tidaklah seorang hamba menolak membayar zakat hartanya
melainkan Allah akan menjelmakan baginya seekor ular botak yang
akan melilit lehernya."

Kita^b LXV : At-Tafltr,. 
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Kemudian beliau membaca penrbenar annya dalam Kitabullah:

{ @1Lr-il ( "i .y,$4. C6;r'fr ...>,

"...Apo (harta)yangmereka kikirkan itu akan dikalungkan (di lehernya)

pada bari Kiamdt ...." (QS. Ali 'Imran [3]: 180)

Ada pendapat mengatakan: Ayat ini turun berkenaan dengan
orang-orang Yahudiyang diminta untuk mengabarkan tentang ciri-
ciri Muhammad My^ngmereka ketahui. Tetapi mereka tidak mau
menjawabnya dan menyembunyikannya. Sehingga makna firman
Allah: 4W6|']'jW) artinya, dosa itu akan dikalungkan kelak
di leher mereka.

,tri_4 a\_
\7-

ffi Bal 14: "Dan janganlala dekali-kali orang-orang yang ftiAir ...." (QS. AA'Imran [JJ: lt7)



"Don Wsti kamu okon mendengor
funyok hal yong songqt menyokitkon

hoti dori orang-orong yang diberi Kitab
sefulum komu dsn dori orong-orong

musyrik"(Qs. Ali'lmran [3]: 186)
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r82 Dalam naskah 1.ry tidak tertulis: JE.

Kital LXV : At-Talair ffi



# $r ''b A+e\ Or;r"g;rtj
d,t .:; #;jrl]r +W,?;AtW*.*W
,nr J*r?w.WUF'f ,iu i *,tr*i,;,i 5
'&ilS btJl t'\i "; J:fi,iL,i'#-;a^*xV
'iL,l;rt qjf ,JrE #t ;ii A 4rr '^;L $a oT.jii\

,"'\i-,,Ji5 G r\5# i6\k-ar(ol JF\L d1
&r + ifis #L,;Lh3\3 3;V p,cs;$1, dl6,:t
\il3 q.\i; e ru;.iu ri.rt iy, U C,,-rt,i
biK,F 

"A5 
alig 6;,Al +a6 .dl)i,rrJ

.t K; & W- :,Y,+i&KV irfiti; p Ubw.

),,:" ,F Jl:t & ,t;i't:,$t; :)ore,i{p ir$t 6; i
i6 u ig.5'g ''2"*U,'rr,*c^ip lrlt'i J\33 .tSqJ' q.

G Ja" J6 .tKSrlf ,Jri t;it 61 $r ',iL iLii;V ;'t
d{L J}lejltf ,!,iL 

U,.bU,'^b ;,Lr1ilt Jyr[ :63rii

#^bt 3,fi,G$b Jiigir ,;u,eirr ;t+ uj +ufir

19U,/tln,d 'L.9

18r Dalam naskah 1.e; tertulis: \:Jt-..
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&..Y'
":'::":':'

Bab 15: "Dan padti lcamu artan mzn?engar b,myak bal ...." (QS. AU Tmran [5J: 186)



,{\.;;J! "'ii/-fi tifi* bi e "';1p!)l g+^ jif
,!)\ Sl,,airr a\ELi,S}jr d\,4i ihr ;i gii

AKS :)qiwrifk titt JYr'^b \1ft a"I, Y , p ,4t3

"tiflr 
$i, f.#t Jb a-#'4v;l A4,e,^v irfli

;"'-sgL ihr Ju ..siir gv "',-y3r;3 ehr e;i tS
eS k); u.;'6rt G'3 -u$i e <#5*
.frrrr :6!-c JT] q'ir { Wjir?:fr <}itl
'u {i:; i #i +11 -U 393i }'iirt itsj

alr iif ,Ft ii,l';;i Y 3;;,:t Jitt; **,riH j;,
i)\Lbt ej.rl ffi Y:4 lq^*,;r{6, i$l Jy, \F \53 #
6.#tJra,ei,Jk"St ,it ;r JE ,o33r\K
:)4,erqp J;llllt fiils ,.qi $'y1ff qEjqI y+c:

t li*r-jtr)t e
18s Dalam naskah 1.ey tertulis: ;r^Jl.
1E6 Dalam naskah 1.ey tenulis: .;-'.r.
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188 Dalam naskah 1.r1 tertulis: ,rtU,,iit.
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4566. Abu al-Yaman meriwayatkarr kepada kami, ia berkata: Syu'aiL,

mengabarkan kepada kami, dari itz-Zthri, ia berkata, Urwah bin
az-Zubair mengabarkan kepadak'-r, bahwa Usamah bin Zaid ,ag,

mengabarkan kepadanya bahwa suatu ketika Rasulullah ry;
mengendarai seekor keledai yang beralaskan kain beledu buatan Fadek.

Sementara lJsamah membonceng di belakang beliau. Beliau pergi

untuk menjenguk Sa'ad bin Ubad:rh di Banil Harits bin al-Khazraj.

Kejadian ini terjadi sebelum Per;tng Badar. Kemudian keduanya
berangkat, hingga melewati suatu nrajelis yangdihadiri Abdullah bin
Ubay bin Salul. Ketika itu Abdullah bin Ubay belum lagi masuk Islam.

Di dalam majelis itu berkumpul pula kombinasi orang-orang dari
kaum Muslimin dan orang-orang nrusyrik, para perLyembah berhala.

orang-orang Yahudi dan kaum Mrrslimin. Salah seorang dari kaum
Muslimin adaleh Abdullah bin Rav,ahah.

Ketika majelis tersebut dikepuli debu bekas derap kaki hewan

tunggangan, Abdullah bin Ubay lan3sung menutup hidungnya dengan

kain rida-nya sambil berkata: "Hei, jangan kamu kepuli kami dengan

debu!" Rasulullah ffi mengucapkan salam kepada mereka, lalu beliau
berhenti dan turun. Kemudian RasulullahMmengajak mereka kepada

Allah (memeluk agama Islam) de.n membacakan kepada mereka
a1-Qur-an. Mendengarbacaanitu, At,dullah bin Ubay bin Salul berkata:
"\fahai orang ini, tak adayanglebih baik dari yang engkau ucapkan itu.

Jika itu benar, jangan ganggu kamj di pertemuan kami. Kembalilah
ke atas pelanamu. Siapa saja datan3 kepadamu, maka silakan kamu
ceritakan kepadanya." Mendengar ucapan itu, Abdullah bin Rawahah
berkata: 'Justru wahai Rasulullah, sampaikan saja kepada kami dalam

pertemuan kami, karena kami me::yukai hal itu." Maka ketika itu
kaum Muslimin, orang-orang kafir, dan Yahudi saling mencaci-maki
satu sama lain hingga hampir saja mereka berkelahi. Rasulullah ffi
masih tenrs menenangkan mereka hingga semua kembali tenang.

Setelah itu Rasulullah M kemb;rli menaiki keledainya dan beliau
melanjutkanperjalanan hingga saml,ai di kediaman Sa'ad bin Ubadah.

** Ba.b l5: "Dan paati kamu akan mzn?engar btnyak hal ...." (QS. AA 'Imran [1J: 186)



Lalu Rasulullah ffi berkata kepada Sa'ad: "\Wahai Sa'ad, tidakkah
engkau mendengar apayang diucapkan Abu Hubab?" Yang beliau

maksudkan adalah Abdullah bin Ubay. "Tadi ia telah berkata ini
dan iru." Mendengar itu, Sa'ad bin Ubadah berkata: "'$Vahai Rasulullah,

maa{kanlah ia dan berlapang dadalah kepadanya. Demi Dzat yeng
telah menurunkan al-Qur-an kepadamu, Allah telah datang dengan

kebenaran yarrg diturunkan kepadamu. Dahulu penduduk telaga ini
(kota Madinah) bersepakat untuk memilih dan mengangkatnya sebagai

pemimpin. Namun ketika Allah mengalihkannya kepada kebenaran

yangdiberikan kepadamu, ia pun merasa tidak nyaman dengan hal itu.
Maka itulah y 

^ng 
dilakukannya sebag aimana y ang engkau lihat. "

Akhirnya Rasulullah M memaafkannya. Dahulu Nabi ffi dan

para Sahabat beliau biasa memaa{kan orang-orang musyrik dan para

Ahli Kitab sebagaim^n yang diperintahkan Allah. Mereka bersabar

terhadap segala jenis gangguan. Allah Wij berfirmar: "DAn pasti kamu
akan mendengar banyak hal yang sangat menyakitkan hati dari orang-

ordngyang diberi Kitab;' (QS. Ali Imrin [3]: 186)

Allah juga berfirman: "Banyak, di antara Ahli Kitab menginginkan

sekiranya mereka dapat mengembalikan kamu setelah kamu beriman,

menjadi kafir hembali, karena rasa dengki dalam diri mereka."
(QS. Al-Baqarah l2l r09)

Dahulu Nabi ffi memahami pemberian maaf kepada mereka

tersebut dengan perkara yang Allah perintahkan kepada beliau
(bersabar). Hingga akhirnya Allah memberik an izin untuk memerangi

mereka.

Ketika Rasulullah ffi berperang pada Perang Badar dan melaluinya

Allah membinasakan bala tentara orang-orang kafir dan pemuka

Quraisy, berkatalah Abdullah bin Ubay bin Salul dan orang-orang

kafir dari para penyembah berhala yaflg bersamanya: "Perkara ini
(Islam) sudah muncul ke permukaan." Lalu mereka pun berbaiat

kepada Rasulullah M di atas agama Islam, dan mereka masuk Islam."
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JUDUL BAB

Perkataan:

l4'\i5ji\r'5A 6-$( ej ?# ,L6stj'J'n{i e <,;55F 'v[]
"Bab: 'Dan pasti kamu akan mendengar banyak. hal yang sangat

menyakitkan hati dari orang-orang yang diberi Kitab sebelum kamu
dan dari orang-orang musyrik,."' llbdlrrrazzaq menyebutkan dari
Ma'mar dari az-Zuhri dari Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik bahwa

ay at ini turun berkenaan dengan Ka' ab bin al-Asy raf. yang menyerang

Nabi ffidanpara Sahabat beliau mt:lalui sya'irnya. Riwayatnyatelah
dise butkan se belumnya dal am Kit ab " al-Maghaz|" .

Di sana disebutkan penjelasan b,rgi hadits:

((.:iy"))aft c;il 'i1S,o;Jl o: .-,1fl cr ll
"Siapa yang pergi untuk membunuh Ka'ab bin al-Asyrafl) Sesungguhnya

ia telah menyakiti Allah dan Rasul-Nyr."

Ibnu Abi Hatim dan Ibnul Mur.dzir meriwayatkan dengan sanad

hasan dari Ibnu Abbas bahwa ay at ini turun berkenaan dengan

pertengkaran antara Abu Bakar iengan Finhash, seorang Yahudi
terkait perkataannya seperti yang djsebutkan dalam firman Allah tg:

(l@ 'xSrfii:*a\i1...*
"... Sesunguhnya Allab miskin dan Kormi kqo ...." (QS. Ali Imrin [3]: 181)

Maha Suci Allah dari tuduhan ir i. Mendengar ucapan Finhash itu,
Abu Bakar pun marah. Kemudian turunlah ayatini.

Perkataan, l# fi W,bl"Yang beralaskan kain beledu buatan
Fadek." Yaitu kain tebal yang p€,namaannya dinisbatkan kepada.

Fadek 1:Jsy-dibaca dengan mem-fathab-kanhuruf fa dan huruf dal-
sebuah nama negeri yaigsudah masyhur berjarak dua rnarbalah dar)
kota Madinah.

ffi Bab 15: 'Dan paili kamu akan mzn?engar banyak bal ...." (QS. AA'Imran [1J: 186)



Perkataan: F5G G |Z3jil "Untuk menjenguk Sa'ad bin Ubadah."
Hadits ini menunjukkan perlunya seorang pembesar menjenguk salah

seorang pengikutnya di rumahnya.

Perkataan rtUit+ 9;t-ir i el"Di Banil Harits bin al-Khazre);'
Yaitu di tempat-tempat tinggal Banil Harits. Mereka itu adalah kaum
Sa'ad bin Ubadah.

Perkataan: tJ{ gt F "Sebelum Perang Badar." Dalam naskah

riwayat al-Kusyfirihani disebutkan dengan lafazh: (q))).
Perkataan ,1.6',y4il{; '#bi,t"c4!l "Ketika im Abdullah bin Ub"y

belum masuk Isfam." Maksudnya sebelum ia menampakkan keislaman.

Perkataan:

1i*g55 
'--p;;t3 9u;1r ,,'; 'as-;Jjr, 34)ir ;y li,Li *;v:st; ri,ul

"Di dalam majlis itu berkump"l pula kombinasi orang-orang dari
kaum Muslimin dan orang-orang Musyrik, para penyembah berhala,
orang-orang Yahudi dan kaum Muslimin." Demiki an yangtercantum
di sini dengan pengulanganlafazh: o.r!-Jt, di akhir kalimat setelah

disebutkan sebelumnya di permulaan kalimat. Bentuk ya;ng lebih
tepat adalah dengan membuang salah satu darinya. Adapun dalam

riwayat Muslim dan yang lainnya, laf.azh: :j):A\ di akhir kalimat
tidak disebutkan.

Adapun perkataan: 11oE;'Jr i+D merupaka n badal dari lfiazh
,tSF\.Lafazh +#r boleh sebagai 'atbaf bagi badal. Atau 'atbaf bagi
al-mubdal minhu dan inilah yang lebih tepat. Karena orang-orang Yahudi
mengakui tauhid (keesaan Allah). Benar, konsekuensi perkataan
sebagian orang dari mereka bahwa lJzair anak Allah-Mahasuci Allah
dari hal itu-adalah kesyirik an. Di-'atbaf-kannya orang-orang Yahudi
dalam kalimat ini kepada salah satu dari keduanya sebagai bentuk
sindiran terhadap perbuatan buruk mereka. Kemudian tampaklah
bagiku bahwa yang lebih rajih adalah kata ((rJiil)) di-'atbaf-kan kepada

al-mubdal minhu. Seolah-olah perawi menafsirkan orang-orang musyrik
tersebut sebagai para penyembah berhala dan orang-orang Yahudi.
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Dari sini tampaklah alasan mengapa lafazh''A;A\ diulangi di akhir
kalimat. Seolah ia menafsirkan k:mbinasi JXii tersebut dengan

dua golongan: kaum Muslimin d,rn kaum musyrikin. Kemudian
karena ia menafsirkan orang-oranr4 musyrik dengan dua golongan
tersebut, ia berpen dapat perlunya lafazh :*;,At tersebut diulangi
penyebutannya sebagai penekanan. lieandainya di awal ia mengatakan:
"Terdiri atas kaum Muslimin, mur,yrikin dan Yahudi"; tentu tidak
perlu lagi mengulangi penyebutannFa.

Orang-orang Yahudi disebut sebagai orang-orang musyrik (yang

menyekutukan Allah) dikarenakan ucapan mereka menyerupai ucapan

orang-orang musyrik, dan mereka l,:bih condong kepada orang-orang
musyrik daripada kaum Muslimin. Serta mereka sepakat dengan
orang-orang musyrik dalam mendu.stakan Rasulullah ffi, memusuhi
dan memerangi beliau setelah kebe'naran tampak jelas bagi mereka.
Ini dikuatkan dengan perkataan di akhir hadits: "berkatalah Abdullah
bin Ubay bin Salul dan orang-orang kafir dari parapenyembah berhala

yang bersamanya". Dalam kalimat rntlaf.azh otij'Jt t'tri- di-'atbaf-kan
kepada kata c{,j:,j.;,\. wabillihi taufi'q.

Perkataafi l+Wl "Debu." I)ibaca dengan mem-fathah-krn
huruf 'ain dan dua huruf jim, yani4 pertama tanpa tasydid. Artinya
debu bekas derap kaki tunggangan.

Perkataan t (L1 "Menutupi. " A rtiny a u[L (menutupi).

Perkataan z (^;;il"Hidungnya." Drrlam naskah riwayatal-Kusymihani
disebutkan dengan lafazh: (6a4y.

Perkataan: tia$ :i.6,1.Ktfr At jyrjil "Rr.ulullah ffi mengucapkan

salam kepada mereka." Dari sini dapat disimpulkan bolehnya
mengucapkan salam kepada kaum Muslimin apablla mereka tengah
bersama orang-orang kafir, ketika itu, ucapan salam itu ia niatkan
khusus bagi kaum Muslimin saja.

Ada kemungkinan ucapan sala.m yang beliau ucapkan kepada
mereka berbentuk umum yang mengandung pengkhususan, sepefti:

&\"
m,r*!rt*94#${*s

Bal 15: "Dan paati kamu akan mzn1engar banyak bal ...." @5. AA'Imran [3J: 186)



.giijlaJl ,y ,rbr).Xl "semoga keselamatan bagi orang yangmengikuti
p.t"rrj,rk."

Perkataan I li 3 usi'd "Lalu beliau berhenti dan turun." Perawi
mengabarkan berhentinya perj alanan beliau dengan ltfmh,-;i_t.

Perkataan: tjr- ,i '#i.i dg "Trk ada yanglebih baik dari yan1
engkau ucapkan itu." Lafazh 6-L\ dibaca dengan mansbub dengan
mem-fatbab-kan huruf bamzah sebagai isim tafdhil. Lafazh tersebut
boleh juga dibaca secara marfu' sebagai khabar bagi kata '!, sedangkan
isim-nya dibuang, asumsi kalimatnya: l-^-6 b G\ ;A i "Tidak ada

sesuatu apa pun yanglebih baik dari ini."

Dalam naskah riwayat al-Kusymihani, lafazhtersebut dibaca dengan
men-dhammab-kan huruf hamzah,, meng-kasrah-kan huruf sin dan
men-dhammab-kanhuruf nun qr)\1. Disebutkan dalam riwayat lain:

11;-'i;1 dengan membuang h"-f alif, tetapidengan ^e -faibah-kan
huruf sin dan men-dbammah-kan huruf nun. Densan asumsi huruf
lam di sini adalah lam al-qasam (sumpah). Seolah ia berkata: Yang
lebih baik dari ini adalah kamu duduk di rumahmu. Iyadh menukil
pendapat ini dari Abu Ali, dan ia menilainya baik.

IbnulJauzi menukil bacaan dengan men-tasydid.-kan huruf sintatpa
huruf nun, darikata;4)t, maknanya menjadi: "Aku tidak mengetahui
sesuatu pun darinya".

Perkataan z 131. 3:w-) "Berkelahi. " D ibaca den gan huruf ts a, artiny a
saling menerkam. Maksudnya hampir saja sebagian mereka menerkam
sebagian lainnya dan berkelahi. Jika seseorang bangkit dengan cepat
dan berguncang, maka dikatakan: 1\:.

Perkataan: tt:iS7 &) "Hinsga semua kembali renang." Lafazh
IrK; dibaca dengan huruf nun, demikian menurut naskah riwayat
mayoritas perawi Shahtb al-Bukharl. Sementara disebutkan dalam
naskah riwayar al-Kusymihani dibaca dengan huruf ta giK71.

Disebutkan dalam hadits Anas bahwa berkenaan dengan peristiwa
ini turunlah ayat:
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{@ \}5i'4;SGeWob*
"Ddn apabila ada dua golongan ordng-orang mukmin berperang."

(QS. Al-Hujurit: lagl: 9)

Sebelumnya telah saya kemukalian kemusykilan dalam masalah

ini beserta jawabannya ketika menjelaskan hadits Anas dalam Kitab
"ash-Shulh" (hadits no. 2703).

Perkataan: [iiJ, qfu "\fzrhai Sa'ad." Dalam riwayat Muslim
disebutkan dengan lafazh: tt^L *ill.

Perkataan: [.16rii1 "Rb., HuLab." Lafazh,-gi- dibaca dengan

men-dbammah-kanhuruf ba, dan dengan dua huruf ba,yangpeftama
tanpa tasydid. Ini adalah panggilar Abdullah bin Ubay. Nabi ffi
menyebutnya dengan panggila rrnya l,.etika itu, dikarenakan ia masyhur

dengan nama itu atau untuk tujuan meraih simpati.

Perkataan : l$t +iij ] "Bersepak at. " Dengan huruf r.uaa)u menunrt

mayoritas perawi naskah, dan tanpa huruf w)Aw)u. menurut sebagian

perawi naskah.

Perkataan: t;/{reJ, &ll "Penduduk telaga ini." Dalam naskah

riwayat al-Hamawi disebutkan dengan lafazh 11;;;lryy dengan pola
tasbghir. Laf.azh ini digunakan unt rk menyebutkan kampung atau

negeri. Maksudnya di sini adalah kota Madinah Nabawiyah. Yaqut
menukil sebuah pendapat bahwa al-Bahrab adalah salah satu nama kota
Madinah Nabawiyah.

Perkataan: t{t7,tr\;r:re;i;;j:3 if ..}rl "IJntuk memilih dan

mengangk atny a sebagai pemimpin.'' Yaitu mengangk atrTy a menj adi

ketua dan pemimpin bagi merek:r. Seorang ketua kaum disebut
mu'ashshab karena banyaknya unrsan yang menggantung di pikirannya.
Atau karena mereka mengikatkan di atas kepala mereka pengikat
kepala yangtidak boleh dikenakan or4rrB selain mereka yangmenjadi
ciri tersendiri bagi mereka.

,@,",, Bab l5: "Dan pati kamu akan mzn)engar banyak bal ...." (QS. AA'Imran [3J: 186)



Disebutkan pada selain riwayat al-Bukhari dengan lafazh berikut:
G3):-a,!iy sehingga asumsi kalimatnya:'i;n$a'r<t atau t:-*\ ii liF.

Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan: "Allah telah membawa Anda
datang kepada kami, padahal sesungguhnya kami telah menyiapkan
untuknya mahkota supaya kami kenakan ke atas kepalanya."
Ini adalah penjabaran bagi tujuan yang dimaksud, sehingga penafsiran
ini lebih didahulukan daripad a y 

^ng 
sebelumnya.

Perkataan: td{l ?r)"I^pun merasa tidak nyaman dengan hal itu."
Laf azh or dibaci dLng^n mem-fathah-kan huruf syin dan meng-
hasrab-kan huruf ra, artinya ia merasa sesak karenanya. Kalimat ini
merupakan kata kiasan untuk mengungkapkan kedengkian di dalam

dirinya. Apabila salah satu dari tiga hal ini tersangkut di tenggorokan
sehingga seseorang tidak dapat menelannya; maka dikatakan:
,A\,6ry#f! d:f-\iEJ! rlL "Iatercekik makanan, tersangkut duri,
dan tersedak air."

Perkataan: [.,u$r $A 
'6it * 0;6- 4#"V ,;a6,e^'V #t agSl

"Dahulu Nabi ffidanpara Sahabat beliau biasa memaafkan orang-orang

musyrik dan para Ahli Kitab." Ini adalah hadits lain yang disebutkan
secara tersendiri oleh Ibnu Abi Hatim kitabnya, at-Tafstr terpisah dari
hadits sebelumnya, meskipun sanadnya sama. Muslim meriwayatkan
hadits yang sebelumnya secara ringkas, tanpa menyebutkan sedikit
pun hadits yang kedua ini.

Perkataan:

* u63 StK "{*-\,$'i &i,:; i, ,,{<ii S .;:o',-1; },,iiririjl
14rjr;j ..rlq ryb\

"Dan Allah berfirman: 'Banyak, di antara Abli Kitab menginginkan
sekiranya mereka dapat mengembalikan kamu setelab kamu beriman,

menjadi kafir kembali, karena rasa dengki dalam diri mereka.'Hingga
akhir ayat (QS. Al-Baqarah l2l 709)." Pada riwayat Abu Nu'aim dalam

al-Mustakhraj darrjalur lain dari Abul Yaman dengan sanad yang sama

dituturkan ayat ini dan ayat selanjutnya yang disebutkan al-Bukhari.

Kita^b LXV :At-Tafdir,. ffi



Dari sini tampak kesesuaian pencantumarL ayat ini pada hadits ini,
yaitu karena setelahnya disebutkan firman Allah W 

' { 
1}{t;\S't;i(r$

"Maka maa/hanlah dan berlapangdatlalah." (QS. Al-Baqarah l2l: 109)

Perkataan: [r-e niiriii,rl;1 "Hingga akhirnya Allah memberikan
izin untuk memerangi mereka." Yaitu &V e "IJntuk memerangi
mereka." Maksudnya, maka ketika ir;u tidak adalagimaaf. bagi mereka.

Tetapi bukan maksudnya sama sekali tidak ada, tetapi dipandang dari
sisi tidak diperangi di awalnya, lalu,liperangi setelahnya. Sebab, sikap
memaafkan yang ditunjukkan oleh Nabi ffi kepada banyak orang
dari kaum musyrikin dan Yahudi berupa pembebasan tanpa syarat
dan tebusan, serta sikap lapang dada beliau terhadap perlakuan orang-
orang munafik, cukup masyhur dal:rm hadits-hadits dan buku sejarah.

Perkataan: [*i;t3] "Para pemuka." Lafazh +)\i; dibaca dengan
huruf sbad, dan huruf nun tanpa tzsydid, adalah bentuk jamak dari
kata g;|a. Aninya orang yangdittrakan di suatu kaum.

Perkataa nz li*; fr ;i l.r.il "Perk ara ini (Islam) sudah muncul
ke permukaan." Yaitu sudah jelas arahnya.

Perkataan: tH6] "Lalu mereka pun berb aiat." Diungkapkan
dalam bentuk f il rnadhi, dan ada kemungkinan pula dalam bentuk.

f il amar. lValldhu a'lam.

r\*'r>-.-.

-<@*-

Bal I5: 'Dan patti Lamu akan mzn7engar t,anyak bal....' @5, AU'Imran [jJ: 186)



"langon sekali-koli komu mengiro
fuhwo orong yong gembiro dengan oW

yong teloh mereko kerjokon"
(QS. AIi 'lmran [3]:188)
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4567. Sa'id bin Abu Maryam meriuayatkan kepada kami, ia berkata:
Muhammad bin Ja'far meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Zaidbin Aslam meriwayatkan kepadaku, dari Atha bin Yasar, dari
Abu Sa'id al-Khudri gE : "Bahwa b,:berapa orang munafik pada masa

Rasulullah ffi apablla beliau pergi L,erperang, mereka tidak ikut serta

berperang dan merasa bangga derrgan ketidakikutsertaan mereka
untuk menyelisihi Rasulullah. Apz.bila Rasulullah ffi telah kembali
dari perang, mereka pun mengenrukakan alasan mereka tersebut
kepada beliau dan bersumpah atas hal itu. Kemudian mereka ingin
dipuji, padahal mereka tidak berbuat apa-apa. Karena itu turunlah
ayat:'Jangan sekali-kali hamu mengira bahwa ordngyang gembird. ...."'

leo Dalam naskah 1;; tertulis: ;i.lel Dalam naskah 1.e1 tertulis: l:_r*:.

.@ t Bal 16: "Jangandertali-kali kamu mengint...' @S AU'Imran [5J: t[t)

dA G\';ir\r, v#i € ;e ;+r L iSL
l#i e6'j G'e;j.b 

'bi't<{i 
Gi ir f e*:

H,ffietp#l Jlef qi .-^6it ,y,(frJ!\U;'oi>t
"ojfr;il q i:-i;J ui;r -,bi\tlu;t.-f a's
ryg; ;ei Y ,,:tV,ir JW .A-#i ':ii,;fr \ir;)
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tolA



lt3ri
taf
4rl

.o. o 2o/-la o. o o/,o,P J,i drt l r*e L,i +.^>
..r. 4...1 1 -.:.

4568.Ibrahim bin Musa meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Hisyam
mengabarkan kepada kami, bahwa Ibnu Juraij mengabarkan kepada
mereka, dari Ibnu Abu Mulaikah, bahwa Alqamah bin \Taqqash
mengabarkan kepadanya bahw asany a Marwan berkata kepada seorang
penjaga pintunya: "'Wahai Rafi', pergilah menemui Ibnu Abbas,
tanyakan kepadanya: 'Apabila setiap orang y^ngmerasa senang dengan
apayangia kerjakan dan suka untuk dipuji terhadap apayangbelum
ia kerjakan akan disiksa, maka berarti kita semua akan disiksa."'

Ibnu Abbas lalu berkata: "Kenapa kalian bertanyatentang ayatini
padahal ia tidaklah turun berkenaan dengan kalian? Sesungguhnya
ayat ini diturunkan berkenaan dengan orangYahudi ketika Nabi ffi
memanggil mereka dan menanyakan kepada mereka tentang sesuatu.

Namun mereka menyembunyikanny a dan mengabarkan hal yang lain.
Lalu mereka memperlihatkan kepada beliau bahwa mereka berhak
mendapat pujian dari apayangtelah mereka kabarkan itu dan mereka
senang dengan apay^ngtelah mereka kerjakan, yaitu sikap mereka yang
menyembunyikan sesuatu yang beliau tanyakan." Lalu Ibnu Abbas
membaca ayat:"Dan (ingatlah), ketika Allab mengambil janji dari orang-

ord,ngydngtelah diberi Kitdb." Demikian, hingga firman Allah: "tangan

sekali-kali kamu mengira bahwa ordng yang gembira dengan a.pa yd.ng

telab mereka kerjakan dan mereka suka drpuji atas perbudtd,n ydngtidak
mereka lakukan." (QS. Ali'Imran [3]: 188)

Abdurrazzaq menguatkan riwayat ini secara mutaba'ah dari
Ibnu Juraij.
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Ibnu Muqatil meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al-Hajjaj
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij: Ibnu Abu Mulaikah
mengabarkan kepadaku, dari Hunraid bin Abdurrahman bin Auf,
bahwasanya ia telah mengabarkan kepadanya mengenai kisah
Marwan ini.

JUDUT BAB

P erkataan, l4 \ 5 -\4(';1'u-li'631 i F' v [] " B ab :' J an gan s e k al i - k al i
hamu mengira babwa orangydnggentbira dmgan apdyangtelah mereka

herjakan."'Kata.r\! tidak tercantunr dalam selain riwayat Abu Dzar.

HStrrffi

Hadits (no.4567):

Perkataan : 1fi,2'i 33; fJ-l"M.uhammad bin Ja'far meriwayatkan
kepada kami." ISadalahMuhammad binJa'far bin Abi Katsir al-Madani.

Semua perawi sanad ini adalah penduduk Madinah, kecuali guru yang
menyampaikan hadits ini kepada al-Bukhari.

Perkataan: tgiri.lSr ',yJ6.139 "Iirh*a seorang lelaki dari kalangan

orang-orang munafik." Demikian di;ebutkan oleh Abu Sa'id al-Khudri
tentang penyebab tunrnnya ayat tersebut. Demikian pula disebutkan
bahwa ayat ini membicarakan menl;enai orang-orang munafikin yang
mengemukakan alasan kepada Nabi ffi terkait sebab ketakikutsertaan
mereka dalam peperangan.

Sementara berikutnya,yaitu ha,Jits Ibnu Abbas (hadits no. 4568)

disebutkan bahwa yangdimaksud d: dalam ayat tersebut adalah orang-
orang Yahudi yang menjawab perranyaan Nabi ffi dengan jawaban

yang tidak relevan, dan mereka nrenyembunyikan apa yang telah
mereka ketahui.

Kedua riwayat ini bisa diselarask,m maknanya dengan mengatakan:
ayat itu turun berkenaan dengan kedua golongan tersebut sekaligus.
Inilah jaw aban y ang dikemukakan rl-Qurthubi dan ulama lainnya.

@;* Bal 16: 'Jangan aekali-kali kamu mznsba ...' (QS. Ali'Imran [5J: 188)



Al-Farra' menukil riwayat bahwa ayat ini turun berkenaan dengan
perkataan orang-orang Yahudi: 11*euL)[ ;>35 J;Ir *6r .pf J;ll
"Kami ahli Kitab terdahulu, ahli shalat dan ahli ketaatan." Meskipun
demikian mereka itu tidak mau mengakui kenabian Muhammad ffi.
Maka turunlah ayat: {i}fr- { gbQ J SHSfi " Dan mueha suba dipuji
atas perbudtan ydngtidah mereh,a lakukan." (QS. Ali 'Imran [3]: 18S)

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur lain dari sejumlah Tabi'in
redaksi yangsenrpa dengan penafsiran ini. Dan penafsiran inilah yang
dirajihkan oleh ath-Thabari.

Tidaklah mustahil ayat tersebut turun berkenaan dengan semua

peristiwa ini. Atau ayat tersebut turun berkenaan dengan peristiwa
khusus, namun makna umum yang terkandung di dalamnya mencakup
setiap orang yang mengerjakan kebaikan, lalu merasa senang dengannya

karena 'ujub dan ingin oranB-orang memujinya serta menyanjuflgnya
untuk sesuatu yang tidak ada pada dirinya. Wallhbu a'lam.

Hadits (no. 4568):

Perkataan: [ftlf V'#:\ "Hisyam meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah Hisyam bin Yusuf ash-Shan'ani.

Perkataan z ti($,Ji il,fl "Darilbnu Abi Mulaikah. " Disebutkan
dalam riwayat Abdurrazziqdari Ibnu Juraij: "Ibnu Abi Mulaikah
mengabarkan kepadaku." Riwayatnya ini akan disebutkan nanti.
Demikian pula Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya juga dari jalur
Muhammad bin Tsaur dari Ibnu Juraij.

Perkataanz lu2uj -C'L1k !'q "Brh*a Alqamah bin '$7'aqqash."

Ia adalah Alqamah bin \Waqqash al-Laitsi, seorang Tabi'in senior.
Ada yang mengatakan:"Iatergolong Sahabat. Ia adalah perawi hadits

tentang amal (setiap amal bergantung pada niatnya) dari lJmar."

Perkataan zlrsls.,-,i-'t] "B.h*asanya Marwan." Ia adalah Marwan bin
a1-Hakam bin al-Ash yang pernah menjabat Khalifah kaum Muslimin.
Ketika itu, ia masih menjadi gubernur Madinah yang diangkat oleh

Mu'awiyah.
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Perkataant tjfi eV qt tLf1S I r+1r ,lA iu] "Berkata kepada

penjaga pintunya: '\ffahai Rafi', pergilah menemui Ibnu Abbas,

tanyakan kepadanya."' Terkait Rafi' ini, saya belum menemukart

raamanyadalam kitab biografi para peravri, kecuali dalam hadits ini.

Berdasarkan lahiriah redaksi hadits dapat dilihat bahwa Rafi'
beranjak mendatangi Ibnu Abbas untuk menyampaikan pesarl

Marwan. Kemudian ia kembali kepada Marwan membawa jawabannya.

Seandainya bukan karena ia orani; kepercayaaflnya, tentu Marwatt
tidak mengamanahkan pesan itu kt:pada dirinya.

Akan tetapi berdasarkan riway at ini al-Isma'ili seakan memaks,r

al-Bukhari menilai shahih hadits Yasarah bin Shafwan mengenai
batalnya wudhu karena menyentuh kemaluan. Ketika itu Urwah
dan Marwan berselisih pendapat tentang masalah batalnya wudhrr
karena menyentuh kemaluan. Mal..a Marwan mengutus pengawalnya

kepada Yasarah. Lalu pengawalnya itu kembali kepada Marwan
membawa jawabannya. Sehingga hadits itu merupakan riwayat lJrwah,
dari utusan Marwan, dari Yasarah. IJtusan Marwan ini majhulul h;il
(tak diketahui identitasnya). Sehingga sejumlah imam tidak memberi
penilaian apa-ap^terkait keshahiha.n hadits ini karena alasan tersebur:.

Al-Isma'ili lantas berkata: "Ki,;ah yang disebutkan dalam hadir,s

bab ini mirip dengan kisah dalarn hadits Yasarah. Apabila utusan
Marwan dapat dipercayadalam riv'ayat bab ini, maka harus dipercaya
j uga dalam riw ay at lainny a, seb ab ti dak ada perbed aan antar a keduany,r.

Hanya saja dalam kisah ini nama utusan Marwan itu nama Rafi'
disebutkan. Sedangkan nama penj,rganya tidak disebutkan."

Al-Isma'ili menjelaskan lebih lanjut: *Selain itu, dalam riwayat dari
Ibnu Juratj terjadi perbedaan terliait nama guru dari gurunya yan.g

menyampaikan hadits ini. Abdurrazzaq dan Hisyam berkata dari
Ibnu Juraij: Dari Ibnu Abi Mulaikah dan Alqamah. Hajjaj bin
Muhammad berkata dari Ibnu Juraij: Dari Ibnu Abi Mulaikah dari
Humaid bin Abdurrahman."

@, .: Bab 16: "Jangan dekali-kali kamu mzngit ..." (QS. AA'Imran [5J: 188)



Kemudian al-Isma'ili mengetengahkan hadits tersebut dari
riwayat Muhammad bin Abdul Malik bin Juraij, drri ayahnya darr
Ibnu Abi Mulaikah, dari Humaid bin Abdurrahman. Sehingga
dalam sanad ini riwayat Hisyam dikuatkan secara mutaba'ah oleh
riwayat Abdurrazzaq. Sedangkan riwayatHqj^j bin Muhammad juga

dikuatkan secara mutaba'ah oleh riwayat Muhammad. Ibnu Abi Hatim
meriwayatkannya dari jaltr Muhammad bin Tsaur dari Ibnu Juraij,
seperti y ang dikatakan Ab dur r azzaq.

Adapun j awaban y ang dap at say a simpulkan tentan g kemun gkinan
ini, bahwa Alqamah bin Vaqqash ketika itu ada di sisi Ibnu Abbas pada

saat ia menjawab pertanyaan Marwan. Sehingga hadits ini termasuk
riwayat Alqamah dari Ibnu Abbas. Alqamah hanya menceritakan
tentang penyebab Ibnu Abbas menyampaikan hadits ini. Demikian
juga yang dapat saya katakan tentang Humaid bin Abdurrahman.
Sepertinya Ibnu Abi Mulaikah menghafal hadits ini dari keduanya
sekaligus, lalu Ibnu Juraij menyampaikannya dari keduanya juga.

Terkadang Ibnu Juraij menyampaikannya dari sanad yang ini, dan
terkadang ia menyampaikannya dari sanad yang satu lagi.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dalam hadits Abu Sa'id keterangan
tentang sebab Marwan mengirim utusannya kepada Ibnu Abbas.
Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur al-Laits dari Hisyam bin
Sa'ad dari Zaid bin Aslam, ia berkata: "Suatu ketika Abu Sa'id,
Zaidbin Tsabit dan Rafi' bin Khudaij berkumpul bersama Marwan.
Kemudian Marwan berkata: ''Wahai Abu Sa'id, apt pendapatmu
mengenai firman Allah-lalu ia membacakan ayat tersebut.'Abu Sa'id

berkata: 'sesungguhnya peristiwa ini tidak berkenaan dengan ayatitn.
Ayat itu turun berkenaan dengan sejumlah orang munafik.'-Lalu ia

menyebutkan kisah yang senrpa dengan hadits bab ini-di antaranya

disebutkan: 'Apabila kaum Muslimin mendapat pertolongan dan

kemenangan, orang-orang munafik bersumpah kepada kaum Muslimin
bahwa mereka turut senang karena kemenangan itu agar kaum
Muslimin memuji mereka dengan sikap mereka tersebut."'
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Sepeninya Marwan tidak berkomentar apa-apa terkait keterangan

Abu Sa'id ini. Maka Abu Sa'id pun berkata: "sesungguhnya lelaki ini
mengetahui tentang masalah ini."

Marwan lalu berkata kepadanyat ((S-)-oF,i\i s.iij U ,{Sin"Apakah
demikian haiZaid?" Zatd bin Aslarn berkata: "Ya,ia benar."

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Malik dariZaidbirt
Aslam, dari Rafi' bin Khudaij, bahwa Marwan bertanya kepadanya

tentang ayat tersebut. Kemudian ir menjawabnya seperti perkataarr

Abu Sa'id. Kemudian, sepertinya lvlarwan ingin menambah kejelasarL

masalah ini. Maka ia pun mengutus penjaga pintunya, Rafi', untul:
menemui Ibnu Abbas dan bertanya kepadanya tentang penafsiran ayar.

tersebut. \Vallihu a'lam.

Adapun perkataan al-Bukhari set:lah hadits ini, yaitu lrtazhberikut:

@; c;\,f Og')\'^:L n{Ell "Abdurrazzaqmenguatkan riwayat ini
seiara mutaba'ab dari Ibnu Juraij," maksudnya yaitu, Abdurrazzacl
telah menguatkan riwayat Hisyarr bin Yusuf secara mutaba'ah ata:;

periwayatan hadits tersebut dari IbnuJuraij, dari Ibnu Abi Mulaikah,
dari Alqamah.

Riwayat Abdurrazzaq disebutkrm secara maushul oleh al-Bukhar:.

dalam Kitab "at-Tafsir". Dan al-Ismr'ili, ath-Thabari dan Abu Nu'airr.
dan lainnya meriwayatkannya dari jalurnya.

Imam al-Bukhari menuturkan sz'nad Hajjal setelah hadits ini, akan.

tetapi ia tidak menuturkan matarrnya. Al-Bukhari hanya berkata,
(t-:*!ob;'3\'{;*\;\,:; c; ft\,:t dr ;iL a,;11"Dari Humaid bin
Abdurrahman bin Auf, bahwasanya ia mengabarkan kepadanya.

mengenai kisah Marwan ini."

Muslim dan al-Isma'ili meriwayttkan dari jalur ini dengan lafazh,
(di itat oV Gl jL 

er_, 
t, +6il ,fA k ot:y 

-bl.lt 
"Bahwasanya Marwan

berkata kepada peijaga pintunya: Hai Rafi', pergilah kepada Ibnu
Abbas dan katakan kepadanya: '...."' Lalu ia menyebutkan redaksi
yangserupa dengan hadits Hisyam.



Perkataan ,li)#i i;6l"Maka berarti kita semu a akandisiksa."
Dalam riwayat H^jj^j bin Muhammad disebutkan dengan lafazh:

- -,i z.(-fi((.te;-+t .1-t*ll)).

Perkataan r lt ?,f itl t:t # :h r* i\2 15 ; Jt \Lidg " s.r.rrr ggahny a ay at

ini diturunkan berkenaan dengan Yahudi ketika Nabi ffi memanggil

mereka dan menanyakan kepada mereka tentang sesuatu." Dalam
riw ay at H^jj 

^j 
bin Muhammad disebutkan, 

1 1,- u{j',,f 
^i e &'i r, ;; a j J;Ln

"Sesungguhnya ayatini diturunkan berkenaan dengan Ahli Kitab."

Perkataan: tfiik \f ii irli q qLy3l;ir g ;;i t 5fi "Lalu
mereka (orang-orang Yahudi) memperlihatkan kepada beliau ffi
bahwa mereka berhak mendapat pujian dari apa yang telah mereka
kabarkan itu." Dalam riwayat Hajjaltin Muhammad disebutkan:
(4\- ,4, \t3,**t', '"b '&U q'yp\ p-i31 45\ s ti.Fn "Lalu mereka
keluar setelah memperlihatkan kepada beliau bahwa mereka telah
mengabarkan apa-apa yang beliau tanyakan kepada mereka, lalu
mereka ingin dipuji karena itu." Lafazh ini lebih jelas maknanya.

Perkataan: t$f Ql "Deng an apa yarlg telah mereka kerjakan."
Demikian disebutkan dalam naskah riwayat mayoritas perawi, yaiat
dengan alif maqshurah. Artinya mereka datang, yaitu apayangtelah
mereka lakukan.

Sementara itu, di dalam naskah riwayat al-Hamawi disebutkan:

tr$;i Qll, yaitu dengan men-dhammah-kanhuruf hamzah setelahnya

huruf u)dut)n, artinya (apa) yangdiberikan kepada mereka, yaittberupa
ilmu yang mereka sembunyikan. Sebagaimana firman Allah iW :

4,);i;$retiwb "Mereka ?nerasd send.ng dengan ilmu yang ada

pada rnerekd." (QS. Ghafir [40]: 83)

Lafazhyangpetama lebih tepat karena sesuai dengan tilawah yang
masyhur. Meskipun demikian lafazhyangsatu lagi merupakan qiraah

as-Sulami dan Sa'id bin Jubair. Mengikuti qiraah yangmasyhur lebih
utama apalagi sesuai dengan tafsir Ibnu Abbas.

Kita.b LXV:ArTafdtr {,ffi.



Perkataan: [( 3K-Jri],]efli u,:'ni tJ t$b ,o6 Gr V pl "Lrl,,,
Ibnu Abbas membaca ayat:'Dan (ingatlab), ketika Allah mmgambil janj,i

dari orang-ordng ydng tekh diberi Kitutb.' " Keterangan ini mengisyaratkan

bahwa orang-orang yang Allah kabarkan dalam ayatyangditanyakarL
kepada Ibnu Abbas adalah orang-oi:ang yang sama seperti disebutkarL

dalam ayat sebelumnya. Selain itu, juga mengisyaratkan bahwasany:r

Allah mencela perbuatan mereka menyembunyikan ilmu, padahal
mereka diperintahkan untuk menielaskannya kepada manusia, darr

mengancam mereka dengan siksaarr karena perbuatan itu.

Dalam riwayat Muhammad bin Tsaur tersebut tercantum:

*t r&; rU)t 
'AL.fiF\ 

i':3u3 k'u iv,cV,il itli tr

(( .+l JiI,\-'i4'bY: r>v -v'*;;)(.5;jl
"Ibnu Abbas berkata: 'Allah yang M,rha Terpuji berfirman dalam Taurat
bahwa Islam adalah agama Allah yarg telah ditetapkan-Nya atas

hamba-hamba-Nya dan bahwasanya Muhammad adalah utusan A11ah."'

Isi pertanyaanyangditanyakan }{abi ffi kepada orang-orang Yahudi
belum saya temukan secara terperinci. Ada pendapat mengatakan
bahwa beliau menanyakan kepada rnereka tentang ciri-ciri beliau yania

mereka ketahui dalam kitab merelia secara jelas. Tetapi orang-orang
Yahudi memberitahukan kepada beliau secara global.

Abdurrazzaq meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Jubair tentanil
firman Allah W 

' 
( :;f*$ nWl345Y " Hendaklah hamu benar.benar

menerangkannya (isi Kitab itu) kEnda manusia, dan janganlah hamu
menyembunyikannya" (QS. Ali 'Imr:rn l3l:187), Sa'id bin Jubair berkata:
"Yaitu tentang Muhammad."

Juga mengenai firman Allah W 
' 
( 15145;;i-} "Bahroa ordnglan7

gembira dcngan apdyd.ngtelah merel:a kerjakan" (QS.Ali'Imran [3]: 188),

,## Bab l6: 'Jangan aekali-kali kamu nungira ..." (QS. Ali'Imran [3]: 188)



Sa'id bin Jubair berkata: "Yaitu menyembunyikan keterangan tentang

Muhammad."

Serta mengenai firman Allah: 4ij6.{(,bae 6l"Don mereha suha

dipuji aus perbuatanydngtidak mqeka lahukan" (QS. Ali'Imran [3]: 188),

Sa'id bin Jubair berkata: "Yaitu ucapan mereka: 'Kami berada di atas

agama Ibrahim.'"

-r-r"*g.:.--l*\r-
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" Sesungguhnyo ololom penciptson
longit dun bumf'

(QS.Ali Imran [3]:190)

L_11 "'4.6^ig ggai dL e!t-*"'r/! - \v
[tq. '.1!r* Jl]

* [;'r:;Jv#'t -tt €) G'r**rfr'"rL

*3 e i 6 e /,r *,i iL.; i#i,Jtl
,t3jLs;f '.t+ &", )) ,JE 6a@ utV il ,f
Ag \:J3 :q i'n* {fr 'C: i"*,aV iu\ J;:;, T'"$#

da a5lp'Jr* rffJr ,jL#'is 
"t' 

S' .ii3
{r{rfi ;-l't*"5;$:li,v41 +W 6*ti o.g1)1

ii, a:ti'";,lui, t|#. aill jat;p5@ 
f 
\i p

.u.7Ar i;s€"'"j,F:,i6
1e2 Dalam naskah lrey tenulis: dy.:!.
ler Dalam naskah @) ay^t ini diiempurnakan: { .iiii J;\,/5 r:(!li Strl4;lj>.

t0'11

.ffi,,' Bab 17: "Seaunggubnya?alam penciptaa.n langit..." (QS. AA'Imran [3J: 190)



4569. Sa'id bin Abu Maryam meriwayatkankepada kami, ia berkata:
Muhammad bin Ja'far mengabarkan kepada kami: Syarik bin
Abdullah bin Abu Namr mengabarkan kepadaku, dari Kuraib, dari
Ibnu Abbas e{f,, ia berkata: "Suatu ketika aku bermalam di rumah
bibiku Maimunah. Aku mendengar Rasulullah ffi berbincang-bincang
bersama istrinya sesaat. Kemudian beliau tidur. Tatkala tiba waktu
sepertiga malam terakhir, beliau duduk dan melihat ke langit lalu
beliau membaca: 'sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan
pergdntidn malam dan siangterdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
ordngyang berakal.' (QS. Ali Imran [3]: 190) Kemudian beliau bangun,
lalu berwudhu dan bersiwak. Lalu mengerjakan shalat sebelas rakaat.
Kemudian Bilal mengumandangkan adzan,lalu beliau shalat dua rakaat.
Kemudian beliau keluar untuk shalat Shubuh."

JUDUL BAB

Perkataan: [( i;*ti o-6t1si da eAt] ,!_-p .-3\51 "Bab: Firman
Allah: 'Sesunggubnya dalam penciptaan langit dan bumi."' Al-Bukhari
menuturk arlny ahingga firman Allah: { .r{J-!' }. Selanjutnya, al-Bukhari
menyebutkan hadits Ibnu Abbas di rumah Maimunah yang
diketengahkannya secara ringkas. Penjelasan hadits ini telah disebutkan
dengan lengkap pada bab-bab tentang \flitir (hadits no.992).

Adapun terkait sebab turunnya ay^t t90 ini terdapat riwayatyang
disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dan ath-Thabrani dari jalurJa'far bin
Abul Mughirah, dari Sa'id binJubair, dari Ibnu Abbas: "Orang Quraisy
datang menemui orang Yahudi seraya bertanya: 'Apa saja mukjizat
yang dibawa oleh Musa?' Orang Yahudi berkata: 'Tongkat dan telapak
tangannya.' (Al-hadits), hingga perkataan: "Mereka berkata kepada

Nabi ffi: 'Buatlah bukit Shafa menjadi emas untuk kami. Lalu turunlah
ayatini."'Para perawi riwayat ath-Thabrani ini dinilai tsiqah, kecuali
al-Himmani karena sosoknya masih dipersoalkan. Al-Hasan bin Musa
meriwayatkan versi yang berbeda dengannya, ia meriw^yatkannya
dari Ya'qub, dari Ja'far, dari Sa'id secara mursal, dan riwayat inilah
yanglebih tepat.

KitabLXV:At-Tala?r I'(p



Kalaupun ke-mausbul-an sanad rLwayat di atas shahih, namun ia
masih mengandung kemusykilan. Sebab surah Ali'Imran ini tergolong
surah Madaniyah, sementara orang-orang Quraisy adalah penduduk
Makkah.

Menurut saya, ada kemungkinim pertanyaan mereka itu diajukan
setelah Nabi ffi hijr ah ke M adinah, terut am a pada saat berlan gsungny a

perjanjian damai.

,llrz-
--zV-

,m Bab l z: "scaunggubrrya oalam penciptaan langtr ..." @s. Aa 'Imran [iJ: 190)



" (Yqitu) orq ng - oro ng ys ng mengi ngot
Alloh sambil furdiri,

duduk otuu dolam keadoon berfuring, l

don mercko memikirkon tentong
pnciptaon langit dan bumf'

(QS. Ali'lmran [3]: 191)

e# &s $3; 61.^\ 6'fx-'"-r\ F v[ - \ 
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1eo Dalam naskah lrry tertulis: jW.itt.
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4570. Ali bin Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Abdurrahman bin Mahdi meriwa',ratkan kepada kami, dari Malik bln
Anas, dari Makhramah bin Sulaimen,dariKuraib, dari Ibnu Abbas ,'iga,

ia berkata: "Suatu ketika aku merginap di rumah bibiku Maimunah.
Aku berkata: 'Sungguh aku akan nremperhatikan shalat Rasulullah Sft.
Bibiku itu memberi bantal kepada Rasulullah ffi dan beliau tid,rr
di bagian sisi ranjangyangpanjar,g. Setelah itu beliau bangun sera'ra

mengusap kantuk dari w ajahny a.

Kemudian beliau ffi membaca s:puluh ayat terakhir surah Ali'Imrrrn
hingga selesai. Kemudian beliau nrenuju ke kendi air yangdigantung.
Beliau mengambilnya, lalu berwudhu. Kemudian beliau mengerjak,rn

shalat. Maka aku pun bangun dar. melakukan seperti apayangbeli,ru
kerjakan. Kemudian aku berdiri di sisi beliau. Beliau meletakk,rn
tangannya di kepalaku, lalu rnemegang telinga kananku, lalu
memilinnya.

Rasulullah ffi shalat dua rakart, kemudian dua rakaat, kemudian
dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua
rakaat, kemudian beliau mengerj :rkan shalat'Witir. "

1e5 Dalam naskah 1r"y tertulis: L;.

ffi Bal l8: '(Yaitu) orang-orang yang mzq,tngas lLab ..." @5. AA 'Imran [iJ: t9l)



JUDUT

Perkaraan: [ai{r 4 A}4 &j $;i; t1*.'i'1 'oj!i-'u.$\b ,-,6] "Bab:

'(Yoitr) orang-orangyd.ng rnengingat Allab sambil berdiri, duduk atau

dalam keadaan berbaring....'" Pada bab ini al-Bukhari mencantumkan

hadits Ibnu Abbas dari jalur yang lain dari Kuraib dengan redaksi

yang panjang. Faedah-faedah dari hadits ini juga telah saya sebutkan

sebelumnya (hadits no. 1135).

Disebutkan dalam rrwaryartini: ((f ;L o\*;T nTrjir; ir+qtlr"6yy
"Kemudian beliau membaca sepuluh ayat terakhir surah Ali 'Imran
hingga selesai." Karena itulah al-Bukhari membuat judul bab dengan

sebagian ayat tersebut.

Berdasark an riw ay at Ibnu Abbas pada bab sebelumny a dapat diambil
pelajaran bahwa Rasulullah M, mengawali bacaannya dari firman
Allah \H 

' 
( ,6*ti ,>.iAi * e4$ "Sesunggubnya dalam penciptaan

langit dan bumi." (QS.Ali'Imran [3]: 190)

.,Nt\
-/$tsz-
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"Yo Rabb komi,, sesungguhnyo
orong yong Engkau mosukkan ke dolom

Nerako, makd sungguh, Engkou telah
menghinokonf,yo, dun tidsk odo seorong
pnolong pun fugi orong yong zhalint''

(QS. AIi 'lmran [3]: 192)

{;fi3fi3vi *i 6 fi,;gj* v[ - \6\

ftrr :sl -o.e Ji] ( r\6 U'd,E\6

'u & & G :F \fr'^Lli,t +p G W 6"L
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e3#ii.e 6q 13in|#i *Vor +hr 

'"b';j *V
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,t4* g N5 k;6#W rit' Ji:4'5,t bt. 9;i;t,-#
W{;5 iJ$r i;,tr &:}a^sefp itt Jtliu,
# W'iqre'Kv ,*t J-*, yii,Lr'F,W,r'"ii)i

1e5 Dalam naskah 1.ry tenulis: L:s.

toY\

ffi Bal 19: 'Ta Rabb kami, detunggubnya on ng yang Engkau..." (eS. Ali 'Imran [1: lg2)



b etpr er;{r 3:Ati; i,*+ gt'n:y iitr
i,{s ur W *fui * ;tf\s p 6vb,)\ .{;
i*|eri I,';iiou _ri, i;gi F-;G'",ii;*3
, #?r,rw ;qJ r iE :)a*w $t Jy,'€;,# ;L
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, i#1# ;X: t# i\36, b'*fAt i;v &'6FLbt'"i

-(#t;aL?'#
457L. Ali bin Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ma'an
bin Isa meriwayatkan kepada kami, dari Malik, dari Makhramah bin
Sulaiman, dari Kuraib maula Abdullah bin Abbas, bahwa Abdullah
bin Abbas mengabarkan kepad any a; Bahwasan ny a ia pernah men ginap
di rumah Maimunah, istri Nabi M-i^ adalah bibinya-ia berkata:
Maka aku berbaring sisi lebar dari bantal, sedangkan Rasulullah ffi
dan keluarganya tidur di sisi panjangdari bantal. Rasulull^h M tidur
hingga pertengahan malam, mendekati atau melewatinya sedikit.
Kemudian Rasulullah ffi bangun dan duduk seraya mengusap kantuk
dari wajahnya dengan tangannya. Kemudian beliau membaca sepuluh
ayat terakhir surah Ali 'Imran. Lalu beliau bangkit menuju ke kendi
air yang digantung. Beliau berwudhu darinya dan menyempurnakan
wudhunya. Kemudian berdiri mengerjakan shalat. Aku pun bangun dan
mengerjakan seperti apayarLgbeliau kerjakan. Kemudian aku pun ikut
berdiri di sisi beliau. Lantas beliau meletakkan tangan kanannya di atas

kepalaku, lalu beliau memegang telinga kananku dan memilinnya.

D7 Dalam naskah 1.ey tertulis: 6r.
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Beliau lalu shalat dua rakaat, kenrudian dua rakaat, kemudian du,r

rakaat, kemudian dua rakaat, kenrudian dua rakaaq kemudian dua

rakaat. Setelah itu, beliau ffi mer..gerjakan shalat \7itir. Kemudian
beliau berbaring kembali hingga datang senran muadzin. Kemudian
bangun dan mengerjakan shalat dua rakaat ringan, lalu keluar untuli
melaksanakan shalat Shubuh. "

Perkataan zf["i"{Alfi56i yi;: iti?j$'..-,til "Bab: 'Ya Rabb Kami,
sesungguhnya ord.ng yang Engkau ruasukkan ke dalam Neraka, makct

sungguh, Engkau telah mengbinak,mnlr.' (QS. Ali'Imran l3): 792)."

Pada bab ini al-Bukhari mencantunrkan hadits Ibnu Abbas yang telah
disebutkan sebelumnya. Tidak ad:r perbedaan dengan riwayat yang
sebelumnya selain perubahan nama guru dari guru al-Bukhari yan$
meriwayatkan hadits ini, dan redaksi hadits bab ini lebih lengkap dari
y^ngsebelumnya.

Disebutkan dalam naskah riwayatal-Ashili di sini: tqr#r q*'Ei:1,
"Beliau meraih tanganku yang kanan." Ini adalah kekeliruant fang
benar adalah t t.,;'i! l i"t.linia klnanJ r.r, " seb agaim ana y angdisebutkan
dalam riw ay at-riw ay at lainnya.

<\$2, -1,..--4i:iF-

m Bab 19: 'Ya Rabb kami deaunggubnya orang yang Engkau..." (QS. Ati'Imran [JJ: 192)



"Yo Rabb komi, sesungguhnyo komi
mendengor orong yong menyeru

kepodo imon" (QS. AIi 'lmran [3]:193)
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1e8 Dalam naskah 1,;1 ditambahkan: at.
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4572. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, ia berkata: dari
Malik, dari Makhramah bin Sulaiman, dari Kuraib maula Ibnu Abbas,
bahwa Ibnu Abbas q€9, mengabarkan kepadanya, bahwasanya irt
pernah menginap di rumah Maimur.ah, istri Nabi M,i^adalah bibinya.
Ibnu Abbas menuturkan: "Aku berbaring di bantal bagian sisi lebar,
sedangkan Rasulullah ffidan istrinya tidur di bantal bagian sisi panjang.

Rasulullah ffi tidur, hingga sampai pertengahan malam, mendekatinyrr
atau sedikit melewatinya. Kemudian Rasulullah ffi bangun serayrr

mengusap kantuk dari wajahnya de ngan tangannya. Kemudian beliau
membaca sepuluh ayatyatgterakh. r dari surah Ali 'Imran. Kemudian
beliau bangun menuju kendi air yang digantung. Beliau berwudhu
darinya, dan menyempurnakan wudhunya. Kemudian beliau berdiri
mengerjakan shalat."

Ibnu Abbas melanjutkan: "Maka. aku pun bangun dan mengerjakan
seperti 

^pay^ngbeliau 
kerjakan. Kemudian aku berdiri di sisi beliau.

Maka beliau meletakkan tangannyadi kepalaku dan memegang telingrr

kananku, lalu memilinnya. Beliau shalat dua rakaat, kemudian du,r

rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat,
kemudian dua rakaat, kemudian beliau mengerjakan shalat \)flitir.

,ffi,;, Bab 20: 'Ta Ra^bb kami, detunggultnya kami mzn?engar..." @5. AA'Imran [5J: 191)



Setelah selesai, beliau berbaring kembali hingga datang seruan
muadzin. Kemudian beliau shalat dua rakaat ringan, lalu keluar untuk
mengerjakan shalat Shubuh."

JUDUL BAB

Perkataan: tq{r( !-), ,s2G-{,!lt$"Giq; }'vU "Bab: 'Ya Rabb
Kami, sesungguhnya hami mmdengar orangydngrnenyeru hepada iman
...."'Pada hadits ini al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas dari
gurunya yanglain, dari Malik. Di sini al-Bukhari juga menuturkanrlya
secara lengkap.

,\i<..-vs?-
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b HWI,,W #-q;,1{n4b,otp;r Jt3

#rui f ,.,{i)J- ?Jt u# qii,-.F'JLb .?+)11
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Ibnu Abbas mengatakan: Makna laf.azh J{,i4 yaitu sombong.
M akna laf azh \19 y aitu p oko k keh idu p an kal ian. Laf azh (il,a(-'ilh,
maksudnya hukum raiam bagi c,rang yang sudah menikah dan

hukum cambuk bagi yang belum menikah. Yang lainnya berkata:
Makna lafazh 4'& lS; ghyaitu rlua, tiga dan empat. Orang Arab
tidak memakai bentuk ini melebihi kata 1tij.

Perkataan, l,a.)l ;rB,Jt{I to4 - rL4| i 
-,iI "Surah An-Nisi'-Dengan

nama Allah Y*g Maha Pengasih, Maha Penyayane." I-Icapan Basmalah

tidak tercantum dalam selain naskah riwayat Abu Dzar.

Perkataan S3:i:i43{.":4b,o# oir j6t "Ibnu Abbas berkata:
' Makna lafazh 4 3{,": 4b y aitu somb on g. "' Atsar ini hanya disebutkan
dalam naskah riwayat al-Mustamli <lan al-Kusymihani.

ffi [4J Sun#An-Nit,i'



Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya secara rnausbul dengan sanad

y^ngshahih dari jalur Ibnu Juraij dari Atha dari Ibnu Abbas tentang
firman Allah W' ( -t-,t+ c ,'"{' "i t1i+. "Barang siapa ydng enggd.n

menyembah-Nya" (QS. An-NisA' [4]: 172),Ibnu Abbas mengatakan
bahwa lafazh G{1-;imaknanya yaitu sombong.

Ini adalah penafsiran yang aneh. Karena di dalam ayat tersebut kata

*fr- di-'atbaf-kan kepada ka:e;{' 'isehingga lahirnya kedua kata
ini memiliki makna yang berbeda. Tetapi mungkin juga diarahkan
kepada makna taukid (penekanan).

Sementara ath-Thabari berkata: "Makna r{'rJi-yaitu -!! (enggan)."

Lalu ath-Thabari menyebutkan sanadnya dari Qatadah, ia berkata:
"Maknany a y aiat tidak suka. "

Az-Zajjal berkata: "W azan laf.azh,);' -::i- adalah,JrX*\ yaitu dari
kata ..iKj.l \, artiny akesombongan. Maksudnya menepis kesombongan
dari diri Isa. Salah satu bentuk penggunaar,nya, yaitu apabila aku
menghalangi seseorang menghalangi air mata mengalir ke atas pipi,
maka dikatakan' er-y! y'"A,3';a.

Perkataan z lrL-,:^ttL :y'Artr 6!!!l "Mak nalaf azh\1\9 yaitupokok
kehidupan kalian." Demikian Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya
secara mausbul dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas.

Ath-Thabari meriwayatkannya secara mausbul dari jalur ini juga

denganlaf azhz(1"g-:fi Kg;,1,F*t;rilXr|il;\"Dan janganlabkamu

serahkan kepada orang ydng belum sernpurnd akalnya, barta (mereka

ydng ada dalam kekuasaan) kamu yang dijadikan Allah sebagai pokok

kebidupan" (QS.An-NisA' [4]: 5), Ibnu Abbas berkata: "Maksudnya
pokok kehidupan kalian. Allah W berfirman:'Janganlab kamu sengaja

mengambil barta yang Allab jadikan sebagai penghidupan bagimu, lalu
kamu berikan kepada istrimu atdu yang selainnya."'

Firman Allah: (116_F dibaca menurut versi qiraah yang masyhur
dengan huruf yd, menggantikan huruf a)dwu. Akan tetapi keduanya
((g-atau pun tJ;g) memiliki makna yangsama.
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Abu Ubaidah berkata: "Dikatakan: i;\tq dan'{riig. Aslinyr
dengan huruf z!)A'u)u) lantas mereka menggantinya menjadi huruf y,z

karena qaf di-kasrah-kan." Sebagian pensyarah kitab Shahih al-Bukhari
mengatakan: "Karena itulah al-Bukhari mengetengahkannya dengan

bentuk aslinya YV."

Menurut saya, sebe narrLya hal itu tidak perlu, karena sebenarny,r

al-Bukhari menukil lafazh ini dari Ibnu Abbas, sementara kedu,r

lafazh ini telah diriwayatkan darinya.

Ada pendapat mengatakan bahwa ini adalah qiraah Ibnu Umar,
maksud sayalafazhdengan huruf TUd.r.t)u tersebut. Dalam qiraah yang
masyhur dari penduduk Madinah, kata ini dibaca juga: 11t1!)), yaitu
tanpa huruf alif. Dalam qiraah-qiraah yang janggal (syadz), kata ini
juga dibaca dengan versi yang lainr..ya.

Abu Dzar al-Harawi berkata: "Perkataan:'r-=1t9 disebutkan di sini
sebagai penafsiran bagi firman Allah W ' { 

t1g_} berdasarkan qiraa}r

yanglain."

Dan dalam hal ini perlu saya kat,rkan bahwa jawabannya adadalarrr

perkataan Abu Ubaidah di atas.

Perkataant tar.,j 't?t 3l1; ii r;:b riX; a+sr ,;{ ( '$; tC;i5}l
"Makna lafazh'E|ac; *'i^itu iu^,'iis d; ;;d-orr'g Arab tidalr
memakai bentuk ini melebihi kata LV.'r:'Demikian tercantum dalanr

naskah iwayat Abu Dzar. Hal ini menyebabkan kesalahfahaman,
seakan-akan penafsiran ini adalah bt:rasal dari Ibnu Abbas juga, sepertl
yang sebelumnya. Adapun dalam naskah riwayat selain Abu Dzar'
disebutkan' t(Cll ;.J|Fj61yy "Yang lain berkata: Makna lafazh u;:.,
dan seterusnya." Inilah kalimat ylrng benar. Karena penafsiran in:
tidak diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Penafsiran ini adalah penafsirar.
dari Abu Ubaidah, ia berkata: "Tiiak dibaca tanwin pada kata .r:r,,
karena kata ini berubah dari batasatnya. Sebab menunrt batasannya.
semestinya mereka mengatakan: 3jil. Demikian pula untuk kata.

LJG| dan'sri,karena kata aslinya &X dan ftji."

fr) [4J Surab An-Nidd'



Kemudian Abu Ubaidah menyenandungkan syair yang menguatkan
perkataannya. Lalu Abu Ubaidah berkata: "Orang Arab tidak memakai
bentuk ini melebihi kata 1U.r, hany^ seta al-Kumait merangkai:

S6.iu+..Jtrrl Jfi . (*t ;* sA-g ;s
Mereka tidak memandangtnu lambat hingga kamu
melampaui banyak orang dengan sepulub perkara."

Sampai disini perkataan Abu Ubaidah.

Ada pendapat mengatakan: "Bahkan bentuk ini masih dibolehkan
hingga kata u.\i (enam)." Ada lagi pendapat mengatakan: "Hingga
kata r\i-L (sepuluh)."

Al-Hariri berkata dalam kitab Durrab al-GbauTai.sh: "Al-Mutanabbi
keliru ketika dia mengatakan: ,E-i; ,-r\l;irfi sebab tidak pernah
didengar dalam bahasa Arab yang fasih selain LG;, i*, dan'$i.
Adapun yang diperselisihkan adalah mengenai kata,.r"[i hingga rLi-i. "

Dinukil riwayat dari Khalaf al-Ahmar bahwa ia melantunkan
sejumlah bait syair dari kata on\3 hingga )\-#.

Pakar bahasa yang lain berkata tentang lafazh-lafazh ma'dulab
(berpola tak lazim) ini, apakah terbatas padaapayangpernah didengar
dalam percakapan Arab atau boleh dijadikan qiyas bagi yang lain?
Dalam hal ini ada dua pendapat; pendapat yang masyhur adalah
penggunaannya terbatas pada apa yang pernah didengar dalam
percakapan Arab. Ibnul Hajib berkata: "Inilah pendapat yafigbenar.
Al-Bukhari menentukan dan membatasi lafazh ma'dulah ini dalam
kitab Sbahtb-nya." Demikian yang ia katakan.

Menurut saya, bait al-Kumait di atas dapat diarahkan kepada
pendapat yaflgkedua. Demikian pula perkataan penyair lain:

\$fi.,ii tri''Y)i * (f;i4Lqpu.\:i ,.4;b
*_

Kata kburnaas dibuat sEerti kata bentuk Absyami (Abdu Syam)
tujuannya agar kata'Sudis' tidak dapat diterapkan
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Lafazh-lafazh ma'dulah (berpola tak lazim) ini tidak digunakan
kecuali sebagai hhl sepenidalam ayar di atas. Atau sebagai sifat, seperr;i

pada firman A1lah \E , { "Srift;j|';,AAJ*"Makikatyangrnempunya'.i
sayap, masing-masing ada yang dua, tiga dan empdt." (QS. FAthir [35]: 1)

Atau sebag ai kbabar seperti dalanr sabda Nabi M, U&Jl1 ..,1JJl i\2 r;

"shalat malam itu dua rakaat dua rakaat."

Dalam kalimat ini tidak digunalran lafazh;[L atau pun a5X. Akan
tetapi menggunakan bentuk sepeni bentuk kata tunggal.

Kemudian, apakah boleh penllgunaan kata -r.ajl seperti bentul<
kata ;;>? Menurut bahasa yang [asih, tidak boleh. Ada pendapat
mengatakan: boleh. Demikian pulr untuk kata e-ii dan setenrsnya.

Adapun perkataan Abu Ubaidah: "sesungguhnya makna kata r;;
adalah ,;lili! (d"a)," merupakanlafazh y^ng diringkas. Sebenarny,r
makna kaa ,;. adalah d;ri! d;r1i! (dua-dua) dan tiga-tiga. Sepertiny,r
Abu Ubaidah tidak menjelaslian hal itu karena sudah masyhur, atarr

karena tidak berpendapat adapengulangan di dalamnya.

Penjelasan tentang jumlah wrnita yang boleh dinikahi akarr
disebutkan nanti di bagian awal KLtab "an-Nikih" (hadits no. 5089),

insya Allah W.

Perkataanr Lit''t;tV,4)) ilt & {W'#bl "rafazh W"&i
maksudnya, huklm rajambigi orar gi^ngsudah menikah dan hukum
cambuk bagi yang belum menikah." Kalimat penafsiran ini juga hanya
tercantum dalam naskah riwayat al-Mustamli dan al-Kusymihani.
Penafsiran ini adalah atsar dari Ibnu lt bbas juga yang diriwayatkan secarrr

mausbul oleh Abd bin Humaid dari Ibnu Abbas dengan sanad shahih,

Muslim danpara penulis kitab as-Sunan meriwayatkan dari haditr;
Ubadah bin ash-Shamit bahwasanya Rasulullah ffi bersabda:

'aiV &#U #t5,fu",1 iut,tr i,;F bri ll
(( .L',)Y,i:U :-t- ;3lu ,' AY,,?v r\ i".. l.JJ >2 ).i J | .-/ J

ffib [4J Surab An-Nitd'



"Ambillah dariku, sungguh Allah tidak memberi jalanbagi mereka:
'Perawan dan perjaka yang berzina, maka hukumannya dicambuk
seratus kali dan diasingkan satu tahun. '\trflanita yang sudah menikah
yangberzina dengan lelaki y^ngsudah menikah, maka hukumannya
dicambuk seratus kali dan dirajam."'

Maksudnya, hadits ini mengisyaratkan kepada firman Allah tH:
$,W3l'i;t $Z-5 L';:i #;-gy "sampai mereka rnenemui ajalnya,
atau sarnpaiAllah memberi jalan lain kepadanya." (QS.An-NisA'[a]: 15)

Sementara itu, ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas,

ia berkata: *Ketika diturunkan surah An-NisA', Rasulullah ffi bersabda:

(( .rElJt i:i ix ,*51 
.i 

11

"Tidak ada hukuman kurungan setelah (diturunkan hukum dalam)

surah An-Nisi'."

Nanti akan disebutkan bahasan mengenai penggabungan hukuman
cambuk dengan hukuman rajam bagi pezinayang sudah menikah
dalam Kitab "al-Hud0d" (hadits no. 6812), insya Allab vW .

-4y:----lj\--
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" Don jiko komu khowatir
tidok okon mompu berloku odil

terhadop (hok-hok) percmpuon yotim
(bilomono kamu menikohinya)'

(QS.An-Nis6' [a]:3)

[r,,1,*iJr] "'{ #r AVi$i *;tj } *[ - I

dA ;;t,yflLi+ vTLi e;# A$ L'*l,lL
5f ; v1{sg'e-is,v e *i J;")9,iiu+ 6;i,trv
\iU)6V:\'ie6 3V:,\,e,9.i3 I*;ii gr( \1,
$1'& ot'b # t$$ U,t rrr3.! td H tS *
.i *J I 4t G'ai-:4 tr \S', JC l;:;r'i 4 A, AW

.K{.Yq
4573.Ibrahim bin Musa meriwa.ratkan kepada kami, ia berkata:
Hisyam mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, ia berkata:
Hisyam bin Urwah mengabarkan kepadaku, dari Ayahnya, dari
Aisyah ,€k, , bahwa dahulu ada seorang laki-laki memelihara seorang

lee Dalam naskah 1.r"y ditambahk an 4 it4i'i & it i'ci)gi6l.
2@ Dalam naskah 1;y tenulis: ;o.

t0vr

ffi Ba"b 1: "Dan jiia kamu kbasatb tEak akar, ma.mpu..." @5. An-NidA' [4J:5)



wanita yatim,lalu ia menikahinya.'Wanita itu memiliki pohon kurma
dan ia menahan wanita itu karena hartatersebut. Padahal sebenarnya ia
tidak mencintai wanita itu. Maka turunlah berkenaan dengannyaayati
"Dan jika kamu kbawatir tidah, ah,an mampu berlaku adil terhadap ftak-
hak) perempuan yatim Bilamana kamu menikabinya)." Aku mengira
Hisyam berkata: "'Wanita itu berkongsi dengannya dalam kepemilikan
pohon kurma dan dalam hartanya."

201 Dalam dua naskah 1ra1 dan lgry rertulis: [ss.
202 Dalam naskah (,i) tenulis: Y) eUl:6c.

,f AELV:L+i,I * G*?t'rb*'C,*
i:* *A,JE gl+a ;;t,f -*|rS,i 

dG F #
*;trp ,;w +iit ,JS F as-tL $7'81 ;31 J;
|p'a;irt r;,;,,,#.ir ti t*,Jr\n .4 ffi AW$i
l#itS \s. ) riv i;4 dE G'e# W r G
Jr\i+t#Wt'& G y;:- a1 #",Wf, li6:
tL;;&i{;*UO- aI *W,i1& ra},i u

vs1.tI 5$t \et'i,L)t G w JrJ d tfuS ifi
'A,f: rl .tt d,iti ,t'rp J6.'"*Yy r\41 ;y i +vY
firr Jgfu,qYl r.',&:$ie$ty" $lJ-r-,)lffil otiJl

G Jw )irt J;j,,;,1jvsi6 *";.!f|dfrS'ry
,#r # €)Li r,L, 4",$;# 6 S#itb s)i XT

loVt
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VSr." rltt#,o.16 ,r)V)l:d\3f 'a)tj 3H iF
, b U!'ig,ru#l ;q ue 4w: tY G \bi,y,y

.rr du+JL dtxl +>1#t" t\L';# v*:,FI n
4574. Abdul Azizbin Abdullah meriwayatkan kepadaku, ia berkater:

Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan k:pada kami, dari Shalih bin Kaisan,

dari Ibnu Syihab, ia berkata: Urwah bin az-Zubair mengabarkan
kepadaku bahwasanya Labertanyt kepada Aisyah mengenai firma;r
Allah W: "Dan jika kamu khauarir tidak akan nw,rnpu berlaku adi:.l

terbadap ftah-hak) perernputtn yatiin (bilamana kamu menikabinya)."
(QS. An-NisA' [4]: 3). Aisyah qg], berkata: "'$U'ahai anak saudara

perempuanku, yang dimaksud adalah seorang gadis yatim yang berada

di bawah pemeliharaan walinya, cLan ia berkongsi dengannya dalanr
kepemilikan harta. Lalu walinya merasa takjub dengan harta da:r

kecantikannya, hingga ia ingin menikahinya. Tetapi tanpaberbuat ad:rl

dalam memberikan maharnya, Ialu memberinya seperti yang diberika:r
oleh orang selainnya. Maka mere ka pun dilarang untuk menikah.i
gadis-gadis (yatim) itu kecuali jika berbuat adil kepada mereka, da:r

memberikan kepada mereka sebaik baik nilai mahar yang biasa mereka

terima. Akhirnya mereka diperinta.hkan untuk menikahi wanita yang
baik selain anak-anak gadis yatim itu."

Urwah berkata: "Selanjutnya llisyah berkata: 'Kemudian orant;-
orang datang meminta f.atwa kepacla Rasulullah ffi setelah tunrn ayat
tersebut, Ialu Allah W menurunkan ayatz'Dan mereka memintafatw,z.

kepadamu tentdng perempuan.' (QS. An-Nisi' l4lt 127)

Aisyah berkata: "sedangkan firraan Allah W dalam ayatyanglairl:
' Sedang hamu ingin mmikahi merekr,',.' (QS. An-Nisi' [4]: 127) Maksudny:r:
ketika seseorang di antara kalian tidak ingin menikahi anak yatim
yangia pelihara karena hananya s,:dikit dan kecantikannya kurang."
Aisyah berkata: "Maka mereka dil:trang untuk menikahi wanita yang

ffi Bab l:'Dan ji,(a karut kbawatir t2ak akaa mampu..." (QS. An-NilA' [aJ: i)



mereka sukai karena faktor hartadan kecantikan gadis-gadis yatim itu
kecuali jika berlaku adil. (Larangan itu) dikarenakan keengganan
mereka menikahi gadis-gadis yatim yangsedikit hartanya dan kurang
kecantikannya."

Perkataan: [( #AW<f 'F+otj] '..r[] "Bab: 'Dan jika kamu
khaa,tatir tidak akan rndrnpu berlaku adil terhadap (hah-hale) perempuan

yatim Bilamana kamu menikahinyd).'" Judul bab ini tidak tercantum
dalam naskah riwayat selain Abu Dzar. Makna firman Allah 4*Y
yaitu kalian mengira. Makna firman Allah (...!,ib yaitu kalian
berbuat adil. Asal katanya Ei\. Dikatakan r -.5, jika ia berbuat aniaya
dan r' li jika dia berlaku adil.

Ada pendapat mengatakan: "Huruf bamzahpada kata r:.if berfungsi
untuk makna negatif, yaitu menghilangkan perbuatan aniaya."
Inilah yang dirajihkan Ibnut Tin berdasarkan firman Allah tH :

4;'14 J%i'&ib "Yang demihian itu, lebih adil di sisi Allah."
(QS. Al-Baqarah l2lt 282)

Karena w azarLpf ddr* bentuk mubalagbab menunrt penggunanan

y ang masyhur hany a berasal dari fi.' il dalam bentuk ts u lats i (terdiri atas

tiga huruf asli). Benar, as-Sirafi menukil riwayat pembolehan bentuk
ta'ajjub dengan menggunakan f il ruba'i ftata kerja yang terdiri atas

empat h,l*0. Sedangkan ulama yang lainnya menukil riwayat bahwa
kata vi\ memang memiliki makna yangsaling berlawanan kategori.
Wallhhu a'lam.

,&tADlTs,

Hadits (no.4573)z

Perkataan: tfti+ v'#\l "Hisyam mengabarkan kepada kami."
Ia adalah Hisyam bin Yusuf. Bentuk sanad ini termasuk jenis sanad

yang sangat jeli, yaitu Ibnu Juralj dari Hisyam.

Kitab LXV: At-Ta/dtr

',m



Adapun Hisyam yang disebutkrm di rentetan perawi teratas adalah

Hisyam bin Urwah, sedangkan Hisyam yangdisebutkan di rentetan
perawi terbawah adalah Hisyam bin Yusuf.

Perkataan z tr<tKiW-'i CS :i:-.5!ii "Brh*a dahulu ada seorang

laki-laki memelihara seorang wanita y^tim,lalu dia menikahinya."
Demikian dikatakan oleh Hisyam dari Ibnu Juraij. Redaksi kalima.t
ini menimbulkan kesalahpahaman bahwa ayat ini turun berkenaa:n

dengan orang tertentu. Adapun dalrm riwayatyangsudah dikenal dari
Hisyam bin Urwah bahwa redaksi ini bersifat umum.

Al-Isma'ili juga meriwayatkannya dari jalur H^jj^j bin Muhamma,J
dari Ibnu Juraij dengan lafazh:,1p1 i.-b.ir l-.,b 3H.J-JI j *-'rji,y
"Ayat ini turun berkenaan dengan sEotrt g laki-laki yangmemelih-ara
gadis yatim...." Demikian disebu:kan oleh al-Bukhari dalam hadits
setelah ini, dari jalur Ibnu Hisyam, dari Urwah.

Di dalam riwayat tersebut ada hal lain yang dicermati a1-Isma'il:1,

yaitu perkataan: u4e6:,r.i 6gt slLQ oKjll "'Wanita itu memiliki poho:r
kurma dan laki-laki itu menahannya karenaharta tersebut." Sebair

riwayat yan1 ini turun berkenaan dengan wanita yarLg tidak ingi:r
dinikahi oleh laki-laki tersebut. Adapun wanita yan1 ingin dinikahi
olehnya, maka ia adalah wanita yarg lelaki itu takjub karena harta dan

kecantikannya, sehin gga ia t ak mau menikahk anny 
^ 

den gan lelaki lair,,
dan ingin menikahinya dengan mahar di bawah standar.

Dalam riwayat Ibnu Syihab setelah riwayat ini disebutkan tentang
kisah kedua lelaki ini sekaligus.

Adapun riwayat Hajjaj bin Muhammad tidak mengandung
pertentangan seperti dalam riwa,rat ini. Di dalamnya disebutkan:
"Ayat ini turun berkenaan dengan lelaki yang memelihara gadis yatinl
yangberharta ...." Demikian al-Bu khari meriwayatkannya di bagian

akhir Bab "Tafsir Surah An-NisA"' ini, dari jalur Abu Usamah; juga

dalam Kitab "an-NikAh" darijalur Waki', keduanya dari Hisyam.

Perkataan: t,!ii] "Pohon kurma." Dibaca dengan mem-fathah-katt
huruf 'ain dan men-suhun-kan hrrruf dzal, artinya pohon kurma.

{ffi*, Bab l: 'Dan jika kamu kbawatir tEak aka,t mnmpu..." @5. An-Niaa' [4J:3)



Apabila dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf dzal, artinya tangkai dan

tandan. Maksudnya tandan pohon kurma. Seperti bagi pohon anggur

disebut 'riiL. Adapun yang dimaksud dalam riwayat ini adalah definisi
yangpertama. Anehnya, ad-Dawudi justru menafsirkan kata al-adzq

dalam hadits Aisyah ini dengan kebun kurma.

Perkataan 2 l*,i('! 6K1l "Dan ia menahan wanita itu karena

harta tersebut." Yaitu, karena sebab tersebut. Dalam naskah riwayat
al-Kusymihani disebutkan dengan laf azh: (#, b.r,#n.

Perkataan: ;eiiir ,4i e'a*:446,i6 '+\"Aku mengira Hisyam
berkata: ''\trflanita itu berkongsi dengannya dalam kepemilikan pohon
kurma." Keraguan ini berasal dari Hisyam bin Yusuf. Kalimat ini
disebutkan secara jelas dan tanpa keraguan dalam riwayat Abu Usamah,

dengan lafazh: "Ia adalah seorang lelaki yangmemelihara gadis yatim
sedangkan ia adalah walinya dan kongsinya dalam kepemilikanharta
hingga dalam kepemilikan pohon kurma. Lalu ia ingin menikahi gadis

yatimitu, dan tidak ingin menikahkannyadengan lelaki lain sehingga

nantinya akan berkongsi dengannya dalam kepemilikanharta. Karena
itu, ia menghalang-halangi gadis yatim tersebut. Maka mereka pun
dilarang melakukan itu."

Adapun riwayat Ibnu Syihab mencakup kisah kedua jenis lelaki
di atas sekaligus, dan riwayat tersebut telah saya singgung pada Kitab
"a1-'\UflashAyi" dari riwayat Syu'aib dari Ibnu Syihab.

Hadits (no.4574)z

Perkataan: 1i:.ij 11 "Gadis y atim." Yaitu yang ditinggal mati ay ahny a.

Perkataan: [qj f e] "Dalam asuhan walinya." Yaitu yang
bertugas mengunrs i hartany a.

Perkataanz l\4i'.t-io ,i 4 31 il "Tanpa berbuat adil dalam
membe rikan maharn y a." D alam Kit ab " an-NikAh " dari riw ay at Uqail
dari Ibnu Syihab, redaksinya: 1(g\-tb b aSi3i --y;n "Dan ia ingin
mengurangi maharnya."
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Perkataantli;ti$ V b$d"Lalu memberinya seperti yang
diberikan orang selainnya." Kalirrat ini di-'atbaf-kan kepada ma'mul
kata r)a., artinya: ia ingin menikahinyatanp^ memberikannya mahe.r

seperti yang diberikan lelaki lain. Maksudnya lelaki lain yang ingin
menikahi gadis yatim itu. Ini ditunj:kkan dengan perkataan setelahnya:
"Maka mereka pun dilarang untuk nrenikahi gadis-gadis yatimitu kecuali
jika memberikan sebaik-baik nilai mahar yang biasa mereka terima."

Sebelumnya telah disebutkan Jalam Kitab "asy-Syirkah" (hadir;s

no.2494) dari riwayat Yunus dari lbnu Syihab dengan lafazh: "Tanpa
berbuat adil dalam memberikan nraharnya, lalu memberinya seperii
yangdiberikan oleh orang selainn'r'a."

Perkataan, l,yg rr:4t 6ts #u; \t t LSI ;:i rrtTl"Akhirnya merek a

diperintahkan untuk menikahi u'anita yang baik selain anak-anak
gadis yatim itu." Maksudnya deng;an mahar berapa pun yang kalian
sepakati. Penafsiran Aisyah ini djriwayatkan pula dari Ibnu Abba.s

dengan redaksi senrpa, sebagaimara diriwayatkan oleh ath-Thabari.

Sementara, diriwayatkan dari lrlujahid tentang kesesuaian urutan
konsekuensi firman Allah: 4 5:4' 'i & aVYii.t"tb "Maka nikabilab
perernpudn (lain) ydng kamu sen,tngi", dengan firman Allah i€ :

{ #{ie W<l'F+ o$$ "Dan jika bamu khautatir tidak akan mampu
berlaku adil terbadap ftak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu
rnenikahinyd)" (QS. An-NisA' l4):3',, sebuah penafsiran yang berbed:r.
Dan dalam hal ini, Mujahid berkata tentang makna firman Allah tffi :

{,:fjic \r#<1'&i!rb "Dan jika hamu khawatir tidak akan rnanxpa

berlaku adil terbadap (bak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu
menikabinya)," yaitu jika kalian khawatir tidak dapat berbuat adil
dalam hal harta anak yatim sehLngga kalian merasa berat untuk
mengurusinya dan kalian juga tidak ingin jatuh kepada berbuat zina,
maka nikahilah wanita lain yang kalian senangi."

Sedangkan menurut penafsira:r Aisyah, makna ayat ini adalatr:

Jika kalian khawatir tidak dapat berbuat adil dalam hal menikaL,i
anak yatim."

@:::, Bal l: 'Dan ji,(a kamu kbas,atb tEart akan mampu..." @5. An-NiaA' [4J: 3)



Perkataan: [i{6 ,j,v,;j}, jt51 "Urwah berkata: 'selanjutnya
Aisyah berkata." Riwayat ini di-'athaf-kan kepada sanad sebelumnya,
meskipun tidak disebutkan dengan huruf 'athaf.

Di dalam riwayat Uqail dan Syu'aib yang diisyaratkan di atas

disebutkan redaksi berikut: ((;UJl ,;iJjV,$v 56ll "Aisyah berkata:
'Lalu orang-orang meminta fatw a."'

Perkataan: t.i{r y* +l"Setelah tunrn ayat tersebut." Yaitu setelah

tunrnnya ayar ini dengan kisah ini. Dalam riwayat Uqail disebutkan
dengan lafazh: ttcl)i 1iill.

Perkataan:

'r;ii;h ,s"i r-T e ,)a )t)\ j$ ,4;.*j6 { ";'ai a.&fr31} ,airr jj.tit

l(btL'J J
"Lalu Allah \H menurunkan: 'Dan mereka memintafatua kepadamu

tentd.ng perempuan.' (QS. An-NisA' [4]: L27) Aisy ah berkata:'Sedangkan

firman Allah dalam ayatlain:'Sedang kamu ingin mengauini mereka."'

Demikian tercantum dalam riwayat Shalih. Padahal ayat ini bukan
pala ayat lain, tetapi masih pada ayat yang sama, yaitu firman Allah:

4 ;t4i,t6ifi3j$ "Dan mereka meminta fatuta kepadarnu tentang
peretnpuan." (QS. An-NisA' U): 127)

Disebutkan dalam riwayat Syu'aib dan Uqail gE : "Maka Allah
menurunkan ayat: 4 :)14i i,Jn#t ) hingga firman Allah w;j :

4"rr;*# J'r;ii;b."
Kemudian tampak bagi saya (pensyarah: Ibnu Hqar) bahwa ada

sesuatu yang hilang dalam riwayat al-Bukhari, yang menyebabkan
rcrjadiny a kekeliruan ini.

Disebutkan dalam Shahth Muslim dan riwayat al-Isma'ili serta

an-Nasa-i danlafazh hadits ini darinya, darijalur Ya'qub bin Ibrahim
bin Sa'ad dari ayahnya, dengan sanad bab ini, tentang masalah ini:
"Maka Allah W menurunkan ayat:

Kital LXV : At-Tafair ,...@



Ly; g+Y; "u*.?riii $,jat,26ij;i;_j *
'b;ii;'"e1 i{Y 3#}i^i di ";ei J"g-o-.^K.Ji g

{@...'#,K,tr
" Dan mereka meminta fatan kepadrtnu tentd.ng ?erernpud.n. Katakanlab :

' Allab membri fatwa kepadamu tmtang mereka, dan apa yang dibacakr;.n

kepadamu dalam al-Qur-an (uga memfatuakan) tsntang pdld perernPud'.n

yatim yang tidak kamu bqikan sesuatu (nas kawin) yang dxeupkan untuk
mereka, sedang h,amu ingin mmika,bi mereka....' " (QS. An-NisA' lal 127)

Allah menyebutkan tentang q'at pertama yan1 dibacakan kepacla

kalian dari a1-Qur-an, yaitu firman Allah:

{ @ {-"di'6 & aLv't;*(' #r a\rarfr<t|* tb Y

"DAn jika kamu h,bauatir tidak c',han mdrnpu berlaku adil terbadd,.p

(hak-hak) perernpudn yatim (bilamana kamu menikabinyd), maka
nikabilab perernpuan (ain) yang kamu senangi." (QS. An-NisA' [a]: 3)

Aisyah berkata: "sedangkan lirman Allah \ffi dalam ayat lain:
4'""1;{i 6'r;ij; \' Sedang k amu h rgin menikahi nrere ka', maksudny a,

ketika seseorang di antara kalian tidak ingin menikahi ...."

Demikianlah lafazh riwayat yang disebutkan oleh Muslim dari
jalur Yunus dari Ibnu Syihab.

Dan sebelumnya telah disebutkan juga riwayat dari al-Bukhari
dalam Kitab "asy-Syirkah" dari j:rlur Yunus dari Ibnu Syihab yang
disandingkan dengan jalur Shalih lrin Kaisan yangdisebutkan di sini.
Dengan keterangan ini jelaslah bahwa riwayat Shalih yangdisebutkan
dalam bab ini adayangdiringkas.

Ada pensyarah kitab ini terlalu rnemaksakan diri untuk menjelaskan
hal tersebut, ia berkata: "Makna pt:rkataan Aisyah: 'Dalam ayatlain,'
maksudnya ayat selanjutnya setelah firman Allah ur1 r 4./;+ot b."
Penjelasan kami di atas lebih terang dari ucapannya. Wallihu a'lam.

Bal I: "Dan ji*a karnu kbavatb tEak alun milnpu..." @5. An-Nian' [4J: i)



PE}ITITIG

Di dalam hal ini, al-Mizzi pada kitab karyanya, al-Atbraf sedikit

lengah sehingga tidak menyandarkan jalur ini, yaitu jalur Shalih dari
Ibnu Syihab, kepada Kitab "at-Tafsir". Ia hanya menyandarkannya
kepada Kitab "asy-Syirkah".

perkataan , p*1 F ?*i & q"ri;{; J 'r;ij;yl "'sed,ang kamu
ingin menikabi mereka.' Maksudnyayairu, ketika seseorang di antara
kalian tidak ingin menikahi anak yatim yang ia pelihara." Di dalam
penafsiran ini terdapat penegasan bagi salah satu dari dua kemungkinan
dalam firman Allah: 4'r;;j;b.Sebab kata ,1t, berubah maknanya
lantaran perbedaan huruf yang mengiringinya. Dikatakan: g eE2,
jika seseorang menginginkannya. Dikatakan: 'ob u, jika seseorang

tidak menginginkannya. Sebab firman Allah $.'6;ii;Y mengandung

kemungkinan penghapusan huruf G a:'av huruf dF.

Sa'id bin Jubair menafsirkan ayat ini berdasarkan kedua makna ini
sekaligus, ia berkata: "Ayat ini turun berkenaan dengan gadis yatim
yang berharta dan yangtidak berharta. "

Adapun penafsiran yang diriwayatkandari Aisyah di sini lebih jelas

meneran gkan bahw a ay at y ang p ertama diturunkan berken aan den gan

gadis yatim yang berharta. Sedangkanayat ini turun berkenaan dengan

gadis yatim yan1tiada berharta.

Perkataan: tfrll "Maka mereka dilarang." Maksudnya dilarang
menikahi gadis y^tim yang mereka senangi lantaran kecantikan dan

hartanya dikarenakan mereka enggan menikahi gadis yatim yang
sedikit harta dan kurang kecantikannya. Maka hendaknya ketika
menikahi kedua tipe gadis yatim tersebut, mereka harus sama-sama

diperlakukan secara adil.

Dalam hadits ini terdapat patokan mahar standar untuk gadis-gadis

yatim dalam asuhan walinya. Adapun wanita-wanita yang selainnya,

maka boleh dinikahi dengan mahar lebih rendah dari itu.

Kitab LXV:At-Tafdtr 'r:ff,



Hadits ini menunjukkan beberapa hal:

1) Seorang wali boleh menikahi wanita yangadadi bawah asuhannya.

Hanya saja hendaklah yang merangsungkan akadnya bukan dirin''ra

sendiri. Pembahasan lebih lanjuc dalam masalah ini akan dipaparkan

dalam Kitab "an-NikAh".

2) Bolehnya menikahi gadis-gadi,; kecil anak yatim sebelum baligh.
Karena setelah baligh gadis-ga,lis kecil ini tidak lagi disebut an;rk

yatim. Kecuali hanya sebagai ungkapan kondisi yangsebelumnya.
Bahasan mengenai permasalalLan ini akan disebutkan juga nanti
dalam Kitab "an-Nikih" (hadits no. 5140).

"rirZr.-=Nl-

'(ffi: Bab l: "Dan jikn kamu kbau,atir tiAak akan mampu..." (QS. An-Nita' [4J: 5)



" Don borong siop miskin,
moko fulehloh dio msksn horto itu

menurut cora yong ptut
Kemudio tt, o pobilo ko mu menyerahko n

hsrto itu kepodo meteko, moko hendoklo
komu odokon soki-sokf'

(QS. An-Nis6'[ ]: 6)

At"{I;-,(;y'+ifr\|9W *; i'( J'u} *[ - r
[r,,l.Jl]ir-11*{W'VV^"6"15

.rrfiir ;e t:t;,fr,\lii;t 4.6jfJF .fj3q: 4r;41h
Maknalaf azhtjt-uyaitu-i55t-)(dengan"bersegera).Laf .azhr:iAf sama
maknanya dengan \5ici, @azan-nya (iiii, dari kata ruilt (persiapan).
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203 Dalam naskah @, ayat ini disempurnakan hingga firman Allah: < (;6\8>.
2q Dalam naskah 1.r1 tenulis: J\-r dill.
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4575.Ishaq meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Numair
mengabarkan kepada kami: Hisyam meriwayatkan kepada kami, dari

Ayahnya, dari Aisyah .$r, mengenai firman Allah W:"Bard.ngsiaq,a

(di antara pemelihara itu) mampu, maka bendaklah dia menahan diri
(dari memakan barta anak ydtirn ,itu) dan barang siapa miskin, maha

boleblah dia makan harta itu menurut cdra yd.ngpd.tut", Aisyah berkata:

"Ayatini diturunkan berkenaan denganhanaanak yatim, jika waliny'a

seorang y^ngfaqir, maka ia boleh memakan dari hana anak yatim itu
selama masih mengelolanya denga n cara yangpatut."

.r l il

JT'DUL BAB

Perkataan: l4'*ii\\'S$qri ;''(JiY '',61 "Bab: 'Dan barang siap,a

miskin, maka bolehlah dia makan barta itu menurut cara yang patut.'
(QS. An-NisA' [4]: 5)." Al-Bukhari m enuturk anrlya hingga firman Allah:
(li;F.

Perkataanz li5:>t){ fri;}l "Mekna lafazh [ta yaitu ii$ (dengan

bersegera)." Ini adalah penafsiran bagi kalimat di awal ayat yang
dijadikan al-Bukhari sebagai juduJ bab. Mengenai firman Allah uj, :

45\416vyGBU{1\ "Dan jangantah kamu memakannya ftarta anak

yatim) melebibi batas kepatutan d.an (janganlah kamu) tergesa-gesa

(menyerahkannya)" (QS. An-NisA'[4]: 6), Abu Ubaidah berkata: "Makria
Iafazh.ip)l yaitu .t$)l (berlebiJr-lebihan). Makna lafazh Yr\a yaitu
"jit! (dengan bersegera)."

Sepertinya Abu Ubaidah menafsirkan bentuk mashdar ini dengan

definisi yangpaling masyhur. Dar disebutkan di dalam bahasa Arab:
i;:V: 5 li, .ljiq, artiny a yaitu j ika rku bersegera dan bergegas.

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari
Ibnu Abbas, ia berkata: ((4u ;#S * W * A a:.,rVS rbl\jt "6U r;,:))"Maksudnya memakanharta anak yatim dan bersegera sebelum ia
baligh sehingga ia terhalang dari hrrta itu."

)

,(ffiJ Bab 2: "Dan barang aLtpa mitkin, marta bllcblalr Ob makan ..." @5. An-Nitd' [4J: 6)



Perkataan: [;uiit 'VLGi.63Gf 4(T$] "Lafazh \5iGi sama

maknanya dengan u3iii yaiat Toctzdn i:i;Sidari kata ,ttjt (persiapan)."

Demikian tercantum dalam naskah riwayat mayoritas perawi. Ini
adalah penafsiran Abu Ubaidah. Dalam naskah riwayat AbuDzar
dari al-Kusymihani disebutkan : "Makn a laf.ezh [3 1iI adalah r'j\-f;;I. "

Lafazh yangpertama lebih tepat. Maksudny a, Laf.azh [i!ii dan [3Gi
bermakna sama, sebab segala sesuatu yang tersedia adalah sesuatu yang
telah dipersiapkan sebelumnya.

,PENTIH,G ', ,

Perkataan di atas diletakkan di sini secara keliru oleh sebagian

penyalin kitab Sbabtb al-Bukharl. Sebenarnya tempat bagi kalimat
ini adalah bab setelah ini sebelum Bab 6: "Tidak Boleh Bagi Kalian
Mewarisi Kaum'Wanita Dengan Terpaksa."

HADlTS

Perkataan: t.j6-,1 C'i;l "Ishaq meriwayatkan kepadaku." Ia
adalah Ishaq bin Rahawaih. Adapun Abu Nu'aim dalam al-Mustakhraj

meriwayatkannya dari jalur Ibnu Rahawaih, kemudian ia berkata:

"Al-Bukhari meriwayatkannya dari Ishaq bin Manshur."

Perkataan: [or;rr dE ,J] "Berkenaan dengan harta anak yatim."
Dalam naskah riwayat al-Kusymihani disebutkan' 11#t CtS ell
"Berkenaan dengan wali anak yatim." Yang dimaksud dengan wali
anak yatim di sini adalah orangyang dipercayakan mengelola hana
anak yatim itu dengan cara diwasiatkan atauyangsemisalnya.

Dhamir dalam kata 3\-f berdasarkan riwayatyangpertama merujuk
kepada orang yang mengelolaharta anak yatim melalui qarinah
al-maqam (posisi kata tersebut di dalam kalimat).

Disebutkan dalam Kitab "al-Buylr"' (hadits no. 2212) dari jalur
LJtsman bin Farqad dari Hisyam bin Urwah dengan lafazh:

Kitab LXV: At-Ta/air



iKol ,{Y e&j $L i*,sit ,-#t d\, euji ,,

((.'-i.jXj\t 
^+ ,fiW;

"Ayatini diturunkan berkenaan dengan wali anak yatim yang mengasuJr

dan mengelola harta anak yatim tt:rsebut. Jika ia seorang yangfaqir',
maka ia boleh memakan darihana tersebut dengan carayaflgpatut."

Dalam masalah ini terdapat satu hadits marfu', y^rg diriwayatkan
oleh Abu Dawud, an-Nasa-i, Ibnu Majah, serta Ibnu Khuzaimah,
Ibnul Jarud dan Ibnu Abi Hatim dari jalur Husain al-Muktib dari
Amr bin Syu'aib, dart ayahnya, d;.r:i kakeknya, ia berkata: "Seoran'g

lelaki datang kepada Nabi ffi seraya berkata:

,3Y 'i tlaa q;a 'OL,it;t ;y,*^tk ;r;lt JL trt ;V ll
(( .+.j3! 'ig r1)r J, j?Si,',&i €* ,A;

'sesungguhnya aku mengasuh seorang anak yatim yang memiliki harta..

Sedangkan aku tidak memiliki sesuatu apa pun. Apakah aku boleh
memakan sebagian dari hartanya?' .Nabi ffi bersabda:'Ya, dengan cara

yangpatut. "' Sanad riwayat ini kurrt.

Perkataanrl$A( S[ Jika walinya seorang yangfaqir." Ketentuarr
dari hadits ini adalah bahwa orangyangdibolehkan mengambil upah
dari harta anak yatim adalah orarlg yang disifati faqir. Saya sudah

menjelaskan masalah ini dalam Kitab "a1-'WashAyA" (hadits no.2765).

Ath-Thabari menyebutkan dari rs-Suddi: "Seorang yang mendengar
dari Ibnu Abbas renrang firman Attah W 

' {'eifr\'STb -o(Ji:b

'Dan barang siapa miskin, maka botleblab dia makan barta itu menurut
cardyangpatut' (QS. An-NisA'[4]: 6), mengabarkan kepadaku bahwa i,r
men gisyaratkan den gan uj un g-uj u r.,g jariny a.

Ath-Thabari meriwayatkan dari ialur Ikrimah: "Ia boleh mengambil
dari harta anak yatim itu untuk sesuatu yang dimakan tetapi tidatrr

boleh men gamb llny a untuk sesuatr r y ang dip akai. "

ffi Bal 2: 'Dan barang diapa mitkin, maka boieblah 1ia makan ..." (QS. An-NitA' [4J: 6)



Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ibrahim an-Nakha' i, lafazhnya:
"Ia boleh mengambil sekedar menghilangkan laparnya dan sekedar
menutupi auratnya."

Riwayat-riw ay at lainnya tentang perbedaan pendapat mengenai
tafsir 

^yat 
ini dari par.a ulama telah disebutkan sebelumnya dalam

Kitab "al-\WashAyA".

Sementara, al-Hasan bin Hayyi berkata: "Orang y^ngdiwasiatkan
oleh ayah si anak yatim itu boleh memakannya dengan cara yan1
patut. Adapun wakil dari hakim berhak mendapat gaji sehingga tidak
boleh memakannya sedikit pun."

Namun Rabi'ah memiliki pendapat yang ganjil, ia menjelaskan:
"Maksudnya adalah, memberi instruksi kepada para wali tentang
perlakuan mereka terhadap anak yatim. Jika sang wali tersebut adalah

seorang yangberharta, maka hendaklah ia melapangkan rezeki kepada

anak yatim. Jika ia seorang yang faqir, maka hendaklah ia berinfaq
sesuai kemampuanrLya." Ini adalah perkataan yangpaling tidak tepat
dari seluruh pendapat yang ada.

Dalam riw ayat yangdimiliki sebagian pensyarah kitab disebutkan
dengan redaksi sebagai berikut: "Firman Allah: 4'Jilfrfr$i'tpy.
Adapun yang sesuai dengan tilawah adalah: {itt;t), yaitu dengan huruf
'u)A't!,)u." Saya (Ibnu H{ar) sendiri belum pernah melihat dalam naskah

yarlgpernah saya temukan kecuali semuanya dengan huruf u)au)u.

r*ir.-t6r-
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" Don opabilo sewuku Wmbogion itu
hodir kerobol onuk-onokyotim don

orong-orong miskin'' (QS.An-Nis6' [ ]: 8)

ffiS 6;fi1j6'e:,-:dt ,ti{tb?[ - r
[A ,,LJt] e1t$t44fr$o

p*i'lt *!t l#v#i ;# G')3-irz'i;
u:V #1 *'$* 3t #t-iiJ' ,y 'oY& F
ffis iytilllfu, r; ig y rab'ouiicl d)
^4\i.+#a &:,13.*:X e,Jt3 { idS;. , J ) -J -

tit or . 0o ..cx!s #l ge +r_.,

4576. Ahmad bin Humaid meriv,ayatkan kepada kami, ia berkat,r:

Ubaidullah al-Asyja'i mengabark;rn kepada kami, dari Sufyan, dari
asy-Syaibani, dari Ikrimah, dari Ib:ru Abbas q€!r, terkait firman Allah:
"DAn apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak-anak yatim
dan orang-ordng miskin" (QS. An-NisA' [4]: 8), Ibnu Abbas berkat,r:
"Hukum dalam ayatini masih ber.aku dan tidak dihapus (mansukh),"

Riwayat ini dikuatkan secara mutaba'ah oleh Sa'id bin Jubair da::i

Ibnu Abbas.

205 Dalam naskah 1.ey tertulis: .rtu rjit.

toY'\

(@,, Bab 1: 'Dan apabila dewaktu pemlagian it,t ha?ir kerabat ..." (QS. An-NitA' [a]: S)



UTUI EAB

Perkataan: t^i'ir { '++frtifft6fri6!r11$i6ri;i } ,v[l
"Bab: 'Dan apabila seuaktu pembagian itu badir kerabat, anak-anak

yatim dan orang-ordng mish,in ...." Laf.azh .:[ "Bab" tidak tercantum
dalam selain naskah riwayat Abu Dzar.

Perkataan zly,- il 
",Jii\J,'t 

l "Ahmad bin Humaid meriwayatkan
kepada kami." Ia adalah seorang Quraisy berasal dari Kufah, ipar
Ubaidullah bin Musa. Ia dijuluki Dir Ummu Salamab (rumah lJmmu
Salamah). Disebut demikian karena ia mengumpulkan semua hadits
IJmmu Salamah dan menelusuri semua jalur riwayatnya.

Ibnu Adi berkata: "Ahmad bin Humaid memiliki hubungan dengan
(Jmmu Salamah (binti Ya'qub bin Salamah), yaitu istri dari Khalifah,
yangberjuluk as-Saffah (Abul Abbas as-Saffah). Oleh karena itulah ia
dijuluki demikian (Dar Ummu Salamah)."

Dalam hal ini al-Hakim melakukan kekeliruan, karena ia telah
berkata: "Ahmad bin Humaid dijuluki JAr Ummu Salamab (tetangga

I-Jmmu Salamah)."

Ahmad bin Humaid dinyatakan tsiqah oleh Muthayyan, dan
ia berkata: "Ia termasuk penghafal hadits penduduk Kufah."

Ahmad bin Humaid meninggal pada tahun 220 H. Dalam hal ini,
mereka yang mengatakan selain ini telah keliru. Ia tidak memiliki
hadits lain dalam Sbabtb al-Bukharl selain yang satu ini. Gurunya,
Ubaidullah al-Asyja'i adalah Ubaidullah bin Ubaidurrahman al-Kufi.
Adapun ayahnya adalah salah seorang yang masyhur dalam deretan

nama-nama murid Sufyan ats-Tsauri. Asy-Syaibani dalam hadits ini
adalah Abu Ishaq. Seluruh perawi sanad ini sampai kepada Ikrimah
adalah penduduk Kufah.

Kitab LXV : At-Tafdtr' .,{D'



Perkataan z lgJ,i ,' J;t'aSe:,;pl "Hukum dalam ayat ini masih

berlaku dan tidak dihapus (man:ikh)." Al-Isma'ili menambahkan
dari jalur lain dari al-Asyja'i: "Dahulu apabila Ibnu Abbas diserahi

urusan pembagian warisan, ia memberikan sedikit. Jika hartanya
hanyasedikit, ia memintamaal kepada mereka. Itulah yangdimaksud
perkataan yang ma'ruf (patut)."

Al-Hakim meriwayatkan dari jalur Amr bin Abu Qais dari
asy-Syaibani dengan sanad y^ig sama, tentang ayat ini, ia berkat:t:
"Ibnu Abbas memberi sedikit ba;3ian untuk mereka, jika hartanya
sedikit ia meminta maaf. kepada m3reka."

Perkataanz l,t:G il o, * t U 4v) "Riwayat ini dikuatkan
secara mutaba'ah oleh-Sa;idtrir,lrbrir dari Ibnu Abbas." Al-Bukhari
meriwayatkannya secara maushul dalam Kitab "al-WashAyA" (hadits

no.2759) dengan laf.azh: "Sebagian orang beranggapan bahwa hukurn
dalam ayat ini telah dihapuskan (mansuhh). Tidak, demi Allah,
ayat ini tidaklah mansukh. Akan tetapi perkara ini adalah perkara
yang banyak dilalaikan orang. Ia berkenaan dengan dua orang wal.i:
\Wali yang memiliki hak bagian vrarisan dan itulah yang mendapat

harta; dan wali yang tidak mendarat hak bagian warisan dan itulah
yang diucapkan kepadanya perk ataa n yang ma' ruf . Misalnya dikatakar. :

Aku tidak dapat memberikan apa-apa kepadamu." Kedua sanad ini
shahih dari Ibnu Abbas, dan keduanyayangdijadikan sandaran hukurr.

Diriwayatkan dari Ibnu Abb:rs juga sejumlah atsar dari jalur-
jalur yang lemah sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim da:r

Ibnu Mardawaih bahwa ayat ini mansukh. Hukumnya dihapuskan
dengan adanya ayat tentang pemba.gian warisan.

Pendapat yang mengatakan hukr rmny a mansukb telah diriw ay atk;rn

secara shahih dari Sa'id bin al-Musayyib. Dan ini jugaadalah pendapat
al-Qasim bin Muhammad, Ikrimah dan sejumlah ulama lainnya.
Serta inilah yangmenjadi pendapar. imam madzhab yang€mpzt Sertrr

para pengikut mereka.
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Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas pendapat yanglainsebagaimana
diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dengan sanad shahih dari al-Qasim
bin Muhammad: 'Bahwa Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Bakar
membagi-bagi warisan ayahnya, Abdurrahman. Ketika itu Aisyah
masih hidup. Ia tidak meninggalkan seorang pun dari kerabat dan
orang miskin yenghadir di rumah itu kecuali ia memberikan kepada
mereka bagian dari hana warisan ayahnyaitu." Kemudian ia membaca
ayat tersebut.

Al-Qasim berkata: "Lantas aku menceritakan hal tersebut kepada
Ibnu Abbas. Ibnu Abbas berkata: 'Tidak benar seperri itu, ia tidak
berhak memberikannya. Karena, itu adalah hak orang yang mengurusi
wasiat. Sesungguhnya pemberian itu diambil dari harta 'ashabab,

maksudnya dianjurkan bagi seseorang sebelum ia meninggal, untuk
berwasiat agar mereka-mereka itu diberi bagian."'

Menurut saya, atsar ini tidak menafikan kandungan hadits bab ini.
Yaitu hukum dalam ay^t inL tetap berlaku (mubham) dan bukan
dihapuskan (mansukh).

Ada pendapat mengatakan bahwa makna ayat ini adalah: Jika
sewaktu pembagian warisan itu dihadiri oleh kerabat si mayit yang
tidak mendapat hak bagian warisan serta anak-anak yatim dan
orang-orang miskin-sebab terbetik harapan di dalam hati mereka
untuk mendapatkan sedikit bagian dari harta yang dibagikan itu,
apalagijika harta yarlgdibagikan jumlahnya banyak-maka Allah tH
memerintahkan agar mereka diberi sedikit bagian darinyasebagai suatu
bentuk perbuatan baik dan kebajikan.

Para ulamayalgberpendapat ayatini mubkam dan bahwa mereka-
mereka itu diberi bagian berbeda pendapat mengenai perintah di dalam

ayat; apakah perintah di sini hukumnya anjuran ataukah wajib?

Mujahid dan sejumlah ulama berkata: "Perintah di sini hukumnya
wajib." Ini adalah pendapat Ibnu Hazm, yaitu hendaklah para ahli waris
memberikan kepada mereka-mereka ini sedikit bagian seikhlas hati.
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Ibnul Jauzi menukil dari maycritas ulama bahwa yang dimaksud
dengan ulul qurba fterabat) di dalrm ayat adalah kerabat yang tidak
mendapat hak bagian warisan. Dan:rahwasanya firman Allah: ( jij;'tl*
"Maba bertlab mereka dari barta itu (sekadarnya)" (QS. An-NisA' [4]: 81,

maksudnya berilah mereka sebagirrn dari harta itu.

Ulama lain berkata: "Maksudnyaberilah makan kepada mereka itu
(kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin)." Mereka juga

mengatakan bahwasanya perintah di dalam ayat ini bersifat anjuran.

Inilah pendapat yang benar. Sebab sekiranya perintah di sini hukumnya
wajib, niscaya mereka menjadi ot'ang-orang yang tergolong berhak
mendapat bagian tertentu dari har'"a y ang ditinggalkan, dan memiliki
hak dalam warisan dari sisi tali hubungan yang tidak diketahui.
Sehingga dapat berujung kepada perselisihan dan saling memutus
hubungan.

Berdasarkan pendap at yangmengatakan perintah di sini hukumny a

anjuran, adayang mengatakan: Orang yangmemberikan adalah wali
yangmemelihara anak yatim. Ada yang mengatakan, tidak demikiar,
tetapi hendaknya ia mengatakan: hartaini bukan milikku tetapi milik
anak yatim. Dan bahwasanya inilah yang dimaksud dalam firman Allah:

46i.,J1{5 ;:tiJ}; " DAn ucapkznlalc kEod" mereka prkatdan yang baik."
(QS. An-NisA' [4]: 8) Berdasarkan pe ndapat ini, maka huruf w.uwu pada
firman Allah: *.iJi;;y berfungsi untuk at-taqsim.

Diriwayatkan dari Ibnu Sirin dan sejumlah ulama, bahwa maksud
firman Allah 4f, jf';6F adalah: Buatkan untuk mereka makanan
agar mereka memakannya. Perir.tah di sini berlaku secara umurn
meliputi harta anak yatim dalam asuhan atau pun harta selainnya.
Wallibu a'lam.

...o}'irft,.
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" Alloh mensyo riotko n (mewojibko n)
kepda mu tento ng (pembogio n wa riso n

untuk) snak-onokmd'
(QS. An-Nis6'[ ]: fl)

[r r,,L*;J t] 4"? $6-Oti't {*;} v[ - r
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4577.Ibrahim bin Musa meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Hisyam
mengabarkan kepada kami bahwa Ibnu Juraij mengabarkan kepada
mereka, ia berkata: Ibnul Munkadir mengabarkan kepadaku, dari

Jabir c#,iaberkata: "Nabi ffi bersama Abu Bakar datang menjengukku
dengan berjalan kaki di kampung Bani Salimah. Nabi ffi datang dan
mendapatiku dalam keadaan tidak sadar. Lalu beliau meminta air,
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kemudian beliau ffi berwudhu dari air tersebut, setelah itu beliau
memercikiku hingga aku pun sadar kembali. Lalu aku bertanya: "Ap,
yang engkau perintahkan kepadakr. mengenai hartaku, ya Rasulullahi"
Maka turunlah ayat: "Allah mensyariatkan (meuajibkan) kepadamu

tentdng (pembaginn warisan untuk),t nak-anahmu." (QS. An-NisA' [a]: 1 .t)

@MB4!"tUPt{[,:FfP
Perkataan z 14"? Sil-i.';\l ,f.--i) ,v(l "Bab: 'Allab menryarintkan

(meuajibkan) hepadanTu tentang /pembagian warisan untuk) anab-

dnAkrnoL"'Dalam selain naskah riwa'rat Abu Dzar tidak tercanrum lafazh:

((.2q)) dan 11 
"e$6A1. Yang dimrksud dengan wasiat (fui;; di sini

adalah penj elasan tentang pembagi a n harta waris.

HAtrf;Is

Perkataanr titi+ v#ll"Hisyam mengabarkan kepada kami." Ia
adalahHisyam bin Yusuf. Ibnul Munkadir di sini adalah Muhammad
bin al-Munkadir.

Perkataanl. Uq jil "Dari Jabir." Dalam riwayat Syu'bah dari
Ibnul Munkadir-disebutkan: 11![i c-;-j-y "Aku mendengar Jabir."
Riwayat ini telah disinggun g sebelu m ny a dalam Kitab " ath-Thah ir ah"

(hadits no. 194).

Perkataanz 1,i,6^& iV ir.,lt lStLl "Nabi ffi datang menjengukku."
Nanti akan dijelaskan hal:hal yang lrcrkaitan dengan masalah ini dalarn

Kitab "al-MardhA" (hadits no. 5651) sebelum Kitab "ath-Thibb".

Perkataanz le:lr" ,-* el "Di kampung Bani Salimah." a:J; dlbaca
dengan mem-fathah-kan huruf sin dan meng-kasrab-kanhurrf larr.
Mereka adalah kaumnyaJabir, salah satu suku dari kabilah al-Khazrai.

Perkataan l,1;ui.il "Drlr- ke:rdaan tidak sadar." Al-Kusymihar,i
menambahkan: ((ff)) "Sama sekali."

Perkataan zl* fi'"Cl"Setelah jtu beliau memercikiku." Saya telair
menjelaskan dalam Kitab "ath-Thahirah" bantahan terhadap pihdr

)
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yang mengatakan bahwa beliau memercikinyadarisisa air wudhu yang
ada di tubuh beliau. Nanti akan disebutkan dalam Kitab "a1-I'tishim"
(hadits no.7309) penegasan bahwa yeng dituangkan kepada Jabir
adalah juga air yang digunakan beliau untuk berwudhu itu.

Perkataan, UE e'e-.i:ti;i'r: u ai5t "Lalu aku benany a, apay^ng

engkau perintahkan k-epadaku mengenai hartaku?" Dalam riwayat
Syu'bah disebutkan' 11aid( oj;Ct .:pl ,r irl i'$U'd,ii',lt "Maka
aku bertanya: ''Wahai Rasulullah, milik siapakah harta warisanku.
Sesun gguh ny a y ang mewarisiku hanya kal alah ."' Penj elas an men genai

permasalahan ini akan dipaparkan pada Kitab "a1-FarA-idh" (hadits

no.6743,6723).

Perkataan: [( ""pSle'itt,fui-h dt';j|] "Maka turunlah ay^ti
' Allah mensyariatkan (meuajibhan) h,epadamu tentang (pembagian

anarisan untuk) anak-anakrnu."' Demikian disebutkan dalam riwayat
Ibnu Juraij. Ada yang mengatakan bahwasanya Ibnu Juraij telah
keliru dalam hal ini. Yang benar, ayat yang diturunkan berkenaan

dengan kisahJabir ini adalah ayatterakhir dari surah An-Nisi', yaitu:

{\t*,r' 
*r 

a ?:J-lati $ ,ztlt:'Ay " Mereka meminta fatua kepadamu

(tentang kalalah). Katakanlah :'A llah memberi fatwa k ep adarnu tentd.ng

kalalah.'" (QS. An-Nisi'[4]: 176)Karena ketika ituJabir tidak memiliki
anak dan orang tua. Sedangkan kalalab adalah seorang yangmatitanpa
meninggalkan anak atau pun orang tua.

Muslim menukilkannya dari Amr an-Naqid dan an-Nasa-i
meriwayatkan dari Muhammad bin Manshur, keduanya dari Sufyan

bin Uyainah, dari Ibnul Munkadir, ia berkata dalam hadits ini: "Hingga

diturunkan kepada Nabi ffi ayatul mirats (ayat tentang warisan):

4\!Ki 4 ",','.-*i'r,,iti j; ,;G'^,r{ Mueka m.eminafatan kepadamu (tmung
kalalah). Katakanlah : Allah memberi fatwa hepadarnu tentd.ng k alalah."'

Muslim juga meriwayatkan dari jalur Sy.r'bah dari Ibnul Munkadir,
ia berkata di akhir hadits ini: "'Lalu turunlah ayatul mirats.'Syu'bah
berkata: 'Lantas aku berkata kepada Muhammad bin al-Munkadir:
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'Maksudnya ayat:'Mereka meminta fatua kepadamu (tentang kalalab),

Katakanlab: 'Allab memberi fatua kepadamu tentang kalalah.'
Ibnul Munkadir berkata: 'seperti itulah ayat LnL diturunkan."'

Al-Bukhari cukup jeli dengan f,erkara ini. Maka itu ia membuat.
judul bab di awal-awal Kitab "a.-Fari-idh": "Firman Allah Wj" ,

4 ryry )t'(t- 
^sy JL- ? it-4'6\'fu'r-p." Kemudian di bawah judul

bab tersebut al-Bukhari menuturkarL hadits Jabir ini dari Qutaibah dari

Sufyan bin Uyainah. Di akhir hadits disebutkan: "Hingga diturunkarL
ayat tentang warisan." Al-Bukhari tidak menyebutkan tambaharL

di akhir hadits seperti yang disebutkan an-Naqid. Hal ini mengesankarL

bahwa menurut al-Bukhari tambah;.n di akhir hadits ini adalah mudrai
(disisipkan) dari ucapan Sufyan bin Uyainah.

Ahmad menyebutkan riwayat ini dari Sufyan bin Uyainah seperti
riwayat an-Naqid, dan ia menamba.rkan di akhir riwayatnya: "Ketikzr

itu Jabir tidak memiliki anak dan hanya memiliki saudara-saudar:r

perempuan." Tambahan ini juga berasal dari ucapan Sufyan bin Uyainah

Sufyan bin Uyainah tidak konsisten di dalam perkataannya,
Ibnu Khuzaimah menyebutkan riwayat ini dari Abdul Jabbar bir.
al-Ala' dari Sufyan bin Uyai-nah de'ngan lafazhz "Hingga diturunkar.
ayatul mirats;$"if i-lii;G)ig\):'Pada kali yanglain. Sufyan bir.
Uyainah berkata: "Hingga diturunkan ayat tentang kalalab."

Abd bin Humaid dan at-Tirmidz,ijuga meriwayatkan darinya, dar:.

Yahya bin Adam, dari Sufyan bin Uyainah dengan lafazh: "Hingga.

diturunka n ayat: {"#rt $; 3, t i\:? $fie,fr1,fu'rg 'Allah men-

sy ariatkan (mewaj ibkan) kep adarnu r entang (p embagian w aris an untuNl
anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sarw dengan bagian.

dua orang anak perernpuan."' (QS. ,P.n-NisA' [a]: 11)

Al-Isma'ili juga meriwtyatkannya darijalur Ishaq bin Abu Isra-il dar:

Sufyan bin Uyainah, dan ia berkata cli akhir hadits: "Hingga ditumnkan
ay a t u I m i r a t s : 4-;L *15 -j-';itl if.* i, ). " S e h i n g g a t u j u a n al - B u k h a r j

dengan perkataannya dalam judul Bab: "( ry.ry'6(tb 15 )1"
menunj ukkan bahw a y arLg dimaksu, I J abir den gan ay atul m irat s adalah

@.* Bab 4: 'Alklt mznayariatkan (mewajibkan) kepabamu...' @S An-Nun' [4J: lI)



firman Allah W ' { "')1'- Lji:fr !ftyi* "Jika seseorang mati baih
laki-laki rndupun perempudn ydng tidak meninggalkan ayab dan tidak
meningalhan dnak." (QS. An-Nisi' [+1: tz)

Adapun 
^y 

at y 
^nglain 

yaitu: [7t:iSt o h4-5i $ iG t-:tfi " Mue ka

meminta fatua k ep adant u tentd.ng kalalab. Katakanlab :' A llah memberi

fatuta kepadamu tentang h,alalah."' (QS. An-Nisi' l+1: Ve)

Akan disebutkan nanti di akhir Bab "Tafsir Surah An-Nisi"' ini,
bahwa ay at ini termasuk ay at yangpaling akhir diturunkan. Sepertinya,

karena kalalah masih disebutkan secara global dalam ayatul mirats,
orang-orang pun meminta f.atwatentangnya. Maka diturunkanlah ayat

terakhir surah An-NisA'.

Bukan hanya Ibnu Juraij y^rg menyebutkan secara pasti mengenai

ayatul mirats (ayattentarre warisan) yang dimaksud, Sufyan bin Uyainah
juga menyebutkannya, meskipun riwayat darinya itu berbeda-beda.

Dan demikian pula riwayat yang disebutkan oleh at-Tirmidzi dan
al-Hakim dari jalur Amr bin Abu Qais dari Ibnul Munkadir, disebutkan

di dalam riwayatnya: "Maka turunlah ayat: {";>Sile{itl,f,-Ab
"Allab mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian

aurisan untuk) anak-anakmu." (QS. An-NisA'[a]: 11)

Al-Bukhari juga meriwayatkannya dari Ibnul Madini dan dari
al-Ju'fi, seperti rivirayat Qutaibah, tapi tanpa tambahan di akhir hadits.

Inilah riwayat yang shahih. Demikia pula, Muslim meriwayatkannya
dari jalur Sufyan ats-Tsauri dari Ibnul Munkadir dengan lafazh:
"Hingga diturunka nlah ay atul mirats."

Jadi kesimpulannya, bahwa riwayat y^ng shahih dan dikenal dari
Ibnul Munkadir adalah ia berkata: "Ayatul mirats (ayat tentang
warisan), " atau " Ay atul farh- id.h (ay at tentang faraidh). " Adapun menurut
lahiriahny a, ayatyang dimaksud adalah firman Atlah: $$,f.*'rb "Alkh
mensy ariatkan bagimu tentd.ng pembagian utasiat." (QS. An-NisA' [4]: 1 1)

Sebagaimana y^tg ditegaskan dalam riwayat Ibnu Juraij sena ulama

yang sependapat dengannya.
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Adapun pihak yang mengatakan bahwa ayatyangdimaksud adalah

firman A1lah: 466fi*-fi "Mereka ,neminta fatua kepadamu (tentanil

kalalab)" (QS. An-NisA'[4]: 176); sandaran mereka bagi pendapat ini
adalah kondisi Jabir yang ketika iru tidak mempunyai anak dan di,r

mewariskan kalalah. Sehingga y^tg sesuai dengan kisahnya adalah

tunrnnya ayatterakhir dari surah r\n-Nisi'.

Padahal sebenarnya tidaklah harus seperti itu. Karena para ulam,r

telah berbeda pendapat mengenai penafsiran kalalah. Ada pendapat

mengatakan: kalalah adalah sebutan untuk harta yang diwariskan.
Ada lagi yang mengatakan: "sebutan untuk mayit." Pendapat lain
mengatakan: "sebutan untuk warisrrn." Pendapat lain lagi mengatakart

seperti penafsiran sebelumnya (yrritu yarlg meninggal dunia tanp:r

meninggalkan anak dan orang tua)

Karena penafsiran kalalab belurn dapat dipastikan kepada definisi
seorang yang mati tanpa meningg;alkan anak dan orang tua, makrr

pendalilan dari hadits Jabir tersebut tidak dapat dibenarkan. Yaitu
berdasarkan penjelasan yang saya r;ebutkan sebelumnya, bahwa ayat
ini turun belakangan sedangk^n aytt tentang warisan tunrn beberaprr

waktu sebelum itu. Sebagaimana rivayatyangdisebutkan Ahmad dan

para penulis kitab as-Sunan sefta rlinyatakan shahih oleh al-Hakinr
dari jalur Abdullah bin Muhamma,J bin Aqil, dari Jabir, ia berkata:

+*.- Udl ,liti )it\ iy,) [ :.:tri: €3\ G $:. tiyt g;ta 1y

'j\! .u.al Y ',u;i v,t"; ',1y, ,yi ; -l; vL;\ ,p 6,Jt u:t

+i, i\n W Jt iy,3v- .+\Ajt' q\; Jii .i))t c it' 6,'u
( .,^'* A ti33r WiS;nr +l; udt

"Istri Sa'ad bin ar-Rabi' datang ,repada Nabi M, seraya berkata:
'Wahai Rasulullah, kedua anak ini adalah putri Sa'ad bin ar-Rabi'.
Ayah keduanya telah terbunuh ketika berperang bersamamu di Uhud.

m Bab 4: 'Alkb meruyariatkan (mewajibkan, kepa?amu -." (QS. An-NitA' [4J: I I)



Kemudian paman mereka mengambil harta mereka.'Nabi ffi bersabda:

'Allah akan memberi putusan tentang hal itu.' Lalu diturunkanlah
ayatul mirats- Kemudian Nabi ffi mengutus seseorang kepad^ p^m n
keduanya untuk mengatakan: 'Berikanlah kepada kedua putri Sa'ad

dua penigahartadan kepada ibu keduanya seperdelapan hana. Adapun
sisanya adalah bagian dirimu."'

Riwayat ini sangat jelas menunjukkan bahwa ayatul mirats sudah
jauh lebih dahulu diturunkan. Benar, inilah yang dijadikan dalil pihak
yang mengatakan bahwa ayatul mirats tidak diturunkan berkenaan

dengan kisah Jabir, tetapi diturunkan berkenaan dengan kisah dua

orang putri Sa'ad bin ar-Rabi'. Tetapi tidak mesti demikian, karena

tidak menutup kemungkinan d,yd,tul mirats turun berkenaan dengan

kedua kisah itu sekaligus.

Mungkin juga bagian awal dari ayatul mirats turun berkenaan
dengan kisah kedua putri Sa'ad, sedangkan bagian akhir darinyaturun
berkenaan dengan kisah Jabir, yaitu mulai dari firman Allah wj :

$"{\LL L5;;Yr 4(*b "Jika seseordng rndti baik, laki-laki maupun
perempurtn yd.ng tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan
d.nd.k." (QS. An-NisA'[4]: 12)

Sehingga maksudJabir dengan perkataannya: "Maka turunlah ayat:

4"? i6 -O'itl,fu 'r fi ' A llab m en sy ariat kan (mew aj ibh an) kep adamu

tentd,ng (pembagian uarisan untuk) anak-anakmu' (QS. An-NisA' [a]: 11)

adalahpenyebutan tentang kalalah yangbersambung dengan ayat ini."
Wallibu a'larn.

Dengan seluruh penjabaran ini jelaslah bahwa Ibnu Juraij tidaklah
keliru dalam riwayatnya seperti ditegaskan oleh ad-Dimyathi dan

orang-orang yang mengikuti pendapatnya. Selain itu, jelas pula bahwa

orang yang menuduhnya kelirulah y ang keliru. Wallibu a' lam.

Penjelasan lebih lanjut mengenai hal-hal yangterkait dengan hadits

ini akan disebutkan dalam Kitab "al-FarA-idh" (hadits no. 6723),

Insya Allab W.
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" Don bogi kolion (paro suomi)
seperduo dori horto yong ditinggolkon

oleh istri - istri kolia n"
(QS. An-Ni:s6'lal:D)

4 HSj Xtrc,3-a ff5F^',?[ - o

Itt 'rt..iJl]

U:S e-,;i;#3*.1W1;
lotor-/-

{AJnt oK p,'Jt3 t{qi6 ur\e *1 o" rW e*. r.i" .a.. a

W,1**\ u r4i od ah ig.CEfU't$'t,+3q
fiL ip;fl drfu j-r.d#fulgL j, f$
',fi,t: offi,,,!ti,b dr IFIJ P. .cllYlii"1^ll

'u'glt|
4578. Muhammad bin Yusuf meriu'ayatkan kepada kami, ia berkata:
dari \Warqa', dari Ibnu Abu Najih, dari Atha, dari Ibnu Abbas EW_.,,

ia berkata: "Dahulu harta peninggaLan diperuntukkan bagi anak, dan

orang tua mendapatkan bagian dari wasiat. Lalu Allah menghapus
ketentuan itu sesuai apayangDia kehendaki dan menggantinya dengan

$,\ ;

207 Dalam naskah 1.ry tertulis: Jf .Jrr.:!.
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Bab 5: "Dan bagi kalian (para duami) uper)ua?ari harta ..." (QS. An-NitA' [4J: 12)
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ketentuan: (Yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua
orang anak perempuan; dan menjadikan bagian untuk kedua orang tua,
masing-masing mendapatkan seperenam dan sepertiga, bagian untuk
istri seperdelapan dan seperempat, dan bagian untuk suami setengah

dan seperempat."

JUDUL BAB

Perkataan:l{ iLLji '!;3(, Ja fri} ,ij} v[] "Bab: Firman-Nya:
'Dan bagi kalian (para suami) seperdua dari harta ydng ditingalkan
oleb istri-istri kalian."'Laf.azheu tidak tercantum dalam selain naskah

riwayat Abu Dzar. Sedangkanlaf.azh: (iA) "Firman-Nya," hanya
tercantum dalam naskah riwayat al-Mustamli.

HADITS

Perkataan: trllr! jr:j r i(t "Dahulu hartapeninggalan diperuntukkan
bagi anak." Ibnu Abbas mengisyaratkan mengenai ketentuan yang
berlaku di tengah mereka sebelumnya. Ath-Thabari meriwayatkandari
jalur lain dari Ibnu Abbas bahwa tatkala ayat ini diturunkan, orang-
orang bertanya: "'Wahai Rasulullah, apakah kami harus memberikan
separuh harta warisan kepada seorang gadis kecil. Padahal ia tidak
dapat mengendarai kuda dan melawan musuh?" Ibnu Abbas berkata:
"Dahulu pada masa Jahiliyah mereka tidak memberik an harta warisan
kecuali kepada orang yang mampu berperang."

Perkataan zl,-iv,4t b At'{rl"Lalu Altah menghapus ketenruan

itu sesuai apayan1Dia kehendaEi." Perkataan ini menunjukkan bahwa

ketentuan sebelumnya masih berlaku sebelum ayat ini diturunkan.
Dan hadits bab ini menjadi bantahan bagi pihak yang mengingkari
adarryanasakh (penghapusan hukum). Pendapat seperti ini tidak pernah
dinukil dari seorang pun dari kaum Muslimin selain Abu Muslim
al-Ashbahani penulis kitab at-Tafstr. Ia mengingkari adarrya nasakh secara

mutlak. Pendapatnya terbantahkan dengan ijma' (kesepakatan) bahwa

syariat Islam menghapuskan seluruh syariat yang ada sebelumnya.
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Jawabannya terhadap adanya .jma' ini bahwa ia berpendapat
seluruh syariat Rasul terdahulu tetap berlaku hukumnya hingga syariat

agamaini diturunkan. Abu Muslim al-Ashbahani berkata: "Maka Allah
menamakannya takhshish (pengk.rususan hukum) bukan nasakh
(penghapusan hukum)." Karena itulah Ibnus Sam'ani berkata: "Jika
Abu Muslim al-Ashbahani tidak nLengakui adanya perkara-perkara
yangdihapuskan hukumnya dalam:;yariat ini, maka iaadalah seorang

yangkeras kepala. Jika ia mengatakirn bahwa aku tidak menyebutnya
dengan istilah nasakb, maka perselisihan ini hanyalah perselisihan
istilah sqa,' Wallibu a'lam.

Perkataan r te.ii !i j 3-.":t C* y5,fr d iil,F. :1" D an menj adik an

bagian untuk kedua orang tua masing-masing mendapatkan seperenam

dan sepertiga." Ad-Dimyathi berkata: "Perkataafli'Dan sepertiga'
adalahtambahan di sini. Al-Bukhari meriwayatkan hadits ini dengan

sanad yangsama dalam Kitab "al-FarA-idh" tanpa perkataan ini."

Perlu saya katakan: Ad-Dimyathi hanyamenyebutkan riwayat dari
al-Bukhari di dalam Kitab "al-FarAidh" saja. Tetapi riwayat tersebut
tercantum dalam kitab "at-Tafsir'' tulisan Muhammad bin Yusuf
al-F ary abi, guru al-Bukhar i y ang m( )nyamp aikan hadits ini.

Adapun makna perkataan Ibnu Abbas ini adalah: Masing-masing
dari keduanya mendapatkan seperenam harta pada suatu keadaan,

dan masing-masing mendapatkan sepertiga pada keadaan yanglatn.
Ini dapat diketahui dari bentuk kalimat yangiasebutkan padaperkataan
selanjutnya di dalam hadits: "Dan bagian untuk suami setengah dan
seperempat, " maksudnya masing-mrrsing pada kead aannya tersendiri.

rB$ar.-=N,=-
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"Tidok holol bogi komu meworisi
prempuon dengon jolon Wka don

jangonlah komu menrysohkan mercks
korcno hendok mengombil kemfuli

sebogion dori sW yang teloh
komu furikan kepadonyd'

(QS. An-Nisi'lal:19)

cSlAiwJ"{JU{}v[-.r
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[tr ',LJl]

{ r#} :$#14#Ji:,{;},*Vc;trf $as
jii r*ullr { &F,bi# { dj3} t:s;

Disebutkan dari Ibnu Abbas: "Makna lafazh 4'ij*"{i} yaitu
',*l*.i (iarrgarrlah kalian memaksa mereka). I.afazh{ (.}} artinya
dosa. l-af.azh( 

.$li} artinyal:i; lt atian menyimp"rg). 44^Vb;laf.azh
ii4t artinya mahar."
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4579. Muhammad bin Muqatil meritrayatkan kepada kami, ia berkata:
Asbath bin Muhammad mengabarkan kepada kami: asy-Syaibani
meriwayatkan pada kami dari Ikrim,rh dari Ibnu Abbas. Asy-Syaibani
berkata: dan Abul Hasan as-Suwa-i menyebutkan hadits ini namun
menurutku tidaklah ia menyebutkannya melainkan dari Ibnu Abbas.
Mengenai firman Allah: "Hai oran5,-ordngyangberiman, tidak balal
bagi kamu meuarisi perernpudn dengan jalan paksa dan janganlah kamu
mmyusahkan mereka karma bmdak mmgambil kembali sebagan dari apa

yangtelah kamu berikan kepadanya" (QS.An-Nisi' l4l:L9),Ibnu Abbas
berkata: "Dulu bila ada seorang lelakj meninggal, maka wali-wali lelaki
tersebut lebih berhak terhadap istrinya. Jika mau; salah seorang wali dapat
menikahi istri lelaki yang meninggal itu untuk dirinya. Jika mau, mereka
juga dapat menikahkan istrinya itu <lengan orang lain. Dan jika mau,
mereka juga dapat membiarkannya tidak menikah. Mereka lebih
berhak terhadap unrsan mantan istri lelaki yang meninggal itu daripada
keluarganya. Maka turunlah ayat ini menjelaskan hal itu,

[Hadits nomor 4579 ini tercantum juga dalam hadits nomor: 6948]

ffi 
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IUDUL BAB

Perkataan:

^;.ir 
( :j#;u.y,r1,1#4'ija;, 1;Y; aai w J r€J'JliF,ij;; s[]

[(tr ,,L.;Jl)
"Bab: Firman-Nya:'Ti.dah balal bagi kamu meuarisiperempwm dmgan
jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendah

mmgambil kembali sebagan dari apayangtekh kamu bqikan kepadarrya'

A1-Ayat (QS. An-NisA' [4]: 19)." Laf.azh +V dan ayat setelah firman
Allah: cstz 'S;t tidak tercantum dalam selain naskah riwayat Abu Dzar.
Firman Allah "65" adalah masbdar pada posisi bil. Hamzah dan
al-Kisa-i membacanya dengan men-dhammab-kan huruf kaf, adapun
pe rawi qi raah I ainnya mem b acanya den gan mem-fath ah -kanny a.

perkaraan, tlj,,# n {'ijf:,$rb ,utV it o, 5 i;l "Disebutkan

dari Ibnu Abbas: 'Makna lafazh4"Sj;1,1;F i,aifu :p#.j fianganlah
kalian memaksa mereka)."' Dalam naskah riwayat al-Kusymihani
disebutkan dengan lafazh: U,y:#n "Janganlah kalian menghardik
mereka", yaitu dengan huruf nun setelahnya huruf ta, darikatart$'it.
Lafazh ini juga termasuk riwryat dari al-Qabisi. Akan tetapi riwayat
dengan lafazhini keliru, dan yang benar sebagaimana yang disebutkan
mayoritas ulama.

Atsar ini diriwayatkan secara rnausbul oleh ath-Thabari dan oleh

Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas,

mengenai firman Allah: 4'iJi:'{j} maknarLya yaitu janganlah
kalian memaksa mereka. Dan firman-Nya: {'",j,Hu,il ,97,1fi.4\,
maknanya yaitt seorang lelaki yang memperistri seorang wanita
padahal ia tidak menyukainya karena sikapnya. Sedangkan ia masih
memiliki utang mahar kepada wanita itu yang belum dibayarnya.
Lantas ia pun mendesak wanita itu untuk menebus dirinya.

Ath-Thabari meriwayatkan atsar dari as-Suddi dan adh-Dhahhak
dengan redaksi yang serupa. Juga meriwayatkannya dari Mujahid:
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"Bahwasanya yang diperintahkan di dalam ayat tersebut adalah para

wali-wali wanita itu. Sebagaimana si.mp menghalangi wanita menikah
yang disebutkan dalam surah Al-Ba,1arah."

Setelah menyebutkan atsar ini ar.h-Thabari menilai penafsiran ini
lemah dan ia merajihkan penafsiran r;ebelumnya (riwayat maushul dari
ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim ta,li).

Perkataan: tt31{ (./}l "Laf.azh VrL artinya dosa." Atsar ini
diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang
shahih dari Dawud bin Abu Hind. dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas,
tentang firman Allah: 46 g; ig'iy$ " Sesunguhny a tindakan-tindahan
mmukar dan memakan itu, adalah dc'sayangbesar" (QS. An-NisA'[+]: 2),

Ibnu Abbas berkata: 'Yaitu dosa yang besar."

Ath-Thabari juga meriwayatkan atsar ini secara maushul dari jalur
Mujahid, as-Suddi, al-Hasan dan (fatadah dengan redaksi serupa.

Jumhur perawi qiraah membacanya dengan men-dbammah-kan ba

<Vil, adapun al-Hasan membaca dengan mem-fathab-kannya tEFl.
Perkataan: tdoj { dii}l "La|'azh tJfi artinya r!*e (kalian

menyimpang)." Atsar ini diriwayatlian secara mausbul oleh Sa'id bin
Manshur dengan sanad shahih dari lia'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas
mengenai firman Allah: (l]frS|tl 6$b "Yang demikian itu adalab
lebih dekat k"podo tilak berbuat dni^dy4" (QS. An-NisA'[4]: 3), ia berkata:
"Yaitu agar kalian tidak berbuat menyimpang."

Kami menukil riwayat ini dari litab Fauti-id Abi Bakar al-Ajurri
dengan sanad lain yang shahih kepada asy-Sya'bi dari Ibnu Abbas.
Ath-Th ab ar t juga menyebutkanny a s ecara maus h u I dari j alur al-Has an,

Mujahid, Ikrimah, an-Nakha'i, as-Suddi, Qatadah dan selain mereka
dengan lafazh serupa. Ath-Thabari da lam riw ayat Ikrimah menuturkan
sebagian syair Abu Thalib:

Jire f $) )+e\b,
Dengan nerdca.yang lurus, takarannya tidak miring

,ffi Bab 6: 'TEak balal bagi kamu mzwariti peretnpuan..." (QS. An-NitA' [4]: 12)



Penafsiran serupa juga terdapat dalam satu riwayat marfu' yang
dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dari hadits Aisyah.

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari asy-Syafi'i ,4!iH: ( !li1{f }
"Yang dernikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya"
(QS. An-NisA' [4]: 3), asy-Syafi'i berkata: "Yaitu agar keluarga yang
menjadi tanggungan kalian tidak semakin banyak."

Penafsiran ini diingkari oleh al-Mubarrad, Ibnu Dawud dan juga
ats-Tsa'labi serta selain mereka. Tetapi telah diriwayatkan penafsiran
yang senada dengan penafsiran asy-Syafi'i dari Zaid bin Aslam.
Sebagaimana disebutkan oleh ad-Daraquthni dengan sanad yang
bersambung darinya. Meskipun penafsiran yang pertama itu lebih
masyhur (terkenal).

Pihak yang membantah penafsiran kedua juga berhujjah dari
sisi makna. Yaitu, bahwasanya drhalalkan bagi seorang lelaki untuk
memiliki budak wanita sebanyak apapun y^ng ia inginkan. Dengan
banyaknya budak wanita, maka salah satu konsekuensinya adalah
banyaknya keluarga yang menjadi tanggungan. Dalam ayat tersebut
hanya disebutkan tentang kaum wanita dan hal yang dihalalkan
dari mereka. Maka, perbuatan aniaya dan keadilanyang disebutkan
berkaitan dengan mereka.

Selain itu, jika yang dimaksud adalah banyaknya keluarga yang
menjadi tanggrngan, maka seharusnyafi.'il (kata kerja)-nyaitu adalah

JH iri dari f il ruba'i (kata kerja yang terdiri atas empat huruf).
Adapun lafazh Ui;, b.rmal dari f il tsulatsi (<ata kerja yang terdiri
atas tiga huruf asli).

Hanyasaja ats-Tsa'labi menukil dari Abu Amr ad-Duri, ia berkata:
"Salah seorang ahli bahasa terkemuka mengatakan: 'Itu adalah dialek
Himyar."'Dan dinukil dari Thalhah bin Musharrif bahwa ia membaca

ayat ini: "\); i ii".
Perkataaru Lijt ei;e\i (''liu-}!l "Lafazh aji1r arunya mahar."

Demikian tercantum dalam naskah riwayat AbuDzar.
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Adapun dalam riwayat selainnya tercantum tanpa huruf fa. Al-Isma'ili
berkata: 'Jika penafsiran ini berasal dari al-Bukhari, maka perkataan

ini perlu dikoreksi. Sebab ada penafsiran lain bagi ayat ini. Penafsiran

yangpaling mendekati kebenaran bahwa an-nihlah ialah sesuatu yang
mereka berikan tanpaimbalan. Ada rendapat mengatakan: maksudnya

nihlah (ajaran) yang mereka anut yiritu mereka beragama dengannya
dan meyakini keben arannya."

Perlu saya katakan bahwa penalsiran yang disebutkan al-Bukhari
diriwayatkan secara maushul oleh l.bnu Abi Hatim dan ath-Thabari
dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari tbnu Abbas tentang firman Allah:

4 ''^U lrgll ifillj,g$ " Berikanlab mzskauin kepada uanita yang hamu
nikabi sebagai pemberian dengan penuh kerelaan" (QS. An-NisA' [+]: 4),

Ibnu Abbas berkata: "An-Niblab artinya mahar."

Ath-Thabari meriwayetkan dari Qatadah, ia berkata: "Nihlatan
aniny a faridbatan (sebagai kewajib;rn). "

Ath-Thabari juga menyebutkan atsar dari jalur Abdurrahman bin
Zaidbin Aslam, ia berkata: "An-It'ihlab dalam bahasa Arab aftinya
kewajiban."

Abdurrahman bin Zaid bin Asla m berkata: "Tidak diperbolehkan
seorang pun menikah kecuali dengan memberikan mahar." Demikian
penafsiran y ang ia ungkapkan. Seben arny a an - nib lab dalam b ahasa Arab
aftinya pemberian, tidak seperti yar;rg dikatakan Abdurrahman bin
Zaidbin Aslam.

Kemudian ath-Thabari berkata: "Ada pendapat mengatakan bahwa.

perintah dalam ayat ini ditujukan kepada para wali wanita. Dahulu.
apabila seseorang menikahkan wanita yang di bawah perwaliannya.
ia mengambil semua maharnya tanpa memberikannya kepada sang;

wanita. Maka mereka pun dilarang melakukan perbuaran itu."

Kemudian ath-Thabari menyebutkan sanad penafsiran ini kepada.

Sayyar dari Abu Shalih. Tetapi ath.Thabari memilih penafsiran yanp;

pertama dan ia menguatkannya derLgan sejumlah dalil.

,@.,:, Bab 6: "TEak balat bagi kamu mzwariti perempuan ..." (QS. An-Nita' t4l: 12)
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Letak penafsiran-penafsiran ini dari mulai firman A1lah: 4 {;Y
sampai selesai semestinye ada di awal surah An-Nisi'. Sepertinya
kekeliruan ini berasal dari sebagian penyalin naskah, seperti yang
sering saya sebutkan sebelumnya. Kekeliruan ini tak hanya di sini
saja, tetapi hal serupa juga ditemukan dalam Kitab "at-Tafsir" pada
banyak surah.

,HADffi

Perkataan: l# G $,;i Ayl "Asbath bin Muhammad
meriwayatkan kepada kami." .bU.:,i dibaca dengan mem-fatbab-kan
huruf bamzab, men-sukun-kan huruf sin setelahnya h:ur:uf. ba.

Ia adalah seorang perawi yang dinilai tsiqah, berasal dari Kufah. Ia
tidak memiliki hadits lain dalam Shahth al-Bukbari selain hadits ini.
Al-Bukhari mengetengahkannya dalam Kitab "al-IkrAh" dari Husain
bin Manshur, dari Asbath bin Muhammad juga.

Ad-Duri berkata dari Ibnu Ma'in: "Asbath bin Muhammad sering
keliru dalam menyampaikan hadits dari Sufyan. Karena sebab itulah
Ibnul Jauzi mencantumkan namanya dalam kitabnya, adb-Dbu'afa.
Tetapi Ibnu Ma'in berkata: "Flafalannya kuat dalam riwayatnya dari
asy-Syaibani dan Mutharrif."

Al-Uqaili menyebutkan perihal Asbath bin Muhammad, ia berkata:
"Terkadang ia keliru dalam suatu riwayat."

Al-Bukhari sempat berjumpa dengannya ketika usianya sudah
lanjut, karena iawaf.at di awal tahun dua ratus Hijriyah.

Perkataan: t$[.:Jt jt!] "Asy-Syaibani berkata." Dalam Kitab
"al-IkrAh" a1-Bukhari menyebutkan nama aslinya, Sulaiman bin Fairuz.

Perkataan : l,;tV ,jt * it|f t ;#i ij Uy;lt fir tii';fl1"Dan
Abul Hasan as-Suwa-i rnenyebutkan hadits ini namun menurutku
tidaklah ia menyebutkannya melainkan dari Ibnu Abbas."

Kitab LXV: At-Ta/dtr
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Kesimpulannya, asy-Syaibani merniliki dua jalur bagi hadits ini: Jalur
pertama diriwayatkan secara maushu.l,yaitu Ikrimah dari Ibnu Abbas.

Jalur periwayatan y^ng kedua diragukan ke-maushul-annya, yaitu
Abul Hasan as-Suwa-i dari Ibnu Abbas. Asy-syaibani di sini adalah

Abu Ishaq asy-syaibani. ;53t, nama aslinya adalahAtha. Saya belum

menemukan namanya teicantum k,:cuali dalam hadits ini.

Perkataan: tF.lt ,1u rig!ir5l "[r.hulu apabila ada seorang lelaki
meninggal dunia." Dalam iwayat as-Suddi redaksi ini dikaitkan
dengan masa Jahiliyah. Dalam riwayat adh-Dhahhak aturan tersebut
khusus berkenaan dengan penduduk kota Madinah saja. Demikian
juga ath-Thabari meriwayatkannya dari jalur al-Aufi dari Ibnu Abbas.

Tetapi berlakunya aturan tersebut pada masa Jahiliyah bukan berarti
ia tidak berlanjut pada masa awal Islam, hingga ayat ini diturunkan.

Al-\Tahidi menegaskan bahwasa.ny^ aturan tersebut berlaku pada

masa Jahiliyah dan di awal Islam. F.emudian al-Bukhari menuturkan
kisahnya secara panjang. Sepertinya ia menukilnya dari Tafstr asy-Sya'bi.

D inukil kisah se nrp a da:.i Tafstr Muqett i l. Hanya saja riw ay atnya b erbeda

dengan riwayat ini tentang nama Ibnu Abi Qais. Dalam riwayar
pertama dikatakan, Qais dan Muqatil berkata: "Hushain berkata."

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij dari Ikrimah.
bahwa ayat ini turun berkenaan <lengan kisah khusus, ia berkata,
"Ayat ini turun berkenaan dengan Kabsyah binti Ma'an bin Ashim.
dari suku al-Aus. Dahulu ia bersuarnikan Abu Qais bin al-Aslat, lalu.

suaminya meninggal dunia. Kemu,Jian putra Abu Qais bin al-Aslat
ingin memperistrinya. Maka Kabs'rah binti Ma'an datang menemui
Nabi ffi seraya berkata: ''Wahai l{abi Allah, aku tidak mendapat;

warisan dari suamiku dan aku juga tidak dibiarkan bebas dinikahj
dengan lelaki lain."' Kemudian tunrnlah ayat ini.

Ath-Thabari menyebutkan dengan sanad hasan dari Abu UmamaL.
bin Sahal bin Hunaif, dari ayahnya ia berkata: "Ketika Abu Qais bir,
al-Aslat meninggal dunia, putranya ingin menikahi istri Abu Qais bir.
al-Aslat (ibu tirinya sendiri). Dahulu pada masaJahiliyah mereka bebas

melakukan itu. Lalu Allah menurunkan ayat rni."

ffi Bab 6: "TDak balal bagi kamu mzwariti perempuan ..." (QS. An-NizA' [4J: 12)



Perkataan f*V\ Pi$\f;io6l "ivtaka wali-wali lelaki tersebut
lebih berhak terhadap istrinya." Dalam riwayat Abu Mu'awiyah dari
asy-Syaibani, dari Ikrimah saja, dart Ibnu Abbas, tentang hadits ini,
disebutkan bahwa atvran ini hanya berlaku bagi istri yangditinggal
mati suaminya sebelum berkumpul bersamanya.

Perkataan:

tq$f ,;r; q bi it aiji I vr-a 3y,s;.r: br\i 3F,VJi W'\r bD
'Jika maui salah t.or*[ wali dapat menikahi istri lehki yang meninggal
itu untuk dirinya. Jika mau, mereka juga dapat menikahkan istrinya
itu dengan orang lain. Dan jika mau, mereka juga dapat untuk tidak
pernah menikahkannya. Mereka lebih berhak terhadap urusan mantan
istri lelaki yang meninggal tersebut daripada keluarganya. "

Di dalam riwayat Abu Mu'awiyah disebutkan: "Ahli warisnya
menahannya untuk menikah lagi dengan lelaki lain hingga ta mati,
lalu warisannya pun diambil." Al-Isma'ili berkata: "Keterangan ini
berlainan dengan riwayat Asbath."

Menurut saya, ada kemungkinan riwayat ini dikembalikan kepada

riwayat Asbath dengan mengatakan bahwa yang dimaksud adalah
wanita itu tidak boleh menikah lagi kecuali dengan salah seorang dari
mereka atau dengan seizin mereka. Benar, riwayat ini berbeda dengan

riwayat Asbath dalam pengkhususan ini.

Ath-Thabari juga meriwayatkan dari jalur Ali bin Abu Thalhah
dari Ibnu Abbas:

W.3 V.$'^# W Ai rily A;S..ir til,y.1\ oK y

GL\6r"x+' &5K oY:W:s"^Ir; trlS o9,c6\ iy
('W;r3#

"Dahulu apabila ada seorang lelaki meninggal dunia dan meninggalkan
istri, maka kerabat mayit melemparkan sehelai kain ke atas istrinya,
maka ia pun menghalanginya untuk menikah dengan orang lain.
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Jika wanita itu cantik, maka ia menikahinya untuk dirinya sendirj.

Jika wanita itu buruk tupx, maka ia menahannya hingga mati, lalu ia
mengambil hana warisannya."

Ath-Thabarijtgameriwayatkan iari jalur al-Hasan dan as-Suddi sena
selain keduanya: "Dahulu seorang ltlaki mewarisi istri kerabatnyayang
meninggal dunia. Lalu ia menghalanginya untuk menikah lagi hingga
mati atau wanita itu mengembalika:r mahar yangpernah diterimanya."

As-Suddi menambahkan: Jika ahli waris lelaki yang meningge.l

terlebih dahulu melemparkan kainnya ke atas mantan istrinya, maka
dialah y^nglebih berhak terhadapnya. Jika mantan istrinya lebih du}"r
pulang kembali ke rumah keluarglnya, maka ia berhak menentuka:n
sendiri jalan hidupnya;'

r\..d} .

-<zsf-

ffi;, Bab 6: "TDak balal bagi kamu mzwariti ptrempuan..." (QS. An-NitA' [4/: 12)



" Don untuk mosing-masing
Uaki-loki don Wrcmpuan) Kami telah
menetupkan poro ahli woris atas opo
yong ditinggolkon oleh keduo orong

tuanyo don korib kerabotnyo.
Don orong-orong yong komu telah

fursumpoh setio dengan mereka, moko
berikonloh kepodo mereka fu gionnyo.

Sungguh, Allah Maha Menyakikon
segalo sesuottl'

(QS. An-Nis6'[ ]:33)

t)t^tfi3;q'J6t& )A; F *[ - v
"^+3(5 "?+ t!1 UJL e$iS "-l ;.-;'ti;
ft (::s':, 

z A P {F SrZ 
^i'l'l 

"i;;
''L-11 [rr 'rLJl]

tr
@
{

20e Dalam naskah 1.ry tidak tertulis: qll.
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4"Hti ul;b ,1*rs rq;i {a$y :"3;7 i6j,

JFV,?t,it Lilj Jpts.-l+ir rt f1J;i
J; $ts*!,1gir Jlts,,!ilt iAt:6$Jr p:Ir

'#+J1 #'
Ma'mar berkata: "Makna lafazh s\\,'yaitu para wali pewaris harta,
Makna 'aqadat aimanukum adalih maula al-yamtn, yaitu sekutu,
Maula iuga diartikan anak paman, maula adalah pemberi nikmat:
dan pembebas budak, maula adalahbudak yang dibebaskan, maulat

adalah raia, maula adalah pemim'pin dalam agama."

"*,;il & rav,l ;i wU {,e3# d.Ll}l ui*;
2Ll tto. ot t ott o / o / ,- t ) o 7.oll, o.
o;V d,it dP fr d *-' f e"r* e tz+.b 0s

L rsL A$W :*:s,i,s { ;:t$ ra? }a; * ww"

'" hVA L;r*SJt V$V:i ArhqJ t .i6 { "Hs_i
:F,,,#&b fit.,ll et r**il #- : G;\6y3,3-,t;'Vr
,irr p,Lt; 4o6 te, +4; y t5 \53'#.
4;*t6r3$;IV | 3r,#"HfrJ333LafV*

od

. ., - ot 7.

efl r.P;rl *r t-., ;,1 C.t:J ,s€Jr&LJr *i'SS
1-ott-
A,rJ-b I,,

t
,.J.U.((

c

)

2t0 Lafazh ini tidak tercantum dalam naskah: ,o.
211 Dalam naskah 1.ey tenulis: .i* aiit.
2t2 Dilam naskah 1.ry tenulis: 1g-_r+[gJl.

toA.
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4580. Ash-Shalt bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: "Abu Usamah meriwayatkan kepada kami, dari Idris, dari
Thalhah bin Musharrif , dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas cg!,

mengenai firman Allah: "Ddn untuh masing-masing (ahi-laki dan
prempuan) Kami telah mmaapkan para abli waris", Ibnu Abbas berkata:
"Yaitu pewaris harta." "Da,n ord,ng-orangyang kamu telah bersumpab

setia dengan rnerekd", dahulu tatkala orang-orang Muhajirin pertama
kali datang ke Madinah, seorang dari kaum Muhajirin itu mewarisi
seorang dari kaum Anshar tanpa mengikut sertakan kerabatnya.
Hal itu berkat tali persaudaraan yang Nabi ffi tetapkan di antara
mereka. Tatkala turun ayat: "Dan untuk masing-masing(aki-laki dan
perernpuan) Kami telah menetapkan para abli utAris", pembagian itu
pun dihapus. Selanjutnya Allah berfirman: "Dan ord.ng-ord.ngydng

kamu telah bersumpah setia dengan mereka", berupa mendapatkan
pertolongan, bantuan serta nasihat, bagian mereka darihartawarisan
telah dihapuskan, dan mereka hanya mendapat bagian dengan wasiat.

Abu Usamah mendengar darildris dan Idris mendengar dari Thalhah."

Perkataan t4"<,fi.ii; $1n:;i3iqA6\& ja); F'.rU "Bab:

'Dan untuk masing-masing (aki-laki dan peretitpuan) Kami telah
menetapkan pdra abli uaris dtas d,Pa yang ditingalkan oleh kedua orang
tuanyd. dan karib kerabatnya."' Al-Bukhari menuturkan ayatini hingga
firman Allah: $fi=s':.F (QS.An-NisA'[a]: 33). Tetapi tidak tercanrum
dalam selain naskah riwayat Abu Dzar.

HADITs

Perkataan:

.l+;rr x dt j; i4 HdJ il1;Y irs,q)14A$Y,\1)i;; j4l
t,iiIrerl i;:ry.pr.Il qi ipU

"Ma'mar berkata: "Makna lafazh )ir? yaitu para wali pewaris
3'r3L adalah Maula al-Yamtn, yait:u sekutu.harta. Makna Hti
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Maulajuga diartikan anak paman, inaula adalah pemberi nikmat dan

p embeb as b udak. " La[azh dj,i r dibac'a den gan meng- has rah-kan huruf t a .

t.ii1i| j;srtl"Maula adalah budak yang dibebaskan.".Lafazh 6i1,7)\

dibaca d."gr" memfathah-kanhuruf ta.lplr C jY J;{s.agit j;Vl
"Maula adalah raja, maula adalah pemimpin dalam agama." Kata 3,,
ini, dibaca dengan men-sukun-kan huruf.'ain. Dahulu saya mengiranya
Ma'mar bin Rasyid. Hingga saya rrlenemukan perkataan ini di dalanr

kitab al-MajLz tulisan Abu Ubaid, ternyata ia adalah Ma'mar bin
al-Mutsanna.

Saya belum menemukan perkataan ini dari Ma'mar bin Rasyid,

tetapi .Ptbdurrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar bin Rasyid mengenai
firman Allah: 4A$ CtZ S+t; $ " Dan untuk rnasing-masing (zki-kki dan

puempuan) Kamitelah ienetapkanpara ahli warif' (QS.An-Nisi' [4]: 33),

ia berkata: "Makna ,)t Sl yaitu para wali, ayah, saudara, putra dan

penerima 'ashabah sefain mereka."

Demikian juga, Isma'il a1-Qadhi meriwayatkannya dalam kitatr
al-Ahkhm dari jal:ur Muhammad bir. Tsaur dari Ma'mar. Abu Ubaidah
berkata: "Firman Allah: 4A663. ,yLs; F, yaitu para wali ahli waris.

4 ?:xj r31L e$t;b (QS. An-NisA''[+]: 33), naula adalahanak paman,"
kemudian ia menuturkan penafsiran yangdisebutkan oleh al-Bukhari
tersebut. Lalu ia menyebutkan syair tentang katamaula yang diartikan
anak paman:

ulvsvu+ d>\il
Perlaban hai anak-anak paman ,bo*i prrloban bai maula kami

Arti lainnya dari kata maula yang belum ia sebutkan tetapi
disebutkan oleh ahli bahasa yang lain adalah: Maula artinya yang
mencintai; maula adalah tetangga, maula adalah penolong, mawh,

adalah besan; maula adalah pengikut; maula adalah tempat menetap;
maula adalahwali; maula adalah rekan sejawat.

Mereka juga menyebutkan ani lrin dari kata maulaz Paman, budalr
sahaya, keponakan, rekan kerja dan teman. Termasuk arti maula jugr

,,,m3 Bab 7:'Dan untuk maaing-mating (laki-kkiSan perempuan) ..," (QS, An-NbA' [4J:35)



adalah seorang pengajar al-Qur-an. Terdapat sebuah hadits marfu' y ang
menyebutkannya:

((.;'ili *irtrr{ belT\",b *;,
"Barang siapa mengajarkan satu eyat dari Kitabullah kepada seorang

hamba Allah, maka ia adalah maula baginya."

Hadits ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari hadits Abu Umamah.
Kalimat yang semakna terungkap dari perkataan Syu'bah: "Barang siapa

yangkutulis darinyasebuah hadits, maka aku adalah hamba baginya."
Abu Ishaq az-Zajjat berkata: "Semua orang yan1 berada di dekatmu
atau bersahabat denganmu dan membantumu, maka ia adalah rnd,ulA."

Perkaraanz li,i); a.iit rf,'q "Ash-Shalt bin Muhammad
meriwayatkan kepada kami." Hadits ini telah disinggung sebelumnya
dengan sanad dan matan yarlg sama dalam Kitab "al-Kafilah". Saya

mengalihkan penjelasannya dari sana kepada bab ini.

Perkataan,t-*^itLifl "Dari Idris." Ia adalah Idris bin Yazidal-Audiy.
Ia adalah ayah dariAbdullah bin Idris, seorang faqih di kota Kufah. Idris
dipandang sebagai seorang tsiqah di tengah mereka. Ia tidak memiliki
hadits lain dalam Sbahib al-Bukharl selain hadits ini. Disebutkan dalam
riwayat ath-Thabari dari Abu Kuraib dari Abu Usamah: "Idris bin
Yazid meriwayatkan kepada kami."

Perkataan: l,-tfi i * i1rl "D^ri Thalhah bin Mush arrif ."
Disebutkan dalam fit-ab "a1-FarA-idh": "Dari Ishaq bin Ibrahim,
dari Abu lJsamah, dari Idris, ia berkata: 'Thalhah meriwayatkan
kepada kami."'

Perkataan {$r , 
j$ 4 A$ \& j4); fil "' Dan untuk masing-masing

(ahi-laki dan perempuan) Kamiielah menetapkdn pdrd ahli waris',
Ibnu Abbas berkata: 'Yaitu pewaris hartanya."'Ini adalah penafsiran
yangdisepakati ahli tafsir dari kalangan ulama salaf.
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Ath-Thabari menyebutkan penalsiran ini dengan sanad bersambung

dari Mujahid, Qatadah, dan as-Suddi serta selain mereka. Kemudian
ath-Thabari berkata: "sehingga pe nafsiran kalimatnya adalah: Bagi

tiap-tiap kalian wahai manusia Kanri telah menetapkan para'ashabalt

yang meviarisinya, dari hanayang ditinggalkan orang tuany a dan karitr
kerabatnya berupa harta peninggal,rn mer€kx untuknya."

Ulama lain juga menyebutkan isumsi kalimat bagi ayat ini selain

yang ia sebutkan. Ada yang mengatakan bahwa asumsi kalimatnyrr
adalah: uoe;it3il.Jl, I $ \i ui'*;'t * f-r:,u;yy "Kami meni adikur
bagi setiap mayit pewaris yangmevrarisi peninggalan kedua orang tuit
dan para kerabat."

Ada pendapat yarg mengatakan: "Asumsi kalimatnya adalah:

(({:')-*';s.,: ui+ a;i'fis qr,J4r s} \i ju ,F;ll 'Bagi ttap harta vant\
ditinggalkan oleh mayit, kedua orang tia dan para kerabat, Kami
menj adika n par a pewaris y ang merLdapatkannya. "'

Berdasarkan penafsiran ini maka kata $ berkaitan dengan kata )4-
sedangkan kalimat $\i adalah sifat bagi kata j(1. Adapun kata 6l.rJ!l
adalah fa' i I b agi f il 

1 
3j y. S e hin gga, .vtiny a ada p emis ah ant ara m au s h u.f

dengan sifatnya. Bentuk sepefti ini sering terdengar. Misalnya dalanr

al-Qur-an 4.,i;{;r#i *60j et;;i;; $$ "Katakanlah (Muhammad):
'Apakah aku akan menjadikan pelindung selain Allah yang menjadikan
langit dan bumi"', (QS.Al-An'Am [5]: 1a) dalam ayatinikata gG adalah

sifat bagi Allah menurut kesepakatan.

Ada pendapat yang mengatakan: "Asumsi kalimatnya adalah:

ui;t;\S*r,Jb '4\i #,-^t:: +\ i;t'er:V r.j F;n 'Bagi setiap kaum,
Kami menjadikan mereka sebagai nmwali,yaitu yang mewarisi bagian
yangditinggalkan kedua orang tua mereka dan kerabat mereka."'

Berdasarkan penafsiran ini, maka kalimat ;! i"i adalah kbaba',
muqaddam (y^ng didahulukan posisinya), dankata r-.-,a: mubtada'
mu'ahhkhar $rang diakhirkan posisinya). Sedangkan kalimr, S\ik-
adalah sifat bagi p-r. Adapun # \-a merupakan sifat bagi mubtada'
y^rlgtidak disebutkan, dan "rjaji aclalah sifat baginya. Demikian pula,

:m* Bab 7: 'Dan mtuk maing-maaing (kki-ki?an perempr-r) ..." (AS. An-NitA' [4]:31)



isim yang di-idbdfdh-kan kepada kata ,f tidak disebutkan, meskipun
sifatnya tetap ada. Demikian pula dbamir yang merujuk kepada
mausbuf, tidak disebutkan juga.

Inilah kesimpulan dari keterangarlyan1disebutkan para pakar i'rab.

Merelra juga menyebutkan i'rablatn selain yant disebutkan di atas,

tetapi tampaknya terlalu dipaksakan.

Sebenarnya ada keterangan yang lebih jelas dari ini, yaitu bahwa
isim yang di-idbdfab-kan kepada kata $ adalah oran1-orang yang
disebutkan dalam qrat sebelumnya, yaitu pada firman Allah wj :

4"63iES*;eT:i$ii=:,r-"Ut)glb"(Karma)bagilaki-lakiada
bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi perernpudn (pun) ada

bagian dari apa yang mereka usahakan." (QS. An-NisA' lal 32)

Kemudian Allah berfirman z 4 jL);$" Dan untuk masing-masing"
maksudnya,bagimasing-masing dari kaum laki-laki dan kaum wanita.

$\eb"Kami jadikan",yaitrKamitetapkarl.{",4i;\"Bagiannya",yaitu
bagiannya dari harta waris arrl.$ H'6 L'rJL eiti'<;ji*i; rg$ if;qb
"Atas d.pd. yd.ng ditinggalkan oleh kedua orang tud.nyd dan karib
h,erabatnya. Dan orang-orangyang hamu telah bersumpah setia dengan

merehd", yai:.;u bersumpah untuk bersekutu atau saling membantu
dan bersaudara.

Dan firman-Nya: 4'"&;i'ij'(4$ "Maka berikanlah kepada mereka
bagiannya", perintah ini ditujukan kepada yang mengurusi masalah

tersebut. Artinya, barang siapa dipercaya untuk membagikan harta
warisan peninggalan seseorang, maka hendaklah ia memberikan
masing-masing ahli warisnya sesuai dengan bagian yarg telah
ditetapkan. Berdasarkan makna yang sudah menjadi jelas inilah
hendaknya i'rab dilakukan, tanpa melihat bentuk i'rab lain yang
menyimp ang darinya.

Perkataan:
'u:, a\a\ riri:,lt o;4.lrrlj\;J'o:3.;(JJlt 3\t 4 "H4 353; A$i;yl

li#\*-s 6s:
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"'Da.n ordng-orang yang kamu tela'b bersumpah setia dengan mereka.'
Dahulu tatkala orang-orang Muhajirin pertama sekali datang
ke Madinah, seorang dari kaum Muhajirin mewarisi seorang dar:i

kaum Anshar tanpamengikutsertakan kerabatnya. Hal itu berkat tali
persaudaraafl." Demikian Ibnu Abbas mengarahkan penafsiran ayzrt

tersebut kepada orang-orang yan[; Nabi ffi persaudarakan. Adapun
ulama lainnya mengarahkannya k,:pada makna yanglebih umum.

Ath-Thabari menyebutkan sanad atsar tersebut berasal dar:i

Ibnu Abbas, ia berkata: "Dahulu serlrxrrg lelaki bersekutu dengan lelaki
lain padahal di antara mereka tid:rk ada hubungan nasab, lalu lelaki
yang satu mewarisi lelaki yang lain. Kemudian hukum itu dihapuskan,"
Ath-Thabari jugameriwayatkan dari jalur Sa'id binJubair, ia berkata:
"Dahulu seorang lelaki mengadakan perjanjian dengan lelaki lain, lalu
ia mewarisinya. Abu Bakar mengadakan perjanjian dengan seorang
maula (mantan budak), lalu ia mervarisi Abu Bakar."

Pe rkataan z t :.;+ 4 A$ r&,F,a; b,{) i (ii 
1 " Tatk ala t:ur:urr- ay aL :

'Dd.n untuh masing-masing (lakl.lakl dan perempuan) Kami telab
menetapkan pdra abli uaris', pemt,agian itu pun dihapus." Demikian
tercantum dalam riwayat ini bahwa yang menghapuskan hukurn
warisan bagi sekutu adalah ayat irLL.

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ali bin Abu Thalhah da::i

Ibnu Abbas, ia berkata: "Dahulu seorang lelaki mengikat perjanlian
dengan lelaki lain. Jika ia mati, nraka hartanya diwarisi oleh lelali
yanglain itu. Lalu Allah menurunkan ayat;

'c;ti =t? ,z 6.,-75 "# )-:'.ii'6jJ ..,F

{ @ Wfr Wj dlci3 6'ty'u*Jis? (tiitr
'... Orang-ord.ngyd.ng nxempunyai l:,wbungan darab sdtu sdrnd lain lebib
berhak (anris-mezoarisi) di dalam Kitab Allab daripada orang-ord.ng
mukmin dan orang-orangMuhajirin, kecuali kalau kamu hendak berbuart

baik kepada saudara-saudaramu (seagama)...'" (QS. Al-AhzAb [33]: 6),

..i,ffi#' Ba^b 7: 'Dan untuk mnting-ntating (lakt-kki?an perempr*n) ..," (QS. An-NbA' [4J:3j)



Ibnu Abbas berkata: 'Kecuali kalau kamu berwasiat agar saudara-

saudara y^ngtelah menjalin janji dengan kalian diberi bagian harr.a."'

Ath-Thabari meriwayatkrn dar_i jilur Qatadah: 'Dahulu seorang

lelaki mengikat perjanjian dengan lelaki lain pada masa Jahiliyah.
Ia berkata: 'Darahku adalah darahmu, aku mewarisi hanamu dan
kamu mewarisi hartaku.'Ketika Islam datangt mereka diperintahkan
memberikan kepada mereka bagian seperenam dari harta warisan.
Kemudian hukum itu dihapuskan dengan datangnya hukum tentang
warisan, A1lah W berfirman: ( ,#,151fi,.6*irlilrb "oon ordng-

ordng ydng rnempunyai hubungan darah satu sarna lain lebib berbak

(uari*meuaris)." (QS. Al-AnfAl [8]: Z5)

Ath-Thabari |uga meriwayatkan dari berbagai jalur sanad dari
sejumlah ulama seperti itu juga, dan pendapat inilah yang dijadikan
sebagai acuan.

Maka dalam hal ini ada kemungkinan rerjadidua kali penghapusan

hukum.

Pertama, penghapusan hukum ketika seorang yang mengikat
perj anj ian mewarisi haraa warisan sendirian saj a tanpa mengikutsertakan
kerabat mayit. Lalu diturunkanlah firman Allah: 4 ja);b,yaitu ayat
dalam bab ini. Sehingga mereka semua -"rdrprf bagian dari harta
warisan. Berkenaan dengan kondisi inilah keterangan yangdisebutkan
dalam hadits Ibnu Abbas pada bab ini.

Kedua, setelah itu hukum ini dihapuskan dengan diturunkannya
ayat (keenam) surah Al-AhzAb yarrg mengkhususkan harta warisan
hanya kepada para'ashabah (kerabat mayit). Hukum yarLg masih
berlaku antara dua orang yang mengikat perjanjianhanyalah saling
membantu, memberi dan selain keduanya. Maka, berkenaan dengan

kondisi inilah keterangan yang disebutkan dalam atsar-atsar yang lain.

Sebenarnya Ibnu Abbas juga sudah mengisyaratkan hal ini dalam
haditsnya, hanya sala ia tidak menyebutkan adanya penghapusan
hukum kedua. Padahal seharusnya ada. Wallihu a'lam.
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Perkataan:

o5;r +i iS ;$t5 f615 J,.a, 
';r 4 HdJ 3'r1L q$i;y, jrt il

l;j e.t:
"Selanjutnya Allah berfirman 'l)an orang-orang yang kamu tela,b

bersumpab setia dengan mereha', berupa mendapatkan pertolongan,
bantuan serta nasihat, bagian nrereka dari harta warisan telah
dihapuskan, dan mereka hanya rnendapat bagian dengan wasiat."
Demikian tercantum dalam riwayat ini. Dalam redaksinya ada
penggalan yang tidak disebutkan, sebagaimana yang dijelaskan
ath-Thabari dalam riwayatnya dari Abu Kuraib dari Abu Usamah
dengan sanad ini. Lafazh riwayat ath-Thabari adalah "selanjutnyr
Allah berfirman 4' i*4 i33(.l- ?4 U3L'c$t;y' D an ord.ng-ordn,g

ydng h,amu telab bersumpah setia dengan mereka, maka berikanlab
hepada mereka bagiznnya' (QS. An-NisA' [4]: 33), yaitu, bagian merekr
dalam pertolongan ...."

Sehingga perkataan "bagian nereka dalam pertolongan" ini
berkaitan dengan ka:.a'j3(4 bukan dengan kata 3'(o atau pun kat,r

HI{ dan ke sinilah alur kalim atnya.;i6]l dibaca dengan meng-
kasrab-kan huruf ra setelahnyahunfifa tatpa tasydid, aninya bantuan
berupa pemberian.

Perkataan: l'e;,sb,r4ril 'rn: 
"t 

'r\i;6i ii Al "Abu Usamah
mendengar dari Idris dan- Idr'is men drng , dari Thalh ah) Lafazh ini
hanyatercantum dalam naskah riwayat al-Mustamli saja. Sebelumny,r
saya (Ibnu Hajar) sudah menyebutkan keterangan tentang perawi
y^ngmeriwayatkan hadits bab ini, <lan di dalamnya dinyatakan bahw,r
Abu Usamah telah mendengar langsung hadits ini dari Idris, dan
Idris mendengarnya langsung dari lhalhah. Inilah yangditunjukkan
al-Bukhari dengan perkataannya te rseb ut. \VallAhu a'lam.

r\ir-
--4\=-

@ ...,, 
Bab 7: "Dan untu* maaing-ma.ding ([aki-la(i Oan peremp,*n) ..." (QS. An-NitA' [4]: 35)



" Sungguh, Alloh tidok okon menzholimi
seseoro ng wolou pu n sefuss r dzo rroh"

(QS. An-Nis6'[a]: 40)

2:; J@ yaitu seberat dzarrah

[!.,,t;t]{;5i Tvr'e{^iil}"'r/[ - A
;nl)- -ii;0rJ

-Al

& # ;i u$;.j.Jt $.a #'q l5i;
#,J :* )q i; ;w e'#t r; x *t# #
ktxttE;$r ,fi.j U"t5i,ii ll ii.e,"n*r| *dh#it
&xl Jts tFEl.f;. qj Gj b,rrlil Jfr U 'Sts
,s;+,gtt* *-,i"lt -ry| "p 

ait 6t,J,A 'ff *a*ri,fu

ti olt:e,, pj rJ6,,.{ ,d6 vritel ''di *$ Lp
.-f ,iIE r*t+; 216# ;4j fp ?"tt 

"ilfi;J)\ #3
213 Dalam naskah 1.e1 tertulis: oJ_:p v!.
21t Dalam naskah 1;1 tertulis: ,riu.irt
21s Dalam naskah 1;1 tertulis: la;.
216 Dalam naskah 1.e; tertulis: ta.;.
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l,EJl i-r- 
y* int f$ e i,;3\,8 Y =n,**o 6l iti

sl'i *Wtil-arf rit :4=!t {jj Coi:rs rr('it
ill'og U ,;Uiri ,i;i sK Y i,i ff ""6r',)ii

u6t G Srl;i,u-4. 'i; *u;:"lg pu-:llr :y bt #
6t-bs h\3 31 y drr io 3g # {t ;f t'st ,F
t6:J$iff "'ff,iiI iqi'rdt d#96r 4f
eirr i;ir v;#K 'iii JUX .$t ,rl 1-9'"1xUl '$u;
.\is6 wju;w 'lrirg 

tl:*rir5 ,{ris*rv b
W*V: Wtf r$r ,)Lb;#6r3:i {f *u+
jt4i,6rtai)l 

GFS F ;$t G sp& W \#4
..!t.$t &$t iiti tif:$ti r,t:"J# ?9 "':i 'iii
J\i:i is$i yio,G; :&t i#t 6.Hif ,ifl JuI
;lit6ip r\1,, ,-r,,Sf,r JbA:,6j A*rsG 'p
;,f ,j 1.,,Jtnr 3; pd 1Fs t;& ii,t lid orf

#t,jr*'.$asu riv i,lw 
^i;r&L 6ar ou-,*

217 Dilam naskah 1s1 tenulis: 4i.
2r8 Dalam naskah 1ey tenulis: U.
21e Dalam naskah 1;; tenulis: L.
220 Dalam naskah 13y tenulis: 6.
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Bab 8: "Sunggub, Alkb tDak akan mznzballniuteorang ..." (QS. An-NitA' [4J:40)



Ul u ;Sl ;*,6tur d .;$r ui;6,iiu .y;ssrf u
,JrF,'-,1,i3 UI s it fij W,rS,;';*G I, lpl

.tr tlXj\ *y.EP *t! 4# i,dl$s;r#3dl
4581. Muhammad bin Abdul Aziz meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Abu Llmar Hafsh bin Maisarah mengabarkan kepada kami,
dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yasar, dari Sa'id al-Khudri gb ,

bahwa sejumlah orang pada masa Rasulullah ffi berkata: "\Wahai
Rasulullah, apakah kami dapat melihat Allah pada hari Kiamat?"
Nabi ffi menjawab: "Ya. Apakah kalian saling berdesakan ketika
melihat matahari di siang hari yang terang benderang sena tidak ada

awan mendung?" Mereka berkata: "Tidak."

Nabi ffi melanjutkan: "Apakah kalian saling berdesakan melihat
rembulan pada malam purnama yang tidak ada awan mendung?"
Mereka berkata: "Tidak." Nabi ffi bersabda: "sesungguhnya kalian
tidak akan berdesakan melihat Allah diil. padahari Kiamat sebagaimana

kalian tidak berdesakan melihat keduanya (matahari atau bulan).
Pada hari Kiamat nanti, seorang penyeru akan mengumumkan:
'Hendaklah setiap orang mengikuti apa y^ng mereka sembah.'
Sehingga tiada tersisa orang-orang yang dahulu menyembah selain
Allah seperti berhala-berhala dan patung-patungr melainkan mereka
berjatuhan ke dalam Neraka. Hingga ketika yang tinggal hanyabh
orang-orang yang menyembah Allah, baik orangyang baik maupun
orang yangjahat serta seiumlah orang dari Ahlul Kitab, dipanggillah
orang-orang Yahudi. Dikatakan kepada mereka: 'siapakah yang dahulu
kamu sembah?' Mereka menjawab:'Dahulu kami menyemb ah Uzair
putra Allah.' Maka dikatakan kepada mereka: 'Kalian keliru, Allah
tidak pernah mengambil istri atau memilik anak. Sekarang apa yang
kalian inginkan?'Mereka menjawab: 'Kami sangat haus ya Rabb kami,
maka berilah kami minum.'Maka mereka digiring dan ditunjukkan:
'Tidakkah kalian pergi ke sana?'
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Mereka pun dikumpulkan ke Nerakayang bentuknya sepefli
fatamorganayangsaling melahap satu dengan yang lainnya. Kemudian

mereka berjatuhan ke dalam Neraka. Setelah itu dipanggil orang-oran'3

Nasrani. Dikatakan kepada mereka: 'siapakah yeng dahulu kamu
sembah?' Mereka menjawab: 'Dahulu kami menyembah al-Masih
putra Allah.' Maka dikatakan kepada mereka: 'Kalian keliru, Allah
tidak pernah mengambil istri atlu memiliki anak. Sekarang apa

yang kalian inginkan?' Maka keac.aan mereka seperti yang pertaml
tadi. Hingga ketika tiadayangtersisa selain orang-orang yang hanyt
menyembah Allah, baik itu orang baik atau orang yang berbuat
kejahatan, Allah akan mendatang: mereka dengan jarakyar*g lebih
dekat dari yang pernah mereka lihat. Dikatakan kepada mereka:
'Ap, yang kalian tunggu? Setiap umat sudah mengikuti apa yani4

dahulu mereka sembah. Mere ka menjawab: 'Dahulu kami
memisahkankan diri dengan manusia di dunia padahal kami sedanl3

sangat membutuhkan mereka, dan kami tidak bergabung bersam,r

mereka. Sekarang kami menungg,u Rabb kami yan1 dahulu kami
sembah. Maka Allah akan berkatr: 'Akulah Rabb kalian.' Merekrr

berkata: 'Kami tidak menyekutukrn Allah dengan sesuatu apapun.'

Sebanyak dua atau tiga kali."

)

Perkataan:l,jii;;,4*4 2r" \d|&{ 6iI'yb'ijy *(l "Bab: Firman
Allah: 'Sunggub, Allab tidak akar,' menzbalimi seseorang ualaupun
sebesar dzarrab.' j't" 3\Tryaitu seberat dzarrah." Ini adalah penafsiran

dari Abu Ubaidah. Ia berkata menl;enai firman Allah tH: (;ri 3(*)r
"Yaitu seukuran dzarrah."

Dikatakan: l-r.6 iU+ rU "Yan1; ini seberat yang ini", artinyir
setimbangan dengannya.Laf.azh JUr, wazanrLya adalah JEir dari kata
jilt; sedangkan dzarrah aftinya selnut kecil. Ada yang mengatakan,
satu partikel debu.

ffi Ba^b 8: "Sunggui, Alkb t0ak akan menzlzaiimiteaorang ..." (QS. An-NitA' t4J:40)



Ada pendapat mengaakan: "Dzarrab itu setimbang dengan
seperempat daun kurma, dan selembar daun kurma setimbang dengan

seperempat biii sawi, dan sebiji sawi setimbang dengan seperempat

semut merah (kecil)."

Ada pendapat mengatakan: "Satu dzanah tidak memiliki berat dan

tidak bisa ditimbang. Jika seseorang membiarkan sepotong roti hingga

bagian atasnya berdebu,lalu ia menimbangnya kembali, maka beratnya
tidak bertambah sedikit pun." Pendapat ini dinukil oleh ats-Tsa'labi.

Lalu al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Sa'id tentang syafa'at.

Penj elasannya akan disebutkan selengkapn y a nanti di Kitab " ar-Riqiq"
(hadits no. 6573), insya Allab \H, bersama dengan penjelasan hadits

Abu Hurairah yang disebutkan di sana secara lengkap yarlg semakna

dengan hadits Abu Sa'id ini. Kedua hadits ini juga akan disebutkan
secara lengkap dan berurutan pada Kitab "at-Tauhtd".

Guru al-Bukhari di sini, Muhammad bin Abdul Aziz adalah

Muhammad bin Abdul Aziz ar-Rarnli yurgdikenal dengan Ibnul \flasithi.

Ia dinyatakan tsiqah oleh al-Ijli tetapi dinilai lemah oleh Abu Zur'ah
dan Abu Hatim. Ia tidak memiliki hadits lain dalam Shahtb al-Bukhari

selain hadits ini dan satu hadits dalam Kitab "a1-I'tishAm".

r\*r7r"*<ry>
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" Don bogaimonokoh

(keodoon orong kofir nonti),
jiko Komi mendotangkon

seorong soki (Rasutl) dori setiop umot
don Kami mendotongkon

engkou (Muhotntn,od) sefugoi soki
atus merckd'

(QS. An-Nis6'lal:  D

&-i: )=e1, # g *v:z t',Y,X$s

[!r,,r*iJt] { t1+ * ;13i,, &

'';s ,FWi^ 4.6# &ilb .'+tS JVAgJt#.:it

.ti& tk7 "& .iw+uf,i r p .'#wg
Lafazh,.lA:i r dan,1r3*J t artiny a sanra (y"rg menyombongkan diri).
Makna 6?t;1) yaitu membuat ri,ajah-waiah tersebut ratahingga
kembali seperti tengkuk-tengkuk mereka. Makna *tifj' u.-b yaitu
menghapus tulisan . Lafazh 'pa2 maknanya yaitu: (*r", sebagai
bahan bakar Neraka.

221 Dalam naskah 1,e; tenulis: a4-.
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,ffi Bab 9: "Dan bagaimanakab (kea?aan orang kafb nanti) ..." (QS. An-NidA' [4J:41)



'ot1!.J :F AW :p,H*u*t iSi; tfrjr
e++,,.11,-e r#.JtS r-irf $L,p t'4uj, e eGL. &
.*bt,'**,&"'gl d Jti :Jvt'; ,$ tt'dp))
'^ai ai Ui Gy,iu rryl agr, Jr{tifl..*
,3.{3 },d"i[ ,F 2t4ti'$ r{Ib aip €f b
{ (4" ;{s\ iF +tza: **:",#:g*rL-,rly

tts6;s;uF rilg.e$f 
'JU

4582. Shadaqah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya
mengabarkan kepada kami, dari Sufyan, dari Sulaiman, dari Ibrahim,
dari Abidah, dari Abdullah. Yahyamengucapkan sebagian hadits, dari
Amr bin Murrah, ia berkata: Nabi ffi bersabda kepadaku: "Bacakanlah

al-Qur-an kepadaku." Aku berkata: "Apakah aku membacakannya
kepada engkau, padahal al-Qur-an itu diturunkan kepada engkau?"

Beliau menjawab: "Aku ingin mendengarkannya dari orang lain."
Maka aku membacakan kepada beliau surah An-Nisi' hingga tatkala
sampai pada ayat: "DAn bagaimanakah (keadad.n ord.ng kafir nanti),
jika Kami mendatangkan seorang saksi (Rasul) dari setiap umat dan
Kami mendatangkan engkau (Mubammad) sebagai saksi atas mereka"
(QS. An-NisA'[4]: 41), beliau berkata: "Cukup!" Ternyata kedua mata
beliau bercucuran air mata.

[Hadits nomor 4582 ini tercantum juga dalam hadits nomor: 5049,
5050, 5055, 50561

222 Dalam naskah 1.ey tenulis:
221 Dilam naskah 1.e1 tenulis:
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JUDUT BAB

Perkataan {{6=7 ;13b & A,V;,, )4,i3 $nrt=tiy,X$l } ,.r[]
"Bab: 'Dan bagaimanakah (keadaan orang kafir nanti), jika Kami men'

datangkan seorangsaksi (Rasul) dari setiap unxat dan Kami mendatangkan

mgkau (Muhammad) sebagai saksi ata,; ntereka.'" Pada bab ini disebutkan

sejumlah tafsir yangtidak berkaitan dengan ayat di atas. Sebelumnya

saya telah menjelaskan alasan mengapa hal ini bisa terjadi.

Perkataan {b1j6f jUj;irt "Ltfazh,lu;.:ir dan J(lJt artinya sama

(y^rg menyombongkan diri)." Demikian tercantum dalam naskah

riwayat mayoritas perawi, yaitu detrgan huruf ta danber-tasydid.

Dalam naskah riwayat al-Ashili,Jisebutkan dengan laf.azh berikut:
(+VJU.JU Jg'iirll dan inilah lalazh yang dibenarkan Ibnu Malik.
Demikian juga disebutkan dalam pr:rkataan Abu Ubaidah; mengenai

firman Allah W r { t3{'{eib "Orang-orangyang sombong dan mem-

bangga-bangalean diri" (QS. An-Nir;i'[4]: 36), Abu Ubaidah berkata:
"Lafazh JLii.lJI artinya ry#r-ei (or,rng yarlgsombong) sama dengan

makna lafazh J\.lJl."

Abu Ubaidah melanjutkan: "I)isebutkan juga dengan bentuk
mashdar." Al-Ajjaj berkata: "Makna lafazhJ\Lll yaitu salah satu pakaian

(watak) orang-orang bodoh."

Perlu saya tekankan bahwa sebenarnya kata JlLJ\ memiliki
banyak arti. Sebagian ulama mengrmpulkan ada sekitar dua puluh
arti untuk kata ini, dan mereka mer,rngkumnya dalam sebuah qasidah

syair. Ada yang mengatakan bahwa ada qasidah syair lainnya yang
menambah jumlahnya sebanyak dur puluh artiyanglain lagi.

Perkataan Iyadh mengindikas,ikan bahwa di dalam riwayat
kebanyakan perawi disebutkan dengan huruf ya, bukan huruf, ta.

Karena itulah Iyadh berkata: "semuanya benar." Hanya saja Iyadh
menyebutkannya dengan huruf kbt dan ta, dan lafazh Jtlltt, yaitu
dengan huruf ta, tidak ada maknan,ra di sini, sebagaimana dikatakan
oleh Ibnu Malik.

.- p Bal 9: "Dan bagainanakab (keaAaan orang ka/ir nanti) ..." (QS. An-NidA' [4J:41)



Sesungguhnyelafazh JEl merupakan w^zar: Jtli dari kata ,.1*ir
yaitu pengkhianatan. Selain itu, karena 'ain padaf il-nyaaslinya adalah

huruf yabukan huruf ra. Bentuk isim darinya adalah,)4it. Aninya,
ia memperdeye manusia dalam bentuk seorang yeng lebih agung
darinya dengan cara menyombongkan diri dan bersikap congkak.

Perkataan: [it-ii +ui{jr # .U,fr:\E 'r;: ,];6# 4\1fr ,#yl
"Makna \3,?.),J13 yaitu membuat wajah-wajah tersebut rata hingga
kembali seperti tengkuk-tengkuk mereka. Makna *\i$ir ;;,3 yaitu
menghapus tulisan." Ini adalah ringkasan dari perkataan Abu Ubaidah.
Abu Ubaidah berkata mengenai firman Allah W 

' 
{ 6A 

"a:t J,ii ;y
"sebelum Kami mengubah muhamu, lalu Kami putarkdn he belakang"

(QS. An-NisA' [4]: 47), yaitu Kami membuatnya rata hingga kembali
seperti tengkuk-tengkuk mereka. Apabila dikatakan untuk angin:

;r5{r ;3r t>:3, artinya \is.1 (angin tersebut menghapus segala jejak-
jejak). Lafazh +u(lr,_#,yaitu menghapus tulisan."

Ath-Thabari menyebutkan dengan sanadnya sebuah riwayat dari

Qatadah: "Maksudnyawqah-wajah kembali ke dalam tengkuk." Ada
pendapat mengatakan: "lJngkapan tersebut hanyalah perumpamaan
dan bukan bentuk fisik yang sebenarnya."

Perkataan I lt:gr W'&)"Makna \H -& yaitu sebagai bahan

bakar Neraka." Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah juga. Abu Ubaidah
berkata mengenai firman Allah I*E 

' { WfQ,jf;}. "Cukuplab (bagi

mueka) nuaka lahanam ydng rnenyak-nyak apirrjo" (QS. An-Nisa' [4]: 55),

yaitu bahan bakar Neraka.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur as-Suddi dari Ibnu Malik
redaksi serupa.

Penafsiran-penafsiran ini bukan untuk ayat di atasnya. Sepertinya

kekeliruan ini bersumber dari parapenyalin naskah kitab, sebagaimana

yangberulang kali saya terangkan sebelumnya.
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Perkataan : lii "* 6'gl "Shada<1ah meriwayatkan kepada kami.''
Ia adalah Shadaqah bin al-Fadhl. Yahya di sini adalah Yahya.
al-Qaththan. Sufyan di sini adalrh Sufyan ats-Tsauri. Sulaiman
di sini adalah al-A'masy. Ibrahim ci sini adalah Ibrahim an-Nakha'i
Abidah, ia adalah Abidah bin Amr. Dan Abdullah di sini adalah

Abdullah bin Mas'ud.

Semua perawi sanad ini adalal. penduduk Kufah, kecuali guru.

a1-Bukhari dan guru dari gurunya. f)alam sanad ini terdapattiga oranp;

Tabi'in secara berurutan yan1diawali dengan al-A'masy.

Perkataanzlfi-j61 "Yahya berliata." Ia adalah Yahya al-Qaththan,
dan sanad ini bersambung dengan sanad sebelumnya.

Perkataa nz li'] it * e *.dt j,lil "Seb agian hadits, dar;.

Amr bin Murrah." Malisudnya dari riwayat al-A'masy dari Amr'
bin Murrah dari Ibrahim. Sanad ini disebutkan nanti dengan jelasr

di dalam Kitab "FadhA-ilul Qur-an". Di situ, al-Bukhari menyebutkar,
riwayat ini dari Musaddad, dari )'ahya al-Qaththan dengan sanacl

tersebut. Setelahnya ia berkata: "Al-A'masy berkata: 'Sebagian hadit;
disampaikan Amr bin Murrah kepaJaku dari Ibrahim."'Yaitu dengar.

sanad dari Ibrahim. Penjelasan hadits ini akan disebutkan nanti di sane'

(hadits no. 6049), insya Allab W .

Al-Karmani berkata: "Sanad Am r maqthu'(terputus), dan sebagiar,

hadits majbul." Menurut saya, al-Karmani menyebut hadits munqatbi'
dengan istilah maqthu' karena minimnya perhatiannya terhadap,
penggunaan istilah baku di dalam ilmu Musthalah Hadits. Adapur,
perkataannya majbul, maksttdnya adalah hadits yan1 disampaikar,
Amr bin Murrah. Sepertinya al-Karmani mengira sebagian hadits dar;L

sanad yang ini dan sebagian lagi d:ri sanad yang lain. Padahal tidak:
demikian. Seluruh matan hadits tercantum dalam riwayat al-Bukhar:.
yang akan disebutkan itu nanti (dalam Kitab "FadhA-ilul Qur-an")
sedangkan sebagiannya disebutkan juga di sela-selanya.

ffi Bal 9: "Dan bagabrunakab (kea?ann orary kafb nanti) ..." (QS. An-NbA' [4J:41)



" Don jiko kamu sakit atuu
sedong dqlqm musofir otsu dotang

dori temryt buang oif'
(QS.An-Nisi' [ ]: 43)

fr 'G5 r--,, e 5 {fii {oV} "*r/[ - \.
[rr,,tJt]{ },FiU&

Jr ,L*t;f;lr .xK ,iV J$r.raj-it '44.(#b

f F *:15'&is1 +rs't';;.,*ltfirl 3'5vi
,e,:)ta;": r j:i. J$:.,ir.Epr'# Jg 3\8'+t:

O O t O- , ^ ,

r.j.'y4t 0q a;it ,:.5;;* JuS.irr;fur ,rr;;Ur)l3

.,bKrr $W5,3W
Makna lafazhl.r.-r.a yaitu permukaan bumi.Jabir berkata: "Thaghut-
thaghut adalah berhala yang dahulu mereka berhukum kepadanya:
di suku Juhainah satu, di suku Aslam satu, di masing-masing
kampung satu. Para dukun yang didatangi syaitan." Dan Umar
berkata: "Makna *ljr adalah sihir, dan ojhlJt adalah syaitan."
Ikrimah berkata: "Lif.azh*ijr menurut bahasa Habasyah artinya
syaitan, sedangkan crpGJr 

^rtiny^dukun."
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4583. Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: AbdalL

mengabarkan kepada kami, dari His;'am, dari ayahnya,dari Aisyah d;, ,

ia berkata: "Kalung milik Asma' hilang, maka Nabi ffi menyuruh
beberapa orang Sahabat untuk mencarinya. Tiba-tiba datang waktur

shalat, sedangkan mereka dalam keadaan belum berwudhu dan.

mereka tidak mendapati air. Maka mereka pun mengerjakan shalat;

tanpa berwudhu. Kemudian Allah menurunkan ayat, yaitu tentang;

tayammum."

,. --.-." - -l
Perkataan' [( t;t:f i &ry\ x--'i # iF 5 t;; &"vh.r-ii,*[]

"Bab: Firman Allah: 'Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir
atau datang dari te?npdt buang air."' Penggalan ini merupakan bagian

yangtercantum dalam dua surah sekaligus, yaitu surah An-Nisi' dan

surah Al-MA-idah. Penyebutannyacleh al-Bukkhari dalam tafsir surah

An-NisA' mengesankan bahwe ay.Lt yang di dalam surah An-NisA'
turun berkenaan dengan kisah Aisyah. Penjelasan yang berkaitan
dengan masalah ini telah disebutk,rn dalam Kitab *at-Tayammum"

(hadits no.334).

215 Dalam naskah lgry tertulis: ;-^-.26 Dalam naskah 1s1 tenulis: J\,r {iil.
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Perkataan : t;j { r'^;':'"*}1" M akn a lfi azh \ i b, y aitttp e rmu kaan
bumi." Abu Ubaidah berkata mengenai firman Allah: 4.(+(+rt 4b
"Maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (sucif'
(QS. An-Nisi'[4]: a3). Tayamnld.lltu artinya menyengaja. Abu Ubaidah
berkata: "Makna ibJJ\ adalahpermukaan bumi."

Az-Zajjq berkata: "Aku tidak mengetahui ada perselisihan pendapat

mengenai hal ini di kalangan ahli bahasa Arab, bahwa Makna i'irlst
adalah permukaan bumi. Baik permukaan bumi berupa tanah atau
pun tidak. Salah satu contohnyaadalah firman Allah Mi : { f,}6n3fi
"Tanah rata lagi tandus." (QS. Al-Kahfi [18]: 8). Dan firman Allah tW:

46;(*b " Tanah yang licin." (QS. At-Kahfi [ 1 8]: aO). Dinamaka n ;ab
(permukaan bumi) dikarenakan ia merupakan akhir bagian bumi yang
dinaiki (^;:-)."

Ath-Thabari berkata setelah meriwayatkan hadits ini dari jalur

Qatadah, ia berkata: "Makna ':it2\ adalah bumi yangtiadaditumbuhi
pohon atau pun taflarnan." Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur
Amr bin Qais, ia berkata: "Makna 3;u1"St adalah tanah (debu)." Juga
dari jalur lbnuZaid, ia berkara: "Makna 

".i!t 
adalah tanah datar."

Ath-Thabari berkata setelah menyebutkan semua atsar ini: "Yang
benar, makna '"*JSt adalah permukaan bumi yarlgrata,tiada ditumbuhi
pepohonan dan tanaman sena tidak terdapat bangunan di atasnya."

Adapun +-A\ (y^ng baik), adalah dalil yang menjadi pegangan

pihak yangmensyaratkan tanah (debu). Sebab permukaan bumi yang
baik adalah tanah yangdapatditumbuhi tanaman. Allah \iH berfirman:

47;14;,u,iiqp-4!ti'ii:t-tb"Ddnanabyangbaik,unaman-tdndnwnnya
tumbub subur dengan seizin Allah." (QS. AI-A'rAf [z]: sa)

Abdurrazzaq meriwayatkan dari jalur Ibnu Abbas rg.,: "Makna

*iElt t*ist adalah tanah untuk bercocok tanam."

Perkataan:

q,f oi bb *i o.: t r,i'ai ea$;os- it ?w'::g i\+ iu+)
g;,rrofur W jit6 bV
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"Jabir berkata: 'Thaghut-thaghut ac.alah berhala yangdahulu mereka

berhukum kepadanya: di suku Juhainah satu, di suku Aslam satu,

di masing-masing kampung satu. Pat:a dukun y^ngdidatangi syaitan."'
Atsar ini diriwayatkan secara nrausl:'ul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur
\Wahab bin Munabbih, ia berkata: "Aku bertanya kepada Jabir bin
Abdullah tentang thaghut-thaghut," lalu ia menyebutkan yang semisal

atsar di atas. Kemudian ia menambzrhkan: "Di suku Hilal ada satu."

Nasab keturunan suku Juhainah dan Aslam telah disebutkan pada

"Bab: Perang Penaklukan kota Makkah" (hadits no. 4280). Adapun
Hilal, raadalah satu kabilahyangdjnisbatkan kepada Hilal bin Amir
bin Sha'sha'ah. Salah seorang yang berasal dari kabilah Hilal adalah

Maimunah binti al-Harits, IJmmul lrlukminin. Serta sejumlah Sahabat

dan selain mereka.

Perkataan: ;irr, fur c.jaU1,'))ts#ll "Makna *al adalah sihir,
dan o;iUfll adalah syaitan." Atsar ini diriwayatkan secara maushul

oleh Abd bin Humaid dalam kitab Tafstr-nya dan Musaddad dalam
Musnad-nya serta Abdurrahman bin Rustah dalam Kitab "al-Iman",
semuanya dari jalur Abu Ishaq, dari Hassan bin Fa-id, dari Umar,
dengan redaksi senrpa dan sanadny:r kuat.

Penegasan penyimakan langsung Abu Ishaq dari Hassan bagi
hadits ini dan penyimakan langsung Hassan dari Umar disebutkan
dalam riwayat Rustah. Hassan bin Fa-id Absiy, Abu Hatim berkata
mengenai dirinya: "Ia adalah seorang Syaikh (guru)." Ibnu Hibban
mencantumkan namanya dalam kitab ats-Tsiqkt.

Ath-Thabari meriwayatkan dari Mujahid redaksi serupa dengan
perkataan LImar, dan ia menambahkan: "crpElt adalah syaitan
dalam rupa manusia tempat oran[;-orang datang untuk berhukum
kepadanya."

Ath-Thabari menukilkan dari jalur Sa'id binJubair dan Abul Aliyah,
ia berkata: "Makna d;rl yaitu tuk:mg sihir dan makna c,,iGlt yaitu
dukun." Penafsiran ini bisa dibantah dengan menta'wiI kepada
penafsiran y arag sebelumnya.

'.ffi' Bal I0: 'Dan jika kamu aakit atau t0ang ?,zlam mtua/b ..." (QS. An-NitA' [4J: 45)



Perkataan: [;,aKlr c.rlt[ttt ,'oW y*A rq &ift ,'u$,2 isr]
"Ikrimah berkata: 'Lafazh *:Jt menurut bahasa Habasyah artinya
syaitan, sedangkan c,jiElt artinyadukun." Atsar ini diriwayatkan oleh
Abd bin Humaid dengan sanad shahih dari Ikrimah.

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Qatadah dengan redaksi
senrpa tetapi tanpa menyebutkan bahasa Habasyah. Qatadah berkata:
"Dahulu kami berbincang bahwa *#r syaitan sedangkan c,jiEtt
adalah dukun."

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur al-Aufi dari Ibnu Abbas, ia
berkata: "Makna +.lt adalah parung berhala, sedangkan makna c,F\.EJt

adalah berita dusta y^ngmereka sebarkan tentang berhala tersebut."

Ath-Thabari berkata: "Sejumlah orang mengatakan bahwa *o*tt
adalah dukun dan orltEsl adalah seorang lelaki Yahudi yargbernama
Ka'ab bin al-Asyraf."

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari
Ibnu Abbas, ia berkata: ",:Ljl adalah Huyay bin Akhthab dan c,jiUlt
adalah Ka'ab bin al-Asyraf."

Kemudian ath-Thabari memilih pendapat bahwa yarlg dimaksud
dengan +.lt dan c,;irBl adalah nama jenis bagi apa-apayang disembah

selain Allah, baik berupa patung berhala atau syairan dari bangsa jin
atau syaitan dari bangsa Adam. Sehingga termasuk di dalamnya tukang
sihir dan dukun. Wallihu a'lam.

Adapun perkataan Ikrimah bahwa *#t menurut bahasa Habasyah
adalah syaitan, keteranganr,ya ini disepakati oleh Sa'id bin Jubair
yang juga mengatakan asalnya dari bahasa Habasyah. Hanya sqa ia
mengatakrn {2Jt adalah tukang sihir. Ath-Thabari meriwayatkannya
dengan sanad shahih dari Sa'id binJubair, ia berkata: "Makna *#tyaitu
tukang sihir menurut bahasa Habasyah, dan c,;lt-Etl adalah dukun."

Ini adalah pendapat dari keduanya bahwa di dalam al-Qur-an
terdapat kata mu'arrab Q<ata serapan dari bahasa lain y^ng diserap
ke dalam bahasa Arab).

Kita^b LXV:At-Tafatr {ffi



Ini adalah masalah yarng diperse lisihkan di kalangan pra ulama.

Asy-Syafi'i dan Abu Ubaidah, seolang ahli bahasa Arab serta selain

keduanya sangat keras mengingkari hal ini. Mereka mengaftikan kata-

kata seperti ini sebagai kata yang terdapat dalam dua bahasa sekaligus,

Sejumlah ulama membolehk,rn adanya kata serapan dalam

al-Qur-an. Inilah pendapat yangdipilih Ibnul Hajib. Ia berdalil untulr.
pendapat ini dengan didapatinya n.rma-nama orang dari kata serapar.

seperti Ibrahim, sehingga tidak melrutup kemungkinan adanya rtam.L

jenis dari kata serapan.

Di dalam Sbabth al-Bukbari terdapat sejumlah bahasa serapan dari
bahasa non Arab. Al-Qadhi Tajud,lin as-Subki menelusuri kata-kat:r
serapan y^ng terdapat dalam al-Qtrr-an, lalu ia merangkainya dalanr

bait-bait syair yang ia tuliskan pada ldtab syarahnyabagi al-Mukhtashar.

Ia mengatakannya dengan ungkzrpan: "Semua dirangkum dalanr
bait-bait ini," lalu ia pun menyebutl,:annya. Kemudian saya menelusuri
sendiri tambahan yang sangat bany.ak dari apa yangtelah disebutkan
al-Qadhi Tajuddin as-Subki. Hingga tambahan ini mendekati jumlah
yangia sebutkan, dan saya juga merangkainya dalam bait-bait syair.

Tetapi tidak semua kata yang ia sebutkan disepakati oleh para ulam,r

bahwa kata tersebut adalah kata serapan. Ia hanya meyebutkan
kata-kata yang pernah dinukil tergolong kata serapan, secara global.
Aku mengikuti metodenya ini, dan menurut hematku ada baikny,r
semuanya disebutkan di sini seb,rgai faedah. Bait pertama adalah
dariku, lalu lima bait setelahnya rnilik al-Qadhi Tajuddin as-Subki,
kemudian sisanya dariku juga. Aku katakan:

Di antara kata mu'arrab menurut il-TAj ada l$)
aku menambahkan (S do" sernuanyd terangkum dalam tulisan

lalu as-Sakabtl, ThAbA, Kuuuirat, dan Bia'
Rfr.rn, Thfrbl, Sijjtl, dan Kafir

Az-Zanjabtl, Misyk, it, Suridiq, beserta

Istabraq, Shalarut,it, Sundus, Thilr

Bab I0: "Dan jila kamudakit ataude?ang )alam muta/b..." (QS. An-NitA' [4J:4i)



Demikian pula Qaratbts, Rabbanihim, dan GbassAq

kemudizn DtnAr, al-QisthAs sudah masybur

Demikian juga Qasuarah, al-Yamm, Nisyi-ah
Yu'ta Ki/lain sEerti yang dr.sebutkan, dan Masthilr

Labu Maqiltd, Firdaus juga dipandang hata serapan

adapun yang dibikdyatkan lbnu Duraid, Tannfrl

Aku tambabkan, Hurum, Muhl, as-Sijil, demikian pula
as - Sari1ry a dan al-A bba, leemudian al-l ibt tersebut

Qitbthani dan Inhh, kemudian Muttaka'
setelab h,upelajari kata Yusbhar juga, maka ia meleleh

Haita, as-Sakar, al-Aatwkh, lalu Hashabu

Auw ibi mA' ahu., dan atb -Tltigbilt kelih atanny d

Shurbunna, kbriy, Gbaidha al-Mi'bersama Wizr
kemudian ar-Raqtm, Manish dan as-saniyangad,a dalam surah An-Nfrr

Maksud perkataan saya: (;5) bahwa jumlah kata yang disebutkan
al-Qadhi Tajuddin as-Subki ada dua puluh tujuh, dan maksud perkataan
saya: (J) bahwa jumlah yang saya tambahkan ada dua puluh empat.
Saya mengakui belum mengumpulkan semua yangpernah dijumpai.
Setelah merangkai bait syairku ini, saya masih mendapati beberapa kata.
Sebagiannya sudah pernah dilewati penyebutannya dalam syarah ini:
ar-Rabmi.n dan Ri'ini. Saya sudah bertekad, apabila sampai di akhir
penjelasan Kitab "at-Tafsir" ini, insya Allah, saya akan menyusulkan
tambahan lain yang berhasil saya temukan, dalam bentuk bait syair,
insya Allah W.

Kemudian al-Bukhari mengetengahkan penggalan dari hadits Aisyah
tentang kisah jatuhnya kalung yar,g dipakainya danurrvnnya ayat
tentang Tayammum. Penjelasan hadits ini sudah disebutkan sebelumnya

secara lengkap dalam Kitab "at-Tayammum" (hadits no. 334).

r'\t?.,'1.-<z$s--
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4584. Shadaqah bin al-Fadhl merivayatkan kepada kami, ia berkata:
Hqj^t bin Muhammad mengabarkar: kepada kami, dari IbnuJuraij, dari

Ya'labin Muslim , dari Sa'id bin Jub,rir, dari Ibnu Abbas e{!;, mengenai

227 Dalam naskah 1.e; tenulis: *ll;.irl.
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firman Allah: "Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan
Ulil Amri di antara hdmof , Ibnu Abbas berkata: " Ayat ini turun
berkenaan dengan Abdullah bin Hudzafah bin Qais bin Adiy ketika
Nabi ffi mengutusnya dalam sebuah Sariyah (pasukan kecil)."

Perkataanzf4:F'ri*i$Vl;:l,i;+V';itv.gb',-,t51'Bab:'TaatilahAllah
dan taatilab Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang h,ekuasaan)

di antara kamu', yaitu dzawtl amri." Demikian tercantum dalam
naskah riway.at Abu Dzar. Sementara dalam naskah riwayat perawi
lainnya: (G.it 6-j i4;'ir .t tll. Ini adalah tafsir Rbu Ubaiiah, ia
mengatakan demikian perihal ayat ini.Ia juga menambahkan dalam
penafsirannya: "Bukti bahwa maknanya demikian, bahwa bentuk
i,rrrggalrry 

^id^l^h r'r, yaitu bentuk tunggal bagi kata l;1, sebab kata ini
tidak memiliki bentuk tunggal darilaf.azhnya sendiri."

Perkataan: t;.ail 'i ,S'-G AJ,iI "shadaqah bin al-Fadhl
meriwayatkan kepida kami." Demikian redaksinya di dalam naskah

riwayat mayoritas perawi. Dalam naskah riwayat Ibnus Sakan dari
al-Farabri dari al-Bukhari disebutkan: "Sunaid meriwayatkan kepada

kami." Ia adalah Sunaid bin Dawud al-Mishshishi, namaaslinya adalah

al-Husain sedangkan Sunaid hanyalah julukan. Sunaid adalah salah

seorang penghafal hadits dan menulis kitab Tafsir yang masyhur.

Akan tetapi ia dinilai dbaif olehAbu Hatim dan an-Nasa-i. Ia hanya
disebutkan dalam Shahth al-Bukhari pada tempat ini, itupun apabila
Ibnus Sakan benar-benar menghafal sanadnya. Maka kemungkinan
al-Bukhari meriwayatkan hadits ini dari kedua-duanya (Shadaqah bin
al-Fadhl dan Sunaid) sekaligus. Dan mayoritas perawi mencukupkan
dengan riwayat Shadaqah bin al-Fadhl saja karena kuatnya hafalannya.
Adapun Ibnus Sakan mencukupkan dengan riwayat Sunaid dengan

menjadikan kitab Tafstr-nya sebagai bukti penguat.

Kitab LXV: At-Ta/air {tr



Ahmad menyebutkan bahwa S unaid senantiasa bermulazamah
dengan Hqjq-y^itu Hajjaj bin Muhammad gurunya dalam hadits ini-
hanya saja hal itu membawarLya kt,pada perbuatan tadlis at-tasuiyal:
darinya (yaitu menghapus perawi dL,a'if dalam sanad), dan mencelanya
atas perbuatan itu. Sepertinya inil:rh alasan ulama yang menilainya
dha'if. lY/allihu a' lam.

Perkataan{# ,, J4 i*l"Dari Ya'la bin Muslim." Dalam riwayat
al-Isma'ili dari jalur Hajjaj dari Ibnu Juraij disebutkan: "Ya'la bin
Muslim mengabarkan kepadaku. "

Perkataan: [i3tii ,] lul * e ,{i1"Ayat ini turun berkenaan
dengan Abdullah bin Hudzafah." Demikian ia menyebutkannya
secara ringkas. Maknanya, ayet ini turun berkenaan dengan kisah
Abdullah bin Hudz af.ah y ang dimal:sudkan pada 

^y 
at y ang berbunyi:

4 4i Jyij:j ,t3 a'ily o$* "Kemudian, jika kamu berbeda pendapat
tentd.ng sesuttu, maka kembalikanlab kepada Allab (al-Qur-an)."
(QS. An-NisA'[+]: Sr)

Ad-Dawudi lupa dengan hal ini, sehingga ia berkata: "Ini adalah

kekeliruan dari Ibnu Abbas. Karena Abdullah bin Hudzafah keluar
memimpin sebuah pasukan. Lalu ia marah dan menyalakan api seraya

berkata:'Teroboslah!' Namun sebagian pasukan enggan menurutinya,
sedangkan sebagian yanglain justru bermaksud mengerjakannya."

Ad-Dawudi berkata:'Jika ayatini turun sebelum kisah ini, maka
bagaimana mungkin mereka mengkhususkan ketaatan ini hanya
kepada Abdullah bin Hudzafah srja, tidak kepada yang lainnya.
Dan jika 

^yatiniturun 
setelah kisah ini, maka tentu dikatakan kepada

mereka sesungguhnya ketaatan ha.nya pada perkara yang ma'ruf.
Dan tentunya tidak dikatakan kep ada mereka ketika itu mengapa
mereka tidak menaatinya?" Sampai di sini perkataan ad-Dawudi.

Dengan memaknainya sepertiyangsaya sebutkan di atas (ayatyarLg
dimaksudkan turun kepada Abdullah bin Hudza{.ah adalah ayat 59

surah An-NisA'), maka menjadi jelaslah kaitan ayat tersebut dengan
peristiwa Abdullah bin Hudzafah. D:n kemusykilan yang dipersoalkan



ad-Dawudi dapat dihilangkan. Karena ketika itu anggota pasukan
berselisih pendapat tentang hukum mengerjakan perintah Abdullah
bin Hudzafah kepada mereka tersebut. Pasalnya, orang-orangyeng
hendak menaatinya berpegang pada kewajiban mengerjakan perintah
dengan ketaatan kepada Allah. Sedangkan orang-orang yang menolak
menaatinya mempertentangkan perintahnya dengan keharusan
menyelamatkan diri dari api. Sehingga lebih sesuai jlka yang turun
ketika itu adalah ayatyangmenunjuki mereka tentang apayangharus
dilakukan ketika terjadi perselisihan, yaitu mengembalikannya kepada
Allah dan Rasul-Nyr.Aninya yaitu, apabila kalian berselisih pendapat
mengenai boleh atau tidaknya sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada
al-Qur-an dan as-Sunnah. V(/allibu a'lam.

Ath-Thabari meriwayatkan bahwa ayat tersebut turun berkenaan
dengan kisah yangterjadi pada diri Ammar bin Yasir dengan Khalid
bin al-\[alid. Ketika itu Khalid adalah pemimpin pasukan. Lalu Ammar
melindungi keselamatan seseorang tanpa perintah dari Khalid. Hingga
keduanya pun memperdebatkan hal itu. Maka turunlah ayat tersebut.
Walli.bu a'lam.

Penjelasan mengenai kisah sariyab ini beserta perselisihan pendapat
mengenai nama pemimpin mereka telah disebutkan dalam Kitab
"al-Maghlzt" (hadits no. 4340) setelah Bab: "Perang Hunain".

Dalam hal ini, para ulama berselisih pendapat mengen ai yang
dimaksud dengan Ulil Amri di dalam ayat. Diriwayatkan dari
Abu Hurai rah,l^berkata: 11efi'ir$)) "Mereka adalah parapemimpin."
Atsar ini diriwayatkan oleh ath-Thabari dengan sanad hasan.

Ath-Thabari meriwayatkan dari Maimun bin Mihran dan yang
lainnya dengan penafsiran serupa. Ath-Thabari meriwayatkan dari

Jabirti" AUa"[ah, ia berkata: q,!')t Crl,-FiS;; "Mereka adalahpara
ahli ilmu dan ahli ketaatan." Jrrg, meriwayatkan dari Mujahid, Atha,
al-Hasan dan Abul Aliyah: lllUiir$)) "Mereka adalah para ulama."

Ath-Thabari meriwayatkarL dari jalur lain yang lebih shahih,
dari Mujahid, ia berkata: 11a:E1ll $)) "Mereka adalah para Sahabat.'
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Penafsiran ini lebih khusus dari penafsiran sebelugnya. Ath-Thabari
meriwayatkan dari Ikrimah, ia berktta: (G-)-Hjiyy "Yaitu Abu Bakar

ash-shiddiq dan l-Imar bin al-Khatlrthab." Penafsiran ini lebih khusus
lagi daripa da y ang sebelumnya.

Asy-Syafi'i merajihkan penal:siran y^ng pertama (yaitu para
pemimpin). Ia berhujjah menguatkan penafsiran ini dengan mengatakarl

bahwa dahulu orang Quraisy tida.k mengenal sistem pemerintaha:r
dan mereka tidak tunduk kepada seorang pemimpin. Maka mereka
pun diperintahkan menaati orang yang diangkat menjadi pemimpin.
Karena itulah Nabi ffi bersabda:

(-U*V\ 
'a; &";\'tA\dr ))

"Barang siapa menaati pemimpin yang aku angkat, maka sesungguhnya

ia mentaatiku." (Muttafaqun'alaih)

Adapun ath-Thabari memilih mengarahkannya kepada makn,r
umum meskipun ayat ini tunrn berkenaan dengan peristiwa khusus.
Walli.hu a'lam.

,\irr.-=4li--

ffi''"."!ff, Ba"b l1: "Taatikb Alkb 1an taatila.b Ratul (tWubamnul) ..." (QS. An-NitA' [4J: 59)



" Moko demi Rohbmu,
mercko tidok berimon sefulum mercko

menjadiko n engkou (Muho m mod)
sebagai hokim dalam perkora yong

mercko prselisihkon"
(QS. An-Nisi'[ ]: 65)
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4585. Ali bin Abdullah meriwa'ratkan kepada kami, ia berkata.:
Muhammad bin la'far meriwa.yatkan kepada kami, Ma'mar
mengabarkan kepada kami, dari u-Zuhri, dari LJrwah, ia berkate.:

seorang laki-laki Anshar berselisih dengan az-Zubair mengenai
saluran air dan al-Harrah. Rasulullah ffi berkata: "Alirilah kebunm,r
dahulu wahai Zubair, baru setelah itu biarkanlah air mengalir kepada

tetanggamu!" Tetapi laki-laki Anshar tersebut marah seraya berkata.:

"'Wahai Rasulullah, dikarenakar. ia anak bibimu." Maka Wajah
Rasulullah M berubah karena nrarah, kemudian beliau berkata:
"'Wahai Zubair, alirilah kebunmu dan tahanlah air itu hingga ia
kembali ke bendungan, kemudian biarkanlah air itu mengalir kepada

tetanggamu." Nabi ffi malah menrberikan hak yang sempurna bagi

az-Zubair dengan keputusan yang':egas ketika lelaki Anshar tersebut
tidak setuju dengan keputusan bt:liau. Padahal sebelumnya beliau
memberikan kelapangan bagi perkara keduanya. Az-Zubair gE
berkata: "Menurutku tidaklah ay at i ni diturunkan melainkan berkaitan
dengan masalah itu:'Maka demi Ral,,bmu, mereka tidah beriman sebelunt

mereka menjadih.an engkau (Muban;mad) sebagai hakim dalarn perkara.

yangmereka perselisibkd.n.'" (QS. A:r-NisA' [+]: 0S)

-_--_-)
Perkataan l44{.'#"\4_i)54 S1 Oj;i-i A,;,$g) "Maka

demi Rabbmu, mereha tilak, bqiman sebelum mereha menjadikan engkau

(Muhammad) sebagai hakim dalam 1,evftdrd yang mereka perselisihkan."
Lafazh..,\: tidak tercantum dalam selain naskah riwayat Abu Dzar.
Di bab ini, al-Bukhari menyebutka.r kisah az-Zubair bersama seorang
lelaki Anshar yangberselisih dengannya tentang saluran air al-Harrah.

@-, Bab 12: "tWaka?emi Ra-bbmq mzreka t0ak beriman..." (QS. An-NitA' [4J: 65)



Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya secara lengkap dalam Kitab
"al-MusAqah" (hadits no. 2360). Di sana saya menjelaskan tentang
perselisihan tentang sanad maushul dan mursal-nya dari Urwah,
segala puji bagi Allah.

Perkataan dalam riwayat ini: l,liL ',rl[g .iil "Dikrrenakan ia

an ak bibimu ? " Dib aca den gan mem-fath ab -kan laf azh ii dal am naskah

riwayat seluruh perawi, artinya dikarenakan. Dalam naskah riwayat
Abu Dzar disebutkan dengan lafazh: f,il,yartudengan tambahan hunrf
'tud'(Dtt. Sedangkan dalam naskah riwayat al-Kusymihani disebutkan
dengan lafazh:6i yaitu dengan tambahan huruf bamzab mamdfi.dah

y ang berfungsi untuk benany a.

Avr/>--l+\r-
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" Moka mercko itu orkon bersomo-somo
dengon orong yon:g diberikon nikmat

oleh Alloh, (yoritu) psro Nobf'
(QS. An-Nisi'[a]: 69)

{';rri G r*x^i'6 i$i -{ a{*r} v! - \r
[rr 'rL;Jl]

:-^,lil $,"L
| -, J.7
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$1,,, 4 Y rJ* ;v,*:fr,ttr )ir\ Jy,)

ev
ti.rr*.r,rl/ ))

r;[(4.* ttfi afirt3 SIt ;ii, #
$,{i,i 6 *firg}, Jrfr ril,rfr ,l'i"* ag4i3;;i

.t|t *'ii, i ry,# Wrg ir,$C ;*,q$ 4'i
4586. Muhammad bin Abdullah bin Hausyab meriwal,atkan kepada
kami, ia berkata: Ibrahim bin Sa'a,l meriwayatkan kepada kami, dari
Ayahnya, dari Urwah, dari Aisyah #!..,,ia berkata: Aku mendengar
Rasulullah M bersabda: "Tidaklz'h seorang Nabi mengalami sakit

228 Dalam naskah 1e; tertulis: ;* riit.

ffi 
Bab Ii: "twaka mzreka itu artan bertama-oama bengan orang ..." (es. An-Nita' [4J: 69)



kecuali ia akan diberi pilihan af,Ltaradunia dan akhirat." Aisyah berkata:

ketika Nabi ffi mengalami sakit yangmengakibatkan wafatnyabeliau
suara beliau menjadi serak dan terputus-putus, aku mendengar beliau
mengatakan: "Bersd.md-sdmd dengan ordngyang diberikan nikmat oleh

Allab, (yaitu) para Nabi, para pencinta hebenaran, ordng-ordng ydng
mati syabid dan ordng-ora,ng sbalib." Maka aku pun tahu bahwa saat

itu beliau sedang diberi pilihan.

SYARAH JUDUT HB

P erkataan: [{'#ii i; rr*'3i'6 
-q$i 

e qiIu.y,.-.,\i] "Bab :' Mah,a

mereka itu akan bersama-sama dengan orang yang diberihan nihmat
oleh Allah, (yaitu) para Nabi.'" Pada bab ini, al-Bukhari menyebutkan
hadits Aisyah. Hadits ini sudah dijelaskan sebelumnya dalam Kitab
"al-MaghAzi" Bab: "Sakit dan Vafatnya Nabi M" ftadits no. 4435),

segala puji bagi Allah.

Perkataan ,l* &* ,r3ti6JjJ "Ketika Nabi ffi mengalami sakit
yang mengakibatkan waf.atnyabeliau." Disebutkan dalam naskah
riwayat al-Kusymihani deng anlafazh: KW ,Hj',,.

'\x*rtr.-=Nf-

Kitab LXV: At-Ta/atr {,@
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Firmanr Allah:
" Mengop komu tidok mou berprong

di jolon Alloh" Hingga "Yong
pndudukntyo zholim"
(QS. An-Nis6'[4]: 75)

4 ;'t W,ti'j*a{ "31 u,y ;"t}!/q - \t
fvo,,LJt] ( t;i;I ]flli],rl

+ZL:FitW\*iL #r, d,i
J.

4$l .l,e
lot ) 2a )st

.,L-g 'l>

K&*r;JrrU;,,;rst*ul ,Ja utQ Gr,Lrr',rl'Jt{
4587. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada kami, dari Ubaidillah, ia berkata: Aku
mendengar Ibnu Abbas berkata: "Dahulu aku bersama Ibuku termasuk
orang-ora ng yangtertindas di Makkah."

22e Dalam naskah 1.ey tidak tenulis: d;.

o.;ri e *:1S 3l-3 6ir,/?#,i\::lj, \frk
C i#lfit {l } Js oU,: i $'bf yy !(i.1 6 e, *
.(( {irl 'r'rL * Cbtl UI 

'Jt5 
( q;* ";:.$G )Ei
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toAA

@:', Ba^b 14: Fbman Alkb: "tWengapa kamu tD,,k mau berperang ..." (QS. An-NbA' [4J: 75)



4 Ut .&stb o:re, ,*V ;;t ,f $:ls
&tsri #y),Al6,j;t'.j141 ::,|L J6S.,ffiJ!

: .tr pj; ,a3t\i??v-i7-U;

4588. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, i, b..].rrt
Hammad bin Zaid meriwayatkan kepada kami, dari Ayyub, dari
Ibnu Abu Mulaikah, bahwa Ibnu Abbas membaca ayat: "Kecuali
merek a yang ta'tindas baik lak i-laki dtlt u perelnpuan dan anak-anak y ang
tidak berdaya." (QS. An-Nisi';41: 98) Lalu Ibnu Abbas berkata: "Dahulu
Aku dan Ibuku termasuk orang yangmendapat udzur dari Allah."

Disebutkan pula dari Ibnu Abbas: "Makna or7l yaitt sempit.
Sedangkan makna trrL yaitt, kalian memutarbalikkan lidah dalam
bersaksi." Sedangkan yanglainnyaberkata: "Arti CQ\ adalah orang
yang berhijrah. &t, artinyaz aku berhijrah meninggalkan kaumku.
Adapun arti r''ji adalah, sesuaru yang waktunya telah ditentukan
bagi mereka."

JUDUL BA8

Perkataan: [{ 6S S:fiiy t\ 4 ;,t,b O'u;ttt) * -31 u;h,.-,11] "Bab:
'Mengapa hamu tidak mau berperang di jalan Allab.' Hingga: 'Yang
penduduknya zhalim."' Sedangkan dalam naskah riwayat Abu Dzar
disebutkan: { iSl-ilj SC.S| 3r"a:r1i3,iN\ "Orang-orang yang lemab baik
laki-laki, ananita-uanitt." (QS. An-Nisi' [+]: ZS)

Lahiriahnya posisi kata 'qiSii$ adalah majrur karena dr-'athaf-kan
kepada nama Allah, asumsi kalimatny a: X;r;LizAt )*:, o-1y "Dan di jalan

membantu orang-orangyang tertindas." Atau "Di jalan Allah yaia4
dalam membantu orang-ora ng y angtertindas. "

Sementara, az-Zamakhsyari membolehkan posisi kata :*;*b#\
menjadi manshub, dengan alasan yaitu sebagai bentuk al-ikhtishash
(pengkhususan makna).

Kita^b LXV : At-Ta/dtr, 
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Hadits (no.4587):

Perkataan: [arlr iii,F] "Dari Ubaidullah." Ia adalah Ubaidullah
bin Abu Yazid. Di dalam Musnad Ahmad disebutkan dari Sufyan:
"Ubaidullah bin Abu Yazid meriv,ayatkan kepadaku."

Perkataan ztu*;',i;Al'u ;Uuia3t "Dahulu aku bersama ibuku
termasuk orang-orang yang tertind;,s di Makkah." Demikian tercanturn
dalam naskah ri:wayat mayoritas perawi. Abu Dzar menambahkan
lafazh: ( ( o I il, b,\:;)\, Jtr, I d/ :ji#,X\ iy)) " O r an1' or angyan g lema h

baik laki-laki, wanita-wanita maul)un anak-anak." Tujuannya adalah
mengisahk 

^rL 
ayat surah An-NisA' tt:rsebut. Sebab Ibnu Abbas termasuk

kalangan anak-anak, sedangkan itrunya termasuk orang-orang yang
tertindas. Dalam hadits ini tidak clisebutkan satu pun contoh oranli
orang yangtertindas dari kalangar laki-laki.

Al-Isma'ili meriwayatkannya de.rijalur Ishaq bin Musa, dari Sufyan
bin Uyainah dengan lafazh: "AL.u termasuk kalangan anak-anal.:,

sedangkan ibuku termasuk kalang,rn kaum wanita."

Perkataan perawi dari jalur lain, [)15 u:V Gt!-'q "Brh*a Ibnu Abba,s

membaca." Disebutkan dalam naskah riwayat al-Mustamli dengan
lafazh: ttX ff ,n(6 g*l dFll.

Hadits (no.4588):

Perkataan zli;rt56 :; ;Vr:i;^lil "Dahulu aku dan ibuku termasuk
orang yarlg mendapat vdzur dari Allah." Maksudnya dalam aya.t

tersebut. Disebutkan dalam riwetyat Abu Nu'aim di dalam kitab
al-Mustakhraj dari jalur Muhamnrad bin Ubaid dari Hammad bin
Zaiddengan lafazh: X;p;,:"lAt b,;1:ui,-3yy "Dahulu aku dan ibuk',r
termasuk orang yangtertindas di l[akkah."

Menurut saya, nama ibu Ibnu Abbas adalah Lubabah binri
al-Harits a1-Hilaliyah, Ummul Fadhl, saudara perempuan Maimunah.,
istri Nabi ffi.

ffi,, Ba^b 14: FirmanAlkb: 'tWengapa kamu tE,z/< mnu berperang ..." (QS. Att-NitA' [4]: 75)



Ad-Dawudi berkata: "Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa
seorang anak mengikuti keislaman kedua orang ttanya."

Perkataan z |*V tE, ,or! il 0" 5 i;l "Disebutkan pula dari
Ibnu Abbas: 'Makna '>79; yaitu-sempit."' Atsar ini diriwayatkan
secara mausbul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abu Thalhah
dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya: ( €-'r)3rr?b "Sedang ltati
mereka r-rerdsd keberatan" (QS.An-NisA'[4]: 90), Ibnu Abbas berkata:
"Yaitu sempit."

Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari al-Hasan, bahwasanyaia
me mb aca 4 €. 

") 
-#) s e c ara m arfu' (db am m ah) p ada laf azh&kL,

seperti yang dinukil riwayatnya oleh al-Farra' darinya. Berdasarkan
qiraah ini, maka kalimat ini menjadi khabar setelah khabar.

Al-Mubarrad berkata: "Kalimat ini sebagai doa, artinya semoga

Allah menyempitkan dada mereka." Demikian perkataannya, namun
penafsiran sebelumnya lebih tepat.

Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkandari jalur Mujahid bahwaayat
ini turun berkenaan dengan Hilal bin Uwaimir al-Aslami. Dahulu ia
mengadakan perjan'1ian dengan kaum Muslimin. Kemudian sejumlah
orang dari kaumnya memaksanya membatalkan perjanjian tersebut.
Padahal ia tidak ingin memerangi kaum Muslimin dan tidak ingin pula
memerangi kaumnya sendiri.

Perkataan tt5l.iil! ?i;ai b*l "sedangkan makna \r3E y aitukalian
memutarbalikkan lidah kalian dalam bersaksi." Atsar ini diriwayatkan
secara mausbul oleh ath-Thabrani dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari
Ibnu Abbas tentang firman Allah W ' { 1r)}5i;*"bh "Dan jika
kamu rnernutar balih,kan (kata-kata) ata.u engdz" (QS.An-NisA' l4l:1.35),
Ibnu Abbas berkata: "Yaitu memelintir lidah kalian dalam bersaksi

atau enggan bersaksi."

Abdurraz zaq meriw ay atkarn dari Ma' m ar, dari Q at adah, ia b erkat a:

"Yaitu engkau memasukkan di dalam persaksianmu perkara yar.g
dapat membatalkannya, atau kamu berpaling darinya dan tidak mau
memberikan persaksian."

Kitab LXV : At-Thldh .,. @



Hamzahdan Ibnu Amir memb aca ayatini: (!15 6!) y"it" dengan

satu huruf anauu berharakat sukun. Akan tetapi Abu Ubaidah lebih
membenarkan qiraah perawi yang lainnya.Ia berhujjah dengan tafsjr
Ibnu Abbas yang disebutkan pada bab ini. Lalu ia berkata: "Kata q{-,lt
tidak ada makn anya di sini."

Al-Farra' mengemukakan jaw:rban bagi perkatan Abu Ubaidah,
bahwa qiraah Hamzah dan Ibnu Amir ini bermakna al-layyt fang
artinya sama dengan qiraah pera.wi lain. Hanya saja huruf a)au)u

yan1 di-dhammah-kan ditukar menjadi hamzab, kemudian dibaca
dengan tas-bil.

Lalu al-Farisi memberi jawabrn kembali, bahwa qiraah Hamzah,
dan Ibnu Amir ini memang sesuai dengan lafazhnya, yaitu i1'ir:t
sehingga maknanya menjadi: 'Jika kalian memegang kekuasaan dalain
menegakkan persaksian."

Perkataan: |et A;6 d;9,f(JJrr Ctj, ,:,* iusl "Sedangkan
yanglainnya ber[ata: 'Arti CQ\ a.dalahorang yarlgberhijrah.' e-L,
artinya: aku berhijrah meningga.lkan kaumku." Abu Ubaidah berkata
mengenai firman Allah \H ' { ''e; $6i d}li 94-i'i,b O sqfib
"Barang siapa berhijrab di jalan Allab, niscaya mereka mendapati
di muka bumi ini tempat hijrah )ang luas dan rezeki ydng banyak"
(QS. An-NisA' [4]: 1OO), ia berkata: "Makna €#t dan g$l samzr.

Dapat dikatakan, ej o;\; dan u:s ,*ti."
Sementara itu, al-Ja'di berkat:r: "Laf.azh etAt maknanya yaitt

tempat berhijrah dan tempat pelarian."

Abdurrazzaq meriwayatkan d,rri Ma'mar dari al-Hasan tentanB
firman Allah: 4(-j'9b " Tempat hijrah yang luas" (QS. An-NisA' [4]: 1OO,r,

ia berkata: "Yaitu mutabawanlan (trangyang berpindah)." Demikian
juga, Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya dari jalur Ali bin Abu Thalhah
dari Ibnu Abbas.

Perkataan W'^*t di,S;y1". \dapun anirilj, i adalah sesuxru /an l
waktunya telah ditentukan bagi me'reka." Kalimat ini tidak tercantunl

ffi Bab 14: Firman Alkb: 'tVengapa kamu t0ak mau berperang ..." (QS. An-NiaA' [4J: 75)



dalam naskah riwayatAbu Dzar. Ini juga penafsiran dari Abu Ubaidah.
Ia berkata tentang firman Allah : 4 6:rji g <r-\*Si'JL 6(',iLAi ib
"Sungub, shalat itu adalab keuajiban yang ditentuhan uahtunya atas

ordng-ordng yang beriman" (QS. An-NisA' [a]: 103) "Yaitu ditentukan
waktunya oleh Allah atas mereka."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari
Ibnu Abbas tentang firman Allah W 

' { \137} (QS.An-NisA'[a]: 103)

Ia berkata: "Yang difardhukan."

-.-r\}z:...-qi-7-
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" Moko mengory komu (terpecoh)

menjodi duo golongon dolom
(menghodo pi) ora ng - oro ng mu nofilg
podahol Alloh teluh mengembalikan

mereka (kep do kekofi ro nf'
(QS.An-Niis6'[a]: 88)

"'4 6i {i'ii #-upll':rt c. K *S } ?! - \,3

[rfrf :,,\Jl]

.bt+'ry.1t'4,oV,ir Jg

Ibnu Abbas berkata: " Sit,yaitu ii511(mencerai-beraikan mereka).
Makna t$ yaitu segolongan."

,FTt "rt3'j''s.\*L ),a G'r?J i3L
;; -.. F L#.i *l,l * :P,S* :p'e1;A\*'""L ''ft5
.flu 'C4 #|u$fi eis*b:A:e "'.fuI ,ps,vrs
,*$r'#JtiJl ,tfii;lt ly'sa*l;,tiiyp ;rist *.bi b
230 Dalam naskah 1;1 ditambahkan: <fdsq>.
2rr Dalam naskah 1;1 tenulis: JLr iill.

toAl

Bal 15: 'tWengapa kamu (terpecab)mznjaii 7ua golongan ..." (QS. An-NitA' [aJ: SS)



#a* tF.{ ,Jri; fi-is,;.irl3r ,Ji; #_}
j6r 613 *l,s# it5teg,Ju; 4 ;H,# e

{'i$;rJ-b.""gfri ei{aVri}.u'(( a,r A #
WL61F1,#{ fft:{$ .qrf 4,V.;y x;:;#-
'-<1i q -ih#ib .t:rfi 4 rL- if r'a;.if 

* v3 r3u, 3i
'f 4 *Y-+tsSls( d+F .:418s

4589. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Ghundar dan Abdurrahman menyampaikan kepada kami, keduanya
berkata: Syu'bah meriwayatkan kepada kami, dari Adiy, dari Abdullah
bin Yazid, dari Zaidbin Tsabit 45 bahwa ia berkata mengenai ayat:
"Maka rnengapd hamu (terpecah) rnmjadi dua golongan dnlam (mmgbadap)
ordng-ordng munafik" (QS. An-Nisi' [4]: 88), Zaid berkata: "Beberapa
orang kembali dari Perang Uhud dan tatkala itu mereka terpecah
menjadi dua kelompok: Sekelompok orang mengatakan: 'Bunuh saja

orang-orang munafik itu!' Sedang sekelompok yang lain mengatakan:
'Jangan!' Lalu turun ayat rni: "Maka rnengdpd. kamu (tnpnoU mmjad.i dua
go I o n gan da I am (m en gh adap i) oran g- oran g m un afi k,." Zaid j uga be rkat a:

"Sesungguhnya Perang Uhud adalah kebaikan y^ng membersihkan
kotoran, sebagaimana api membersihkan karat-karat dari perak."

Pe rkataan, 4 !.",1 ;$b artiny a mereka menyiark anny a. $ !'irf ;1..1*
artinya yaitu, mereka memperolehnya. {ti;} dengan perhitungan
yang mencukupi. {r(6ff} artinya yaitu, benda-benda mati berupa
batu atau tanah liat dan yangmenyenrpainya.4tL_;b yaitu durhaka.

232 Dalamnaskah 1r-y dan 1.e1 ditambahkan: o-fJtri;'lr ;;ip;E l!5 "Dan apabila datang kepada
mereka suatu berita tentang keamanan atau pun ketakutan." Sebelum tambahan ini pada naskah 1,ey

tenulis: 9L.2I Dalam naskah 1o1 tertulis: :r.^ii Ei.
230 Dalam naskah 1.r1 tenulis: Uri.
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4";h55) dari laa17 i^3 yaitu +iL! (memotongnya) . Lafazh ( d.!;h
dan'ii (perkataan) artinyasama. ( EF artinyaditutup.

JUDUL BAB

Perkataan:

tesi;1yldd iri {'16 \4 riKi';,t: #-i*;{r c lJ Ab'.,\51 "Bab :' Mala
rnengd.pd kamu (terpecab) menjadi dua golongan dalam (mengbadal,i)
ordng-orang munafi.k, padahal Allab telab mmgembalikan merek a (kepacla

knkafi.ran).' Ibnu Abbas berkata:' {{i yioamencerai-beraikan mereka. "'
Ath-Thabari meriwayatkannya drri jalu.r Ibnu Juraij dari Atha dari
Ibnu Abbas tenrang firman Allah W 

' { fi;Kqr6j6tb ia berkata:
"Yaitu mencerai-beraikan mereka, "

Ath-Thabari meriwayatkan juga dari jalur Ali bin Abu Thalhah
dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Yaitu menjatuhkan mereka."

Juga dari jalur Qatadah, ia berk:rta: "Yaitu, membinasakan mereka."
Ini adalah penafsiran dengan sesuatu yang menjadi konsekuensinya.
Karena kata uSSt artinyaL?.lt ftembali). Sehingga seolah-olah Allah
mengembalikan orang-orang mrLnafik itu kepada kondisi mere}.a
yangsemula.

Perkataan z (6q 4"'E Yl'M akr,a ^q y atuse golo n gan. " Ath-Thab a ri
meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas mengenai
firman-Ny a: {ag;L {T3;'l +4, j'#"z$b " Satu golongan b*prang
di jalan Allah dan yang lain (golortgan) kafir" (QS. Ali 'Imran [3]: 13),

Ibnu Abbas mengatakan: "Golortgan yang lain adalah orang-orang
kafir Quraisy." Abu Ubaidah berkata mengenai firman Allah w* :

4'r'&164*i4 # i eb " Berapa banyak terjad.i golongan yang
sedikit dapat mmgakhkan golongan''tang banyak" (QS. Al-Baqarah l2l: 249),

Abu Ubaidah berkata: "Makna,u-;it yaitu ai[:.i.il."

)
Perkataan l|'i S*) "GhurLdar meriwayatkan kepada kami,"

Ia adalah Muhammad bin Ja'far.

,m Bab 15: "tl[engapa kamu (terpemb) rnenja)i ?ua golongan ..." (QS. An-NitA' [4J: SS)

)



Perkataan: t#lt *Sl "Dan Abdurrahman." Ia adalah
Abdurrahman bin Mahdi.

Perkataan: l}*,Fl "Dari Adiy." Ia adalah Adiy bin Tsabit.

Perkataan: [i-j i +r * :f]"Dari Abdullah bin Yazid." Ia adalah
Abdullah bnY azidal-Khathmi 1,pit;dibaca dengan memfathah-kan
h:trruf. kha,kemudian men-sukun-kan huruf tha-seorarrg Sahabat junior.

Perkataan , lyi :y Jv 'TL.rl "Beberapa orang kembali dari Perang
Uhud." Mereka adalah Abtruflah bin Ubay bin Salul dan orang-orang
yang mengikutinya. Penjelasan mengenai kisah ini telah dipaparkan
pada "Bab: Perang Uhud" dalam Kitab "al-MaghAzi" (hadits no. 4050).

P erkataan di akhirny a: l{a|il,,ii}) " Kar at-kar at dari p e rak. " D al am

naskah riwayat al-Hamawi disebutkan dengan lafazh: ((ji+Jl '>:Ly.
Sebelumnya telah dijelaskan perselisihan pendapat tentang perkataan:
".:^1.5.il uF" pada"Bab: Keutamaan Madinah" (hadits no. 1884).

Perkataa nz l';2ii ei ,4 ."*,\;fJ o-Q:i S ;.ii'ur"J ;filri;1 * ,+[1
"Bab: 'Dan apabila datangkrpodo mereha sudtu berita tmtdngkeamanan
atdu pun ketah,utan mereka pun menyebarkannya.' (QS. An-NisA' [+]: S3)

4:rl;$\Y artinya yaitu mereka menyiarkanrya."235 Penafsiran ini
diriwayatkan secara mausbul oleh Ibnul Mundzir dari Ibnu Abbas
tentang firman-Ny a: .2/"(J artiny a: ;;aii (mereka menyiarkannya) .

Perkataan: |L;.;#- 4iij::lrUl "',.J,L.X;- artinye mereka
memp erolehnya. " Mengenai fiiman-Nya: 4 ik )$ r'i*t i$i'^1tl|
"Tentulah orang-ordng yang ingin mengetahui kebenarannyd. (akan
dopot) mengetahuinya (secara resmi) dari mereka (Rasul dan Ulil Amri)"
(QS. An-Nisa'[4]: 83), Abu Ubaidah berkata: "Yairu, mereka mengeluarkan
(maksudnya). Apabila sumur yangberisi air dikeluarkan airnya, dapat
dikatakan' v'," apabtla seseorang mengumpulkan air tersebut."

Perkataan I lqg \Gl " \G maknanya: dengan perhitun g an y ang
mencukupi." Laf.azhini disebutkan di selain naskah riwryatAbu Dzar,
dan penjelasannya telah disebutkan dalam Kitab "al-'WashAyA".

23s Red,ksi ini mengikuti naskah (.r) dan lgry sepeni disebutkan di catatan kaki di atasd
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Perkataan , ll4;;i v3i 5s ;i r* o\)tg ( (il ft}l "6r:! .il artiny a
benda-benda mati berupa batu atau tanah liit dan yang menyenrpainya."
Mengenai firman Attah W 

' { 6L-JL.*;oelii-oyb "Yang mereka

sembab selain Alkh itu, tidak lain baryalab bqbak" (QS. An-NisA' l4l ll7l,
Abu Ubaidah berkata: "Yaitu, melainkan hanya benda-benda mar.i

berupa batu atau tanah liat dan yang menyenrpainya. Benda-benda

mati maksudnya selain makhluk hidup."

Ulama yang lain berkata: "Disel>ut o\5! karena mereka menamaka;r
berhala-berhala tersebut dengan n rma: Manat, al-Lata, aI-U zza, IsaJ:.,

Nailah, dan lain sebagainya.

Diriwayatkan dari al-Hasan al-Bashri: "Tidak ada satu pun dari
kampung Arab melainkan merek:r memiliki sebuah patung berhala
yang mereka sembah, yang diberj nama dengan nama anak wanita
Bani Fulan."

Nanti akan disebutkan dalam Brb "Tafsir Surah ash-ShAffAt" kisah
mengenai orant-orang Arab, bahwzrsanya mereka dahulu mengatakan:
"ParaMalaikat adalah putri-putri Allah." Maha suci Allah dari tuduhan
mereka ini.

Disebutkan dalam riwayat Ab,Iullah bin Ahmad dalam Musnad
ayahnya, dari Ubay bin Ka'ab, teiltang ayat ini, ia berkata: "setiap
patung berhala berisikan satu jin wlnita." Para perawi atsar ini dinilai
tsiqah. Ibnu Abi Hatim juga meriv'ayatkannya darijalur ini.

Perkataanz llltli 4rL-ibl"\'+=3 yaLtu durhaka." Penafsiran ini
hanya tercantum dalam naskah ritrayat al-Mustamli dan merupakan
penafsiran Abu Ubaidah. Penafsira:r ini sudah dikemukakan di dalanr
Kitab "Bad-ul Khalqi", dan maknartya adalah: keluar dari ketaatan.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Qatadah tentang firmarL
Allah w;} : $ti;Y, ia berkata: "Yaitu durhaka dengan bermaksiat;
kepada Allah."

Perkataan : lil,is '^Ki 4 "tH55*1" 'JL4r dari kata i3 yaitu o7r;
(memoton gnya)J'Mengenai firman Allah W 

' 
{ ;l;it 6ft( !b55b,

fr,,) Bab 15: "tWengapakamu (terpecab)menjali?rugolongan..." @5.An-NitA'[4J:88)



" Lalu mereka benar-benar rnernotong telinga-te\inga binatang ternah"

(QS. An-Nisi' [4]: 119), Abu Ubaidah berkata: "'a3 enrnya memotongnya."

Abdurraz zaqberkataz dari Ma' mar, dari Q atadah : "D ahulu mereka

memotong telinga binatang-binatang ternak untuk tbaghut-tbagbut

mereka."

Perkataan I lb\ iyS <fu)l "Laf azh fu dan .ii fuerkat aan) artinya
sama." Mengenai firman Allah W, { V.llAil5 61jfi"Dan siapakah

yang lebih benar perkatddnnya daripada Allah?" (QS. An-Nisi| l4l: 722)

Abu Ubaidah berkata: "Lafazh )E dan .i! artinyasama."

Perkataant l:16 4'#*1"'# artinya ditutup." Tentang firman
Allah: {e.;i it"ftl'#E "DdnZttolt telah mengunci mati hati mereka"

(QS. At-Taubah [9]: 93), Abu Ubaidah berkata: "'ril yaits menutup."

CATATAN PENTING

Pada bab ini, al-Bukhari hanya mengetengahkan sejumlah atsar

tanpamenyebutkan hadits. Dalam riwayat Muslim dari Umar tentang
sebab turunnya ayat ini disebutkan:

i;\+ #'.iS W fi'gri;V6tX ,x,r*t xk 3i:t'oiy
d^:i\ii *A\ * & #'i6 .\i'ju rO;u:; dAi,i\ij
U;s:,\Ef &3i,&{r ey d;',i;\} &y; ?,A?ji!

(( #it eui
Bahwasanya ketika Nabi ffi menjauhi istri-istri beliau, tersebar
berita bahwa beliau telah menceraikan mereka semuanya. Lalu lJmar
datang menjumpai Nabi ffi serayabertanya: "Apakah engkau telah
menceraikan istri-istrimu?" Nabi ffi menjawab: "Tidak." I-Jmar lalu
berkata: "Maka aku pun berdiri di pintu masjid dan menyeru dengan

suaraku yang paling lantang: 'sesungguhnya beliau belum menceraikan
istri-istrinya!' Kemudian turunlah ayat ini, dan akulah orang yang
mengecek kebenaran berita itu."
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Asal kisah ini juga disebutkan dalam Shahth al-Bukbari, tetapi
tanpa tambahan lafazh ini. Sehi rgga tambahan redaksi hadits ini
tidak sesuai dengan syarat hadits r;hahih yarng ditetapkan al-Bukhari.
Sepertinya al-Bukhari mengisyaratrsan kepada riw ayat tersebut dengan

mencantumkan judul bab ini.

,\i7;r:,
-<zM-

ffi Ba^b 15: 'tVengapa kamu (terpecab)mcnjatti?ua gohngan ..." (QS. An-NitA' [4J: 88)



" Don furong siopo membunuh seorong
yong berimon dengan sengoja, moko
fulosonnyo ialah Nerako lohonom"

(Q5. An-Nisi'[4]: 93)

\1#tta9 j-fr|_i;**[- \1

[tr',lJ\4re

:i t# tfrir'111:, tfr"rL u#J j l; iit $:"i,

r6i -liiir &T'1; iJts;;;+ {i W q:JE oulllr
,Jrtirir{iitrj;rp#t jl W,*+,#r $t
rffifi. t-W#, &#,W 6s h &vr gs {t5

i3T543

4590. Adam bin Abu Iyas meriwayrtkanpada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, Mughirah bin an-Nu'man meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Sa'id bin Jubair berkata:
"Ada satu ayat yangdiperselisihkan penduduk Kufah. Maka aku pun
berangkat menemui Ibnu Abbas untuk menanyakan perihal ayat itu.
Lalu Ibnu Abbas berkata: 'Ayat ini diturunkan: 'Dan barang siapa

membunuh seorangyangberiman dmgan smgaja, maka balasannya ialab
Neraka Jahanam' (QS. An-Nisi' [4]: 93), dan ayat ini adalah ayat yang
terakhir turun, tidak ada sesuatu pun yang menghapuskan hukumnya."

tr
u,
J
o)
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JUDUT BAB

Perkataan: [{ ref:j\G3\ai;Jrr) j3r3" J5Y '.-,r5] 
"Bab:

'Dan barang siapa membunub seor,tng yang beriman dengan sengaja.

maka balasannya ialab Neraka Jaltanam."' Ada yang mengatakar.
bahwa ayat ini tunrn berkenaan derrgan Maqis bin Shubabah. Dahulu.

ia bersama saudaranya, Hisyam, rnasuk Islam. Lalu seorang lelak:.

Anshar membunuh Hisyam dengan cara tipu muslihat, sehingga tidak.

diketahui siapa orangnya. Lantas Nrbi ffi mengutus seseorang kepada.

suku Anshar memerintahkan mere,ka untuk membayar denda diyat
kepada Maqis atas pembunuhan saudaranya. Orang-orang Anshar'
kemudian melaksanakan perintah itu. Ternyata setelah mengambil
diyatnya, Maqis membunuh utusan ,\abi ffi tersebut, Ialu ia tinggalkan
kota Makkah dalam keadaan sudah murtad. Maka turunlah ayat ini
berkenaan dengannya. Maqis term:suk orang-orang yang dihalalkan
darahnyaoleh Nabi ffipada hari pe naklukan kota Makkah. Kisah ini
disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim d:rri jalur Sa'id bin Jubair.

HADtrS

Perkataan: [o[l.lit 'i i# Vs'l- 'a1-i,1"Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, Mughirah bin an-Nu'rnan meriwayatkan kepada kami."
Syu'bah memiliki guru lain yang menyampaikan hadits ini kepadanya,
yaitu Manshur. Sebagaimana. yang akan disebutkan nanti pada Bab
"Tafsir Surah AI-FurqAn".

perkataan: tti.l' 'A\5 o:V ,sr u\Q,fti,g$r Jrf li* ,;uj;r;;-i1
"Ada sebuah 

^yat 
yarlg diperseljsihkan oleh penduduk Kufah.

Maka aku berangkat menemui Ibnu Abbas untuk menanyakan perihal
ayat tersebut." Kata qI tidak tercanrum dalam selain naskah riwayat
Abu Dzar. Penjelasan lebih lanjut akan disebutkan nanti pada Bab
"Tafsir Surah Al-FurqAn".

Dalam Bab "Tafsir Surah Al-Fur1An" disebutkanriwryatdari jalur
Ghundar dari Syu'bah dengan laf.azr:

ffi,'* Bal 16: "Dan barang dbpa mzmlunuh uora,g yang berbnan.,." (QS. An-AtiaA' [4J: 9J)



(-eV#l Jl **Jt',J,uA\,Feu;J\"ff ;i*l ,,
"Penduduk Kufah berselisih pendapat tentang pembunuhan terhadap
seorang Mukmin. Maka aku pun masuk menemui Ibnu Abbas untuk
menanyakartflya."

Dalam naskah riwayat al-Kusymihani disebutkar' 11&i;;!yy
"Aku pun berangkat" dengan huruf ra danlafazh inilah yang benar.
Penjelasan hadits ini akan dipaparkan di sana (hadits no. 4756),
insya Allab W.

Perkataan.lil6 A el "Dan ayat ini adalah ayat yang terakhir
turun," maksudnya yaig berkenaan dengan masalah membunuh
seorang mukmin dengan sengaja dalam surah Al-Furqin.

.-{ry-r\}v*a

Kita"b LXV:At-Tafdb t@



F-
-
m

o
" Don jongonloh kamu mengotakan

kepodo orong yo ng mengucopkan'solom'
kepdamu:'Komu bukon seorong yong
furimo n,' (lolu ka mu membu nuhnyof'

(QS. An-Ni:;i'[4]: 94)
l-afazhl.;r dan ffrt serta j;t

artinya sama

A'{A\iQL-d'i 31t\}$..ii} ?q - \v

bVdff rfrVprr ftt',r; q46ir

tt' & bW63; +i,rt 4; il W di'3L

iiil#,lt3#{jhl :6t6s urV iit ,f evL,:f
k SK,,;tV,,ir Jg,Jti 4 W A'{a\ ?U;Jy
,Hb ix.Jr,JriS ,6Aj,*jjt tx,!i r;.;,b G
,i-i jl ,rgi ., ;irr Jji'6 ,is.:;3. t 

"*#5 
tps

*V :;ti7,Jrs .(( i+ilr ab { qrtf "eF;\ JiFy
{@i}

tot\

, Bab 17: "Dan janganlab kamtt mzngatakan l'epaAa orang ...' (QS. An-NiaA' [aJ: 9a)



4591. AIi bin Abdullah meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Sufyan

meriwayatkan kepada kami, dari Amr, dari Atha, dari Ibnu Abbas {i.r,
mengenai firman Allah \W:"Dan janganlah hamu mengatakan hepada

orang yang rnengucd,pkan 'salam' kepadamw: 'Kamu bukan seord.ng

ydng beriman,' (lalu kamu membunubnya)" (QS. An-Nisi' [4]: 94),

Atha berkata: Ibnu Abbas berkata: "Ada seorang lelaki tengah bersama

kambing kecil miliknya. Lalu sejumlah orang dari kaum Muslimin
bertemu dengannya. Lelaki itu mengucapkan:'Assalh,mu'alaih,um'.
Akan tetapi mereka justru membunuhnya, kemudian mengambil
kambing kecil miliknya. Maka Allah menurunk^n ayat al-Qur-an
berkenaan dengan peristiwa itu hingga firman Allah: "Dengan maksud

mencari barta benda kehidupan di dunia", yaitu kambing kecil itu.
Atha berkata: "Ibnu Abbas membacanyai)At."

JUOUL BAD'

Perkataan:

rbu'rsv itavdtr ( ut *'e*i'P;ly$fi a\ji,i;F,y[] "Bab:

'Dan janganlab kamu mengatakan kepada orang yang mengucapkan

'sAlArn' kepadamu:'Kdrnu bukan seordngyang beriman,' (alu kamu
membunuhnya).' Laf.azh .ilr dan f >\*Jl serta j;t artinya sama."

Maksudnya, kata yang pertama pf t dibaca dengan mem-fathab-kan

dua huruf pertama, sedangkan kata yang ketiga jlr dibaca dengan

men-sukun-kan huruf pertama kemudian sukun. Kata yrng pertama

adalah versi qiraah Nafi', Ibnu Amir dan Hamzah. Kata yang kedua

adalah versi qiraah Qari lainnya. Sedangkan kata yang ketiga adalah

versi qiraah yang diriwayatkan dari Ashim bin Abun Najud.

Diriwayatkan dari Ashim al-Jahdari, ia mengatakan: "Kemudian

huruf lam di-sukun-kan jlt." Adapun yangkedua ffrl merupakan

ucapan tablryah (selamat), sedangkan yanglainnyaberasal dari makna

al- inqiy Ad (keislaman).
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Perkataan b-* i;rl "D^ti Amr." Ia adalah Amr bin Dinar.
Sementara itu, disebutkan dalam ril.rayatlbnu Abi LJmar dari Sufyan:

(OQ; i:-* 61;ll "Amr bin Dinar meriwayatkan kepada kami."
Demikianlah Abu Nu'aim meriu ayatkannya di dalam kitabnya,
al-Mustakhraj darijalur Amr bin Dinar.

Perkataan: l# e k:6('l "Ada seorang lelaki tengah
bersama kambing kecil miliknl a ." Lafazh :';'3 dibaca dalam

pola tashgbir. Disebutkan dalam riwayat Simak dari Ikrimah dari
Ibnu Abbas yang disebutkan oleh Ahmad, dan at-Tirmidzi yang
kemudian menilainya hasan, serta al-Hakim yang menilainya shahih:

((;di 1f i\G ,3j:;.-e3a3\;;)\ c .i* e U k';n "seorang lelaki
dari Bani Sulaim melintas di hadapan sejumlah orang Sahabat, sedang

ia menuntun seekor kambing milik.nya. Lalu ia mengucapkan salam

kepada mereka."

Perkataanz li;;A) "Tetapi mereka justru membunuhnya."
Ditambahkan dalam riwayat Simak: (i4 8:;Aito:iu -l:,Y,U6-rll

"Tetapi mereka berkata: 'Tidaklah orang ini mengucapkan salam

kepada kita melainkan agal.kita tidrft membunuhnya."'

Perkataan z ll:l*i Vl;JiVl "Kemrrdian mengambil kambing kecil
miliknya." Dalam riwayat Simak disebutkan:

e)* i.4rt'Kip Q\ *i5!yy "Kemudian mereka menjumpai Nabi ffi
dengan membawa kambing itu, lalu turunlah ayat."

Al-Bazzar meriwayatkan dari j;lur Habib bin Abu Amrah dari
Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas t.entang sebab turunnya ayat ini
sebuah kisah yanglain lagi, ia berkata:

(P\ Vi W,1r*ijt qg fr-7 -)1;,^*!friy, air i;, (4 
))

i:l 'i ;:i ''Ai ,i\n 3;5 3Y f y, g: GT s i er'q,

HADlT5

ffi3 Bab 17: "Dan janganlab kamu mzngatakan I epa?a orang ..." @5. An-NitA' [4J: 94)



iU \ Gi JS =sa^gKp ::*lt'i i\X3,rlGil "^itX3,;ini1

rr .q'ir :+^ iitt iliS.rG airnit

"Rasulullah ffi mengutus sebuah sarlryah (pasukan kecil), termasuk
di dalamnya al-Miqdad. Ketika sampai di perkampungan kaum itu,
mereka mendapati penduduknya sudah lari berpencar. Tinggallah
seorang lelaki yang mempunyaihanayang banyak. Lelaki tersebut
mengucapkan:'Asybadu alli. ili.ba illalli.h' (aku bersaksi bahwa tiada
llahyangberhak disembah melainkan Allah). Akan tetapi al-Miqdad
membunuhnya. Kemudian Nabi ffi berkata kepadanya:'Bagaimana
pertanggungjawabanmu dengan kalimat li iliha illallib itu nanti
di hari Kiamat?' Kemudian Allah menurunkan ayatini."

Kisah ini dapat diselaraskan maksu dnya dengan kisah yang
sebelumnya. Dari kisah ini dapat diambil faedah nama lelaki yang
membunuhnya tersebut, (yaitu al-Miqdad). Adapun nama lelaki
yang dibunuh, ats-Tsa'labi meriwayatkannya dari jalur al-Kalbi dari
Abu Shalih dari Ibnu Abbas.

Diriwayatkan juga oleh Abd bin Humaid dari jalur Qatadah redaksi

yang serupa, sedangkan lafazhnya masih dari al-Kalbi. Bahwasanya
Ielaki yang dibunuh tersebut bernama Mirdas bin Nahik, seorang

lelaki yang berasal dari Fadek. Tetapi nama y^ng membunuh adalah

Usamah bin Zaid, dan nama pimpinan pasukan adalah Ghalib bin
Fadhalah al-Laitsi.

Disebutkan bahwa ketika kaum Mirdas dipukul mundur dan
lari kocar-kacir, tinggallah ia seorang diri. Ia sudah mengamankan
hewan ternaknya di balik sebuah gunung. Ketika kaum Muslimin
mendapatinya, ia berkata: "LA. iliba illalli.b Muhammad Rastr.lulld.b,

assalimu'alaikum". Tetapi Usamah bin Zaid tetap membunuhnya.
Ketika pasukan itu kembali pulang, lalu turunlah ayat tersebut.

Demikian pula, ath-Thabari meriwayatkan dari jalur as-Suddi

redaksi serupa.
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Di akhir riwayat Qatadah disebutkan: "Karena ucapan tahr.yyal:

kaum Muslimin adalah 'd1i, dengan ucapan inilah mereka saling

mengenali."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkrrn dari jalur Ibnu Lahi'ah dari
Ibnuz Zubair dari Jabir, ia berkata: " Ayat ini diturunkan berkenaan

den gan Mirdas : 4'&A?e$Liil r; ;;1$1{5\ " D an j an gan l ah k am u

mengatakan kepada orang yang mengucapkan'salam' kepadamu."
(QS. An-Nisi' [4] : 9 a) lni adalah riw ay at pen guat (ry ob rd y ang der alatny a

hasan bagi riwayat sebelumnya.

Telah diriwayatkan pula kisah vang lain tentang sebab tunrnnya
ayat ini dari selain Ibnu Abbas. Ibnu Ishaq meriwayatkan dalam

kitab al-Magbh.zt, dan Ahmad merrwayatkannya dari jalurnya, dari
Abdullah bin Abu Hadrad al-Aslami, ia berkata: "Rasulullah ffi
mengutus kami dalam satu pasukan kaum Muslimin .Di antaramereka
ada Abu Qatadah dan Muhallim bin Jatstsamah. Kemudian lewatlah
di hadapan kami Amir bin al-Adhbath a1-Asyja'i,1alu ia mengucapkan

salam kepada kami. Tetapi Muhallim bin Jatstsamah menyerang
dan membunuhnya. Ketika kami pulang menjumpai Nabi ffi, kami
menceritakan hal itu, lalu turunlah ayat al-Qur-an." Kemudian ia

menyebutkan ayat tersebut.

Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Ishaq dari jalur Ibnu Umar dengan

redaksi yanglebih lengkap daripada riwayat di atas. Ia menambahkan
dalam riwayatnyal "Bahwa di antaru Amir bin al-Adhbath al-Asyja'i
dan Muhallim bin Jatstsamah mernang terdapat permusuhan pada

masa Jahiliyah."

Menurut pandangan saya (Ibnu Hajar) ini adalah kisah yang lain
Iagi, bukan kisah yerLg pertama. Tidak mustahil ayat tersebut turun
berkenaan dengan kedua kisah ini s:kaligus.

Perkataan di akhir hadits: t( nftiiy o!# GtV,jvl"Atha berkata:
'Ibnu Abbas membacanya l\1J1."' Ini adalah perkataan dari Atha.
Perkataan ini bersambung dengan sanad yangdisebutkan di atasnya.

,# Ba"b l7:'Dan janganlab karnu mcngatakan repa7a orang ..." (QS. An-NitA' [4J:94)



Sebelumnya saya telah menyebutkan bahwa ini merupakan qiraah
mayoritas Qari.

Ayat ini menjadi dalil bahwa seoranB yang menampakkan salah satu

ciri-ciri Islam, maka tidak boleh langsung dibunuh hingga ia ditanyai
terlebih dahulu. Sebab, ucapan salam adalahucapan selamat bagi kaum
Muslimin. Adapun ucapan selamat mereka pada masaJahiliyah adalah

selain ucapan salam. Sehingga ucapan salam menjadi salah satu ciri
keislaman.

Adapun berdasarkan qiraah yang membacanya' j;t dengan
segala perbedaan harakat dalam membacanya,ia bermakna al-inqiid
ftetundukan). Ini adalah ciri keislaman. Sebab makna al-Islam secara

bahasa adalah al-inqiyhd (ketundukan). Tetapi tidak berarti hrnya
dengan ciri-ciri yangsaya sebutkan ini seseorang langsung dihukumi
sebagai seorang Muslim, dan berlakv padanya hukum seperti kaum
Muslimin. Karena ia tetap diharuskan mengucapkan kalimat syahadat

dengan segala perinciannya antara Ahli Kitab dan yang selain mereka.
lYallibu a'lam.

......r\$/r...=t,ryg
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"Tidokloh somo ontara orang beriman
yong duduk (yang ticlok turut berperong)

tonpa mempunya,i uztr (holangan)
dengon orong .yang furjihod

di jolon Allolt''(QS. An-Nis6' [ ]: 95)
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236 Dalam naskah 1,ey setelah kalimat ini tertulis: q'r11.
237 Dalam naskah 1.e1 tidak tenulis: ot*5.r.
238 Dalam naskah 1.5; tenulis: ,rJl.2re Dalam naskah 1.ry ditambalikan: ul-.
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.( &)dt slfrylil iSv *
4592.Isma'il bin Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan kepadaku, dari Shalih bin Kaisan,
dari Ibnu Syihab, ia berkata: Sahal bin Sa'ad as-Sa'idi meriwayatkan
kepadaku bahwasanya ia melihat Marwan bin al-Hakam sedang

berada di masjid. Selanjutnya aku menemuinya hingga aku duduk
di sampingnya.Marwan bin al-Hakam mengabarkan kepada kami,
bahwa ZaidbinTsabit mengabarkan kepadatya, bahwa Rasulullah ffi
mendiktekan kepadanya ayati "Tidaklah sarna antara Mukmin ydng
duduk (yong tidak ikut berperang) dengan ordng-orang ydng berjibad
di jalan Allab." (QS. An-Nisi' [4]: 95) Kemudian Ibnu Ummi Maktum
daang menemui Rasulullah M ketika beliau mendiktekannya
kepadaku. Lalu Ibnu Ummi Maktum berkata: "'Wahai Rasulullah,
demi Allah seandainya aku mampu untuk berjihad, niscaya aku akan
pergi berjihad-ia seorang tunanetra-." Kemudian Allah menurunkan
wahyu kepada Rasul-Nya ffi ketika paha beliau berada di atas pahaku.
Sungguh aku rasakan sangat berat hingga aku khawatir pahaku remuk
karenanya. Kemudian beliau siuman kembali, dan Allah menurunkan
ayat: "Tanpa rnernpunyai uzur (balangan)." (QS. An-NisA' [4]: 95)

oYJ,,t,J :*'e1;i 1fr3,L # G'e \#;
6;:ii * {ig 6 )) 'JE 

ii,L'*'&\ G"6 ,t;Jt ,f
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4593. Hafsh bin Umar meriwayrtkan kepada kami, ia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada kam.., dari Abu Ishaq, dari al-Bara' EB ,

ia berkata: tatkala turun ayat: "Tialaklah sAff7A antara ordng beriman

yang duduk (yong tidah turut berperang)." Rasulullah M memanggil

Zaid agar ia menuliskannya. Kemuiian Ibnu Ummi Maktum datan!,

mengadukan kendalanya untuk ikut berperang karena buta. Maka

Allah ti;rj menurunkan ayar.: "Tanpa rnernpunyai uzur ftalangan)."
(QS. An-NisA'[+]: rS)

4594. Muhammad bin Yusuf meriw ayatkan kepada kami, ia berkata:
dari Isra-il, dariAbu Ishaq, dari al-Baca', ia berkata: "Ketika diturunkan
ayat: "Tidaklah sama d.ntd,rd orang beriman ydng duduk, (yorg tidah,

turut berperang)." Nabi ffi berkata: "Panggilkanlah si Fulan. Maka,

6YJL,j:* kVL,y -U #')gJ\frs;
4,fu:fr'bbj$i";aih Uf r1i lrJts er#t f
L*tSig.fur 'l"qi,i;Vi,\3)6 F3l $q;{e{p#' J,g

i"W i*lr U i,rffii 6i4{X +fl : J[15 -t$jt t\
,Jti5 e* et S' i,ur{"efy, 3fit A4.4.$1 ,b,)
i,2 l:ffi(,s#-{},4,* ufr ** rsf drr &:;) U

.(( [ro :,rJt],4.$1 ,# O;;./4y{rt *r $f_,Li-l;j:J'

to'\t

{fr, Bab 18: 
,TDakkb 

dama antara orang berim,rn yang ?uhuk..." (QS. An-NitA' [4J: 95)



ia pun datang menemui Nabi ffi seraya membawa tempat tinta dan

papan-atau lempengan-. Lalu Nabi ffi bersabda: 'Tulislah: 'Tidaklah
sama antara mukmin yangduduk (yrng tidak ikut berperang) dengan

orang-orangyxL1berjihad di jalan Allah', saat itu Ibnu Ummi Maktum
berada di belakang Nabi M.I^ pun berkata:'ril7ahai Rasulullah, aku
ini buta.'Makaturunlah ketika itu juga ayatpenggantinya: "Tidaklah
sdrnd antard orang beriman ydng duduk (yong tidak turut berperang)

tdnpa rnernpunyai uzur (halangan) dengan orangyang berjihad di jalan
Allab." (QS. An-Nisi' [4]: 95)

e.eiit 5f fu+ uF\ e;,I b[i Lwk,
v#i ef:pt'r;L v#i flv;L Cq.tcl 'ip1

,i d,r ib Jy\*+fi,€-;it ip a.gdi ut
i,r!6i G#{} *;if 6#6 LrrV $'5 "#ig; 

EJ t

-K ;4 JLohr.l6 )4,r 4 i+>lS i,
4595.Ibrahim bin Musa meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Hisyam mengabarkan kepada kami, bahwa Ibnu Juraij mengabarkan

kepada mereka. [j (Al-Bukhari beralih ke sanad berikut)

Dan Ishaq meriwayatkan kepadaku: Abdurrazzaq mengabarkan
kepada kami: Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami: Abdul Karim
mengabarkan kepadaku bahwa Miqsam rnaula Abdullah bin al-Harits
mengabarkan kepadanya, bahwa Ibnu Abbas +EF, mengabarkan
kepadanya: "'Tidaklah sama dntd.rd. ora.ng mukmin ydng tidak ikut
di Perang Badar' (QS. An-NisA' [4]: 95) dan orang-orangyangberangkat
untuk Perang Badar."

toto
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SVARAH JUDUT BAB

Perkataan: toi{r 4',+*S;i,'!Si 6;3-iY',-,61 "Bab: 'Tidahlah sdrtd
antdld orang beriman yang duduk (yang tidak, turut berperang)' .... ''

Demikian tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar. Adapun dalanr

naskah riwayatperawi lainnya disebtrtkan hingga ayat: { ;'l E a1'}'$Xrifi.

Para Qari berselisih mengen;.i pembacaan ayat, 4 :A\ $';r)r
"Tanpa mernpunyrti uzur ftalangan) (QS. An-NisA' [a]: 95). Ibnu Katsir
dan Abu Amr serta Ashim memL acanya secara marfu' (l_a1 dengan
menjadikannya sebagai badal bagi kata itl6i.Sedangkan al-A'mas''.
membacanya secara majrur {iL1 dengan menjadikannya sebagai shifat
bagi kata a-:{t.Adapun Qari yang lainnya membaca dengan secarrl

mansbub g,5y dengan menjadikannya sebagai istitsni'.

.TI*DIE

Hadits (no.4592)l

Perkataanrtd\b i..rl"Dari Shalih." Ia adalah Shalih bin Kaisan.

Perkataanz l# G # Cj"il "Sahal bin Sa'ad meriwayatkan
kepadaku." Demikian dikatakan oleh Shalih bin Kaisan. Riwayatny:r
tersebut dikuatkan secara mutaba ah oleh Abdurrahman bin Ishaq,
dari Ibnu Syihab, sebagaimana dise butkan oleh ath-Thabari. Namurr
berbeda dengan keduanya, Ma'mar berkata:
((2\1 )1 *J F ;:::t ,f 

-q ,* ;Vl crt ;,cll "Dari Ibnu Syihab, dari

Qabishah bin Dzu-aib dari ZaidbinTsabit," sebagaimana diriwayatkan
oleh Ahmad.

Perkataan z lp+At G';tr:t.9i';l)" B ahwasa ny a iamelih at M arwarL

bin al-Hakam." Yaitu Marwan bin a[Hakam bin Abu al-Ash, gubernur'
kota Madinah sebelum ia memeganil tampuk kekhalifahan setelahnya,

Perkataan: $jG ,* ,)L UJ+ ,j; ,tttll "selanjutnya akur

menemuinya hingga aku duduk di s:rmpingnya. Marwan bin al-Hakam
mengabarkan kepada kami." At-T:rmidziberkata terkait hadits ini:

ffi Bab 18: "TDaklab dama antara orang beriman yang 2u2uk ..." (QS. An-NirA' [4J. 95)



"Hadits ini adalah riwayat seorang lelaki dari kalangan Sahabat

yaitu Sahal bin Sa'ad, dari seorang lelaki dari kalangan Tabi'in yaitu
Marwan bin al-Hakam. Padahal Marwan bin al-Hakam belum pernah
mendengar langsung dari Rasulullah, karena ia tergolong Tabi'in."

Perlu saya katakan: Tidak pernah mendengar langsung dari
Nabi M bukan berarti ia tidak tergolong Sahabat. Penilaian y^ng
lebih tepat bagi Marwan bin al-Hakam adalah seperti yangdikatakan
al-Bukhari: "Marwan bin al-Hakam tidak sempat bertemu dengan
Nabi ffi.Tetapilbnu Abdil Barr menggolongkannya ke dalam deretan

para Sahabat, karenaialahir pada masa Nabi ffi sebelum tahun
terjadinya Perang Uhud dan tahun terjadinya Perang Khandaq.

Telah diriwayatkan secara shahih dari Marwan bahwa ia berkata
ketika menginginkan posisi sebagai Khalifah, lalu orang-orang pun
menyebutkan Ibnu l-Imar di sisinya, lantas ia berkata: 'Ibnu lJmar
tidaklah lebih memahami agama ini dariku, hanya saja ia lebih tua
dariku dan ia tergolong Sahabat.' Ucapan ini merupakan pengakuan
dari Marwan sendiri bahwa ia tidak tergolong Sahabat. Marwan tidak
pernah mendengar dari Nabi ffipadahal memungkinkan baginyauntuk
bertemu dengan beliau dikarenakan Nabi ffi mengasingkan ayahnya
ke Thaif dan tak adayangmengembalikannya dari pengasingan selain

Lltsman ketika ia memegang tampuk kekhalifahan."

Sebelumnya telah disebutkan riwayat Marwan dari Nabi ffi
dalam Kitab "asy-Syur0th" (hadits no.27t'1,2731) berkaitan dengan

al-Miswar bin Makhramah. Saya juga sudah menjelaskan di sana bahwa
riw ayatnya tersebut bersanad mursal. lYalli,h ul muuffiq.

Perkataan:

l|.o'l,D a'ti$:5'w;riiti,,!6i e#-.i* ,iG *i lr,**V *tA\"Bahwa
Nabi ffi mendiktekan kepadanya ay^ti'Tidaklah samZ dntura ord.ng

beriman ydng duduk (yong tidak turut berperang) dengan orang ydng

berjihad di jalan Allah.'" Disebutkan dalam riwayat Qabishah, dari
Zaid bin Tsabit: KAlirilKtp bt );l o5i *Jll "Dahulu aku menulis
wahyu untuk Rasulullah ffi."

Kital LXV : At-Talatr,.,m



Dalam riwayat Kharijah binZaid bin Tsabit, dari ayahnyaz

i,,.{,at t :#ii *t- eri \\ i,auo,afp ;rjlt * JLb\1.r} ))

E3 t3$, j''.,q) Y ;rV >ti 
'5.5 

ju $# & ,4 '€jt
(( .l.ii, Jf;,i

"Aku sedang duduk di sisi Nabi ffi ketika tunrn wahyu kepada belia,r
dan suasana senyap menyelimutinl,a, lalu beliau meletakkanpahanya,
ke atas pahaku." Zaidberkata: "Maka demi Allah, tidak pernah ak,r
merasakan sesuatu yanglebih berar dari itu."

Disebutkan di dalam hadits al-Bara' bin Azib yang disebutkan
pada bab setelah ini: "Ketika ayat itu diturunkan Nabi ffi berkata:
'Panggilkan untukku si Fulan.' M:uka Zaid datans menemui Nabi flf
sambil membawa tempat tinta, papan dan lempengan." Disebutkan
dalam riwayatlain dari Zidpadab,rb yang sama: "Nabi ffi memanggil
Zaid,lalu ia pun menuliskannya."

Riwayat-riw ay at tersebut dapat diselaraskan maknanya dengan
mengatakan bahwa perkataan: "Keti ka ayat itu diturunkan" maksudny,r
ketika ayarituhampir akan diwahyukan kepada Nabi ffi. Sebab dalanr

riwayat Kharijah terdapat penegasan bahwa ayat tersebut turun ketik,r
Zaid sudah berada di situ.

Perkataan {l#J$';tA$"Ibr:u Ummi Maktum datang menemui
beliau." Disebutkan dalam riwayal Qabishah, "Kemudian datanglah
Abdullah bin Ummi Maktum." Disebutkan dalam riwayat at-Tirmidzi
darijahtr Sufyan ats-Tsauri dan Sula.iman at-Taimi, keduanya dari Abu
Ishaq, dari al-Bara': "Amr bin Umrnu Maktum datang."

At-Tirmidzi sudah menjelaskan bahwa Ibnu Ummi Maktunr
dipanggil Abdullah dan juga Amr'. Nama ayahnya adalah Za-idah,
dan Ummi Maktum adalah ibunya.

Menurut saya, nama Ummi Makum adalah Atikah. Kisah mengenai
dirinyatelah disebutkan pada Kital> "al-Adzin" (hadits no.617).

ffi*- Ba"b 18: "T0akkb darnn antara orang berin,an yang 2u2u"k ..." @5. An-NidA' [4J: 95)



Perkataanr trifj }i;l "Ketika beliau mendiktek annyakepadaku. "
Lafazhqi jdibacadenganmendbammabkarhuruf ya,meng-kasrabkan
huruf mim, men-tasydid-ken huruf lam. Kalimat ini seperti ';|:j,
/'] dan jl.$ yang bermakna sama. Sepertinya huruf yaberasal dari
ialah satu huruf lamyangditukar menjadi hur$ ya.

Perkataan: t&rir{.l,!;; it44t'p-,}ij;i irit gl "D.rrri Allah, seandainya
aku mampu berjihad bersamami, niscaya aku akan pergi berjihad."
Yaitu, seandainya aku bisa. Ia mengungkapkan kalimatnya itu dengan

f il mudbari' sebagai isyarat bahwa ia senantiasa demikian dan agar

lebih jelas dalam menggambarkan kondisi dirinya.

Zaid b erkata, 11 ;ti 6K1's1 "Ia adalah seoran g y angbut a. " Perkat aan

ini menjelaskan kalimat yeng disebutkan dalam hadits al-Bara':

K'€iV tK-:.iyy "Lalu ia mengeluhkan kebutaan matanya." Dalam
riwayat lain darinya disebutkan: gprbr;iiu;ll "Ibnu Ummi Maktum
berkata: 'Aku seorang yangbuta."'

Disebutkan dalam riwayat Kharijah:

,itr iirE ,irli *ii ,tK, 7"9;,-t ;' W; ,b ius n

(( .dl)i tu$iS,*i ; :'1.',,W\'iF:s-.i oi J53
"Ibnu Ummi Maktum bangkit berdiri ketika ia mendengar ayat itu,
dan ia adalah seorang yang buta. Ia lalu berkata: ''$7ahai Rasulullah,
bagaimana dengan orang yeng tidak mampu berjihad dari kalangan
orang-orang buta atav yang semisalnya?'"

Disebutkan dalam riwayat Qabishah:

{Y'}\ u € HS,$r 16 G t4t +ri q\.iw n

(.6--A6i,etY
"Ibnu Ummi Maktum berkata: 'Aku ingin berjihad di jalan Allah,
tetapi dari dahulu aku sudah seperti yang kamu lihat ini, mataku buta."'

Kitab LXV:At-Tafair ffi



Perkataan z[t$ ,)j |\"Pahaku remuk karenanya." Yaitu, patah

dikarenakan itu.

Perkataanzle_fp] "K.-,rdian lrcliau siuman kembali." Lafazh er;|
dibaca dengan men-dbammab-kan l..uruf. sin, men-tasydid-kan huntf ra,

artinya kembali seperti biasa.

Perkataan.14'-Ai J.il';?bairr j;i-El "Dan Allah menurunk arL ayari
' Kecuali orang-ordng ydng rnernPur,'.yai uzur ftalangan).'" Disebutkan
dalam rlwayat Qabishah: "Kemu<lian Nabi ffi bersabda: 'Tulislah:

{rAi J-i\';" uir;frr|r!6( 
"#-nY."' 

Ditambahkan dalam riwayat
Kharijah binZaid:"Zaid bin Tsabic berkata: 'Demi Allah, seolah aku

melihat lampiran kata itu pada bagian retakan di lempengan."'

Perkataan pada hadits kedua (h rdits no. 4593) : l0.j,.:"1 ei,yl"Dari
Abu Ishaq." Ia adalah Abu Ishaq as-Sabi'iy.

Perkataan: l:Y,Jrl ,fl "Dari al-llara'." Disebutkan dalam riwayat
Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Abu Ishaq: "Bahwa ir
mendengar al-Bara'." Ahmad juga :neriwayatk^n hadits ini darinya.

Disebutkan dalam riwayat ath-Thabrani dari jalur Abu Sinan
asy-Syaibani, dari Abu Ishaq, dariil.aidbin Arqam. Nama Abu Sinan

adalah Dhirar bin Murrah .Ia adalah seorang perawi yang dinilai tsiqah.

Hanyasaja sanad yangkuat dan lebih dikenal adalah: "Dari Abu Isharl

dan al-Bara'."

Demikianlah sanad yang diseprrkati oleh al-Bukhari dan Muslinr
dari jalur Syu'bah dan dari jalur Isra-il. At-Tirmidzi serta Ahmad
menyebutkannya dari riwayat Sufyan ats-Tsauri. Dan at-Tirmidzi
lagi, an-Nasa-i serta Ibnu Majah jtrga menyebutkannya dari riwayat
Sulaiman at-Taimi. Ahmad j uga me ryebutkanny a dari riw ay at Zuhair .

An-Nasa-i juga menyebutkannya drrri riwayat Abu Bakar bin Ayyasy.

A b u Awanah menye but kanny a,lari jalur Z akariya b i n Abu Z a-idalt
dan Mis'ar. Dan kedelapan oran1 ini semuanya meriwayatkannyi.
dari Abu Ishaq.

fr} Ba^b 18' "T0akkb aama antara orang berinnn yang 3u2uk..." (QS. An-Nita' [4J: 95)



Hadits (no. 4594):

Perkataan: triXi gi!i1 "Panggilkanlah si Fulan." Demikian Isra-il
menyebutkannya tanpa nama yangjelas dalam risrayatnya. Adapun
perawi lainnya menyebutkan namanya (;rai:';uZaid), seperti yang telah

disebutkan.

Perkataan z 17,e33; i Gy;r,**V 3i:t -i?Sl"Sedangkan Ibnu Ummi
Maktum berada di belakang Nabi'ffi." Demikian disebutkan dalam
riwayatlsra-iI. Disebutkan di dalam riwayatSyu'bah setelah riwayat ini:
"Rasulullah M memanggil Zaid agar ia menuliskannya. Kemudian
Ibnu Ummi Maktum datang."

Kedua redaksi ini dapat diselaraskan maknan y a dengan mengatakan
bahwasanya perkataan: "Kemudian Ibnu Ummi Maktum datang,"
maksudnya ia berdiri dari tempat duduknya di belakang Nabi ffi
hingga berada di hadapan beliau, lalu berbicara kepada beliau.

Perkataan: t$K; a*l "Maka turunlah ketika itu juga ayat
penggantinya." Ibnut Tin berkata: "Ada pendapat mengatakan bahwa

Jibril turun dan kembali pergi sebelum tinta pena mengering."

Perkataan: l4;rl ,b eii&$ *i ,$'*'"r>:liii{,'.+lrJi ";j-ibl"Tidaklab sarna antara orang berirnan ydng duduk (yong tidak turut
berperang) td.npa rnernpunyai uzur ftalangan) dengan ordng yang
berjihad di jalan Allab." (QS. An-Nisl' [4]: 95) Ibnul Munayyir berkata:
"Pada kondisi kedua perawi tidak terbatas dengan menyebutkan
kalimat tambahan di dalam ayat,yaitt firman Allah W 

' { ,,ai l\'*y
"Tanpa rnernpunydi uzur (halangan)." Maka, apabila ketika itu wahyu
diturunkan hanya berupa tambahannya sajayaitu firman Allah wj :

4 rAi J-i'&b, artinya perawi berpendapat perlunya mengulangi ayat
tersebut dari awalnya sehingga kalimat al-istitsni' pada ay at bersambung

dengan kalimat al-mustatsna minhu. Tetapi apabila ketika itu wahyu
turun dengan pengulangan seluruh ayat berikut tambahannya, setelah

sebelumnya diturunkan tanpa kalimat tambahannya, maka perawi
sudah menyampaikan persis seperti peristiwa y^n1ketika itu terjadi.'
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Menurut saya, kemungkinan yang pertama lebih kuat. Karena dalarn

riwayat Sahal bin Sa'ad disebutkan: "Maka Allah pun menurunkan aye't

4 rpi $';?Y." Adapun yang lebih jelas dari itu adalah yang disebutkan

dalam riwayat Kharijah brn Zaid dari ayahnya: "Kemudian beliau
siuman kembali darinya,lalu berl<ata: 'Bacakanlah!' Maka aku pun
membacakan kepada beliau: '4'q,*5'ii,r!6i aF-iF.' Nrbi ffi bersabd:r:
,4 )A\ 4it;oh),;

Dalam hadits al-Falatan 16ui;lr1 bin Ashim rentang kisah ini:

-L;';'iL'i ulii ,iirr iiil t#i u ,,-#'it i\i, ,i\5 ll
iui ,+r ;L J;\ ,i_fr j;+t ,?Gi ,ri e i;; ii stai

(( .{ ,A\ $'*}.:3i '!iK! 'iq^t;^tp#''
"Perawi menuturkan: 'Lalu berkatalah seorang yang buta: 'Apakah
dosa kami?' Maka Allah pun me,rurunkan firman-Nya. Kemudian
kami berkata kepada orang buta te rsebut: 'Sesungguhnya telah turun
wahyu kepada Nabi ffi.' Namun ia malah khawatir jangan-janga:n

telah turun wahyu berkenaan dengan dirinya, hingga ia berkata: 'Aku
bertaubat kepada Allah.' Kemudian Nabi ffi berkata kepada juru tulis
beli au :' Tuliskanl ah' Tanp a rn ernp uny ai uzur (h al angan)."'

Riwayat ini disebutkan oleh al-Bitzzar dan oleh ath-Thabrani serta

dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban.

Tetapi disebutkan dalam selain hadits-hadits ini keterangan yang
menguatkan kemungkinan kedua. Yaitu redaksi dalam hadits al-Barei

bin Azib: "Ketika ayatiniditurunkarrr 16*l;jt ;J';1o}*z)\ &ybY,l
kami membacanya beberapa waktu lamanya sekehendak Allah,.
Setelah itu barulah diturunkan:

{@ --- fi$i;}1)ij r.tia)i &iv;)r
'Pelibaralab semua shalat, dan shala V/'ustha.' (QS. Al-Baqarah l2l:238)."

,,*p Bab 18: "TOaIlab aana antara orang berinan yang 0u2u"k..." (QS. An-NiaA' [aJ: 95)



Hadits ketiga (no. 4595):

Perkataanr IO\^5,.,I C4] "Dan Ishaq meriwayatkan kepadaku."
Abu Nu'aim dalam kilabnya, al-Mustakbraj dan Abu Mas'ud dalam
kitabnya, al-Athrif menegaskan bahwa ia adalah Ishaq bin Manshur.
Dahulu saya mengiraiaadalah Ishaq bin Rahawaih karena disebutkan
perkataan: "Abdurr azzaqmengabarkan kepada kami. " Kemudian saya

melihat dalam naskah asli an-Nasafi: "Ishaq meriwayatkan kepadaku,
Abdurraz zaq meriw ay atkarL kepada kami. " Maka saya pun mengetahui
bahwa ia adalah Ishaq bin Manshur. Sebab Ishaq bin Rahawaih tidak
pernah mengatakan di dalam haditsnya: 11t-l*;-yy "Meriwayatkan
kepada kami."

Perkataan: tpJlr 3;L O?tf"Abdul Karim mengabarkan kepadaku."
Sebelumnya rclah disebutkan dalam Bab: "Perang Badar" (hadits
no. 3954) bahwa ia adalah Abdul Karim al-Jazariy.

Perkataan zf,$i '>26Jti +r * j;,\:$[fu "rrt *a Miqsam maula

Abdullah bin al-Hariis mengabarkan kepadanya." Adapun Miqsam,
telah disebutkan biografinyapada Bab: "Perang Badar".

Adapun Abdullah bin al-Harits, ia adalah Abdullah bin al-Harits bin
Naufal bin al-Harits bin Abdul Muththalib. Ayahnya dan kakeknya
tergolong Sahabat, sedangkan ia pernah melihat Nabi M.I^ diberi
julukan i!; dengan dua huruf ba yang di-fatbab-kan dan ba yangkedua
ber-tasydid.

Perkataan zb{ GLlr 1,-.)65 * ,f .4lyltAi,,:6i ofi.ib)*ftdoktoh
sA?r1a d.ntdrd orangmukmin'ying tidak ikut di Perang Badar dan orang-

orang yang berangkat untuk Perang Badar." Demikian al-Bukhari
mengetengahkannya secara ringkas.

Ibnut Tin mengira hadits ini berbeda tema dengan dua hadits

sebelumnyayaitt hadits Sahal dan hadits al-Bara.', sehingga ia berkata:

"Al-Qur-an turun berkenaan dengan sesuatu tetapi mencakup semua

peristiwa yangsemakna dengannya. "
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Hadits ini diriwayatkan ar-TirmiJzi dari jalurHqjq bin Muhamma,J

dari Ibnu Juraij dengan redaksi senrpa. Lalu ia menambahkan:

?-;* f\ GrS #,i +r ^.. i\5 ,+ i:? u5 t1J l
'o'i*)( cfi** U* tor-;',6 .rG bt i; r; '66i'lr
'w'615 H;1,$l 8,2i,:Lg(r, )A\ $';G3*Si.
* c;:b\A\ ,iH * r:r;i4a16i$Afi; e,;1,i1+$rtXt
dH,reLiJ I,,rc { W ftl i2yar'J{ry#r'frff* t-At J;\

<<.rA\ J;\*,*"Ar *,
"Ketika terjadi Perang Badar, Abrlullah bin Jahsy dan Ibnu Ummi
Maktum, yang keduanyaadalah orarg buta berkata: ''Wahai Rasulullah,

apakah ada keringanan bagi kami?'Ivlaka turunlah ayat:'Tidaklab sd?ntt

antdla orang beriman yang duduk (yang tidak turut berperang) td.nptt

rnernpunyai uzur ftalangan) dengan orangyang berjihad di jalan Allalt
dengan harta dan jiwanya. Allah m'zlebibkan derajat ordng-orang yang
berjihad dengan barta dan jiannya dtds ordng-ordngyang duduk (tidalz

ikut berperdng tdnpa balangan).' (QS. An-NisA' [a]: 95) Mereka adala]r

orang-orang yang duduk dan tidak ikut berperarlgtanpa uzur (alasan

yang dibenarkan). 'Dan Allab melehbkan orang-orangyang berjibad ata.;

orang yang duduk dengan pahala yang besar.' Maksudflya, atas orang-
orang yangduduk dan tidak ikut bt'rperang dari kalangan mukminin,
selain orang yaflgmemiliki rlzvr."

Demikian at-Tirmidzi menyebutkannya dalam satu redaksi hadits,
Sebenarnya mulai dari perkataan: "r;atu derajat" dan seterusnya adalalL

kalimat mudraj (sisipan) di dalam hadits, dan merupakan perkataarL
Ibnu Juraij. Sebagaimana yangdijelaskan oleh ath-Thabari.

Kemudian ath-Thabari meriwayackan dari jalur Hqlq seperti redaks;

y ang diriwayatkan oleh at-Tirmid zi hingga p e rkat aan : " S atu der a1at.''

@; Bal 18: "TEaklab dama antara orang berimm yang ?u)uk ..." (QS. An-NLtA' [4J: 95)



Di dalam ri:wayatnya disebutkan: "Maka Abdullah bin Ummi Maktum
dan Abu Ahmad binJahsy berkata." Inilah lafazhyang benar mengenai

n^rrLalbnu Jahsy, karena Abdullah bin Jahsy adalah saudaranya. Adapun
Ibnu Jahsy ini, nama aslinya adalah Abdu t^npa dinisbatkan kepada

nama Allah. Dan ia lebih dikenal dengan nama kunyab-nya Abu Ahmad.

Kemudian ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad yant sama

dari Ibnu lwaij, ia berkata: $'45.', WGl 6-*fi( t" UriSSij%Y
"Dan Allah melebibkan ord.ng-orang yd.ng berjihad dtas ordng ydng
dudu k dengan pah ala yang besar, (y aitu) beberap a deraj at daripada-Ny a."
(QS. An-NisA' [4]: 95-96)

Ibnu Juraij berkata: "Allah melebihkan mereka atas orang-orang
yangduduk yang tidak ikut berperang dari kalangan Mukminin selain

orang yang memiliki trzur."

Kesimpulan tafsir Ibnu Juraij adalah: Orang-orang yang tidak
mendapat derajat keutamaan adalah orang-orang yang tidak ikut
berperang taflpavzur. Adapun orang-orang yang tidak ikut berperang
karena uznr, mereka disertakan dalam derajat keutamaan dengan
orang-orang yang pergi berjihad, apabila niat mereka lurus (yaitu
tidak ikut berperang karena terhalang). Sebagaimana yang disebutkan
sebelumnya dalam Kitab "al-MaghAzi" ftadits no.3954) dari hadits Anas:

.r, il ):,yWY# bF-YGWtr4$! 'ot->

rtjiiir '#"4
"Sesungguhnya di Madinah ada sejumlah orang, tidaklah kalian
berjalan melintasi jalan ata:u pun menyisiri lembah melainkan mereka
ikut bersama kalian. Mereka terhalang pergi karena uznr."

. Kemungkinan juga yang dimaksud dalam firman AIIah [H :

4 l{31'qa1$i JcAJt e;\r.+i#5i fil'$ "Allah melebihkan derajat orang-

ordng ydng berjihad dengan barta dan jiuanya atds orang-ordng ydng
duduk (tidak ikut berperang tdnpa halangan/' (QS.An-NisA' l4l: 95),
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yaitu, orang-orang yang duduk dan tidak ikut berperang karenauzu):
dan juga selain mereka.

Sedangkan maksud firman Allah Mj. :

4 4,;..," W#t-*Frt&tt*5i'ittigfi "Dan AIIab melebihkan ord'nT'

ordng yang berjihad atas orang yani.,, duduk dengan pahala yang besar,

(yaitu) beberapa derajat daripada-N1d" (QS. An-NisA' l4l 95-96), yaitu,
atas orang-orang yar,g duduk dan tidak ikut berperang selain yant\
memiliki uz:ur.

Dengan demikian penafsiran ini tidak bertentangan dengan hadits

yang disebutkan dari Anas. Tidak ju3a bertentangan dengan keutamaarL

yan1ditunjukkan dalam ayat tersebut, yaitu kesetaraan orang-oran[;
yangpergi berjihad dengan orang-orang yang tidak pergi karena rlz;ur,
Karena ayat tersebut mengecualikan orang-orang yang tidak perg:.

karena vzlrr dalam penyebutan perbandingan kelebihan derajat
Sehingga ayat tersebut memberitah'rkan bahwa mereka setara dengan

orang-orangyangmendapat keutamaan derqat. Sebab di sana tidak ada.

keduduka n yangpertengah an 
^ntar 

a orang yaflg mendapat kelebihan
derajat dan tidak mendapat kelebih,rn derqat. Apalagi y^ngdimaksud
adalah persamaan dalam asal pah,rla, bukan persamaan dalam hal
dilipatgandakannya pahala. Karena pelipatgan daan pahala berkaitan
dengan amalan dan perbuatan.

Ayat ini juga mengandung kemungkinan seluruh amal shalih juga

memiliki penilaian yangsama sepefli penilaian terhadap masalah jihad

dalam hal ini.

Hadits-hadits yang dipaparkan dalam bab ini masih memiliki faedah

lain, yaitu: Mengangkat seorang junr tulis, posisiny a yangdidekatkan,
dan mengikat ilmu dengan menulis.rannya.

,,\!.v#\

--lsr-

@i Bal 18: "TEaklab dama antara orang berim,tn yang ?u)u/< ..." (QS. An-NitA' [4J: 95)



"Sesu ngguhnyo oro ng - oro ng yo ng
dicobut nyawonyo oleh Moloikot dolom

keadaon menzalimi sendiri,
mereko (Wro Molaikat) funanyo:

'Bagoimono kamu ini7 Mercka menjowab:
'Komi orong-orang yong tertindos di

bumi (Mokkoh).' Mercko (Wro Moloikot)
fumnyo:'Bukonkoh bumi Alloh iw
luos, sehingga kamu dopt berhijroh

(berpindoh-pindoh) di bumi itu7'
(QS. An-Nis6'[ ]: 97)

?A -,;y {€Iai'&i;i tii+ }'n'?[ - \ I
K {1 1:J6",6.!i o'4{e k'tJ6""$ C.\}6

[rv,,LJt] { b'tir(;* ^;"i ;'i 6

'tS l# \fr'3L'UAt ;,.;,i +i,t'-)b \fr:iL

'S n 'it5 
,-;:1t -;'t #11 +{, G'r-J,\fr""L,'i6

2t' Dalam naskah t.rl tidak tertulis: -L.
2a2 Setelahnya dalam naskah 1.5y tenulis: q1t
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J
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j;l1*,L$3,#,t;*ils,64 n$Jl,yi &
,Jri 'p ;gr sA,$t :* CW,:i#:6 u;V;;t
6"41 e lrir :#it :,trtu',ti u;V Gt O-;i

fi.lJl ;U'ta^:r,aiv &t W, e 6.41'rV1 b'Hi
W, W J. *i Ji,:iil;'i'*i +# y, et
rtv:"rrl11(6"|:rffi,fd,:}Hl

4596. Abdullah bin Yazid al-MtLqri meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Haiwah dan yang lainnya meriwayatkan kepada kami,
keduanya berkata: Muhammad bin Abdurrahman Abul Aswad
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: "Sejumlah orang dari penduduk
Madinah diwajibkan untuk pergi berperang, dan aku tercatat sebagai

anggota dalam pasukan itu. Lalu aku bertemu dengan Ikrimah maula
Ibnu Abbas, maka aku mengabarkan hal itu kepadanya. Ternyata
ia tidak setuju dan melarangku de ngan keras. Kemudian ia berkat;r:
'Ibnu Abbas mengabarkan kepadal:u bahwa dulu pernah ada sejumlah
orang dari kaum Muslimin berada di barisan orang-orang musyriki:n
untuk menambah jumlah mereka dalam memerangi Rasulullrh g;.
Lalu anak panah datang dan dilepaskan hingga mengenai salah seorang

dari mereka (orang-orang Muslim 1'ang berada di tengah barisan kauro
musyrikin) dan membunuhnya, atau pun ia ditebas hingga terbunutL.
Kemudian Allah menurunkan ayo.t:'sesungguhnyd ordng-orang ydng
dicabut nyd@anya oleh Malaikat dalam keadaan menzalimi sendiri ...."'
(QS. An-Nisi'[4]: 97).Diriwayatkar oleh al-Laits dari Abul Aswad.

[Hadits nomor 4586 ini tercantum juga dalam hadits nomor: 7085]

ffi". Bab 19: "Seamggubnya orang-orang yang )babut nyawanya ..." (QS. An-NidA' [aJ: 97)



Perkataanrt^i)r{'pl&i}'6aif i-eylqi'#;ir-ii'oy[l"saungubnya
orang-orang yang dicabut nyrta)anyd oleb Malaikat dalam headaan

rnmzalimi send,iri, mqeka (para Makikat) brtanya:' Bagaimana kamu ini?
...." Demikian disebutkan dalam naskah riwayat Abu Dzar. Adapun
perawi naskah lunny a menyebutkan ay at tersebut hingga firman Allah:
(WV4iSh dan mereka semua tidak mencantumkan la{azh: uV.

Perkataan z lt',,'o- A"Sl " Haiwah meriwayatkan kep ada kami. " ;;*l
dibaca dengan memfathab-kan huruf ba, men-sukun-kanhuruf.ya, dan
mem-fat h ah -kan huruf a) au) n. . Ia adalah H aiw ah b i n Syu raih al-M ish ri,
panggilan (k un-yah)nya Abu Ztr' ah.

Perkataan z lifr)"Dan y anglainnya. " Yaitu Ibnu Lahi'ah, seperti
y ang disebutkan ath-Thabrani. Ishaq bin Rah awaih meriw ay atkanny a
hanya dari a1-Muqri' dari Haiwah saja. Dan demikian juga, an-Nasa-i

meriwayatkannya dariZakariya bin Yahyadari Ishaq. Al-Isma'ili dari
jalur Yusuf bin Musa dari a1-Muqri' juga menyebutkan seperti itu.

Perkataan: [;,lilr * G 
"5.i 

6""L '.i61 "Ked:uanya berkata:
Muhammad bin A-bdurrahman meriw ay atkan kepada kami. " Ia adalah
Abul Aswad al-Asadi, anak yatim asuhan Urwah bin az-Zubair.

Perkataan I le)"Diwajibkan." Deng an men-dhammah-kan qdf.

Perkataan: t&r;] "Pergi berperang." Yaitu, pasukan. Aninya yaitu
mereka dipaksa mengerahkan pasukan untuk memerangi penduduk
Syam. Peristiwa itu terjadi pada masa kepemimpinan Abdullah bin
az-Zubair atas kota Makkah.

Perkataan: t&if6] "Dan aku tercatat sebagai anggota dalam
pasukan itu." Lafazh ini dibaca dengan men-dhammab-kan h:uruf. ta
y ang p ertama, meng-ka srab-kan huruf ta y ang kedua, setelahnya huruf
ba di+ukun-kan, dengan pola rnabni lil majbul.
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Perkataan, t#-Jl\ sV ,t-t'*i ,f;:At 'n $\S;"+Jr u 6u "ail

"Bahwa dulu pernah ada sejumlah orangdarikaum Muslimin berai.a

di barisan orang-orang Musyrikin "rntuk menambah jumlah mereka,"
Dalam riwayat Asy'ats bin Saww.tr, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas,
disebutkan nama-nama sebagian dz,ri mereka. Yaitu Qais bin al-Valid
bin al-Mughirah, Abu Qais bin al-I;akih bin al-Mughirah, al-\Walid bin
Utbah bin Rabi'ah, Amr bin Uma',.yah bin Sufyan, Ali bin Umayyah
bin Khalaf. Ibnu Abbas menyebutlian bahwa mereka ikut keluar pada

Perang Badar. Ketika mereka melihat jumlah pasukan kaum Muslimin,
muncullah keraguan di dalam hati mereka. Merekapun berkata: "Mereka
(kaum Muslimin) telah tenipu oleh agamamereka." Kemudian mereka
terbunuh pada peperangan itu. Riway;'t ini disebutkan oleh hnu Mardawaih.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij dari Ikrimah
dengan redaksi y^ngsemakna. Ia menyebutkan sebagian dari mereka
(kaum Muslimin y^ngberada di be.risan kaum kafir) adalah: al-Harits
bin Zam'ah bin al-Aswad dan al-Ash bin Munabbih bin al-Hajjai.
Keduanya juga disebutkan oleh Ibnu Ishaq dalam kitabnya.

Perkataan, ly,,jil "Dilempar clengan anak panah itu. " Lafazh ;;)
dibacadenganmendhammabl<anhwuf .yadenganf ormatmabnililmajbu,l.

Perkataan: [iirt ji6 "Kemudian Allah menurunkan ayat."
Demikian kisah yang diriwayatk:m mengenai sebab turunnya ayat
tersebut. Disebutkan dalam riwayat Amr bin Dinar dari Ikrimah dari
Ibnu Abbas, yang disebutkan oleh Ibnul Mundzir dan ath-Thabarj:
"Ada sejumlah orang dari penducluk Makkah yang telah memelulr
Islam, tetapi mereka menyembunyikan keislamannya. Kemudian
orang-orang musyrik membawa m,:reka ikut serta pada Perang Badar'.

Lalu sebagian dari mereka tewas t.erbunuh. Maka berkatalah kaunr
Muslimin: 'Mereka adalah orang-orang Islam, tetapi mereka dipaks,r
ikut. Karena itu doakanlah ampurran untuk mereka.' Lalu turunlah
ayat tersebut berkenaan dengan mt:reka.

Maka kaum Muslimin pun menulis surat mengabarkan rentanll
ayat tersebut kepada mereka-merekr itu yang masih tersisa di Makkah.

.@:u Bab 19: "Seaunggubnya orang-orang yang 2babut nyawanya ..." (QS. An-)YitA' [4J: 97)



Bahwasanya tidak ada alasan bagi mereka untuk tidak keluar berhijrah
dari kota Makkah. Mereka pun segera keluar berhijrah, tetapi orang-

orang musyrik berhasil menyusul mereka dan menyiksa mereka,
sehingga mereka pun kembali ke Makkah. Lalu turunlah ayat:

egi'i$'[;;;\ cG;]$y i4rAv 3A;. ,rv\';ry
{@ $-'\:jK

"DAn di antara manusia ada sebagian yang berkata:'Kami beriman
kepada Allab,' tetapi apabila dia disakiti (karena dia beriman) kepada

Allab, dia menganggdp cobaan manusia itu sebagai siksaan Allab."
(QS. Al-'Ankabtrt l29l: t0)

Lalu kaum Muslimin kembali menulis surat kepada mereka
mengabarkan tentang eyat ini. Mereka pun bersedih, maka turunlah
ayat:

{ @'\-,} \i ),1; :y W\i 6-;*)-1" 4t * y
"Kemudian Rabbmu (pelindung) bagi ordng ydng berbijrab setelab

menderita cobaan...." (QS.An-Nahl [15]: 110)

Kaum Muslimin pun kembali menulis surat kepada mereka seraya

mengabarkan tentang^yat ini. Mereka pun keluar berhijrah namun
mereka berhasil disusul oleh orang-orang musyrik. Sehingga sebagian

berhasil menyelamatkan diri dan sebagian lagi tewas terbunuh."

Perkataan: t;l!r ,fi:f+IJl;5jl "Diriwayatkan oleh al-Laits dari
Abul Aswad." Sanad ini diriwayatkan secara maushul oleh al-Isma'ili
dan ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath dari jalur Abu Shalih,
juru tulis al-Laits, dari al-Laits, dari Abul Aswad, dari Ikrimah.
Kemudian ia menyampaikan matan haditsnya namun tanpa
menyebutkan kisah Abul Aswad.

Ath-Thabrani berkata: "Tidak adayang meriwayatkan hadits ini
dari Abul Aswad kecuali al-Laits dan Ibnu Lahi'ah." Menurut saya,
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riwayat al-Bukhari dari jalur Haiwah membantah perkataan
ath-Thabrani tersebut. Riwayat Ibnu Lahi'ah juga disebutkan oleh
Ibnu Abi Hatim.

Dalam kisah hadits ini menuniukkan bahwasanya Ikrimah tidak
terlibat dengan paham Khawarij yrrng dituduhkan kepadanya. Karer.a

ia telah melarang keras memerangi kaum Muslimin dan melarang ikut
dalam barisan perang untuk mertambah jumlah orang-orang yang
memerangi kaum Muslimin. Tu. uan Ikrimah adalah menjelaskan
bahwa AIIah mencela orang-oranf; yang menambah bilangan jumlah
pasukan kaum musyrikin, meskipun di dalam hati mereka tidak
menyetujui perbuatan itu (melakukannya dengan terpaksa).

Ikrimah berkata: "Demikian pula kamu, janganlah kamu menambah
jumlah bilangan pasukan ini me;kipun di dalam hati kamu tidak
menyetujuinya. Karena mereka itu tidak berperang di jalan Allah.

Firman Allah: A'say "Bagaimtna kamu ini?" (QS.An-NisA' lal:97).
Merupakan pertanyaan yang mengandung teguran dan celaan. Da:i
ayat ini, Sa'id bin Jubair menganrbil kesimpulan hukum wajibnya
berhijrah dari suatu tempat yangdjkerjakan perkara maksiat padanya.

/}ir.7)
-=zS7-

ffi Bab 19: "Suunggubtrya orang-orang yang )itabut nyawanya..." (QS. An-NitA' [4J:97)



" Kecuoli mereko yong tertindas
fuiklaki-laki atau Wrempuon dqn

onsk-onokyong tidak berdoya don tidak
mengeta h ui jo lo n (u ntu k berhij ro hI'

(QS.An-Nisi'[4]: 98)

'" i::li5)CJiC z t/z) {r} LJtj-s243
a

[tr',LJ t] 4 # 5'fr.1;'G i#:r{ )i{ri

,.cf # I * b. ;.T ;ra 
"\L 

\frJL+f,il I ;i \friL
[rr:orJtl4i*i"Hli{l } ww; *V;;t *i<{)

((t'rrl ,ie *;1 uK)):Jt3

4597. Abun Nu'man meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hammad
meriwayatkan kepada kami, dari Ayyub, dari Ibnu Abi Mulaikah,
dari Ibnu Abbas c#$:1 nr€rigenai firman Allah: "Kecuali merekayang
tertindas" (QS. An-NisA'[4]: 98), Ibnu Abbas berkata: "Ibuku termasuk
orang yangmendapatkan udzur dari Allah."

2a3 Dalam naskah 1sy tidak tertulis: -L.2at Setelah kalimat ini dalam naskah 1.e; tenulis: qYl.
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JUDUL BAB

Perkataan: t.i{r 4 
-.fai; 

)C)i C t'$: i "''iSybf "Kecuali mereka ydng

tertindas baik laki-laki atau perernpudn...." Ayat ini berisikan pemaafan

dari Allah bagi orang-orang yangdisifati sebagai orang-orang tertinda.s

seperti yang disebutkan dalam ayat. Dalam ayat lain juga disebutkan
dalam konteks anjuran untuk beq>erang demi membela orang-orang
yangtertindas ini. Hadits Ibnu At,bas ini telah disebutkan enam bab

sebelumnya beserta penjelasan selengkapnya dalam Kitab "al-Istisqi"'
(hadits no. 1006).

/\r'.l'\.-{zs7-

,
Ba"b 20: "Keeuali mzreka yang tertin?at ..." (QS. An-NiaA' [a]: 9S)

l



mudoh.-;ilfr:iffif,:f1!#o,ftonnyo
Alloh Moha fumoaf, Moha fungompun"

(QS. An-Nisi'[a]: 99)

{i,i 36T'"",Ji';":r JXt & dgjty'*r/[ - (\

[rr,,LJrl45i;(&

'*"C 
dP & ;f tr# tfi:""L # -i:.Jij6 @

ifud#.b gfitw tJU '^b"'ilrl gr'"i7gl -J:*
,if JF,JE p {r;.,}:} ii,l c,J6 4 rY' ,J#-
g;'a:1;6 pr ,furi ,; i ,i,{p 6 q, :'tf,ri-
u;g.x;-J,l f {ur .#jr #'#i' d,;iilr ,pr.r+

(*ur+r fi{,frl &urtsiiiit {.ilr ,*i)r
. .11r;lr!- _#

21s Dalam naskah 1.ey tertulis: dy +!.
2a6 Setelah kalimat ini dalam naskah 1,ry tertulis: q-'ll.
217 Dalan naskah 1.ey tidak tenulis: Ut ,sls.Sedangkan dalam naskah tercetak dari al-Yuniniyah

tertulis: ;r-re.licp.
:rt !{em naskaF (.i) tertulis: ,rlw.it.
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4598. Abu Nu'aim meriwayatktn kepada kami, ia berkata: Syaiban

telah meriwayatkan kepada kami, dari Yahya, dari Abu Salamah da.e

Abu Hurairah *M , ia menuturkan: Tatkala Nabi ffi shalat Isya
beliau mengucapkan: "Sami'allihu liman bamidab (Allah Mendengar
dan Mengabulkan semua yarLg rnemuji-Nya)." Kemudian belia'.r

mengucapkan doa sambil berdiri sebelum melakukan sujud: "Ya AllalL,

selamatkanlah Ayyasy bin Abu .3.abi'ah, Ya Allah selamatkanlair
Salamah bin Hisyam, Ya Allah selamatkanlah al-\Uflalid bin al-\flalicl,
Ya Allah selamatkanlah orang-orang lemah dan tertindas dari kalangar
kaum Mukminin. Ya Allah, timpakan siksaan-Mu kepada Mudhar',
Ya Allah timpakanlah kepada mereka musim paceklik seperti paceklik
yangterjadi pada masa Yusuf."

JUDUT BAB

Perkataan: toi{r A;f US';,i,;:,+i!y,ij} *ql "Bab: Firman-Nyar:
'Maka mereka itu, mudah-rnudaban Allah memaffian ffierekd.' ...,"
Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Adapun dalam naskah

riwayatperawi lainnya disebutkan: (;-#f# ht o$t'#3$ ::i ht ,";5y,.
Demikian tercantum dalam riwa:yat Abu Nu'aim dalam kitabnya
al-Mustakbraj.Ini adalah kekeliruan dari penyalin kitab. Buktinya
lafazhnya tercantum dengan benar dalam naskah riwayat Abu Dzar'.
('ni &A1ii\dan inilah tilawah y,rng benar.

Disebutkan dalam kitab at-Tanqib liAffizh al-JA.mi'ush Shabthkaryt
az-Zarkasyi di tempat ini: (?-:\3g;. h\,;Y:D. Az-Zarkasyi berkata:
"Lafazh ini juga keliru." Perlu sayzr katakan: "Hanya saja saya belunr
menemukannya dalam riwayat mana pun."

Kemudian al-Bukhari menyebuckan hadits Abu Hurairah tentanrl
doa Rasulullah ffi untuk orang-orang yang tertindas di Makkah.
Penjelasan masalah ini telah disebutl:an di bagian awal Kitab "al-IstisqA'''

(hadits no. 1006).

.\\tr."-_4str*

J

@ Bab 21: "tUaka mcreka itq muAab-mudaba,t Alkh numaa/kannya ..." (QS. An-NiaA' [4J: 99)



" Don tiddk mengapd kamu meletokkon
senjota - senjotfr mu, jiko ko mu mendo pt

suotu kesusohon korcno hujon otsu
korcna komu sokif'

(QS. An-Nisi' lal:102)

6,ii "K,"i,( o\ L{; LC*{; } ./U - ( (

4*"$6.y"'r r# rt {p;i # i'* JI
[t.r,r\*Jl]

&vjLi r;Jt -;1 ,yvr #;?J\fiiL
qit f # ci * F * i#i Jts dA qit f
,X 6 rE,i,;i "& tg.,$ rii; *ibr g, u;V

.(6-r aK q* G,flt'# )) :i\3 4. {t;:
4599. Muhammad bin Muqatil, Abul Hasan meriwayatkan kepada

kami, ia berkataz Hqjaj mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij,
ia berkata: Ya'la mengabarkan kepadaku, dari Sa'id bin Jubair, dari
Ibnu Abbas v9.., mengenai firman Allah: "lika kamu mendapat sua.tu

kesusahan karena bujan atau karena kamu sahit",Ibnu Abbas berkata:
"Termasuk Abdurrahman bin Auf yang saat itu sedang terluka."

2ne Setelah kalimat ini dalam naskah (.r) tertulis: +)l
250 Dalam naskah 1.r; teftulis: ..rtu nilt.
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@84H JUDUL BAB

Perkataan:

ri,1 ( "6s+J W i &;: -3 i ;t ; i.i -F, ihy |L-t; [6.1i ], v ! ;1

"Bab: 'Dan tidak rnengdpd kamu ,meletakkan senjata-se'njatamu, jik,z

kamu mendapat sudtu kesusahan karena hujan atau karena kamu sakit
...."' Demikian tercantum dalam rraskah riwayat Abu Dzar. Dalanr
riwayatAbu Dzar dari al-Mustamli disebutkan: ((AlCL+'ir'oli v[).,.
Adapun perawi naskah lainnyatidak mencantumkan: .,\5 tetapi mereka

menambahkan 4""#4rra:; J&i &iy (eS. An-Nisi' [4]: 102).

@. sr ryHApITs __)
Perkataan: leVl "Ha1jay" Ia adalah Haljal bin Muhammad, dar

Ya'la di sini adalah Ya'la bin Muslim.

Perkataan:

lq;'o\E i-f G;;lr{;,j6 4 &'r & 5 # i,i.J,fi i,( oyhf "Jik,t

kamu mendapat suatu kesusaban karena hujan atau learena kamu sakit."'

Ibnu Abbas berkata: "Termasuk Abdurrahman bin Auf yangsaat itrr
sedang terluka." Dalam sebuah rlvayat disebutkan oK tanpa huruf
u)d.w)u sebelumnya. Demikian disebutkan dalam riwayat al-Bukhari
secara ringkas. Isi perkataan Ibnu A.bbas adalah mengabarkan tentanl;
kondisi Abdurrahman ketika itu. I'erkataan: "sedang terluka," yaitu:
maka turunlah ayat tersebut berkenaan dengannya.

Al-Karmani mengatakan bahrra ada kemungkinan maknany:r
seperti itu. Tetapi bisa juga diasurrLsikan: "Ibnu Abbas berkata: Darr
Abdurrahman bin Auf mengatakan: 'Barang siapa yang terluka, mak;r
hukumnya seperti itu.'" Sehingga <li-athaf-kannyakata gflt kepadzr

kata ,?:rAl merupakan bentuk mengategorikan "terlika" sebaga.r

"sakit" melalui cara qiyas. Atau karena luka merupakan jenis penyakit,
Sehingga seluruh kalimat ini adala.h perkataan Abdurrahman yant;
diriwayatkan dari Ibnu Abbas.

ffi Bab 22: "Dan t2ak mzngapa kamu mzlztakkan unjata-aenjatamu..." (QS.,1n-Nid6' [4J: ]02)



Menurut saya (Ibnu Hajar), redaksi hadits y^ng diriwayatkan
dari selain al-Bukhari menolak kemungkinan tersebut. Disebutkan
dalam rrwayat Abu Nu'aim dalam kitabnya al-Mustahhraj, dari jal:ur

Ibrahim bin Sa'ad al-Jauhari, dariHafiaj bin Muhammad, ia berkata:

<<6* J"* i #1\ L,.o oKll "Ketika itu Abdurrahman bin Auf tengah

terluka." Redaksi hadits ini secara jelas menunjukkan bahwa yang
mengucapkan kalimat tersebut adalah Ibnu Abbas, dan bahwasanya
atsar ini adalah riwayatlbnu Abbas yang menceritakan tentang kondisi
Abdurrahman berkenaan dengan ayat tersebut.

Firman Allah W mengenai ayat: (-$.*gtf;::,;lb "Meletakkan
senjata-senjatamu" (QS. An-NisA' [4]: 102), dalam 

^yat 
ini, Allah

meringankan bagi mereka untuk meletakkan senjata karena sulitnya
mereka menyandangnyadalam kondisi berupa hujan atau pun sedang

sakit seperti y*g disebutkan. Kemudian Allah memerintahkan mereka
untuk tetap waspada karena khawatir jika merekalalai musuh akan

menyerang secara tiba-tiba.

/hvr-'

-tM-
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" Mereko meminttt fatwo kepadomu
tenfung percmpuon.

Kota ko nla h :' Al ls h memfuri fatwo
kepdomu tentung mereko, don opo yong
difucokon kepodomu dolom ol-Qur-on

(j u g o memfatwo ko n) tenta n g
Wro Wrcm,puon yotittf"

(QS. An-Niis6' [4]: 127)

?,rt-xfi $,iat alij;J_t y"'?! - (r

4 )1$i 6- C,-,e{ii C 
"t,24)I b U; -W-

Ilsv ,r[- iJl]

\fr'rL ,Js a;ui;iuf jbu-.;L:; '^;e\fr".,L

6i f,1i *,raya'$v :P i "A 49.i inr
'o;ii;Y {-} JL { uee%#-i'fr $,\e;i,.i
ka;t i'rb bH J;flt * n,'$vdi\3 4 $#,1
25' Dalam naskah 1.ey tenulis: +! -L

1,1..

ffi. Bal 2i: "tVereka mcminta/atwa kepa)am,t tentang perempuan..." (QS. An-NitA' [4]: 127)



+L$*i;ar G e 4v e eis WrUs @:, i
e !-u e'e;#\{rw:iai++sri* li

4600. Ubaid bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Abu Usamah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin
Urwah meriwayatkan kepada kami, dari Ayahnya, dari Aisyah ,pf,

mengenai firman Allah W: "Mereka memintafatua hepadamu tentang
perernpudn. Katakanlah: Allah memberi fatua kepadamu tentd.ng rnereka"

hingga firman Allah W: "Sedang kamu ingin menikabi mereka"
(QS. An-NisA'[4]: 727), Aisyah berkata: "Ayat ini diturunkan berkaitan
dengan seorang lelaki yangmengasuh seorang gadis yatim. Lelaki itu
adalah wali gadis yatim tersebut sefta pewaris hartanya. Gadis yatim
tersebut berkongsi dengan lelaki itu dalam hartanya hingga dalam
kepemilikan pohon kurma. Lalu ia ingin menikahinya,tetapiia tidak
mau menikahkannya dengan lelaki lain yang dapat membuat lelaki
lain itu ikut berkongsi dengannyadalam hartanyasebagaimana wanita
tersebut berkongsi dengannya. Karena itulah, ia menghalang-halangi
gadis yatim itu menikah. Maka turunlah ayat ini."

UDUI BAB

Perkataan:

,#-c,r{$i c ?i; &_y; -;xp-?"r3-rt $\4t i,{n,qt } ,y!l
t4;:4i

"Bab:' Mereka meminta fatwa kepadarnu tentang perernpud.n. Kaakanlab:
' Allab memberi fatan k epadamu tentdng mereka, dan apa yang dibacakan

kepadamu dalam al-Qur-an (j uga memfatuakan) tentang para perenxpuan

ydtirn."" Demikian tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar.

Kital LXV: At-Tafd?r -,ffi



Adapun dalam riwayatnya dari se..ain al-Mustamli disebutkan dengan

laf.azh: XO"ri?':;.7\ryy. Adapun dalam riwayat perawi naskah lainnl.a
tidak dicantumk an laf.azh:,.V.

Perkataan: 6|i::;- artinya uiiit i;ll*j atau s'ri[\ 648;, kedtra
kata ini (#ir drt 

"ciflD 
memiliki makna yang sama. Maksudnya,

meminta jawaban atas pertanyaan tentang suatu perkata yang terja,li
yaragdipandang pelik bagi orang yangbertanya. Kata ini diambil dari
kata ;JJl. Salah satu tunrnan katanya adalah ;4\, yang artinya anak
mudjyang kuat.

Kemudian al-Bukhari menyeb rtkan hadits Aisyah tentang kisah
seorang lelaki yan1 memelihara. gadis yatim, yang ia berkongsi
dengannya dalam kepemilikan hartanya. Penjelasan mengen:ri
permasalahan ini secara panjang Ie bar telah dijelaskan di bagian aw,rl

bab tafsir surah ini.

Ibnu Abi Hatim meriwayatk,rn dari jalur as-Suddi, ia berkat:r:
"Dahulu Jabir mengasuh putri l)amannya, Damimah. Damimah
memiliki harta yang ia dapatkan trerupa warisan dari ayahnya. Jabir
tidak mau menikahinya dan ia juga tidak mau menikahkannya dengan

orang lain, karena khawatir suanrinya menguasai harta Damimah.
Kemudian Jabir menanyakan persoalan tersebut kepada Nabi #i,
lalu turunlah ayat ini."

r'\\ii7\

--zsF-

,ffi Bal 23: "tWereka mzminta/atwa kepalama tentang perempuan..." (QS. An-Nidn' [4J: 127)



" Don jiko seorong wonitn khowotir
okqn nuspz otsu sikop tidok ocuh

dori suominyd'
(QS. An-Nisi'[ ]:128)

46,A"J 6# Wju,.i,ai1e )Sy"'rl! - ( t
[trrr 'r[*iJl]

{|fu,ff*i#}.l;rii 3w,*v #r Jrs;

q\fr#tb,{tL,-h*, *t G *$,JE 1rtl :,Lsl
.L.id { r:ii} .or,,&ri {; #f ,p {

Ibnu Abbas berkata: "Makna laf.azh st;.i yaitu perselisihan."

Firman-Nya: *'Valaupun tnanusia itu menurut tabiatnya hikir."
(QS. An-Nisi'[4]: 128)

Ibnu Abbas berkata: "Yaitu, hawa nafsunya dalam mengingigkan
sesuatu dan ketamakannya untuk memilikinya. Lafazh -^isi'Jlti

artinyabukan seorang wanita yang sendirian, bukan pula seorang
wanita yang bersuami . l-afazh t<,sA artinya kebencian. "

TE
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252 Dalam naskah 1.ey tidak tertulis: -L
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iu+ vTLid,r + v#i;1fi, G'rYJVSa
W,'u g,,L*Vslt 

F wai;'ailv F *,i,y tSi l)
d'r\;lt i'*a-'o-H bfl yy' o,t6 4.6(A I ('j,i

;k uiM,Jr#,Ve;6at;W6%

46ol.Muhammad bin Muqatil ,rrl.i*rrrtkan kepada t 

"rrrrl, 
i,

berkata: Abdullah mengabarkan kepada kami: Hisyam bin Urwzfi
mengabarkan kepada kami, dari ltyahnya, dari Aisyah rd9, mengenai

firman Allah: "Dan jika seordngwanita khawatir akan nusyuz dta,u sik tp

tidak, acuh dari suaminya" (QS.An-\{isi' l4l 128), Aisyah berkata: "Ayat
ini turun berkenaan dengan seora.ng laki-laki y^ng mempunyai istri,
namun ia tidak terlalu mencintainya dan ia ingin menceraikannya.
Lalu istrinya itu berkata: 'Aku menyerahkan hak diriku terserah

padamu.' Kemudian turunlah ayat terkait hal itu."

Perkataanz 7ri,fiyti54\$;:y jj;v;Vt o-t;l "Dan jika seorang

wanita khawatir akan nusytz atau sikap tidak acuh dari suaminya."
Demikian tercantum dalam nasl,:ah riwayat seluruh perawi, tanpa
laf.azh: uV.

Perkataan : !,J,;u,: $t;a, ut6.Ir irr;t "Dan Ibnu Abbas berkata: "Malcra

s\;,i yaitu perselisihan." Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hati,m
secara mausbul darijalur AIi bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas. IJlanra
yan1 lain berkata: "Makna O\4 a,lalah permusuhan. Karena masing-
masing pihak yang saling bermusuhan berada di sisi yang berbe<la

dengan posisi pihak lain."

t1.\

,ffi.U-:l;t,i;:ii:Aif

Bab 24: 'Dan jikadeorang wanita khatattr akan ntuyru ..." (QS. An-Nita' [4J: ]25)



Perkaraan: l# }* ,pt J iV ,J\i {'i}t 5*i i,*rbl
"'Vlalaupun manusia itu menurit tabiatnya kikir.'Ibnu Abbas berkata:
'Yaitu hawa nafsunya dalam menginginkan sesuatu dan ketamakannya
untuk memilikinya."'Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim
secara maushul dengan sanad yangsama dari Ibnu Abbas.

Perkataan z le::,iri .i; ^ii e i [';::tJ(*!f "Lafazh aAAg artinya
bukan seorang wanita yang sendirian, bukan pula seorang wanita yang
bersuami." Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim secara maushul
dengan sanad shahih dari jalur Yazid an-Nahwi, dari Ikrimah, dari
Ibnu Abbas, mengenai firman Allah: {'liiA:( ti;:i:-$ "Sehinga kamu
biarkanyanglain terkatung-katung" (QS. An-NisA' [4]: 129), Ibnu Abbas
berkata: "Bukan seorang wanita yang sendirian, bukan pula seorang
wanita yangbersuami."

Lafazh;'i r dibaca den gan mem-fathah -kanhuruf hamzah dan men-
t asy did-kan huruf y a, maknanya w anit a, y ang ti ada be rsuami.

Perkataanz l\":b{,46$fif "Lafazh \ri artinya kebencian." Atsar
ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim secara maushul dari jalur
Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah urt :

46iiq;'u !tL'':\';i o$P "Dan jika seorang uanita khauatir akan
nusyuz dari suaminya" (QS. An-NisA' [4]: 128), Ibnu Abbas berkata:
"Yaitu kebencian."

Al-Farra' berkata: "Nusyuz terjadi dari pihak istri atau pun suami.

Adapun yang disebutkan dalam ayatiniadalah nusyuzdari pihak suami."

HADITS

Perkataan: t+irr.dil "Abdullah." Yairu Abdullah bin al-Mubarak.

Perkataan: [(! ;51 ,A it;r i',b ;ij4j..1.1.!r ,.;j6] "Aisyah
berkata: 'Ayat ini turun berkenaan dengan seorang laki-laki yang
mempunyai istri, namun ia tidak terlalu mencintainya."'Maksudnya
tidak terlalu menginginkan dalam kecintaan, dalam mempergauli dan

dalam kebersamaan.

Kital LXV:At-Tafdir iffi



Perkataanr t'17 C G\i U {/i,i'-i,i#l"Lalu istrinya itu berkata:
'Aku menyerahlianhalr diriku ter;erah padamu."' Maksudnya, kamu
boleh meninggalkan diriku tanpa menceraikan aku.

Perkataant tu{i e a*l"Kemu dian turunlah ayat berkenaan denga n
itu. " Abu D zar menimbahkan dalar n riw ayatny a dariselain al-Mustaml i:

4 6gt (:ji q;'-,A,e'JV ;r$\ " Lt an j ika s eorang uanita kh au atir aka n
nusyuz atau sikap tidak acub dari suaminla." (QS. An-NisA' lal 128)

Diriwayatkan dari Ali: "Ayat i:ri turun berkenaan dengan seoran.g

istri yang tidak ingin bercerai denl;an suaminya. Kemudian keduanl'a
berdamai dengan kesepakatan suaninya boleh mendatan giny a hanl' a
sekali dalam tiga hari atau empat hari."

Al-Hakim meriwayatkan darj jalur Sa'id bin al-Musayyib dari
Rafi' bin Khudaij: *Bahwasanya ir memiliki seorang istri, kemudian
menikah lagi dengan gadis belia. Lalu ia pun lebih memilih perawan
tersebut daripada istri pertamMLya.[stri pertama pun protes kepadany,r,

tetapi ia malah menceraikannya. Setelah itu ia berkata kepada ist::i
pertamanya tersebut: 'Jika engkau mau rujuk, aku akan merujukmu,
dan engkau harus sabar dimadu.' Istri pertamanya itu menjawab:
'Rujuklah aku.' Lantas ia rujuk ke mbali dengan istrinya itu. Namun
istrinya tidak bisa bersabar, hinggzr ia benar-benar menceraikannya.''

Ia berkata: "Itulah perdamai.Ll antara kedua suami-istri yang
disampaikan kepada kami bahwa Allah menurunkanayat ini berkenaan
dengan kisah tersebut."

At-Tirmidzi meriwayatkan drtri jalur Simak dari Ikrimah dari
Ibnu Abbas, ia berkata: "saudah khawatir Rasulullah ffi menceraikan
dirinya. Maka dia pun berkata: 'W'ahai Rasulullah , janganlah engkau
menceraikan diriku. Aku berikan giliran hariku kepada Aisyah'
Maka beliau menyetujui dan melakukannya. Lalu turunlah ayat ini."
At-Tirmid zi berkata: "Hadits basait gbarib."

Perlu saya katakan bahwa hadirs ini memiliki riwayat pendukung
(syabid) dalam kitab asb-Sbabtbain dari hadits Aisyah, namun tanpa
penyebutan tunrnny a ayat.

,ffi Ba^b 24: 'Dan jilcaaeorang wanita kbavatb akan nutyut ...' (QS. An-NidA' [aJ: DS)



"Sungguh, orong-orong munofik iru
(ditemptkqn) Wdo tingkotan yong

paling bawdlt''
(QS. An-Nisi' [ ]: 145)

4.,fr{ g"jli cts4fr4} v( - (o

[tto:rlJl]

.u?{ 6f} ?url $:;t,otv Gt'"Jv's
Dan Ibnu Abbas berkata: *rtlt;iii, yaitu Neraka paling bawah.
Makna ( ti;) yaitu t5; (lubing)."

: JrI rl3-ri r rsr *! *5; & :i F \fr:"'L

.*irt +;l $;tL ,;tK )) :JI3 gffr f '.-GL,p:L

..3tar J:tli:i ,J\3 '"i'#qlr 
iv ,;L i1;:rl ;\;ri

'ffiatrr 61,1hr oa$'l;;5irJu. f ef ,#
,$t '";b'r:-:+13.{r6f Eag"$ $X\ Ae#frfu}
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25r Dalam naskah 1.e1 tertulis: J\i
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6$,drt '')L i\fi,rd-jt 1bV e e1;'tL j$t
,'.e ,L)z.L ,e;,-.,3 JA ,a^i:,{$ U,iU- GY} ,:4\t-biu---..,Vr-

FK ?t -viqr i;*iil di3 Y i? s, $ei,
-tt i.eilr :irt .7u5 .bils'"i'# \#-

4602.lJmar bin Hafsh meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ayahku
meriwayatkan kepada kami: al-A'rnasy meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Ibrahim meriwayatkan kepadaku, dari al-Aswad, ia berkata:
"Kami pernah berada di majlis Ab<lullah (bin Mas'ud). Tiba-tiba saja,

H,tdzaifah datang hingga ia bercliri di dekat kami. Kemudian i,r

mengucapkan salam dan berkata: 'Sesungguhnya kemunafikan telah
menimpa kaum yarLg lebih baik Cari kalian."' Al-Aswad berkata:
"Maha Suci Allah, sesungguhnya Al..ah telah berfirman: "Sesungguhny,r

orang-orang munafik itu berada di tingkatan yang paling bawah
dari Neraka."

Mendengar hal itu Abdullah tersenyum. Kemudian Hudzaifah
duduk di pojok masjid. Setelah ir u Abdullah bangkit berdiri, dan
murid-muridnyapun bubar dari majlis. Lalu Hudzaifah melemparku
dengan kerikil kecil, maka aku pun datang menghampirinya.
Htdzaifah berkata: "sungguh aku kagum dengan senyumannya,
dan sesungguhnya ia mengerti maksud ucapanku: 'sesungguhny,r
kemunafikan telah menimpa kaunr yanglebih baik dari kalian,' lalu
mereka bertaubat dan Allah pun firenerima taubat mereka."

@MBATJIqPI{!EiF
Perkataan: [{rErf 'oFffi )"ra'ni C-*;di!l}'+[] "Bab: 'Sunggul,,

ordng-ord.ng munafi.k, itu (ditempatkan) pada tingkatan yang palin;g
bauab dari Nerakd.."' Demikian l ercantum dalam naskah riwayat
Abu Dzar, adapun yanglainnya ti<lak mencantumkan kata: "Bab."

@,,,,,, Bal 25, "Sunggub, orang-orang muna/i"k it,t @itempatkan) ..." (QS. An-NitA' [4J: 145)



Perkataan: [.,rlr J-i o$tri6t "Ibnu Abbas berkata: 'Yaitu Neraka
paling bawah."' Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim secara

maushul dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas, ia berkata:
"Yang dimaksud dengan ,FfSi )rl.i-i adralah Neraka paling bawah."
Para ulama berkata: "siksaan untuk orang munafik lebih keras daripada
siksaan orang kafir, karena orang munafik mengolok-olok agama."

Perkataan, N?( 6f*l "Makna G'.'. yaitu ti.7 (ubang)." Atsar ini
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim secara maushul dari jalur IbnuJuraij
dari Atha dari Ibnu Abbas. Kata ini bukan dari surah An-Nisi', tetapi
dari surah Al-An'im. Mungkin tujuan pencantumannyadi sini untuk
menunjukkan asal pengambilan kata d[!l. Sebab an-nifaq maknanya
adalah menampakkan di luar apa yang disembunyikan di dalam.
Demikian penjelasan yangdikemukakan al-Karmani.

Penjelasan ini tidak jauh beda dengan yang diungkapkan para ulama
tentang asal kata etill yaitu dari kata ,uj(Jl yaitu sarang tikus tanah.
Ada yang mengatakan asalnya darikata,jlt yaitu lubang, sebagaimana

yengdinukil dalam kitab an-Nihiyab.

HADfis

Perkataan: trrl$! "Ibrahim." Ia adalah Ibrahim an-Nakha'i,
adapun al-Aswad adalah paman Ibrahim dari pihak ibu. Ia adalah

al-Aswad bin Yazid an-Nakha'i.

Perkataan: [/ir # r;it GSl "Kami pernah berada di majlis
Abdullah." Yaitu Abdullah bin Mas'ud.

Perkataan 2 l$;.J- i\i|l "Tiba-tiba Hudzarfah datang." Ia adalah

Hudzaifah bin al-Yaman.

Perkataan: lW f # ,* 3w;t ili 6l "sesungguhnya
kemunafikan telah meriimpa kaum yangiebih baik dari kalian."
Maksudnya mereka diuji dengan sifat nrfaq tersebut. Karena dahulu
mereka adalah generasi Sahabat, sehingga generasi mereka lebih baik
dari generasi Tabi'in. Tetapi Allah juga menguji keimanan mereka,
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lalu ada yangkembali murtad dan rnenjadi munafik. Hingga hilanglah

kebaikan dari diri mereka. Di ar tara mereka ada yang kemudian
bertaubat, sehingga kebaikan kemtrali ke dalam diri mereka.

Sepertinya Hudzaifah mengingatkan mereka yang ia qak bicar,r

ketika itu. Hudzaifah menunjukkan kepada mereka agar jangan

sampai mereka terpedaya, sebab hari dapat berbolak-balik. Hudzaifah

mengingatkan mereka agar jangan murtad. Sebab amal yang menjadi
patokan adalah ketika seorang ber:da di penghujungalalnya.

Htdzaifah menjelaskan kepada mereka bahwasanya meskipun
mereka tengah berada dalam keyakinan yang paling tinggi dalanr

keimanan mereka, akan tetapi hen<laknya mereka tidak merasa aman

dari ketergelinciran dalam 
^E 

ma Allah. Sebab kendati pada generasi

sebelum mereka yaitu para Sahabat yangjelas lebih baik dari mereka,

namun tetap saja dijumpai di tengah mereka orang yang kembali
murtad dan orang yang menjadi .nunafik. Sehingga generasi yan$
berada setelah mereka lebih mungkin lagi untuk terjatuh ke dalanr

perkara tersebut.

Perkataan: t$Jli; -#l"Mend,:ngar hal itu Abdullah tersenyum."

Sepertinya ini adalah senyum kekap;uman terhadap kebenaran ucaparr

y ang dis am p ai k an Htdzaifah.

Perkataan {GU,}]"Lalu dia mel emparku. " Maksudny a, Hudzarf.alr

melempar al-Aswad untuk memanllg rlnya datang.

Perkataan: l^$2.a i. +rLl "sungguh aku kagum dengarl
senyumanrlya." Maksudnya yaitu, tanpa jawaban lainnya selain itu
taii u o? J,1l"Dan sesungguhnyrr ia mengerti maksud ucapanku,'''

yaitu tujuan perkataanku dan ia rnengetahui bahwa hal itu benar'

adanya.

Perkataan z lige'At aA SE Ff "Lalu mereka bertaubat dan Allah
pun menerima taubat mereka." Mrksudnya kembali bertaubat dari
kemunafikan.

ffi Bal 25: "Sunggub, orang-orang muna/i* itu @itempatrtan) ..." (QS. An-Nita'[4J: 145)



Dari hadits Hudzaifah dapat diambil faedah bahwa kekafiran dan

keimanan, keikhlasan dan kemunafikan, semuanya adalah ciptaan
Allah IH dengan ketetapan taqdir-Nya dan kehendak dari-Nya.

Juga dapat diambil faedah dari firman Allah ini:

b;in:16s jfir1j6{tr\W, 1}6 1-ii{l}
{@

b
1-{ z,.lfr,

" Kecuali ordng-ordng yang bertaubat dan memperbaiki dii dan berpegang

teguh pada (agama) Allah dan dengan tulus ikhlas (menjalankan) agama

mereka karena Allab. Maka mereka itu bersama-sdrna ordng-ord,ngydng

beriman" (QS. An-NisA' [4]: 145), bahwasanya taubat seorang zindiq
adalah sah dan diterima, berdasarkan pendapat jumhur ulama. Sebab

ia dikecualikan dari orang-orang munafik yang disebutkan sebelumnya

pada firman Allah \H : { r6i 'n ,FJ.ii grlli yfu{fr iry\ " Sungub, orang-

ordng munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling bautah dari
Neraka." (QS. An-NisA'[+]: t+s)

Inilah dalil yang digunakan oleh sejumlah ulama, di antaranya
Abu Bakar ar-Razi dalam kitab Ahkfrmul Qur-i.n.lVallkhu a'lam.

=-,\v4->-,----l$\r-

i)
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" Sesu n g g uh nyo K'o mi mewo hyu ka n
kepada mu (tlluho m mod)"

-Hingga firman-Nyo-:
"Yunus, Horun don Suloimon"

(QS. An-Nisi'[ ]:163)

,l-p,J!"'( AJW.i"-st #F*?[- 11

[r'rr,,[.*iJ t] *ke|'r;p, J:t-$j*

dt-E 'i60[ii ;p &\fi; 
"'#\frL,J6,;ra^#,W 

VIt cy+i,r +F * 6jS C:"p;'rft
,, .( &.31 #; b H 6,J,* :;r $,t-.,4i; ri ll

t. i,

4603. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya
meriwayatkan kepada kami, dari Sufyan, ia berkata: al-A'mas'y
meriwayatkan kepadaku, dari Abu \fla-il, dari Abdullah, dari Nabi #i,
beliau bersabda: "Tidak layak bagi siapa pun untuk mengatakan:
Aku lebih baik daripada Yunus bin Matta."

25a Dalam naskah 1.ei tenulis: dy q,!.
255 Dalam naskah 1"e1 ditambahkan:6j )\W:\i'

t1.r

,.ffi Bab 26: "Seaunggubnya Kami mzwabyulcan l<epa?amu..." (QS. An-NiaA' [4J: 163)



i)t, fiJL W tfr"L eq G'ryJ \;iL
:)ur&r^i\i" ;rilt ;;p,;:6yrijf *i ;* :V q ,W ,y

.(( 4S i13 J5 ci,; ;byr:f Ju#p,Ju
4604. Muhammad bin Sinan meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Fulaih meriwayatkan kepada kami: Hilal meriwayatkan kepada kami,
dari Atha bin Yasar, dari Abu Hurairahqk,, dari Nabi ffi, beliau
bersabda: "Barangsiapa mengatakan: 'Aku lebih baik dari Yunus bin
Matta,' maka sungguh ia telah keliru."

JUDUT BAB

Perkataan:

f*"*;'r;,-, J:;j.jb ny ,)14.i; $r+i' K JItry-Gl irlSF ,.$ rr{l
"Bab: Firman Allah: 'Sesungguhnya Kami mewahyukan kepadamu
(Mubammad).' Hingga firman-Nya: 'Yunus, Harun dan Sulaimdn."'
Demikian tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar. Ditambahkan
dalam riwayat Abu al-\Waqtlafazh: ((g+,+ b,x,3l'ty. Adapun redaksi

selanjutnya sama. Hanya saja dalam selain naskah riwayat Abu Dzar
tidak a,da lafazh: "Bab."

HADITS

Perkataan {;1- #-61 "Tidak layak bagi siapa pun." Dalam naskah

riwayat al-Mustamli dan al-Hamawi disebutkan dengan lafazh -1.
Perkataan ,|i;:y P\5i,i-fr,1-'q "Urrtrk mengatakan: 'Aku lebih

baik daripada Yunus."' Ada kemungkinan maksudnya adalah bahwa

orang yang mengatakan itu tidak layak untuk mengucapkan demikian.
Dan bisa jadi jqayangdimaksud "aku" di sini adalah Rasulullah ffi,
dan beliau mensabdakannya karena sikap tawadhu'.

tJ.t
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Tetapi hadits Abu Hurairah, hdits kedua bab ini, menunjukkan
bahwa kemungkinanyangpeftamrr lebih tepat (yaitu tak seorang purl
lay ak men gucapkan demikian) .

Perkataanzl+S *ii1 "Maka sungguh ia telah keliru." Yaitu, jika ia
mengatakan demiki an tanp 

^ 
berdas: rrkan dalil syariat. Penj elasan hadit s

ini telah disebutkan dalam Kitab "AhAdits al-AnbiyA"' (hadits no.34l()
yangtidak perlu diulangi lagi di siri.lVallibul musta'hn..

.x"i{:._.*=lqsF-

rffi' Bal 26: 'Seaunggubnya Kami mcwahyukar, lcepaAamu..." (QS. An-NitA' [4J: ]63)



"Mereko meminto fotwo kepdomu
(tentung kololoh).

Kotaka nla h :'Allo h memberi fatwa
kepdomu tentong kolaloh |pitu),
jiko seseorong moti don dio tidak

mem pu nyai o nok tetu pi mem pu nyai
ssudoro perempuon moko fugionnyo
(soudoro Wrempuonnyo ru) seprduo
dori harto yong ditinggolkonnya, don
so udo ro nyo yo ng loki - loki mewo risi
(seluruh harta soudors Wrcmpuon),

jiko dio tidok mempunyoi onoK"
(QS. An-Nisi'[ ]: 1.7G)

W,ch#_^i $,i6j{q*v[ - rv
3j Y J^z-q, B,Ni"i5 fr J4 lX GF,,l,

frvr',rJt] 4.5;6 K d oL*t1K,

.+At rii4 b 3'^;t rt, fi3i -5'i; { *ii >ifl u
iiS adalah seorang yang mati tanpa meninggalkan ayah atau
putra. I,afazhiJs adalah bentuk masbdardari kalimat,=ii..Jt '^ii13.

tr
tr
N
{
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SyJLei*'^;1\fr '"'L-rpG'ov-:a1s,L

,lr1 {i5 ir; A )) :i\5 i,b "' lilt tF, ;\A\ u"
.(( "''4 6i;fr3-y ) . lz..>l c

4605. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada kami, dari Abu Ishaq: Aku mendengar

al-Bara'45 berkata: "Surah y^ng '.erakhir kali turun adalah surah

Bara-ah sedangkan ay^t yarg terakhir kali turun adalah ayat: 'Mereka

m em inta fat u a kep adamu."'

JUDUL BAB

Perkataanr [{ \!!!,ch&-:ai $ A}f:r} ,v[] "Bab: 'Mereka

meminta fatw a kep adarnu tentd,ng ka' lalab. Katak anlah :' A I lah membert

fatua kepadamu tentdng kalalah."" Mereka mengetengahkan ayat

ini hingga firman Allah b} : $ \iti3-Jot* danlafazh "Bab" tidak
tercantum dalam selain naskah riwtyat Abu Dzar.

Maksud firman Allah: 4 iifi3-b 'Mereka memintafatzua bepadamu,"

yaitu tentang pembagian hartawari;an kalalab. Objek pertanyaannya
dihapuskan di dalam ayatkarena sudah ditunjukkan dalam redaksi

kalimat setelahny a, 4 \{!Ki 
e &- "i:rf,( 

j } " Katakanlab: 'Allah
memberifatwa kepadamu tentang kolalah.'" (QS. An-NisA' lal: 176)

Perkataan .l:;;$i +i';;;1 ; ii>r(:bJ "a.tyg adalah seorang yang mati
tanp^ meninggalkan ayah atau putra." Ini adalah ucapan Abu Bakar

ash-S hiddiq, seb agaimana diriwa y ark an oleh Ibnu Abi Syaib ah dariny a.

Serta pendapat jumhur ulama dari k.langan Sahabat, Tabi'in dan ulama

setelah mereka.

aip*\

256 Dalam naskah 1.ey tertulis:
257 Dalam naskah 1;y ayat ini

.rlu "iit.disemp,rrnakan hingl;a: 4 
-{:Ki 

i ;L ";li-fi S>.

t,1.0

@,,,,: Bab 27: "ty'Iereka mzmintafatwa kepa?amu 'tentang kalalnb) ..." (QS. An-Nida' [4J: 176)



Abdurraz zaq meriw ay atkan dari M a' m ar, dari Abu Ishaq, dari Amr
bin Syurahbil, ia berkata: "Aku melihat mereka telah bersepakat dalam

hal ini." Sanad ini shahih. Amr bin Syurahbil adalah Abu Maisarah,
termasuk Tabi'in senior. Ia lebih masyhur dengan nama kunyahnya
daripada nama aslinya.

Perkataan: t,iijlr '^ii* iy 3't-X'1!rl "Lafazh aJs adalah bentuk
mashdar dari kalimat ,-j;Jl 'oJi!>S." Artinya, keluarga merasa iba pada

dirinya. Yang lain menambahkan: "seakan-akan telah diambil kedua sisi

diri mereka,darisisi anak dan orangtua. Iatidak memiliki seorangpun dari
mereka. Ini adalah pendapat ulama Bashrah." Mereka berkata: "Laf.azh

^Jff diambil dari kata;if;ll (mahkota), seolah para ahli waris berkumpul
mengerumuninya sedangkan iatiada memiliki ayah dan putra."

Ada pendapat meng arakan: kata ini berasal dari kata kerja k j{.
Apabila hubungan persaudaraan jauh dan garis penghubung nasabnya

panjang, maka dikatakan €1\ 45.
Ada lAi pendapat mengatakan : " Kakkh adalah ahli waris selain anak."

Ad-Dawudi menambahkan: "Dan cucu." Ada lagi yangberpendapat:
"selain orang tua." Ada yang mengatakan: "Mereka adalah para saudara

kandung." Ada lagi pendapat lain mengatakan: "Saudara seibu."

Al-Azhari mengatakan: "Mayit yang tiada memiliki anak dan

orang tua disebut kalalah.Para ahliwarisnya disebut kalalah danharta
peninggal anrLya juga diseb ut kalalah ;'

Diriwayatkan dari Atha: "Kalalah adalah hartapeninggalan." Ada
pendapat mengatakan: "Kewajiban." Ada lagi pendapat mengatakan:
"Para ahli waris dan harta yang diwariskan." Ada lagi pendapat
mengatakan: "Anak paman (sepupu) dan yang semisal mereka."
Pendapat lain lagi mengatakan: "Para 'ashabab meskipun hubungannya
jauh." Ada lagi pendapat lain mengatakan selain yangdisebutkan.

Karena banyaknya perselisihan pendapat mengenai definisi kalalab,

diriwayatkan secara shahih sebuah perkataan dari Umar, ia berkata:
"Aku tidak berpendapat apa pun mengenai kalalab."
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Perkataan:

147'i3s4ra2;5i ii6G'^.,-F di-i xT eS,;;ri ,>)i,; 
") 

"suralt
yan1 terakhir kali turun adalah surah Bara-ah sedangkan ayat yarlt\
terakhir kali turun adalah ayat:',Vlereka meminta fatraa kepadamr.t

(tentang kalalah). Katak anlah :' A llah memberi fatwa kep adarnu tentang
kalalah.' (QS. An-NisA' [4]: 176)." J?enjelasan mengenai firman-Nyrr
yang terakhir diturunkan telah dicaparkan pada Bab "Tafsir Surah
Al-Baqarah" (hadits no. 4544).

At-Tirmidzi meriwayatkan dari jalur Abus Safar dari al-Bara',
ia berkata: "Ayat terakhir yangditurunkan dan wahyu yangterakhir:
turun," lalu ia menyebutkan haditsnya.

Sementara itu, dalam riwayat rm-Nasa-i dari jalur Abuz Zubait
dari Jabir, ia berkata:

)ir\ in [ :&Iii :)4*;;Kiy" it', $, * ,p'u,&*ft;1 y;

.Gi,ir uJlt,,&i3 .:y:\,iu t,+ri,r!..rtr) e:i
airr ,il ,\i5A;r b3;35i.f ,i\n * e, ja;7;

(( .ruilt 'F),^tp!-y cisS Jli
"Aku menderita sakit, Iantas Ras "rlullah M datang menjengukku.
Aku berkata:'Ya Rasulullah, apak;.h aku boleh berwasiat untuk parir
saudara perempuanku dengan sepr:rtiga hanaku?' Beliau bersabda:
'Itu baik.'Aku berkata: 'Dengan sep,a1uh hartaku?'Beliau ffi bersabda:
'Itu baik.'Kemudian Rasulullah keluar, lalu beliau kembali lagi seraya

bersabda: 'Menurutku engkau belurn meninggal dunia karena sakitmu
ini. Sesungguhnya Allah telah menurunkan dan menjelaskan bagian

b agi sauda r a-satdar a perempuanmu, y ait:u dua p erti ga. "'

- DahuluJabir berkata:"Ayatini diturunkan berkenaan dengan diriku:
(tli3i o hS-fi $ 6:,j"'"-q$ 'M,zreka meminta fatan hepadamrt
tentdng kalalah. Katakanlah: Allah memberi fatwa kepadamu tentang,

kalalah.' (QS. An-NisA' [4]: !76))'

#h_\ffiisq:g*csE$
Ba^b 27: "tVereka mzminta/atwa kepa?amu (tentang kalalab) ..." (QS. An-Nita' [4J: 176)



Perlu saya katakan: Ini adalah kisah lain dariJabir, berbeda dengan kisah

yang pernah saya sebutkan di bagian awal Bab "Tafsir Surah An-Nisi"',
menurut pandangan saya. Saya sudah memaparkan indikasi-indikasi
yang menguatkan kesimpulan ini secara jelas di bagian awal Bab "Tafsir
Surah An-NisA'" . lX/allA.hu a'lam.

Ad-Dawudi menjelaskan: "Ayat ini menunjukkan bahwa saudara

perempuan mendapatkan warisan bersama dengan kehadiran anak
perempuan. Berbeda dengan pendapat Ibnu Abbas yang mengatakan:
Saudara perempuan tidak menerima warisan kecuali jika tidak ada anak

perempuan. Dasarnya adalah firman Altah: 4 L!\,'tr;'iia ilS9Aryb
'lika seorang meninggal dunia dan ia tidak rnernpunyai anah dan
rnernpunyai saudara perempudz.' (QS. An-NisA' l4l: 176)"

Ad-Dawudi menjelaskan: "Hujjah untuk mematahkan pendapat

Ibnu Abbas ,ag, ini adalah kelanjutan dari ayat tersebut, yaitu:

4 3JtG k-l "tui;- 
j;r$'Dan saudaranya yang laki-lah,i mempusakai

(seluruh harta saudara ?erem.pud.n), jika ia tidak Tnentpunyai anak.'
(QS. An-Nisi' l4l: t7 6)"

Demikian yang ia katakan. Pembahasan lebih lanjut mengenai

permasalahan ini akan saya paparkan di dalam Kitab "a1-Farl-idh"
(hadits no.6744).

^vr.-.--.TZ+\--
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LOSARIUM NAHWU
DAN SHARAF

l. Atbaf : Tabi'yangterletak setelah barful'athaf,Konjungsi pada kalimat
majemuk setara, yaitu dan, lalu, dan atau. Contoh: 'rir'" fr.L ;V
ftIasan dan Sa'id telah datang).

2. Badal: Kata yangdisebutkan dalam suatu kalimat untuk mewakili
kata sebelumnya, baik secara keseluruhan ataupun sebagian saja.

Contoh:'^:+, :*,3. )L (Alidipukul kakinya)..4V

3. Dbamir : Kata ganti orang/benda. Contoh:
(para laki-laki); i3\if "Bukynya" (buku milik laki-
"Aku bertaubat" (dhamir ui[aku] dalam kalimat ini

4. Fa'il: Pelaku suatu perbuatan. Contoh: OAt Gt,yl\+;\ (aki-taki
itu pergi ke pasar).

5. Fi'il amr :Katakerja perintah (imperatif). Contoh: ,-trt (duduklah).

6. Fi'il mudbari': Kata kerja yang perbuatan yang
sedang atau akan dilakukan. Contoh: j< (sedang/akan makan);

LH $rd^ng/ akan keluar) .

7. IdbdfdD : Bentuk penyandaran antarasatu kata dengan kaalainnya
y ang men gandun g makna kepemilik an ) atau j enis; Kata maj emuk.
Contoh: Itt i; (Rasul Allah); ,;st arc @dzab kubur).

8. I'rab : Perubahan harakat akhir suatu kata karena konteks
kalimatnya menuntut demikian; Berubahnya harakat akhir suatu

kata karen a p erb edaan' amil-' am il y ang masuk atasny a, b aik secara

lafazh ataupun taqdir. Contoh: k rV (seorang laki-laki datang);

)qrJi\t (aku melihat seorang laki-laki); fi$; (aku berpapasan

dengan seorang laki-laki).

:{i "Kalian"
\<

laki itu); 3.jii
lesap).



9. Isim: Kata yang menunjukkz,n suatu makna teftentu dan tidzrk
terikat oleh waktu; Kata bend:r. Contoh: .!; (agama); ,-1u (pintu,t.

l).Isim fi'il : Isim yangmenunjul:kan makna kata kerja namun tid:rk
mengikuti polanya. Contoh: ;.+I (kabulkanlah).

lT.Kbabar :Kata, frasa, atau klatLsa yang.berfungsi sebagai predikzrt.
Contoh: ,fr; dalam kalimat "ri lc"'ir (g^ itu sakit).

7Z.Majrur:Laf.azhyang menemprrti posisi jar dan bertanda asli kasrab

pada akhir hurufnya. Contoh: ;\i-i - #.
73 . M a sb d ar : Kata yan g menunj ulikan suatu kejdian / pe rbuatan y ang

tidak terikat oleh waktu. Cont oh )[li (penolongan).

L4.Mansbub : Salah satu bentu< i'rab y^ng bertanda asli fathab.
Contohny alafazh,-ili pada kalimat: *;"jr jf ."rli;i i-ri (aku ingin
pergi ke masjid).

ll.Marfu': Salah satu bentuk i'rab yang bertanda asli dhammab.
Contohny alafazhi\:ri, pada krrlimat: bf 'c 

3t:iL J;X (Utsmirn
sedang duduk di kursi). 2

l6.Nakirab : Isim yang penunjukannya masih bersifat umurn.
Contoh: L\i.L, (sebuah lampu).

17 .Sbifab musyabbabab z Isim yang menyerup ai isim fa'il teapi lebih
condong pada arti sifatnya y.Lng tetap. Contohnl,a: \L;rt Uf\i\'r;
(Nabi berbegas bangkit).

ls.Tswlatsf : Kata kerja (f i[) yary terdiri atas tiga huruf hijaiyah,
yang dijadikan sebagai salah satu wazan atau pola verba dasa.r.

Contoh: jiS.

19 . Tasb gbir : Isim yangdibentuk dengan memberi harakat dhamma.b

pada huruf.awalnya,fatbah pada huruf keduanya, dan menambahkirn
huruf ya sukun setelahny:r. Salah satu fungsinya untu.k
mengisyaratkan makna "kecil". Contoh: ,iuf @uku) menjadi i..if
(buku kecil).

ffi, Glodariam Nabwu Dan Sbara/

,aN ra4 \.-=,4\=*



GLOSARTUM FrQrH

L. Diyat: Sejumlah hartayang wajib diberikan karena suaru tindakan
pidana kepada korban kejahatan atau walinya.Diyat disyariatkan
dalam pembunuhan dan penganiayaan.

2. Fidyab: Tebusan bagi seseorang untuk menyelamatkan dirinya
dari perbuatan dosa karena tak mampu untuk menjalankansyarLat.
Contohnya,kafarat dikenakan kepada suami dan istri yang berjima

fterhubungan badan) di siang hari bulan Ramadan. Maka suami
istri tersebut harus membayar kaf.arat dengan berpuasa dua bulan
berturut-turut, atau memerdekakan hamba sahaya atau memberikan
makan 50 orang miskin.

3. Hadd/Hudfi.d z Hukuman yang telah ditetapkan oleh syariat;
ketentuan tentang sanksi terhadap pelaku kejahatan.

4. Hadyu: LInta, sapi, atau kambing yang disembelih di Makkah
sebagai pengganti (dam) kewajiban hali yang ditinggalkan; ata:u

sebagai denda karena melanggar hal-hal yangdilarang dalam haji.

5. Illat: Alasan hukum.

6. Kafaraf : Denda yang wajib ditunaikan karena suatu perbuatan
dosa, yangbertujuan menutup dosa tersebut sehingga tidak adalagi
pengaruh dari dosa itu, baik di dunia maupun di akhirat.

7. Kalalab : seorang yang wafat, tetapi dia tidak mempunyai anak
dan ayah, atau seorangyangwafat, tetapi dia tidak mempunyai ahli
waris dari jalur ashl (pokok), yaitu ayah, kakek, dan terus ke atas.

8. Khawarij :Secaraharfiah berarti orang yang keluar; sejumlah aliran

dalam Islam yangawalnya mengakui kekuasaan Ali bin Abi Thalib,
lalu menolaknya, disebut Khawarij karena mereka mereka keluar
dari dinul Islam dan pemimpin kaum Muslim.



9. Kun-yah : Secara bahasa berar-ti panggilan sapaan atau sebuta:n

penghormatan bagi seseorang, Biasanya, kun-yah dinisbahkan
kepada nama anak atau nama bapaknya. Contoh: Abu lJmar
(bapaknya Umar).

ll.Maula: Bekas budak; budak yang dimerdekakan.

ll.MansufrD : Nash yalghukumnya dihapus oleh nash setelahnya.

l2.Qiraab : Perbedaan lafal al-Qur-an, menyangkut huruf-hurufnya
maupun cara pengucapan huruf-huruf tersebut, seperti takhfqr,

tasydid dan lain-lain; Suatu mazlnbyangdianut oleh seorang imarn
dari para imam qurra' yang berbeda dengan yang lainnya dalarn
pengucapan al-Qur-an al-Karirn dengan kesesuaian riwayat da:n

thuruq darinya. Baik itu perbedaan dalam pengucapan huruf-huruf
ataupun pengucapan bentukny,r.

l3.Qiraab Syadz: Qiraah yangcacat sanadnya dan tidak bersambung
sampai kepada Rasulullah. Hukum qiraah syadz ini tidak bole:r
dibaca di dalam maupun di luar shalat.

M.Rajib: Riwayat atau pendap.Lt yang lebih dikuatkan daripada
riwayat atau pendap^tyarglain dari perkataan para ulama.

t5.Talaqqf : Guru membaca dan rnurid mengikuti bacaan gurunya.

l6.Tamatttt' :Bernmrah pada bulan-bulan haji lalu bertahallul dari
umrah tersebut; dan berihram 14i untuk haji pada hari Tarwiyah-,
tanggal 8 Dzulhijjah.

,.;:-Br?f] ...,--4N--
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